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Kelompok Xenofili Lebih Suka
Istilah Asing"
Semenjak dicaiiangkan-
nya bulan Oktober se-
b£tgai "Bulan Bahasa",
15 tahun yang lalu, sejak itu
pula Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (PP-
PB) yang berkedudukan di
Rawamangun, Jakarta, mem-
beri perhatian serius untuk
meningkatkan dan mengem-
bangk^ bahasa Indonesia.
Kenduri bulan bahasa yang
berlangsung selama sebulan
setiap tahun itu didorongoleh
niat yang tulus dan disema-
ngati te^d yangmakin man-
tap untuk meneijemahkan
dan memberi makna pada
butir ketiga Sumpah Pemu-
da. Karenanya, menjadi kesi-
bukan tersendiri bagi PPPB
pada upaya peningkatan dan
pengembangan Bahasa Indo
nesia di bulan Oktober.
Untuk tahuhini, PPPB yang
diketuai oleh Hasan Alwi,
telah memberi gebrakan-ge-
brakan baru dalam usaha
memperbmki dan pemakaian
bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Sebagm contoh,
gebrakan yang paling terke^
nal adalah pemakaian bahasa





adalah atas ket^'a sama de-
ngan Departemen Pendidikan
dii Kebudayaan, yang men-




pada hampir setiap tempat
sudah mengganti namanya de-
ngan bahasa Indonesia.
MelaluikenduriBulan Bahasa
yang dilaksanakan setiap tahun,
PPPB juga telah berusaha me-
ngamati seberapa jauh masya
rakat menjxiiyung tekad pema
kaian bahasa Indonesia yang
baik dan benar, bukan hanya
melalui teori-teori tetapi mela-
lui usaha-usaha yang lain.
"Buktinya, walaupun bangsa
Indonesia terdiri d'ari berbagm
ethis, tetapi bahasa Indonesia
telah berperan dan berhasil se-
ba^komunikasi,"paparHasan
Alwi dalam acara peresmian
"Bulan Bahasa 95" yang dilaku-
kan oleh Mendibud Wardiman
Djojonegoro, Benin (2/10), di ge-
dung PPPB Rawamangun.
Al^ tetapi, la^utHasan, agar
bahasa Indonesia tetapmantap
dan dapat digunakan dalam ber-
bagai kehidupan termasuk di
bidang iptek, perlu dilaksana
kan pengembangannya secara
terus menerus. Bahkan dapat
dilen^capi melalui kaidah tata
bahasa serta kekayaan kosa kata
berikut peristOahannya.
TCedua hal tersebut dilakukan |
oleh PPPB berdasarkan peneli-:
tianberbagai aspek kebahasaan
dan kesastraaan," kata Hasan.
Hal itu dilakukan tidak hanya




Bukan hanya sampai di situ
kegiatan PPPB. Menurut Hasan
Alwi, kelahiran Desa Telaga, (Hi-
rebcn, 14 JuH 1940 ini, sel^ de-.
ngank^atanpengembangan ba
hasa Indonesia, PPPB juga masih
melakukan berbagai pembinaan
yang bertujuan agar semua
ma^arakat memiliki sikap posi-!
tif tehadap bahasa Indonesia.
Tetapi penelitd linguistdk yang
menamatkan magistemya dari
Universitas Indonesiatahun 1990




(utamanya ddam industri komu-
nikasi), karena lebih suka meng-
gunakan istilah asing, yangdomi-
nan mengambil bahasa Inggris.
"Yang paling parah, orang
. kadang-kadang lebih sxika me-
makai istilah asing, walaupun
konsep yang terkaindung dalam
kata dan istilah asing sesung-
guhhya dapat dinyatakan
dalam bahasa Indonesia," tu-
tumya. Hasin Alwi menyebut-
nya sebagai kelompok xenofili.
5ahasa Indonesia-Istilah
BAHASA KITA
Diasuh oleh Uikman Ali dan Yayah B. Lumintain^g
KataAsing yang tidak Diperlukan
i  /-N-.-JKalau kiia pergi ke toko-toko di ^nggantiah kata asing pada papan
kota besar seoerti di Jakarta, nania toko, eedune. dan sehapainvaJ\.ko p m g g, b g y
Bandung, dan Surabaya, kita akan
segera melihat tulisan kata sale
pada tempat barang-barang tertentu.
Sale, kata bahasa Inggris yang mak-
na keduanya dijual habis, obi^.
Penggunaan • kata sale itu
munglan karena orang terpengaruh
oleh kebiasaan pedagang di Inggris,
Hongkong atau Singapura yang
berusaha melariskan barang da-
gangan mereka di toko dengan cara
meraberi tanda sale pada barang-
barang itu.
Rasanya kata sale itu tidak periu
digunakan karena kita sudah mem-
punyai kata yang lazim untuk sale
itu, yaitu obral. Di Belanda sendiri
orang raenggunakan kata opruiming
untuk kata
Penggunaan kata asing yang
sudah ada padanannya dalam'
bahasa Indonesia tidak menun-
jukkan sikap positif dalam ber-
bahasa Indonesia. Sikap positif da
lam berbahasa Indonesia beriniikan
sikap kesetiaan dan sikap kebang-
gaan beibahasa Indonesia. Sikap ini
terungkap bila kita iebih suka me-
makai bahasa Indonesia dan berse-
dia menjaga agar pengaruh bahasa
asing dan bahasa daei^ tidak ber-'
lebihan.
Penggunaan kata asing, khu-
susnya k^ bahasa Inggris yang su
dah ada padanannya dalam bahasa
Indonesia termasuk merusak baha.sa
Indonesia dan mencemari jatidiri
bangsa. Oleh karena itillah, seka-
rang digalakkan oleh pemerintah
(Depanemen P dan K bersama de-
partemen-departemen lainnya)
dengan kata bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Tugas inl dilaksa-
nakan oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.
Kata asing yang ada padanannya
dalam bahasa Indonesia yang sering
digunakan itu, misalnya mentackle,
upgrading, out of date, problem, to
the point, planning, meeting,
working paper, simple, proposal,
dan zander. Kata-kata ini jelas ada
padanannya dalam bahasa
Indonesia di tempat umum,'atau
dalam situasi resmi, yaitu mena-
ngani. peiwiarqn, kuno, masalah,
/angju/ig-(pada persoalannya),
perencanaan, rapat, ma'alah, se-
derhana, rancangan, dan tanpa.-
Pengaruh bahasa asing itu juga
terdapat pada urutan kata. Urutan
kelompok kata bahasa Inggris
'menerangkan-diterangkan'
disingkat MD, sedangkan dalam
bahasa Indonesia urutan kelompok
kata yang lazim adalah 'dite-
rangkan-menerangkan' disingkat
DM. Misalnya. penulisan kelompok
kata Fuji Film, Rini Salon, Santosa
Motor, BHS Bank. Cimanggu Villa,
Minang Java Restourant, Kartika
Plaza, Metropolitan Mail. Dian
Village, dan Mulia Tower, yang
dalam bahasa Indonesia .seharusnya
Salon RJni, Bengkel Motor Santosa,
Bank BHS, Vila Cimanggu, Rurnah
Makan Minang Java, Plaza Kar
tika, Mai Metropolitan, Crama
Dian, dan Menara Mulia.
I edwar djamaris
Republika, 1 Oktober 1995
I Kelompok oieno^i ini selalu
perlindung di balik era globalir
sad, seakan-akan kata global^
globalisme danglobcdisasimern-.
pakaii. satii-sai^ya . senjata
yang 'ampuh\yjaing;l^^ ine-'
ngalahkanse^anya, termasuk
citra bahaaa Indonesia sebagai
lambang jati diri bangsa. V..
' Untiui^ah mstahsi yang ter-
kait mengiuitisipa^ya melalm
pencanangan penggunaw ba-
hasa Indoneda ye^ balk dan
benar, termasuk apjuran i&pala
Negarapadatanggal20Md1995.
Dalam waktu yang relatif
singkat, kota-kota besar di Indo-
neda tainpil dengan wajah baru
dan masyar^at luas mulai
merasakan bahasa Indonesia
sebagai tuan ruinah di negeri
sendM. Ini merapakan suatu
kebanggaan bagi kita," katanya.
Bukan hanya nienui^'ukkan
kebangga^, tetapi juga sudah
merupakah pengembEiilian dan
pemantapan dtra bahasa Iiido-
neda sebagai jati diri bangsa







bahasa Indonesia tidak hanya
ntelalui bcrbagai gebrakan yang
^atnya formal, tetapi perlujxiga
melalui acara-acaia atau hal-hal
yangmenaiik.
Seperti kesusasteraan misal-
nya, agar sastra dapat ber-
kembang dengan baik, mereka
tidak hanya melalui TOmbi-
naan di sekolah-sekolsm, tapi
bagaimana agar inasyanJcat
tunum dapat merasakan rasa
kepemilil^ terhadap kesu^
-asteraan Inddneda.
Untuk peresmian Bulan Ba
hasa tahun ini, selain me-
hgundang penyairrpenyair
n bdceh Indfoneda, sepe^ WS
RenG^Taufikfomaildanlain-.







xintuk tanim ini adalah Ah
mad Tohari dengan karanga-
hnya "Bekisar Merdk"; Saio
Gumira Adjidarma dengan
karya "Saksi Mata" dan F
Rahardi dengan karyanya
•yang beijudul "TuyuT.






Namun, Hasan Alwi selalu
ketua PPPB niengakui bah-
wa masih banyak usaha lain
yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan bahasa dan
sastra Indonesia.
Di antaranya adalah mela
lui keija sama dengan kala-
ngan pers. "Inilah yang pen-
ting, tanpa pers, kemungki-
nan kaiya sastra akan men-
galami kemunduran," tutur-
nyk. (l^nhardAruan)
Merdelca, 3 Oktober 1995
ii
JAKARTA (Suara Karya); Sc&c-
lum 28 Oktober 1995, nama dan
kaia asing yang tcrlihat di dcpan
umum sudah hams diganti kc
dalam bahasa Indonesia. Semen-
tara nama asing yang masih' ter-
eatat dalam dokumen sepcrti kop
surat. amplop, map dan* lain seba-
gainya dapat mcnyusul kemudi-
an.
Hal itu dikemukakan Kcpala
Pusat Pcmbinaan dan Pcngcm-
bangan Bahasa (P3B) Hasan Al-
wi dalam Rapat Koordinasi Pc-
masyarakatan Bahasa yang diiku-
ti oleh pcrwakilan dari 27 Pcmda
sc-Indonesia scrta beberapa pcr
wakilan instansi.tcrkait. di Jakar
ta, Miriggu (1/10) malam.
H^an Alwt mengatakan. ditc-
tapkannya tanggal 28 Oktober
1^5, selain untuk memperingati
Bulan Bahasa^ dan Sastra 1995
yatig berlangsung sejak 2 hingga
31 OktoberT995,juga untuk mc-
nemskan usaha yi^ng telah dila-
kukan padaJ7. Agustus lalu. "Ka
li ini tid^Jhaiiya berlaku di jalan-
jalan prbtokol seperti pada 17,
Agustus^alu.'-Jetapi mencakup
pada papan nama yang terlihat di
sepanjang;jalah\di seluruh Indo
nesia," ujamya. :
Untuk -mengejar iarget kedua
ini, katahya.-aatuan tugas yang
melibatkan Pemda tingkat 1 pun
dikerahkan agar dalam pembahan
nama tersebut tidak mengalami
kesulitan birokrasi. Malahan, di
DKI Jakarta pengerahaajsatuan
Ktigas melibatkain beb^pa' in-
stansi seperti Oirektorat Sosfal
Politik. Dinas Pcndapatan Dac-
rah, Kanwil Dcpartemen Kcha-
kiman.
"Dengan pengerahan Icngkap
ini. selain mcndata papah nama
SeWum 28'Oktoberr




yang bclum mcmbayar pajak dan
pcmsahaan yang helum mcmpu-
nyai izin. Sambil menyolam rni-
num air." liuur Hasan Alwi. Un
tuk DKI Jakarta, pcndataan dc-.
rigan lurun kc jalan akan dilaku-
kan mulai hari ini. Selasa.
Bcrdasarkan data yang dipcr-'
oleh di lapangan itu lengkap de
ngan denah lokasi. P3B akan mc-
nyurati Walikota yang bcrsang^
kutan dengan tcmbusan kc Gii-
bemur dan Mendikbud untuk di-
tindaklanjuti. "Upaya yang kami
lakiikan ini tidak main-main, agan
tidak menjadi gcrakan yang spo-!
radis saja." tegasnya.
Karena itu. Hasan Alwi mc-
minta kepada yang terkcna per-,
aturan itu agar segcra mcndatangij
P3B atau ke Posko yang didiri-'
kan di Dispenda untuk mencari
padanan nama asingnya. "Dalam
hal ini kami tidak memungut
bayaran. karena mereka dapat
mengubah nama dengan melihat
kamus terjemahan yang kami
.  btiai. Harga buku hanya Rp
9.000." katanya mcnjclaskan.
' la juga mengungkapkan bahwa
masih banyak pcmsahaan yangi
menyatakan kcbcratannya untuk
mengubah nama asing" te'rscbut
karena' ndinaJiya'tet^ mcmper-,
oleh . hak'paten dari Direktorat
Paten Departemen Kehakhnto.
Menutut'Ketua' P3B'^dalam atur
an yang' dipersiapkan untuk ke-
perluan tersebut selaiha paten
itu 'dib^kan oleh Direktorat Pa
ten Depkeh, selama itu pula ma
sih perlu dilakukan perubahan.
Bulan Bahasa Dan
Sastra
Pembukaap Bulan Bahasa dan
Sastra 1995 yang berlangsung
mulai 2 hingga 31 Oktober 1995
ditandai dengan pidato ringkas
penyair WS Rendra yang berbi-
cara tentang kekuatan Bahasa
Indonesia, sebelum dibuka secara
resmi oleh Mendikbud Waidiman
Djojonegoro, Scr.in (2/10) di ge-
dung-Pusat Pcmbinaan dan Pe-
ngembangan Bt}hasa.
palam sambuianttyj^ Mendik
bud mengatakah, b'angsa Indo
nesia hams bangga memiliki Ba
hasa Indonesia. Karena B^^asa
Indonesia kini selain dapat digu-
nakan untuk men^ngkapkan se-
ni dan sastra tapi juga sanggup
dipakai untuk mengungkapkan
bt^asa ilmu peiigetahuan dan
teknologi.
Hal senada diungkapkan oleh
WS Rendra. Dalam. pidato ring-
kasnya, pimimpin Bengkel Teater
itu berpendapit bahwa U-hasa
Indonesia temyata dapat diguna-
kan sebagai media untuk meng
ungkapkan nilai-nilai estelika
ya/ig terkandung dalam sebuah
karya sastra yang berkualitas. ,
'Hal itu dibuktikan oleh Jacob'
Sumardjo ketika meneijemahkan
karya-karya Shakesp^re ke da
lam bahasa Indonesia. "Bahasa
Indonesia memang sanggup ihe-
ngungkapkan rasa keind^an-da-;
' lam seni sastra." tandas si burang
Merak, WS Rendra. ^
Dalam kesempatan itu. diberi-'
kan pula penghargaan pada 3
orang sastrawan yang ka^a sas-
tranya dinilai layaki Ketiga k^a
tersebut adalah novel "Bekisar
Merah" karya Ahmad Tohari,
Kumpulan cerpen "Saksi Mata"
oleh Seno Gumira Ajidarma dan
kumpulan cerpcn 'Tuyul" karya




Suara Karya, 5 Oktober 1995
iBal^isa Indonesia masih
kekur^gan istflah iptek
i  ^ Tj I c>//o -
JAKARTA.- Junilan kata atau batkan koosep kata atau isdlah
istil^ iptek dalam bahasa Indor iptek yang masuk ke Indonesia,
nesia hingga kini masfli tetbatas.
Kenyataan hu menj^bkan ma-
suki^ kata atau isolah iptdc dari
bahasa asing ke Ihckmesa, seeing
sulit dicaril^ padanan Imtanya
Halam bahasa Indcmesia.
"Kaiena itu, pihak Piisat Pem-
binaan dan Pengembangan Ba
hasa (Pusat Bah^) tenis beru-
paya mengembangkan jumlah
,kata atau istilah di bidang iptek.
Tidak saia melalui pengkajian
sendiri ofdi ahli-ahli bah^ In
donesia ^ g kami miliki, juga
melalui kem sama dengan Ma
laysia dan Biunei Darussalam,"
Alwi dfJakarta, bani-bani ini.
Menunit Hasan, masih ter-
b^asnya jumlah kata atau istil.^
jyang dinuliki bahasa Indonesia,'
'antara Iain disebabkan perkem-
bangan bidang iptek di dunia san-
gat pesaL Di sisi lain, jumlah kata
atau istilah di bidmg teisebut
yang beihasil diciptal^ pihak-
nya sangat sedikit
Kraidisi itu, seeing mengaki-
tak bisa diteeima oleh kata atau
y""g Halam Kafiagg Tn-
donesia. &1 hu tegadi, kaeena
kata atau istilah Indonesia yang
aitmya sama atau hampir sanaa
dengan kata atau istilah iptek dari
bah^ asing itu tak ada. .
"Aldbatnya, banyak kata atau
istilah ipteic* asal bahaa asing
yang kita terima begitu saja.
Namun demikian, pihak kaeni ter
ns mencari padanan kata. yaeig
tepat, atau berusaha untukVen-
yadumya sesuai kaidah yang ada
dalam bahasa Indonesia,"
ujamya.
Diakm, jm^ah kata atau isti
lah di bidrag iptek yang dimiliki
bahasa hidonesia memang ma
sih teebatas. Namun b^tu, de
ngan upaya menyadur Imta atau
istilah iptek asal bahasa asing itu,
setidaknya dapat dihindari pema-
kaian kata atau istilah iptek se-
cara langsung dari bahasa asing.
(mus)






























penguncian terpusat . '
laporkelu^










simpsing susuh :■""; .
peran^udapur. . v
pefuncuran. .. • ,.
binatu; dobi; benaia r;- .■
^lasar ' •. ".
tempah lajak . " '
lintasatas
jalanlingkar
lintasbawah . ^ ?
Mudah menyeri^? pi beberapa meiiia m1^ aj^jai^ir ^  oleh
para pecinta baha» Iddohesia dikeluh^ fa^ wa*kiia''tierlaiu cepat
ihenyer^ dengan menyerap kata asing seprti re^ ea'ate ^  mall
menjadi realestat dan'inal. Bahkaii beberapa orimg' ^  ahtaranya
menyebut hal ini setegai "langkah menuju ke kekacauan bah^".
Tanggapan yang menunjukkan kepddulian yang amat besar ini
sungguh menggembirakan. Jika.dicaiikan padanan dari baba» kita
sendM, real estate dapat diindonesiakaifmehjadi tanah (dan) bangu-
im atau lahw yasan. .Kalau .saja padahw seperti ini dapat diterima,.
tidak periu kita menggunakan Mencari pat^an'dalam ba-
hasa sendiri ihemang menjadi prioritasV Namuh, jika kita ddak d^at
menemukannya atau mereka cipta tmgkapan baini, inenyerap bentuk
asing tidaklah'sal^,Selama tid^ ada kata sendiri yang'sq}adan, ki'
gan koniputer, disl^ indtistri, bank, cek, giro daiLsdteigmnya.
v. Ketika kita teng^ riierayakan Hari ABl^'di ten^ kekapimanat^ p^ putria bangsa yang berhasil memperagal^'kebolehannya
dalan^ai^bat udariu ^e^rsit pertanyti^ mengi^a kepiawaian dan
kebeimnian mere ^la^r acka ywg
bofc^-l^i inengguna^ ^ypdss? M^tmyalE^'Jcebe^BOuan
^vndik niemadankah katajtu dengaii *' •
Jika Anda ingin berperan serta dalam pencariaii padanan kata as
ing; ^ilahkan menyimak langkah-langkah dan loiteria istilah ywg
ba& ywg tenpuat pada Pedoman.unium Pembentukan Istilah, Anda
da[Mit mengintnkan'hasilnya kepada Redaksi atau penga^h rubrik i-.
ni. ■ ■ . ■; . t
-CRuddyanto
Suara Pembaruan, 8 Oktober 1995
1.440 Lebfii
Penis^aan ParmiSatk TO
]^a]i Belum iMubah Ke BahlisaOEn^^
DEI^ASAR (Siiara Kaiya):. Se=^-
"kitar 1.440- lebih penisah^:
yang bergei^ dalam bidang pan-;
wisata di Bali, belum mengubah
nama dm i^lah - .,istilahvas^;■
yang digunakan ddam b|d^:
usahanya ke dalam bahasa' Litdp-
nesia yang balk dan benar.
ini, men^akan temuan Uni P(^'
inasyaiakatah Bahasa Indonesia'
Tingkat I Bali setelah meh^da-
kan peninjauan ke la^gan awal
Oktober yang lain.
Ketua Tim yang juga Asisten
in Pemda.I Bali, Drs. J Giisti
Ngurah Suaisa, ketika diteinui
Suara Karya disela-sela "Sara-
setian Bah^ Indon^ia" dalam.
rangka menyaihbut bulan bahasa
dan sastra 1995 di niang serte
guna Kanwil Depdi^bud Bjdi,
Denpasar, Selasa, (17/10) meng-
atakm, ia sangat prihatin atas te
muan teisebut namun juga tidak
man gegabah untuk mengambiT
tindal^ lebQi jauh kaiena dapat
menjadi bumerang bagi dunia pa-
riwisata itu sehdiri. ■ . •
Menuriit' catatannya, juml^
keselunihan bidang usaha panwi-
sata di Bali meliputi, penginapan
(hotel), restoran, bar, angtoitan
\^isata, agen perjalanan dan
usaha lainnya sampai dengan Ok
tober 1995 sekarang ini diperW-
rakan mencapai sekitm 1.600
^rusahaan. Sedangkan, yang su-
dah menggunakan nama dan isti-
lah bahasa Indonesia dengan be-
nar dan baik kurang dari 160 pet-
us^aan.
y Oleb %babii(u, pihaknya m^-
minm k^da pengelola perusa-
haan ^ g belum memeni^ him-
jbauan segcm , mer^Usasikan
'sampai dlengan batas wiaktu yang
telah ditentukan. "Kami sudah
melaksanakan langkah r langkah
penyadaran pengindonesiaan
nama dan istilah asing. Melahii
penyuluhan - penyuluhan. Na
mun, kelihat^ya telum mcnda-
patkan tanggapan positif dari se-
bagim besar pengelola pariwi-
sata di Bali. Maka, kaini
membedkan batas waktu sampai
dengan akhir tahun. 1995 ini. Ka-
lau mereka tetap membandel,
upaya yang lebih keras terpaksa
akan k^ gunalmn," ujamya.
Tindakaii keras yang dimak-
sudkan, berupa membekukan
I proses perizinan, pengurusan ad-
jmittistrasi, atau sanlsi lainnya
{yang ld>ih keras. Walaupun de-
milo^ . pihaknya lebih senang
kalau sampai dengan batas akhir
nanti tidak ada peiusahaan yang
terpaksa . hams beihadapan de
ngan penegak hukum kaiena de
ngan kesaidarannya sendiri meng-
ubah nama atau istilah asing ter-
s^uL
Kendala-jkeDdala
Sementara itu, Kakanwil Par-
postel wilayah X, Bali Prof Dr
Dra NK Mardani ^ lam makalah-
nya yang disampaikan dalam fo-
j rum teis^t mengutaiakan, be-'
b^pa ..hal. yang. menyeb^bkan
pro^ .''^gindonesiaan nj^a
dan kata r^ng dalam bidang pari-j wisata di B^ sedikit seret-;Ma-
isalah ini, iriaiurut dia, m^pa-
jl^ masalah'yang sifatnya men-
ma^, ol^ \sebab. itu, 'perlu
Iperiydesaian.secaia arif dm tidak
!ge^l^ .. ,. , - -i
!  Ia mencmtohloin, kata, des In
dies, de Bur, savai homan, prea-
: nger; nitoui;, dm sebagain^a'me-
jmpal^ ' warism -.penjqahm
; Bdm<&. Malalui proses pewa-
! risan secara regeneiasi dm per-
gauim sebari-h^ istilah - istilah
itu seakm-akm sudah menjadi
miliknya .sendiri. Sehingga,
penggmtim denigm bahasa lain
sering dirasakm meh.
Mmdmi Juga melihat ke7
nyataan bahwa, beberapa obyek
atau kunjungm wisata (h Bali se-
peiti Kuta sejak Zamm dulu su
dah ' smg^ aloab dengm .turis
asing selmgga muncullah isrilah
- istdid) ymg dibawa turis terse-j
but. Seperti istilah. home smy,/
imi, htmgalow, cottage, piib, rent
\car, sutfing.
'  Sedangl^ perkonbarigm le
bih Imjut, menumt dia, karena
unsur kemudahm belaka. Karena
para pelanggannya, sebagian b^
sar orang Amerijca, .Australia,
atau Inggrb maka istilah Inggris
banyak djgunakm supaya mudah
diingat dan dihafal. Hal ini, ten-
tunya juga tidak dapat dilepaskan
dengm kemudahm usaha pro-
mosi. (SN)
Suara Karya# 18 Oktober 1995
Pengindoan Nama Asing
DDunia "papan iklan" yang terpampang di
mana-mana, terutama di kota-kota tesar,
atau di sepanjang jalan, akhir-akhir mi me-;
nampakkan penibahan yang "luar biasa". Hampir
tidak ada lagi nama-nama yang berbau seutuhnya
asing. Sud^ banyak yang menjelma menjadi
"nama Indonesia" atau "seolah-olah Indonesia".
Upaya itu tentu saja tidak terlepas dari upaya
menyelunih untuk "menjadi Indonesia di bumi
Indonesia". Suatu suasana yang hingga beberapa
waktu yang lalu sukar sekali diperoleh. Sampai.
menjelang pertengahan bulan Agustus 1995,
papan-papan iklan yang terpampang itu berta-
buran dengan kata to nama asing, terutama Ing-
gris. Kata atau nama seperti lake side, mountain
resort, bungalows, cottages, condominium, re
gency, tower, dan apartment, misalnya,' adalah
"bacaan kedua" setelah koran langganan (kalaui
berlangganan !) klta dalam peijalanan ke tempat
bertugas, apa pun saiana angkutan yang kita guna-
kan.
Melalui imbauan, yang dalam pelaksanaannya
terkesan lebih sebagai perintah, disepakati bahwa
pengindonesiaan itu (Wakukan secara bertahap.
Untuk tahun pertaraa, para pemilik nama diberi,
kesempatan untuk merenung to memilih, apa:
Idra-kira nama baru yang sesuai. Ini memang ha-
rus dilakukan dengan penuh perhitungan dan
kehati-hatian. mengingat setiap i^ggantian nanu
itu tentu akan ada "konsekuensi logisnya", baik
dalam unisan kebahasaan maupun di luamya. Ta-,
hun kedua, peluang untuk "mendampingkan"-,
nama baru dengan nama lama atau asli. Pada ta-
hap itu, nama bam itu diletakkan di bawah nama
lama. Tahun berikutnya, kedudukan dijadikan tcr-
balik: nama baru diletakkan di atas nama lama.'
Pada tahun terakhir, bariilah nama lama itu diting-
galkan samasekali. ... ;
Itu yang semula direncanakan. Pada kenyataan-
nya, semua pemilik nama disibukkan oleh im
bauan agar semua nama itu sudah menjadi "nama
Indonesia" selambat - lambatrtya pada tanggal 17
Agustus 1995. Alasan yang dikemukakan, apa lagi
kalau bukan, "Inilah saat yang paling t^at, tahun'
etnas Republik Indonesia !" Maka hiruk - pikuk-
lah di mana-mana. Papan nama yang semula
(hampir) scluruhnya menggrmakan kata dan nama'
asing, sebelum^, peraililmya menem'ukan nama
baru yang sesutu, ditutupi kain. Hampir tidak di-
ketahui lagi, iklan apa yang disembunyikan di ba-;
lik kain itu. Rahasia di balik kain penutup itu baruj
pVnn dlbuka untuk umum bersamaan dengan upa-{
cara dan acara peringatan ke-50 detik-detUc berse-'
jarah Republik Indonesia. '
alam pada itu, piEHk Pemerintah, dalam hal
ini Departemen Pendidikan to Kebudayaan, ti
dak berpangku tangan. Melalui Pusat Pembinaan
dan Pengembahgan Bahasa, Pemerintah menerbit-
kan semacam panduan untuk kelancaran penggan-
tian kata dan nama asing itu. Buku yang dijuduli
Pedoman Fenggunaan Bahasa Indonesia serta
Pengalihan Nama dan Kata asing ke Nama dan
Kata Indonesia pada Tempat Umum (1995) yang
kemudian lebih dikenal sebagai "buku biru" itu
isinya tidak hanya padanan nama asing dengan se-
jumlah contohnya. Buku itu juga dapat digurrakan
sebagai "kamus cepat" asing - Indonesia, karena
juga memuat kata-kata yang nampaknya hampir
mustahil digunakan sebagai nama diri yang hanis
diindonesiakan.
Mehurut Pedoman tersebut, ada beberapa caraj
penggantian nama asing itu. Pertar^, mengganti'
seuttoya nama asing itu ke dalam padanarmya
dalam bahasa Indonesia. Demikianlah, nama-
nama lake side, river valley to bills, misalnya,'
diganti menjadi tepian danau, lembab sungai, dan
bukit Cara kedua, dengan menyesuaikan ejaan
kata atau nama asing itu, jika dianggap bahwa
padanarmya dalam bahasa Indonesia belum ada!
atau kurang tepat. Demikianlah, kata-kata mall,'
regency, dan resort diwargabahasaindoiiesiakanl
menjai mal regensi, to resor. Cara kedga, de-|
ngan mencoba mencarikan nama yang "berbau I
Indonesia" stoai dengan nicita (-konsep) yang'
terkandung dalam nama asing itu. Sebagai contoh
diusulkan sanggraloka untuk country resort, yang
menurut pengamatan hingga saat ini temyata ' 'be
lum laku". Istilah lain yang nampaknya juga ku
rang berkenan di hali para pemilik nama adalah
antara lain bentala, dtr/ciih, (to tebing. Istilah yang
cukup laku antara lain adalah bumi,manda}a, dan
taman. Hanya saja patut diingat, kata-kata itu me
mang sudah digunakan sebelum terbimya Pe
doman:
Upaya Pusat Bahasa sebenamya tidak terbatas
pada membuatkan patoan. P^oman itu juga
mengingatkan para pemakainya, agar ketika me-
laksanakan penggantian nama itu selalu berpe-
gang pada kaidah struktur bahasa Indonesia, yaitu
yang dikenal sebagai "kaidah .D ""
M(enerangkan). Artinya,. kalau selama ini nama
yang digunakan Jasmine Garden atau SentuI Hig-,
Wands, misalnya, nama Indonesianya menjadi j
Taman Melad atau Bukit Sentul. Sejauh penggan
tian itu "menyeluruh", dalam arti kata-tota asing'
itu digantikan dengan padanannya dalam bahasa
Indonesia, seperti kedua contoh itu, keadaannya
baik dan lancar saja.
Nainua, ketU^ penibahan itu menyangkut pe-
ny«;^M eja^ para pemilik naima nampaknya
(entah msadan atau tidak) secara bersaina-sama
bersepakat untuk hanya raelakukan penyesuaian
ejaan, mengabaikan kaidah D--M, dan tetap
nienggunakan kaidah M—D seperti dalam bahasa
wi^a. Penyesuaian memang paling mudah diia-
kuka^ cukup dengan menghapus aksara aJAir
pada kata asingnya: m&ll menjadi mal, resort mtn-jadi jwf, dan estste(s) menjadi esfat Di samping
im, ada yang rupanya menganggap bahwa jika
garaen dan raffles diubah menjadi gardena atau
gaM^a dan raflesia, kedua kata atau nama itu
dengan sendirinya menjadi kata dan nama
Indonesia !
Dal^ fliwal terakhir itu, maka yang terjadi bu-
kanlah pengindonesiaan nanw. Upaya itu baru
, sampai pada taraf p^ngindoaaji nama dengan se-
kaligus merusak kaidah dua bahasa, yaitu bahasa
^ asing dan bahasa Indonesia. Nama-nama Pungkvr
Ma], Kewang Regensi, Pimcak Resor, dan Para-
; hyangan Estat, misalnya, merusak kaidah bahasa
asing (Inggris) karena daiam bahasa itu tidak ter-
dapat kata-kata yang ejaannya seperti itu. Nama-
nama itu juga merusak bahasa Indonesia, karena
kaidah D-M secara sadar dilanggar.
Tentulah mengherankan, pelanggaran demikian
masih dapat "lolos" dari perhatian penentu kebi-
ijaksanaan. Mengapa hal ini dibiarkan teijadi, pa-
^dahal pedoman telah'dengan susah payah (dan
nampaJmya juga "lerburu-buru" !) disiapkan ?
ApaJah itu bukan salah satu bentuk atau wujud
i*'pelecehan terhadap bahasa" ? (Ayatrohaedi)
Suara Karya, 18 Oktober 1995
I  . Sm4R\IPADANi























































obligasi niragun: obligasi berisiko
nuisuk-akhir-keluar-awal (MIKA)
Bahasa Kaki Lima. Pemah memperhaiikan bahasa yang digu-
nakan para wlra usahawan di kaki lima? Tidak dengan maksud mele-
cehkan mereka, kita sering menemukan tulisan yang aneh-aneh.
Yang saya maksud bukan ancaman bersajak sepeni "Cinta ditolak,
ilukun bertindak", teiapi kata-kata yang diyakini dapat menjadikan
mereka sejajar dengan pengusaka kelas atas.
Kalau para pengusaha kelas ata.s im boleh menggunakan pengeia-
huan bahasa asing, tentu mereka yang di kaki lima juga perlu ikut
agar tidak tertinggal kereta. Alhasil, dapat kita jumpai aneka penu-
lisan seperti re\'arasi, jet pomp, serpice, fhoto copy, tubeles, soch-
becker. atau owning. Singkatnya. penulisan kata-kata itu tidak jelas
mengikuti aturan bahasa mana.
Zaman terbalik. Sekarang banyak pengusaha berdasi yang justru
mengikuti cara pengusaha kaki lima. Bukan dalam rangka
menunjukkan kesetiakawanan. tetapi semaia-mata karena setengah
hati memenuhi keharusan mengganti nama asing. Jangan terkejut ji-
ka Anda (nanti) menemukan nama kawasan Cren Veil, Samer
Gaden, Lik Flu dan sebagainya. Anda setuju?
- C. Ruddyaoto
Suar^ Pembaruan, 22 Oktober 1995
Mirama- Inilcih nca
Di bawah ini pengipdonesian istilah asing yang
sudah dilakifkan oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa. Tetapi. semua pembaca
bisa juga berfjartisipasi. Untuk itii. tUlis di kartu
pos. sedikitnya li ma istilah, dan kirimkan ke Jawa
Pas. J1 Karah Agung 45 Surabaya. Cantumkan di
kiri atas !Tnilah Indonesianya". •
''' , Indonesia'
r. abridged etlition r edisi ringkas •
2. lamination. , laminasi
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n  - 'f".' t
kamartamu
wismaiamu -■■■J
pilar , / •
6.'functional manager marrajer.fungsional 2
T. fund.manager. j . manajerdana khusus; y
;7.;.;,-.^;4-manajer myestasi '
8. holding company 1 induk perusahaan . 5'
9. accderator cdhtrol pengatur, pemercepat •'
10. beneficiation •" pengolahgunaan: pe h-
maslahatan . . Ji
1L >, (jaket)blazer • ''
12.blouse blus^





sepatu bot pcndek v
baju kaus .sebadan
bolero; blus pendek ^
..(qlahraga)bolagelin ;
ding; boling • ~
taklimat: saniiaji '
Pendapat Pembaca: \ .' -.i?; . v
1. lucky .* beruniung''-';;"^.'J^'^ j
2. unlucky ' . .tak boruntiing' j, ' !
3. deterioration- . kemerosotanr
4. bargaining .'.7" v'- A^;. tawar-menawar
5.black money - C-r -ii: .uang gelap " ^  ,
6. blank cheque -.v i tv>i-.vcek kosongry; ;:^^:
OSWADI, Jl Anyelir 08, PO BOX 146 Pare,'
■  . " •'. •'•vjatim64213
1. leading sector . ' sektoryangmemnhpin;
2. market operauon '. . . operasi pasar
3.printer^,:..v - ';v'. pencetiik
4;cqmnianfund
-reRRY SUGIHARTO H.SH, Jl Raya
Wlyurig Baru, Blok BB04, Surabaya 60228




dan Kata Asmg • ;
Pmyipm Tim Pusatiri^
Pembinaan dan Pengein-'^




kata, istilah, dan. ung-
kapian asing—terutamaI'bahasa lnggris — dalam pi^a-
kaiw bahasa sehari-han bukan
merupakan hal yang bam la^.jSetiap tahnn, biasanya pada
.waktu peringatan Siimp^ Pe-
I muda (yang dalam Sal^ satu bu-
timya menegaskan bahasa. Indo
nesia sebagai bahasa persatuan),
masalah ini ramai diperblhc^g-
kan di media maiissa, baik ol^
masyamkat awam maupun
parapakar. ' .
Seal klasik yang befulai^^
ulang dibicarakan itu akhimya
terpecahkan juga bertepatan de-
ngan peringatan lima, piiluh ta-
htm kemerdekaan Indonesia
Berkaitan .dengmi p^cim^gan
disiplin nhsional pada 20 Mei
1995, Presiden Soeharto menye-
rukan agar seluruh lapisan ma-
syarakat'menggimak^ bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Ilmbauan prei^d^ temebiit ah-
taia laihbei^ambut den^n "ge-|brakan" p^drtiban papan nama
berbahasa asing. Boberapa peng-.
usah£i;,bid£^ properti yang
selama ini paJmg sering me-
makai kata asing sebagm nama
produknya — memdopdn peng-
gantian kata hsuig dengan
padanannya dalam bahasa Indo
nesia.. - . •
Penggunaan kata, istUalv dim
un^capan asing dal^ kehidup-
an sdiaii-hari memang telah
sampai pada taraf yang .cukup
mengkhawatirkan. Dengan mu-
dahnya kita dapat inenemukan
kata-kata asing dalam pelbagai
jbidang kehidupan kita. Khu-
jsusnya dalain bidmig pemia-
' gaan, pexiyggunaan bahasa asing
ini sangat menjamur. Dengan
gampangnya kita 'mmemukan
istil^'asing di pelbagai t^pat.
Istilah maXL, plaza^ shopping cen
ter, laiindry, condomirdxt^ dan
sebagainya sudah begitu akrab
dengan Idta.
BUKU.!pedoman pengihdone-
siaaii nama dan ^ ta asing ini
menyajikan enam ribuan pa-
danan dalam bahasa Indonesia
imtuk nama dan kata asine.
'temtama'yi^ berasal dmi b^^jhasa Inggiis, yang lazim ^ gu-
jnakan dalam oiam bidang usa-jha, ymtu perlengkapan pribadi,
jindus^ bisnis dw keuangan,
! olahraga dan seni; p^ubungan
dan td^omunikasi, properti;
serta pariwisate.- Pada Bagian I
bukii idi dimiiat garis haluan
penggantian nama dan kata
asmg yang mencakup latar be-
lak^,. "pertimbangan hukum,
tujuan, ketentuan, dan tuntunan
penggunaan nama Indonesia
(bagi badan usaha, kawasan, dim
bangunan).
Sebdumnya buku ini pemah di-
terbitkaii ddam jumlah terbatas
dan tidak diperdagangkan. Pe-
nerbitan dan penjtudiannya secara
bebas tampaknya mehipakan ^
buah langkah maju dalam pema-
syarakatan hasil-hasil "temuan?
Pusat Panbinaan dan Pengem-
bangan Bahasa. Apalagi jika di-
ingat. bahwa pelbagai kalangan
dalam masyarakat kini sanakin
menyadari dan terlibat idalam
ii^aya memakai bahasa hidonesia
yang baik dan benar. Orang-orang
yang sehaii-haiinya bogelut de-jngan bahasa s^erti orang-orang
media niassa atau orang penerbit-
an sudah tentu terbantu dengan
terbitnya buku ini.
(Soesanto R., editor pada pener-
bit Lazuardi, Jakarta).
Korapas, 22 Oktober 1995
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Pengaruh Bahasa Asing Berlebihan^
Ciri Merapuhnya Ketahanan Nasional
Denpasar, Kompas
Pengaruh bahasa asing, ter-
utama Inggris, yang begitu me-
liias dan melewati kewajaran di
Indonesia memperliliatkan ti-
dak adanya perasaan bangga
terhadap bahi^a Indonesia dan
mungkin bisa menjadi petunjuk
atau ciri miilai merapuhnya ke




Hasan AIwi, mengatakan itu
seusai menandatangani pia-
gain kerja sama Pemda Bali
yang diwakili-Wakil Gubemur
i&m Abdurahim, dengan Pu
sat Pembinaan d^ Pengem-
bwgan Bahasa, Seiasa (24/10)
di Denpasar. Hasan Alwi me-
ngemukakan, sudah 20 pro-^
pinsi yang menandatangani
piagam serupa.
Diakui oleh Hasan Alwi, pe-
makaian istUah-istUah dalam ,
bahasa asing,di Indonesia telah
jauh merasuk ke sanubari ma-
syarakat
Tiga kelompok penutur
Moiurut Hasan Alwi, penutur
bahasa di-Indonesia bisa dibe-
dakan menjadi tiga kelompok.
Kdompok I adalah penduduk
yaiig nrtpnggimakan bahasa Indo
nesia sebagai bahasa sehari-hari.
Menurut sensus tahun 1990, pen
duduk Indonesia usia 5 tahun ke
atas bojumlah 158.262.639 jiwa.
Dari ju^ah itu, hanya s^tar
15,19 persen yartg termasuk ke
lompok pertama.
Kdompok n adalah penduduk
yang ir^pmahami bahasa Indo
nesia tetapi tidak menggunakan-
nya dalam bahasa sehari-hari,
bi^umlah 67,65 persen. "Ke
lompok m sejuml^ 27.154.488
atau 17,16 persen, ad^ah mereka
yang sama sekali tidak dapat
berbahasa Indonesia. Jtunlah ini
kurang lebih sama dengan pen
duduk Indonesia yang taraf
hidupnya masih sangat miski^"
uj^HasanAlwi .
: Ditambahkan, penduduk Bali
berusia 5 tahun ke atas beijum-
lah 2.525.506 jiwa. Kelompok
pertama tercatat 5,33 pd:sen,
kelompok kedua 70,75 persen,
serta kelompok ketiga sebesar
23,92 persen.
Kmja sama kedua lembaga
merupakan. tindak lanjut dari
instruksi dua menteri tentang
pemasyarakatan' bahasa Indo
nesia, yaitu histruksi Mendagii
No. 20 Tahun 1991 dw Instruk
si Mendikbud No.l T^un 1992.
Pemasyarakatan bahasa Indo
nesia, dmigan k^atan utsunanya
penyuluhan, katanya, polu ^ -i
laksanakan bukan kiuena ada-'
nya kerumpangan (gap) dalam
sistem bahasa hidonesia, md^-j
kan karena adanya kerumptog-
an dalam peiilaku berbaha^ pa-j
da sebagian di antara kita. {
"Kerumpangan dalapi peri-
laku beibs^asa itu, berkorelasi
dengan ada atau tidak adanya
sikap p<^tif terhadap bahasa
Indonesia, . balk dalam ke-
dudukaimya sebagd^ bahasa
negara mauptm sebag^ bahasa
persatuan," kata Haskn Alwi •
•  ' (£f)
Kompas 9 25 Oktobep 1995
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Lebih Suka ?^'Enjoy" daripada Nito
pigelar, Diskusi Pengindpnesiaan Nama dan htilah Asing
Surabaya, j]^,- v .. • .• if't^^vv Ldapat. UntukmenjadikanbahasaIndonesia merijadi
i Meny^butBulanBahasa 1995,yfljraPo^ineng-;-^i"tuan di negaraqya sendiri, menjadi kebanggaan
'gelar disj^isi bertem'a Pengihddhesiaan' naina dah^t dan identitas bangsa, perlu kemauan dan pengorba-
isiiiah asi'n^ di Hotel Miraraa, kemarin. Pembic^- • nan semua pihak. Termasuk pengorbaiian para pe-
nya. Prof Dr Sqeseno Kartomihaijo, guiu/bbsar -'ngusahayan&kini masihmemakainaniaatauistilah
sosiolinguistik IKIP Malang, dan Drs Soeiyadi Se- asing ba^ perusahaan atau produknya; .
tiawan,KadtsospolyangjugaketuaProgramPemia- •. "Kalau tidak dimulai sekarang, lain kapan? Kalau|syaraka^  Pembudayaan Penggunaan Bahasa bul^ kita sendiri yang meinal^nya, lalu siapa?
Indonesia yang Baik dan Benar, Pemda Jatim.. n . .V.Sekarangmilngkinyangdinigikandehganpengubah-
.  Sementara itii, pesertanya para petigusah^ ■' an nama dm istil^ asing ini ribuan orang. Tetapi,
ra lain Direktur PT Pakuwon Jati Omar Ishanmto makin nanti, yang dirugikan akan semakin banyak.
SH—, guru dan dosen,lserta pemerhati bahasa Indo; Koreksi pun semakin lama akan semakin sullt.' *.
nesia. Bagi bangsa yang sedang tumbuh seperti bangsa
■ Sebagai bangsa Indonesia, ungkap Seno, sepatut- Indonesia, memupuk rasa kebanggaan dan kebang-
nyalah kalau warganya memakai nama Indonesia' saan,menumbuhkanidentitasdirimasihsangatper-
untukmemberikan identitas diri., "Kalau ada orang lu. Amerika saja, ungkap Soeryadi, terus berupaya
yang mengaku orang Indonesia,'bangsa Indonesia, hiengokohkah identitasnya. "Mesld tak punya ba-
tap! dia malu memakai nama Indonesia, keindone- hasa nasional, yang bisa menjadi salah satu kebang-
siaannya palsu," tegasnya. ' . . . gannnya, merekatetap berupaya menunjukkain iden-
Menurut Seno pula,rak salah berbahasa Indonesia titasnya. Kadang mengubah s^kit ucapan atau
denganlogatdaerahnya.Sebab, sebagai hasirbuda- fulisan suatu.kata. Cp/our diubah inenjadi co/or,
ya masyarakat, bahasa tak bisa dipis^ah dari ma- menjndi center^ dm ^ b'agaihy^*' ujamya.
syarakatnya. Senokemudim mencontohkminenga- / "KittC bangsa Indonesia, piihya bahasa Indonesia,
pa kata sangkil dan mangkus untuk."mengganti*' Sejak 1928 sudah menjadi bahasa hasional dan di
kata efisien dan efekdf tak begitu berhasil. Kalah >dalam UUD '45 sudah.ditetap]^ menjadi bahasa
dengan kata canggih yang langsung diteriiha ma- negara. Mengapa yang kita punyai ini tidak kita
syarakat untuk mengganti kata sophisticated.
"Sangkil dan irianglms tidak berkemba!\g karena
masyaiakatnya tak mehghend^. Masyarakat sudah
t^anjur mengenal kata-kata efisien dan efektif, bah.-
kan sejak zaman Belanda. Sedangkan kata canggih,
masyarakat langsung menerima karena sebelumnya
mereka tidak al^ab dengan kata sophisticated. Jadi,
bahasa dan masyarakat itu tak bisa dipisah. Bahasa
akan berkembang kalau masyarakatnya menghenda-
ki," ujamya.
' Soeryadi, dalam makalahnya beijudiil Penggunaan
Bahasa Indonesia ^ 'ang Baik dan Benar, jugasepen-
pakai, tidak kita peUhara agar tidak punah?'' ujamya.
' Kalau kemudian ada rasa waswas dan khawatir,
hingga pemerintah perlu menggelar program berba-
hasa Indonesia yang baik dan benar, program peng-
indonesiaan istilah asing, itu juga wajar. Karena,
ancaman bahasa asing terhadap bahasa Indonesia
semakin terasa. Bangsa Indonesia kini lebih senang
memakai nama asing daripada nama Indonesia.
Orang lebih suka liienggunakan kata enjoy daripada
kata nikmat. Lebih memilih hill side daripada san
ding gunung. "Mungkin karena nilai komersialnya
tinggi," katanya. (rit/pam)




Dhbawah ini dU^jikan pengindone^ian isdlah asing-^ang sudah
dilakukan oleh Pusiat Pembinaaii dan Pengembangan B^asi Te-tapi,
Surabaya. Canbiinkan di kin atas "Inilah Indonesianya^'
INDONESIA
: l.piass^rtcas&












. niang simp^ gudang
. lampu jaloirv ;f •
;; Studio--,' ; n •. - nkantor c^bain^^mbarihi^^i^v;.:
'•ki^aLsei^^^
""^^selancar-,;;
i lolahrag^ selancar a'
p^ak:y;
derek menara
' 15;^^E^use V;:vy: ibmah bandtff ^ ^






' V' perpahjan^^^'l^^^^ -
v\3.uutocent >", : '.to
rnMey • tiang Siiap •-'it
Jawa Pos, 28 Oktober 1995
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bunting bag . • kantung tidur bayi
[bunelcufif manset pei^elangah
1 bus shelter naungan bus
'busboy^ busser pramumeja
business manager. manajer bisnis




































































mantel pet; mantel tudiing





agen kargo; agen muatan . • "






tasjinjing . . ' .
tunai
cash and cany
wsh before delivery (CBD)
cash bluing
cash biuJget • ' \
catii desk '
cashbiEce
cash on delivery j(COD) .






























n caloy;^ n Vw.:
"center'"* ; ; ^
Atnuqi Shopping Centei' *
beaufy center • .
husmess center • n '
cardiac center . '






jaka^ ^ e Center
I Jakarta Design Center



















.  s^^. . ..
pu^t (usaha); gdanggang balai ' '
Pusat Belanda Ahimn
pusat kecantikan; sariggar kecantikan
pusatruaga.
pti^t kes^tan jantung • ,
Pusat Penigkajian Masalah Strat^
dan hitemasional
Gelanggang Olahraga Cilandak




Pusat Kesdiatan Mata Jakarta; Pusat
Peiigobatan Mata Jakarta
Pusat Desain Jakarta





K^wasan Pusat Bisnis Sudirman
pusat (Usaha) Swansan













Harian Indonesia, 16 September 1995
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ster, perdana menteri .











































closing date <' . >
clodiing . n .
chib
coimtiy club . ; _
Jakarta Countiy Chib .
clubhouse . •
Pondok Indah Golf & Countiy Club
club chair -
coach car - • i.
coat •
coat dr^ . . ; n
cbcteail '
coffee house; , coffee shop
coin- '/ • " " ; n ' ^
colte.n-;; ^ »
coUar^; . :









tv (siikuit) tertutip" V - v
-tahggaltuti9; tmggal peQUti;9ian ' • 'V
busana v ••.P •,




Wisma IUub;Golf dan Jana|ad^'^ ^  ;
: Pondok Ind^:/ .: iV
knrsi busa berlehgm' •=
kereta peaunq)ang .





*  'k^ah ■'
■ 'kolmet
tel^mtagih
■  ^ ' fcoldcsi ? : , ; ■ ^
Y  ■ > 'Y.. ...-ij ■ "it
.'". . 'J. ' bl^ia^.tafiing' '•
'  ' ' V rlrtndkombmasi 't I
'  V p^wat udam "koiheisu^









com^pnKsed powder, compact^powder -
^Com]^sor5vy-,L,i;V^-..
mD^traini u
.  . •• A ■ r kk^ betcau koi&ldfc^^.
sembirtrotog betig^
Harlan Indonesia^ 20 September 1995
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concrete p^e
condominium
Kelapa Gading Tower Condominium
Palm Court Condominium
Paiigeran Jayakarta Palace Condominium
Kajawali Condominium
Sudirman Tower & Condominium
Taman Kemayoran Condominium
confooice facility
conference room: conference hall

































Menara dan kondominium Sudirman
fasilitas konferensi


















































•CTew member;., . _
flight crww I
grouiid crew










































krim pipi; petbna pipi
lipstik krim; cat bibir

























masakan Jqrang . ' ,
kulot; rok celana ;
jamur ranqrinyrm
goiron^gOrong















heha rendah; bra radah
peneibancan teitunda
Harian Indonesia, 23 September 1995
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benang pembersih gigr; flos gigi
dokter gigi
toko serba ada; toserba; pasaraya
Toserba Borobitdur, Pasaraya
Bocobudur










diskotek • • -









pinggang kancing tekan .


























































i  * . . •
duty manager
duty-free"




























































^'aiting tetes '• ^
r*" i^m tani>a leng^n .
c v'Cinere Estate "


































Bumi .Pesona Depok •





Harian Indonesia, 27 September 1995
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Estate Bumi Tridaya Indah;
Bentala Tridaya Indah









Bumi Taman Giri Loka;

















expressway; freeway jalan raya kilat
eyebrow pencil pensil aiis
eyebrow tweezers pinset alls
eyeglasses kaca mata
eyelash curler pelentik bulu mata
eyeliner penggaris mata

















family roomjfan „ n






































































































































































gallcN dapur <kapal pesa\\ai>:
galei
gantry crane derek portal
garden taman: busian; kima;
talun
Bona jndah Garden Taman Bona Indah:
Kima Bona Indah
Century Garden faman ...































































Taman Titian . «
















rok berlipat; rok lipat
sarung tangan karet j;.
batu permata ! -
toko cendera mata; toko
suyenir ;.• >
bengkung; gurita; sabiik *








masuk bursa -'C -f
golf •"
—  f
Golf dan Janapada ^
Jagorawi !,>
(BERSAS'fBUNa)
Harian Indonesia, 30 Oktober 1995
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grand prix grand prix






green cabbage kubis hijau
grid . - kisi
grill pcmanggang
grill kerawang (dinding)
grill room <food> rcstoran hidangan
peranggang
ground lloor lantai dasar
ground scr\ icc la> anan darat
group grup
Omctraco Group Grup Ometraco
Bakrie Group Grup Bakrie
gua va jambu biji: jambu batu
guest room kamar tamu
guest house wisma tamu




































































































































tanah tinggi: tanah hulu
























































Modemland Golf Park House
Java House
Aminta House

















Hotel Presiden • I-
Hotel dan Restoran .
Taman Safari





Layanan Sambungan Langsung Bersama
gedung; wisma; graha; gria
Wisma Paidang Golf...
Graha Jawa








kawasan penrmahan; kawasan permukiman






Harian Indonesia, 4 Oktober 1P95
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junior dress sizes ^
K












j knob closure •
knock-down (furniture)
label
ladies & gents salon
lady's cosmetics














































































































ruang duduk; ruang keluarga
pantofel
. lobi;selasar
Harian Indonesia, 7 Oktober 1995
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ruang selesa [sel&a]; launs
kursi ganda
perumalian bias a rendah
tarif penerbangan musim sepi
kopor, bagasi


















































































pengecekan medis; pengecekan kesehatan
rapat; pertemuan -









minor «? • ' »
mitt.--:



























kursi admetiis • , . > : •
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nail scissors




























gaun malam; husana malam
gaun tidur, baju tidur
pakaian malam ,
kelab nialam
(pemegang liket yang) alpamuncul
pcnerbangan tak teijadwal
spageti spiral
tiket yang tak teroperican . •" - . "
mi
tak terdagangkan • , • •
buah geluk
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I occupancy rate ^

















j out-bound tour . 'outer ringroad
over supply ,
over-elbow lenght glove; .
over-blouse; overall vie! 0; . 0
cVerbookirig ' -7? ' ^




















saluran tcrbuka . .
toxipong pentas
• rehtang operasi "
kantor pusat operasional
st^ operasion^













































Mountain Park Bungaloy s
Gadog Park View
East Jakarta Industrial Park




















istana; mahligai; persaida; purl
Hotel Lstpna Ambamikina; Hotel Pun ^bamikma
Hotel Puri Indra; Hotel Persada Indi^%f6tel Mahligai
Indra ' C; .
Hotellstana Yogya
palet
panekuk; dadar guluhg - '







Bungalo Mandala Gunung .. '
Panorama Tanm Gadog r - :
Taman Industri Jakarta Timur
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n  -■
kuekering
pengacara paten, merek d^ang, danlMiiBpipta '
jalan setap^ • ' •• ".
jaman; patio ' ; V "
arijungan; paviliim T.': I
mantel bertopi
•  . \'vf; -'J " •
(bersambung)^ .
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Hero Plaza , .












pocket handkerchief • •










































sapu tarigan saku .. •
' topi tirus , n
bajupolo • ;
'pplojamu ' V
jx)liatilena . ' .
(baju)ponco . *
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ipony.tmi . r; -' • ,
poodle cut • '
! porcli- i! :?; n v'
porfc. '
pprtfolios^ J>;> • .>

















I pruning hook •j-pnmingKiw. v
n pruning knife











. potorigkeriting pUder -' n ..•■.4 sCT^W; pbftikQl^ '
: da^iig babi . ' " ^
; ji"" portofplio; portapel,::; ^
•C. layaharipos v'"'
tasdomj^ . , . . --
hidangan unggas
wadah bedak • . -
pengoles bedak .
"  "keretelifthidraulik "









.  biayaproyek ,
;  kaitpecaritas.' .
getgaji pecanUis /
, "V pisau pecaritas .
.pub '•
kantor akuntm publik
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J  bahasa indonesia-ihigajaran




I  JAKARTA - Pemberian matm pengajaian bahasa Indonesia di sekolah, mnmnnya m^ih
diwamai penjdalan teori dan kaidah bahasa oleh gi^ kepada siswa. Keadaan itu selain
tn«»ngaifiViaflfan icfttnampiiflti beibahasa hidonesia para siswa menjadi lendah, juga minat mere-
ka untuk mempelajari bahasa lebih lanjut dan tingkat pengjiargaannya terhadap bahasa Indone
sia Tnasih memptihatinkan.
**Kaieiia itu, sudah saatnya pa
ra 'guru bahasa Indonesia di se
kolah mau mengubah cara me-
ngajaricannoateri bahasa Indone
sia. Ini setidakaya, agar minat
pelajar mempelajari bahasa hi-
donesia dapat ditingkatkan, dan
merelm^lagi 'melecehkan*
ranan bahasa Indonesia," ujar
Kqpala Pusat Pembinaan dan Pe-
ngenotemgan Bahasa (Pusat Ba
hasa) De^kbud, Dr Hasan Al-
wi dalam pertemuan kebahasaan
antarguru SD se DKI Jakarta di
sela-sela penyelenggaraan Bulan
Bahasa d^Sastra 1995 di Pusat
Bahasa, Kamis (12/10).
Menunit Hasan, pengajaran
bahasa Indonesia bdk <h tingkat
SLIP maii^un SLTA, bingga ki-
ni cendenmgmasihtetpakupada
pemberian materi yang sangat
teoritis. Jadi para siswa umum-
nyama^diajari materi kebaha-
saan yang berkaitan dengan kai
dah bsdiasa dan teori kebahasaan
lainnya.
"Padahal, dalam kurikulum
bahasa Indonesia yang ada seka-
rang, para guru diberi kebebas-
an d^am memberi materi pela-
jaran kepada siswa. Bahkan se*
carajelas dalam kurikulum 1994
itu, teidapat aspek pragmatik
yang jika diajarl^ secara benar
siswa alcan mflmpii heTbabafa In-
donesia secara balk dan bei^
sesuai kondisi yang dihadapi,**
tandasnya.
Dikemukakan, isi kurikulum
bahasa Indonesia baik yang ada
di tingkat SD, SLTP maupun
SLTA, secara konsepsi sebe^-
nya sudah sangat baik. Namun
Hpmilrian, pant guru di sekolah
umumnya ma^i^ belum mampu
melaksanakarmya sesuai tujuan
yang dirumuskan dalam kurUoi-
lum teisebuL
Akibatnya, di banyak seko
lah pengajaran bahasa Indone
sia cenderung tr^ ada bedanya
Hftiigan masa sebelum diterap-
kan kurikulum baru itu. Ja^ mo
del pembeiajaran yang menimtut
pengembangan keterampilan
beibahasa Indonesia, masih be-




rfiajarVan guTU iimiimnya men
jadi kurang menarik minat siswa
mempelajari bahasa Indonesia
lebih lanjut Hal itu teqath, ka-
rena dan kelas rradah hingga
kelas tinggi, materi baha^ yang
dipelajari hampir tak ada beda
nya. Ini tentu sangat membosan-
kiuisiswa.
"Dengan model pembelaja^
yang seperti itu, wajar saja jika
siswa kurang memberi pedtatian;
terfaadap pelajaran bah^ Indo
nesia. S^alitoya, mereka cen
derung meremehl^ dan tak ja-
rang menganggap kurang pen-
ting bahasa Indonesia," tandas
nya.
Menurutnya, jika para ^ uru
mampu mengajarkan maten l»-
basa Indonesia sesuai ketentuan
yang ada di kurikulum, peserta
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didik akan memahami betapa
peotiiignya mempc&jari babasa
jaiaii bahasa Ihdoitesia yang me-
ngaiah pada pembinaan kete-
rampilan betrohasa baik li«»n
maupuntertulis, paia siswa akan
semakin k^tif meinakai baba
sa imtuk mengembangkan k&-
mampuan betbahasanya.
Deogan idiom atau kosa kata
yang efekdf, m^ka bisa saja
akan tertarik mempdajari baba
sa Indonesia untuk menin^kat-
kan kemampuannya sd)agai uia-
tor. "Semoitara meceka yang su-
ka membuat sajak, ceipen atim
karangan lain, tentu akan terns
beru^aya membuat kata-kata
yang indah imhiy mengembang
kan bakatnya," ujar Hasan.
Karena itu, para guru diminta
f^^nninnil ACUiaUipU*
an mengajaikan babasa Tndone-
sia. Merelra|)edu mengubah me-
tode mengajamya, dan tak lagi
teipaku mengajarlran kaidah ba
basa ataii teori kebabasaan lain-
nya. Untuk membantu bal ini,
pibaknya minta agar pibak Dep-
dlkbud dapat tenis meningkat-
kan^ kemampuan guiu melalui
kegiatanpenataran. (mus)
Terbit, 13 Oktober 1995
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1  BAHASA INDONESIA-PENGEMBANGAN ,]
Pengembangan
Bahasa Indonesia
_  r . . ^
EPARTBMEN pendidik^ Australia pemah ihenghubungi
DepiutemenPeiididikan danKebudayaanRIuntukmeminta
dikirimi buku-buku pelajaran Bahasa Indonesia. Permintaan
seiupajugapetnahdatangdaii38negaraasinglainnyayangmeinasukkan
bahasa Indonesia dalara kurikoluih pendidikannya. Namun sayang, per
mintaan terxbutbehim dapatdipenuhi, karenapihakDep^kbud Rime-.
rasa'tidaifpuny^dEt^a' untuk memenuhi kiebutuhan negm tetangga itu.'
V Kini b^a^j^onesiatelah di^lajari di 39 negaica. Betul-betuI atas
prakarsane^a^asing itu lah; meiekamenyelenggarakan pendidikan ba
hasa Indonesia. Belum ada dbrongaci^r^g sengaja Icata Staf
AhU Meiidikbt^-ii^y A^hsto j
; ."Potumbuhaai-daii peHoet^^ Indonesia di Ungkuhgan
heg^ asing. bea^in|mg:^ja^ dehg^ peranan Indonesia ^ am po-
Utik, ekonomi danpjeiigaulm antarbangsa," jelas Jiraly Assbiddiqie.
Lihat saja. katadia,perkembangan Indonesia selama SO tahun terakhir
meninglmtcepatdan itut^ukti dengan peran negarakita padanegara-;
neg^ gerak^ nonbioi^ I^iiii meiiiinjukkan peningkauin peran yaqg'
luar biara bagi ^dpiifisia, baUc di dalmdunia diplomasi dan hubungan
tan^ Walh^l^jpengajat^^ tak hmya tegadi liiar ne-
g^ saja, meiaml^ juga di d^amnegeri. Lihat saj^a^sejumlah jper-
gufuan tinggindgeri dan swt^^yahgmembukakursds bahm Indonesia
ba^penutur asing.
Dhahua Pemdd :|akai^ banyaiqiya per-'
inin£^'^meras£ j^iu^m^^ bahasa Indoiie^ bagi'
pemto asing. Bah^ belum lama ini, Umyers(tas Indonesia telah me-
nyeiira^ar^an^|ierensi bal^ Indonesia bagi ^hutur asipg d^gan:
inenghiidang bi^lgai kursuS<^ berb^ai hegarasahabh
. Melitiat koni^si bukan'mystahil oleh warga duniabahasabdonesia
dijadikan bahasa kedua setelah bahasa biggris. Iionisnya, feiiomeha ba-
^ara Iqg^ yang mendapat duktmg^nuh dan I^jaan jte .
keie^ mau mendpiong Sahara Indonesia'tetapi tidak
didukimig deii^' kedfimpuan ekonomi tdthkaitna^ t^xratasnya;
kemanqnian dalam mengirim buku dan guru yang dibutuhkah negara
asing itu," ujar staf ahli Mendikbud itu. : ~ n
:DialaIu mencontohkan pemerintah Australia yahg teipaksa membuat
sendiri bukubahara Indonesiadengan merujukpedomandaripepdikbud.
Kini buku-buku tersebut beredar dalamjunilah banyak, namuii dikarahg















JAKARTA (Media): Bahasa Indonesia kinisudah dipelaja-
ri di 35 negara. Namun ironisnya, masih banyak orang In
donesia yang memilikl persepsi negatif tentang potensi ba
hasa Indonesia, seiring dengan semakin menggejalanya
penggunaaan bahasa asing di berbagai aspek kehidupan.
Pemyataan tersebut dikemuka-
kan Menleri Pendidikan dan Kebu-
dayan Wardiman Djojonegoro ke-
tika membuka Bulan Bahasa dan'
Sasira 1995 di Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Jakar
ta, Senin (2/10). Hadir dalam ke-,
sempatan itu dramawun dan pe-
nyair WS Rendra.
"Australia adalah negara yang
memasukkan pengajaran bahasa In




Namun sayangnya. kata dia, per-
mintaan tersebuttidakdapatdipenu-
hi,mengingatpihakDepdikbudsen-.
diri belum mampu memenuhi kebu-
tuhan satu buku untuk setiap siswa.'
Mengenai pengajaran bahasadan
sastra di Indonesia, jelas Mendik-
bud, harus menjawab persoalan ku-
rangnya penguasaan kosakata dan
ketrampilan berbahasa Indonesia
para siswa. scbagaimana dikeluh-.
kan.. ' j
"Peningkatan pembinaan bahasa,
Indonesia dalam jalur sekolah per- j
lu dilakukan dengan mengembang-j
kan proses belajar mengajarbahasa
dan sastra Indonesia yang baik, an-
tara lain dengan penyediaan bukuL i a o o b ' |
ajar dan bacaan yang memadai ser- >
ta peningkatan kualitas guru yang
berkemampuan," jelas Wardiman.
Sedangkan dalam pembinaan ba
hasa melalui jalur masyarakat, dia
menjelaskan.ditekankanpadaupa-
ya peningkatan kesadaran dan ke-
cintaan masyarakat dalam meng-
gunakan bahasa Indonesia yang be-
nardan baik dalam berbagai bidang
kehidupan.
"Selain itu perlu dilakukan deng
an meluruskan persepsi negatif se-,
bagian warga masyarakat tentang!
bahasa Indonesia." katanya. Per-!
sepsi negatif itu, menurut dia, terli-l
hat pada kalangan bisnis yang me-
miliki anggapan bahwa bisnis yang
terpercaya adalah bisnis yang diko-
munikasikan dengan bahasa asing.
."Potensi bahasa Indonesia seba-
gai bahasa bisnis sebenamya telah
dibuklikan kebenarannya pada ma-
sa pra kemerdekaan.'Menjelang
Kongres Pemuda tahun 1928, ba
hasa Melayo dianggap calon kuai
sebagai bahasa Indonesia karena
sebelumnya tel^berfungsi sebagai
Unguafranca, yakni bahasa pethur
bungan antarsuku bangsa, utama-
nyadalam pemiagaan," jelas Men-
dikbud.
Estetik^
Dalam kesempatan yang sama;
p>enyair WS Rendra dalam pidato
tanpa teksnya mengatakan bahwa
Bahasa Indonesia temyata dapat
digunakan sebagai media untuk
mengungkapkan oilai-nilai esteti-
ka yang terkandung dalam karya
sastra berkualitas. '
"Itu telah dibuktikan Jakob Su-
mardjo ketika meneijemahkan kar-
ya-karya Shakespeare ke dalam ba
hasa Indonesia. Bahasa Indonesia
memang sanggup mengungkapkan
rasa keindahan dalam sen! sastra,' *
katanya.
Menurut Rendra, kelebihan lain
bahasa Indonesia terletak pada ke-
lenturan dalam menerima, menye-
rap bahasa-bahasa lain ke dalam
sistem gramatika bahasa Indone
sia. Hal ini terbukti antara lain tu-
lisanpenelitiZoetmoelderyangme-
nulis Kalangwan.
"Sebagai pcnyair saya menda-
pat keuntungan dengan meng-
gunakan bahasa Indonesia yang sa-
ngat lentur sehingga sangat cocok
untuk penggunaan bahasa puisi,"
ujar pimpinan Bengkel Teater itu'.
. Dalam kesempatan tersebut, pii-
hak panitia peringatan Bulan Ba-
haM dan Sastra '95 memberikah
tiga buah karya sastra yang dinUai
layak memperoleh penghargaan.'
Ketiga karya tersebut adalah no
vel Bekisar Merah karya Ahmad
Tohari, kumpulan cerpen Saksi
Mala karya Seno Gumira Ajidarraa
dan kumpulan cerpen Tuyul karya
F. Rahardi.
Mengomemari pemberian peng
hargaan alas Saksi Mata yang'bi-
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cara banyak tentang -tiiagedi di
Timor Timur, .Direkt^r Ke^nian
Depaitemen Pendidik^ dan Kbbu-
dayaan Saini mengatakahbah-
wa dia belum membaca karya ter^
but, : • -• • ;*
mungkin yang^^lai hV
nya cstedkahya siy^; Sep^'kam
Pak Wardiman, jikal^bsastraidi
dilibatdaii estetOuuiyaisaj^ itu sama
saja dengan' melihat wamta dm
;kecantikannya. ddSk
jdllihat*-! kattmya, (M6r/Nil)*'j •;
Media Indonesia, 3 Oktober 1995
fWS Rendra:
^Jakarta, Kompas. ' ';
Pehyair WS Rradra mengimgkapkah kebanggaan dan terima
kasihnya kepSida bahasa Indonesia y^g mengimtungkan profesi
kepenyairannya. Kelahiran bahasa Indonesia yang semula rhtang-
gapi seca'ra skeptis, dianggap tidak mampu menjadi baha^ filsafat,jsas'tra, atau pengetahuan - kata Rendra - temyata bisa"melahirkan
puisi, maigungkapkan kandungan filsafat maupun pandangan^
pandangan ilmiah; •.
I  "Bahasa I^doneaa plastis sekali se-
hingga menguntungkan kepenyairan sa-
lya. Bahasa Indonesia memiUki banyak
suku kata yang bisa dieksploitir jadi
keindahan ritme tertentu," kata "Si
Burung Merak" ini dalam pidato sing-
katnya pada pembxikaan Bulan Bahasa
di Jakarta, Benin (2/10).
Peringatan Bulan Bahasa tahun ini di-
tandai pula dengan pemberian penghar-
gaan kepada tiga pengarang, berturut-
turut Ahmad Tohari (Bekisar Merah),
Seno Guraira Adjidarma (Saksi Mata),
dan F Rahadi (Tuyul) oleh Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan Wardiman
Djojonegoro. Pada kesempatan itu pula
Wardiman meresmikan gedung ^ rpus-
takaan Pusat Bahasa yang terdiri dari
dvia lantai dengan luas 1.200 meter
persegi.
Lebih lanjut Rendra mengisahkan, pa
da awal kariemya sehagai penyair ia
sempat ditegur ibimya ketika memilih
menuangkain gagasannya dalam bahasa
Melayu bukan bahasa Jawa. "Ibu mene-
gur kok saya mengarang dalam baha^
Melayu, tidak bahasa Jawa. Ia bilaiig,
ada sastra Jawa tetapi sastra Melayu'ti-
dak ada. Saya bilang ada, seperti syair
Chairil Anwar, Amir Hamzah, dan Sa-
nusi Pane. Sampai ibu toleran saya men
garang. syair dalam bahasa^Indonesia,"
tutumya.
Rendra mengatakan, pada masa-masa
awal kariemya sebagai penyair bahasa
Indonesia memang dianggap secara
skeptis. Kaum intelektual pada waktu
itu berpandangan bahasa Indonesia
tidak mungkin menjadi bahasa filsafat,
bahasa puisi, maupun bahasa ilmu pe-
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"nget^uanrf^renritulah seBagai seni
man, ia bersama-sama seniman lainnya
seperti Jakob Sumardjo, benisaha meng-
gunakan bahasa Indonesia untuk raen-
ciptakan karya-karya sastra.
MemilUd kekhasan
la mengakui bahwa bahasa Indonesia
atau bahasa Melayu modem memangbe-
gitu banyak menyerap kata-kata asing,
seperti dari bahasa Jawm. Akan .tatapi,
kata Rendra, justm di situlah letak ke
khasan bahasa Indonesia. Keistimewaan
bahasa Melayu modem, tutumya, me-
mang bukan terletak pada keashan ka-
ta-katanya karena jumlah kata yang asli
hanya berkisar antara 25 sampai 30 per-
sen. Sisanya diserap dari bahasa San-
skerta, Jawa, Arai3,.daii sebagainya.
"Kata-kata tersebut bisa masuk tanpa
mengubah karakter bahasa Indonesia,"
kata Rendra seraya menyebutkan sejum-
lah kata jadian yang justm tidak dite-
mukan dalam kata aslinya.
Menumt Rendra, bahasa Indonesia di-
lahirkan oleh rakyat sebagaimana juga
Pancasila. Orang tidak boleh jenuh d^
ngan Panciasila hanya karena terlalu di-
indoktrinasikan karena Pancasila me-
wakili kultur dan realitas bangsa Indo
nesia. "Untuk mengenangkan bahasa In-
"dohesia sebagai'aset rakyat, juga persa-
tuan dan kesatuan bangsa serta angkat-
an bersenjata saya akan bacakan sebuah
sajak," kata Rendra menutup pidatonya
dengan membaca sajak karya Chairil
Anwar berjudul Catalan 1946,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Wardiman Djojonegoro dalam sambut-
annya menggarisbawahi pemyataan
Rendra bahwa bahasa Indonesia me-
mang terbukti mampu.menimjukkan di-
rinya sebagai bahasa modem. Bahasa In
donesia, kata Wardiman, bisa dipergu-
nakan sebagai sarana komunikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi.
"Sudah tidak terhitung lagi berapa
banyak tesis S3 ditulis dalam bahasa
Indonesia," kata Wardiman dalam sam-
butan tanpa teks.
Waixliman mengatakan, imtuk me-
masyarakatkan pfenggunaan bahasa In
donesia yang balk dan benar ia tdah me-
minta kepada para pakar bahasa Indo
nesia untuk dataiig kepada setiap penu-,
tur bahasa Indonesia. Ia menepiskan ke- j
inginan para ahli bahasa Indonesia agar
bahasa Indonesia diimdang-imdan^kian
tetapi mengimbau kepada mereka agar
terjun langsung mengajak para penutur
bahasa Indonesia agar berbaha» Indo
nesia dengan baik dan benar. (wis) ^




JAKARTA—Bulan Bahasa dan Sasoa 1995 (fibu-
ka Mendikbud Wardiman Djojonegoro di Jakarta ^
iptek. Mendikbud lalu meminla agarmasyarakat. (erma-
yang bmk dan benar. . . «
Krir dalam pembukaan Bulan Bahasa dan Sastra ^
sejUmlahsasttawan, budayawan, pengusaha, dan undaatg-
an lainnya. Tampak antara lain penyair WS Rendra,
Taufiq Ismail, dan Hamid Jabbar. Dari kalangan peng
usaha KetuaREI (Real Estate Indonesia) EnggaitiastO:
Lukiiojugahadir. . ui '
Pada kesempatan itu Mendikbud menyerahkan
—, 1995. Ini
Mendildxid menySitakan bangsa lndone^ bams bang-
oleh 1^ dari 460 jua peimtur, namun kWh dari itu
Rflhay TiwiniW^a kim <^ielq3ri<fi25 negffla. Ktahaius!
mensyukmi hal ini," ujarWanto
Selain itu Bahato Indonesia, menurut Mendikbud,
meiupakan salah satu program Pusat Pembinaan dan
p^ngembangan Bahasa ymg (jimtilai sejak tahun 1989.:
Untidc tahun 1995, pengaiang yang meinperoleh;
penghargaan karya sastra itu adalah Ahmad Tohan
Icaiyanya EfidsarMewh, Novd ini menqjerolch
sa s^ dan sastra cqn juga Insa digunakan uikuk meng-
ungkapkan hahasa ilmu pengetahuan dan teknologi
Optek). .
Wardiman mengatakan, di Ungkungan Depdudxtd
bany^ diseitasi/t^ yang mengupas masalah iptek.
Kaienmya, menurut Mendikbud, takadaalasan b^
orahg yang menganggap Bahasa Indonesia tak bisa j
(figunakan untuk menyatScan pikiran-{fldian mengenai
atas fcurapulan cerpeniiya Saksi Mata dan F. Rahaidi i
untuk kunqjulan cetpennya yang be^ul Tuytd. |
Smtentara itu Ruidra yang dibeii kesempa^ me-1
nyampaikan pidato ringkas menyebu&an, Bahasa
mengungkapkan nilai-nilai estetika yang terk^dung
dalam sebuah karya sastra yang berioi^ltas. Ini misal-
nya tdA dibuktikan oldi Jakob Sumardjo ketika ia mcn-
erieinahkan kaiya-kaxya Shakapeare ke dalam bahasa
Indaiesda ''Bahasa Indonesia sanggup mengungkapkan
i  ;
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[rasa keindahan dalam seni sastra," ujamya.
.  TanqiOdei^kemejapiitih dan cdana jeans, pn^
[an Beni^cd Tea^ ini menjelaskan, keld»han bahasa
nj^ da]am meneriina dan mdnyerap bahasa-bah^ lain
dalani sistem granaatikanya
ra lain juga teibtddl^ kai^I^tiang\van t^i^
pdjditiZbdttnddder. ^
: "Sdxiig^pea^sayamsad!^
Imenggunakan Bah^ Indonesia itg, Bahasa Indonesia
yang sangat lentiff im san^ cpo^ unbik bah^
ujamya ymg dsambiit t$uk'tangan hadiria r
Republika, 3 Oktober 1995
ivieriteri P dari K :
Peiiutur Bahasa Inddhesi^
nyasekitar 25.000 buah men
jadi 75[.q00 dalam Kamus
Besar- Bahasa Indonesia dan
i^perkiraK^ akan bertam-jbah menja.di 150.000 Kosa
Kata pada .abadke 21 menda-
tang. ; 35NEGARA
Ke empat telah teijadi ke-
ajaiban dimfena bahasa Indo
nesia sebagai alat pemersatu
horizontal d^ pertikal dan
tidak ada jenj?iigpenggimaan
dan tidak m'embuat peng-
giinaan dalani^bentuk kelas|dan-. deraiat, 'jelas Menteri
imengtiraikan, dalam bahasa|daerah sering didapati peng-
gunaan bahasa bagi anak ke-
cil, masyarakat biasa dan
golongan ningriBt berbeda.
Tapi bahasa Indonesia tidak
membedakan lapisan masya
rakat itu. Sedang >ang paling
patut kita banggakan sekali
yaitu dimana bahasa Indone
sia dipelajari di 33 negara
jasing di dUnia. «
Sependapat den^/n Men-
dikbud • Wardiman. Rendra
yang dikenal sebagai tokoh
sastra dan pembawa puisi
kondang di Indonesia mcnga-
takan. bahasa Indonesia mun-
cul sebagai bahasa persatuan
sebelum negara Indonesia itu
sendiri merdeka tanggal 17
Agustus 1945. Bahasa .Indo




[rintah tapi oleh suara" hati
ral^at. Bahasa Indonesia da-
pat'digunakan dan melahir-
kan puisi,.dapat dijad^an
bahasa ilmiah, dapat meiiye-






tan 1946 " yang bersemangat
kejuangan.
Sementara itu" Kepala Pu-
satPembinaan dan Pengem-
bangan .Bahasa Dr. Hasan
Alwi menguraikan. dalam bu-
lan bahasa 1995 akan diada-
kan 14 macam kegiatan. Kc-
bahasaanada 8 kegiatan yaitu
kampanye. pertemuan tokoh.
pemasyarakatan Bahasa Indo
nesia yang baik dan benar.
penilaian surat kabar. pe-
nilaian bahasa oleh pewawan-
cara dan anggota masyarakat
di televisi. pemeran simulasi.
dan cerdas cermat. Kegiatan
kesusasteraan terdiri dari
bengkel sastra. kuis. festival
pementasa sajak. lombacipta
puisi. lomba penulisan cerita
pendek, dan lomba penulisan
esai sastra baik di Jakarta
dan seluruh Indonesia.
(Tss/Sl)s).
Sinar Ragi, 3 Oktober 1995
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Pembinaan Bahasa Indonesia
i  * •
! Tak Perlu Berdasarkan UU'
Jakarta,3 Oktober .
, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Wardiman Djojo-
g^oro menymbau masyarakat penutur bahasa Indonesia
cptuk mencintai dan menyadari pentingnya bahasa Indone-
da. . ^
, Hal itujdikemukakan Mendik-
lud kedka-membuka Bulan Bahasa
ian Sastra! 1995 Sejiin (2/10) di Ja-
lart^ Acira pwnbukaannya juga
dmeriahkan dengan pembacaan
oleh ^ nyair WS Rendra.|; "Saya datang langsung ke rak-i|at; ihintavdan mengimbau meteka!
^ bahasa Indonesia yang balk
^ benar. Cinta dan sadar a^ah
s^gi.yimg dilakukan dan ini me-
Imigkah yang cocok dalam
)adg|ka jnblanjutl^ pembangunan
^ahg^launa ini belum selesai,"
Is^Men^bud.
'^ainim^ di samping itu bebei^a
pa]^jqiwghendaki agar pembina-
m didasarkan atas undang-undang,
^ab meieka risau bahwa bahasa
Indonesiafkini sudah mulai beica-
l^g dua bahkan bercabang tiga.
K*^enuriit Mendikbud, apabila
bohbinsum bahasa Indonesia dila-
KuKm'b^dasarkan atas UU, maka
'dibutuldcan waktu lama. Sementara
itii adalah sesuatu yang hi-
dup ^  .^bas, tidak bisa (hpegang
begitusaja. "
Kaiena itu, sekarang pendekatan
ke masyai^t menipa^ strategi
yang cocok agar meieka menggu-
nakan bahasa Indonesia yang baik
dan benv. Sebab bahasa tumbuh
dan b^kembang di masyarakat.
Jadi, katanya, tidak diperlukan
adanya UU untuk melaksahakan
penibinaan dan pengembangw ba
hasa Indonesia. Di samping itu se
karang lima langkah yang ha
ms diperhatikan dalam b^ahasa
Indonesia.
Pertama, bahasa Indonesia ada
lah bahasa yang mampu digunakan
untuk mengungkapkan perasaan
had, pikiran dan ilmu pengetahuan.
Kedua, jumlah penutur bahasa
Indonesia meningkat dibanding
tahun 1945, di mana masa itu hanya;
sekitar 4,9% daii jumlah pendudulc,
sedangkan sekarang (1995) sekitar
87 persen.
Kedga, jumlah kosa kata ber-
tambah. Tahun 1960-an kosa kata
hanya sekitar 50.000 dan tahun
1992 sudah mencapai sekitar
75.000. Diperkirakan 30 tahun
mendatang jumlah kosa kata bisa
menc^ai 100.000.
Keempat, bahasa Indonesia se-
bagai pemersatu atau inte^ator.
Adanya bahasa Indonesia me-
mun^nkan beibagai suku bangsa
di Tanah Air bisa saling berfoicara,
komuilikasi antardaerah: "Bahasa
Indonesia ddak mengenal jenjang.
Attinya komunikasi dalam b^asa
antara pejabat dengan bukan pe-
jabat bisa dilakukan tanpa gunakan
bahasa khusus. Jadi b^asa Indo
nesia adalah pendemokrasian yang
paling ampuh." tegas Wardiman.
Kelima, bahasa Indonesia dipe-
lajari di lebih dari 35 negara. Jadi,
lima faktor tersebut bisa dijadikan
alat untuk mengembangkan dan
mengkampanyel^ bahasa Indone
sia yang b^k dan benar.
I^ena itu, pemerintah sebagai
kelompok yang langsung bertmbu-
ngan dengan masyarakat, khusus-
nya dalam usaha mengk^panye-
kan penggunaan bahasa Liidonesia,
jangan selalu menyulitkan dan
membingungkan masyarakat
Membacakan Puisi
Sementara itu, penyair WS Rem
dra sebelum "membacakan puisi
menuturkan kesannya tentang per-
kembangan bahasa Indonesia. Me-
numt dist bahasa Indonesia hadir
sebelum lahimya Republik Indo
nesia. Bahasa ini tumbuh dw ber-
kembang dari masyarakat sendin. ^
Diakui,-dulu banyak munculsi-
nisme intelektual yang menyebut-
kan bahasa Indonesia tidak mung-
kin menjadi bahasa sastra, ilmu pe-
nget^uan dan lainya. Temyata dari
bahasa Indonesia itu bisa lahir ba
nyak ilmu pengetahuan dan filsafat
karya ilmiah, dan berbagai karya
teijemahan.
Kekhasan dan keisdmewaan ba
hasa Indonesia atau Melayu mo
dem tidak terletak pada keaslian-
nya, tetapi bisa diboikan imbuhan
atau awalan, sehingga berbeda de-.
ngan bahasa asing yang diserapnya. |
Keadaan ter^but sebenamya tidak
mengubah kekhasan dari bahasa
itusendiri. ,
Menumt Rendra, kekhasan ba-;
hasa Indonesia lainnya adalah ba
hasa ini tidak mengenal hubungan
waktu yang selalu berkaitw dengan
tenses. Bahkaii banyiak sulm kata
yang dieksploitasi menjadi suatu
keindahanbunyi.
n  (E4V
Suara Pembaruan, 3 Oktober 1995
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fiendra pada Pembukaan Bulan Bahasa & Sastra 1995:"
Persatiian dan Kesatuan Adalah Aset^RakVat
JaSaita, Pelita
Peny^r Sr Burung Merak.
WS Rendra. menyebutkan,
persatuw dan kesatuan, Ba
hasa Indonesia serta Pahcasl:"^
la adalah asel yang bcrasal dari,
rakyat. Seja/a^ telsfh mem-
buktikdn'.scniuanya itu lahir
di bum).Indonesia sebelum
negaia ini merdeka, sehingga
andil ral^at tak boleh dilupa-.
kan seliap kali ingin melaku-
kan pembahan.; . ..
•  "Orang boleh jenuh dengan
indoktrinasi yang dilakukan
pemerinlah, lapi jangan jenuh
pada isinya karena faktanya -
serhua mewakili realitas kultur
kita wndiri," ujar Rcridra se
belum membacakan sajak
pada pembukaan Bulan Bar




n Rendra' menambahkan, re- .
alitas budaya ilu mempakan
mukjizat yang tidak dimiliki..
bangsa Iain-, la juga bangga ka
rena sebagai negarayang mer-
deki^ Indonesia sud&h memi-
liki bsdiasa dan kesusastera-
an. "Bahasa Indonesia se^
ikesatuan ddh pcrsaluan, bu-'
kanlah ciptaan pemcrintah,
tapi ciptaan ralqrat jauh sebe
lum kemerdekaan, bahkan
jauh sebelum Sumpah Pemu-
da." sebutnya.
Sastra Indonesia, menu rut
;Rendra sudah lahir sejak jauh
;hari, ditandai dengan Mer^.
Siregar, Marah Rusli, yang
menulis jauh sebelum 1928.
"Sumpah Pemuda bukan sum-
pah yang ngawur, tapi sumpah
yang mempunyai landasan
budaya. As^ usul sastra In
donesia modem sekarang ini
bcrasal dari abad ke-19, di-
buktikan dengan ditcmukan-
nya 81 nianuskrip tulisan ta-
ngan yang sekarang ada di
Leningrad." "
Sinisnie n
Pada zamah awal . kepe-
nyai^nya,' Rendrb mengaku
.ban>^ sinisme -datang dari
kaum intelektual yang me
nyebutkan bahasa Indonesia
tak mungkin jadi bahasa sas
tra. nisafat dan ilmu pengeta-
huan. "Karena itu, penyair
^gkatan saya begilu kcras
behrsaha agar bahasa Indo
nesia bisa . mclaliirkan kan-
dungan nisafat, pandangan il-




terus, Retidra menyebut masih
banyak pihak yang tclap sinis
karena toh banyak kata-kala
serapan dari .bahasa daerah
dan asing. Tapi. ia menilai,
itulah kel^asan bahasa Indo
nesia yang tidak menekankan
pada keaslianhya. .
Menurut Rendra, yang asli
daii bahasa Indonesia, atau
Mela^m Modem hanya 30 per
son. Sisanya diambil dari ba-
hara Sansckerta, Persia, Italia,
Arab, Inggris dan Iain-lain.
Yang mengherankan, scinua-
nya bisa masuk tanpa meng-
ubah karakter khas bahasa
Indonesia.
Rendra lalu meneontohkan
karakter itu anlara lain keier-
bukaan dalam memvariasikan
jenis-jenis kata dari scbuah
kata dasar dengan penam-
bahah imbuhan (awalan, ak-
hiran dan sisipan). Karakter itu
malahan tidak ditcmukan pada
bahasa Sansekerta yang mem
punyai- tata bahasa cukup
canggih.
.  Bisa mengubah seenaknya
sebuah kata menjadi bentuk
lain dianggap Rendra sebagai
suatu plastisitas untuk me-
ngemukakan pikiran. "Bagi
penyair, plastisitas itu meng-
untungkah, apalagi* bahy^
kata yang sukd-'ka tanyp.da|rat
diekspolitir untuk'menghasil-
kan keihdahan buiryl."! ' ;
Grtunatlkal dalam' B^asa
Indonesia itu,. dikatakan
' Rendra t^ peip^. ada; dua-
nya. Daii dulu sampdi's^
rang, Indonesia* tefkehal se
bagai bangsa y^g selalu bi-
cara dalam bentuk present
tense, tidak ada past terise dan
future tense. "Kita juga tak
punya istilah he dan she untuk




dapat dilihat pada ^ at m.e-
nyatakan bentuk plural. Bar
hasa Indonesia tak perlu
mengubah bentuk kata, kare
na hanya perlu meiigulangnya^
dua kali, seperti meja-meja,
kursi-'kursi dan seterusnya:
Untuk mengenang aset rak-
yat yang bcmama Bahs^a In
donesia serta persaluan'dan
kesa.tuan nasional, juga di
bulan Oktober yang scbenlar
lagi ABRI akah berulang tahun,
Rendra lalu membacakari .se
buah sajak karya'pelbpor
. Angkatan "45, Chairil Anwar,
beijudul Catatan 1946.
Menanggapi Rendra, Men-
dikbud Wardiman yang meng
aku terus terarig tak memba
cakan sambutan tertulis yang
sijdah disiapkan Kepala Ihjsat
Bahasa menyebutkan, Bahasa
Indonesia memang bersifat
sangat terbuka. Dengan demi-
kian ia dapat menempatkan
diri sebagai integrator seluruh
budaya daerah, juga pcrsatu-





(PBl) yang baik dan benar oleh
Prcsidcn 20 Mei lalu, saat ini
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telah dan akan terus dllaku
kan penertlban pemakaian
bahasa asing. Pada tahap awal
dimulai dari papan nama,:
iklan, kain rentang atau papan
petunjuk yang terlihal lang-
sung secara mencolok.
Dalam kesempatan Itu, War-;
diman juga meresmikan ge-j
dung perpustakaan Pusat Ba
hasa yang luasnya 1.200 m'
dan berlantai dua. Perpus
takaan yang mulai dtbangun
tahun 1994/1995 itu diharap-1
kan menjadi sarana pcndu-j
kung kepustakaan lehtang'
bahasa yang memadaf bagi
tugas-tug^ Pusat Bahasa. •
' Rapat koordinasi
Dalam kesempatan itu. I^tS
pala Pusbinbangsa Dr Hasan
Alwi melaporkan perkembang-
an upaya pemasyarakatan
bahasa Indonesia di daerah-
daerah. Sampai saat inl iclah
dilandatangani keijasama dc-
ngan 21 Pemda, mcnyusul 6
daerah lagi (Bengkulu, K«ilbar,
Bali, Maluku, lija dan Tinilim)
scbelum akhir Dcsember 1995.
Minggu (1/io) malam.
Hasan Alvid juga membuka
Rapat Koordinasi IVmasyara-
katan Bahasa'indonesia di
Motel Mega Matra Jakarta.
Rakor yang diikuti 62 pcseria
dari seluruh Indonesia di-
maksudkan untuk mengeva-
luasi hasil gerakan yang telah
dilakukan sclama setahun.
Ssi^t itu Hasan Alwl menjc
laskan. pihaknya baru.mcnc-
rima laporan dati 11 daerah
tentang hasil yang dicapai ge
rakan itu. Kondisi daerah yang
sangat beragam mcmbuat pc-
laksanaannya tidak sama.
bahkan di beberapa daerah
dinilai belum melakukan se-
suatu.
Seperti yang dilakukan di
Jakarta, Hasan Alwi mcnilai
keikutsertaaan berbagai in-
stansi secara terpadu seperti
Dinas Pendapatan, Bagian
Pcrizinan dan Kanwil Kcha-
kiman terasa perlu dalam ge
rakan itu. (saz) ,
Pellta, 3 Oktober 1995
'Indonesian
,  " ' I
language good
for scientific pniposes'
TATrABTA r.TPi 'AstVipeoun- DevelbDment Center. Indonesian but instead shouldJ KAR (JP):  the c op
try prepares to mark the 67th
anniversary of Bahasa Indo
nesia as the national language,
poets and experts yesterday
exalted it as a supple medium
that is both esthetically and
scientifically malleable.
hOnister of Education and
Culture Wardiman Djojone-
goro underlined the ' role
Bahasa Indonesia plays as a
unifier of the nation and its
ability to evolve with the
changing times.
Wardiman dismissed " the
suggestions that the national
language is incapable of illus
trating modem scientific and
technical jargons, pointing to
the many research papers that
have. been well written in
Indonesian.
"There are many disserta
tions .and thesis prepared
whii^ tract various issues ofTV I 11% 1 '• VCAAAWWM W*
Bahasa Indonesia was for
mally declared the national
language when a group of
youths from Java, Sumatra
and the eastern islands, which
were all then imder Dutch rule,
gathered in Jakarta on Oct. 28,
1928, to affirm their alliance to
one nation, one state and one
language. That declaration is
now kaown and commemorat
ed as Sumpah Pemuda, or
Youth Pledge day.
Wardiman's comment came
in light of the increasing popu
larity of foreign languages,
particularly En^ish, among
Indonesia's intellectual elite.
The government waged a
vigorous campaign this year to
encourage people to use
Indonesian correctly. Part of
the campaign involved replac
ing foreign words on bill
boards and in namies- of real
 WW*** — — - — — -
sdCTifce rand "Hechnology," he estates' and">*companies with
saiC<I^S^g ^ 'mmting on the Indonesian tehns. •
1995'Language and Literature Wardiman stressed that In-
Month . at the Language donesians should not scoff at
be proud to possess a language
which is able, amid the many
ethnic languages already in
existence, to unite the country
and is applicable to modem
science.
"There is no reason for peo
ple to think that Bahasa
Indonesia cannot be used to
express ideas on science and
technology," he said.
He urg^ Indonesians to
consciou^ use proper
Indonesian in their daily lives.
The appropriate use of the lan
guage would help foster its
devdopment, he added.
The minister noted that apart
from scientific piews, the lan
guage has proven through the
vast Wumes of literary work
that it also contains a high
degree of aesthetic values.
His point was further ham
mered at by poet W.S. Rendra,
who during ^ e discussion yes
terday sdd that he" had been
privileged to use Bahasa
Indonesia as a medium to
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express his work.
"As a poet I have been lucl^
to use Bahasa Indonesia. It is
veiy lithesome and thus appro
priate for poetry," he remarked.
The power of Bahasa
Indonesia was its ability to
matriculate the various ethnic
influences from aroimd the
country, he said.
I  The ability to accommodate
the high degree of aesthetic val
ues is demonstrated by &e many
translations of foreign literary
pieces into Indonesian without
losing the original essence. 'j  "This has been proven by
,Jakob Sumardjo who success-
,fully translated Shakespeare's
works," Rendra said, (mds)
Jakarta Post, 3 Oktober 1995
SEIL^ setelah proklamasi
kenierdekaaii ban^ Indo-
nteia, para pendiri dan per- -
umus UUD negara kita.telA me-
netapkan IxJiasa Indone^a seba-
gai bahasa V negara. Penempatra
bahasa Indonesia dalam kedudu-
kannya sebagai bahpa resmi ke-
ncgaraan telah menjadl garis ha-
luan dan tekad t^gsa Indonesia
dalam upaya pembinaan dan
pengembangan selanjntnya. Kini,
bahasa Indonesia sebagai bahasa
negara telah mencapai usianya
yang kelima puluh (setengah
abad).'
O^am kedudukannya sebagai
bahasa negara, b^asa Indonesia
beifinigsi sebagai bahasa resmi
kcnegaraan, bahasa resmi di lem-
baga - lembaga pendidikan, ba-
ha^ resmi di dalam perhubungan
pada tingkat nasiond untuk k^
pcntingan perencana^ dan pe-'
laksanaan {^mbangunan scrta pe-
mcrintahan, dan bahasa resmi di
dalam pengembangan kebu-
dayaan* dan pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Kiranya semakin jelas penm
dan kedudukan bahasa Indonesia
di tcngah - tengah masyarakat
kita. Semakin lama pembinaan
dan pengembangan bahasa Indo
nesia mendapat perhatian .yang
makin baik. Hal ini tentu ber-
kaitan erat fungsi suatu bahasa
dalam masyarakat. Bahasa (Indo
nesia) adalah salah satu bu(^ya
bang.sa yang hams kita jiinjung
tinggi, kita iesfarikan, dan kita
Oleh Khaerudin Kurniawan
bina tei:us.7;menerus. Jadi, wajar:
lah jil^a pembinaan dan pmgem-
bangw bahasa Indonesia inenda-
pat tempat yang p^ting.|»da se?
mua jenjang dan. jenis
pendidil^.
Den^an pula dalam G^N
U993 ditegaskan bahwa pembi
naan i bahasa Indonesia terns di-
tingkatkansehingga penggunaan-
ihya secara baik ^ n benar scrtajdengan pehuh rasa bangga makin
■menjangkau seiuruh lapisan ma-
jsyarakat{ memperkukuh pcrsa-
tuan dan kesatuan bangsa, serta
Imcmantapluin kepribadian
batigsa. Peiiggunaan istilah asiiig
yang sudah ada padahannya da
lam bahasa Iiidonesia harus di-
hindari.
Semen^ra itu, jika kita cer-
roati rnutu'pemakaian bahasa In
donesia masyarakat kita belum
memadai. Rasanya sudah terlalu
sering kita dengar keluhan ten-
tang mutu dan hasil pengajaran
balusa Indonesia. Hampir semua
keluhan itu bemada ncgatif dan
pesimis. Hal ini tidak haiiya ter-
jadi pada tingkat pendidil^ da-
sar dan menengah, bahkan sam-
pai ke perguruan tinggi. Bebe-
rapa .kejuhan itu anlara lain;
kcmampuan berbahasa Indonesia
rata - rata siswa memprihatinkan;
banyak siswa 4idak ihampu me-
nyampaikan pikiran dan gagasan-^
nya dehgan jalan pikiran yang lo-
gis dan sistranatis; dalam menulis
sloipsi, mahasiswa sukar me-
nuangkan pikiran secara teratur,
baha^ya jelek dan kacau, i^g-
kaian l^matnya sulit dipahami;
para penulis^tesis perlu menidapat
pembinaan pcmalmian bahasa In
donesia ragam. tulis ilmialu^se-
hingga gagasan yang dikomimi-
kasikan dalam tesis teirsusun de-
ngan benar, jelas, efektif, dan
scsuai dehgan konteks komuni-
kasi ilmiah; kebahyakan siswa ti
dak berminat membaca karena
selama ini tidak diberikan kete-
rampilan membaca ragam studi;
cara gum mcngajar kurang ber-
variasi dan pcran gum sangat do-
minan; kebanyakan gum bahasa
Indonesia tidak mcngua.sai pela-
jaran sastra, sehingga inerelm ti
dak mampu mcngajarkan sa.stra;
adanya kesenjangan antara kuri-
kuliun dengan keadaw di lapa-
ngan, kuri^lum sudah diberla-
kukan tctapi tidak disertai dengan
buku ajar yang dapat mcmbantu
gum mcneraplmn kurikulum ter-
sebuL
Dari bcibagai permasalahan di
atas, dapat dikemukakan bahwa
hasil pengajaran bahasa Indone
sia sejak pendidikan dasar hingga
perguman tinggi masih mempri
hatinkan. Lalu apa yang dipela-
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jari siswa selama 12 tafiun sejak
di SD (6 tahun). SMTP (3 tahun),
dan SMU (3 tahun)? Waktu 12
tahun bukannya yang singkat un-
tuV Majar. Akan tetapi, racngapa
kemampuan bcrbahasa Indonesia





faktor guru mempunyai peran
penting dalam pendidikan. Guru
- guru bahasa Indonesia itu diha-
silkan oleh suatu lembaga pendi
dikan yang khusus menangani
masalah pengadaan tenaga guru.
Untuk saat ini dan masa yang
akan datang, tenaga guru (SD,
SMTP, SMU/K) dfliasilkan oleh
lembaga pendidikan tenaga kegu-
ruan ILPTC).
Sementara itu, jika kita meli-
hat kualitas guru yang dihasilkan.
LPTK (baca: . IKIP, FKIP.l
STKIP) dcngan program studi
yang demikian ideal,- tentunya
kita tidak akan mendcngar ke-
luhan gtuu SD, SMTP, SMU/K
tidak mcnguasai materi dan me-
tode mengajar. Lalu apa yang se-
simgguhnya tcijadi di LPTK?
Bagaimana situasi pendidikan
yang bcrlangsung ^  LPTK?
Kompetensi profesional guruSada h^lmtnya mcncakup tiga
imensi: penguasaan bidang
studi, integntas pribadi, dan kete-
rampilan mengajar. Kendati ke-
tiga dimeiisi tersebut mempimyai
peranan yang pendng, peng-
uasaan bidang studi dipandang
s^gai dimensi yang terpcnting.
Hal ini diperkuat dcngan Kepu-
jusan iMenteri Pendidikan ; dan
Kebudayaan Nomor
0217/y/l995 tentang Ku^ku-
lum yiang berlaku secara'nasional
program studi Saijana Pendidi
kan. Dalam kurikidum baru ter
sebut tercantum Mata Kuliah
KesJilian I dan 11 sebapyak 73
SKS dari 96 SKS kurikutura ita-
sional (kurikulum inti yahg ma
sih harus dikembangkan). ' :
Selama ini,- pendidikan yang
berlangsung di LPTK m^ih le-
roah karena penguasaan bidang
studi p^ lulusannya hanya seta-
TiS 4-€/^m^'ttf.7>eitaihd"lu1usa^
fakultas mumi pada univmitas,'
integritas pribadi mahasiswa ku-
rang menchpat pembinaan secara
sistcmatik. sistemik, idan scrius
sebagai calon guru / pendidik,
dan ketcrampiian mengajar para
lulusannya Icmah: selama pendi
dikan mereka hanya berpraktek
mengajar* di sekolah 8-10 kali a
45 menit dan dianggap telah cu-
kup. Tingkat profcsionalitas pen
didikan guru semacam ini amatjauh ber^da dengan tingkat pro-
fesionalitas pendidikan kedok-
teran, misalnya. Dcngan sistem
pendidikan guru semacam ini ti
dak akan dihasilkan guru - guru




(PPL) kita tinjau keihbali? Sejak
di bangku pendidikan guru, ma
hasiswa hendaknya ^ dah mcm-
peroleh pengalaman mengajar
yang cukup. Kita mengetahui im-
tuk mencmpuh program SI yang
tepat dibutuhkan waktu 4 t^un.
Bagaimana kalau waktu 1 tahun
digunakan untuk praktek meng
ajar dengan sistem magang pada
suatu sekolah, misalnya, dalnm
rangka mcnerapkan pelajaran dan
teori belajar mengajar yang telah
mereka peroleh. Dcngan demi-
kiai}, diharapkan teori belajar
mengajar dan pengembangan
materi yang mereka peroleh se
lama di falmltas / jurusan benil '-
betul telah diterapkan semenjak
mereka masih calon guru. Semua
permasalahan yang dkemukakan
di depan bahwa guru tidak siap,
guru tidak menguasai materi,
guru tidak menguasai metode
mengajar dap^.ditimggt^gi.sc-
belioil mcfekd''dlter}unli^''meii-jadi guru. Jadi, begtto mereka lu
lus ^ dah siap dan mempunyai
wewenang mepjadi gtuu.
Selama mer^ belajar tentu
nya periu diberikait beitegai me-
t^e belajar mengajar yang
mmgarah pada belajar aktif. Me
tode mengajar dosen.yang selama
ini hanya memberi ceramah, mi
salnya, hendaktiya diubah dcngan
jalan mengajar yang dialogis dan
Icbih bervariasi, • yang dapat
ipcngaktifkan maha.siswa. Maha-
.siswa aktif dan dapat belajar
mandiri, tidak selalu bergantung
pada dosen. Inilah yang diharap
kan dalam proses belajar meng
ajar.
Disamping perlunya mctodo-
logi belajar mcngjijar yang
bervariasi, pengembangan balian
ajar pun tidak dapat ditinggalluin.
Schubungan dcngan bahan ajar
ini, dalam bahasa Indonesia hen
daknya calon guru .sudah meng
etahui bahwa dalam belajar ba
hasa lebih banyak ditckankan
pada praktik bcrbahasa. Jadi, ba
gaimana mengembangkan bahan
ajar yang dapat mcnunjang ke-
giatan ketcrampiian bcrliahasa,
bagaimana cara mencari, dan
mengembangkan topik yang
baik, yang menarik, dan sesuai
dcngan iisia dan perkembangan
siswa. Bagaimana menggunakan
lingkungan ^ bagai sumter bela
jar, bagaimana memanfaatkan
barang bekas untuk membuat
media belajar, bagaimana mcmo-
tivasi siswa untuk belajar, — se-
muanya ini sudah harus dikuasai
mahasiswa sejak di pendidikan
gtiru.
***
.-Kurikulum 1994% hadir dengan
angin baru, — pendekatan komu-
niiratif; Karena, kita menyadaii-
bahwa bahasa adalah alat komu-
nikasi. Oleh. karena itu; bahasa
harus dilatihkan, "Idipraktikk^
dan diguiiakan. Dengan kata lain,
bagaimana siswa terampil beiba-
hasa (raen>imak, berbicara,
membaca, dan inenulis). Bebc-
rapa kelnhan yang dikemukakan
di depan bah"^ fis^ kurang di-
latih berbicara tmmenulls, pela-jarart mengaraitg' 'dianaktirikan,
ketcrampiian membaca tidak per-
nah dilatihkan, dalam kuiikiilum,




beibica^. guru dapat. meipinta
.siswa imtuk bercerita (^galam-.
^ya, apa yahg dibacanya, a^a
yahg dilihamya), mettgadakan di-
skusi, pelatihan berpidato.'mem-
berikw pengarahan sebagai Pak
Lurah, misalnya, menyampmkan j
pengumtuhan, dan sebagainya.'
Dernikian pula untuk melatih ke
tcrampiian membaca dan menu-
lis, banyak cara dapat dilakukan.
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I  Ada penidaipat yang mcngata-
kan, bahwa k^Uaan masyai^t
untuk beibahasa Indonesia m^ih
lemah. Hal ini <jUtunjakkah. oldi
kera^anan'kelompok masy^-
]at tei^entu beirbal]^ Indone^a
dalam keloinpok kaxena' m^asa-.
biah^ .fehasa Inddie^m knrangj
Hcrab. Ada pula keenggman ita
disebabkan oleh anggapan bahwa
b^i;^ Indcnesu addiah bahasa
fon^'^ig hanya'ffigonakah da^
lam kesempatah leitentu. Inildi
inasaldii- I^ultibahasaan yang
'kifai hadaiintdewasa ini.' • -' ••
Memmit' basil sensus pradu-
dvk tdinn 1980, ddi jumlah pen-
dudulcO Indonesia . sebanyak
14$.775.000 orang yang meng-
gundom bahasa )^onesia did^
peiganlan sehaii • haii hanya
17J05.000 or^g (12%), seielah
penutw bahasa Jawa 59.357,000
orang (40%) dan penutor baha^
Sun& 22.110.000 ofang (15%).
'Setelah bahasa Indonesia beituriit
>- turut dapat disebutkan* antaia
Iain bahasa Madura 6.914.000
orang' " (5%)^ Mi'nang
3.546.000 orang (2%), bahasa
Bugis 3.322.000 orang (2%), ba-<
h^ Batak^' 3.107.000 ' orang
j(2%X bahasa Bali 2.481.000
'orang (2%), dan bahasa. Banjar
' 1.662.000 '<nang (1 %). V
Ahgka' 12% yang menggam-
'dopema .'jmendnit- ^  pehdu^
dukV • •••'•tahiin,:., 1980 .itu
memperl^t^^^.to pada
isensus pendudnl^talinn 19901^
Irana beuda^kan iumlah pend%
Iduk Ind.onesia usia linu
atas yang-^)eguni]ah 157.924.324
orang^ yahg menyatakan pieng-
gundcan bfihasa ^Indonesia dato
kehidu^ siehaii - hati begniiuab
23.802^20'drd% (15%).
dingkan dengan golongw pendtt-
duk yang sama sekaU tidak dapat
berbahasa - htdra)esia>r sebanyak
i27.055.488 ormig (17%) ^  me-
reka yang tidak menggunakan
bahasa lndon»ia ddmn kehi-
dupan sdiari hari tetapi,me^
inyatakan' dapait •. inemah^nya
sebanyak 107.066.316 ? orwg
;(68%).
Unhik niengatasi keadaan se-
peiti itu, kita kemball kq»da
iUyD 1945 ywg menetapkan bar
h^''I^<mesta ^bagaivlMduisa
'inegara> Karena' ^baigail'InhiBsa
hegara, beraiti bahasa.tesmi yang
pdiggnnaannya seem balk dan
benar adalah tanggiing jawab se-
luruh- lapisan masyaraxat 'Jadi,
jtegahnana xara kita mbnyadar-
!kan mereka bahwa bahasa Indo
nesia pedtt'dipeJajari, dibina^ di-
;le$tdrikan,' dw , dikembangkan
uhtuk memenuhi beibagai fimgsi
kehidnpan. Sekolah se^ai lem-
ba^ pendidikah diharapkan
menjadi geibang utama peng-
ajaran bahasa Indmesia dapat
terlaksana dengan baik dan teren-
cmia. Oleh sel^b ito, sudah padia
tempsmya .jika tanggung jawab
pembinaan dan pengembwgan-
nya tidak hanya oleh g^ - gum
bahasa Indonesia tetapi oleh se;
mua gbm.'; .. -
I  ! idta bei^ setmgah
liAad Indonesia merddca dari para.
'pCTdahuln kita yaiJg-sangat pe-'
di^ tdBSda^ nia!i&l»t bahasa Inr •
itu, niaiilah Idta sama -
'sama mehbid^merefleksi, apa-
kah keyakinan dan harapan mer
leka itu sudah teiwujud sesuai
dengan harapan? Sudahkah para
pengajar'dan pembiiu bal^.in-
dcmeisia inememihl han^ !!»>•
^anedcati bm^ia, dan negara
yang terdnta ini?***. .
Pmiilis ..adaJA dosen
' \'' £TBS'lKIP^6iyakarta.
Suara Karya, 4 Oktober 1995
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Kata Sifat Sebagai Kata KerjaKalau kita membuka kamus, misalnya
Ka'mus Besar Bahasa . Indonesia
(KBBD, kita akan menemukan sing-
katan aksara yang dicetak miring, baik yang ter-
diri atas satu aksara maupun lebih. Singkatan
itu digunakan sebagai penanda label; ada yang
disebut label ragam ba^sa, label kelas kata, la
bel penggunaan bahasa, dan label bidang kehi-
dupan dan. bidang ilmu. Untuk label kelas kata,
yang digunalcan adalah a (adjektiva, yaitu kelas
kata yang menjelaskan nomina atau prono-
mina); adv (adverbia, yaim kelas kata yang
menjelaskan verba, adjektiva, adjektiva lain,
atau kallmat); n (nomina, yaitu kata benda);
lium (ntuheralia, yaitu kata bilangan); p (pa^-
kel, yang meliputi kata depan, frase prqiosisio-^
nal, kata sambung, kata sera, kata sandang,'
ucapan salam); pron ^ ronomina, yang meliputi
kata ganti, kata tunji^ dan kata tanya); dan v
(verba, yaitu kata keija) (1993: xxvi).
Dari daftar itu jelas bahwa para iMoyusun
KBBI secara sadar tidak menerima istilah kata
sifat yang pernah berkembang di masyaiakat
dan dianggap sebagai padanan Indonesia untuk
adverbia. Daripada mencantumkan padanannya
sepeiti yang dilakukan dengan kata benda, kata
bilangan, lata depan, kata sambung, kata san-
d^g, lata gaiti, kata tunjuk, kata tanya, dan
kata keija mereka lebih senang untuk langsung
membeiikan batasan atau pengeitiannya, yaitu
'kelas kata yang menjelaskan nomina atau pro-
nomina*. Di bawah jejar kata pun istilah kata
5//artidaik dicantumkan; yang diciuitumkan ada
lah kata keadaan dengan keterangan 'adjektiva*.
(h. 451).
Dalam pada itu kita ketahui bahwa sebuah
kata kerja dapat dibentuk dari hampir semua
kelas kata yang ada. Selain dari kelas kata yang
sama (kata keija) seperti makan yang dapat di-
jadikan "kata keija" lagi menjadi dimakan
CTulang itu dimakan anjing), memakan (Saya
memal^ (atau makan) Irae), dan termakan
(Obat yang sangat pahit itu tidak - termakan
olehlra), kata keija juga dapat terbentuk dari k^
las kata yang lain. Dari kata benda rumah, nii-
salnya, muncul kata keija meruina/ikan (Per-.
akan mauniahl^ puluhan karyawan-
nya); dan dirumahkan (}a termasuk kaiyawan
yang dirumahkan). Dari kata sifat • atau kata '
keadaan besar, muncul kata tnembesar (Luka-
nya kian naembesar), dibesarkan Ga dib^kan
neneknya dusun terpencil), dan mpmbesar-
kan (Ptijian itu sangat memlxsarkanliatinya).
Dari ..beberapa contoh itu terlihat bahwa se- *
lain dari yang berasal dari kelas kata keija, kata
- tota yang berasal dari kelas kata yang lain
mutlak memerlukan "alat-alat pembentukan
kata kerja", yaitu imbuhan yang berapa
awalan, sisipan, dan akhiran. Imbuhan itu dapat
muncul sendiri saja sebagai awalan (me-, di-,
ter-, ber-), sebagai sisipan (-el-, -em-,-er-, -in-),
atau muncul bersama, baik dengan scsama
awalan, sisipan, maupun akhiran (memperkecU,
bedcesinamoungan, menumbuhkembmgkan).
Dengan demiki^ nampaknya hingga saat
^ belum dapat diterima kalimat - kalimat yang
sering muncul di berbagai suratkabar atau radio'
Hflfi televisi, sepeiti (1) Demikian tandas Men-'
teri hienjawab pertanyaan wa^wan. (2) Semua'
yang ber^lah akan diadili, tegas Menteri Keha-'
kimiw ketika ditanyakan pendapatnya raeng-'
enai itu. . j
Menurut kamus, tandas adalah homonim de
ngan tiga mafoa yang tidak ada kutaimya
samasel^i. Jejar tandas yang peitama diberi la-'
. bel a dim ^ rarti 'habis semuanya; hilang sama-
sekali; habis - habisan'; tandas yang kedua juga
berlabel a dengan malma 'dengan i»sti dan je
las sekali; dengan jelas, nyata'; sedangkan tan-\
das yang ketiga bnlabel n dan maknanya ada
lah (1) 'jambin, kakus (di atas selokan dsb),j
dan (2) 'tempat mandi di sungai; pemandian'
(h. 1003). Sementara itu, jejar fegasyang berla
bel a maknanya adalah (1) 'jelas dan terang be-
nar, nyata'; (2) 'tentu dw pasti (tidak ragu -
lagu lagi, tidak samar - samar); (3) '(tegas-nya)
artihya, jelasnya' (l\. 1021).
Jawabim Menteri terhadap pertanyaan warta-1
pada Imlimat peitama, tentulah bukan ja-
^ban yang l^isifat "habis - habisanj hilang
samaseimli, habis semuanya" atau menjawab.;
pertanyaan mengenal "jamban, kakus, tempat
mandi di sungai". Jawaban itu tentulah berke-
n naan dengan sesimtu yang ditanyakan para war-j
tflw&n* • *
Jika kata taiidas pada k^unat peitama ingiii!
dipertahankan, kalimat itu seharasnya berbunjd n
(la) Demikian ditandaskan Menteri mrajawab
' • pertanyaan wartawan. .(lb) Demikian jawban
' tandas Menteri ,atad pertanyaan wartawM. j
Mengenai kalimat k^ua, kalimatnya daMt ^r- j
bunyi (2a) Semua yang bersalah akan diamli,
n  " demikian ditegaskan Menteri Kehakiman ketika
ditanyakw pendapatnya mengenai hal itu. (2b)
n  . Semua yang bersalah akan diadili, demikian Ja-
" waban Menteri Kehakiman dengan tegas ketika
dtanyakan pendapatnya mengenai hal itu.(AyatrohaedO
Suara Karya, 4 Oktober 1995
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cngamati- bahasa
nesia di. media liiassa
merupakaii, V .^idivitas
yang 'niraank sekiali^. fehik.
Media^nassa pun mencalmp tiga
media, yaltu m(^a cetak, media '
elektronik, dan media tradisionai
.(jura penerao^. .-Bahasa Indone-
:sia- yang digunakan di. mediajmassa cetqk, mlsalnya, lebih di-jkenal dengan nama bahasa juma-
' listik. Kali ini, diam^ bahasa In
donesia media ma^ cetak koran
(harian) agar ulasannya lebih ter-.
pusat
Menurot data BP$, sampai de-
wasa ini media massa cet^ ter-
catat sebagai b^kut. Sebanyak
286 tormasuk ke dalam kategori
peneibitan p^; 2.347 p^erbitan
nonpeis; 116 percetakan peis;
dan 6.234 percetal^ nonpers.
Jumlah itu masih diwaraai pula
dengan jumlah aneka jenis pener-
bitan, antaia lain suratkabar ha
rian'dengan tirius.'4.691.313 ek-
semplar (75 buah atau 36,85 per-
sen), suratkabar mingguan
dengan tiras 387.480 eksemplar
(87 buah" atau 30,38 peisen); ma-
jalah mingguan dengan ti^
1.575.745 eksemplar (30 buah
atau 12,37 persen); piajalah te-
ngah bulanan dengan tiras
1.864.637 eksemplar (48 buah
atau 14,65 persen); majalah bul^
ranan dengan tiras 705.492 (36
buah atau 5,54 persen); majalah
dwibulanan dengan tiras 6.000
eksemplar, majalah triwulanan
dengan tiras 6.0Q0 eksemplar,
dan buletin dengan tiras 14.054
eksemplar.
Dari sejumlah data itu, jenis
pencrbitan suratkabar harian
mcnduduki posisi paling atas, de
ngan jumlah tiras dan persentase
tcrbesar. Bahasa Indonesia di su
ratkabar harian pun menjadi me-
narik untuk diperhatikan.
Bahasa Jurnalistik
Bahasa jurnalistik, sesuai de
ngan raganmya adalah bahasa
yang khas; khas artinya khusus.
Oleh Sugiha^uti
i iBshasa jurnalistik^ dengan demi-
n Idan, lain dcmgmi.ragam baku ba
hasa Indcmesia: -; Ciri s^eriiani^
padat, dan lehjgkiap dimilikinya.
Teriebih dari itu, ada beban bnar




pembinaan bahasa adalah upaya
mempehgaruhi penutur sehingga
pemsJcaian'^bahasanya mengikuti
kaidah. 'Yang dimaksud' dengan
pengembangan bahasa adalah pe-
merkayaan^ sandi bahasa se
hingga siap -digunakan untuk
mengungkapkan gagasan yang
jpaling kompleks sekaJipun.
Ada dua pandangan yang me-
nilai bahasa jurnalistik kita. Pan-
, dangan ^ ng satu menilai bahwa
.'l bahasa junialistik kita merasak
{bahasa Indonesia, sedangkan
pandangan yang lain . berang-
gapan bahwa bahasa jumalirfilf
beiperan membina dan mengem-
bangkahnya. .
..Pandangan .ymig mengatakan
bahwa bahasa jurnalistik mera
sak bahasa Indonesia didasarlon
pada amatannya bahwa akronim
yang semau gue kian merebak di
media suratkabar harian dan ma
jalah. Kalimat yang rancu ber-
.munculan dengan aneka variasi-
nya, antara lam bepipa kalimat
majemuk yang tidak beinar, penu-
11^ kata yang salah, dan ejaan
yang menyimpang dari kaidah.
Kesalahan sepeiti ini dianggap
seolah-olah merasak bahasa In
donesia. Pejan korektor terasa ti
dak maksimal. Yang berang-
gapan negatif bahwa bahasa jur
nalistik itu merasak bahasa
melihat bahwa wartawan belum
secara konsekuen mclaksat\akan
Pedoman Ejaan Bahasa Indone
sia yang disempumakan". Warta
wan scring sembrono menulis
singkatan'dan akronim, twpa mi-
ssdnya" menjelaskan " singkatan
daii akrimim bara itu. ke dalam
timda'korung agar dapaf dipa-,
"hami pOTbaci .. . •
Ak^ tetapi, perlu diketahui
baihwa sebenaraya PWI' sudah
aklif turun tangan dalam hal ini.
Anggapah. bahwa bahasa juiina-
listik merUsak bahasa Indonesia
tidak seliirahnya benar. Beberapa
suratkaf)^ luman daii' majalah
Idengan serius menangani tam-
pilan bahasa jumalistiknya; Ba-
nyak media mas^ cetak melaku-
kaii pembinaan penggunaan ba
hasa Indonesianya s^ra
berkelanjutan. Usaha pembinaan
itii. dilaimkannya ber^ap dan
■berskala, taik secara intern mau-
puh ckstein.
Hal ini terlihat pula melalui
rlangkah-langkah yang telah di-
tempuh oleh PWI Pu^t. Disepa-
katinya Sqruluh Pedomm Pema-
kaian Bahasa dalam Pers oleh
para wartawan menunjukkan'
bahwa mereka sudah berasaha
membina bahasa Indonesia. War
tawan peduli terhadap.pembinaan
dan pengembangan bahasa. Ke-
pedulian mereka itu termasuk
pula dalam ranah ketentuan-
ketentuan lain, termasuk Kode
Etik Juraalistii^ yang mengatur
tatakrama. wartawan Indonesia
daldm menjalankan tugas kcwar-
tawanannyai
Barangkali perbedaan ciri an
tara ragam bahasa jurnalistik dan
ragam baku (stand^) itulah yang
melahirkan anggapan bahwa ba
hasa jurnalistik merasak bahasa
Indonesia.
Seperti dikatakan oleh H
SoQan Lubis, Ketua PWI Pusat,
di IKIP PGRl Semarang 10 s.d.
12 Juli 1995 yang lalu bahwa
pers nasional adalah pers pcr-
juangan, dilahirkan di tengah
kancahpeijaafigan bangsa. Sebe-
lum seseorang menjadi wartawan
saat itu, teriebih d^ulu dia ada-
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lah seorang nasionalis, seorang
pejuang. Semangat kejuangan.
^emangat pengabdian inilah yang
terns ^tanainkan di dalam jiwa
wartawan Indonesia
Setiap wartawan Indonesia
mempunyai kewajiban dan tang-
gung jawab di dalam pemba-
ngunan bangsa, tcrmasuk dalam
bahasa Indonesia. Memang, war
tawan tidak dapat mengelak dari
globalisasi dan kemajuan zaman.
Akah tetapi, yang perlu dijaga ia-
lah globalisasi dan kemajuan
zaman tidak merusak tatanan ba
hasa Indonesia.
Wartawan Indonesia temyata
terlihat tidak bisa berbuat seenak-
nya di dalam penggunaan baha^
Indonesia di dalam berkomuni-
k^ dengan khalayak pembaca-
nya. Ini terlihat dengan dLsepaka-
tinya Sepuluh Pedoman Pema-
kaian Bahasa dalam Pers itu.
Hanya sajX kesepuluh pedoman
itu, bila dicermati, belum sclu-
ruhnya disetiai oleh' wartawan.
Bahasa koran kita masih inenun-
jukkan penyimpangan dari sepu
luh pedoman yang disepakati
olch wartawan itu. Layak apabila
muncul anggapan bahwa bahara
jumalistik mertLsak baha.sa. Sc-
ngaja atau tidak sengajakah ?
Atau bahkan, ada wartawan yang
belum rnengctahui pedoman itu ?
Dalam n penggunaan bahasa ko
munikatif, sesuai dengan ciri ra-
gaip bahasa jumanstik, masih
saja terjadi benturan dengan kai-
dah ragam baku bahasa Indone
sia. Benturan ini, jika terjadi,
"Maafkan sajalah", kata Ketua
PWI Pusat itu, tidak perlu diper-
masalahkan sejauh kaidah-kaidah
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di estatj grordcn^menjadi gadeh,'
galery menjadi m^l in^-1jadi mal, regcm:y liheijjadi^enT




malu menggunakan bcdi^ Iii-
donesia. Kami imbau, agar pe-
.  .. v.merintah
Minimnya bimbingan daii pe-" 'I'mfinberikan pen^mrahan aghr;
ngarahan ihenimbulkan dam- bahasa Indon^ yahg Mia cin-
paki fpasing-masihgperusahaan t^p utiih'd^ .bHjpdlihara.. n
meherjemj^an " istilah-i^ah ; • V.." - • .'. . .V r,' n •. o **
asiii^semaunyasendiridm.,aki^/> . . .
batnya Baha^; In^ri^^.Wtaj;^ KompIeks.S^a Makmur
bukannyabertambahbe^me-'. "- •• , >BlokXV/10,




Emas Hari Kem^ekaan. In
donesia, pemerintah telah men-
eanangkan penggunaan Bahasa
Indonesia secara baik danbenar.
Namtm sayang hal ini tidak di-
sertai bimbiiigan dan pengarah-
aii'dan pemerintah.
lairikah semakin kacau. '
Sebagai contoh, estate merija- Tapgerangj




: sa Indonesialebih berpieran seba^.
I gai *p^fusak' sastra ketikameng!'
ajar ajpresiasi sastra, kar^na se-
' ringmem^akan paira siswa liin-
I tuk ihengikuti tafsir atau panda-
ngannyasendiri terhadapkarya
sastra.
' " Karya sastra padahakikatnya teiprin-
sip tafsir ganda. Kalau memaksakan taf-
I siiTiya sendiri pada siswa yang diajarhya,
I maka bei^i akan mengganggu hubungan
j langsung antara pembaca (murid) dengan
karya sastra," kata Sapardi Djoko Damo-
; no. Guru Besar Fakultas Sastra Universi-
tas Indonesia (FS-UI), ketika memberikan
> Ceramah Sastra di hadapan para guru Ba-
hasa Indonesia SLTA di Pusat Pembin^
dan PengenibangW; Bahasa fPusbangsa)'
DepdikbudirJakaiH' kabu,(4/10):r f
Dia menjelaskan, apresiasi berarti mbr:
mahami amank dan sekaligus' caia pehg^
ungkapannya,danolehkarenaituIahkemu-
idian menghar^ k^a sastra tersebut.
J'Terus terang sajsC dalam memahaftii
'apresiasi semacam itu, k^udukan guru
memang sulitkarenadituntut memiliki pe-
ngalaman dan pengetahuan luas daripada
muridnya dalam hai.membaca karya sas
tra," ujar Sapardi.
Meski demikian, kata dia, bukan berarti
tidak usah ada guru dalam apresiasi sastra
di sekolah,;tetapi guru sebaiknya berfung-
si sebagai *rekan* yang lebih tua dan lebih
berpengalaman yang bersama-sama mu
ridnya berusaha memahami karya sastra.
"Guru sastra adalah 'sekadar' pendam-
ping murid-muridnya dalam us^a meng-
ungkapkan penghayatan, tanggapan dan
pcnilai an pengarang terhadap kehidupan,"
jelas Sapardi.
Dalam kesempatan tersebut. Guru Be
sar FS-UI itu juga mengkritik buku-buku
sastra untuk sekolah menengah yang penuh
dengan istilah, konsep, daftar karya sastra,
riwayat hidup sastra, dll., tetapi hampir ti
dak ada karya sastra itu sendiri.
"Selain itu. sebagian besar guru tidak
berapaya meningkatkan perfaatiah mui^
. .terhadap sas^ karena berp^dangan bah-
' wa haiiya.sas^wan yang bisa liaembir^-
bing murid-niund mehgarang cerita at'aii
puisi," katanyal . . . - i
Dia mengimbau agar p^ gura B^^
Inddnesia tidak perlu merasa tidak. manipu
' membinibing murid-niuridnya mengarapg
cerita atau puisi. "Di depfui kelas y^gdi-
perlukan adalah kUalitas sebagai. guru, bu
kan sebagai sastrawan. Dalam hal 'kesepi-
an* yang juga 'permainan* yang penting
adalah sikap memberi^ dorongan. il
Sementara itu seorang peserta-ceramal^,
Abdul Mapan, guru SN^ Kartika Sari, rod-
ngatakim.bahwa para guru terpaksa lebih
banyak menyodorkan konsep sastra, kard-
na mateii tersebut selalu keluar dalam Eva-
luasi Belajar Tahap Akhir Nasional (Ebta-
^ nas)^;-
t^^idakmungkinkalaukitatidakmenyd-
dorican konsep personifikasi, metafora, dan
' lainiiya itu, karena ^oal^soal sepdrti ini se-
ti'ap rahun'^seialu keluar dalam Ebtanas,"
kata Abdul Manah.
-Dia juga mengungkapkan bahWa, kete^
batasan pengetahuan guru Bahasa IndoPd-
n  sia terhadap sastra disebabkan kareha ketika
masih kuliah di IKIP pengetahuan'tentang
sastra ini kurang diberikan porsi layak.
Menaiiggapi hal ini, Sapardi mengatd-
kan bahwa k^au sastra sebagai ilmu tetap
diperlukan di sekolah, pasti kebiasaan ine-
nulis cerita atau puisi akan membantu pm
siswa mengenai berbagai konsep dan isti
lah yang mungkin masih diperlukan dalam
ujian.
"Dengan lebih mudah ia akan mengena-
li metafora atau personifikasi dalam sajak-
sajak Chairil Anwar atau Sanusi Pane, jika
ia sudah terbiasa 'bennain-main* menulis
puisi," kata Guru Besar FS^.yang pec-
nah menulis disertasi tentang pelarangan
karya-karya sastra itu. *'
Dia menambahkan, jika guru bisa m'e-
yakinkan murid bahwa mengarang itu sama
gampangnya dengan menggambaratau ine-
nyahyi, murid tidak akan mempunyai pra(-
sangka terhadap sastra sebagai kegiatap;
yang pelik dan sysah. (Mor/N-1)
Media Indonesia, 5 Oktober 1995
Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang
Bahasa Lirik Lagu Populer
Istilah populer, menurut Ktinius Besar Bahiisa
C79P?). bermakna 'dikenal ataudi^ikai
orang banyak'. Berikut ini akan dibahas lopik baJma
Indonesia dalani llrik lagu Indonesia populer, yakni
lagu Indonesia yang sud^ diterima oleh kebanyakan
o^g karena masyarakai banyak menyukainya. lan-
pa mempersoalkan jenis musiknya
Ada pertanyaan mendasar yang dapat dikaitkan
dengan pembahasan topik i&i ddam kaitannya dengan
pembinaan dan pengembangan bahasa. sejauh mana-
kah bahasa Indonesia mampu secara optimal betfimesi
sebagai pengungk^ aneka rasa, gejolak had, dan isi
jiwa pendptanya, lermasuk penikmamya; dan apakah
lagu-lagu Intfcinesia populer itu telah memakai bahasa
Indonesia yang baik d^ benar?
Pertanyaan ini sang^ erat kaitannya dengan pan-
dangan umum bahwa bahasa lagu leriindungi oleh
lisensi piutika. Orang beranggapjui bahwa bahasa lagu
bebas dari pembinaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Benarkah demikian? Adakah kendala yang
menentukan upaya peningkatan kualitas bahasa
Indonesia yang balk dan benar dalam lirik lagu itu?
Menurut hemat saya, bahasa Indonesia sudah
sangttt mampu berfungsi sebagai media ekspresi rasa,
gejolak hati, atau aneka isi jiwa para pencipta lagu
Indonesia populer. Bahkan, kita boleh merasa bang-
ga terhadap bidang kesenian yang satu ini karena
upaya para pencipta, para produser, serta penikmai-
nya mampu mendudukkan lagu-lagu berbahasa
Indonesia secara mantap menjadi tuan rumah di
negerinya sendiri. Betapa tidak, kita kini sangat karib
dengan lagu-lagu berbahasa Indonesia yang men-
dominasi ranah pemakaian lagu oleh para pencipta
lagu kita. Hal ini sangat penting katena ini berarti b^-
wa bahasa Indonesia telah memenuhi ftingsinya
sebagai bahasa resmi, negara, bahasa bangsa
Indonesia.
'Dengan begitu, amanat garis haluan negara kita
cMam hal peranan bahasa bdonesia sebagai sorana
pembangunan kdxidayaan Indonesia sudah terpenulu
dalam ranah ini. Bahkan, kita juga siap mengan-
jungkan (merekomendasikan) jika ada lomba lagu
poda tingkat global aiau intemasional, mengapa harus
memakai bahasa asing, misalnya bahasa Ing^s. jika
kriteria tidak menuntut harus berbahasa asing atau
Inggris. Pakailah bahasa Indonesia: bequanglah dalam
bahasa Indonesia
Bagaimanakah kualitas lirik lagu kita? Bangsa
Indonesia adalah bangsa yang majemuk. baik dari segi
etnik, bahasa maupun budayanya Salah satu kemu-
ngkinannya adalah timbulnya pengaruh bahasa ibu
sebagai akibat dari kontak bahasa pada orang
lndone.sia yang bilin^al, misalnya bilingual Jawa-
Indonesia Berikut ini adalah salrdi satu contoh lirik
yang indah, yang dipetik dari lirik lagu Indonesia
populer ciptaan I^on Bagaskara;
Dinda, di manakah kau berada:
• rinduaku inginjumpamesid lewot nada,
kau dengarkan segenap rasa lertunipah,
mengalim dalam gita^ ngelangutkanjiiva.
Dalam lirik di atas lerdapat pemakaian kata nge-
languikan yang bukan berasal dari kata bahasa
Indonesia, melainkan dari bahasa daerah (bahasa
Jawa), yang padanannya dalam bahasa Indonesia
adalah hampa.
Jika komunikasi antara pencipta lagu/lirik dan
penikmttf lagu tidak menggunakan bahasa yang dap
at dimengerti secara resiprokal, itu beraiti komurukasi
baha.sa lewai lagu akan tettanggu. Penik-mat tidak
sepenuhnya secara total menghayati gejolak rasaAsi
jiwa pencipta lagu tersebuL Oleh karena itu, k-ualitas
lirik lagu sqDerti contdi di atas periu peningkataa Kka
tidak bisa lagj mengatakan bahwa lii^ lagu sqjerti ini
terbebas sepenuhnya dari lisensi putika. .
Tampalmya, kendala utama di dalam penciptaan
lirik lagu Indonesia populer, antara lain, adalah masa-
lah kedwibahasaan bagi umumnya orang Indonesia,
termasuk pencipta lagu. n yayah b. lummtaintang
Rspubiika, 8 Oktober 1995
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SEMBiLAN ahli bahasa yang.ditu-
gasi untuk menjaga gawang satuan
tugas Layanan Informasi Kcbkdiasaan
jdl Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa (Pusbinbangsa) mernang
cukup repot dan Iclah. Telcpon tcrus
berdering scpanjang hari dan mesin
faksimile tak putus-putus meneritpa
jSurat Jarak Jauh..
i  Jumaryam, Ruddyanto, Meity Ko-
idratiilah, Dal Mumi^, Martias. Nur-
'weni, D^y Puriadl, Prih Suheurto dan
AgusridAnardana agaknya merasa
harus menjgemban ^gas itu dengan
ikhlas. Soalnya, mereka diberi tang-
gung jawab besar iintuk meluruskan
> bahasa pcrsatuan yang akibat peng-
aruh modernisasi telah lerdesak dan di
banyak tcmpat seakan-akjin sengaja
dibuang kc pingggiran.
Kalau diingat-ingal bcbcrapa la-
hun belakangan, orang Indonesia, ler-
utama yang bcrada di kola besar, ter-
kesan seol^ tpk lagi bangga menggu-
nakan kata "menara" alau "dukuh".
Tanpa merasa berdosa. mereka lebih
suka mengganlinya dengan 'tower'
alau "vUlage".
Sikap kenes atau bcrgcnil-gcnit
dalam mcnggunakan bahasa asing.
, mcnurut 'pakar bahiisa Prof Dr Anton
M Moeliono, memangbukan saja teija-
di saat ini. Pada zaman penjajahan.
! bahkan mereka yang niengalsimi masa
itu dan masih hidup sampai sekarang,
masih bclum dapat sepcnuhnya mcle-
paskan kcbiasaan berbahasa Belanda.
Kcbiasaan yang sama pun saat ini
terjadi. Namun, daii bahasa Belanda
.{Holland spoke/^ltekenesan itu bcralih
kc bahasti Inggris alau "bahasa asfng
lain seperti Prancis, sesuai dengan arus
pcngaruh modernisasi "ya'hg dlbawa
bangsa-bangsa penutumya ke• kawas-
an lain, tcrutama ncgara berkcmbang.
Di Indonesia, papan nama berba
hasa asing itU' mulai muncul di per-
kotaan dengan alasan faktor citra dam
gengsi. Ditambah dengan kecende-
rungan pribumi kita yang bangga ter-
hadap mcrk asing {brand minded),
kegenitah itu pun lalu merebak ke se-
luruh bidang kehidupan. Dampak pa
lling parah teijadi pada dunia properti,jterutama sejak' bisnis yang satu ;itu
Imcngalami bum (boo/rO. Lingkurigan
kita pun jadi asing, scolah-olah kita
hidup di ncgara lain.yang dikelilingi
' papan-papan nama dengan label yang
kadang tak kita kctiihui maksudnya.
Tapi, suasana yang teijadi di mar-
kas Layanan Informasi Kebahasaan
merupakan fenomcna sebaliknya. Mei
ty Kodratillah niisalnya, mengaku tak
kurang 40 panggilan lelepon yang ha
rus dijawab dan Icmbaran faksimile
dari 30 lembaga yang mcminta pcrtim-
bangan atau allernalif pcnggantian
papan nahm berbahasa asing yang
harus dijawab.
Apa sebenarnya yang sedang teija-
di? Apakah ada kesadaran berbahasa
yang timbul sccara tiba-tiba. lalu sc-
tnua orang seeara scrcntak ingin
mcngubah nama proyck, perusahaan
dan bangunan mereka dengan bahasa
Indoiiesia yang baik dan bcnar?
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KAI^U dirunut agak ke bclakang.
fcnoiiicna ilu scbenamya tidak scpcrli
apa yang Icrlihat sckilas atau sepcrli
Sim Saiabim dalam pcrmainan sulap.
ncrbondong-bondongnya para pcngcm-
bang [developei) untuk mengganU pa-
pan nama dan proyck mcreka, lak lain
dlscbabkan dua fak^pr utama.
Taklor pcrlania, sepcrtiiuga diakui
banyak orang. adalah kepcdulian
Mcndikbud Wardiman Djojonegoro yang
scring dijuluki "Gebrakan Wardfnian"
dalam pcnggunaan bahasa Indonesia
(PBJ). Scjak Pak Menlcri mulai mcng-
adakan konsoltdast dalam penertiban
kcmbali pcnggunaan bahasa Indone
sia, diikuii dcrjgan scjumlah program
yang laiUpaknya mendapat respon da
rt semua pihak.
Scbenamya. upaya untuk mencm-
palkan bahasa pcrsaluan dl tcmpat
yang Icrhormai, scbenamya tclah mu
lai digalakkan pada bulan April 1992.
1 indakan ilu scbagai rcalisasi Inslruk-
si Mcndagri n6.20/ 1991 leniang Pcnia-
syarakatan Bahasa Indonesia .dalam
rangka Pemaniapan Persatuan dan Kc-
satuan, scrta Instniksf Mcndikbud No.
l/U/1992 tcnlang Pemasyarakatan
nanasa Indonesia' dalam rangka Mem-
perkukuh Pcrsaluan dan Kcssituan.
•  pusat melalui RapalMenko Polkam 3 November 1994 juga'
u mdnyambut;Kcmerdckjian RI l/lAgusiusi1995, upaya penertiban pemakaian ba-l
hasa itu akan ditingkatkari Pcncr-j
tlbannya sendirt akan dimulai sccara-
intensif pada bulan April 1995.
Pusbinbangsa yang sertng'dijuluki'
Pusat Bahasa lelah ditugasi-OK'nyu-i
sun pcdoman pemakaian Bahasa In
donesia pada^ papan nama. papan pe-
tunjuk. kain rcntangdan reklame, scr
ta menjajagi kcrjasama dengan bcbc-
rapa dcpariemen scpcrti Depparpos-I
Icl/Dcppcn, Dcpdagri. Depkch. Dcp-
pcnncl dati Kantor*Mcnpcrci*
Khu.sus dl Ibukota, Cubernur OKI
Jakarta bcrsamu DPRD telah mcngc-
luarkan Pcrda No. 1/1992 ienlang
Pcnggumum Bahasa Indonesia pada
J apan Nama, Papan Petiinjuk, Kain
cntang dan Reklame. Tapi sayang,
pclaksanaan Pcrda itu bclum mcm-
pcrlihaifcm hasil yang diharapkan.
Pcrubahan nicndasar baru kclihal-.
ixn tcrjadi sctclah Presidcn mcnca-;
program nasional.PBI pada20 Mci lalu, gaung untuk mehgcmbali-
kan ciira baha.sa scndiri'*itu' ttVus
mcrayap kc seluruh pelosok tanah air.
Ibarat SaMa Baginda Ratu di zaman
kcrajaan dahulu kala, pesan itu iegcni
ditangtop dan dituruti semua irang.
Lagipula, momennya terasa cukiap ic-
pa^ yakni pada saat bangsa ini mcm-
pcrtngali hart jadinya yang kc-5p.
.  Nan^vn, kalau diteropong lebih jauh
lagi kejantung kota Jakarta, temtama;
^sepanjang jalan protokol Sudirman-
Thamrtn-Gajah Mada/Hayam Wuruk
yang kclihatan berslh dart papan nama"
berbahasa asing pada saat PeringaUin:
Tahun Indonesia Merdcka,
ada rakior lain yang taihpaknya mcm-i
punyai pengaruh.sangat signillkan.
j  kebeianian Pcm-jda DKl Jakarta sendirt untuk melaku-!
kan perubahan, disertai dengan lang-!
kah-langkah yang konkrtt dan akurat!
dengan dukungan semua pihak terkaitj
Pimpinan teras Pemda dengan tangkas
me akukan operasi peneitiban^dengan
melibaAan Dinas Peridapatah Daerah
Deperdag "daft" Kan-
wil Kchakiman, sclain PusStTB^a^
sebagai narji sumber. kebahas^armya..
f  tanggal I-10 Agustus, lalu,"juga dibuka posko khiisus di Dipenda
OKI yang membertkan pelayanan satu
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atap. Seluruh lembaga ataii
'perusahjian yang tctkena tar-
igel penertJbah tahap pertdma'
ilu -ditcliti lagi izin usahanya,
Jalu dipenuhi alau belum ke-
wajiban membayar pajaknya,




mcngubah nama asing ke da-
lam bahasa Indonesia, di posko
ilu mereka boleh bcrtanya
pada nara sumber dari Pusat
Bahasa. Kalau tcrnyata pem-
bayaran pajaknya tak bores,
mereka harus l^rurusan de-
ngan Dipenda, bcgitu.pula seal
,izin usahanya yang kcmbali
.ditcliti.
Apakah kcikutsertaan pi-
hak'pihak lain yang lebih ba-
nyak bcrhubungan dcngan
bisnis dan pcrpajakan itu se-
buah .faktor penentu per-
ubahan itu? Jawabannya jelas,
ya. Apakah pcmaksaan dalam
arii {Kncgakan hukum menjadi
faktor peridukung kcberhasil-
an kampanyc bahasa di Jakar
ta? Jawabannya juga sama, ya.
DARI kenyalaag keberha-
silan program itu, Jakarta
. memang bb)eh .bangga. Kcpa-,
la Pusat Bahas'a Dr Hassm Al-
wi berpendapat, terlepas dari
adanya pemaksaan dan tln-
dakan .penertiban dcngan
menggunakan jalur ekonomi
dan hukum, langkah terpadu
yang dilakukari Jakarta bisa
dijadikan contoh oleh daerah
lain untuk kampanye senipa.
Sayanghya, ketika mem-
buka Rapat Kpordinasi Pema-
syarakatan Bahasa Indonesia
dengan wakil-wakil Pemda se
luruh Indonesia hari Minggu
(1/10) lalu, Alwi baru mencri-
ma laporan dari 11 daerah.
Langk^ yang dilakukan pun,
menurutnya be^um seperti
yang dihiarapkan karena seba-
gian besar. hanya mengadai-
kan koordinasi dalam waktu
-setahun, belum sampai pada
tindakan nyata.
Sampai saat itu, Alwi
mengungkapkah 21 dayrah
telah menandatangani piagam
keijasama dcngan -Pusat Ba
hasa. Sedangkan' cnam sisa-
nya, yakni Bcngkulu, Kalbar,
Bali, Maluku, Iija dan Timtim
baru akan dituntaskan Dc-
sembcr mcndatang.
Pada saat yang sama, Ja
karta pun kembali mcngge-
brak dengan opcrtisi penertib
an tahap kcdua yang mcli-
puti kclima wilayah. Pemda
OKI mcngambil momen Sum-
pah Pemuda 28 Oktober se-
. bagai tenggat waktu {deadline)
penggantian papan-papan
nama. Penertiban mcnyeluruh
itu dipandang tcpat waktu,
karena pcrsentase pcncapaian
pada tahap pertama masih
tergolong rcndah, misalnya
Jakarta Pusat yang hanya 26
person.
Bagi Jakarta, operas! pe
nertiban itu jelas mengandung
dua keuntungan. Pusat Ba
hasa mendapat dulcungan pe-
nuh dalam upaya memasya-
rakatkan bahasa Indonesia
terutama tulisan-tulisan yang
langsung terlihat oleh umum.
Sementara itu, Pemda sendiri
boleh tcrscnyurn karena seka-
ll opcrasi mereka bisa menc-
mukan papan hama yang be
lum atab tidak membayar
pajak, bahkan mcmergoki be-
bcrapa di antanmyti yang tidak
memunyai izin usaha. '






an Baihasa Indonesia untuk
Prpvinsi Siimatera U tafa
(Sumut)! Prof Dr H.T. Atnin
Ridwan, PhD)- nienilai kesa-
daran niasyarakat mengguna-
kan bahasa Indonesia yang
baik dsm.benar masih rendah.
"Rendahnya kesadaran atas.
pemakaiw bahasa Indonesia
yang balk dan .ben^ isesuai
dengan EJaah Yang Disem-
purnakan (EYD) itu terlihat
dari niasih banyaknya ke-
salahah kaidah, aturan. .dian
norma dalam berbaha^ lisan
;maupun'^li^n*, katanya di
Mcdan, Jumat, seperti dila-
:porkan Antam. .
I  Amin Rid>Van menunjuk
'confoh dalam surat menyuriat
di instansi pemerintah dan
iswasta, masih scring dijumpai
berbagai kekeliruan berba-
hasa, seperti kesalahan diksi
(pilihan kata), pemakai^ kata
serta preflks (awalan).
la mengatakan, sudah saat-
nya seliiruh lapiPan masy^-
kat kembali menyadairi betapa
pentingnya mengguhakan ba
hasa Indonesia yang baik dan
benar dalam kehidupan seha-
n ri-h^, karena rhakdah keba-
hasaan juga berkstitan dengan
jati diri bangsa.; .
Guru -besar linguistik t^a-
kultas Sastra USU yang lulus-
an Universitas Monash Aus-
._tralia itii juga men'saukau
"mdhjanitimya tayangan fllm-
fllm asing'lyang 'didubbing*
oleh berbagai stasiuh' TV
su^ta hasional.
. . "Film-film asing . itu lebih
balk tetap m'eng^nakan tutur
bahasa aslihya yang kemudi^
dilengkapi teks teijemahan.
Pcngisian suara bahasa Indo
nesia (dubbing) dalam film-film
asing itu juga berpotensi
menciptakan salah tzifsir bu*
daya," katanya.
Mcnurut Amin Ridwan, ang-
gota masyarakat, khususnya
anak-anak, bisa saja meng-
anggap muatan cerita film
asing yang berb^asa Ihdj^^
sia itu ad^ah juga bagian ke^




kan kebiasaah buruk scbagian
anggota masyarakat Indonesia
yang mencnipatkan bahasa
asing di atas bahasaindonesia
dalam. berbicara dengan SQsa;
ma penuturbahasa Indonesia.
"^h^snya siapa piin yang
berbicara di dcpan pcnu^ur
bahasa Indonesia; tcrmasuk
dalam forum rcsmi dalam nc-
geM. jahgan memaksakan
pehggunaan banyak- islflah
atau kata asing yang padan^
katanya sudah ada dalam .ba
hasa Indonesia," katanya.
Menurut Amin Ridwan. rasa
bangga berbahasa Indonesia
hams dilctakkan di atas se-
gala-galanya tanpa mcngabai-
kan pentingnya mempelajari
bahasa asing yang tclah
menjadi bahasa komunikasi
dunia.l
Pelita, 9 Oktober 1995
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Bahasa Indonesia
objek wisata ^ 11di
f—t-
Oleh Eddy Kama Sfnoel
SEBAGAI daerahtujuah wisata




I  ' Lebih dari itui se^iti yahg ter-
jungkap' selama iiii, bahasa asing
tel^ begitu kuat mendominasi ber-
bagai aspek kehidupan masyarakat
Pulau Dewata ini, terutama pada
^industri kepariwisataannya.j  'Muilai d^ percakapan sehari-
hari di objek wisata atau pinggir-
pinggir jalan, warung-warung dan
pasartradisional,ke^-kedaiseni,
biro peijalanan hingga restoran dan
hotel-hotel melati atau berbintang,
tentu ada bahasa asingnya.
"Sayapemah menyaksikan turis
asing bertanyakepadaseorangkar-
yawan hotel dalam bahasa fodo-
nesia, tetapijustru dijawabdengan




industri pariwisata di daerah ini
juga sempat dipersoalkan oleh
Fraksi ABRI DP^setempatyahg
niinta perhatian penierintah agar
kecenderungan .ini dikurangi, se-
hingga bahasa Indonesia tidak ter-
geser oleh bahasa asing.
"Di sektor perekonomian dan
pariwisata di Bali, penggunaan ba
hasa asing telah mendomin^i p^-
nampilaii nama perusahaiui,'Vokp-
toko, hotel dan restoran," katajurii-
bicara F-ABRI DPRD setempat,
Sukarwihandoyo.
Gubemur Bali Ida Bagus Oka
menyadari kekhawatiran ini. Ka-
rena itu ia menghimbau agar ka-
langan pariwisata lebih menghar-
gai bahasa Indonesia ketimbang
bahasa asing sejalan dengan ajakan
Kepala Negara.
r "Saya menghafapkan industri
pariwisata di Bali menggunakan
.bahasaIndonesia,danuhtukmeng-
gantinyadiberiwaktu hingga akhir
1995," khta Gubemur Oka. Hotel
yangpunya jaringan intemasional
meskipun tidak mengubahnya, te
tapi hendaknya memakai k^imat
berdasarkan kaidah bahasa Indo
nesia.
Isyarat Gubemur Bali ini ke-
mudianditanggapiolehparabupati
dan walikotamadya di propinsi ini
untuk menginventarisasi nama-
nama hotel, restoran, kedai seni,
biro peijalanan dan sarana/prasa-
ranapariwisatalainnyayangmeng-
gunakan bahasa asing.
Di Bali tidak hanya bahasa Ing-
grisyangdipakaiuntukmenuliskan
sesuatu tentang perusahaannya,
tetapi juga bahasa asing laiimya,
seperti Jepang, Mandarin danltalia
- seiring dengan perkembangan
turis mancanegara berl^njung ke
daerah ini.
Tanggapan pengusaha
PARA pengus^a pariwisata di
Bali tampaknyacukuptanggapde-
{ngan adanya upaya pemasyar^at-
an penggunaan bahasa Indonesia.
Kalangan pengusaha hotel dan
restoran anggota BPD PHRI Bali
juga menyatakan akan mendukung
penggunaan bahasa Indonesia de
ngan baik dan benar pada industri
pariwisata.
Hanya saja, cukup dimaklumi
kalau nama hotel yang sudah ter-
kenal, tentu sulit di-Indonesia-kan,
kata ketua asosiasi ini, Tommy
Raka Afcia.
' Artinya, nama dagang itu sudah
dipromosikan secara luas ke man
canegara, sehingga masyarakat in
temasional telah mengenalnya de
ngan baik. Kalau diubah dengan
b^asa Indonesia, tentu akan me-
ngalami kesulitan dalam promosi
selanjutnya. Untuk itu, xnasA perlu
; disosialisasikan dan dicari kesa-
, maan persepsi tentang pemakaian
bahasa Indon^Ja tersebut, misal-jnya lihtuk nama-hama tertentu ti-
d^ perlu diubah total, tetapi di-
sertai dengan tambahan bahasa
Indonesia. ' "
Contohnya, Kuta Beach Club
Hotel menjadi Hotel Klub Pantai
Kuta atau The Grand Bali Beach
Hotel menjadi Hotel Pantai Bali
Raya.
"Belum lagi perhitungan dana
bila semuaproduk harus disesuai-
kan dengan penggunaan bahasa
Indonesia, berapa banyak biaya
yang harus dikeluarkan," katanya.
Tommy mengatakan ada tiga
hal penting yang perlu menjadi
perhatianbersama, yakni tenggang
waktu, sosialisasi dan perlunya
dana besar.
"RasanyasulitbUabatasanwak-
tu diberikan hingga akhir 1995
nanti, karena itu perlu tenggang
waktu serta kelonggaran untuk
mengganti nama-nama asing,"
ujamya.
PHRI Bali sangat mengharap-
kan kebijaksanaan Pemda agar na
ma hot^l yang telah digunakan se
lama ini dalam promosi intemasi
onal letapbisa dipakai dan ditonjol-
kan yang tentu saja akan disertai
dengan padanan bahasa Indonesia
jika memang memungkinkannya.
(Pant/2.8).







hasa Indonesia untuk Pro-





, dan benar masih rend£di.
'  "Rendahnya kesadaran
peiriakalanbahas^ Indonesia
yang baik dan benar sesuai
dengan Ejaan Yang Disem-
pumakan (EYD) itu terlihat
dari masih banyaknya ke-
salahan kaidah. aturan dan
norma dalam berbahasa Usan





. dan swasta, masih sering
dijumpal berbagal kekeliruan
iberbahasa, sepi^ k^alahpn
diksi (pilihan kata)', pema-
kaian kata^ ^f'erta prefiks
(awalan). la'mengatakan.
sudah saatnya seluruh
; lapisan ma^arakat kembali
I menyadari betapa pendngnya
i menggunakan bahasa Indo
nesia yang balk dan benar
dalam kehidupan sehari-hari.
karena masalah kebahasaan
berkaitan dengan jatl diri
bangsa.
Guru besar lingulstik
Fakultas Sastra USU yang
lulusan Universitas Monash
Australia itu Juga m^saukah
nienjamumya tayangan film-
film asing yang "didubbing"'
oleh berbagai.stasiun TV
swMla nasional. "FUm-fllrp'
' asing ito^lebih baik tetapjmengguhakan tutur bahasa
aslinya yjang kemudian dl-
lengkapl^teks teijemahan.|Dubbihg-dalam film-film
asing itu Juga betpotensi
mendptakan salah t^sir bu-
daya," katanya.
j  Menurut Amin radwan,
anggota masyarakat. khu-
susnya imak-anak. bisa saja
mengan^ap muatan Oerita
film asingyang berbaha^ In
donesia itu adalah Juga ba-
gian kdmyaan budaya bang
sa sendiri. karena disajikan
dalam bahasa Indonesia.
Eebiasaan Burnk
' Usai membawak^ ma-
kalahnya. kepada 'Antara*jAmln mengeBmilcak& Ice^
biasaah bui^ sebagian ang
gota ma^'arakat Indonesia
yang menempatkap b^asa
i asing di alas bahasa Indone-
'sia dalam berbitara dengan
sesama penutur bahasa In
donesia.
"Sdiarusnya siapa pun
yang berbicara di depan pe
nutur bahasa Indonesia, ter-
masuk dalam forum resmi
dalam negeri. jangan memak-
sakan .penggunaan banyak
islilah atau kata asing..





JAKARTA (Suara Karya): Pc-
nguasaan kosakata dan tanda
baca siswa SLTP.(Sekolah Lan-
jutan Tingkat Pertama) di DKI
Jakarta temyata masih mempriha-
tinkan. Selain kurang menguasai
kosakata bahasa Indonesia, ba-
nyak siswa kurang mengerti pula
tanda-tanda baca ketika harus
membaca sebuah kalimat.
Kelertiahan itu terungkap da-
lam acara simulasi Kebahasaan
dan Kesasteraan pelajar se-DKI
Jakarta yang- diselenggarakan
oleh Pusat Pembinaan dan Pe-
, ngembangan Bahasa, di Jakarta,jSenin (9/10). Simulasi Kebaha-j saan merupakah rangkaian per-
lingatan.Bulan Bahasa dan Sastra
1995 itu diikuti sekitar 200 seko-
lah dari tingkat sekdlah dasar
hingga tingkat sekolah menengah
atas.
Ketua Simulasi Kebahasaan
dan Pameran Buku Bulan Bahasa
dan Sastra 1995; Udiaii Wi-
diastuti, Senin kemarin kepada
wartawan mengatakan, kelcma-
han siswa SLTP dalam pengua-
saan kosakata itu merupakan
indikasi bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah
masih terpaku pada pengembang-
an teori-teori kebahasaan dan
belum menjangkau' penggunaan
praktis bahasa tersebut.
"Kelemahan itu harus diwas-
padai oleh gum bahasa Indonesia
kita mulai dari SD hingga SLTA.
Karena, hal itu sangat menentu-
kan penggunaan bahasa Indo
nesia yang baik dan-benar dalam
pergaulan sehari-hari," kata dia.
,  Udiati mengungkapkan, masa-
lah-masalah tersebut tampaknya
kurang mendapat perhatian khu-
sus dari gum yang kini terlalu
sibuk melaksanakan pembela





yang .telah dilaksanakan sejak 4
tahun lalu pada setiap Bulan
{Bahasa itu, Udiati mehjelaskan.
simulasi diadakan untuk menge-
tahui sejauh mana penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan
benar '''.^kalangan para siswa.
"Simulasi Kebahasaan yang sedi-
kit memaksa peserta aictif berbi-
cara itu terbukti lebih efeklif
menunjang proses pembelajaran
bahasa Indonesia daripada pem
belajaran di sekolah," ungkap
dia.
Sistem pembelajaran bahasa
Indonesia dengan simulasi yang
baru diujicobakan dua tahun lalu
itu, temyata. tidak membuat anak
bosan karena mereka belajar se-
cara aktif mcskipun hanva dinan-
du oleh seorang instiuktur.
■Permainan simulasi kebaha
saan tersebut dapat dimainkan
:oleh dua keloihpok atau lebih.
Dengan mempergunakan alat pe-
raga simulasi- dan sebuah dadu
mereka bisa saling menguji ber-
bagai kenpampuan kebahasaan
mulai dari teori-bahasa berda-
sarkan kurikulum sampai ke hal-
hal yang lebih praktis.
Ketika simulasi membahas
masalah yang khusus tentang*
pemakaian huruf besar dalam
sebuah kalimat, kebanyakan pe
serta tidak banyak mengalami
kesulitan jika harus menjelaskan
dan membedakan penggunaan
kata-kata berawalan humf besar
dalam sebuah kaijmat.
Tetapi bila mereka hams mem
bedakan kata ulang sempuma dan
tanda baca dalam sebuah kalimat,
sebagian peserta hams berpikir




simulasi kebahasaan itu di seko
lah, Udiati mengatakan, .selama
ini sudah banyak gum yang minta
alat peraga simulasi tersebut.
Namun. hingga kini pihaknya
belum bisa memenuhi permintaan
itu. "Simulasi ini masih kami kajl
lebih dalam lagi dan belum ine-
mungkinkan untuk diajarkan di-
sekolah." tandasnya. (Tri)
Suara Karya, 10 Oktober 1995
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^emah, Penguasaan Bahasa Indpnesia
Jakarta^ Sei]tm,Mdk'^'''
; Pengu^an kosa kata bahasd.
Jndbnesia di kalahgan pelegar.'
iSekoiah Dasar sampai Men^'
ngah. Atas di DKl Jakaorta ter- ;^
nyata masih lemkh. DeinSdari;
d^'elaskan Udiati Widiastuti,'
^ketua panitia Siraulasi Bs^asa




Hal itu terungkkp setelah me-',
lihkt kemampuah para pelcyar.





peraga dalam siihulasi tiersebut.
. Simvdasl yang diikuti 600
. kelompok dim beibagai pergu-
ruan^».SIy^ dan SLTA se--
; Dkna^butyahg bm-langsung
vSehin sampai al^ir Oktober
'mendatang walaupun banyak
peminatnya, hamun temyata
 murid-murid tersebut masih
tidakhanya lemah dalam kosa





jkembangan kosa kata, begitu






kai buku bahasa Indonesia dijluar buku wajib .mempunyai
1 kemampuanlebihbaik danpada
Imimd-murid yang mehgguna-
kah buku wajib," Imtanya.
. Menurutnya, salah satu pe-
nyebab lemahnya penguasaan
kosa kata bahasa Indonesia,
'murid-miuid pada umiunnya
kurang berminat untuk mem-
pelajari bahasa Indonesia di
samping kurikulum yang ku
rang mendukung.
Pemyataantersebutdidukimg
salah seorang peserta SLTA
yang ikut dalam acara simulasi
tersebut "Saya mengutamakan
pelajaran lain daripada bahasa
Indonesia, sebab tanpa belpjar
buku bahasa Indonesia, dengan
membaca koran dan Iain-lain,
dengan sendirih^'saj^bfsakok
berbahasa Indonesia," katanya
sesudah selesai mengikuti acariei
simulasi tersebut. > i l
Oari pantauan^M^
setaapkyompbkyangterdiri dan
tiga oimgpada raat mengikuti
simulaa, ketika dihadapk^ dej
nganmenyusunkaliPiatdengan
katayangsudahditentukan,meJ
ngalami kesusahan. Seperti k^
tikapemandu menyuruhmemj
buat kaliiriat 'dari kata cermoij
tidak xxrmat, umumnya
mereka mehgalmni kesusahan
dan ^ aupun bisa, kosa kara
yang' dipergunakan masibl
kurangtepat. . j
Tetapi di sisi lain Udiat^
mengat^an bahwa para mu-j
rid-murid umumnya. sudaq
menguasai tata bahasa Indo-*
nesia dengan baik. Seperti
penguasaan penggunaan tan-'
da-tanda baca, .huruf kapitalj
pola limuin tata kalimat baha-f
sa Indonesia dan Iain-lain se-l




tersebut, masih ada guru-guru
yang.belum menerapkan pola
belajaraktif seperti yang telah
disusun di kurikulum dm mu-
rid-murid masih banyak yang
malas membaca.
Melalui simulasi yang telah
dilangsuhgkan setiap tahun se-
jak empat tahun yang lalu di-
harapkan dapat membantu
gairak para murid-murid un-;
tuk mempelajari bahasa Indo-
nesia.(Al^)
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P .EIUALANAN Bahasa In-"
doneisia yang dlav^li le-
wat ikrar generasi muda
yang dicctuskan diU^ momen
.bersejarah "Sumpah Pemuda"
I pada 28 Oktober 1928 tampak-
'nya telah mengalami perkem-
bangan yang scniakin meng-
.untungkan bagi banyak ka-
jlangan profesi dewasa inf. i
j  Setelah melewati proses.
jpanjang yang diwamai dengan|berbag^ perubahan cjaan se-
b^gajipanPuy^ng. ^ e^c^rmln
dalam Idhartahap p'erkem-
bangan cjaaiv. Bahasa Indo
nesia akhimya kini diakui te
lah sanggup digunakan seba-
gai media komunikasi untuk
m'engungkapkan basaha ilmu
pcngetahuan, bahasa seni dan
sastra, bahkan'jiiga bahasa
bisnis.
Seorang penyair lermuka WS
Rendra, misalnya. dalam ce-
ramahnya paida pembukaan
Bulan Bahasa dan Sastra '95
mengakui bahwa Bahasa In
donesia mempunyai sifat yang
demikian plastis sehingga sa-
ngat cocok untuk dipakai se-




kzm kepcnyairan saya. Bahasa
Indonesia ifiemiliki banyak
suku kata yan gbisa diper-
lakukan sedemikian rupa se
hingga membentuk ritme dan
rima sebagaimana yang di-.
tuntut -oleh estetika sebuah
^ir atau puisi," kata Rendra
yang jtiga dikenal sebagai
dramawan sekaligus pemimpin
Bepgkel Teater.
Oleh sebab itu, penyair ke-
lahiran Su^arta, ^ awa Te-
ngah, tersebut merasa bangga
dan berterlma kasih kepada
Bahasa Indonesia y^g ikut
memberi andil dalam member
sarkan dirihya sebzigai salah
satu penyair terkemuka di ta
ns^ air.
Rendra mengakui bahwa-
pada masa .Ialu tak sedikit
kalangan yang skeptis dengan
perkembangan Bahasa Indo
nesia. Banyak orang mcnyang-
sikan kckuatan Bs^asa Indo
nesia sebagai bahasa yang
sanggup mcnguhgkapkan ke-
indahan atau nilai-nilai cste-.
tika dalam karya seni atau
karya sastm yang .bcrmutu.
Namun, pcrasaan skeptis
tersebut sccara bcrangsur da-
pat terkikis setclnh pcngarang
scmacain Trisno Sumaijo.ber-
juang sccara gigih. mcncijc-
mahkan drama^rama Shakes-
prearc yang demikian piiitis




penyair romantis usia 60-an
yang tctap tampak awct muda
itu, drama-drama Shakespeare
yang indah itu tetap tcrasa
keindahannya setelah dialih-
bahasakan ke dalam Bahasa
Indonesia.,
Kenyataan itu menanggal-
k^ semua skeptitisme terha-
dap kesanggupan ^ h^isa -in-,
donesia untiik dimanfaatkan
sebagai bahasa serli, bahasa
filsafat dan bahasa ilmu pc
ngetahuan. Menurut Rendra,*
pcrasaan skeptis serhacam itu
beredar antara Iain di kalang
an intelektual pada masa-masa
awal kepcnyairan nya di sepu-
tar tahun 1960-an.'
. Bahasa iptek
Di samping dapat digunakan
untuk mengungkapkan nilai-
nilai estetika dalam seni sastm
yang sccara otomatis berarti
mendukung profesi kepcnyair
an atau kesastrawanan sese-
orang, Bahasa Indonesia lam-
pakn>'a juga diyakini mnmpu
dijadikan scbagaf wahana mc-
nyampaikan gagasan-gagasan




.  Kcyakinah.semacam itu an-
tara Iain dikcmukakan olch
Menlcri Pcndidikan dan Kc-
budaya^ Wardiman Djojonc-
goro'. Dalam kcyakiiian mcnlcri
berdarah Madura ilu, Bahnsa
Indonesia telah mcnipcrlihat-
kan kccaiiggihiinnya dalam
, men^ngkapkan. gagasan -ga-
;g^pp niengens^'i], iplck scba-
gaiitiana. lerbukti k'\val ;sc-.
jumfah. discHusi hicngcnai
berbagai bidang iplck, yang
ditulis dalam Bahsa Indonesia.
'Banyak discrlai di ling-
kungan Dcpartemcn Pcndidik
an dan Kebudayaan. baik ilu
unluk program strata dua
^maupun strata tiga yang mc-
ingupas ihwal iplck, ditulis
jd^am Bahasa Indonesia. Itu
merupakan bukti bahwa Ba
hasa Indonesia bisa mcncijc-






potensi untuk mcnjadi bahasa
bisnis. -Menurut dia, dalam
masa pra-kemerdekasui Baha
sa Melayu yang merupakan
cikal bakal Bahasa Indonesia
telah. memainkan. perannya
^bagai bahasa pemiagaan.
. Oleh sebab itu, pcngem-
, bangan Bahsa Indonesia se-
bagai'bahasa bisnis di kemu-
dian hari sangat dimurigkin-
kan. "Apalagi klni banyak ne-
gara Iain yang mulai menjadi-
kan Bahasa Indonesia' sebagai
salah satu materi pclajaran
dalam pcndidikan-pcndidikan
di aekolah," tambahnya. War-
di.npn juga mcmpcrlihatkan
bzihira-Bahasa' Indonesia kinf




'juga dikemukakan olch musi-
sl Titik llamzah. Dia bcrpen-
dapal bahwa Bahasa Indonesia
ternyata dapat diungkapkan




dah bcii}ahasii sccarii baik dan
benar, pcngalaman saya mem-
buktikan bahwii Bahastx Indo
nesia ternyata dapat diguna-
kan sebagai media untuk
menciptakan lirik lagu yang
puitis dan indah," katanya.
Olch sebab itu. dia juga
mengimbau pada para pen-
cipta lagu-lagu yang .menggi^
nakan Bahasa,IndphesitfajB^
tuk tetap. taat padh( kaMab7
kaidah berbahasa; Indonesia
secara baik dtih behan'^^^-
. "Betapapun rasa ;pahitrke-
ccwa, marah sertd- pcrasadh
emosional Iain yang" scdsimg
meiigguncang batin'-STOrahg
mehcfpta lagui dia hams'fngat
bahwa lagu yang akan' dicipi^
takannya itu akan didehgar




sebab itu, penelta lagu tiam^
berapaya mengguhakai) Ba^
hasa Indonesia yang balk daii
benar scrta tanpa mengabai-
kan sopan santu daldni'ber
bahasa," katanya.
Tampaknya, apa yang dike
mukakan b^k oleh penyalrWS
Rendra, Menteri Wardimari
niaupun Tltlk Hamzah tersc-
but mengacu.pada salu .Utik
pendapat bahwa Bahasa Indo
nesia kini memang telah dapat
digunakan sebagai wahana





Pelita, 10 Oktober 1995
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Satu Jam Menunggu Jam Satu
Salah seorang mahasiswa asing yang se-
dang belajar bahasa Indonesia meni^ :
Dia lebih enam tahun tua daripada saya.
Tentu saja saya, scbagai penutur bahasa In
donesia, segera membetulkan kalimatnya men-
jadi:
Dia lebih tua enam tahun daripada soyaatau
Dia enam tahun lebih tua daripada saya.
Mahasiswa asing yang sedang belajar bahasa
Indonesia sering melal^kan kesalahan seperti
itu. Mereka sering bingung meletakkan urutan
kata-kata seperti saya teman untuk leman saya
atau saya buku untuk buku saya. Yang paling
mereka sukai adaJah mengingat urutan kata jam
sam dan satu jam yang sama kala-katanya, te-
tapi sangal berbeda artinya. Rupanya, jika me
reka sampai membuat kesalahan s^erhana se-
macam itu, hal Itu disebabkan oleh adanya
pengaruh stuktur bahasa mereka masing-masing.
Dengan tuntunan dan latihan terus-menaus ke-
, salahan semacara itu lama-kelamaan dapat di-
tlnggaUcan.
Kita sering mendengar orang Indonesia ber-
kata kepada orang asing bahwa bahasa
j Indonesia itu mudah, tidak seperti bahasa Ing-
j gris, misalnya, yang rumit karena kata kerjanya
j dapat berubah-ubah sesuai dengan kala atau
; waktu dan orang atau personanya. Katanya, da-
: lam bahasa Indonesia kita tinggal menjejerkan
'kata-kata yang kita ketahui, maka jadilah se-
.buah kalimat ! Tetapi, benarkah penjelasan se
perti itu ? Kenyataannya tidaklah demikian.
Coba kita simak kalimat berikut:
(J) Frans mencintai Siska Juga.
(2) Frans juga mencintai Siska.
Dua kalimat tersebut terbentuk dari kata-kata
yang sama. Tetapi, artinya berbeda. Yang mem-
bedakan arti dua kalimat itu adalah let^ kata
juga. Kalunat (1) berarti bahwa "Di samping
Sis^ ada wanita lain yang dicintai Frans."
Kdimat (2) mengandung arti bahwa "Ada pria
l^n di samping Frans yang jatuh cinta kepada
Siska". Lam sekali artinya, bukan ?
Yang harus kita sadari di sini adalah bahwa
urutan kata dalam bahasa Indonesia sangat be-
sar pwanatinya dalam raenentukan makna kali
mat. "Kemudahan" ini rupanya sering mem
buat kita, pemilik bahasa Indonesia, menjadi bi-
n^g sendiri seperti, antara lain, yang
diperlihatkan dalam surat undangan yang sam
pai kepada penulis beberapa waktu yang lalu.
Pada sampul luar undangan itu tertera acara-
nya yang tercetak dengan huruf bewr-besar
"kongres peresmian pembukaan BIPA". Nah,
apa reaksi teman-teman penulis yang juga me-
nerima surat imdangan serupa ? Tidak bisa lain
potongan kalimat itu harus diartikan sebagai
"adanya sebuah kongres yang kbusus memba-
has peresmian dari pembukaan sebuah kegiatan
yang bemaraa BIPA".
_ "Peresmian sebuah pembukaan saja harus
dikongreskan ! Apa kurang kerja ?" kata yang
lain. Reaksi itu, meskipun diajukan dengan
nada canda, memang sangat wajar. Penyusim
surat undangan itu, siapa pun orangnya, pasti-
lah orang Indonesia, penutur bahasa Indonesia !
Jadi, sangat aneh jika sampai ia tidak tahu arti
kata-kata yang disusurmya. Padahal, yang di-
maksud adalah justru sederhana sekali: "ada
sebuah kegiatan yang berupa kongres BIPA;
kon^es ini harus dibuka; pembukaan ini harus
l^rsifat resmi". Jadi, sebenamya, potongan ka
limat itu semestinya berbunyi: "peresmian
pembukaan kongres BIPA".
Temyata, jika kita berhati-hati, bahasa Indo
nesia tidak semudah yang kita sangka.
(B.Suhardi)
Suara ^ arya, 11 Oktober 1995
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'AMAKU memarigaheh; Koip Pegawai Re-
I'fpubltk Indonesia. Paraahli bsdiasa niengata-
ican pegawai negeri itu "salah kaprah" alias
jsalah, namun oreng tetap. menyebutkan pegawai|negeri. Yang benar adalahpegown/ riegara. Maklum
. deh, kan Udak ada negeri Ii^onesia. Yang ada, neg^
Indonesia. Apalagi bagi qmg Sumbar, negeri (baca:
nagari) tidak lebih dan ^ bu^daerah desa/kelurah-
an. Karena itu di Sum-P '
bar banyak terdapat na-.
.gari. ; n 'i "
Tapi aku tidak pedu-'_
li pada naniaku. Apaj
pun Sebutannya. Salah
kaprah kek, biar saja.1
Kan yarig salah bukan'
aku. Apalagi kan kalian |
tahu sendiri, kesalahanj
yang bisa dituntut karena melanggaT pidana« bi^
dibiarkan, apalagi cum'a salah kaprah. Yang sal^'te-
prah di sini kan bukan kata pegawai negeri saja, naa-
sih banyak lainnya. Catat saja; "bulutangkisV.Mes-
tinya kan bulu dipukul dan ditangkis, jadi supaya
gampang bilang saja "buputang*' seperti toserba (to^
ko serba ada) atau berdikari (berdiri di kaki sendiri).
Sayang, di sini yang salah kaprah itu sulit dipeibaild,
karena itu, harap maklum, biar sajalah aku ini bema-
ma Korpri. Kan sastrawan Inggris kenahiaan William
Shakespeare pernah bilang: "Apalah arti sebuah na-
ma".
Tak tahu, apakah karena namaku Korpri atau ka
rena jumlah ku **ala kadar*'nya, maka pada belaka-
ngan ini, aku kembali diramaikan. Bahkan dilibatkan
dengan kata monoloyalitas segala.
Karena begitu banyak dibicarakan, malah aku jadi
bingung. Soal jumlah saja, aku rumit menghitung-
nya. Mantan Mendagri Rudini dalam suatu ketera-
ngannya menyebutjumlahku sekitar 2,5 juta. Semen-
tara Ketua Fraksi Kaiya Pembangunan DPR Moestari
Astaid ngomong begini: "Kenapa mesti diributkan,
Korpri itu jumlahnya h'anya sekitar 4 ju-ta, apalah
artihya jika dibadingkan dengan jumlah anggota
Golkar 30 jutaan".
Lantas di saat-saat banyak pihak bersilang penda-
pat, Ketua Umum Golkar Harmoko menyahut: "Tak
perlu ramai-ramai, Korpri itu jumlahnya hanya 6 ju
ta. Jumlah anggota Golkar lebih dari 30 juta...."
Karena di saat saling mereka-reka ini, tidak ada
lembaga resmi yang coba mengklarifikasi, misalnya
BAKN, tentunya aku'tak salah bila berprasangka.
I juml^u p^u dir^^iakw. Mungkin ini salah satu
Istrategi mep^ad^i Pemilii J97. Sungguh matif^u
sifat "rhs" beraiti sangat j^nfing.' ^
^ Namundenykiap^ siadar,bilabaiiyak pihak
[utama paipdl men^perm^ahkan diriku. lOatakanlah
seperti dis^t BungTl^oko, jumlah 6 juta, jelas ini
^ aset besarba^ GolkairBayan^can,jilra aku bisa cHiden-
tikkan sebagai contoh keluaiga Korpri yang punya ^
"orang Istri dan dua an^ yang sudah punya 'liak~plih,
jelasjumlah kami jadi bes^ yakni 6 ju^ 3 x 6 juta=24
juta. "Matematikanya kpk be^tu?'* lya dong, sebagai
kepala keluaiga, aku wand-wanti pada istriku; harus
pi]ih yang sama dengan aku. Bahkan aku kaget, karena
istriku lebih ekstrim ketika mempetuahi kedua anakku:
"Jangan j^ilihyang lain, kalian 1^ ddak mau ibapakmu
nganggur....!" ." •
^  Aku pun Udak tahu, kenapa istri dan anak-anrddcu
terus mengundtku. Apakah kondisi ini yang dimuna-
^kan para pal^ sebagai paternalistilL Etengan Sist^m
jpatemalistik begini, jika benar anggota Golkar 30ju-tjta, berard hanya 6 jiita saja diisi oleh KBA, MKGR,
jSOKSl, Kosgoro dan berbagai organisasi penduku-
jngnya. Krmna itu pantas dong, aku .diributkap, di-
perebutkah. . n .
Masal^juiiilah yang menjadi kebingunganku yanjg
pertama, namun kemudian aku sadar, setelah kuga-
ndengkan hitungan matematis tadi dengan patemalis-
Itik, inasih dda lagi kebingunganku yang kedua.
Ketua Umum Korpri Suryatna Soebrata secara
gamblang bilang, bahwa aku boleh masuk parpol.
Monoloyalitas itu tidak ada. Undang-undangdan per-
aturan bunyinya begitu. Belum sempat aku tersenyum,
Sekjen Korpri Waskito membantah ucapan ketuanya.
"Aspirasi polidk Korpri harus ke Golkar. Yang ng-
gak mau, jangan jadi pegawai negeri keluar saja. Ini
keputusan Munas Korpri".
Nada yang sama juga sempat disampmkan Menda-
^??embina Polidk Moh. Yogi SM. Namun Men-i
sesneg Moerdionoyang tidak mau berbantah-bantah,'
lanlas meluruskan berbagai keterangan pihak-pihak
yang resmi plus komentar pakar politik dan anggota
parpol yang merasa dipinggirkan. Moerdiono bilang,
anggota Korpri boleh jadi anggota parpol, asal seizin
atasan karena undang-undangnya bcrbunyi begitu.
Entah mengapa, mes-kipun namaku Korpri, aku
tak hafal itu Sapta Pnusetya
Korpri, padahal setiap
tanggal 17 aku inengikuti
pembacaan prasetya itu.
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Nah, je]as di situ tertulis
;aku adalah unsur aparatur
'dan aixli negara. bahkan di
[Min 5 dan 6 disebut seba-
gai abdi masyarakat dan di
poin 7 diwajibkan mengu-
tamakan persatuan dan kesatuan bangsa. Jadi, aku
mengeiti mengapa pak; Rudinr inenyarankan,. agar
aku.tidak'.usah.'ikut milih. Kasih saja jatah kursk -
seperd ABRL: ; / . ^ '
Untak menghilangl^ kebinguiigan kedua ini, aku
balik-balik bukn "Peinbuiaw Regawal Negeri Sipil*'
yang disusun H. NainggoIan.'Dibuku setebal 316 ha-
laman itu tidak terdapat selulipun yang menyebutkan
sebagai anggota Golkar. Bahkan di halaman 185 t^n-
lang keanggotaan pegawai hegeri sipil dalam Parjx)!
dan Golkar, tidak teitulis aku otoma^ jadi poll^r.
Prosedur untukjadi anggota Golkar sama dengan pfo-
sedur untuk masuk Paip^ jneiigajukw per-
mintaan 1^ secara tertulis ke^da pejabat yang t^r-
wenang melalui hirarki. Surat pennintaan izin teree-
but s^rang-kurangnya empat rangkap, yaitu'untuk
pejabat berwenang melalui.hirarki, dengan tembusan
ike at^n langsunjg, kepala BAKN dan pejabat lain
I yang^pandang perlu. Penydmpaian surat permintaafi
I izin ini dilakukakun sendiii oleh yang bersangkutan
I atau via atasan langsung. Lantas pejabat yang^bewe-
nang selambat-lambatnya 3 bulan sudah'^^s mftn-jav/ab; "boleh'.' ataii "ditolak".. Kalau di^lak'tiqak
boleh tnembaaitah. $esudiA, ada izin dari'^ing blbr-
wenangltu, baru alw bi^'^nmuk anggota Pai^l atau
Golkar. Tentunya hahis indngisf formulir daj[i Parol
atau Golkar. Begitulah jirosedur yang mestinyahanis
kutempuh. - ^ v '
Namun wingatku, aku tidak pemah minta.iun.
Bahkan ketika aku diterima sebagai anggot^ ICorpri
atasanku dain teman-teman mengatakan, aku'otdmatis
menjadi anggota Golkar. Jadi ada kewajiban memilih
Golkar. Aku sih oke-oke saja, karena untuk menjadi
pegawai negeri, kurasakan sangat susah. Sempat jadi
pegawai harian selama scdasawarsa. Kulihat juga
betapa bangganya keluargaku ketika kuberitahukan
bahwa aku sudah diangkat jadi pegawai negeri.
Begitu pun aku sempat berpikir, karena setiap kali
Pemilu disebut "luber", toh jika aku nyoblos parpol
tidak ada yang tahu. Namun pikiran demikian segera
sima. Kan nyoblosnya di kantor? Jangan-jangaii atasan
bisa tahu, siapa yang "riyelewehg". Artinyaada rasa
takut di benakku, yang aku sendiri tidak tahu; takut
kepada siapa? Di sinilah aku jadi ingat apa kata PJ.
Goebbles, menteri propoganda Nazi: "Ketakutan
harus jadi kekuatan."***
Media Indonesia, 12 Oktober 1^95
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nfltcin iher" -hasa Indonesia. fianyakoiMgineT'. tebiQlogi ffltelQ;-
■ * ■• i'_ "J ' ■ *t I 1 — '-^°-VAu'alrtfi9n'c<>in!irgsn.y yalr Ifala^ "^Tiy^pgciiran kckuaian Bahssalridc^
.. • •_^^t_\.' ? t 1 -1-B *^1*1.HflrAffniilralran-nfehncuniunKKaii oajai\va*'j «*• . • uY<ui»uiflu i^wiwi^o ^ ^ ^h^^^S^devN^ni. ,. jesia sehagai bahaa ^
Sieteii^'mei^ti j)rp^ Ra95i-:^p merigunjan^'yang div^im dehgan bSwr /ataunilaHiiWeste^dalam
baeai' perob^Tejaan seba^^'fseni aj^u 'lcaora .s^ l^;me?ten
ihap^yang terocp^dalam. ta-./mutit-
haprtop^ pi?ftt>?^a« cjaani:,) j Namun, sfcg^. tM»Tj jwlitotkM, k^g^imjra, ^paKkgW; ind<?nj!^a"^'akbirnya kiiii . but'secara berai^VJf.d^^
diakm digun^c^/^lds seteilA^pfengarangsd»^^media komunikiasi imtiik.> Trisn6-"Sumaq6. beijuM^ sec^;. ,ip^ teibukto
Rendia,ihisldnya,ddamceraniah- > Dalam pandangM Rendra, pe-nyapadiapornbukaanBulanBahasa nyjair .romMtB iwia 60-m yang. dayaap, baik itu
flan Sastra'^5 mfciw^ bahwa.v'-teteip itu» Ir
i3ah^Iiidpffisja^empunyaisi-:'ijna-dr^^'Shakespeare;yang meng^ *V?KlK&'1l?iw.nrtcrasa keindahanipra
l*ka sittJral^^^^tUk dipakai se-» '^ietelah dialihbahasakan ke dal^ pak^ bUlSr^aH^ Bahasa ted, .
ibagai ala^pet^mpM dalam se->^Bahasatedonesii , ..
' Kalisehihgga menguntungkan ke- sanggupan Bahasa inoonesia ui^ pd^ ** "Cbenyair&siyalBahaisa Indonesia tuk dimanifaatkan sebagai baha^ bahwa Bahasa Indonwia juga
memiliki banyak suku kata yang seni, bah^ filsafat dan bahasa mempunyai^tensi untuk men-
bisa diperlakukah sedemikian ru- " ilmu pengetahuan. Menunit Ren- jadi bahasa bisnis. Menurut ma,
pa sehingira membentuk ritme dan dra, f«rasaan skeptis semacam hu dalam m^ pra-kemeraek^ Ba^
rana sebagaimaria yahg dituntut ;beredar antara.lain di kalMgan hasa Mela^ yang memp^ a-'clehestetika^uahsyairataupui- intclektual pada masa-masa awal kal bakal Bahasa Indon^ia telM
si" kata Rendra yang juga dikenal kepenyairanpya di seputar tahun memainkan perannya sebagai tia-
'  ; '^iKS.pengcmbanganSSS^^^kelahi,. . Batoaiptek ^a».Indon«Us^iba^
Ian Surakarta,JawaTengat terse- DI samping dapat digunakan l>»snisdikemudianhanMngat d^^•butmerasabanggadanberterima untuk mengungkapkan nilai-nilai mungkmkan. Apala^kmibany^
kasih kepada Bahasa Indonesia estetikadaaamsenisastrayangse- ne^lamyangmulaimenjadikMyang ikut memberi andU dalam cara otomatis beraiti mendukung Bahasa Indon^ia sebagai s^ah
membcsarkandirinya sebagai M- profesikepenyairanataukesasto-
lah satu periyair terkemuka di la- wanan seseorang, Bahasa Iiido- didilmn-pen^dil^ di sekm^
nahair. ., nesia tampaknya juga diyakini tambahnya-Wardimanjugamem-
L
' p>criilKUkan baiiwa Bahasa Indo
nesia kini tclah dtpclajari di 35
negara.
Pandangan tcntang adanya du-
kungan Buhasa Indonesia lerhadap
profcsi st^corang juga dikemuka-
kanoleh nrusisi TilikHamzah. Dia
berpendapat bahwa Bahasa Indo
nesia temyata dapat diungkapkan
secara baik dan benar dalam pro
ses pcnciptaan lirik-Iirik lagu.
"Tanpa meninggalkan kaidah
berbahasa sccara baik dan benar,
pengalamao ^ aya membuktikan
bahwa Bahasa Indonesia lemyata
dapatdigun^anscbagaimcdiaun-
tuk tnenciplakan lirik lagu yang
puitis dan indah," kalanya.
Olehscbab itu, diajuga mengim-
bau pada para pcncipta lagu-lagu
yang mcnggunakcn Bahasa Indo
nesia un'tuk tctap laat pada kat-
dahrkaidah berbaluisa Indonesia
secara baik dan benar.
"Betapapun rasa pahit, kecewa,
marah serta perasaan emosiona!
lain yang sedang mengguncahg
batin scorang pend «fa lagu, dia
harus ingat bahwa lai'u yang akan
diciptakannya itu ak.in didengar
oIehorangbanyak.Da! taktertutup.
kemungkinan pei:(:ar 'inya akan
merasukke dalam mas irakat luas.
Olch sebab itu, pcnc' a lagu ha
rus bcrupaya mcnggi akanBaha
sa Indonesia yang b. tc dan benar
sena tanpa menga' ikan sopan
santun dalam bcrbah >a," kalanya.
Tampaknya, apa -ang dikemu-
kakan baik oleh per ^air WS Ren-
'dra. Mcnteri Ward inan maupun
Titik Hamzah ters' but mengacu
pada satu titik pi-ndapat bahwa
Bahasa Indonesia kini memang
tclah dapat digunukan sebagai wa-
' hana atau media komunlkasi yang
menunjangprofesionalismediber-
bagai bidang. (2.8)
Angkatan Bersenjata, 12 Oktober 1995
Diasuh oleh Lukman All dan Yayah B. Lumimaint^g
Simpati, Simpatik, dan Simpatisan
Di sebuah rumah makan saya m^lhai sdjuaH tanda
penghargaan yang digiintung di tembok. Tanda
penghargaan itu sengaja digantung di sana agar diba-
ca oleh seciap tamu yang makan di .sana. Tan^ peng-
haigaan itu (ilujukan oleh .sdxiah lembaga pemerintah-
an kepada pemilik nimah makan itu sebagaL Bunyinya
adalah sbb:
Tanda penghargaan ini disainpaikan kepada Sdr.
Xyang telah ikut sebagai pertisipasi dakvn kegialan
peringaian hari pmUwitaii IJAgustus 1995.
Yang menarik perhatian .saya adalah kala panisipasi.
Yang dimaksud pcnulLsnya pasiilah kaia pamsipan,
'oang yang berpartisipasi'. Tampaknya penulisnya ti-
dak tahu. ada perlvdaan antara k^ panisipasi dan par-
dsipnn.
Tiunpaknya iruisaitili ini sqKle. bukan masalah yang
scria^. Telapi gejala seperti ini sering kiia dapati di seki-
tar kita dalam petnbicaraan .sehari-hari. Onmg sering
saja beibtcara dengaji lancar dan lantang tanpa menya-
dari bahwa kata-kata \';uig dipakainya sebenamya bu
kan kata yang semestinya dipakai. Kita sering men-
dengar orang beibtcara tentang baby sister, (ban) rubles,
dan (Jalan) bebas. Padahal yang dimaksud adalali bcdyy
sincr. (biui) uiIk'Icxs dan (jalan) iTvpass. Ini dapat ditaf-
sirkan sebagai geJiJa penyakil laiah. Kita mendengar
scKiali kala yang h;uu yang menunjt penDaian kita ga-
gali [jcnuh geng.si. kita lenarik, kemudian kita pakai
soncliii untuk kita sampaikan kepada orang lain. Kita
tidak sadiir IxJiu a apa yang kita dengar belum lentu
kita kcuiliui aninya dan bclum teniu besar pemakaiaiv
iiya.
Banyak di aniara .saudara. teiangga, atau leman kita
kii;i yang lanpti increka .sadari. bcrsifot malas. Artinya,
mcrcka langsung memakai kata-kata baiu yang mere-
ka dengar l^^giFu saja. tanpa ada u.saha lebih lanjut
untuk mongciahui apiikah memang ucapannya .sudah
. benar ikui ap:i pulu aninya. Kaiau itu .semua lerbatas
pada kelompok yang kurang atau tidak berpendidikan
lentu masalalinya tidak leriiiu gauaL Akan letapi. jika
sudah msnyangkul kelompok yangldjih teipelajar, kita
punt mengelus dada. Peihatil^ bunyi sebuah laporan
mengenai pengaturan lalu lintas di j^an raya:
... dibantu para pelugasnya yang l)ernndak sangai
simpaii. onuig tidak nterasajcngi^l meskipm harus
mengalwtu ketnaceian.
Sq>intas kalimat di alas lancar, tidak menimbulkan
kesukaran. Akan leiapi, ada saiu kata y^g periu di-
betulkan, yaitu kata simpati. Kata yang seharusnya di
pakai di situ adalah kata simfxitik. Kita dapat mem-
bedakan pemakaian kedua kata ibu melalui contoh
berikut:
Raxa sbnpatinya ntengalahkan nisa seildmya.
Petiigas iiu bertindak sangai mipatik._
Di samping itu, masih ada sebuah kala yang mirip,
yang berhubungan, tetapi berbeda pula pemakaiannya
seperti yang teiiihai dtilam contoh berikoit ini:
Paia sinyxitiscui PKI nuilai niaicoha menia/^aaikan
keadaati dengan menyebarkan selebaran gel^.
Kita perlu merasa prihatin karena kalimat yang
penulLs kutip itu mula-mula tadi dihasilkan oleh sewang
wartawan yang tulisan atau laporannya berdampak
pada masyarakat. termasuk para peiajar kita Kaiau ke-
alahan yang .sama itu diikuli tanpa tahu bahwa yang di-
ikuti itu salah. maka ini berarti mereka ikxit menyebar-
luaskan ketidakiahuan dan itu berarti pula mereka telah
'tidak mencerdaskan bangsa".
Ada baiknya kita sering-sering bertansa atau mem-
buka kamus (baik kamus bahasa Indonesia maupun
bahasa asing) untuk menambah petbendaharaan kita
sendiri agar kesalahan-kesalahan seperti di atas tidak
perlu teijadi. Kesalahan semacam itu. jika tidak diper-
baikl. justru mernberikan kesan bahwa pemaktunya,
k-urang terpelajar. Kesan yang tidak mengenakan kita
sendiri, bukan? n b. suhaidi




: Pakar bahasa Indonesia Yus
Badudu onenyatakan bahasa
nasional kita itu sekcurang se-
dang dilecel^an olah pema-
kainya. • - ^
Merdui menganggap bahasa
Indonesia tidak bergengsi seh-
ingga lebih senang memakai
bwasa asing, terutama nazba
yang dipakai pada toko-tnko.
Yiis l^dudu mengemukakan
pendapatnya itu ketika mem-
bawal^ inakalah pada semi
nar nasional (bap^lMnggujiaan
bah4raIndonemayang^aksan-
akan Univesitas Haluolro (Un-
hidu) Kendari, Sulawesi Tehg-
gara (Sultra) selama dua hari
sej^ Jumat lalu.
' dimaksud Ba-
dudu ini diobntoiiksm pada per
makaian bahasa untuk nama-
nania toko, jalah, kotd dan tem-
i pat>tempat terten^ywgmeng-
aunakan bahasa asing. ^Ini bu-
: kan hanya di Jaka^.atau kota
besar di pulau Ja^a;t^pi juga
di kota-kota dilua]^]!rawb;tema-
suk Kendari im,"lm1;^va.
Splain dengan pi^ecehan itu,
bahasa Indonesiajt^dian^p
ma^arakatseba^bahasayang.
tidak berarti dibanding bahasa
lain, teruramabahasa asing sep-
erta In^eris. Conto^ya, iklan
pencari tenaga keija di media
massa selalu men^aratkan ca-
lon tenaga keija hams mengUa-
sai bahasa Inggeris, bukan ba-
jh^alndonesia. . ..>j Md^tkenyataanini.Badudu
•mengazyurkfim pentingn^a pra-
l^ai-ah bahasa Indonesia yahg
osok dan benar, selain pentmign-
ya inenahainl^' kepercayaan
pada bahasa Indonesa. Dalam
peJzgaran di sekolah, anak-anak
harus dilaih selalu aktafd^ kre-
'atif berbahasa Indonesia.' *
I . '^eiekahanisdicgar bailor,
ibemaJar, dan mengeinkakan
apa yang dipikirkannya mela-
lui bahasa yang baik, benar dan
teratur. Ini dituntut pemberian
latihan menggunakw bahasa
Indonesiayangbaik dan benar,"
papar pakar bahasa Indonesia
dari IJnivers^s Padjajarai;
Bandj^g ini.(i«*NN)
Merdeka^ 16 Oktober 1^95




mendirikan stasiun pemancar radio
dengan bahasa pengantar Indonesia
bemama FM Kansai Inter-Media di
daerah Kansai, Jepang. -
I  Demildan siaran pers Dinas Hii-
bungan Pemerintah dan Masya-
;ndcat (Hupmas) Pertamina yang di-
terima Pembaruan, di Jakarta. Se-
lasa.
Daerah jangl'uan stasiun tersebut
meliputi prefektur Osaka, Kyoto,
Hyogo, Nara, Shiga dan Wakayama.
Masyarakat Indonesia di daerah
itu .serta m^yarakat Jepang yang
memahami bahasa Indonesia kini
dapat memperoleh informasi aktual
(km meikmati alunan musik dengan
baha.sa pengantar Indonesia.
..Stasiun tersebut yang memulai
siaran perdananya tanggal IS Okto
ber 1995, didirikan .secara patungan
oleh beberapa perusahaan pada bu-
lan Juli 1995. Kaasai Electric P07
wer Co merupakan pemegang sa-
ham teibesar.
It^sai Electric Power Co adalah
pemsahaan listrik terbe.sar di daerah
Kansai dan kedua terbcsar di Je
pang. Perusahaan listrik tersebut
merupakan pengimpor LNG Indo
nesia terbesar di daerah Kansai dan
nomor dua terbesar di seluruh Je
pang.
Dalam pemndingan perpanjang-
an kontrak penjualan LNG tahun
1973 dan 19S1 yang baru saja dise-
Ie.saikan bersama dengan 5 pembeli
Jepang lainnya; Kaasai Elecoic Po
wer bertindak sebagai leader.
Di daerah Kansai juga beropentsi
0.saka Gas Co, sebuah perusahaan
gas kota yang mengimpor LNG dari.
Indonesia dim teimasuk konsorsium
jpembeli LNG yang mehandatangi
kontrak pembeUan LNG Indoi^ia'
Pendirian stasiun pemancar radio itu
merupakan keinginan Kansai
Electric Power Co yang merasa ter-
panggil untuk membantu men
dirikan fasilitas media informasi
yang sangat dibutuhkan oleh w^ga
asing, khususnya warga Indonesia
dalam keadaan daruraL .
Berdasarkan pengalaman pada
waktu teijadinya gcmpa bumi be
berapa waktu yang lalii, banyak
warga asing yang tidak segera da-
pat menanggap pesan-pesan pen-
ting dalam situiusi dantrat, sehingga
mcreka banyak yang tidak siap un
tuk mengantisipasi secara cepat dan
tepat.(PR/M-6)
Suara Pembaruan, 18 Oktober 1995
KALIMAT
AMBIGU
Ty ambiguUy ddamJSi^ Y\I\f)l Tf\S^ |\ bahasa Inggris atau
Ji* amjbigu]<ei( dalam baha-
gui'crs berarti^ 'ycLng bermakna
1/ A I IRfl AT yaitu kalimat yang dapat di-|\/\L||v|/\J tafsirkan lebih dari scrtu mak-
A K fl n I ^  I I n na atau satu maksud. Penaf-
/\IVI[j l LJ siran dua arti itu dapat dise-
babkan oleh makna kata atau
frasa, atau oleh penempatannya dalam kalimat. Frasa hubu se-
jarah baru dapat ditafsirkan dua macam. Pertama, yang baru
itu adalah bu^ sejarah; kedua, yang baru itu adalah sejarah-
nya saja, Keambiguan arti frasa itu dapat dihindari dengan
menggunakan garis tanda hubung (-) sbb.;
buku sejarah-baru: berarti 'buku yang berisi sejarah yang
baru, sejarah yang terakhir, bukan
sejarah lama'
buku-sejarah baru: berarti bahvra yang baru itu buku
sejarah dan buku yang lain
Contoh lain; Ikhsan mencintai istrinya. Aku juga.
Kalimat kedua ditafsirkan dua macam karena kota ;uga di-
belakang kata aku memberikan kemungkinan arti itu. Apa yang
dimaksud dengan aku juga itu? Bahwa si aku juga mencintai
istri Ikhsan? Jadi, Istri B^san (yang cantik jelita itu) bukan hanya
dicintai oleh Ikhsan suaminya, melainkan oleh si aku juga,
boleh jadi karena istri Ikhsan itu sangat cantik sehingga dapat
membuat si aku jatuh cinta kepadanya, atau mungkin karena
istri Ikhsan itu dahulu bekas pacar si aku, tetapi karena
alangan dan hamboton tertentu tak dapat diperistrinya.
Arti kedua yang terkandung dalam kalimat aku juga itu ia-
lah bahwa 'si aku seperti juga Ikhsan mencintai istrinya sendiri'.
ladi, bukan hanya Ikhsan yang mencintai istrinya, si juga
demikian. Keambiguan arti kalimat itu dapat dihilangkah opa-
bila dilengkapi dengan keterangan: Aku juga menciniainya: ber
arti, 'si aku juga mencintai istri Ikhsan'. Atau, kalau yang di
maksud mereka berdua sama-sama mencintai istri masing-
masing, maka kalimat itu dilengkapi menjadi: Aku juga men
cintai istriku.
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!  Mori kita teliti contoh kcdiniat ambigu Icdn yang soya kutip
dctn sebugh .surat kobco" ibii. kota.
v- tidc^ bi^.fjyilang. ke kampimg menumpang r.Dus. Ungkapan pgling .tfdakj jtersinpnim dengoii 'sekurctng-.
ku^^ya'. Jadi, c[fti kcdimdt di atas 'kdau kami.iidak dapat
pulang ke kconpung dengcoi kendaraan sendiri, dengan
pesawat terbang, atau dengan kereta api miscdnya, kami
dapat. saja pulang dengan menumpang bus. Jetapi, kalilnat itu
bisa juga berarti lain karena kalimat lanjutannya:
Dari dulu, seiiap menjelang Lebaran, kcupi selalu naik
kereta api.
Melihat kalimat lanjutan itu, tidak terdapat ungkapan paling
tidak dalam kalimat di atas: Kafa tidak di situ tidak menjadi
bagian frasa paling tidak tetapi menjadi bagian frasa tidak
■bisa, Oleh kareria itu, arti kalimat menjadi lain. Tidak bisa arti-
.nya 'tidak dapat'. Kata paling tidak bisa berarti 'sangat atau
sungguh tidak dapat'. Mengapa tidak dapat? Karena tidak suka
naik bus yang mungkin disebabkan oleh naiknya yang sukar
kalau berdesak-desakan, atau karena bus seiing mengalami
kecelakaan tabrakan di tengah jalan, atau seb5) yang lain.
Untuk menghindari makna ambigu sehingga pembaca hams
mengulang membaca kalimat iu setelah meniaca kalimat Ian- •
Jutannya, penulis dapat membeii tanda hubung di antara kata
tidak dan bisa, tidak-bisa, atau kalau-cara menulis seperti itu
diangg^ kurang biasa, dapat mengganti kata paling dengan
kata lain supoya terhindar dari pengertian frasa paUng tidak
ycmg sudah dijelaskan di atas tadL Jadi, frasa paling tidak bisa
diganti dengan frasa lain; misalnya, paUng tiddc suka atau
sungguh tidak bisa.
Kalimat itu menjadi sebagai berikut:
1. Kaim paling tidak suka pulang ke kampung menumpang bus.
Dari dulu, setiap menjelang Lebaran, kami selalu naik kereta api.
2. Kami sungguh tidak bisa pulang ke kampung menumpang bus.
Dari dulu, setiap menjelang Leb^an, kami selalu naik kereta api.
Mudah-mudahan membaca uraian
tentang keambiguan kalimat, Anda
dapat menghindari penyusunan kalimat
yang bermakna ambigu karena kalimat
ambigu termasuk ke dalam golongan
kalimat yang tidak efektif. □
Intisari, Oktober 1Q95
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PARA pembijaksana di insiansi berkompeteD dan para pa
kw serta kritikus sudab sejak lama ixiengimbau s^enap la-
pisan masyarakat, termasuk pengusaba kakapdanmextengab
agar^ menggunakan Babasa mdonesia yang baik dan benar.
Ajakan ini oleb sebagian pengusaba, termasuk pengusaba
realestate kontan ditax^apipositif. Buk^ya,para developer
ataskesadaian sendiri mengganti nama kompleks peruma-
ban yangdibangaxmya dari yang berbau babasa asing
mdi nama kbasmdonesia. Demikxan pulapemiliktoko, secara
bertabap sudab men^anti nama tokonya.
Namun patut disayangkan, para penyiarradio swasta (nan
RRI)masib sajaget(dmenggunakan istilab/babasa asingd^am
mengisi acara siaraimya siang dan malam. Yang paling sulit
dimengerti, ada staaon nan RRl dengan sengaia menyiarkan
babasa gado-gadoasing dan Indonesia. Bukankabkita sudab
sepakat menjadikan Babasa hidonesia' menjadi tuan dinegeri
sendiri?
Berbubung ajakan para petinggi negeri ini agar selurub
lapisan masyarakat di humi nusantara memakai babasa Indo
nesia yang benar dan tepat sudab agaklama, sobat-sobat Mat
Kontrol berkomentar saatnya diteijunkan tim-tim kbusus di
Jakarta dan daerab untuk memantau sejaub mana istilab
(kosa-kata) babasa asing sudab diganti der.gan babasa Indo
nesia.
BahasaGado-gado DtSfasion Radio Swasta!
Kbusus kepada para pejabat, kxranya perlu pula koreksi
diri, sebab seringtirdengar istilab asing ^ ontarkan dibada-
pan arangbanyak saat acara resmL Yang patut dipribatinkan,
si pejabat itu seolab-olab punya kiekecualian bisa seenalmya
memakai istilab asing.
Memang, dalam kebidupan sebari-bari, manusia seiing
dUiadapkan pada kenyataan banya pintar mengkritik orang
lain,seperti katapepatab: "gajab di depan mata tak tampak,
titik di seberangterlibat". Sesunggubnya... jikakita sadari
secara mendalam, babwa penetrasi budaya asing, termasuk
babasa sudab semakin jaub menobok sendi-sendi kebidupan
masyarakat negeri ini.
Sebagai contoh, film-film yang ditayangkan stasion TV
swasta, Sudab menjadi bal biasa bagi ibu-ibu rumab tangga,
setiap tayangan telenovela produksi negara-negara Ameiika
Latin di TV swasta, mereka tumplek (S depan TV. Soal ma-
sakan di dapur gosongalias tak terurus, itu urusan b^akangan.
Berbubung Babasa Indonesia sudab semakin kaya dalam bal
kosa-kata, kiranya pemerintab daerab (tiap provinsi) mencip-
takan pola terbaik memasyarakatkan babasa Indonesia. Jika
"■masib ada pemilik toko dan pengusaba sok bergaya babasa
asing, xyogianyadikenakansanksi mendidik. Bidcankab ma
syarakat negeri ini baru kapok sesudab terkena sanksi?
'TH^ 'TCtuttruU-
Sinar Pagi, 1Q Oktober 1995
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ana, Kamis ddn Jumat (27—2817) lain, menyelenggflrakMi seminar nasionahySej^alt'
Baliasa Indonesia dalam Perjalanan Bangsa di auditoriumsetempai Satu ddriseldan
banyak makalah yang dibalias dalam seminar itu, .adalah makalah TauJikAbdulah dari
LIPI, yang menarik perhaiian para wdrtawari. B^ikut disdjika'n sebagian kecU dari
presentasiTaufikAbdulali (Red). - : .
KRISIS terbesar yang dialami
bangsa Indonesia, dalam perkemban-
gan bahasa nasionalnya, adalah teijad-
inya hegemoni (pemajemukan) makna
dalam pemakaian bahasa Indonesia.
Demikian salah satu butir keseimpulan
Dr. Taufik Abdulah, sejarawan dari LIPI
(Lembaga Ilmu Pengetahuan), Jakarta
dalam prsentasinya berjudul "Situasi
Kebahasaan Masa kini Faktor Eksternal
Kebaliasaan Dalam Persepektif Sejarah".
Akar penyebab hegemoni pemaknaan
dalam pemakaian bahasa Indonesia itu,
menurut Taufik, karena semakin
kuatnya pemeriintah sebagai piranti
negara.
Lebih khusus lagi, semakin
kuatnya pemerintah sebagai piranti
negara, justru menyebabkan
pemaknaan terhadap kata, semakin
terkuasai. Dia memberi contoh, terhadap
kata yang sama tidakdiberikan artiyang
sesuai dengan arti hegemoninya itu.
Kenyataan ini terjadi, katanya, karena
negara kita tidak saja sekadar negara
hukum, namun juga negara etis.
Menurut Taufilc Abdulah, selain
berdasarkan hukum, negara Indonesia,
seperti bisa dilihat dalam penjelasan
UUD 45, bisa dianggap "etical system"
(negara etis). Artinya, di samping
hukum, negara mementingkan nilai-
nilai yang lebih tidak konkret di-
bandirigkan hukum itu sendiri, "Nah,
nilai etik itu sangat tergantung pada
siapa merumuskan apa? Karena itulah
dalam situasi seperti ini, kekiiasaan atau
negara mempunyai kemungkinanyang
jtinggi untuk melakukan hegemoni
makna. Karena hegemoni malma ber-
jartr pula hegemoni nilai", ucap Taufik
Abdulah.
I  . ,
Pluralitas Bertingkat
Dalam makalahnya, Taufik
Abdulah juga mengungkapkan banyak
hal yang "menggelikan" dalam
pemakaian bahasa Indonesia dewasa ini,
antara lain, ulasan TVRI yang berusaha
mengulas tentang kebi jal«anaan pemer-
intah dalam mengeiribangkan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, tern-
yatajugamengandungbanyakkeslahan
dalam pemakaian bahasa Indonesia.
Belum lagi, soal pejabat tinggi, yang
disinggungnya, ketika mengumumkan
;keharusan berbahasa Indonesia yang
baik dan benar, ternyata pula tidak bisa
menghindarikan "inflitrasi" bahasa
daerah, baik dari segi lafal, struktur
kalimat, maupun dalam pemakaian
kata.
Pengamatannya akan hal-hal
yang menggelikan itu, kemudian
memunculkan pertanyaan sewajarnya,
"kalau kemampuan berbahasa kalan-.
83
gan mereka yang memperhntikan ten-
tangperilaku berbahasa Indonesiayang
baik dan benar hanya "seb^egini",
bagaimana dengan yang Iain?
Masalahnya, akan menjadi semakin
rumit", ujamya. Sementara itu, miitos
itentang "panutan; juga dipertahankan.
DalaiVi situasi seperti itu, bukan saja
hegemoni berbahasa, bahkan kebiasaan
pribadi yang khas dalana berbahasa pun
bisa dipakaikan sebagai contoh atau
panutan. Semisal, perilaku kebahasaan
atasan yang "tak semestinya" itu lalu
dicontohkan bawahannya, bukan kar-
ena kebgausan gaya bahasanya, namun
untuk mendapatkan berkah sosial dan
politik.
Melihat banyak hal yang
n^dgS^bkan itu, Taufik kemudian
menyimpulkan bahwa bahasa persat-
uan kita sangat mudah terbawa oieh
.^ituasi sosial politik yang berada di luar
kebahasaan. Hampir pada setiap con
toh wacana, mulai dari sastra, pidato,
berita, perundangan, juga pelajaran,
mengalami perubahan sebagai akibat
dari panetrasi faktor eksternal keba
hasaan.
Situasi kebahasaan yang de-
mikian itu, dipersukar lagi oleh
kecenderungan berbagai kegiatan
kehidupan yang telah melembaga, un
tuk mengerjakan seperangkat kebeba-
san ucapan, yang diwujudkan dalam
pemilihan kata dan pola ungkapan.
Kebebasan relatif inilah, yang oleh
Taufik Abdulah dianggap sebagai bisa
menambah pemajemukan bahasa Indo
nesia, yang telah lebih dahulu ada, yai tu|kesadaran bahasa daerah dan bahasa
asing, yang bisa saling mempersulit
masyarakat pemakai bahasa Indonesia.
Kecenderungan yang disebabkan oleh
bahasa asing dan bahasa daerah itu,
disebutkannya sebagai pluraitas per-
tama, dan kebebasan relatifyangpenuh
gairah dipakaikan oleh berbagai kegia
tan itu, melahirkan pluralitas kedua.
Hegemonisnsi
Proses pemajukan (he-
gemonisasi) makna dalam pemakaian
bahasa Indonesiayang didasarkan oleh
faktor ekternal, semisal kekuatan poli
tik, sebenarnya telah lama teijadi. Pal
ing tidak sejak era "Demokrasi Ter-
pimpin" lalu ke era Orde Baru.
. Menjelang tahun 1960-an kompetisi
,pemberian makna dari kata yang
mempunyai simbolik politik dan ide-
ologis merupakan gejala yang umum
terjadi. Namun, setelah itu, seiring
dengan semakin kokohnya kedudukan
I negara, sebagai sebuah sistem kekua-
saan, dalam berhadapan dengan
I masyarakat, sebagai sebuah sistem nilai,
j maka hegemoni makna pun semakin
keras.
Dengan landasan legitimasi
kekuasaan, yang disertai segala corak
alat jpemaksa dan pembujuk atau sistem
perlindungan ("potronage system")
ekonomi dan politik, serta penguasaan
, atau hegemoni atas saluran informasi,
; negara bukan saja memantapkan dir-
j inya sebagai penafsir tunggal yang sah
I ideologis dan konstitusi, namun juga
I sebagai perumus yang sah dari makna
I kata. Dengan menjadikan "kepribadianj bangsa" sebagai landasan dalam sistem
j perilaku politik dan sosial, maka mitos
jpenutan pun dibina— "orang atas"
harus memberi contoh kepada "orang
bawah"— maka semakin kokohlah
hegemoni terhadap makna ini.
Perbedaan demokrasi terpimpin
dengan Orde Baru, menurut Taufik
Abdulah, terletak pada corak pengua
saan, bukan pada esensi penguasaan
makna itu sendiri. Keduanya menjal-
ankan politik marginalisasi terhadap
semia sistem makna yang dianggap
ti dak sesuai .Hanya saja, jika pada zaman
yang pertama ketidaksesuaian itu diten-
tukan oleh tempatnya dalam mata ran-
tai pasangan kontradiksi yang antag-
onistik— nefos-odefos; kekuatan revo-
lusioner-nekolim— maka pada zamana
yang kedua, hal itu ditentukan oleh
penempatannya oleh sistem kekuasaan
dalam alam serba-konsensus.
84
Kalau Orde lama sibuk mencari
segala unsur anti-revolusioner, yang
menyangsingkan kebenaran hakiki dari
"Manipol-Usdek" dan tidak menyetujui
i persatuan Nasakom, maka Orde Baru
! dengan ideologi Demokrasi Pancasila,
tampil dengan gagasan konsensus ten-
tang "trilogi pembangunan", dengan|"delapan jalurpemerataan", dsb. Sete-
lah menguraikan perbedaan kedua
zamah pplitik itu, Taufik Abdulah
kemudian menyimpulkan lagi, "me-
mang kelihatan juga bahwa keduanya
memperlihatkan betapa pentingnya he-
gemoni makna"!
Dalamduniakebahasaan,sistem
hegemoni dan penguasaan makna,
, menampakkan dirinya dalam pemilihanjkata dan frekuensi pemakaian kataj tertentu serta ungkapan-ungkapan yang
j khas. Dalam suasana serba revolusioner,
! jargon "Demokrasi Terpimpin" tampil
"dengan kata-kata yang serba radikal,
yang membayangkan situasi konflik.
Namun, ketika zaman pembangunan
dimasuki dari sistem hegemoni makna
pun berubah. Kata lama atau mantra
lama ditinggalkan, malah mengalami
degrasi yang serius. Berhamburlah kata-
kata "partisipasi", "inpres", "tinggal
landas'^ "adikmakmur", "keterbukaan"
dan seterusnya. Kesemuanya adalah
program yang dilaksanakan dan me-
;mang dikerjakan, namun sekaligus




ITerpimpin selalu tampil dengan segala
,macam corak hiperbol untuk mem-
perkuat kehadirannya, maka Orde baru,
yang bertolak dari argumen pemban
gunan dan suasana konsensus, mem-
biarkan dirinya terbawa dalam wacana
yang bercorak eppheminisme. Yang satu
tampil dengan/serba memebesar pada
janji-jani masa depan yang cerah dan
pusaka bangsa yang agung dan luhur,
maka yang lain sibuk "menghaluskan"
realitas yang belum terjangkau oleh
I usaha dan program hari Ini. Yang satu
mencari egditarisme kata dalam susasa
yang serba hiperbola, maka yang lain
menyibukkan diri dengan penentuan
hirarki dengan segala corak kraman-
isasi kata.
Kedua corak penguasaan makna
dan kata dalam wilayah politik itu, se-
cara langsung mempengaruhi corak
pemilihan kata dalam . lapangan
kehidupan lain. Orangpun bisa berbia-
cara"Si AmengganyangSiB", meskipun
kata "ganyang" semula murni konsep
politik dan jasadnya telah menghilang
di balik penghalusan. (Jiwat)
I  _
Karya nO. 30 Th. XVI 1995
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" ^ AYA Hobuki, ke^a
Bengkao," ftu antara lain'
kata tokoh perita Pedang
Fembunuh Naga yang baru saja
selesai diputar oldi Indqsiar.
Apabila Idta sxika mengamati
b^asa, ^da-ada saja hal mena-
rik yang dapat kita simak. Mm
kita perhatikan kalimat awal
tvilisan ini. Daii sepenggal kali-
mat mini yang cuma terdiii atas
empat patah kata itu saja dapat-
kita kaji beberapa aspek.
Pertama, miengapa dan bila-'
mana kita hams memilih meng-
gunakm kata ganti orang perta
ma saya. Kedua, kenapa dm ka-
pan kita harus memakai kata ke-
tucL Ketiga, bagaimana kita
mesti menulis ejaan nama Tto-
buki dm Bengkao. Saya pribadi
memuji pengalih bahasa serial
Toliongto ini. Kalimat-kalimat
peralihm ymg sempat saya
amati rata-rata cukup baik.
Artinya tidak bmyak kesalahm
tata bahasa ymg dapat dicela.
Kata gmti ormg pertama
yang paling lazim serta terhor-
mat ^pakai dalam khasmah
bahasa Indonesia memmg saya.
Kata gmti ormg pertama lain,
aku, sampai saat ini masih di-
mggap agak kasar. Tidak ada
pendapat yang dapat menermg-
km fenomena ini kepada kita
dengan cukup rasionaL Dalam
beb^pa bahasa daerah, perbe-
dam kasar-halus kata gmti ini
cukup mencolok. Di bumi Pa-
rahymgm yang indah, tempat
saya tinggal sekarmg, misalnya,
b^a-kesm penggunam kata
gmti persona pertama abdi ver
sus aing sejauh jarak bumi de
ngan langit Bila seormg badak
leutik (anak kecil) bertutur de
ngan kalimat yang bmyak
mengmdung aing di sma-^sini
terhadap lawm bicarm^'a yang
lebih uzur, kita cuma bisa ber-
doa semoga dia tidak kena tem-
peleng.
Nuansa penggunaan kata
yang.semakna atau sinonim se-
perti ketua dan kepala pun sa-
ngat menarik untuk ditelusuri.
Mengapa ada kepala sekolah,
Olehi Lie Charlie
tetapi tidak ada keUia sekolahl
Kenapa tidak ada kepala umum,
tetapi ada keiua umuT^ Untuk
semmtara, ^saya; hmya . berani
mengatak^ bahwa pmiilihm
pemkkaim* kata yang identik
bersinpnim tersebut untuk men-
dampingi kata lain semata-ma-
ta berpedomankah kepada ke-
lazimani / 1 .
Bersinggungah dmgah itu, ki
ta ingat pula sinomim lain yang
penggunaannya amat. ^esifik
seperti negara dm npgeri; wani-
ta dm perempum; terminal dm
stasiun. Dua^ua kata berseka-
wm i^ bermakna persis sama
atau hampir san^, tetapi dalam
kmcah pertuturm masing-ma-
sing hmya berjodoh kepada pa-
sangaimya. "Negeri* dengm "Be-
Imda'. "Bayi? ketemu 'perem
pum*. Dm .'termiiial', inikdnya,.
bergmdengm dengm "bus".
Mengapa b^tu? Ya, karena la-
dimnya b^tu! (Kalau diutak-
atik jangm-jmgm Inialat). ^ mm* •'
BAGAIMANA dengm penge-
jam nama atau kata? Ejam
lebih sering berarti permgkaim
huriif, bukm menymgkut bimyi
ucapm. Penulism ejaan nama
Tiobttki dalam satu rangkaim di'
tulism ini dilakukm dengm
menaruh hormat kepada Paman
Onghokham, karena beliaulah
ormg ymg pertama mempu-
blikasikm nammya dengm
pengejam ymg rinik itu.
Pada bmyak media cetak, sa
ya menemukm orang mengeja
nama Tiobuki dengm Tto Boo
Kie. Mengapa bukm Tto Bu Ki
saja? Sebelum ini pm cukup se
ring ormg bertmya kepada
saya, tidak cukupkah "mie" (se-
jenis makman) diejatulis seba-
gai "mi" saja (tanpa membawa-
bawa huruf "e"). Bukankah ver-
si tata eja pertama malah mem-
bawa ormg kepada salah ucap,
yaitu mengejainya sebagai
"mi"-"e*'? Almarhum Slamet
Djabmudi, re^aktur bahasa al
marhum Tempo beberapa kali
sudah mendesakkm penggu
nam kata "mi" ini. Najnun en-
tah mengapa orang lebih suka
kembali la^ ke bentuk "mie".
Saya kira argumen berikut
cukup kuat imtu^ menjdaskm
dudi^ perkara soal di atas.
Dalam bahasa Indonesia tidak
ada kata ymg cuma terdiri atas
dua hrmif. Itulah ipasalahnya.
Minimal kata bahasa Indonesia
terdiri atas tiga huruf. Kita me-
ngmal "lap", "pel", atau "tik",
tiga contoh kata mini ymg sedi-
kit-dikitnya pun terdiri atas tiga
fonem. Beipedomankm pola
inilah, ormg secara sadar atau
tidak, senmtiasa menulis-eja
satu kata dengm paling mini
mal tiga huruf.
• . Pamm Gm KL; ymg meng-
aku mendnukm bentuk- ter-
jemahm t?) ToLiong To mving-
kin berhak bertepuk dada kare
na tidak "ikut^ikutm" menu-
liskm ramum tmuannya men-
jadi Tho Liong Tho (dengm pe-
nyelipan "h" imtuk memenuhi
kidteria stmdard minimal tata
eja kata Indonesia).
PADA serial ymg sama, kita
temui juga teijemahm-terje-
mahan nama Imgsung seperti
"partai Butonghai" (versi ejaan
penulis) atau "partai Gobiphai"
(versi ejam penulis). Apabila ki
ta mau berlaku kritis, teijema-
hm tersebut sebetulnya telah
tergelincir ke gaya bahasa tau-
tologis. Sebab, phai di dalam
rangkaim kata Butongphai dan
Gobip/mi sudah berarti "partai"
atau "perkumpulan". Mungkin
akm lebih terdengar keindone-
siaannya jika teijemahannya
adalah "Serikat Butong'! atau
"Persatuan Gobi".
Gejala bahasa tautologis ini
sampai sekarang masih bmyak
kita jumpai. Telinga kita sudah
telmjur akrab mendengar kata-
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kata seperti; Bank BCA, Bank
Bapindo, pidcul 20.00 inalam,
atau Pr^den Ferands Jacqui^
Chirac (I^,.beliau'ini sedang
ramai diblcarakan orimg sc^u-.
bungan dengan ulah uji coba
nukUmya di Atol Miiruroa). Ga-
ya ini tidak dapat dikat£&an
jelek atau biiruk, Di^but bark'
atau bagus pun akan menimbuir
kan tanda tanya. Jadij selama
tidak terasa terldu menggdi-
kan, oke-lah.
Kata sapaan sq>erti "paman^.
dan "bibi" serta' "guru" serta-
merta populer sejak' serial ini
diputar. Dan sebenamya sapa-;
an-sapaan tersd)ut sudah t^]i4
hat mulai naik-daun saat seri
jkedua trilogi Chinyung ini
k'Pendekar RajawaW) dita-
iyangkan. Pada sisi ini, yaitu
bahwa. sebutan "paman-bibi-^
k^""digemari, kita patut sedi-jkit berbesar hati. Panggilan-
pahggilan kekerabatan tersebut
senipatjindundas.sapaan kdie-.
luar^aa T yang sdam^
disiikai, sq)^_^om" atau "tanrjte" ataii' pula "paE^u"."
'dang-kadang sapaan ito' i^ak
dirangkai-rang^, sdiihgga
jta mengenal sebutan "Pan)i&
:Gi^" atau "Bibi Guru" ya^
jmengacu kepada makna-maknp
jbaru.
I  La^ trilogi ,terakhir,
liongto, sudah turun. i^rai-tirEU
film /baru yang sudah dialihl^-
jhasai ke bahasa Indonesia slap
disingkapkan di hadapan kitq.
Pada posisi sebagai seorang
nbnton biasa dan seorang li^-
uis, saya memperoleh bany^
wawasan kebahasaan baru d^
ban^^ "film'asing berbah^
Indonesia", yang gencar ^ putS;
Sampai-sampai saya k(^jCun Btinga Cmta, dan hauiis ti|-
{run ke Lemboh Joints Cinta.x^
tuk belajar jurus Sembilan
tahdn, sdiingga akhimya' m^
raih Pedang Langit, CiaaatL..!3
* Lie CharUe, s'arjana tata
hasa Irtdonesia Irdusan FakuUas
Sastm Universitas Padjadjardxt,
Bdndung. ..




sa yang telah sampai pada pro^
tinggal landas ini, bahasa m^pa-
kan piasyarat utama untuk.i^pat
salingberkomunikasi dengan baik
antarmanu^ atau bangsa dalam
duniaintemastonal.Apabilabang-
sa Indonesia ingin da{»t lebih ber-
peran dalam peicaturanduniayang
semakin global, serta Dephankam
dan ABRI ingin mempertahankan
peranannya sebagai motivator dan
dinamisatorsertaakseleratorpem-
. bangunan bangsa, maka pening-
katan kemampuan personel Dep-
jhankam dan ABRI dalam pema-
! hamanbeibagaibahasamerupalcan
kebutuhan utama. Jelaslah l^tapa
strategisnya tugas yang harus di-
cmban oleh Pu^asa Hankam Dep
hankam dalam mendukungterlak-
sananya tugas pokok Dephankam
dan ^ RI.
Hal tersebut dikemukakan Sek-
jcn .Dephankam Sugeng Subroto
dalam amanat tertulisnya yang di-
sampaikan pleh Kepala Pusat Ba-
,h3sa Hankam Dephankam,Brigjen'
TT^ (Mar^) So^iharto ROM, pada




Lebih lanjut Selqen meng?ta-
kan, keberadaan Pusbasa Hankam
Dephankam pada hakekatnya
mengemban tu^ utama melak-
sanakan pengkajian dan pengem-
bangan bahasa untuk kepentingan
Hanicamneg; melaksanakan Pendi-
dik^ dan Pelatihan Bahasa Asing
bagi personel di Lingkungan Dep
hankam dan ABRI, serta melaksa
nakan penyaringan di bidang ba
hasa terhadap personel Dephan
kam dan ABRI yang akan bertugas
atau mengikuti pendidikan di luar
negeri; melaksanakan Pendidikan
dan Pelatihan Bahasa Indonesia
serta mengenalkan budaya, adat
istiadat dah kebiasaan bangsa In
donesia bagi orang asing yang ber-
manusia
tugas atau mengikuti ^ ndidikan
di lingkungan Dephankam dan
ABRI.
Dapat ditambahkan, bahwa sis-
wa di Pusat Bahasa Hankam Dep
hankam selain belajar berbagai ba
hasa asing, juga belajar bahasa
Indonesia, yangsiswanyaseba^an
besar siswa-siswa mancanegara
yang akan mengilmti pendidikan




ini, telah pula disematkan tanda
penghargaan bempa Satya Lenca-
na Kesetiaan 24 tahun kepada
Kolonel Inf. Endang Dachlan, Sa
tya Lencana Dwija Sistha kepada
Kolonel (Mar) Drs. Kusma Win'a-
disastra MA.
Sebelum puncakacara peringat
an HUT, dia^kan berbagai kegi-
atan antara lain bhakti sosial bem
pa donor darah, membcri bingkis-
an kepada penyandang cacat Panti
Asuhan Bulak Macan dan kegiat-
an olahraga. (C/3.1).
Angkatan Bersenjata 20 Oktober 1995
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Wajah Bahasa Indonesia
Bahasa yang tumbuh akan
berkembang daii benibah.
Bahasa itu akan m^erima
bahyak p^iganih dari bahasa di
sekitamya tempat la tumbuh.
Hanya bahasa yang teiisolasi
karepa pemilik dan pemakainya
tidak bercampur dehgan peng-
guna baliasa lain yang ak^
mempertahankan wujud £^li-
nya. .
Tidak demikian dengan ba
hasa Indonesia. Bahasa Indone-
Isia, ketalmnl^ sebagai bahasa
I baru, adalah bahasa milik bang-
1 sa Indonesia. la berasal dari ba-
jhasa Melayu yang diberi nama
i baru pada saat Sumpah Pemuda
: diikrarkan pada.tang|al 28 Ok-
tober 1928. • .
Pada awal abad ke-20, bahasa
Melayu sudah tumbuh dengan
pesat. Bahasa fMdayu seperti
yang digunakan dal^ kaiya-
kaiya sastra klasik perlahan-la-
han mengalami perubahan. Sifat
keasliannya mulai dipengaruhi
oleh bahasa-bahasa lain yang di
gunakan oleh pamakainya.
Didiiikannya Balai Pustaka
pada tahun 1917 (sebagai pen-
jelmaan lembaga yang bemaina
volkslectuur yang didirikan ta
hun 1908) tambah mempercepat
pertumbuhan bahasa Indonesia.
Banyak kata baru diserap dari
bahasa-bahasa daerah. Di an-
Oleh J.S.Badudu
taianya dari bahasa .Minang-
kabau karena kebanyakan ang-
gota Redaksi Balai Pustaka yang
merangkap kerja sebagai penga-
rang adalsdi guru-guru lulusan
Sekolah Raja dari Sumatera Ba-
rat SebuUah contoh nama
Aman Dt Majoiiido, Nmr Sutan
Iskandar, dan pengarang di luar
Balai Pustaka seperti Marah
Roesli (pengarang novel Sitti
Nurbaya). Abdod Moeis (penga
rang novd Solo/i Astdian).-
Kata-kata dari. bahasa Belan-
da banyak diserap .untuk mem-
porkaya perbendaharaan baha
sa Mdayu, cikal bakal bahasa
Indonesia. Kata-kata' dari ba
hasa Arab merebak ke dalam
kbazanah bahasa kita melalui
agama Islam yang dianut oleh
sebagian besar bangsa Indone
sia. Masuk juga kata-kata dari
bahasa asing lain seperti dari
bahasa Portugis, Cina, San-
skerta, Tamil, dan beberapa ka
ta dari bahasa Jepang.
Gaya bahasa pim berubah.
Gaya Melayu klasik mulai di-
tinggalkan oleh pengarang-pe-
ngarang Balai Pustaka. Gaya
bahasa Balai Pustaka mulai ber
ubah lagi setelah munculnya pu-
jangga-pujangga muda Ang-
katan Pujan^a Baru yang <£-
pelopori oleh StTakdir Ali^ah-
bana dan Armijn Pane (1933).
Gaya bahasa pengarang yang
kemudian dikenal dengan nama
Angkatan '45 yang (hpelopori
oleh Chairil Anwar dan Idnts,
lain lagi dibandingkan dengan
gaya bahasa pengarang-penga-
rang sebelumnya.
Struktur bahasa, bagian ba
hasa yang agak "kaku" dan se-
ring tidak banyak mengalami
perubahan, tidak Itiput dari pe-
ngaruh bahasa-bahasa dae^
dan bahasa asing. Bukankah
bentuk seperti rumahnya pa-
man, dikemanakan, mengebom,
adalah bentuk yang tidak asli
Melayu, tetapi dipengaruhi oleh
struklur bahasa da^ah (Jawa,
Sunda)? Bukankah kalimat se
perti ibu soya adalah perawat
dan Rumah di mana saya tinggal
rumah jawatan, adalah kalimat
yang struktumya dipengaruhi
oleh struktur b^asa asing (Be-
landa dan Inggris)?
Kalimat berstruktur Melayu
seperti Rumahnya diberi ber-
atap genting berubah menjadi
Rumahnya diberi atap genting^
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Mdayu asaln^, bah^ Indone
sia lebib kaya. Bukankah be-
ribu-ribu kata bam dan istilah
bam melengkapi perboidaha-
raan bahasa Indonesia kini?
Baik Kamus Besar Bahasa Indo
nesia terbitan Pusat Bahasa
maupun Kamus Umum Bahasa
Indonesia Badudu-Zain ^bitan
Pustaka Sim^Harapan memuat
jiunlah entri pokok dan anak en-
tri beberapa kali lipat lebih
banyak dlbandingkan dengan
kamus-kamus yang terbit pada
awal-awal tahun 50-an seperti
kamus susunan Poerwa-jdanninta dan Sutan Muham
mad Zain. Itu buktinya bahwa
bahasa Indonesia masih tems
tumbuh memperkaya dirinya
agar ia benar-benar dapat men-
jadi bahasa modem yang berke-
jmampuah tinggi ^bagai alat
penguiigkap pikiran mengenai
hal-hal yang pelik-rumit. Ba
hasa Indonesia bukan lagi hanya
bahasa peigaulan yang seder-
; hana, mdainkan sudah tumbidi
menjadi bahasa yang multifung-
si tennasuk fungsinya sebagai
bahaisa ilroiah.
Bahasa seperti bahasa Jer-
mah, Perancis, Bdahda, dan
Inggris adalah bahasa-bahasa
yang sudah mantap, sudah sam-
pai pada puncak perkemba^-
annya. Kalau ada yang beirtam-
bah, tambahannya itu sediMt
sekali.
n Tidak demikian''dengan 1:^-
hasa Indonesia. Bahasa Indone
sia masih berada pada pert^
ngahan jalan perkembangata-
nya. Bila ia akan sampai pa^
puncaknya, masih siikar dir4-
^ malkan. Mungkin 25 tsdiim, ^
^tapi mungkin lebih lama dari
itu. Kita semua ditantang untuk
segera berusaha memperka^
bahasa kita agar dapat tegak se-
jajar dengan bahasa-bahasa
yang sudah mantap itu.
Hendaknya keluhan bcdiwa
bahasa Indonesia kurang mam-
pu imtuk menerjemahkan kaiya
ilmiah dari bahasa asing segera
dapat disingkirkan. Para pa!^,
ilmuwan, sastrawan hams bb-
nyak menulis dan menunjiikkan
bahwa mereka dapat menulis
sama mudahnya dan sama baik-
nya dengan orang yang menulis
dalam bahasa asing.. • !
* J. S, Badudu, ahli bahasa.
Kompas, 20 Oktober 1995
I  Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang
Berhubung..., Maka dengan Demikian
Pasangan-pasarigah kSta Kubun^, yaitu
berhubung dan karena: oleh karena itu dan
ntaka, seila niaka dan dengan dciiiildan, lazim
digunakan pan pemakai ^ asa Indonesia Na-
nuin, saya tieranggapan bahwa penggunaan ben-
tuk-bentuk di atas belum mencerminkan pe-
niakaian baliasa Indonesia dengan baik dan be-
n:ir. khasusnya v'ang bcrkaitan dengan kemuba-
ziran.
f  Berikut ini disajikan contoh pemakaian pa-
sangMi kaia-kata hubung lersebui di dalam ba-
hasa nlis.
I). Siidah Ixmak iiixiya kiia \xutg membcn\a
hasil berhubung keirena kerja kerns kita.
Pemakaian kaia Ix-Hiubioig dan karena secara
bcrsamaan dalam stnikior kaliniai di aias dapai
dikauikan mubazir (berlebihan) karena kedua
kiiia hubung iiu sebenamya ber^inonim makna-
nya. Makna kau hcrhiOning sama dengan kata
karena. scpeiii padii contoh:
BeiiiuJyiing sakji. dia tidak dajxu Ix'kerja aiau
karena sakii, dia lidak dajxit bekeija. Padi con
toh ini kedua kaia hubung itu memulai kalimat,
bukan mengawali kalimat. Jadi. kalimat pada
conoh penama di atas dapat ditingkatkan kadar
kccennaiannya anura lain, dengan dua contoh
berikut:
a. Sudah banyak upaya kita yang membana
hasil berhubung keija keras kita.
b. Sudah banyak upaya kita yxuig membawa
basil karena kerja keras kita
Demikian pula halnya dengan pemakaian
ungkapan penghubung oleh karena itu dan
niaka. Kedua ungkapan ini bereinonim makna-
nya; ungkapan mal^ bersinonim dengan oleh
karena itu. Menurut tata habasa kita, k^ua ung
kapan tersebut teigolong ungkapan penghubung
yang fungsinya menghubungkan kalimat dengan
kalintat dalam .satu paragiaf. Selain itu, menunjt
kaidah penulLsan bahasa kita (Ejaan yang Disem-
pumakan), pemakaian ungkapan penghubung
anlarkalimai harus diikuti tanda koma dan su
dah barang tentu huruf pertama uasur ungk^xin
penghubung ini ditulis dalam huruf kapi^ Ber-
I ikut ini adalah salah satu contohnya.
2). Seperfi tclah kaini sanipaikan secara lisan,
kojiii beliun dapat nwlaporkan hasil penelitian
katni. Oleh karena itu, maka kaini mohon kebi-
jakan Bapak untuk memherikan perpanjangdn
naktu kcpada tim kaini.
Contoh kalimat di atas termasuk yang harus
disuntinc karena pemakaian dua buah ungkapan
pen^uoung antarkalimat secara bersami-sama.
Karena kedua ungkapan penghubung itu mem-
punyai fungsi dan makna yang sama, seyo-
gianyalah pemakaiannya juga tidak sekaligus.
Kita boleh memilih salah satu dari keduanya se-
suai dengan rasa bahasa kita Berikut ini adalah
pilihannya
a Seperti telah kami sanipaikan secara lisan,
kaini belum dapat tnelaporkan hasil penelitian
kami. Oleh karena itu, kami mohon kebijakan
Bapak untuk memberikan perpanjangan waktu
kepadd tim kami.
b. Seperti telah kami sampaikan secara lisan,
kami belum dapat tnelaporkan hasilpenelitian
kami Maka, kami mohon kebijakan Bapak untuk
memherikan perpanjangan waktu kepada tim
kami.
Orang cenderung menggunakan ungkapan
penghubung antarkalimat maka bersama-sama
ungkapan penghubung antarkalimat dengan
demikkDj dalam satu kalimat Ungkapan dengan
demikim bersinonim dengan ungkapan maka.
Oleh karena itu, pemakaiannya tidak boleh ber
sama-sama agar lidak mubazir. Dengan kaia Iain,
kita boleh memilih salah satu dari kedua ungkap
an penghubung antarkalimat itu sesuai dengan
selera kita. n yayah b. lini
Republika, 22 Oktober 1995
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:  Ltii -
lOlehrMarr^nS.DIKTATOR. fiii, sebuiah kata
inenakutk'^ M^doianya
pun beimacam-ii^cain, b^-
Igantuh^konteks, situasi dan xha-
'^'aiakktpimakaL Sec^ etimplo^,jlrata^pka^.dari bahasd^La^
,  \ dictd{o^,-dictator (pris),'dictd^,
I  'dicfdtumfaa).Makn2^ya'be]:&
I  komandan,' pemimp^. Dalain i^-
« mus Lati^'IndoTKsia (Ver Hoc^en
3  dan Marcus Can^o^ 1969) adal^
I makndm^yertaikatadiktatoi^yaitu
1  idilkatoi^paytera, dan peiigai^g,
I  'pengguba^.j.Tetapi dalamkamus
?  i yanglam.7K? Pren,-dkk 1969), dik-
> |tatorbtiii^dbia:pengu^
I 1 di I^nib-^dlam keadaari amat genn
i  ! ting yai^^pilih paling la^ imf^^
I  ienam bin^;. dikUtor yang dipilih
I  dalam'^erkara yang tak berapa
3  pentingipagistrattertinggidibebe-
I  irapakbt^ KeteranganPrehtsejalanjd^^' penjdasan dalamWe^er^
iRoi^'u^^uno,' diktatoradalah^ser
orang hkl^ yang diangkat ol^ 
nat dal^ masa darurat dahdilantik
dengan hale mutlak. Hal senada
diungl^apkan V^arsih Arifin dan
Farida Soonaigono (Kdmtis Prands
- Indonesia, 1991): dictature adalah
(pada'bangsa Romawi) jabatan yang
tertin^.
Dalam bahasa-bahasa yang me-
nyerap pengaruh Latin, diktator
hampir ^ elhlu dimaknai sebagai
penguasa mutlak yang kekuasa-
annya takfterbatas. Daiam^bahasa
Indonesia ^(Kdmus besar boHasa In
donesia, 1991) diktator bermakna
kepala pemerintahan yang mem-,
punyai kekuasaan mutlak terutama
diperoleh melalui kekerasan atau
dengan cara yang tidak demokratis.
Pcngcrtiannya hampir sama dengan
penjelasan R. Satjadibrata (Kdmus
Bahasa Sunda, 1954), pemimpin
yang memerintah sekehendak yang
juga tak berbeda dengan Poerwa-
darminta {Kamus Umum Bahasa In
donesia, 1976)-, orang yang meme-
gang kekuasaan pemerinteman de
ngan tidak terbatas. Ibtapi dalam
Mahayana*
Kamus Indonesia Ketjik (E, SL Ha-
r^p, 1949) dictator adalah peme-
irintdi yang tak berbatas kuasanya.
(  Sementara itu, ds^m Kramers
\Engels Wodrdenboek (1951) kata
dil^tormendapattambahanmalaia.
Jsebagai gebiediend; "perihtah". Bei-
berapa kamus lain hampir selalu
menghubungkan kata* dimator de
ngan' kq)ala atau pemimpin peme-
rin^an. Webster^ Dictionary (1979)
inmyebutkan pula diktator sebagai
seseorangyang membaca dengan su-
ara keras atau mengeja (mengimla)
akan ditulis pendengar-
ihya;,K^rangan sejenis juga ter-
dapait dalam kamus Pient, Ver
iHoeveh^CarvaUo. Jadi dalam kamus
j itu kata diktator cenderung bermak-
>na hetral dan tidak berkonotasi
negatil •
—: n *iii'4> • . ; - ;.
Mraigapa untuk satu katia dik
tator saja maknanya bisa bermacam-
macam? Di sinilah keunikan bahaisa.-
I^irena bahasa itu dinamis, boleh
Hadi suatu saat kelak kata diktatorjlebih bennakna netral atau bahkan
mungkin positif. Bagaimanapun,
baha^ terusberkemba^mengikuti
peijalanan peradaban manusia. Se-
lama masyarakat masih menggu-
nakannya, selama itu pula bah^
secara konstan mengalami per-
kembangan. Di dalamnya termasuk
perluasan dan penyempitan makna
isebuah kata. Itulah'salah satu ^ at
asasi semua bahasa di dunia, tidedc
terkecuali bahasa Indonesia.
Sebagai bahasa yang usianya
relatif baru, bahasa hidonesia ter
masuk salah satu bahasa yang
perkembangannya amat pesat. Seca
ra kultural, bahasa kita paling ^lin-
pang menerima unsur asing. Masuk-
nya kebudayaan India kemudian
dilerima dan mengakar di Nusan-
tara, dengan enteng diadaptasi oleh
kebudayaan setempat. Begitu pula
ketika Islam masuk. Unsur yang sa
ma datang dari Jepang, Cina, Eropa.
Semua b^aur menjadi "masakan"
yang khas Indonesia. Kita pun lalu
mengklaim, itu sebagai ba^an dari
kebudayaan kita. dari mana pun
I asabya, mi^-unsui itu.
. Dal^ D^asa, masalahnya cu-
kup pelik. Soalnya unsiir a^g ada
iy^g seluruhnya ateu sebag^n yang
diserap. Alau mungkin cuma'tuusan
I atair ucapi^yi sajaT® apiat
I ?™^."gy?i^jif.3i.'pei5es dan
peibtfeSmrd^ dart bu-
'  mrajadi negeri, biro;
, dan Hcdland mehja^ Holahda atauj BeUin^phndd,^ah^ Walbndo.
pDalam h^ meki»/semua kata itu
n tidak mengalami perubahan. Na-
{mun, uihtuk kata^ram (Arab: suci)
orang cenderung memaknainya
jsebagai ^ larahp. Kate lain yang
I juga men^dami p^b'ah^ makna,
: misateyS, irtdehpoiy^gsaara
fiah i^smaik^dibalik rvmput atau
'semok^ menjadi''pacoran".,
Kata yang artinya in^vidu atau
seseorang; yang semula bennakna
positif, menja^-negatif., Dalam
; aganiai Katolik,^i^tuan antara Ba-
jpak; Aha^ d^ IMi Kudus dipan-
Idang sebagai tiga okiium keesaan
Ibhan (CTBI^ipij. 700;.KUBI, him,
i 683).SQnentmitu^kata geirornbblan
isemula b^inakna netral sebagai se-
ikdompokatau seh)r7^>onpan orang,
kini cenderung bennakna negam.
rOknum* digunakan untuk orang
iyang s^ng meladcukan kegiatan
ItidaK baik, sedangkan "geromioolan"
mengacu pada pasukan DI/TII yang
kerap mdakukari keonaran ketika
mereka melakukan pembrontakan.
Kate budak, kini juga bermakna
negatil^udak" yang semula berarti
"anak-anak" (netral), kini berko
notasi negatif karena berasosiasi
pada "budak belian". Akibatnya
muncul un^apan "memperbud^,
. diperbudak dan peibudakan". Demi-
ikian juga dengan kata "korupsi"
(corrup; corruption yang berarti
"jahat,. buruk, curang, penghilang-
an") kini cenderung selalu dihu-




contoh yang dapat dikemukakan.
.Tika didaftar, niscaya akan menjadi
kamus tersendiri. Sebuah kata dalam .
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bah^ ma^ pun akan s^u inem-
pvmyailebibd^sa1u]iiakna.Makna
itu pun akan terus akan mengalami
"bunga"yai^bermakna "kembang",
misalnya, tehism^gal^perluasan
Imakna. Akibatnya, lata ak^ dengan
mudah memahami ungkapan 1>unga
desa, bunga malam, bunga bangsa,
bun^ hati". Makna ungl^pan Irata
itu kini sama sekali tidak ada hu-
bungannya dengan "bunga" dalam
arti kembang".
Demikiamah, kita tak perlu ter-
paku pada suatu makna yang me-
nyeitai sebuah kata. Keterpakiin se-
p^ itu tidak hanya mempersempit
cara bailor kitaj-namuniuga b^-
arti mehafikan keny^taan nt^ ba-
hasa yang dinamis-Persoalannya
amat berb^ dengan penghilangan
atau pen^bahan sebim ^ta di da
lam konteksnya. la akan mengubah
dan menyimpangkan makna konteks
itu.
Sebagai contoh, ceimatilah kali-
mat ini: Kemarin gadis cantik itu
mendumsaya. Tambahkankata^a
di awal atau akhir kalimat, menjadi
(1) Juga kemarin gadis cantik itu
ipienctum sdya; (2) Kemar^'§ddis
cantik itu jTienchan soya juga: Nah,
Idta dapat mdihat bahwa m^a ke-
tiga kalimkt i^ berbeda, h wya lan-
taran ada-pduunbahan kata juga.
Kalimat (l)bQrarti, bahwa gadis can-jtik itu mencium saya lebih d^ sekali
;0(emarin dan sekarang); sedangkan
pada kalimat (2) beraiti, balivv^ gadis
caniikitumendum kepadalebih daii
satu orang (orang lain dan saya).
' Begiti^. Soal makna kata da
lam banasa mana pun, sepatutnya ki
ta j^bertindak sebagai diktatm; se-
I^ti halnya kita tak meributkan ke-
naikan h2^a yang dinyatakan seba
gai "penyesuaianhai^ra". Jad^ dalam
soal makna, hendaUah kita ber-
tindak luwes, sedangkan dalam soal
penghilangan kata dalam sebuah
tdcs apa pun, mestinyakita bodkap
tegas,. kar^ hal itu menyangkut
"korupd bahasa". Dalam hal ini,jmung^ ^gat pas kredo penyair
iSutardji Calzoum Bachri, bahwa
. "Kata-lmta hams bebas menentukan
dirinya sendiri".
*) Pengajar di FS-UI, Depok, dan
Dekan FS Unpcdc, Bogor
Media Indonesia, 22 Oktober 1995
SANCCAR BAHASA
KalimatY^g Membingiingkan
SebuaH berita 5uars Kaiy& hari Jumat
tanggal 22 September 1995 di halaman ,
12 memuat kalimat yang cukup panjang:
Salah satu ajasannya, Wiranto belum pem^
\ bertemu mvka atau berdialog dengan warga te-
tapi dba-iiba diultimatum bams meiuDggalkan
lokasi selama beberapa pekan para penduduk
yang masih menimtut ^adakan musyawarah
ganti mgi."
Salah satu "kelemahan" kalimat yang terlalu
panjang adalah amanat'yang hendak disampai-
kan menjadj tidak jelas, atau memblngungkan.
Sudah secara umum di^pakali bahwa sebuah
, kalimat seyogianya hanya memiliki satu subyek
latau pokok kalimat, sedangkan predikat dan
jbcrbagai kelengkapan kalimat mungkin lebih
dari satu.
Jika berpegang pada pedoman itu, berarti
bahwa subyek kalimat di atas hanya satu, yaitu
Wiranto. ftedikatnya mungkin dxia (bertewu
muka atau berdialog dan dlultunatuni barus me-
ninggaJkan lokasi), mungkin juga tiga (masib
menuntut diadakan musyawai^). Bagian kali
mat yang lainnya terdiri dari keterangan (salab
[satu aiasaimya, selama beberapa pekan, dan
para penduduk. Jika "disingkatkan", kalimat
itu akan berbunyi, "Wiranto belum pemah ber-
tcmu muka atau berdialog, teiapi diultimatum
(oleb) para penduduk". Jadi, jika dipecah, kali
mat itu sebenamya terdiri dari dua gagasan atau
amanat, Pertama, Wiranto belum pemah ber-"
temu muka atau berdialog; kedua, Wiranto diul-
limattim penduduk (untuk meninggalkan lokasi
selama beberapa pekan).
Dari segi tata babasa, kalimat itu memenuhi
syarat untuk dianggap sebagai kalimat yang
mengandung amanat cukup jelas. Namun, jika
selu^ berita Itu dibaca, akan timbul tanda ta-
: nya: Beharkah demikian? •
•  Temyata Wiranto yang menjadi subyek kali
mat panjang itu adal^ Mayor Jendral Wiranto,
Panglima Daerah Militer (Pangdam) merang-
kap Ketua Badan Koordinasi Stabilltas Nasio-
nal Daerah (Bakoistanasda) Jakarta. Peristiwa
yang diberitakan teijadi di pelabtihan peti ke-
mas Tanjungpriuk, sehubungan dengan batas
waktu yang diberikan kepada penduduk yang
menghuni lawasan unit terminal peti kemas itu.
Jika demikian halnya, rasanya sangat tidak
mungkin ia (Wiranto) diultimatum warga; yang
paling masuk akal justru seballknya.
Agar amanat yang hendak disampaikan tidak
memblngungkan pembaca, ada baitoya jika ka
limat panjang itu dipenggal. Setelah dijadikan
beberapa kalimat pendek, masih akan lebih mu-
dah dijadikan kalimat yang lebih panjang.
Kalimat-kalimat itu adalah :
(1) (Sebagai alasannya) Wiranto belum per-
nab ^ rtemu mu^ atau berdialog dengan
warga.
(2a) (Tetapi) Wiranto mengultimatum pendu
duk (yang masib menuntut diadakmi mu-
syawarab ganti mgi) untuk meninggalkan
lokasi (selama beberapa pekan).
(2b) (Teiapi) penduduk (yang masih menuntut
diadakan musyawa^ ganti mgi) diulti
matum untuk meninggalkan lokasi (selama
beberapa pekan).
Kalimat (I) dan (2a) adalah kalimat dengan
subyek yang sama (Wiranto) sehingga kedua
kalimat itu dapat disatukan menjadi :
(3) Sebagai alasaimya (dikatakan bahwa) Wi
ranto belum pemah bertemu muka atau
berdialog dengan warga yang masib me
nuntut diada^ musyawarah ganti mgi,
tetapi mengultimatum mereka untuk me
ninggalkan lokasi selama beberapa peltan.
Dalam pada itu, kalimat (2b) mempunyai su
byek yang berbeda, yaitu warga ^nduduk)
yang dalam kalimat (2a) merupakan obyek atau
"pelengkap penderita". Jika kedua kalimat itu
disatuk^, al^n diperoleh kalimat :
('*) Sebagai fflasannya (dikatakan bahwa) Wi
ranto belum pemsh bertemu muka atau
berdialog dengan warga yang masih me
nuntut diadakan musyawarah ganti mgi,
tetapi mereka diultimatum untuk mening-
galkan lokasi selama beberapa pekan.
Mengingat daya scrap pembaca yarig
berbcda-b^a, alangkah baiknya jika dalam pe-
nulisan berita d^ Iain-lain, pemdis mengguna-
kan kalimat-kalimat yang tidak terlalu panjang.
Ada baiknya jika rumus 4-t (kalimat singkat, isi
padat, uraian cermat, piliban kata tepat) di-
upayakan tidak sampai "terlupakan".
(Ayatrohaedi)
Suara Karya, 25 Oktober 1995
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KCengapa Harus Nama Indonesia
JA WABAN sederhanabagi per-
tanyaan di atas adalah '*karena
nama menunjukkan identitas",
baik bagi manusia, binatang, atau
barang yang menyandang nama
itu. Orang Inggris, yang senang
mangacu kepada ucapan pujang-
ga besar Shakespeare, boleh saja
mengatakan What is in a name?.
Namun, bagi kita orang Timur
tidaklah demikian. Bagi orang
Timur, nama dapat berisi suatu
pesan ataii kesan, mungkin untuk
diri sendiri atau orang lain. Nama,
misalnya, dapat mengimplikasi-
kan amal dan peibuatan yang baik
maupun yang tidak baik, bukan
hanyabagi penyandangnya, tetapi
juga keluarga dan kelompok
masyarakatnya. Masyarakat ^ an
turut merasa bangga bila memiliki
warga yang namanya terkenal di«
seluruh dunia karena amal, keba-
jikani pr^staisi, dan s^againya. .
Di kalangan masyarakat Jawa
dikenal ungkapan Uni minangka
puji atau sesuatu yang diucapkan
merupakan permohonan kehadirat
Illahi. Dalam hal'ini pastilah per
mohonan untuk meniperoleh se
suatu yang baik. Oleh karena nama
seseorang diucapkan terus-mene-
rus sejak dilahirkan, sejak itu pu-
lalah nama atau uni itu merupakan
doa, harapan seha permohonan
yang baik kepada Sang Pencipta.
Penetapan nama itu biasanya juga
dengan suatu upacara; mungi^ upa-
cara kecil bagi orang kedl, ataupun
upacara be^jbagi yang berpun)^
BAHASANDAN
MASYARAKAT
Bahasa merupakan bagian dari
budaya bangsa atau kelompok
masyarakat pengguna bahasa itu.
Boleh pula dikatakan bahwa ba
hasa merupakan cermin yang
merefleksikan budaya. Mati dan
hidup budaya tak dapat dipisah-
kan dari pemiliknya. Karena itu,
mati dan hidup bahasa tak dapat
dipisahkan dari pemiliknya, vaitu
masyarakat pengguna bahasa itu.
Oleh sebab itu, sebagai pemilik
bahasa Indonesia, kita wajib men-
iaga, mengembangkan, memper-
baiki, dan melestarikan bahasa
Indonesia t'ercinta. Sebab kalau
bukan kita, tidak akan ada orang
lain atau bangsa lain y^g sudi
melaksanakan semuanya itii. Lagi
pula hanya kita ^ ang mainpu
melaksanakan kewajiban dan tu-
gas yang mulia itu, k^na hanya
kitalah yang memahami bahasa
kita itu. Sebagai pew^s dari lelu-
hur, kita sud^ selayaknya merasa
bangga meihiliki bahasa Indone
sia, suatu bahasa yang tidak hanya
digonakan oleh lebih kurang 190
jutajiwa, namunjugabahasa yang
mampu mempersatukan seluruh
penggunanya itu menjadi satu
bangsa yang gagah perkasa. Bila
pada zaman penjajahan Belanda
bahasa Indonesia atau bahasa
Melayu digunakan oleli Belanda
untuk mengejek dan menghina
kita, kini bahasa Indoiiesia dihor-
mati oleh bangsa asiiig. Sebagai
bukti; kini bahasa Indonesia dia-
Jarkan di banyak negara tetangga
kita, misalnya Australia, Cina,
Jepang, Korea, dan lain-lainnya.
B^kan'Aiherika Serikat dan be-
berapa neg^ di Eropa, sudah se
jak lama menjadikan Bahasa In
donesia sebagai salah satu bahasa
using >yang diajarkan di seko-
lah-sekplah.
Dalam Kongres Bahasa Indone
sia untuk Penutur Asing yang per-
tama, yang diselenggar^an oleh
Universitas Indonesia bulan Juli
yang lalu, tidak kurang dari 28
negara mengirimkan wakilnya
untuk berpartisipasi dalani kong
res tersebut Yang lebih membang-
gakan, selama mengikuti kongres
para utusan dari negara-negara itu
menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan lancar. Hal itu
juga merupakan suatu bukti bah-
wa bahasa Indonesia dihargai oleh
negara-negara asing, seperti hal-
nya kita juga menghargai baha-
sa-bahasa asing dan mengajarkan-
nyadi sekolah-sekolahdan pergu-
ruan tinggi sesuai keperluan ma-
sing-masing. Oleh karena itu sudah
sepatutnya meiusa malu bila kita, se-
b£^ai pemilik, tidak dapat berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar.
Bila seseorang yang. mengaku.
orang Indonesia masih merasa
tidak dapat atau belum m^ir ber
bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, sudah selayaknya berusaha
secara bersungguh-sungguh untuk
belajar berbahasa Indonesia de
ngan jbaik dan benar. Kekurang-
mampuan seorang warga negara
Indonesia untuk berbahasa Indo
nesia itu tidak patut dijadikan se
bagai alasan untuk mengg^ti ba
hasa Indonesia dengan bahasa lain.
Lebih tidak patut lagi bila ia lebih
senang menggunakan bahasa ba
hasa asing daripada bahasanya
sendiri, b^asa Iiidonesia.
Setiap warga negm Indonesia
sudah seharusnya meniahami'dan
menghayati bahasa dan budaya-
nya sendiri dengan lebih baik dari
pada bah.asa dan budaya- asing.
Bila tidak demikian, maka penga-
kuannya sebagai warga negara
Indonesia itu tidaklah bersung
guh-sungguh atau palsu. Bila sese
orang yang ingin belajar di Ameri-
ka tidak keberatan dituntut me-
nguasai bahasa Inggris dan lulus
Toejl (tes bahasa Inggris sebagai
bahasa asing) dengan nilai 550
atau lebih. bahkan untuk itu ia
belajar s.angat keras, lalu mengapa
orang enggan belajar dan me-
nguasai bahasa Indonesia dengan
baik dan benar? Padahal ia hidup
selamanya di Indonesia, sementa-
ra hidup di Amerika hanya selama
menuntut ilmu. Berbeda bila bila
usaha yang luar biasa keras untuk
menguasai bahasa Inggris itu me-
mang agar ia dapat tinggal secara
tetap di Amerika.
Dalam membangun dan mem-
bentuk watak bangsa, kita tidak
boleh lupa membangun pula rasa
cinta yang tulus dan mendalam
terhadap budaya dan bahasa Indo
nesia di samping cinta terhadap
tanah air, bangsa, dan negara.
Masyarakat tidak dapat dicerai-
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kan dari bahasanya. Masyarakat
dan bahasa dapat maju bersama-
sama atau hancpr bersama pula.
Bilasetiap warga negaraRepublik
Indonesia menyad^ J>enar-benar
akan hai itu, maka sikapyangposir
tif terhadap eksitensi serta per-
kembangan bahasalndonesi^^an
hidup subur di kalangan masya
rakat sainpai di ^ ir zaman. Qila
hal itu telah tercapai maka tidak
perlu iagi ada kekhawatiran ter
hadap penggunaan nama-nama
asing yang dianggap lebih mente-
reng dari pada nama-nama Indone




Masvarakat pada umumnya se-
' nantiak mengacu kepada pemim-
'pin yang baik; yang dip^ay^
deniikian p.uKipasyarakat lridb-
ndsiia; Nf^rekirttiengikuti fiukiim
itu. Bahkan jika" tidak ada yang
baik pun, mereka tetap akan tetap
menjadikan para pemimpin itu
sebagai acuan. Oleh karena itu
orang yarig merasa menjadi pe
mimpin, yang ada di atas supaya
ingat bahwa tingkah laku mereka,
termasuk tingk^ laku bahasa me
reka, menjadi panutan masyarakat.
Pemimpin yang baik tentulah se-
nahtiasa menyadari hai itu dan akan
selalu memberi contoh yang baik.
; Masyarakat saat ini memandang
1 para pemimpin adaiah para cerdik
jcendekia, atau dengan kata lain
jpara cerdik cendekia adaiah
! pemimpin dalam bidangnya dan
'dalam tingkatannya
masing-masing. Mereka itulah
yang menjadi panutan masyarakat.
Bila mereka bangga memiliki dan
menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, masyarakat
pun akan serta merta menirunya.
Sebalikhya, bila mereka enggan
menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. senang
menggunakan kata-kata asing
yang tidakpeilu. masyarakat pun lalu
acuh tak acuh terhadap bal^idan
hudayas^iri. Bahkan, bias^abila
con\(^nydjelek m^hasi) diu^ya
Itdoan^ra^jelek. " . .
> Memwg bahasa meihiliki
bagai variasi sesuai dengan peng-jgunahyai Dalain situasi resmi,
I mis^nya/wajib diperguhakan ba-'
ihasa resihi atau b^asa b^u; se-.
mehtara dal^sua^a swt^ da-
pat dipergunakan .bahasa yang
tidak resmi. Variasi bah^a juga
dapat disesuaikan dengan keldm-
pok peng^anya yang miincul
berdasarkan; kesamaan profesi,'.
daerah asal, kelompok umur, dan
sebagdnya. Masihg--masing vari
asi itu dapat ditandai unsur-unsur
tertentu, misaliiya unsur-unsur
penanda keakraban, keadaan ba-
'tin seseorang,-penanda status so-
sial, dan sebagaipya. Setiap peng-
guna bahasa yangbaik pasti mem-
perhatikaii semiia likii-Iiku bi^asa
itu, yang dipelajarinya sejak.kecil
dengan mengalami kesalahanyang
bertubi:tut?v,4iiringi peinbetu-
ian-pembetulah baik olehfdiri $em
diri maupun oleh orang lain.
Pengguna bahasa Indonesia yang
berhasil adaiah pengguna bahasa
yang senantiasa sadar adanya per-
kembangan bahasa ke arth pe-
hyempumaan, serta bertekad tin-:
tukbelajar memahami hal-hal yang
baru dan bersedia dengan senang
hati meiiggunakannya di dalam
pergaulaii. Kecuali itu, dia juga
tid^ enggan bertanya kej^da sese
orang yang ahli dalam bidang ba
hasa Indonesia dan seiuk beluk-
nya, sena secara suka rela berse
dia membuat perbaikan-perbaikan
dalam berbahasa Indonesia sesuai
dengan kaidah-kaidah atau nor-
ma-nomia berbahasa yang baik
dan'benar.
Menanamkan kesadaran seina-
cam itu kepada setiap warga nega-
ra Indonesia, dari mana pun asal-
nya, terutama menjadi langgung
jawab para cerdik pandai; pe-
mimpirTdalam skala dan bidang-
nya masing-masing. Selama kesa
daran itu belum'te^am di hati
sanubari setiap waiga negara, s^
lama itu pulajWed chicken diang-
gap. lebih mentereng daripada
.' ayam goKii^department store
' lebih disukai dari pada <Vtosprjja*^
okay lebiti disukai, walaupun salah
kapr^, dari pada istilah yang le;-"
bih tepat,*;ytutu "lumayan*'
Alasan bisnis memang panting,
tetapi alasan pembangunan bang-
sa yang bangga akian bahasa dan
budaywya sendiri harusl^ lebih
dipentingkw oleh setiap warga
negara, yang ingin melihat negara
dan bangsanya^ disegani .oleh
bangsa-bangSa di dunia; terutama
karenamemiliki kepribadian yang
kuat dan, khas. Bila pencabutan
nama asing secara serentak tidak
mungkin torena biayanya terjalii
besar, japgaidah menciptakan
narha-nama' baru.. dalam baht^a
asingj Bila hal itu mt^ih saja terja-
di, maka sumpah setianya sebagai
warga negara Indpnesia sebenar-
nya palsu, dan kesadarannya un-
tuk menjunjimg tinggi budaya ^ n
bahasanya sendiri hanya di bibir
saja, belum seiius, karena mpih
mementingkan keuntungan priba-
di daripada kejayaan bangsanya.
Pada intinya untuk menanamkan kesad^yangtinggitei^Hadap
bahasa dan budaya Indonesia per
lu sejakkecilditanamkan penger-
tian tentang hakikat budaya dan
bahasa Indonesia sedalam-da-
lamnyK sehinggatimbul rasacin-
ta terhadap bahasa dan budayanya
sendiri. Dalam hal ini peran orang
tua sangatlah penting, kai-ena wak-
tu yang dapat dipergunakan orang
tua untuk menanamkan kesadaran
ini jauh lebih banyak daripada
waktu yang disumbangkan oleh
guru di sekolah untuk tugas yang
sama. Selain itu, tugas dan tang-
gungjawab itu juga selayaknyalah
dibebankan kepad^a para pemimpin
masyarakat.
♦. Prof. Dr Seno Kartamihar-
ja, guru besar IKIP Malang
Jawa Pos, 25 Oktober 1995
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MesJd sulit majukan bahasa Indonesia
Pusat Bahasa tiak pernah 'jera'
MEMAS YARAKATKAN penggunaan balia-
sa Indonesia secara baik dan oen^ temyata tak
Indonesia SMA 58 Jakarta, Asnawati, dengan
cara-cara pemasyarakatan bahasa hidonesia yang
siemudah yang diomongkan. Bi)ktinya, meski
betbagai upaya telah dilabikan pil^ Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa (Pusat Baha-
^), namun gejala pengmsakan bahasa Indone
sia tet{^ saja muncul di semua kalangan masyaia-
kat.
Kondisi itu tampaknya tak inembuat jera Pu
sat.Bahasa mengembangkan segala upayanya.
U terlihat dari keseriusan para ^  dan 'peker-
ja| bahasa di instansi itu, yang terns melakukan
ativitasnya memasyaraka&an pemakaian baha
sa Indonesia secara baik dan benar itu.
"Meski demikian, hasil yang kami peroleh
te^ belum memuaskan seperti yang dihar^
kan. Namun dibandingkan dengan waldu-waktu
sebelumnya, kesadaran untuk menggunakan ba
hasa Indonesia secara baik dan benar itu tampak
makin tinggi di nias>'arakat," ujar Kepala Pusat
Bahasa, Dr Hasan AIwi kepada Terbit di Jakar
ta, Senin.
Diakui, persoalan yang dihadapi dalam me-
masyarakatkan bahasa Indonesia liingga kini
masih sangat kompleks. Hal itu tidak saja akibat
keterbatasan tenaga alili, sarana, dan d^ia yang
dimiliki Pusat Bahasa, tetapi juga meto^ yang
dikembangkan untuk kepentingan tersebut.
Kvena itu, pihaknya sangat setuju jika ber-
bagai pihak terus mengembangkan cara atau
metode yang efektif untuk memasyarakatkan
bahasa Indonesia. Seperti baru-baru ini di sela-
sela Bulan Baliara dan Sastra 1995, Pusat BaJia-
sa membuka Kuis Bahasa dan Sastra Indonesia.
"Saya berharap, melalui Kuis Baliasa dan
Sastra ini, kalangan pelajar dan masyarakat se-
makin minat belajar bahasa htdonesia. Sebab
dengan metode seperti ini, kalangan masyan^t
terlmat menyenangi baliasa Indonesia," un^p-
nya.
Guru disalahkan
Diakui guru bidang studi Bahasa dan Sastra
menarik, para mlajar umumnya san^t memi-
nati bahasa Indonesia. Ihi terlihat dari upaya
pihaknya yang dilakukan di sekolah-tempatnya
mengajar.
Namun demikian, pihaknya tak setmu jika
ketidaksiikaan pelajar terhadap bahasa mdone-
sia, disebabkan oldb keberadaan guru yang tak
mampu mengajar secara baik. "Persoalan yang .
ada selama ini sangat kon^leks, dan tak bisa
hanya kalangan guru yang disalahkan," ungkap-
nya.
Menurutnya, p^ebab kurang minatnya pe
lajar mendcuni bidaiig studi bahasa hi^nesia
karena banyak faktor. Tidak saja kenuunpuan
guru bahasa Indonesia yang rata-rata masih ren-
dah, juga dukungan dari berbagai pihak pun."
masih teibatas.
Berbeda dengan'^^dangan ahli bahasa dari
Pusat Bahasa, Dr Dendy^ugono. la menilai,
masih dianggap rendahnya bahasa Indonesia oleh
sebagian besar pelajar Idta, karena guru-guru
kurdng menarik dalam mengajarkannya.
"Jadi meski dalam kurikulum baru telah dite-
kankan agar pengajaran bahasa Indonesia lebih
diprioritaskan pada fbngsi bahasa, namun ke-
n)utaannya trk demikian. Banyak guru yang
masih mengajaikan bahasa hidonesia hanya de
ngan teori-teori," lanjutnya kepada Tethit di
sela-sela pelaksanaan Cerxlas Cermat Bahaf^
dan Sastra di Pusat Bahasa, Rabu (25/10).
Padahal, menurutnya, dalam kurikulum baru
sekarang kalangan guru diberi kebebasan yang
sangat luas. Jadi mereka bisa mengajarkan ba
hasa Indonesia yang mendasarkan pada fungsi -
bahasa sesuai dengan caianya sendiri-sendiri.
"Yang penting, merdca mampu meningkat-
kan kemampuan beitiahasa Indonesia kalangan
pelajar. Bukan penguasaan teori, tetapi kete-
raropilan berbahasa," tandasnya. (mus)
Terbit, 26 Oktober 19Q5
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benar. Realitas itu m'emangpatut
disayangkan, sebab ^ hanisnya
donesia yang baik 'dan benar.
Maksudnya adalah tanggungjawabkitasemuasebagdbangsa
Indonesia untuk nienggunakan,
membina dan mengembangkanbah^ Indonesia sebagai bab^
nasiohal kita s^uai dengan jiwa
dan tekad Sumpah Pemuda,
Indikasi di atas mempunyai
kebenaran, meskipun bahasa In
donesia kedudukannya sebag^
wahana komunikasi semakin
mantap, namun tidak bisa di-
pungkiri masih banyak orang
: menganggap remeh terhadap
bahasa Indonesia. Sikap raeman-
dang remeh bahasa nasionalnya
seperti itu, jelas tidak bisa didi-
amkan tcrus.Perlu segera dim-
bil kebijakan yang dapat me-
n^bah image bahasa Indone
sia dalam pandangan masyarakaL
Sebenamya roasyarakat secara
luas ingin inemiliki kemampuw
mengguna^n bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Akan tela-
pi, karena aspirasi masyarakat
inasih memandang ke atas te-
riis-sedangkan yang di atas tidak
merasa diperhatikan—raaka ke-
inginan itu langsung pupus di
tengah jalan. Di sinilah perlunya
mengambil kebijaksanaan yang
laik hasil. Artinya, kebijakan
yang akan membawa hasil, bu-
kan yang hanya seka^ kam-
panye yang kini menjadi slo
gan semata.
Biarkanlah para elite nasio-
nal memakai bahasa Indonesia
seperti sekarang ini, tentu de
ngan tidak mengurangi intensi-
tas pembinaannya. Andaikan Wta
terpaku dan menunggu para elite
nasional menggunakan bahasa
Indonesia secara baik dan benar,
bar^gkali akan memakan wak-
tu yang cukup lama. Dari pada
kita terlalu lama tanpa ielas ha-
n OlehAgusSutoyg
tinya, jelas lebihbaikmenggarap
iahan lain yang bisa diiuidalkan
balas budinya.. . ^
Iahan Iain yang dimaksudkan
dalam tulisan ini adalah ma
syarakat luas. Sebab, dilihat dari
peibedaan jumlal^ secara kuan-
titas masyarakat jauh lebih ba
nyak dibandingkan dengsui para
'elite nasional. Masyarakat Mbe-
'namya lahan yang memiliki
potensi dasar iintuk dibina dan
diar^kan agar pandai berbahasa
Indonesia secara.baik dan benar.
Masyarakat luas belum me
miliki animo yang besar imt^
mempelajari bahasa. Indonesia,
apalagi terusaha menggunakan
sesuai dengan kaidah yang baku,
masih jauh! . .
Begitu pula para siswa SD,
SMTP, dan SMTA, mereka
masih belum menunjukkan ke-
cintaan terhadap bahasa Indone
sia. Hal itu terlihat dalam sikap
mereka terhadap mutu pelajaran
itu. Siswa-siswa masih enggw
mempelajari secara serius. _
Pelajaran bahasa Indonesia di-
anggap" membosankan, tidak
penting dan terkadang malah
menjadi bahaii cibiran. Bahkan
sampai di kalangan mahasiswa,
sikap seperti itu masih berlaku.
Para mahasiswa memandang te-
man-temannya yang mengambiljurusanbahasa Indonesia de^n
nada sinis, dan rendah. AJdbat-
nya, mahasiswa jurusan bahasa





perti itu? Terlebih lagi para pela-
jar dan mahasiswa masih ada
yang memandang terhadap ba-
hasanya sendiri. Masyarakat be-
ranggapan, mempelajari bahasa
Indonesia sudah cukup andaikan
sudah dimengerti oleh lawan bi-
cara. . .
Sehingga mereka pun berpikir,
untuk apa susah-susah mempe
lajari, yang penting asal bisa di-
jmengertL Sebenamya sikap se-
i perti itubisa dimaklumL Kondisi
Ikebahas^ masih mentolerir
! sikap semacam itu, 6ah^ Ihdo-
!nesia seb^ itii sendin.bagi se-
bagian roasyarakat belumlah
meniiliki nilai guna. '.
Bagi masyarakat, bahasa'na
sional ini barulah berftingsi se-
bagai sarana komunikasi belaka^
belum mempunyai hilai guna.
yang memberikan sumbangan
bagi kehidupan. Dengan Imta
lain, bahasa Indonesia belum:
menjadi pintu uiituk hidup '
Orang yang mahir.-dah .fasih
berbahasa Indonesia tidak <h-
jamin kehidupannya lebih baik
ataiipiin prestasiiiya akan naik
(dibandingkan dengan mereka
I yang asal-asalan. Orang Indone-
! sia meskipun berbahasa Indone
sia dengan baik' dan l)enar, be
lum merasa bangga. Belum ada-
nya rasa kebanggaan inilah kira-
nya yang menjadi jawabw me-




bangga bila mampu meng-
gun^n bahasa Indonesia secara
baik dan benar, hampiFBisa di-
pastikan' animo masyarakat un
tuk mempelajari dan meng-
gunakannya ai^ tinggi. Yang
menjadi masalah,bagaimanakah
caranya agar masyarakat memi
liki kebanggaan berbahasa Lido-
nesia? Cukupsulit mencarijawa-
bannya. • . .
Hams diakui, sekarang mi
masyarakat lebih merasa terhor-
mat apabila mampu beibah^
Inggris atau bahasa asing lain-
nya. Hal itu terlihat jelas dengan
begitu banyaknya m^yarakat
menekuni bahasa asing, baik
yang mempelajari dengan
mengikuti kursus, bclajar oto-
didak, ataupun yang sengaja be-
lajar di akademi bahasa asing.
Mengapa masyarakat begitu an-
tusias mempelajari bahasa Ing
gris? Tidak lain karena bahasa
Inggris telah memiliki nilai gu
na, sudah menjadi pintu untuk
hidup. . .
Nilai guna bahasa Inggris itu
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tcrlihat jclas sckali dalam men-
cari pekeijaan, tanpa memiliki
kemampuan berbahasa Inggris
sccara aktif, s\|sah sekali mem-r
peroleh pekeijaan. Hampir se-
mua lowongan pekeijaan yang
^ada selalu memberi persyaiatan
mahir berbahasa Inggris. Se-
; hingga bahasa Inggris telah men-
jadi pintu untuk hidup dan mem-
berikan jaminan kemudahan
dalam mencari pekeijaan. Tanpa
disadari masyarakat akan merar-
sa bangga d^ terhormat bila
telah menguasai bahasa Inggris
secara baik.
Bagaimana dengan bahasa In*
donesia? Apakah sudah memiii*
ki nilai^na? Pemahkah Anda
membaca iklan lowongan ker-ja yang memberikan peisyara-r
tan; yang diutamakan mahir bbr-
baha^ Indonesia dengan baik
dan benar? Barangkali hapya
akan ditemukan di surat kabar
yang terbit di Australia Utara,
karena di sana memang bahasa
Indonesia telah dijadikan bahasa
kedua yang wajib dipelajari. La
in, di negara kita sampai kapan
hams menunggu?
Bangga dan haigailah
MEMANG benar, dalam iKr-
bagaites,baik tesmasukmeiya-
di pegawai negeii sipil ataiipun
swast^ kenaikan pangkat dan
Iain-lain ada persyaratan hams
lulus ujian bahasa Indonesia.
Akan tetapi, pemahkah terde-
ngar saudara X atau Pak Y gagal
naik pangkat hanya dikarena^
tidak lulus tes bahasa Indone
sia. Wah, andaikan ada, pasti
menjadi berita yang menggem-
parl^, sensasional!
Kasus ini menandakan bahwa
tes bahasa Indonesia dalam
kenaikan pangkat itu hanyalah
sekedar formalitas belaka, atau
bisa juga ketika tes kenaikan
pangkat berbahasa Indonesia
dengan benar,. tetapi setclah Id-
lus dan telah memangku jabatan,
kembal i berbahasa secaraseram-
pangan.
Andaikata situasi .scperti itu
tcms beijalan, sulit rasanya ba-
haSa Indonesia akan dipakai se
cara baik dan benar oleh sclumh
lapisan masyarakat. Lantas, apa
yang bisa kita pcrbuat sekarang?
Menanamkan kebanggaan ter-jhadap masyarakat yang mau danjmampu berbahasa Indonesia
tetap tems dikembangkan.
H..W. Dick dalam The Rise of
a Middle Class and Changing
Concept of Equipty in Indone-
' sia, An Inteipretation, telah me-
ngadakan penelitian di kalangari
masyarakat berbahasa Jawa.
Mcnumt hasil penelitian dise-
butkan ada kecenderungan yang
kuat masyarakat berbahasa Jawa
untuk ihemakai bahasa Indone-
siasebagai pengganti bahasa ibu-
nya. ?
Merelm mengguiiakan bahasa
Indonesia dengan tujuan untuk
menunjukkan dari gqlongan'
mana dia berasal, paling tidak,
mereka ingin menunjul^an ke
arah mana mereka beraspirasi.
Lebih menggembirakan lagi,
mereka merasa bangga dan me-
rasa lebih tinggi statusnya bila
mampu berbahasa Indonesia.
Sehingga mereka sedildt melu-
p^an bahasa Jawa Kromo Ing-
gil, Jawa Madya-nya, minimal
mereka berbahasa Indonesia.
Sikapseperti iiulah yangperlu
dikembangkan lebih lanjut, bah-
kan masyarakat berbahasa Jawa
pun kini yang akan mencari pe
keijaan di Jakarta hams mati-
matian belajar bahasa Indone
sia. Sebab, seperti hasil statistik,
masyarakat yang paling rendaih
kemampuan berbahasa Indone
sia adalah Jawa Tengah, wajar
bila mereka beijuang agar pan-
dai berbahasa Indonesia.
Dalam hal ini, masyarakat
Jawa Tengah merasakan nilai
guna bahasa Indonesia. Tanpa
memiliki kemampuan itu, mere
ka akan mengalami kesukahm
dalam komunikasi maupun keti
ka mencari pekeijaan.
Jikalau kebhnggaan seperti
yang dirasakan oleh penduduk
berbahasa Jawa itu terus
dikembangkan, bukan mustahil
bahasa Indonesia akan segera
dipakai secara tepat'oleh segenap
lapisan masyarakat. Hal itu, bisa
dilakukan dengan -menghidup-
kan kembali ujian bahasa Indo
nesia bagi mereka yarig akan
menjadi pegawai liegeri, kar-
yawan swasta, atau yang akan
naik pangkat ' /
n  . Tes ini hendaknya jangan ha
nya menjadi formalitas belaka,
namun diterapkan secara ketat.
Sehin^ mempelajari bahasa In
donesia menjadi kebutuhan
masyarakat. Apalagi memberi
kan. kemudahan .bagi mereka
yang mampu menggunal^'nya
secara baik dan l^nar dalam me-
masuki atau naik pangkat bagi
PNS. -Bahkan, kita sehanisnya
memulai memberikan p^nghar-




gaan, pasti akan merangsang
masyarakat untuk menggunakan
secara baik dan benar. Sebab,
orang yang mendapat penghar-
gaan selain merasa bangga, juga
akan merasa prestise naik di mata
o^g lain. Sebaliknya, perlu pula
ditumbuhkan sikap Ivitis ma
syarakat terhadap pemakai ba
hasa Indonesia. Dengan. sikap
kritis, masyarakat akan mampu
menilai siapa tokoh yang perlu
mendapatkan penghargaan, dan
siapa pula yang harus dicela,
dikritik, dan dicibiri.
Sudahkah kita sendin mema-
kai bahasa Indonesia dengan be
nar, sudahkah kita merasa bang
ga berbahasa Indonesia? Sudah
kah kita menghargai kepada
mereka yang berbahasa Indone
sia dengan baik dan benar? Man
kita renungkan dan introspeksi.
(2.8)
Penulis adalah Staf Humas
dan Protokol Perpusnas RI Ja
karta.
Angkatan Bersenjata, 26 Oktober 1995
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VERBAHASA Ind(Miedayangbaikdan6enar
nmemang tidak mu^ah,. kafisna cara
' berbatiasai tiap oraiig hampir pasti' di-
penganihi olth bidiasa daeralmya inasing-inasing,
minim^ d^ segi di^eknya. B^a^ Indonesia yang
diucapkan Oleh orang Batakdepgan diaiek Tapanuli,
misalnya, tekal Isun sama sekali t^engarnya bila
dikatakan oleh orang/J^^/berdialek.D^^^
Kendad demikiah, b^ah^-Indonesia dengan
balk dan benar itu bisa s^a dia&iikan semua prang
dengan latar belakang^er^ma^g-inasing, asalkan
dibiasakan sejak kecil. Coiitoh ini bisa dilihat misalnya
pada diri ^ rang penyiarRRI atau TVRI yangberasal
, dari daer^ tertentu.
I' Sal^ satu sarana yang paling tepat dal^ men-
isosialisa^an s^ terbahasa Indcm^a
badc dw benar adaiah lewat buku bacaai^ di^og
sebaii-hari.dan di sekolah-sekoialL
Menurut Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangari babm Indonesia (P3BI) Hasan Alwi,' mem-
biasakan atau mensosialisasikan masyarakat untuk
berbahasa Indonesia baik dan benar selain di sekolah
adaiah lewat buku pedoman dan penyuluhan, terutama
di media massa, seperti radio, televisi dan media
cetak." Kalau di sekolah-sekolah terbatas untuk p^
sis-wa saja, sedangkan masyarakat umum tidak diUcut-
sertakan. Kalau lewat buku atau media massa. masya
rakat secara umum bisa terdidik,'* kata Hasan Alwi.
Tidak dilibatkan
Hasan Alwi mengatakan bahwa secara lembaga
P3BI tidak dilibatkan dalam persiapan kurikulum
sekolah, karena di Depdikbud sudah ada badan khusus
yang menangani masalah kurikulum.
"Secara lembaga kami tidak dilibatkan, tetapi
kalau perorangan ada yang masuk dalam tim pe-
nyusunan kurikulum. Saat ini sedang disusun sebuah
buku pedoman pengindonesiaan kata-kata yang
berasal dari bahasa ^ ing untuk anak sekolah yang
akan disebarluaskan di sekolah-sekolah." jelasHasan
Alwi tentang buku pedoman pengindonesiaan. kata
asingyang edisi piertamanya sudah diluncurkan pada
2 Oktober 1995.
Untukpeih^aan bahasa Itidonesia,ag^yaP3BI
lebih memfoimskan diri.ke masyar^klu^'. ban^-.
dilnya dalaim membina masyaraka^ngar daipat 1^-.
buku-biiku pedoman, seperti buku yang saat int ^ -
pakai sebagai panduan dalam pehertibk^ pema^an
kata-kata asing, - ' "
Dalam ppneitibim pemakaian b^asa asing i&~-
semua lapi^ masyara^t <hikutSOTUd£an,!,sepei:^
pengusaha .:restpra^ tuir^E^ d^to^^
melaliddislmsi ateu
"Buku pedomaii^ibpi^'^ berki^ijitainbjii^gM
akan diterbitkan sesiim dengan
Bah^a'ibi sehdiii,^.tam^^ J;
Selanjumya^ HMMVmenjeiMkM,; PSBI jugr
memahfaatkhn kegiat^ pehyuiuhan kepadd
massa drni kelompbk iiiasyarakat tertentu.
Membina' wartawah,' lanjumya, meni^^i^n
langkah. ywg sangat strategis, kai«na bw^
Media cetak yang peihakmm bahasa Indonesianya
baik secara langsung membiasakan pembaca
berbahasa Indonesia dengw baik. Ketilm meinbaca
koran atau majalah dengan bahasa tidak teratur,
mereka pim inerasa asing. '•
Namun begitu, Hasan Alwi mengaku, seriiigk^
kesalkareimihasihbanyakkoran
atau majalah menulis nama^ang
seb^lnya sudah diindon^ia-'
kan, tetapi masihdipakai l^ta-
kata asingnya. -
Nama Jakarta International
Convention Center (JICQ, mi
salnya, ihasihjarang ditulis Balai
Sidang Jakarta. Padahal sebelum




Selain membaca buku pedo
man. buku-buku bacaan bermu-
tu dan menghadiri penyuluhan-
;  T.'  :
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pcnyuluhan tentang bahasa
Indonesia, doktqr di bidang ba
hasa ini mengatakan, film-filni dehgan sistem dub
bing yang ditayan^an oleh beberapa stasiun televisi
juga merupakan salah. satu jalan membiha ma-
syaiakat untuk berbaha^ Indpn^ia den^ toik.
Menunithya, di neg^^neg^^^ajo, seperti
Jerroah, Ing^s, Francis'^hSe^rainnegara lain-
nya, mereka juga membahasakail la^ film-film di
televisi dengan bahasanya masing-masing.
Di Indonesia, tambahnya, memang masih ada
icelompok fertentu yang tidak ^ l^ja dengan sistem
dubbing itu. Padahal kalau^ihat pada pasal 36
UUD194S, di situ jelas tertera bahwa bahasa negara
adalah bahasa Indonesia. Jadi, setiap warga negara
Indonesia .^wajib memasyarakatkan bahasa
Indonesia.
Ketika ditanya apakah secara i^um pemakaian
Bahasa Indonesia dehgan baik dan benar sudah
dilakukan merata, Hasaq Alwi mengatakan kemam-
puan masyarakat Indonesia sudah dalaih taraf tidak
pekeija yMg bany^-meng^al^>l^a^
kata-kata, seperti penyivfadio
"Paling tidak d^ se^ lafal sudah baik dan tidak
mengecewidcan, kecuali beb^pa p«hyiar yang
dialek b^asa daerahnya masih tampak. Menjadi
^irang penyiar s^t^siiya cin l^as bah^a dae-
ralinya itu jangan tan^ak lagi. I^ngan' banyak la-
tihanlogatkedaerahanitubisahilang," tutuf Hasan
Alwi. (Ros/C-2) .
Media Indonesia, 26 Oktober 1P95
Pakar sastra ASEAN membahas
peikernbangan bahasa Iildonesia
SEJUMLAil paicar Ligu-siik
dan sastra dari empat negara ang-
gota ASEAN akan membahas
perkembahgan bahasa Indonesia
jnenvnmbul Bulan Bahasa 1995
Hfllamsebuah seminar \ang ber-
.langsung di kampus IKIP Me-
dan, 15 -16 November 1995.
Seminar tersebut diselengga-
rakan IKIP Medan bekeija sama
dengan PWI Cabang Sumut.
' Keterangan yang diperoleh
dari Persatuan Wartawan Indo-
itesia (PWI) Cabang Sumatera
ytara (Sumut) di Medan, I^bu,
xnenvebi^an, para pembicara
uiania seminar tersebut berasaj
dari Indonesia, Malaysia, Brunei
Darussalam d^ Singapura.
Pakar linguistik d^ sastra
dari Indonesia, yang akan tampil
dalam seminar tersebut ahtara
lain. Guru Besar FPBS DO? Pa-
dang dan Guru Besar DCIP Jakar-
ta.
Seminar Nasional X Bahasa
dan Sastra Indonesia itu tidak
hanya diikuti penelili, staf pe-
ngajar serta nialtasiswa bahasa
dan sastra, tetapi juga sejumlah
redaktur media cett^ dan elek-
tronika di daerah itu. (ant/tbt)
lerbit, 26 Oktober 1995
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PROF DR AFTTON M MOEUONO: □Pen^^imam Bahasa Masih 'Belepotan
YOGY^ (KR) - M;usy:irakat ki-
ta diharapkan bMzrbaliasa Indonc-
;sia yang baik dan benar. Keny-
ataannya. mcski slogan dan im-
bauan itu sudah berlangsung
bertahun-tnhun, tctapi harapan
itu sulit mcnjadi kenyataan. Yang
tcriadi justru dalam penggunaan
bahasa Indonesia'malah masih
ada yang *6c/cpo/an' dan camour
aduk tidak karuan. Seteiah
diteliti, komposisi angkatan keija
Indonesia yang berumur 10 tahun
keatas, 78 persen masyarakat ki-
ta berpendidikan SD atau tidak
tamat SD. Dua puluh persen
berpendidikan SLTP atau tidak ■
tamat SLTP, 2 per$en lulusan
. diploma dan PT. ^ ndahnya pen-
didikan ini membuat kampanye
berbahasa Indonesia yang baik
dan benar mengalarai kendala be-
rat. Dari kampaye bertahun-
tahun yang berpendidikan ren-
dah tidak juga mengerti. Padahal
masyarakat kita kebanyakan
berpendidikan rendah.
Demikian ditegaskan Prof Dr
Anton M Moeliono dalam Temu
Bahasa dan Sastra Indonesia'
yang diselenggarakan Balai
Penelitian Bahasa, Rabu (25/10)
di Puma Budaya. Pembicara lain.
Prof Dr Budi Darma. Acara yang
Kedaulatan Rakyat
26 Oktober 1995
dihadiri 500 peserta kebanyakan
Guru bahasa dan sastra Indone
sia SD, SLTP, SLTA, dosen serta
peminat bahasa dan sastra In
donesia. Lebih lanjut disebutkan,
rendahnya pendicQkan ini sangat
menyuli&an pemahaman bahasa
Indonesi yang baik dan benar. Se-
lama ini berbahasa Indonesia
yang benar masih banyak dis-
alahpahami.
D^elaskan Anton, bahasa In
donesia :/ang baik yakni yang
mengenai seisarannya ' secara
efektif. Sedangkan yang benar,
bahasa yang betul sesuai dengan
kaidah yang baku dan berlaKu.
Pemahaman yang baik dan be
nar, selama masih campur aduk,
'belepotan' tidak karuan jun-
trungnya.
Dari {Knelitian yang dilakukan
Anton, tiga golongan pemakai ba
hasa di Indonesia yang berumur
lima tahim ke atas. Ekabaha-
sawan Indonesia 15 persen atau
24juta, dwibahasawan Indonesia-
daerah, 20 persen atau 34 juta.
Dwibahasawan deerah-Indonesia,
48 persen atau 77 juta. Ekabaha-
sawan daerah 17 persen atau 27
juta. Saat ini, di tengah era glob-
alisasi setiap warga«iasyarakat
pada taraf yang berbeaa-beda,
mengambil bagian dplam berko-
munikasi budaya etnisnya, bu
daya Indonesia dan budaya global
atau peradaban dunia. (R-121tY^_
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lAPA pun rasanya tahu
kalau kelahiran bahasa
Indpnesia harus melalui
jalan'yang panjang dan berliku.
Tapi siapa mengira, dalam per-
kembangannya kiw^, bahasa In-
don^ia kurang mendapat tempat
bahkan ccnderung dial^an. Itu-
lah seb^nya mengapa Dekan Fa-
kultas SasiraUniversitas Indonesia
(FSUI), Achadiati Ikram, menga-
takan bahwa gara-gara sikap ma-
laslah, bahasa Indonesia makin
' sulit untuk dimengerti.
"Kalau sudah sulit dimengerti,
lantas bahasa itu buat siapa?"
tanya doseh yang akrab dipanggil
Ikram.
Kalau sudah demikian, lanjut-
nya, bahasa akan kehilangan fiing-
si utanianya, ya itu tadi sebagai
alat komunikiasi. Tapi sayangnya
kondisi ini masih harus diperparah
dengan kurikulum pengajaran di
sekolah yang tidak dipersiapkan
secara baik dan benar. Katakanlah
dengan dihilangkannya pelaj^n
mengarang di sekolah-sekolah.
Begitu juga tiadanya latihan-la-
tihan menyangkut pelajaran ba
hasa Indonesia.
Mana ada guru sekarahg yang
memberi tugas mengarang kemu-
dian memeriksa dan membi-
carakan di kelas^ kepada murid-
muridnya?" tanya peiigajarSastra
Kuno itu retorik.
Padahal, tambah Ikrain, pelajar
an mengarang itu memiliki man-
faat yang cukup positifdalam per-
kembangan seseorang saat me-
nempuh pendidikannya di bangku
sekolah. Mengarang, misalnya,
mampu melatih pikiran dan me-
ngatur logika d^am berfoahasa.
. Tapi metode ini Justru Udak dida-
patkan dalam kurikulum yang se-
karang ini — alias ditinggalkan.
Maka, jangah kaget kalau Ikram
mengungkapkan betapa payahnya
penguasaan bahasa di lingkungan
mahasiswa sekarang. Ini bisa di-
lihat dari kesulitan para mahasiswa
dalam menulis paper, tesis atau
skiipsi. Hal ini akibat dari lemah-
nya pendidikan dasar para siswa
sejak dari SD, SMP dan SMA me-
ngenai bahasa Indonesia.
Namun demikian, ibu setengah
baya ini memaklumi persoalari,
mengingat bahan-bahan mengenai
bahasa Indonesia juga sulit dite-
mukan di sekolah-sekolah. Menu-
rut Ikram, kelengkapan bahan ba
hasa Indonesia ini mampu^ men-
dukung tingkat perkembangan
siswa terhadap penguasaan bahasa
ibu. Begitu juga dengan lengkap-
nya bahan oacaan axan mera-
perluas cakrawala, karena dengan
membaca seorang siswa bisa me-
nambah pengetahuan. Yang juga
tak bisa diabaikan adalah adanya
perpustakaan yang memung-
kinka^ para siswa melakukan
berbajgai penelitian sekalipun
dalam skgla kecil, mengenai apa
saja.
Itu tadi, katanya, tidak lepas dari
minimtiyapengarangdi Indonesia
yang mampu mencipakan bahan
bacaan. Ya kalau mau dihubung-
hubungkan. sedikitnyapengarang
juga karena sedikitnya referensi
yang tersedia di dunia akademik
di Indonesia! Untuk mendukung
langkah ini Ikram mensanjurkan
agar pemeiintah mempelopori dan
menggiatkan serta meningkatkan
peneijemahan buku-buku asing ke
dalam bahasa Indonesia. Soalnya
hal ini akan membantu dalani me-
numbuhkan kreatintas para penga-
rang dalam menciptakan bahan di
perpustakaan termasuk bidahg
bahasa Indonesia.
"Ini sangat berharga soalnya
supaya orang Indonesia juga bisa
menibaca karang-karang asing
melalui bahasa Indonesia dan
dengan sendirinya mampu me-




Sccara selintas. Ikram juga
menyetujui proses dubhina yang
dilakukan stasiun televisi me-
ngingat di dalam tontonan tersebut
secara implisit juga bisa me-
nuinbuhkan orang dalam me-
nguasai bahasa Indonesia. la
memberi contoh rasa nasionalis
'orang-orang Jerman terhadap
bahasanya sendiri yang salah
satunya juga ditunjukan melalui
cara mtti-dub tayangan di tele
visi.
Selain itu, katanya, kondisi
proses pengajaran di sekolah-
sekolah dirasa kurang efektif.
Soalnya umumnya di Indonesia
satu ruang kelas bisa diisi lebih
dari 40 anak. Ini jelas tidak efektif
dalam proses pengajaran bahasa
yang memang menuntut banyak
latihan. Ikram pemah memiliki pe-
ngalaman tentang seorang m^d
yang tidak pemah kebagian tugas
oleh gurunya hanya karena di ke-
lasnya berisi tidak kurang daij SO
siswa.
''Lain halnya dengan kelas yang
kecil misalnya, ini memungkinkan
siswa bisa banyak melakukan
latihan dan gum langsungbisame-
ngontrol dengan baik setiap per-
kembangan siswa."
Namun seperti diakui Ikram.
kondisi tadi memang tidak lepas
dari kurangnya dana yarig ^ cli-
alokasikan untuk dunia pen-
didikan, khususnya . bidang
pengajaran bahasa. Namun Ikram
tidak mengetahui sejauh mana
kondisi ini disadari oleh peme-
rintah.
Maka, Ikram tetap menekankan
, pentingnya pemerintah memberi
'perhati^n mengenai soal danaj untuk pembangunan di sektor ba-jhasa ini, karena dengan terse-
diannya dana yang cukup, kuri-
kulum bahasa bisa ditata dan di-
rencanakan dengan baik.
" Jadi.harus adapendekatan dan
lerobosan khusus yang benar-
benar difokuskan untuk membenai
kondisi ini. Jangan sampai ber-
lamt-lamt karena bahasa itu dekat
sekali hubungannya dengan proses
berpikir seseorang."
Yang tidak kalah pentingnya,
menumt Ikram, mengenai per-
lunya dipikirkan bagaimana
mencari metode pengajaran di
dalam kelas yang efektif. Bila ini
tidak segera dibenahi bisa menjadi
preseden, mengingat kondisi
perbahasaan sudah mencapai pada






pengamhnya komik terhadap pe-
nguasaan bahasa Indonesia sese
orang, Ikram menyatakan, hal itu
lergantung dari ragam bahasa tulis
yang dipakai oleh komik itu sen
diri. Artinya, bila bahasa yang di
pakai sesum dengan kaedah ba
hasa Indonesia tidak menjadi ma-
salah, tapi sebaliknya bila meng-
gunakan bahasa yang kacau akan
memiliki dampak yang kurang
sedap dalam perkembangan ba
hasa Indonesia.
"Tapi pengaruhhya bersifat
sementara. Ini sama seperti bahasa
prokem yang tidak pemah lang-
geng karena setiap generasi mem-
punyai bahasa prokrem masing-
masing."
Namun demikian, Ikram tetap
menyarankan sebaiknya anak-
anak dibebaskan dalam memilih
bukliibacaan. Artinya mereka
jangan dibatasi dalam membaca,
kecuali buku yang memiliki
dampaknegatifseperti pomografi.
Dengan membiarkan anak mem
baca, akan menumbuhkan minat
mereka dalam berbahasa.
"Tapi saya tetap mempunyai
'harapan besar terhadap perkem
bangan bahasa Indonesia, me
ngingat perkembangannya yang
lu w biasa ketimbang tahun-tahun























gunakan bahasa saiu —
bahasa Indonesia, sudah
dicanangkan sejak 67 tahun lalu,
tepatnya pada 28 Oktpber 1928,
ketika sejumlah pemuda dari ber-
bagai suku bangsa berikrar, yang
kemudian dikenal dengan .nama
'Sumpah Pemuda.
Namun, meski sudah SO tahun
lalu Indonesia menyatakah kemer-
dekaan, belum 100% penduduk
Indonesia yang dapat bertutur de
ngan menggunakan bahasa Indo
nesia. Tak sedikit jumlah anggota
masyarakatyanghahyabisameng-
gunakan bahasa daerah yang ber-
jumlah 665 jenis itu.
"Memang saat ini hanya masih
sekitar 68% saja bangsa Idta yang
bertutur dengan bahasa Indonesia.
Sekitar 17% belum bisa sama sekali
.berbahasa Indon^ia," kata Staf
^Ahli Menteii Pendidiicah dan Ke-
budayaan, Dr Jimly Asshiddiqie,
SH. MA;'^am sebuah percakapan
dengan Media, baru-baru ini.
Melihatkondisi ini, disadari bah-
wa peranan dunia pendidikan sa-
ngat berarti dalam mengajarkan
masyarakat berbahasa Indonesia
yang baik dan benar. Bahasa Indo
nesia sebagai mata pelajaran,'men-
dapat posisi yang penting pada jen-
jang pendidikan dasar dan mene-
ngah. Aninya, bila siswa mendapat
nilai yang tidak memuaskan pada
pelajaran ini, bisa mengakibatkan
dia tidak naik kelas.
Begitu pula pengajaran bahasa
Indonesia di perguruan tinggi, dija-
dikan sebagai mata kuliah dasar
umum yang hams ditempuh oleh
mahasiswa dari fakultas apa pun.
"Sebenamya tujuan pengajaran
bahasa Indonesia di negara kita
sendiri. lebih banyak untuk wawas-
an kebangsaan. Dalam rangka
membangun wawasan kesatuw
sdunih bangsa dan negara untuk
meng^nakan bahasa Iiidon^ia
sebagai identitas," kata Jimly
Asshiddiqie.
Untuk itu, kata dia, adadua aspek
yang harus diperfiatikan dalam pe
ngajaran bahasa Indonesia.
Aspek pertama, bahasa Indone
sia digun^an sebagai alat komu-
nikasit kaitna itu diajarkan secarasamaditanah air. Diharapkanp^
saatnya nanti, seluruh bOTg^ySig
bertutur sehari-hari melalm 665
bahasa daerah, sedapat miin^n
:menggunakan bahasa Indonesia..--
Aspekkedua, pengajaran b^asa
Indonesia sebagai cermin budi.
Diharapkan pemakainya dapat
bertutur secarasopan sesuai dengan
adat-istiadat, "serta bertutur dengan
logika sistematis. ^
"Ada anggapan umum b'ahwa
kemampuan generasi miida kita
dalam mengekspresikan pikiran
melalui bahasa, lebih banyak me-
nonjolkan aspek komunikasi. As
pek lain, seperti aspek logika, agak
kurang. Ini semuakarenapengaroh
pengajaran bahasa Indonesia,
ungkap staf ahli Mendikbud itu.
.Padahal ada harapan umum agar
melalui pendidikan brthasa Indone
sia diharapkan pada siswa dan ma
hasiswa kita, agar dapat dikem-
bangkan tingkat kecerdasannya.
bukan hanya kemampuan komu
nikasi dan hapalan pengetahuan
teori kebahasaan. "Ini yang hams
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menjadi catatan para guru bah^
Indonesia kita," tegasnya. /
Menyoal kemampban minim
beibahasa Indonesia dan pesena
didik itti, talf pelak lagi guru di-
tudingyuik beres" dalam menga-
jar.Mereicakerap "dituduh" tidak
mengikuti buku pedoman yang
dikeluarkan Depdikbud.
'  "Para guru sering kali tidak
mengganggap penting tentang
aspek cara beipikir melalui bahasa
Indonesia. Tampaknya hanya
sampai pada teori kebahasaan saja.
Selama ini ada semacam kealpaan.
Penekanannya hanya pada penge-
tahuan, bukan pada logika," tutur
Jimly Asshiddiqie.
Dia menekankan, hams ada
usaha keras di masa yang akan da-
tang, agar kualitas pendidikan ba




benarini, kata dia, hams adaoiien-
tasi dari para gum yang lebih terarah
dalam pendidikan bahasa itu.
" Jangan sampai ada pertimbangan
karena ini bahasa kita sendiri, per-
soalan:yang muncul dianggap
selesai begitii saja," katanya.
Jimly tidak menutup kemung-
kinan perlunya para gum untuk
mengikuti pendidikan guna me-
ningkatkan kemampuannya dalam
mengikuti perkembangan bahasa
Indonesia — seperti perbendaha-
raan bahasa Indonesia yang terns
menems beiiambah. Bayangkan,
i dalam usia SO tahun Indonesia
merdeka, sedikitnya bertambah
sekitar50.000kosa kata bam dalam
Kamus Besar Bahaia Indonesia
(KBBI). Ini beraiti menuntut ke
mampuan gum untuk menyerap,
meski kenyataannya tidak sama ke
mampuan setiap gum untuk me
nyerap perkembangan tersebut
"Kemampuan gum bisa diting-
katkan melalui serangkaian pena-
taran. Atau aktif padabalai pendidi
kan gum bahasa. Tetapi karena
jumlah gum terlalu besar—^hampir
40% jumlah pegawai negeri kita—
jadi bisa dibayangk^kemampuan
balai-balai pendidikan kita untuk
pienjangkau semqa .guru
jelasnya, { • • • ►V'", • *
Idealny^ untuk'i^ngikuti per
kembangan bahasa Indonesia, gu
m-gum di daerah terpencil yang
nyaris "steril" dari jangkauan me
dia massa, memiliki sebuah kamus
bahasa Indonesia. Namun, masalahjkembali muncul, gum tersebut tak
mampu membeli kamus bahasa
Indonesia yang harganya sekitar
Rp 25.000 dengan gaji yang tak
sampai Rp 100.000 itu." " •
,  Kalau hanya mengandalkan
buku-buku pelajaran dan bacaan
yang didistribusi dari Depdikbud
saja, -sungguh merepotkan. Mak-
lum, buku-buku yangisinya "sera-
gam" itu, agak sulit dipaksakan
pada sekolah-sekolah di daerah lain
yang memiliki latar belakang
budaya sangat beragam.
"Untuk peserta didik di Timor
Timur, misalnya, akan bingung de-
ngan contoh kalimat Umar pergi
ke masjid. Mereka terpaksa dua
kali hams berpikin apakah Umar
itu nama orang atau bukan, apa
yangdimaksuddenganmusy/d. Me
reka jadi sulit memahami konsep
subjek dan predikat," ujarya.
Jadi, masih dibutuhkan waktu
lamad^bertahapagarpenggunaan
bahasf" Indonesia yang baik dan
benar' dituturkan oleh seluruh
bangsa Indonesia. (Mor/C-2)





tanggal 2B. O^pber, se-
sungguhnya mefupakan
salah satu kemenan^ be-^
sar bangsa Indonesia da-
lam mempersiapkan ke-
merdekaannya. Dengan
Sumpah Pemuda itu se-
genap bangsa Indonesia
telah dipe^tukan dalam
satu tan^ air, sebagai satu
I bangsa, dan dengan bahasajnasion^ yang satu pula.
Twpa didabiilui oleh ko-
mitmen itu, persatuan na-
sional ti^ ^ an teicapai
dw peijuangan untuk me-
j rebut kemerdekaan akan
I mengalami banyak kesuii-
j tan. Beibagai negar^ yang
isudah berkedaulatan se-
jbagainegaramerde^bah-
Ikan masih terus diwamai
oleh pertikaian, pertempu-
ran dan perang saudara,
k^na tak kunjung berha-
,sil mencapai konsensus
bersama untuk menggu-
nakan satu babasa nasio-
nal.
Bahasa Indonesia sebagai ba
hasa persatuan, sebagai satu-sa-
I tunya bahasa nasional yang resmi
bagi segenap bangsa Indonesia
untuk saling berkomunikasi,
mem^gbukansekadarberAingsi
sebagai alat untuk menyampai-
kan pikiran atau pengertian se-
bagaimana lazimnya Kin^i siia-





Seperti yang pernaff dike-
mukakan Prof. Sutan TakdirAli-
sjahbana bahwa politik bahasa
lata harus berporbs politik ten-
tang bahasa Indonesia. Ini bukan
isaja karena ki^udukan bahasajlndonesia'yang istimewa, yaitu
sebagai bahasa penyatu ba
hasa resmi negara'kita, melain-
kan karena bahasa Indonesia
merupak^ bahasa modem di
masa kini dan yang akan datang.
Sedangkan Jos Daniel Parera,
Pakar Bahasa dari IKIP Jakarta
dalam bukunya Studi Linguist^
Umum dan Historis Bandingan|mengatakan bahwa bahasa se-
ibagai perangkat sosial yang asa-
,si, sekaligus bersifat determined
'(ditentukan) dan diterminative
(menentukan) dalam hubungan-
nya dengan sikap pemakai ter-
hadap kondisi sosial dan ling-
kungannya. Di satu sisi, nasib
bahasa Indonesia sangat tergan-
tung pada sikap dan kedisiplin-
an pemakainya.
Sementara itu, di sisi lain, ba
basa bidonesia berperan menum-
buhkan kontak sosial di tengah
masyarakat liias dan sebagaima-
na sejarah kelahirannya, bahasa
persatuan ini telah mendekatkan
rasa kedaerahan kepada rasa ke-
nasionalan.
Sebagaimana dikemukakan
oleh Prof. Slamet Muljana dalam
bukunya Politik Bsdiasa Nasimi-
al, menyatakan bahwa bahasa
Indonesia yang bermula dari ba
hasa Melayu ini telah menum-
buhkan sikap keikhlasan pada
masyarakat untuk mengorbankan
semangat kesukuan karena kein-
syafan akan perlunya kesatuan.
Empat ftin^i bahasa
BAHASA mempunyai bebe-
rapa fiingsi, diantaranya adalah
sebagai pemereatu, di mana ba
hasa Indonesia telah mengikat
ke-bhineka-an rumpun dan ba
hasa yang ada dengan mengatasi
batas kedaerahan, memang me-
• rupakan fiingsi utama bahasa na
sional ini guna membina keraku-
nan dan persatuan bangsa.
Namun demikian, menurut
Prof. Dr. Anton M. Moeliono,
masih ada tiga fiingsi' lainnya
yang juga penting, tetapi sering
terlupaksLn^dtdu ]uput dari per-
I hatian pemakainya. Ketiga fiing-j si tersebut adalah sebagai penan-
jda kepribadian, penambah wiba-
wa, dan kerangka acuan.
Fungsi sebagai penambah ke
pribadian akan terlihat bila kita
sebagai bangsa Indonesia berada
di tengah pergaulan dengan ba-
h^a asing, di mana identitas kita
diperlihatkan oleh penggunaan
bahasa Indonesia, sedangkan
bahasa asiiig yang kita pakai agar
dapat berdialog dengan raereka
merupakan jembatannya. Kita
mengenal suatu bangsa dari ba-
hasanya, kata peribahasa lama.
Orang asing diseluruh dunia
membedakan kita dari lainnya
karena kita memakai bahasa In
donesia sebagai nasionalnya.
Fungsi sebagai penambah
kewibawaan, terutama akan ter
lihat dalam pergaulan dengan
sesama bangsa kita sendiri diber-
bagai daer^ yang memiliki ba
hasa ibu berbeda-beda. Juga, bila
bahasa Indonesia secara berang-
sur-an^r dipakai secara meluas|di dunia intemasional, di sam
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ping bahasa inlcmasional lain-
nya. Prof. Takdir-Iah yangperta-
ma kali berkeyakinan bahasa In
donesia dapat menjadi bahasa in-
temasional yang modem di masa
depan.
^f. Denzel Can, Guru Besar
Oriental Languages pada.Uni-
versitas California peraahmene-
gaskan bahwa : English and the
Bahasa Indonesia are pre-emi
nently Etted be world languages.
English needs a good spelling
system and Indonesian needs a
generation or two for adequate
stabili^tion and differentiation.
I am willing to wager that Indo
nesian will achieves its part of
this goal erlier.
Memang ironis, bila bangsa
lain mulai tertarik dan menghar-
gai bahasa Indonesia, banyak di-
antara kita sendiri sebagai
pewaris jiwa Sumpah Pemuda
justru tidak .(kurang) menghar-
gainya dan/merasa kehilangan
wiba>va bila menggunakan ba
hasa Indonesia. Lebih senang
menggunakan istilah asing, su-
payakelihatan intelek.
-  Ini terbukti dari etalase toko,
nama pemsahaan, perkumpulan
dan sebagainya, bahkan juga
nama orang yang cenderung
dibaratkan agar tampak modem.
Sep'erti dikatakan Anton M.
Moeliono, bahwa dalam bawah
sadar orang, konsep keindone-
siaan agaknya masih saja terba-
tas pada apa-apa yang terbela-
kang dan tidak modem.
Fungsi bahasa Indonesia se
bagai penambah kewibawaan
memang akan hilang bila kita
sendiri sebagai pemalminya tidak
mencintai dan tidak memiliki rasa
kebanggaan, bahkan sebaliknya
merasa rendah diri. Karena itu,
yang penting adalah bagaimana
agar para tokoh masyarakat, cen-
dekiawah dan orang tcrpelajar
lainnya mau memelopori meng-
gunai^ bahasa Indonesia de-
ngan baik dan benar untuk mem
ber! contoh pada masyarakat.
Dikawasan Asean, Australia,
Amerika dan beberapa negara
Eropa, bahasa Indonesia mulai
dipandang penting untuk dipela-
jari sebagai salah satu b^asa
intemasional.
Sebagai bahasa baku, bahasa
Indonesia memiliki kerangka
acuan (frame of reference^ beru-
pa ukuran yang disepakati secara
umum mengenai tepat tidaknya
pemakaiw bahasa ini dalam situ-
' asi tertentu.' Dalam kaitan ini,
lembaga-Iembaga yang ber-
wenang-seperti Lembaga Pem-
I binaan dan Pehgembangan ba-j hasa Indonesia—secara terns me-
; nerus melakukan perbaikan ^ n
penyempumaan bahasa Indone-
: sia, termasuk membina dan me-
ningkatkan kemainpuan masya-
i rakat dalam menggunakannya
lewat media massa atau secara
langsung.
Dengan adanya kerangka
acuan, orang tidak dapat semau-
nya saja dalam menggunakan
bahasa Indonesia. Setiap pema-
kai-bahasa Indonesia harus
mengikuti kerangka acuan yang
i telah ditetapkan. Dan ini menun-
* jukkan bahwa bahasa Indonesia
hanya dapat dikuasai oleh o^g
yang teipelajar. Oleh mefeka
yang mau belajar. Dengan
demikian, mereka yang mengua-
sai bahasa Indonesia secara baik
adalah orang yang berpendidi-
kan cukup baik pula.
A^thasiohal
BAHASA Indonesia, sesung-
guhnya mempakan asset (kelm-
yaan) nasional yang besar arti-
nya, karena dengan kedudtikan-
nya sebagai bahasa persatuaii-
yang dikukuhkan lewat Sumpah
Pemuda tersebut-telah mem-
biiahkan.hasil nyata, bukan ha
nya keberhasilan dalam pemba-
ngunan kebudayaan, melainkan
jugasosial, politik, ekonomi, dan
keamanan. Atau dengan ringkas
dapat disebutkan, lewat Sumpah
Pemuda,. bahasa Indonesia telah
melandasi terlaksananya Wa-
wasan Nusantara.
Bila pada tanggal 20 Mei 1908
di gedung Kedokteran STOVIA
telah dibangkitkan semangat pcr-
satuan nasional oleh Sutomo dan
kawan-kawannya dalam Budi
Utomo, maka 20 tahun kemudi-
an, pada tanggal 28 Oktobcr 1928
di gedung Indonesisch Clubhuls,
Jalan I^amat 106 Jakarta, se
mangat persatuan-nasional itu
dipertegas dengan menempatkan
bahasa Indonesia sebagai mata
rantai untuk menghubungkan dan
menyatukan segenap bangsa ki
ta yang berkebudayaan maje-
muk ini.
Bahasa Indonesia, sebagai
salah satu modal utama pemba-'
ngunan, memang senng terlu-'
jpakan begitu saja, seolah-olah
tak bei^ kecuali sekadar alat
komunikasi asal orang menger-
iti maksudnya. Pada umumnya,
modal pembangunan yang sela-
lu kita ingat adalah kekayaan
alam; seperti minyak bumi, hu-
tan, dan lain sebagainya yang
bila diekspor men^asilkan ba
nyak deyisa.
Kita memang patut bangga
dengan kekayaan sumberdaya
alam ini. Tetapi jangan lupa, ba
hasa Indonesia yang sudah di-
wisuda sebagai §atu-satunya
bahasa persatuan itu juga mem
pakan sumberdaya politis dan




ningrat, justm karena kita telah
dikamniai dengan bahasa Indo
nesia tanpa banyak peijuangan
untuk menjadikannya sebagai
bahasa persatuan, karena luta
hanya sebagai ahli waris yang
menerima jadi bahasa tersebut,
kita cendemiig menjadi kurang
perhatian. .
Cobalah sejenak kita renung-
kan peristiwa perang saudara di
Srilangka atau kericuhan etnis di
India, Somalia, Rwanda dan Iain-
lain yang meminta banyak kor-
ban, karena soal bahasa. Ma-
sing-masing pihak yang bertikai
ingin memenangkan b^asa dae-
rahnya menjadi bahasa nasional.
Kita pun memiliki banyak sekali
baht^a daerah, yang tentu akan
menjadi sumber kericuhan bila
semua dipaksakan agar menjadi
bahasa nasional. Tetapi dengan
khasanah bahasa nusantara yang
bcrmacam-macam itu, kita tidak
perlu mcngalami konflik karena
sudah memiliki semangat per
satuan nasional yang ditumbuh-
kan sejak kclahiran Budi Utomo,
yang telah mengalahkan aspirasi
icedacrahan atau kesukuan.
Pada masa itu, jiwa bhineka
tunggalika tclahmcnuntunpara
pencetus Sumpah Pemuda untuk
mcnumbuhkan semangat tole-
ransi dan bemsaha melihat per-
masalahan serta bemsaha me-
mccahkan dari sudut kepenting-
an nasional. Bukan dari sudut
dimensi minoritas atau liiayori-
tas seperti yaag dialami oleh ba-
nyak bangsa lain bila teijadi per-
bedaan pehdapat.
Demtkianlah meskipun keti-
ka itu utusan pemuda mayoritas
terdiri dari su^ Jawa atau beras-
al dari Pulau Jawa, yang jiiga
merupakan penduduk mayoritas
Indonesia, tetapi temyata dalam
Kongres Petnuda Indonesia pada
w^tu itu yang dipi^h sebagai.
bahasa nasional bu'kah bahasa
Jawa, melainkan bahasa Melay u,
karena bahasa ini memang lebih
sesuai bila dibandingkan dengan
bahasa Jawa yang lebih rumit
Kini, bahasa Melayu yang te
rns disempumakan d^ diperka-
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ya sehin^a menjaidi bah^afnr
donesia itu dalam statusnya se
bagai bahasa nasional akan genap
benisia 67 tahun pada 28 Okto-
ber 1995. . *
Marilah sejenak kita kenang
dan perahnya sebagai milik
n^ional yang memungkinkan
kita dapat membangun negara
dan bangsa dengan tertib, aman
hingga hari ini. Kita harus ber-
terima kasih kepada para pence-
tus Sumpah Pemu(Ja>yang telah
menempatkaii bahasa Indonesia.
dalam kedudukannya yang sa-
ngat penting, sehingga^sampai
hari ini terus berperan sebagai
pembina persatuan bangsa.
n  Kemudianuntukmenyalurkan
rasa te'rima kasih itu, paling tidak
dapat diwujudkan dengan ikut
memelihara dan memakainya
secarabaikdanbenar.Kitayakin,
di masa ipendatang bahasalndo-
nesia bukan hanya mampu m?m-
persatukan seluruh penduduk
nusantara, melainkaii juga mam
pu mempererat hufciungah ber-
bagai bangsa di dunia, terutama
di kawasan Asia Tenggara, kare
na bahasa Indonesia akan menja-
di salah saitu bahasa Intemasio-i
n^l yang sejaj v dragah bahasa-
bahasa 1^ ydiig b^ak dipakai
dalam pergaulan intemasional.
Semoga harapan itu dapat terea-
lisir.(2.8)
Penults adalab StafHumas dan
Protoko/ Perpusnas RI Jakarta
Angkatan Bersenjata, 27 Oktober 1995
DALAM gema 50 tahun ke-
merdekaan RI bangsa Indonesia
kembali memperlngati Hari
Sumpah Pemuda. Nilai-nilai lu-
hur Sumpah Pemuda yang kita'
warisi secara abadi sampai
sekarang ini ialah jiwa kebang-
saan yang satu (nasipnalisme),
cinta tanah air yang satu (patno-
tisme) dan menjumung tinggi
b^a^ yane satii (bahasa | per
satuan) : Indonesia.' 
Oleh karena itu amatlah wajar
manakala. dalam memperlngati
Sumpah Pemuda yang ke-67 ini
masyarakat Indonesia digugah
kembali untuk lebih mengai^-
kan nilai-nilai Sumpah Pemuda
dalam sikap dan prilaku kehidu-
pan sehari-hari. Salah satu dian-
taranya melaks^akan seruan
Presi.den Suharto (tatkala men-
cahangkan disiplin nasioiial pada
peringatan Hari Kebangkitan
Nasional 20 Mei 1995), terma-
suk disiplin dalam meningkat-
pleh Sayuti Kuniia
kan pemakaian bahasa Indone
sia yang baik dan benaf.
Penyampai gagasan
. SEPANJANG peqalanan usia
Sumpah Pemuda bahasa Indone
sia telah amat berperan sebagai
bahasa persatuan dan wahana ko-
munikasi nasional di masyarakat
dan perintahan. Peranannyayang
terakhir ini semakin maiitap saja
dengan dikukuhkannya bahasa:
Indonesia sebagai bahasa negara;
dalam UUD1945 pasal 36. Pada
era Sumpah Pemuda dulu, ketika;
bahasa Indonesia masih bema-.
ma bahasa Melayu ia telah ber-|
peran sebagai tali pengikat jiwaj
persatuan bangsa Indonesia dan!
alat kpmunikasi yang efektif ba-
gi p^.pem'impin bangsa, war-
tawail^sastrawandalammen-.
yadarkahdan membangkitkan se-
mangal kebangsaan bangsa In
donesia. menentang penjajat)/
kolonalisme Belanda..
Tercatat dalam sejarah misal-
nya. Bung Kartio dan pemim^in-
pemimpin pergerakan nasional
lainnya selalu menggunakan ba
hasa Melayu dan kemudian ba
hasa Indonesia yang mudah di-
pahami rakyat, dalam pidato-pi-
dato politik mereka menyadar-
kan ra^ kebangsaan dan mem
bangkitkan semangat peijuangan
menentang peiijaj^: Begitu pun
sejiimlah wartaww seperti Adi-
negbro dll. menggunakan surat
kabar yang berbahasa Melayu
sebagai alat peijuangan. Parasas-
tfawan tahun. 20-an: dan 30-an
seperti Moh-YSrain, Rust^ Ef-
fendi, Sanusi' Pane serta Abdul
Muis, STA dM Armin Pane cu-
kup beijasa m^nyebarluaskan pe




lewat dunia sastra dan majalah
kebudayaan.
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'  Ide-ide nasionalisnie, peijua-
Djgan kemerdekaan dan kemjuiii-
■siaan lebih dikoiikretk^* dan
tdipertegas Jagi oleh sastrawan-
sastrawan Angkatan4S seperti
jChaiiil Anwar dengansajak-sa-
jaknya Kerawang Bekasi, Di-
ponegoro, dll. dalara bahasa In
donesia ^ yang sederhana dan
mudah dicerqa masyarakat
Dalam era mengisi kemerde
kaan dengan suasana dan pro
gram pembangunan nasional
yang padat dan menantang
sekar^g ini, peranan bahasa In
donesia sebagai wahana komii-
nikasi nasional tentulah memili-
ki wama lain. Bahasa Indonesia
haruslah bei^ran efektifsebagai
alat komunikasi (penyampai)
gagasah, informasi dan pesan-
pesan pembangunan kejjad'a se-
luruh rjJcyat Indonesia. Hal ini
dapat djcapai manakala pemaka-
ian b^asrfndonesia di kalangan
masyarakat luas, m^ia massa,
lembaga-lembaga pendidikan,
kalangan usahawan dan kar-
yawM^swasta, aparatur peme-
j nntah (dan pucuk pimpinan ne-
s®®pai kelurahan) sertaABRIj semakin baik dan man-
jtap-
Namj^ya program pemba
ngunan nasion^ dapat saja me-. ngalami l^rbagai hambatan apa-
jbila media massa, para pejabat
dan aparatur pemerintah lainnya,
dunia industri dan usahawan
swasta dalam kegiatannya
menyebarluaskan informasi, su-rat dagang dan surat-surat resmi.
peraasangan iklan dan reklame
dll. kurang menguasai pemaka-
iw bahasa Indonesia dengan ter-
•tib baik. Hampir pasti infor
masi dan pesahrpesan pemba-
iigunan akan kacau, salah penger-
tian dan kuranjg dapat dipahami
rakjjat Sebaliknya ide-ide dan
tepat dan baik, ientulah dapat
mendorong rakyat m'emahami
dan berpartisipasi ^alam pem
bangunan nasional, serta dapat
turut mencerdaskan kehidupan
- bangsa. Sebab lewat kegiatan
mereka itu rakyat memperoleh
masukan seji^mlah penget^uan
berharga dan ide-ide inodemira-
si yang b'erkaitan dengan pem-
. bangunan nasional, yahg dapat
pula menunjang kesejahteraan
hidup mereka. Umpamanya saja,
dengan disebarluaskannya ide-
ide dan cara-cara pertanian mo
dem dengan teknologi tepat gu-
na dsb. yang diinformasikah
dalam bahasa Indonesia yang te
pat dan mudah dicema rakyat
lewatforum kelomjpencapir RRI,
rabr& pertanian atau pedwaan
media cetak dan penyuluhan-
penyuluhan, ralg^arf memperoleh
petunjukyang termanfaat Un-
tuk mengembangkan usaha per-





Sumpah Pemuda yang ke-67 ini
selayaknyalah bangsa Indonesia
lebih meningkatkan kesadaran,
. kecintaan dan kebanggaannya
terhadap bahasa nasional yaitu
.bahasa Indonesia. Tebalnya ke-
tiga mentalitas ini di kalwgw
manusia-manusia Indonesia akan
dapat mendorong bangsa kita
untuk memakai bahasa Indone
sia dengM sebaik-baiknya. Slo
gan bahasa Indonesia yang baik
dan benar hendaklah benar-be-
nar diterapkan dalam kehidupan
dan perbuatan nyala. Umpama
nya kalangan pengusaha dan
pedagang seyogyanya benar be
nar mematuhi larangan pemerin
tah daerah untuk tidak lagi me-
masang reklame dan papan nama
dengan istilah-istilah asing yang
dapat membuat masyarakat bin-
gung dan merasa asing di nege-
rinya sendiri. Media elektonik
(televisi swasta) dalam menjang-
kau pemirsa remaja, seyogya
nya tidak pula mengorbankan ba
hasa Indonesia dengan membi-
arkan para pengisi acara beiba-
hasa Indonesia seenaloiya ber-
bahasa Indonesia (dialek Jakarta
;atau bahasa Indon^ia khas re-
:maja).Hal ini bukaii saja Iwang
mendidik terhadap remaja, me-
lainkan juga TV swasta telah
mengabaikan fungsi pendidik^-
nya sendiri terhadap penonton
secara luas. Singkatnya bang-
galah berbahasa Indonesia yang
baik dan benar, karena bahasa
Indonesia merapakah entitas, ja-
tidiri bangsa Indonesia.
(2.8)
Angkatan Bersenjata, 27 Oktober 1995
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Bahasa ladonesia
dan Jati diri bangad
BULAN Oktober selaia di-
peringati sebagai Hari Pemiida/
Sum^ Pemu^ jugadipeniigad
sebagai Bulan Bahasa. Kedua
momentum itu diperingati\^tas
dasar peristiwa yang.jteijadi- 67
tahun silam yaitu peristiwa Sum-
pah Pemuda tang^ 28 Oktober
1928.
Sebagaimana diketahui dalam
peristiwa itu para pemuda In-
donesiayangberasal daribeibagai
suku b^gsa, tel^ ihenyata^





tiga ikrar ]^g "m^adi fe^ pe
muda.. Indon^ia i^merupal^'
tonggdksejaiidi'yang^
bagi kehicmpan bangi^ Indonesia
pa^ masa selanjutnya. - ; .'w
'i- '^^rdasarkanp^ristiwaSumpah








SEPERU kita ketahui bahasa
Indonesia berasal dari bahasa
Melayu yang diberi nama baru
pada saat Sumpah Pemuda di-
ikrarkat^ pada tanggal:28 Oktober
19^. Pada awal abad.ke-20, ba
hasa Melayu sudah tumbuh





oleb bah^a-bahasa lain yang
digunakan bleh pemakainya.
Didirikannya Balai Pustaka
ttdiun 1927 (sebagai penjelmaan
lembaga yang bemama volk-
slectuur yang dibirikan- te^un
1908) tdmbah mempercepat
perftimbuhah..baha^ mdonesia.




Melayu klasik mulai ditinggalkan
oleh pengarang-pengarang Balai
Pustaka. Gaya bahasa Balai
Pustakamulaiberubahlagisetelah
munculnya pujangga pujangga
muda Angka^ ^ jangga Baru
yang dipelopori oleh St. Ifakdir
Alisjahbana dan Armijn Pane
(1933). Gaya bahasa pengarang
yang^kemudian' dikenal dengan
namaAngkatan4Syangdipelop9ri
oleh Chairil Anw^ dim 'dius lain






yang thdiulu beluin dilmnal se-,
karang benhunculan dengan
dahsyatnya. Baik K^us B^ar;
Bahasa Indonesia tefbitah Pusat !
Bah^ Maupun. Kamus Umum
Bah^ Indonesfa^ kar^gan Ba-.
du(hi - Zain terbitanPust^ Sinar
Harapan memuat jumlah entri
pokok dan anak eiitri beberapa
kali lipat lebib banyak di-i
bandiogkan.dengankamus-kamus
yang teibit pada awal-awal tahun
SO^ansepertikamussusunanPoer- j
wadarminta dan Sutan Muham-j
mad Zain. .
Itulah'buktinya bahasa'In-1
dpnesia masih terus tumbuh mem-
perkaya dirinya agar iabenar-be-
nar dajpatmenjadi bahasa niodem.
yg berkemampuahtinggi sebagai
ai^pengimi^c^piki^mengenat
hal-hal yang pelik dan rumit.-
Bahasa Indonesia bukan jlagi
hanya sebagai bahasa<per^uian





baha» Indonesia kurang mampii;
untuk bieheriemdbkah.. kary%
ilmiah dari baihasa' asing segera^
disingkirl^Parapakar, ilmuwan,'
sastrawan harus banyak menulis
dam menUnjukkan bahwa mereka
dapat menulis sama baiknya dan
sama mudaihnya dengam orang




telah diperkaya dengan bahasa
daerah dan bahasa asing, jati diri
bahasa Indonesia tidaldah ber-
ubah. Namun sangat disayangkan
sebagian masyar^at pemakainya
tami»knyaberusahamenjauhd^
realhas bah^ sebagai simbol jati
bangsa. Fenoraena itu ter-
cemiinpadasikap keenggmanse-
bagian ma^arakat iintuk men-
dayagunakan bahasa bidon^ia.
.T^uatu gambarah yang lebih
konkret dapat kita.lihat Defwasa
iiu Jda kecenderiingan- seba^ah
.m^yarakat yang lebih suka'
mengutamakan bahasa asing
(terutama bahasa Inggris)daripada
bahasa Indonesia. Dalarp arti,
mereka lebih bangjga! inenggu-'
nakan bahasa asing untuk meng-j
ungkapkan hal-hial lertentu: atau j
untuk memberi nama sesuatu,
yangsebenaraya dapat dinyatakan
den^ bahasa Indonesia. Dal^
kbnteks yang demikian, alas^,
yangdikemukakan adalaK bahasa!
asing mempunyai nilai gengsij
yanglebih tinggi, di sampingnUai;
komersial. ,
Jikaalasantersebutdibenarkan,
jelas sUcap yang mendasarinya ti-
dak beipij^ pada- semai^gat ke-
bangsaan %bagaimana terungkap
dSlam Sump^ Temtida.'Hal itu
Icatena: bahasa,asing saima selmli
tidak menceiininkan jati diri
bangsa kita. Lain, haruskah jati
diri itu kita'gadaikan'demigengsi
dan'komeimalisasi? Ipilal^ titik
persoalanhya. •' ' •
Jati diri suatU bangsa pada da-
samya. tidak dapat dinilai atau di-
ukur sec^; Immeisial. Jati diri
adalabmasalahhatga'duri, masalah
harlcit drn martebat, serta ke-
pribadian kelompok/masyaiakat
atau indiyidiL Demikian pulaW-
nya dengan jati diri bangsa Idta,
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bangsa .Indonesia. Persoalan "ba-
hasasc^agaisiinboljatidinbangsa
merapakai persoalah yang tidak
sebanisnya ^ abaikan. V V
Bahasa (teerah
DENGAN dipakainya bahasa
Indonesia sebagai bahasa pe-
ngantar pendidikan (lisan dan tu-
Hsan), maka bahasa daerah men-
dapat tempat istimewa di luai se- .
kolah, teristimevra dalatni Ung-
kungan keluarga. Jadi kekha-
watiran terdesaknya bahasa daerah
dapat ditepis. Dalam ha] ini ada
beberapa hal yahg ^rlu disimakl
Pertanla,. yang menjadi
"saingan" atau yang mende^
bah^ daerah itu ada]^. bahasa
Indonesia, bukwnyabahasaasing
(baca; bahasa Inggris). Bukan pula
bahasa daerah laiot Alasannya,
karena bahasa pehgantar, buku-
buku, dokumentasi, .dan media
ma^ (cemk dan elektronik) dan
pertemua^n-pertemuan resmi
menggiinakan bah^ Indonesia.
Inilah konsekuensi daii kese-
pakatan Sumpah -Pemuda, dan
telah dimantapkah oleh UUD
1945.
Kedun, dalain sejarah what ma-
nusia, banyak bahasa yang sudah.
mati,yang digantikan oleh bahasa
yang lebih potensial. Adalah ter-
pulang kepada para pemiliknya,
mau mempertahankan atau tak
peduli dengan bahasa daerahnya.
Ada beberapa faktpr yang me-
nangguhkan kepunahan bahasa
daerah, ant^ lain potensi pe-
nutumya secara kualitas; kesung-
guhan penutumya dalam meng-
gunakan bah^a daerah, terutama
dalam bentuk tulisan; dan upaya
pelestarian secara fonnal seperti
dalam kurikulum sekolah. Ku-
rikulum 1994 betul-betul meng-
akomodasikan semangat Bhineka
Tunggal Ika, dengan adanya
"muatan .lokal" yang memung-
kinkan pemantapan pengajaran
bahasa dan budaya daerah.'
Bahasa Indonesia Haiii iptek
KUNQ modemisasi H^ti in-
dustrialisasi adalah iptek. Inti
kebudayaan negara maju adalah
penguasaan iptek secara baik..
Penguasam bahasa Inggris ad^ah
kunci untuk merebut iptek. Peng




kebanggaan kesukuan danjati diri
dalam konteks Bhineka .Tunggal
^Dca. Naihun dalam konteks .peir-
icepatan iptek, bahasa daerah tidakjsepenting bahasa Indonesia danjb^asa Inggris. Dengan perkataan|lain, penguasaan bahasa .daerah





•penguasaan iptek, u^aha pe-
Ineijemahanbuku-buku asingperlu
'ditangani secara sungguh-sung-
Iguh. Di isini pentingnya p6-
nguasaan bahasa Inggris oleh para
mahasiswa dan ilniuwan kita,
Selanjutnya para ilmuwan
berkewajiban mewariskan penge-
tahuamiya kepada seluruh anak
ban^ lewat tulisaimya. Disinilah
pentingnya penguasaan bahasa
Indonesia, khusasnya kemampuan
menulis. Kemampuan inilah yang
belum betul-betul dikuasai oleh
mayorit^ ilmuwan di Indonesia.
Kita dapat menyimpulkan pengua
saan bahasa Indonesia erat kait-
annya dengan kemajuan iptek. |
(2.8W
Angkatan Bersenjata, 27 Oktober 1995
Jadilah Tuan Rumah
Yang Ramah
Oleh Anton M Moeliono
Antara- tanggal 20 Mei ;
Soeharto mencanang-
kan Gerakan DistpUn Nasio-
nal termasixk Gerakan Berba-
hasa dengan berdisiplin, dan: d 1
hari-hari ini pada peringatan r ;* T " ;
Sumpah Pemuda tangg^ 28 ^ v
Oktober, gerakan mengganii- ^
kan nama yang beibahasa V «
asiog yang terdapat pada '
papan nama, papan tklan,
papan petunju^ dw iklan di
berbagai media sudah me- . ,
uampakkan hasilnya. Gerakan , ^ u
ini, yang dipimpin lan^img
oleh Menferi Pendidikan dan v ' ^  "
Kebudayaan, pada umumnya '
disambut dengan sikap gembira dan patuh. Sebenamya irabauan
untuk menggantikan bahasa asing di tempat.umum ke bahasa In-'
doriesia sucM berkali-kali disuarakan oleh Kongres Bahasa Indo-'
nesia yang'bertnrut - turut, tetapi putusan Kongres dan beberapa-
instrutej pemerintah daerah pada waktu im tidak berkeoa. Tahun
ini ger^^ itu lebih berhasil berkat dukungan pribadi dari Men-
teri Perumahan Rakyat; Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomu-
nikasi; Gubemur Bank Indonesia; beberapa gubemur, di antara-
nya DKJ Jakarta, Jawa Barat, dan Bali; Sasaran pertama, yakni
nama asing yang dipakai di bidang laban yasan (r^ esfare^, per-
bankan, industri pariwisata, dan pemiagaan, sud^ menampakkan
perubahan yang menggembirakan.
Satuan tugas di Pusat Pembinaan dan Pengebangan Bahasa,
yang khusus dibentuk untuk melayani permintaan nasihat daq
bantuan dalara penggantian nama itu, sibuk bekeija setiap hari
sampai senja. Kega sama antara satuan tugas itu dengan aparat
pemeririlah'daerah DKI memberikan banyak manfaatnya. Menje-
iang peringatan Proklamasi Kemerdekaan itu, misalnya, Pemerin
tah DKI mengundang para pengusaha yang badan usahanya terle-
tak scpanjang jalan raya dari Pasar Dean hingga ke Blok M, secara
bciTurut - turut ke pertemuan yang memberikan pcnyuluhaii agar
maksud gerakan penggantian nnma dapat dipaha^ dan diterima.
Petugas Pemda menjelaskan landasan hukum dan aspek tata kola,
sedangkan petugas dari Pusat Bahasa memberikan penjelasan
lentang sikap bah^ yang'baik dw kaidah bahasa yang harus
diterapkan. •
Motivasi
Ada orang yang bertanya, apa kepentingan gerakan penggan
tian nama itu saat in! ? Tidakkah kita mengludapi globalisasi
yang menghendaki kita berbahasa Inggris ? Apakah gerakan itu
tidak akan menimbulkan kebingungan di antara pelanggan yang
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menghadapiV niina bani 'sehingga menjadi ragu-raeu ? Aoakah
penggantian n^a tidak akan memakan biaya yane besar 7 Perta-
nyaan itp wajar diajukan, .1^ kanena pertimbangan ekonomis
maupm ka^a kekiirangan informasi. Sebenarnya oleh Departe-
Pra^dikan dm Kebudayaan sudah diterbitkan di Balai Pus-
Pedoman Pengindonesiaan Namadan Kata Asmg yang sekarang dengaabebas dapat diperoleh di
Sig di^ pendahuluan dan ketentuannya
Motivasi geraW penggantian nama dan kata asing ke bahasa
Indonesxa dapat juga ditafsirkan setogai usaba menjayakan ba-
Indonesia sebagai sarana integrasi nasional. Baik secara ho-
nzonta] maup^ secara vertikal, bahasa Indonesia mempersatu-
kan semua golongan di semua wilayah di republik Wla. Bahasa
indonwia juga mempersatukan lapisan yang berdaya ekonomi t
yang kuat dengan kaum yang berdaya ekonomi yang lemah, atau t
sangat terpelajar dengan kaum yang kurang ber- |
Motivasi kedua gexakan ini ialah usah'a mempertajam daya tjmglmp pemakai .bahasa Indpnesia sehingga ia mampu menyata- f
KM isi hatinya tentarig.peradaban dewasa ini secara Indonesia
Dengan demil^ ia tidak perlu mengeluh lagi bahwa bahasa
IndwiMia tdakmemiliki kata yang diperlukan.
^ Motivasi yMg kgfigg gerakan ini ialSi gerakan ini sebaiknya
ditoggapi sebagai upaya menumbuhkan dan mematangkan sikapjbaha^ yang ^  yakiii kebanggaan terhadap bahasa Indonesia
ke^u^ di^dd^ peinakaian bahasa itu, dan kesadaran akan
pdah - kai^ bah^ yang betul dan berterima. Selaku warga
Im^arakat Indonesia Wta harus berhenti mehdewa - dewakan
ibahasa taggns dan belajar berbangga atas bahasa ^endiri karena
ioMasa ^  n^ik fcita sendiri. Kesetiaan pada bahak Indonesiajbei^ kita roenempatkan baha^ itu di atas bahasa yang lain
iDalam kerja ^ a, perteihuan, atau kontrak antarbahgsa kita me-
inempatkan bMasa Indonesia di atas bahasa asing. Kita hams be-
lajar menjadi tuan rumah yang ramah, jangan menjadi pelayan
yang rawan. Kesadaran akan bahasa yang baik dan benar menjadi
penuntun pemakaian bahasa dengan icermat dan tepat dan bukan
bahasa yang asal jadi; .
Masih terlalu bMyak tmng yang tidak dapat membayangkan
^ memahiri bahasa Indonesia. Begiturenda^ ^rcaya diri kita sehingga kita sering tergoda me-
arfng^ bertanding jika berhubungan dengan orang
Bahasa Modern
1  penggantian nama dan kata asing kita dituntunYang pertama ialah kesinambungan co-
^ b^asa Monesia agar jangan kchilahgan jaU dirinya. Hal itu
akan tercapaijika gagasan dalara bahasa asing yang dapat dipad-
d£S, Indonesia, atau salah satu bahasa
^  Misalnya towerdenganmudah menjadi menata; residential area memadi kawasan
permukunan; room menjadi ruang atau kamar, square menjadi
medan a^u anggana; cash menjadi tunai; dan traveller meniadi
pelavmt. Maka, ti^ ada alasan untuk menjadikan green menjadi l
^an/^enjadi ^den k^na fata dapat memilih antara taman, bustan, kima atau I
pelambangan peradaban modem i
hfcTmrStef menjadikan bahasa itu menjadi ba- fasa odem di diraa. Gagasan dalam bahasa asing yang ada ^
pdanannya <^am balusa Indonesia atau yang sulit diteriemah- I|kan de^ rmgkas diserap ke dalam bahL kita lewatSyt
suaian bentuk katanya. Misalnya." mall menjadi mal; pl^mlt
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jadi pl^; coodommium menjadi kondominium; golf menjadi
goJf; villa menjadi viJa; diskette menjadi dishet; circuit eaeajadi
sidatit Pertimbangan yang ketiga lalah pemantapan baJiasa yang
baku atau standar. Salah satu laidah bahasa yang bsJcu itu ialah
kai(}ah yang diterangkan mend^ului yang menerangl^ (hukum
DM). Maka, Hem Pasar Swalayan hanis dianggap tidak baku.
Yang baku ialah Pasar Swalayan Hem; Safari Restoran tidak
baku. Yang baku ialah Restoran Safari.
Sesuai dengan keterangan Menteri Pariwisata, Pos, dan Tele-
komunil^i wisamwan asing datahg ke Indonesia imtuk
mehgen^ dan menikmati budaya yang lain, kadang •• kadang juga
yang eksotis, maka dunia pariwisata hendaknya menampakkani
wajah keittdonesiara-Kiaiena jumlah wisatawan Nusahtara Idani
lama kian beitamb^ inaka kmentinganhya jangan diremehkan.i
Peniilik dan pragu^a hotel dan resto^ s^tu^a menyapai
tamimya dalami baha^ Ind(Mi«ia atan in-'
d<Hiesi^, Sarana' promosi, publisita£^vsebaijm}^>mienunjukkanj
bahv^^wg b^da (h mnah Indonesia bukan;di tempat jiplakani
negddnya sendiriv Wisamwan hams ihi^rasa l^wa' ia disambut
oleh tuan nimah hidonesia yang ramah, ^kan oleh pelayan yang
rawan, ywg bekeija hanya karena mengharapkan tip.
. Globalisasi dan pasar bebas ihenjadikan totas negara makin
samv. Nainun, masyarakat yang' bahasanya bukan bahasa Ing-
gris, sqierti'Jepang, Cina^.Korra, Jermw, prancis, Italia, dan-
Spanybl, tidak ihengalaim prOsespengiriggrisahyang mempriha-
tinkaii %petti di Indonena. Di dalam keija sama ahggota Uni
Eropa pun ada sebelas bahasa nasionat yang tetap dialw dan di-
hormati. Masyarakat bahasa Indonesia dapat mengambil contoh
dan menunjuldcan ketahanan budayanya. Sikap bah^ seperti itu-
lah yang meinbuat orang Indonesia bcrdiri sama tinggi dan duduk
saina rend^ dengan: bangsa lain. Sekalipun dilanda arus globali
sasi, ia tetap dapat mengatakan dengan bangga bahwa ia warga
bangsa yang berdaulat, tuan di tanahnya sendiri yang mampu
mehggunak^ bahasa kebangsaannya untuk semua keperluan mo-
dent***
Prof Dr Anton M Moeliono adalah pakar ba-
hase^ guru besar di Fakultas Sastra Universitas
Indonesia. *
Suara Karya, 28 Oktober 1995
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ikrarsaktiSumpah Pemuda tahim
-1928 lalah Meniunjung Tinggi babasa Persatuan yaitu Ba-
-^sa Indonesia.' Beranjak dari ikrar itulah selama bulan
Oktoberdiiadikan sebagai bulan bahasa atau sebagai kesem-jpa^n berkala untuk merenungkan serta menilai kembali
,sejauh inana kita semua menghormati, menghargai dan me-
■l^tarikan bahasa persatuan itu.
Perlu digarisbawahi, pemuda yang berikrar 67 tahun lam-
pau itu tidak tegas mengatakan bahwa kita berbahasa satu
yaitu Bahasa Indonesia, melaihkan menjunjung tinggi bahasa
persatuan. Mungkin para pemuda yang rata-ratabercelana
pendek waktu itu menyadari sepenuhnya bahwa kejamakan
suku ban^a kita tidak memungkinkan dalam tempo singkat
bisa berbahasa satu. Semua pihak dianggap memiliki hak
asasj bebas berbahasa daerah. Temyata pula bahasa daerah
mngga saat ihi tetap diajarkan di sekolah Dasar. Bahkan di
Depok yanghampir lebih separuh dihuni penduduk penda-
tan^ dari luarJawa Barat masih diajarkan Bahasa Sunda.
.  Sejauh mana penghaigaan nasional terhadap nilai bahasa
persatuan kita itu, memang cukup tin^. TerbuktU sebagai
mata pelajaran wajib di hampir semua sekolah. Supaya bisa
lulus harus mendapatkan nuai ijazah paling tidak angka 6
.(enam) untuk Bahasa Indonesia. Tetapi k^au dilihat dari
bobot studi sistem SKS misalnya, nilai pdroleh Bahasa Indo
nesia sama dengan Bahasa Inggris. 'Lantas; m^gapa muncul gagasan imtuk mewajibkan se
mua papan. reklamet dan spanduk harus menggunakan ba
hasa peistauan ? Bukankah sama bobothya dengan Bahasa
Inggns:dalam kriteria penilaian hasil studi? Pertanyaan ini
seringTtiuncul temtama di kalangan peagusaha yang ^ dah
puliman tahun memasangpapftn nama pakai bahasa asingl'
Memang betul bobot Bahasa Indoneaa dengan Bahasa Jng-gns ser^ Matematika-dalam hal urusan kuiSruli^ pendi<M-
kant^t^tii tidak berbeda, tetapi secara politis segenap
■penduduk harus meraisa t&^anggil dan senantiasa beisedia
.tn^ggunakain bahasa persatuan yaitu Bahassa Indonesia se-.'cara benar. Kita harus serempak m^sa tefpang^ untuk
melestarikanp^ggunaan bahasa persatuan, sebab persatuanitu harus abadi, bukan berhehti ai perteng^an jaian.
Menurut hemat kita<kemungkinan mengapa sebagian or-
ang cenderung memilih penggunaan kata/kalimat bahasa
asing untuk keperluan penyampaian pesan-pesah bisnis jus-
tru karena kurar^ memahami Bahasa Indonesia di samping
muatan kamus Bahasa Indonesia juga terlalu sedikit. Itu
I  akal ka^na tempat bgrtanya tentang penggunaan; bahasa Indonesia yang benar masih langka. sSdranya semua
! pemasang iklan, spanduk dan papan reklame serta mereka
yang hendak menulis surat wasit bahkan surat keputusan
mempertanyakan makna kata kepada para ahli. Bahasa Indo-
.nesia, pastilah klabakan.
Dengan kata lain, konsultan Bahasa Indonesia di negara
kita masih p^lu diperbanyak, baikyang bekezja diDeparte-
men Pendidikan maupun swasta. Sebab terlalu banyak surat
keputusan, suntinstruksi, ketentuan dan perundang-undan-
S^^y^^^S^^sih menggunakan bahasa Indonesia secara keliru.
«• Di^at dari perkembangan geo-politik, besar kemungJd-^nan Bahasa Ihodnesia akan dipelajar oleh semal^ banyak
,negara dalam rangka mempererathubungan bilateral dengan
tmdonesia. Sebagai contoh, pengajaran Bahasa Indonesia di
'^ustialia sudah sedemikian majunya. Dikhawatirkan kelak




mah sangat terasa di bidang teknolojgi. Terlalu banyakternu-^
nologi dan simbol-simbol teknologi yangbelum diterjemah-
kan secara pas ke dalam Bahasa Indonesia. Terminologi bisa
teimiholo^ asing telah selesai disaduri —
Menggaii dan memperkaya Bahasa Indonesia merupakan
tugas para pakar termauk para pendukung pers nasional
d^am menerapkan Bahasa Indonesia Jumalistik. Masalah-
nya, apakah sudah tersedia fasilitas untukitu ?Kalau behim,
patutdilengkapidalam temposesingkat-singkatnya. Itupent-
ing agar booot dari Sumpan Pemuaa 28 Oktober (Bertumpah
darah satu. Tanah Air Indonesia, JBerban^a satu 'Bangsa
Indonesia. Menjunjung bahasa persatuanyaitu Bahasa Indo-
nesia) tidak pelahan-dahan meluntur, melainkan terus-me-
nerus relevan sepanjang masa.
Sinar Pagi, 28 Oktober 1995
Penggunaah bahasa Indonesia
beWm terkdndusif li li
^  ; f •
DiIi, (AB) .
Seorang staf pengajar pada
FKIP Universitas Timor Hmur
(Untim) menilai pengembangan
Bahasa Indonesia (BQ diUmtiih
belum Sepenuhriya terkondusif
sebagal"l^hasaPembangunan'*. -
n Walaupun pemasyarakatan HI
digalakkan dengan pesat, per-
kembangannya cenderung sangat *
lanibahdankurangbergairah, kata
Drs. Yoseph Yapi Taiim.M.Hum
di Dili, Rabu, pada seminar sehari
Bulan Bahasa yang diseleng-
garakan Sekolah Mehengah.
Umum'(SMU) Kolese Santo Yo
seph Dili
Hal itu tampaknya beralasan
karena pehyuluhw dan pemasya-
rakatannya tidak dilandasi oleh'
penelitian khusus yang dikmtan
dengan situasi dsm kondisi yang
sesum dengan sistem inlai budaya
yangada^Timtim. '
Pachike^mi^tanitu YapiTaum.
berbicara tentang "Bahasa Ke-
budayaan dan Partisipasi Pemba-
hgunan :-Tinjauan.Sosiolinguis-
tik".. Seminar sehari yang diikuti
wakil OSIS tlan guru Bahasa
Indonesia darf semiia SMU Negeri
dan Swasta di Dili dan sekitamya
itu dibuka Kabid Dikmehdm
Kanwil Depdikbud Timtim; Drs.
S. Sismadi, M.Ed.^
Tampil pada sesi pertama ber-
sama pemakalah final is Lomba
^ndidikan)yangbeijumlahkecil-
sekitar delapan persen dari jumlah
pendiiduk Timtim yaitu produk




persen, namun kelompok ini telah
mencatat kemajuan yahgpenting»
Kelompok ini .dipandang se-
liiakin terbuka uhtuk ni^ning-
galkan keadaan terisolasi yang ma-
sih inendominasi sejumlah pen-
duduk karena latar telakang "ni-
raksara" dan tradisi kecehderungan
mempertahankan tradisi lisan dan
Karya Ilmiah Remaja (LKIR)
UPI-TVRI1995danSMU Kolese
Santo Yoseph, ArmandinaN.Gus-
mao Amard, Staf pengajar FKIP
Untim itu "memotret" h^b'atah
lambim dan kur^g bergairahnya
perkembangan BI di llmtim d^
perspektif historis.
Menurut dia, secara historis di-
lihat (bri "^merolehaa" dan "pem-
belajaran", BI di Timtim meru
pakan bahasa yang bam dikenal.
. Dalam konteks itu, katanya, ke-
putusan rakyat Timtim untuk ber-
integrasi ke dalam NKRI. mem-
bawa konsekuensi bahwa pema-
kaianBIdiwilayahiniinempakan" budaya agraru
suatu. kewajiban yang bersiat
imperatif. . , • - ^
barisudut "pemerolehan" dan
"pembelajarah" baha^ Yoseph
Yapi ^Tsun^ mencatat saat ini
terdapat dua kelompok penutur BI
di.Timtim.
I>arr sudut "pemerolehan" dan
"pembelajaran" bah^a, Yoseph
Yapi Taum mencatat saat ini ter
dapat dua kelompok penutur BI di
Timtim^.^J. ... .ji-.v i-.&aha ^n PeHamlj k^S^^Ifpenutin* BI ^  ' "Pll^ dSSs ffita* ii
yang memperolehnya pada usia. jukl^ bahwa ^ mani
dewasa yanginenumt data sensus
tahun-1991 mehipkan. kelompok
terbesar yakni sckitar 92, i 2 % dan
sebagian produk kolonialisme
Portugis.
Kedua, kelompok masa sekolah





hanya di ibulrota Kabup^ten, x-





tensi 1BI sebagai 4)ahash^pemba-
ngunan' 'masih ipenjadi masalah
dw kendala t^gi sebagian besar
niasyarakat Timtim,," ujamya.
Hal itu, akhirnya membawa
dampak macetnya komunikasi dan
116
mengbambat :paitisipasi. mereica
. dalam. pioseis pembang^inan' ffan
komunikasi umum; -' ; n ';v,
Sementaia itu pemakalah
.Ahnandina N. Gusmao Amaral
memaparkan basil penelitian KIR
' SMU Kolese Santo .Yosephyang
diikutsertakanpada final iKIP
UPItTV^ be^raj» waktu lala. n
n Penelitian yang' diberi juidul
"pengaruh* Penguasaan Bbhasa
'Indonesia i^bagai Babasa 'Pe-
ngantarTerbadapKiulitasBelaj^
Siswa SLTA Tlmtim" dilakukan
di tiga SMU swasta di kota Dili
yaitu SMU Kolese Santo Yosepb,
SMU Hati Kudus dart SMU Santo^
Petrtis. ;
H^il penelitian yang mengani-jbil sam]^ Si Isiswk -itu naeniin-
jukkaii b^wa ISI s^a^i babaika.
pengantv belum men&ddaya di
kalangan siswa SLTA di koti Dili
yang menjadi sasvan penelitian.
Solusi yang disodorkan melailuipeneliti^ itu'adalah perlusegera
diiipayakan agar BIsemakin mem-
, budayadikalanganparasiswat^-
[tama naelaliii percakapan sehari-
iban ^ sekqlalL . ' . n
Unbuk itii-.pibak ^ kolalfyangj Iwgsung berkaitan dengan paia
siswa hendaknya mengupayakart
BI wajib digunakan tenitama
di.lingkungan sckolab. ^
Penierintah, dalam bal ini
'Depdikbud, bekeijasama dengan
sekolab dapat menyediakan saiana
media cetak yang memadai disertai
fasilitas peipustakaan sekolab
tmtul^eiwgsangminatbacapara|. siswa, sehing^ s'emakin mengem-
j bangkan kemampuan beibahasa
I Jndonesia secara aktif.CAnt/2.8>-




uru Besarpadd Fqkuitas Sdstira ddn'r'
Prograrn Pascasarjdna Ul, Kepala Pusdl
. r Penerjemal^n FSUI. .
'Piigisim tefcura,ga„ di bitog ini adalah tugas para
pakar bahesabe^a dengan pakardi bidang ibnu yang
bersangkutan. ' " '> . n j &
Babasa sastra dan seniDi bidang sastra dan seni babasa Indonesia sudah
menjadi "tuan rumah". Sayangnya, di bidang seni film
babasa todonesia yang digunakan raasih terasa tidak wa-
jar. Hal ini karena babasa yang digunakan dalam film ke-
banyakan masih babasa. drama. Padabal banyak situasi
DI bidang'ilmu i^hgetabuan clan te^ologitlpt^)
babasalndonesiamendudukifiingsidengan "lebib
baik" dm pada dalam kalangan bisnis. Pendidi-
kan tinggi menggunakah babasa Indonesia dan berbagai
laporan penelitian ditulis dalam babasa Indonesia. Semi-
nar-semintf dan berbagai lokakarya ilmiab juga dilaku
kan dalam babasa Indonesia. Akan tetapi, di bidang ini
masih diperlukan peneijen^an kaiya Iptek babasa asing
ke dalam babasa Indonesia agar para ilmuwan dan maba-
siswadapatmenyeiappenge^umdaribuku-bukuasing.Di samping itu, barus kita catat babwa masib diperlukan bSlTm^b^ T k ? P®?S|>maan
bany^upayauntuknKjningkatkanmemampuanZenuliskaiya ilmiah dalam babasa Indonesia di kalangan ilmu- »--• t_ . . ^®bb diandicatai.Pada









ngadaan istilab yang sepa-
bal babasa Indonesia sebari^bafi itu ada, yakni yang di-
gun^an ddam pergaulan antar warga, ^ususny^ antar
sulm Pada masa ini terlibat variasi babasa ini diwamai
oleh dialek Jakata dan babasa reraaja di Jakarta. Keliba-
tannya film-film semacam itu malab lebib wajar. Dalam
^rgaulan antarwarga sesuku biasanya babasa Indonesia
dic^puii dengan babasa daerab, sedangkgan dalam per-
gaulm antarsuku umumnya babasa Indonesia saja di-
guna^. Perlu dicaiat babwa babasa yang digunakan
ac^ab babasa subbaku, yakm bukan babasa resmi. Semua
dan dalam bahaM Indonesia. Ketinggalan kita dalam per- ZteZZiasl^ahZ P®ig®^uan lentang babasa
istilabanlndonesiadibidangkomputersangatjaubdiS- bakm kbususnya yang sub-
va-
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riasi di^ek Jakarta, Jawa danMedan. Adalah tugas para~
pakiu b^asa untuk mendeskripsikan variasi bahasa ini
dari bei^agai daerah di Indonesia untuk dapat dimanfaat-
kjan oleh k^angan senitnan film.
Bahasa pendidikan
- Di bidang pendidikan, bahasa Indonesia tampak ber-
fiingsi dengan baik^ Meiiurutketentuan, d tin^t pen-
didkan da^. i^dsa daerah dapat dgunakan selama tiga
tahun peitama. Setelah itu pendidikan. haius dilakukan
dalam baha^Indonesia.'Ak^ tetapi, kita melihat bahwa
temaihpuan bah^ Indonesia para siswa sekolah lanjut-
anlinasihinea^iftitdn)^ Dj tingkat penddikan ^ ggi-
M^^^jhflft«^:.b^ngsi dengw>i^?t^i
tphhinSalaf^d^sn^ bahasa Indone-
m^asiswa maupun pengajamya, yang umum^
n^^dak inenggembirakan. Masal^nya d sini biikanlah
sekedar pemakdan bahasa Indonesia, tetapi penguasaan
ba^a Indonesia untuk menuliskan (menguraikan) pikir-
'ansecda^sien dah.efektif. Ini erat hubungaimyadengan^
penddj^ bahasa baku d. bidang Iptek.' KeUhatannya
[iniyang







Idmia twg^pi^ln^^ aiddrpkdr int sangat berman-
faac'untukmdiiecdikwted^^ niasalah fungsi bahasa
Indonesia t^6ul<lfatas.[^^un,sepeTtijugaintervensi
pemerint^.dbi^gekcmbini, hal itu h^s dlakukan
dengdipenuh keinampu^profesional dan kearifan. Para
pakdharussiap^membantu pemerintahdengan cara yang
profedond dani}ijaksana. i
' / Peng^aran bahasa Indonesia
Kemamp^ dan dkap waiga dalam pemakaian bahasa.
Indonesia jugadttara lain dsebabkan oleh mutu pengajar-
an bahasa Indonesia yang tidak dapat dibanggakm Masa-
lahnya tidak hanya pada pembuatan'kurikulumnya yang
bebeiapa dpgfaahariiii, tetapi pada cara mengajamyal
^g tidak efektif. Jad, m'^alMya adalah pada guiunya.
. Banyak hal yang sudah dilakukan oleh para paW. per
^ruan' ting^, diuij^|a^i^asa, Namun inasin ^ lii di
^^yakan efekti^^ upaya inereka. Pusat Bal^aper-
la.nteningkatkdv.k]i^tas. perancanaan dan koprdinas|
untuk menangani b^sama dengan perguruan tinggi dan
kalangan yang. beikepentingan cara terbdk untuk me-
ningkdkan kentampuah berbahasa Indonesia.
satu caranya adaldi de
ngan membuka' rubrik ba
hasa Indonesia yang me-
ngetengahkan petunjuk
praktis dan padanan isti-
lah baik dalam surat kabar,
harian yang bertiras besaii
dan mempunyai daerah pe-i
nyebaran secara nasional
maupun di surat kabar daerah yang terkemuka. Namun,
perlu datur cara memai^aatkw sumber daya pakar ba
hasa Indoneisia untuk mengisi rubrik tersebut secara be-
nar. Rubrik semacam itu harus dapat dgunakan Mbagai
pedoman bagi para pemsdcai bahasa Indonesia. Oleh ka-
rena itu, harus diisi dengan petunjuk-petunjuk praktis.
Dalam hal ini, Pusat Bahasa dapat berfungsi sebagaiko-
ordinator agar Informasi yang diterima oleh masyarakat
tetap konsisten dw tidak membingungkan.
Pengalamap* mepunjukkan bal\wa para ^ ar bahasaj
makin didengar pendapatnya oleh para pemakai bahasa,
baik itu d kantor pemerint^ maupun d daliuii duma bis-
nis. Dampak dari beibagd nasih^ dan penjelasan yang
mereka berik^ tampak makin nieluas. Olish k^nd itii,
pakar bahara'iiia^ mmberikan pedo jelas,
praktis, dan ti^ membingungkam Dalam h^ini perlu
pula dicataib'ahwaddam tiga k^^besv yang dihasil-,
kan oleh t^t Bahasa, ina^ teit^at.pei:bed{^ untuk'
penulisan dah makna beberapa jdta. ManS'^g harus
diikuti? Halini-sering dtanyakanoleh kalangan awam;
pemakai bdtasa. Contohnya adalah kata Francis-yang
kemudian berubah menjad Prancis. Padahd ^benamya
Precis adalah yang terdekat ejaanhya dengw aslinya,
yaitii France^ Begitu pula kata Sumatra' yang teidapat
dalam KBBl 1992;<Kamus-Besar Bahasa Indonesia),
sampai saat ini B^osurtanal (Badan Koordinasi'Survai
dan Pemetaaii Masibal) masih menggunakatiejaan Suma-
tera. Manayang benar? Sebenarnya, kaidah penulisan ntf-
ma kpta.atau pulaundalah harus mendekati asal katanya.
Menurut Prof Dr. Goiys Keraf penulisan Suma^ lebih
tepat karena asal katanya adalah Samudra (Pasai), yang
kemudian disa]ahucapkwmenjadSumatra.Sayangsekali
KBBI 1992tidakmemberikan penjelasan apapun menge-
nai etim'ologi kata itu ^ hingga pertanyaan dan orang a-
wam tidak dapat'djawab dengan penjelasan yangme-
madai. Ini adalah masalah infernal l^asa bidonesiayang
harus tenar-behiu memperbleh periiatiah. Upaya peme;
rihtiih^ehyelesdk^^iii^id cl^brnab dalaih Ben-
hasil kegapi^'pali;^bal^ d bidang pms-
tilahani d kalangan yang berkepehtingan. Perlu dbica-
rakan cara terbaik untukmenanggUpi dan nienindaklan-
juti in^culnya istilah-istilah asing yang segera harus
ineinqahFoleh padanan dalam bahasa Indonesia; Salah-
interad ini tidak dipecaUoin.




iintuk inelakuRatt upaya pembenahah interod itu bem-
ina <&gan lembagayang betwenang, ydtu Pusat Bal^
dan^rgi^an n




pieh Soeklrnor^;*'^ I 10
Bah^'sa ^done^ia sudalidi-
ikrark^'sejak-^8 Oktober
1928 dalam Suinpah Pemuda
[sebagaibsdiasa nasional. Namun,
ipengguhaahnya secara baik dan
benar, temyata belxun terwujud
secaralnerata dalam kehidupan
sehari-han, walau oleh yang ber-
pendidikan sekalipim.'
Gerakan Disiplin Nasional dan
iGeral^^P^bangunan Bahasa
Indon^^^^^g balk dan benar,
I yang dicanangkan oleh Presiden
Soehaiito.pada permgatan HarijKebai^ldtan Nasional, tanggalj20 Mei 1985, p'lin^ makna yang
jamatpjmiinig.: )




kebangldtan nasional 1908 di
penghujimg abad XX.'
Tetapi juga mencerminkan
adanya kemauan politik yang
aihat kiiat dari pemerihtah imtuk
menjadikan kehidupan yang
tertib dan teratur sebagai iriti
utama dalam akselerasi pemba-
ngunan pada era PJPII.
Bahasa menunjukkan bangsa,
sudah jelas. Karena itu Bahasa
Indonesia mempersatukan, se-
kaligus jadi salah satu ciri, dan
mengukiihkankeberadaan bang
sa kita yang Bhinneka Tunggal
Ika ini.
. Sehubungan perannnya yang
teramat penting itiv bahasa In
donesia telah dikongreskan ber-
ulangkali. Sudah enam kaU ma-
lah. Dal.am kaitannya dengan
GDN, kedisiplinan berbahasa
Indonsesia secara baik dan benar
akan memantapkan peran utama
bahasa Indonesia sebagai sarana
pembangiuian bangsa, sarana
pengembangan ilmu pengetahu-
an dan teknologi (iptek), dan sa
rana pembinaan kehidupan bu-
daya, bangsa.
Meski tantangan cukup berat,
tapi kalau GDN-nya benar-be-
nar digalakan, khususnya dari
atas, maka segala kendalanya
akan dapat teratasi.
Dalam noa^arakat patriarkhat,
sosok pimpinan adalah panutan,
terlebih lagi yang memilild oto-
ritas dan kharisma .Sudah umum
terjadi, bawahan mengimitasi




' sebagaibahasa resmi negara dan
bahasa persatuan, namxm masih _
banyak kita jumpai pimpinan
yang tidak berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar dalam
forum resmi.
Bagaimana ini? Padahal tak
dapat dicegah kebiasaan tidak
baik dan tidak benar itu diikuti
banyak orang. Lebih eks'trem lagi,
contoh-contoh keliru berlatar
belakang pengaruh akumulatif
; bahasa etnis atau bahasa asing
ipada lidah para panutan, dibeo
jbegitu saja oleh berbagai orang
dengan latar bdakang budaya
yang memiliki kosa-kata dan
cara ucap y^g jauh berbeda.
Mereka berb^asa Indonesia
tidak sebagai sarana persatuan,
namun sebagai simbol kebang-
gaan primordial atau kelompok.
Kebanggan nasional
Seperti kita ketahui, masya-
rakat Indonesia adalah masya-
rakat yang sangat majemuk dari
segi suku, agama, dan budaya.
Dalam kondisi ini maka harus
terus-menerus Jdta upayakan agar
kemajemukan itu tidak meng-
gang^ atau membahayakan per
satuan dan kesatuan bangsa.
Namun, belakangan ini mun-
cul anggapan seolah-olah per-
tentangan dalam masalah SARA
sebagai satu-satunya masalah
krusial yang bisa jadi pemicu per-
pecahan d^am kehidupan suatu
bangsa.
Padahal kelestarian persatu
an dan kesatuan bangsa turut di-
tentukan juga oleh adanya satu
bahasa nasional yang menjadi
bahasa persatuan di suatu ne
gara.
Dengan menggunakan rumus-
an GBHN1993 dapat dikatakan
bahwa; "pembinaan bahasa In
donesia terus ditingkatkan, se-
hingga penggimaannya secara
baik dan benar serta dengan pe-
nuhrasa bangga makinmenjang-
kau seluruh raasyarakat, mem-
perkukuh persatuan dan kesatu
an bangsa serta memantapkan
kepribadian bangsa."
Kerancuanpenyebutanistilah/
kata masih sering terjadi. Antara
lain pada kata-kata "identitas"
(sering disebut "indailitas"), "pla-
ket" (sering disebut "plakat"),
"faksi" (sertng dikacaukan de- '
ngan "fraksi').
Mengapa ini? Kesalahan meng
gunakan bahasa Indonesia, ke-
rancuan serta ketidakcermatan
berbahasa acapkali juga disebab-
kan kurangnya rasa kebanggaan
nasional terhadap bahasa Indo
nesia.
Orang seakan merasa lebih in-
telek jika memakai bahasa asing,
meski mengetahui padanan kata
yang tepat dalam bahasa Indo
nesia. Era globalisasi sering di-
anggap sebagai alasan kuat un-
tuk memberi nama asing kepada
kawasan pemukiman, rumah
makan, hotel, dan sebagainya.
Kepeloporan DKIJakairta
Sebagai pusat pemerintah RI,
sekaligus pintu gerbang Indone
sia, Jakarta dengan Pemda DKI-
nya sdalu memberi perhatian dan
menertibkan penggunaan baha
sa Indonesia. Lebih-lebih me-
nyangkut bahasa iklan dan pro-
mosi yang digelar di lingkimgan
wilayah DKI Jakarta.
Lihat Peraturan Daerah (Per-
da) No. 1 tahun 1992, yang dite-
tapkan berlakunya sejak 7 Juli'
1993, jelas mengharuskan peng
gunaan bahasa Indonesia yang*
baik dan benar, terutama pada
iklan, papan petunjuk, papan
nama, dan kain rentang:
Di situ, di antaranya b^wa bagi
pengusaha jasa media promosi
atau pemilik papan promosi yang
tidak mempedulikan peraturan
tersebut, diancam sanksi kurung-
an selama-lamanya tiga bulan
atau denda sebanyak-banyaknya
Rp 50.000
Meski dalam prakteknya Per-
da itu tak mudah diterapkan,
tapi keberadaan sangat baik, dan
Pemda DKI Jakarta telah tampil
di barisan terdepan xmtuk meme-
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lopori tertib berbahasa Indone
sia yang balk dan benar.
Bagaimana tidak? Hal itu me-
mang telah ditunjukan oleh Pem-
da DKIJakarta melaluilnstruksi
Gubemur DKI Jakarta No. 174
tanggalS Juni 1995perlhalpeng-
gunaanbahasa Indonesia dengan
baik dan benar pada papan pe-
tunjuk, reklame, kain rentang,
dan papan nama.
D^amPerda itu diistruksikan
agar pimpinan BUMN swasta,
pemilik dan pengelola gedimg
pertemuan, perkantoran, pemu-
kim^, pusatperbelanjaan, pim
pinan organisasi politik dan so-
sial kemasyarakatan di wilayah
DKI Jakarta, barus mengganti
pemakaian nama dalam bahasa
asing ke daliain bahasa Indone
sia, sampai batas waktu tanggal
17 Agustus 1995.
Dalam pada itu, DKI Jakarta
pun.sudah ditunjiik oleh peme-
rintah^usat sebagai proyek per-
contohan GerakamDteiplin.Na-
sionid. Kebijakan yahg.dilaku-
Ican.oleh P^da DM Jaka^ itu
hendalmya dii]^ti ol^ daerah-
lain dalain lingkungim
wuaydH tanahi air Indonesia.
Ini berarti bahwa pencanang-
aiL'German DisipUn N^ion^,
khususn^ tata tertib dalam pdig- '
gunaan bahasa ihdoneHa, bisa
sece^a^a dilalcsanikan swaia
nasio:!^-.;.^" ' / •
y - Kdiisekuensinyasetiap warga
Rl harus berbahasa ]£-|
.dbn^ia yang baik dan benar. j
Wsdctu Idta .mengpbrol dengan >
i&inan akrab, lebih cocok bila
kita gunakan ragam bahasa san-
tai. .Kita boleh menggantikan
fageuh bahasa yang biasa kita
gunman dalam acara foimil.
Dalam hal im, tak selalu di-
tuntot kelengkapah linsur kali-
matV Iid berarti kita haius pan-,
d^rimndai inemanfaatkan ra-.
^mfiahasayangdisertiaikande-!
^ah' sikap; pembicara dan jenis
pemakainnyti. Lain dengan orang
yang: membuat naskah pidato,
mh^ah, dan semacamnya.
hal ini kita ditimtut^
tlQfUklnengg^ bahasa In-.|
dbHeraa dengan benarl Artinya,
di^s^ menyusim kalimat-kali- {
mahhingga titik yang terakhir,




; Pehggunaan akronim dalam
berhasa Indonesia masih perlu
dipermasalahkan. Mengapa?Ka-
rena orang kita seringkali me-
makai akronim seenaknya sen-
diii. Orang kita pun cendrung cari
gampangnya yang sesuai dengan
selera sendiri.
Bahkan manurut mantan Pem-
red Tempo Goenawan Mohamad
pemakain akronim yang biasa
dipakai oleh kaum birolaat jus-
tru telah menumpulkan daya na-
larma^arakat Indonesia, sebab
mereka menciptakan bahasa In
donesia dengan akronim tidak
sebagai alat komunikasi.
Di^yan^can bahwa pihak pers
masih banyak yang membebek
begitu saja. Yang paling banyak
membuat akronim memang
lembaga-lembaga pemerintah.
Juga banyak dipakai di kalangan
ABRI. ' .
Dalam bahasa mana saja, dan
kapan saja, akronim akan terus
tei^entuksesuai dengan perkem-
bangan zaman. Mengapa? Kare-
na sif at bahasa itu dinamis. Bah
kan bukan hanya menyangkutj
akronim, tetapi berbagai- ung-i
kapan, kosakata; dan sihgkatan I
yang bam pun akan terus ber-!
mucunculan sejalan dengan ke-'
majuan ma^a:^atnya..
Yang berarti bahWa perkem-
bahgan akronim amat tergan-
tung pada kemajuan peradabsm
masyarakat'bahasa yang ber-
sangkutan. .
Bahasa Indonesia lisan yang
tidak resmi dan hidup di masya
rakat, pengaruhnya juga lebih
banyak dalam ragam yang sama.
Perhatikan akronim dan sing-
katanpl^etanyangmenggelikan
ini. "Semantik" (senang maha-
siswa cantik) "ranmor" dan
"tkp" (giliranmolor tanpa kawan





Itu hanya .sebagian kecil cpn-!
toh yang ada dalam masyarakat I
Mta. Apakah perlu dikhawatir- >
kan? Akronim-akronim sema-;
cam itu, yang dipakai dalam ra-'
gam tidak resmi, bahkan hanya
sebatas bahasa lisanyang lambat
laun akan hilangsen^. Yangt^-
penting tidak akan berpengariih
dalam b^asa-bahasa resmi. j
Di sainping prang kita s\ika
cari gampangnya saja dalam
beral^nim, £^or lain yang jadi
permasalahan adalah prihal bu-
daya baca. Budaya baca nasional
kita masih lemah. Padahal, untuk
menghindari kesalahan dalam
men^ai atau mengartikan sing-
katandan akronim tersebut, para
ahli bahasa telah membuat ka-
mus imgkapan dan akronim.
Bagi orang yang ingin mema-
kal dalam bahasa Indonesia, bisa
membuka kamus Himpunah Sing-
katan dan Akronim yang disusun
Sugeng. Mulyana, yang juga
terdapat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia.
Sedangkan dalam bahasa Ing-
gris, misalnya The Complete Dic
tionary of Abbreviations (New
York: Thomas Y. Crowel Com
pany) yang disusun oleh Robert J
Schwartz.
Keluwesan berbahasa
Kita sadar bahwa pemakaian
kata/istilah asing, misalnya ba
hasa Inggris, harus banyak dihin-
dari demi kedisiplinanberbahasa
hidohesia. Apakah kmtas semua-
nya perlu kita tolalc? Tentunya
tidak Karena banyak kosakata/
is^ah menyangkut duiua iptek
yang memang belum ataii tidak
adapadahan kata atau istilahnya
dizain bahasa' kita.'
Ini bisa kita pahami, sebab per-
kembangan iptek, di hegara-ne-
gara Barat terutama, jauh lebih.
pesat dibandingkan yang terjadi;
di Indonesia. Dengan demikian,!
kosakata/istilah asing bisa kita
pakai, sambil menunggu per-
kembangan bahasa nasional.
Kalau mungkin, kita buat pa-
danan kata atau istilah yang
hampir sama cara mengeja atau
mengucapkannya, danpengerti-
annya tetap sama. Hal yang
sudah biasa kita lakukan seperti
kata "revolution" jadi revolusi;
"action" jadiaksi, "transaction;"
jadi transaksi, "communication"
jadi'komunikasi, "information"jadijnfomiaa, "technology" jadi
teknolo^; dan'lain sebagainyk:
Kihetja bahasa semacam ini
boleh dipakai dalam ikeadaan
tetpaksa. '
Lebih-lebih, kita sekarajig
berada dalam era globalisiadi'..
Jadi rasanasipnalisme kita tiHgf';
perlU sampai menolok keras-kef •'
ras kosakata atau istilah asiti^,
tetap juga bukaii berarti main;
terimasaja. ' . - ,
•Teptunyaini merupakantugasj
atau PR dari Pusat P^tiinad:^
danPengembangan BahaSa^Mtdj
akan mengacu ke sana. Si^ai




3ebab kondisi bahasa kita j|H|
ilxiemang "gado-gado" alias c^-
puran: ada anasir bahasa jawa,
bahasa Melayu, bahasa Sans^
kerta, bahasa Cina, bahasa Ara^,->
bahasa Ihggris, bahasa Belanda,
bahasa Portugis, bahasa 3und^,
dan lain sebagainya. r
Berarti dal^ berbahasa Inr.
donesia, kita malah sudah mela-
kukan globalisasi lebih duluJ (. •.
Bahk^ ka^u kita simak bu^
Pedoman Peng-Indonesiaan Na-
ma dan Kata Asing (terbitan Ba-
laiPustaka, Jakarta 1995),naipa
asing dari suatu badan usaha
yang merapakan cabang badan
luar negeri dan hama asihgmerek





dalam cara mehyerap kata dan
istilah asing: rumah toko'(rukQ)
dari shop house, toko serba ada
(toserba) dari depaTtemehtstore.
Sedangkan vill^ bung(Uow dan
mall dalam bahasa Indonesia
menjadi vila, bungalow dan mal.
Dalam hal kosakata atau isti
lah yang benar-benar asing, pe-
rngototdengahsemangatetnoseh-
'trfeme, terutama dalam kedisi-
plinan berbahasa Indonesia yang
baik dan.benar, maka kita ak£m
repot dibikin sendiri.
Bayangkan saja, apakah Ga-
ruda Indonesia Ainvays, misal-
nya, miesti ganti nama? Dan se-
macamnya. Sepauh yang masih
bisa diperbaiki, ya kita benahi.
• Penulis adalah Staf Peneliti-
di PDII-LIPI, Jakarta.
Berita Indonesia, 28 Oktober 1995
Pidato PenguRffiifc Gum Bes^ Soepamo
Meii^aPgai'Sahasa m
KYogyakarta, 29 Oktobie^J!^" '
Fungsi bahasa Indonesia tidak
terbatas sebagai alat komuoikasi,
tetapi juga alat pplitik dan alat
pembangunan bangsa. Oleh karena
itu sangat relevan apabila pembi-
naan dan pengembangan bahasa
Indonesia terns diupayakan dalam
rangka menegakkan kewibawaan
f bahasa sebagai cerminah kewiba-.
jwaan bangsa.
Hal itu ditandaskan Dm Soepar-.
jno (52) Sabtu siang (28/10) ketika
pendidikan bahasa,'Fakuitas Pen-
didikan Bahasa dan Sehi (FPBS)
"yang berlangsimg daliam rapat se-
nat terbuka dipimpin I^ktor IKff
Ydg^'akafta, Prof. Dr DJoWMS' di
Kampus Karangmalang, Yogya
karta.
Dalam pidato beijudul "Perij-
binaan Bahasa Indonesia Sebagai
Upaya Pembinaan Ppiilaku Bwg-
ia menegaskan, adahubuhganjyang ^ gat erat antara corak ba-
jhasa dan perilaku bangsa. Menui
rutnya, hal itu dapat diteijemahkan
dalam tiga hal. (1) Penghargaan
terhadap suatu bahasa juga peng
hargaan teriiadap suatu bangsa; (2)
Kewibawa^suam b^asa^eocer-
minkan kewil^wai^ siiatu bangsa;
dan (3) Pembinaan suatu bahsa be
rarti pula pembinaan perilaku suatu
bangsa. .
D'jel^kan, pada bahasa Indone
sia impUkasinya menjadi sangat
nyata karena statusnya sebagai ba
hasa nasional dan bahasa negara.
Namun di luar idealisme yang di-
sebutkan itu, harus juga diakui
bahwa masih banyak ^  antara kita
yang belum dapat menghargai ba
hasa nasional, dan merasa kurang
bergengsi menggunakan kata dan
istilah bdonesia untuk kepenting-
anteitehtu.
urai^IlUiargai
Nama-nama hotel, toko, ^ ung
bipskop, rutn^ makan,
periifiikhr^idSff Is&jemsn}^ liyaHs
tidak ada ywg menggun^can kata
dan struktur ^ a bahasa Indone
sia.
"Sungguh ironis, bahasa nasional
yang diikrarkan oleh para pemuda
pada tanggal 28 Oktober 1928
dengan segala risiko dan kon-
sekuensi yang mcmpunyai andil
besar dalam^mempersatukan bang
sa itu ^ imya sekarang kurang
dihargai oleh sebagian masyara-
kat", tandashya
Menurut Prof. Soeparno, ku-
rangnya penghargaan teihadap ba
hasa Indonesia itu di samping dise-
babkan oleh sikap mental yang ne-
gatif sebagian masyarakat, juga
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SEHAP bulan Oktober, jika
Mta mau meluan^can
waktu sejena£: berkimjung
ke Piisat Pembinaan dan Pe-
ngembangah Bahasa atau B^ai
Penelitian Bahasa, kita akan
disuguhi spandiik bergelan-
tungan, sarat akan kegiatan ke-
bahasaan dan kesastraan.
Macain kegiatannya biikan
hanya ceram^, seminar, sara-
sehan, temu ilmiah, loka kaiya,'
atau p^^tian serentak, tetapi
jiiga berbagai macam lomba
penuli^, pameran buku-buku
kebahasaan dan kesastraw, dan.
p^yuluhan bahasa;- (khtisusnya-
yang menyan^mt. kegiatan
penggunaan ^aan .ysusg baku
dan benar) kepada masyiarakat




keguru^ h^eii maupu^ swas-
ta) yahg-^kniliki jurusan ba- ,
hasa dan sastra Indoneaa. Para
saijana sastra yang berhimpuja.
dalam HISKI (Hunpiman Sar-
jana Kesusasteraan Indonesia),
menyelenggarakan pertemuan
ilmiah kesastraan dua tahtm
sekali; MLI (Masyarakat Li-
nguistik Indonesia), tempat ber-
himpunnya para pakar bahasa,
dan HPBI (Himpinan P^bina
Bahasa Indonesia), tonpat ber-
gabungnya para -pak^ pendi-
dikan bahasa dan sas^ Indo- >
nesia, secara periodik selalu
menydehggaral^ pert^uan
ilmiah yarig membahas pror
blem-problem di seputar ba
ll^, sashm, danpengajarannya.
lE^giatah seihacam itu, me-
mang perlu terus diiselen^a-
rakan. Pendisiplinan menggu-
Oleh B. Rahmanto
nakan bahasa Indonesia ywg
baik dan benar lewat penyu-
luhan dan penelitian seyogya-
nya to^ dilakukmi di.tengah-
ten^ih anis deras kegemaran
memakai bahasa asii^ pada ma
syarakat biaiis dan panvnsata..
Akan tetaipi, dari sisi para pakar
b^asa dan sastraaendiii^agak-
nya tib^/saathya imtuk
iheli^t bagiEiimaha uliah teb^-
pa pkniun "paka^Vibahil^ d^
saS^\ 4alam memyampmkw
makalah dan lapmran h^ pe-
hiditian mer^. '
•**
, DALAM setiap peit^uan
ilmiah, nyaris menjadi seinac^
upacara inisiak. Upacaia "pem-
baptisan", sementara peserta-
nya masuk ke dalam lingkungan
v^ayah ilmiah yang aman dan
terlindimg. Ada saja yang me-
manfaatkannya sebagai ajang
penamb^ angka kr^t untt^c
kenaikan pan^at dengan jalan
yang cukup ringan tanggung
jawabnya.
Caranya, dalam setiap perte
muan ilmi^, biasanya makalah
dita^arkan kepada siapa saja
untuk mempresentasikannya
diedam' forum itu. Namun Sblalu
dibi^ catatan bahwayang boleh
dipresentasikan a(]^ah malm-
lah yang tdah diseldcsi bleh sua-
tu tim poiilai, dan memenuhi
syarat. >.
Maka, ada beberapa "pakar?'
yang dalam meni^fimkan ma-
kalahnya disertakan surat yang
pada pokoknya makalah itu
tidak diikut-sertakan untuk di
presentasikan. Makalah jenis ini
dipergunjingkan sebagai maka
lah 'penggembira*. Artinya, ma
kalah itu memang tidak akan|
dipresentasikan, tetapi ikut di-
' bagikan kepada selunih peserta
pertemuan dengan dibeii label!
seperti. halnya makalah yangi
dibacakan. . -% • i
Mengapai ma<^ ihau herbu-
n at. (iemikian? Dengan diberi la-
bi^hama pertemuan Umiah ter-
sebut, makalah" ^ mg . "malu-
mtdu kucing" ini, yang tidak
ikiit dibacal^ ini, tdahsah im-
tuk pelen^cap penambah. 2 kre^
dit kenaikan pbnglmt mereka.
Alha^, tidak ^lu bersusahj
payah imtuk mempertanggung-|
jawabkan di depan niimbar,;
pokoknya minimi 20 halamani
quarto, pehuh catatan kaki, dan
pamer^ daftar. pustaka yang
arieh-aneh (sokur berbaliasa
asin^, angka kredit sudah bisa
dikantungi.
Dalam pada itu, yang lebih!
memprihatinkan adalah adanya|
semacam "kebiasaan titip na-
ma" pada laporan basil peneliti
an yang dilakukan oleh tim yang
terdixi dail tiga. atau. empat
orang. Nama peneliti yang di-
cantumkan apida urutan perta-
ma, biasanya: akan memperoleh
angka kredit 60 persen, sedang-
kan yang kedua dan berikutnya
akari memperoleh jatah yang
sama. bany^ yaitu 40 persen
sis^ya.
Dengan demikian, apabila ha-
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sil penelitian yang dijilid itu
memp^roldi angka kredit 10 mi-
salnya, maka penitip riama yang
rda dicantumkan.mraanya.pa-
ling bawah piui akan memp^-
I oldb angka kredit sebanyak 2 ji-
' ka penditi td^ebut bezjuml^
tiga.orang. '• ; .
DARI dua contoh kasus ne-
gatif tersebut atas, agaknya
kesalahan tidak sepenuhnya da-
pat ditimpakan kepada "pakar"
bahasa dan sasixa Indonesia
yang.rajin mengumpulkan ang
ka kreditnya dengan jalan yang
kurang terpuji itu. Bukan r^-
sia lagi; culnip banya^^
yang tra^pil mdnberi kuli^
tetapi sulit gag^
annya ke dal^ bentuk ka^
ilmiah; Apalioleh buat, kar^a
penelitiah mempal^ ,
utama dalam^Tri Danna Paqgu-
raan Tinggii {b^-cara^kunmg
terpuji pun abi;^ya ;^'adilah.
Ma^ahnya'^ekarar^ addiah...
jika masih, ada saijana jalur
noxiskripsl:yang bdrkesempat^
mendapatl^. masterliya (pai-
casarjana) daii luarnegeri yang
kebetulan ju^ mengambil jalur
Inontesis, mengapa pula m^kajdituntut mefnbuat laporan pe^
nelitian ilmiah yang jarang ia
lakukan?
'  Akhiznya, sebagai pekajaan
rumah bagi para pakar bahasa
dan sastra Indonesia yang ming-
gu-min^u di bulan Oktober ini
sibuk berbulan bahasa, tampak-
nya perlu disodorkan dua buah
ensiklopedi khusus tentang ba
hasa dan sastra yang cukup
bergengsi terbitan tahun 1994
dan 1993. Yang pertama ber-
judul The Encyclopedia of La
nguage and Linguistics sunSng.
an R.E. Asher (kq)ala editoit
dan J.M.Y. Simpson O^oordina^
■tor editor), sebanyak IQ jili^
setebal<>5644 halaman,Peigampn Press, 1994. Ywg k^
dua, ehsiklop^'s^tra beijudi%
The Neio Princet^ Ericyclop^
dia of Poetry arid Poetics, sun^
tingan Alex Prerhinger & T.V.l^Brogan, seteb^ 1383 halamai^
terbitan Princeton Universitu,
Press, 1993. Ensiklopedi bahasa
tersebut mengerahkan 34 orang
pakar penyvinting dari berbag£^
univeisitas terkenal .:dj..duniaf
memuat lebih dan"2400.£atikelf
dan 3000' istilah yang beras£^
dari lebih dari 75 n^ara
duniainl. . ■ ' _5
Say^gnya, tid^ sebrang pite
pakar b^asa atau sastra-Indpf
nesia yang namanyk tiercanh
sebagm kontributorh^, sehin^
ga lema (entri) tentang bahasg
dan sa^^ Indonesia begitu sav
ngat minim. Bandih^an, un1iu£
ensUdopedi bahasa setebai:564^
halaman, ^ tuasi bahasa ;Indo*<
nesia hanya diperbincsuigka^
jsetebal ll/2halaihan (him. 1667^
i 1668). Demikiah juga dalam enf
siklopedi sastranya,. daii 138^
halaman, sastra Indonesia ha^^
nya disingguhg sepanjtuig sat^
halaman (setengah dari hala^
'man 604 dan 605). 'jt
Mengapa dapat terjadi demi'
kian? Agaknya, pada setiap bU^
Ian bahasa kita perlu juga meng*
adakan pameran rmtuk mem^
perkenalkan bahasa dan sastr^
Indonesia di luar negeri, di sam«
ping lebih memperbanyak usa|
ha menerjemahkan kaiya-kary^
sastra ke dalam bahasa asi^
seperti yang tdah dilakukkl
oleh Yayasan Lontar itu. -.j
*E^Rahnumio. mengajar di Poi
kultas"Sastra Universitas Sand^
ta Dharma, Yogyakarta.
Kompas, 29 Oktober 1995
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Oleh: J.S. Badudu
Tahun ini kita rayakan hari Sum-
pah Pemuda yang sangat ber-
sejarah itu yang ke-67 kalinya, dan
ke-50 k^nya dalam alam metdeka.
Suinpah Pemuda telah rtieletakkan
dasar yang kukuh bagi persatuan
bangsa ini. Betapa ddak? Kita yang
terdiri atas beratus-ratus etnik. ini
dapaiJi^rsam dengan tiga ikiar sak-
d jrang'dicetuskan oleh para pemu- -
da'pilihan, diucapkan pada tanggal
karena itu mereka sangat kikir de
ngan ilmu bagi kita. Sekolah-se-
kolah yang sedikit dibandingkan
dengan luasitya^wilayah Hindia Be-jandn dw^Xutnifdi peo^uduk yangj
muda yang beiikrar itu - bahwa kita
menjunjung dnggi bahasa persa
tuan. bahasa Indonesia.
Menjunjung sama ardnya deng
an menghormad, menghargai ka
rena kita akw menggunakaniiya
sebagai baiu^'sendui. inilik ^ n-
diri yang dihaigai. Dengan. sadar
kita tahu b^wa keberadaan satu. r—— —e.
baha^ Mbagai bahasa pecsatuah'i^Tbe^tiif:bes^> b^uluh k^ ju^ah
^gatpentihg bagi'Id&^l^ta me-'^ raI^at'mereka'^dm - adalahbuk-
28 Oktober 1928, 67 tahun yang' • nyadari baj^wa kita buk^ satu et-^aipi;yang id^ bahu^mo)^ingin a-'
lampau.. ; -!' , - . buksm satubangsa <^am^^
Dapatkah' Anda membay s^namy^ tete^kit^s^bangsa. dip^tah dw dipe^d^ Namuii,
apa yang £dcan.tegadl 17 tahun-ke^f;d^am'ait^l^Iit^^M^^^7;I^-' juinIah orailg yangisddikit hasil
mudian;.saat.proklamasi kemetde^vlrena kita; al^vb^'uad^^sebagai* pi^didikan Belwda itu cukup.un-
kaan negara-kita dikumahd^gkaii^ bangsa ywg^tn^l^n^
oleh Bung Kmo ke selimih dunia?;> »tu kesatuan ki^ pa^ akan l^t
Pemuda-pemuda yang mencetus-'' -dan kekuatan itu.sahgat kiu bu-
kan kedga ikrar s^ itu jpun ddak -> tufakan. Sela^ inL^;(fip(epah be-:
menyangka bahwa secepat itu cita-^^ laiibleh penjiyah Belai^dan ki^
cita mei^ terwujud. IQta benkrar.bpa^ ddak'dkm^^g^^^
menyatakah bahwa kita bertumpah mereka dmi btincii'. Indonesia yang
darah satu, tanah air Indonesia, ^ ta kita cintai ini bOa ki^ lemah. Kita
juga menyatakan bahwa kita ber-. • akan mudah dikalahkan'oleh pen-
bsmgsa satii, bangsa Indonesia. Na- jajah itu karena mereka meihang
setiap saat daf) menghancurkan ki
ta.-V n
Bahasajndonesia adalah alat
yang jithuiituk peiQuahgaii^^^ ka
rena dengkibahi^ yangsama kita
merasa lata juga sama, sebangsa,
seiiasib, sama tertindas dan tediina.
mun, pada ikrar kedga kita ddak
menyatakan bahwa kita berbahasa
satu, bahasa Indonesia. Kita hanya
mengatakan bahwa kita menjun
jung bahasa persatuan yaitu bahasa
Indonesia.
Menghormati
tuk mengubah nasib ban^a ini dari
bangsa terjajah menjadi bangsa
merdeka; Mereka yang terdidik
melalui pendidikan Belanda itu
sanggup memimpin bang^ya me-
nyusun kekuatan untukmelqpaskan
dm daii kungkungan penjajahan.
Sebagai pencinta bahasa fodone-
sia, bahasa nasional kita, saya me-
lihat betapa besar jasa bahasa Indo
nesia sebagai alat peijuangan. De
ngan bahasa persatuan bahasa
Indonesia, rasa kesukuan kita dapat
kita tekan. Perlahan-lahan tumbuh
dalam dada kita rasa kesatuan, rasa
bahwa kita ini memang satu bangsa
yang bahu-membahuiiapat beija-
Memang kita tidak berbahasa, sedangkan yang menghina kita
satu, kita bangsa yang terdiri atas dengw penjajahamya itu hanyalah
beratus-ratus etnik ini m^ing-ma-
sing memiliki bahasa sendiri-sen-
diri, karena itu, ddak benar dan ti
dak tepat kalau kita menyatakan
bahwa kita berbahasa satu. Kenya-
taan yang teipampang di depan ma-
ta itu d^ dapat dUnungkiii dan
memang pemuda-pemuda kita ti
dak ingin memungkiii kenyataan i-
tu. Namun, ddak akan mengurangi
keinginah kita bersatu serta ter-
wujudnya rasa bersatu itu. Kita me
ngatakan - melalui pemuda-pe-
suatu bwgsa kecil yang mendiami
seupil tanah di pantai b^ laut Be-
nua En^ Mukn]^ merekai datang
ke sini sebagai pe- dagang dan ka
rena kelici^nya mereka dapat
mmigadu domba kita sehingga Uta
lan bersama-sama memajukan ne-
gara kita; memajukan bangsa kita.
Perlahan-lahan tet^ tetap rasa' ke-i
nasionalan tumbuh dalam dada se-'
dap kita yang mengaku beibangsa
satu, bangsa htdonesia
• Bahasa Indonesia tuinbuh men
jadi sebagai bahasa baru, bahasa
terpecah belah. Bukankah pblitik bangsa Indonesia ypg menghuni-
yang digunakah mereka itu adalah ' wilayah yang begitu luas yang
pblitik yang teikenal divide et im-
peral
Alat Perjuangan
Mereka memang ddak membiar-
kan agar seniua menjadi pandai,
membentang dari Sabang.-sampai
Merauke di barat dan di timur, dari
Pulau Miangas di utara isampai ke
Pulau. Rote di selatan. Begitu pan?
jangnya negara kita ini sehingga
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dapat dibandingkan dengan pan-jangnya daratan Eibpa d^ pantai
barat siaii^ai ke wilayah Rusia.
Kalau bukan baha» Indone
sia, mun^n persatuan .kita belufn
seperti sekarang ini karena ti-kiak a-
da pada kita alat yang betul-betul"
ampuh sebagai alat pemersatu. Sa-
yang sekali bahwa banyak di antara
kita yang tidak merasakannya. Li-
hatlah buktinya bagaimana kita
melecehkan b^asa kita. Ketidak-
mampuan kita menggunakan baha-
sa bdonesia dengan baik dan tenar
tidak terasa sebagai suatu kekur
rangan. Kita inerasa bahwa M se-
iperti ita hal ywg biasa saja kaiena
bukankah bmy^ (sang yang juga-
'seperti itu? ;'
Hariis Dievaluasi
Penggunaan bahasa Inggris yang
begitu mei^ak sehingga hampir tS
semua tempat di negara ini orang
lebih senang menggunakan bahasa
Inggris menamai toko atau *
penisahammya baik kecil mau^n
besar adalah bukti yang nyata ba
gaimana orang merasa bahwa ba
hasa Indonesia itu kuraiig bergeng-
si. Kalau ingin mentereng, kalau in-
gin dikenal, kalau ingin agar pro-
duk laris, gunakanlah bah^a Injg-
gris. Seol^-olah bahasa Inggris
melekat pada segala sesuatu yang
bemama keberhasilan, sedangkan
bahasa Indonesia tidak.
Usaha Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Prof. Dr Ing. Wardi-
man Djojonegbro, dan us^a Pe-
merint^ DKI untuk mengindone-
siakan semua nama Inggris men-
jadi nama Indonesia hams diikuti
dengan evaluasi. Lihatlah dan pe-
Iriksalah apakah anjuran dan seruan
'itu diperhatikan oleh masyarakat
ataukah diaoggap sebagai angin
lalu saja? .
Kita lihat di Jalan Raya Puncak
dari Bbgor ke Cianjur yang nama-
nya bahasa Inggiis itu masih saja
tebip banyak. Rumah-rumah ma-
kan masih saja'menggunakan kata
restaurant dw kata ini diletakkan
• di belakang nama restoran itu se
hingga nama itu bukaii bahasa
Indonesia, melainkan bahasa Ing
gris. Sindanglaya Restaurant bu-
kan kata dan nama Indonesiar
bukan? Tetapi pemilik restoi^ itu
mungkin merasa bahwa pengguna
an nania Indonesia tidak mem-
berikan kesan hebat, tidak meng-
gambarkan bahwa lestcxannya itu
: restoran yang baik, yang maka-
nannya eiiak dan pelayanannya isti-
mewa, tetapi hanya restoran biassu
Mengapa tidak ada tindakan
peiiguasa, dalam hal ini bupati dan
gubernur untuk-memberikan.pe-
ringatan keras pertiama kepada pe-
ngusaha-pengusaha yang tampak-
nya membangkang itu?-I^u tidak
ada teguran, pasti tid^ a^ ada
p^btdian d^ apa yang kita ingin-
kw dengan melakukah usaha yang
tidak sed^t akan ijdak beihasU la-
. gi, kalau tidak dapat dikatakan ga-
gal.
Sudahkah pemerintah DKI me-
nyuruh petugas-petugasnya meme-
riksa keadaan toko-toko di seluruh
Jakarta, terutama di toko-toko serba
ada dan serba wah seperti di Sogo,
Citraland Business Centre, atau di
tempat-tempat lain apakah mereka
peinilik toko sudah mematuhi se
ruan pemerintah DKI? Kalau tidak
juga digubris artinya keadaannya
masih tetap saja seperti yang lama,
adakah tindakan pemerintah DKI
tethadap mereka itu?
Idenfitas Bangsa
Masalah ini janganlah dianggap
sepele. Usaha 1^ ini sudah.diang-
gap sebagai usaha yang b^xsung-
guh-suhggtih, dilakukan bl^ men
teri dan disetujui oleh Bap^ Prje-
siden. Jadi, kalau tidak diacuhkaii
oleh .masyarakat, pemerintah tentu
dapat mengambil tindal^. i^au
dahuiu s^ua nama toko ytog di-
tulis dengaii huruf Cina dapatmi-
minta agar diganti dengan huruf
Latin dan semuanya menurut dan
mematuhi seruan itu, mengapa se
karang pemerintah man saja me-
-ngalah kepada para pemban^cang
yang tidak ingin memenuhi seruan
pemerintah? Dengan membang-
kang itu berarti b^wa sikap me
reka teifaad^ apa yang basi£it na-
sional.sangat negatif. ..
Justru.pada saat ini, saat kita
memperingati Sumpah Pemuda,
dengan mengisi Bulan Bahasa ini
dengan be^agai kegi^tan yang-ber-
tujuan membeiikw perhatian kita
laj^ tethadap bahasa Indonesia, df-^
harapkhn a^ .sesuatu yang positif
yang muncul. Sudah seky^ya bi-
la penggantian liama-nama dal^.
bai^a Inggris dengan bahasia hido-
nesia dilaksanakan di seluruh'hkio-
nesia sebab di inana-mana di luar
Pulau Jawa. tidak ada bedanya de
ngaii di Pulau Jawa. Janganlah para
bupati dan para gubernur meng-
abaikan saja hal yang satu ini sebab
masalah ini buk^ sesuatu yang ti'
dak penting, tetapi malah sung^
peiiting karena menyangkut iden-
titas bwgsa.
Mudah-mudahan tulisan ini
memberi gema yang menyadarkan
kita kembali terhadap apa yang se-
harusnya kita perhatikw.dan kita
hargai.*** ...
Penulis adalah ahli bahasa
Suara Pembaruan, 29 Oktober 19*^5
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Pads bulan Oktober biasa-
nya, terjadi peningkatan
pierhatian terhadap Bahasa
Indonesia. Media cetak pada
l)ulan Ini, menyediakan niang le-
bilL banyak untuk tulisan yang
membah^ Bahasa Indonesia. Di
berbagai kampus juga diseleng-
gaiakm berbagai kegiatan ilrni^
3^g %eh^ji berbagai a^k
Ittbahasaaa bahasa nasidoal lata.
ineiupakw salah sato wu-jud r^ghargaaii kita' tei^adap
bahasa ~y;s^g 'pada 28-. Oktob»
1928 ;diti^cadkan 'oI^ paia pe-
muda iihfuk. dijunjung sebagai
bahasa persatuan. Atau dalam sa-
lah. ^ tu bntir Sunqiali Penouda
bia^ dikatakan "beroahasa satu
Bah)^ Indonesia". Kesemuaitu
pad£^ ihdnya tenta ingin menun-
jnkkan bahwa kita sebagai satu
bangsa ini pada kenaajuan seperti
yang; sud^ ;dicapai bangsa-
bahgisa maju -di dunia ini.
' Bahasa Indonesia kini sudah
berkembang dengan amat pesat.
Untuk memenuhi berbagai kepcr-
luw, entah itu birokrasi pemerin-
tahan, pendidikan dan peng-
ajaran, /keilmuan atau pergaulan
sosial, Bahasa Indonesia terus
moiambah petbradahaiaan kata-
nya. Berbagai ekspresi manusia
Ihdmesia-dapat dihyatakan mela-
lui iBdiasa '&doneaa. Beibagai
buaK pikiran ^ g nunit. sekali-
pun ^pat. dtsampaikan dalam
Bahasa .Indonesia, begitu juga
biiah refleksi' manusia Indone^
niragepai (hri, alam dan masya-
rakit bisa disampaikan dalam
Bahasa Indonesia. Ringkasnya,
Bah^ Indonesia mampu men-
Jadi bahasa yang modem.
Hanya masalahnya, kemam-
puan Bahasa Indonesia yang se
perti itu serta ketersediaan kosa
. kata yang memadai belum diim-
bangi keinginan kita untuk me-
mamaatkannya. Masih banyak
nama kegiat^ usaha misalnya
yang mengguhakan bahasa asing.
Atau ekspresi personal untuk me-,
nunjukkrm kecintaah t^hadap ta-
. nah air masih dinyatakah dalam
Baha^ Ing^ sehin^a sering
kita juihpai ungkapao I Love In-
donesia.
Pada' sisi lain, kita masih se
ring menemukan cara berbahasa
yang mengabaikan tata bahasa
hidon^a. Entah itu dalam ben-
tiik lisw dan terlebih lagi tuh'sah.
Banyak tulisan mulai' dari iklan
di media cetak smj^ karya tuUs
ymiah yang susunan kalimatnya
rancu ialdbat kalimat tersebut ti-
dak tersusun dengw berpedoman
pada kaidah tata bahasa kita. .
Dalam hal ini, tepat sekali apa
yang diungkapkm seorang pal^
bahasa kita Prof. Dr. JS ^ dudu.
Pakar baha^ dari Universitas
Padjadjaran itu pemah menyata-
kan,'kita tidak merasa*malu bila
Bahasa Indonesia kita tidak baik
tapi kita merasa sangat malu bila
bahasa asing kita ti^ baik. n
Bagaimana Enaknya
Dalam dunia- manajemen se
ring muncul gurauan tentwg ma
najemen banyak dunia usaha kita
-yang menunjukkan pengabaian
terhadap kaidah manajemen yang
baik. Konon dalam dunia mana




enaknya". Padahal idealnya, ma
najemen penisahaan^itu dilaku-
kan berdasarkan pada "bagai
mana benarhya": Namun ka^a
manajemen merupakan juga ^ ni,
ada krdanya kita mesti mendasar-
kan pada "bagaimana baiknya".
Analog dengariLv hal tosebut,,
tentu demikian juga dalrun berba
hasa; Sedapat-dapatnya kita her-'
bahasa Indonesia dragan menda-'
sarkan pada "bagahnana benar-
nya" dan kadang - kadang
"bagaimana baiknya". Sedang-
kan "bagaimana enaknya" sola-
pat - dapatnya tentu dihindarkan.
Tapi yang. teijadi justiu "ba-.
gaimana - enaknya", Taki
mengherankan bUa sebuah hotel
di lawasan Puncak ketika an-jtiran menggunakan Bahasa Indo-{
nesia dicanangkan untuk pena-
nam kegiatan usaha menamakani
hotelnya sebagai konferensi ho
tel. Walau Idni nama tersebut su
dah berganti menjadi hotel kon




enaknya" itu terlihat ketika me-
nempatkan kata resordi belakang
nama tempat wisata sepeiti XYZ
Resor. Bukm Resor XYZ Pada-
hal'dalam Bahasa Indonesia ymg
"bagaimana benamya" tentu
mestinya XYZ Rewr bukan se-
bhiiknya.
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. [ Beluna lag^ untuk komunikasi
isan. Prinsip "bagaimana enak-
iya". b«nar-benar diamallfan
Kita %iing beipikir bagaimana
tnudahnya saja dengan betprin-
sip: Apa yang ingin disampaikan
bisa dUahaini ol^ lawan bicara.
Prinsip "pokoknya bi^ sam-
pai pada lawan bicara** ini teijadi
ipula ' dal^ .. kegiatan tulis-
jmenulis; Banyak tulisan.yang ba-
Inya 'moiekankaii pada **pokok-
inya makna dan maksudnya bisa
idlmengerti**. Ini tentn semakin
mendorong memasyaral^tnya
pemakaian bahasa yang *'bagai
mana enaknya**. -
Memang dalara. komunikasi
lisw, kita bdcmungkin berbahasa
Seperti halnya Bahasa Indonesia
dalam dialog taywgan televisi
ypg diisi .suara Bal^ Indone-
sia. Dialoj^ya menjadi terkesan
<tidak alaini dan janggal. Bahkan
ibanyi^ -ungkapan yang dalam
ipocapal^ sdiari-hari Uta tidak
ada menjadi muncul. Suasan^ya
formal padahal visual cerita me-
nunjukl^ ^uasana yang santai.<
Bagaimana Benwnya
Tapi sebenamya baik untuk ra-
gam bahasa formal maupuii
informal dan dalam ragam tulis
maupim Usan, penggunaan Ba
hasa Indonesia yang baik tetap
diperlukan. Kita tak bisa terus-
menerus berbahasa dengan ber-
pedoman pada *'bagaimana




Bahkan dengan tidak ceimat
berbahasa, akan memungkinkan
teijadinya salah pengertian daii
salah kaprah. Ungkapan seperti
mengejar keteipnggalan atau
saya mengajar Bahasa Indonesia
bisa ditafsirkan lain. Kita me
mang memahami apa yang di-
maksudkan dengan mengeiar ke-
'tertinggalan yaknl kita man me-
'nyejajarkan diii dengan negara
■yang 'sudah maju, tapi kalimat
mengejar ketertinggalanjaga me-
nunjukkan kita sedang mehgejar-
ngejar ketertinggalaiL Entah un
tuk apa ? Begitu juga dengan
pemyataan saya mengajar Ba
hasa hidonesia, tentu maksudnya




^ Berbagai tulisan atau tayangan
.di media roassa sebenamya sudah
mengajak masyarakat untuk ber
bahasa Indonesia yang "bagai
mana benamya*'. Namun mpa-
nya ajakan tersebut belum me-
nunjuMcan. ' hasil yang
memuaskan. T^tama bila kita
inelihat perilaloi masyarakat da
lam b^bahasa.
Kupanya ^ahg kita butuhkan
bukan- bagaimana membefikan
ipenerangan kepada masyw^at
jmengenai bagaimana kita mesti
i berbahasa. Melainkan membeii
tekanan pada bagaimana agar
niasyarakat bisa diajak imtuk ber-
pindah posisi daii kebiasaan b^-
bahasa "bagaimana enaknya"
inenjadi "bagaimana baiknya".
. Asumsi ajakan ters^ut, seb^
namya sebagian masyarakat Idta
sebenamya sudah mengeti^ui
bagaimana Bahasa Indonesia-
yang baik dan benar itu. Di
bangku pendidikan mereka sudah
mcndapatkan cukup pelajaran
mengenai - katakanlah - tata ba
hasa. Bila dihitung-hitung, sejak
SD s^pai di bangku pendidikan
tinggi m^ka sudah mendapat-
kan pelajaran Bahasa Indonesia
lebih dari SOO jam. Artinya ma
syarakat sebenaniya sudah men
dapat bekal yang memadai untuk
bisa berbahasa dengan baik dan
benar.
Tapi realisasi berbahasa yang
baik dan benar itu kemudian ter-
Suara Karya
30 Oktober 1995
jkendala oleh sikap betbalmsa
yang "bagaimana enaknya**. Ka
rena itu, sebraarhya sasaran fsam-
panye berbahasa kdon^ radah
sepatutnya ditekanIca|iC.Lpada





kan pesan-pesan yang menyata-
kan b^pa pentingnya kita nnxuk
meninggall^ k^iasaan beifoa-
haga "bagaimana enaknya" saja.
Penghargaan kita terhadap usaha
mewiijudkan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa hasional Idta yaiig
jmodem antara lain bisa divrogud-
kan melalui tindakan berbahasa
yang • menjauhkan diri dafi ke-
jbiasaan berbahasa yang **t-^^i.
•mana enaknya" tadi.
Tentu saja contoh periu dibexi-
1^ Contoh ini bukan saja mesti
'(hberilmn oleh orair^g per_^oxang
yang biasa berkomunikasi de
ngan masyarakat luas. Melainkan
juga ol(^ media xnassa sebagai
pranata sosial yang berkomuni
kasi dengan l^alayak. Individu
dan pranata sosial seperti media
massa sering menjadi panutan
masyarakat dalan^ berbahasa. '
. Wajarlah bils. mereka yang
bera^ ddam lapis sosial yang
nienjadi panutanTapis sosial lain
dalam sisteili soSial kita untuk
mulai berbaha^ dengan berpe-
doman pada "bagaimana benar-
nya". Bukan - sekali lagi - "ba
gaimana enaknya". Agar ung
kapan bahasa Indonesia sebagai
"bahasmya daripadaorang Indo
nesia bisa .diwujudkan.
Tentu saja untuk menunjukkan
Bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasionfil kita perlu ditekankan,
bukah^da aspek manusia peng-
guna saja sdungga "bagaimapa
enaknya** dibenarkan. Melainkan
yang teip^ting kita juga meng-
honnati Bahasa Indonesia seba
gai satu bahasa yang memiliki
aturan kebahasaan yang dijun-
jung oleh ihanusia Indonesia.
Agar Bahasa Indonesia menjadi
"bahasa manusia Indonesia*'.





IISU mengenai bahasa Indonesia
menjadi ^ tual pada bulan Okto-
berini. Berkaitandenganbulan ba
hasa Oktober, belum lama ini Kepala,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
babasa Indonesia Hasal AIwi mengata-
kan, dalam konteks penggunaan bahasa
Indonesia usia lima tahim ke atas, ter-,
nyata dapat dibagi dalam tiga kelompok
besar. Kelompok pertama, penduduk
yang menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa sehari-hari, untuk ting-
kat nasional sebanyak 15,9 persen. Ked-
ua, yang memahami bahasa Indonesia




ada 17,16 persen (27.154.488 orang).
Belum lamaberselangpula, Menteri P
dan'K-Prof Dr-Wardiman Eyojonegorb
dalaidiaijdraim^apada! dwal acara Kon- •
gres'fotemasibnal-Pehgajaran Bahasa*
Indonesia untuk Penutur Asihg (BIPA)
- yang dibuka Presiden Soeharto di Ja
karta - juga- mengungkapkan data
kuranglebih <ieiniWan, sekitar 27 juta
penduduk Indonesia belum dapat me
mahami bahasa Indonesia.
Menteri P dan Kberharap pada tahun
2010, semua penduduk Indonesia diatas
lima tahun yang diperkirakan kurang
lebih 210 juta sudah dapat berbahasa




Isu mengenai bahasa Indonesia me-
mangmenjadi aktual Masih segar dalam
ingatan, bertepatan dengan peringatan
50 tahun Kemerdekaan Indonesia (In
donesia Emas), Presiden Soehartojauh-
jauh hari juga mendengung-dengung-.
kan pentingnya .Gerakan Disiplin Na-
sion^ (GDI^ yang meliputi semua sek- •
tor. dan tingkat. Termasuk disiplin xm-
tuk' plenggunakan bahasa Indonesia
dengan bade dan benar.
Memang bahasa Indonesia sebagai ba
hasa nasional atau bahasa persatuan,
jelasmerupakan asetkuat untuk melak-
sanakan'pembangunan bangsa dan
manusia seutuhnya. Untuk itu bahasa
Indonesia ha^l^ ^alu dibina, dipu-
puk dan dikembangkan setiap orang,
karena taruhannya adalah persatuan
CiT
dikatdkan, Bahdsa menupjtikkan bang
sa. Citra suatu bangsa al^ terwakili
oleh sikap dan cara rakyatnya dalam
berbahasa.
Bahasa mempunyai fungsi penting da
lam kehidupan. Karena bahasa memu-
ngkinkan orang berfikir dan bemalar
lewat penamaan dan penyusunan gaga-
san. Bahasa menjadi sarana komunikasi
terpenting bagi orang dengan sesaman-
ya, baik secara lisan maupun tulisan.
Cara kita berbahasa pun, diakui atau
tidak, sebenamya mencerminkarikepri-
badian atau cara berfikirLB^asa y^g
kacau, pasti ada hubungajmJ^dengan
logika berfikir yang kurang runfet-Ba-
dan kesatuan nasional. Sudah sering
tentu.-'Alhasil,' ajakan untuk berc^plin'
dalam berbahasa, tidakhanyaberkaitan
dengan selera dengar atau selera pan-
dang, tetapi lebih jauh lagi untuk
ngajak kita konsisten dalam mert^n-'
. t5e kepribadian bangsa.
Usaha ke Sana
• Menengok sejarah bahasa Indonesia, '
paling tidak setiap kali kita diingatkan
bahwa bahasa nasional memang sangat
besar peranannya dalam mempersatu-
kan bangsa. Adanya bahasa nasional,
telah mendorong para pejuang kemer
dekaan yang memiliki latar belakang
atau keanekaragaman bahasa menga-;
nggap diri sendiri adalah satu. Bangsa
Indonesia. Memang kita tidakbisameng-
ingkari bahwa cita-cita untukmencapai
•TBahasa Indonesia yang baikdan benar"
masih memerlukan waktu.
Tapikita bisa agak berban^a. Bahasa
Indonesia mengalami perkembangan
' pesat. Lihat saja, orarig-orangpendatang
urban atau migrasi ke suatu daerah,
mereka telah menggunakan bahasa na
sional sebagai sarana komxinikasinya.
Seperti yang dilaporkan ^enteri P dan
K dalam Kongres BIPA lalu, bahasa
Indonesiasebenamya telah berkembang
pesat. Pada tahun 1920-an, penutur asli
Bahasa Indonesia hanya 4,9 persen dari
57juta penduduk, dan pada tahun 1940-
an hanya 5,2 persen dari 73 juta pen
duduk. Maka menurut data sensus 1990,
sekitar 83 persen dari iumlah penduduk
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uaa liina tahuii ke'atas adalah penutur
Bahasa Indonesia. , ^ "
Ada pendapat bahwamakin besamya
mobilitas penduduk di n^imkito bagi
setdap pendatsoig bain di suatu tempat,
bahasa ysag pertama-tama digunakah
umuixmya bahasa Indonesia. F^omena
ini lebih-lebihbisakita saksikandikbta-
kota besdr, dengah penduduk yang ber-
bondbng-boiidongberdatangan dariber-
bagu macam daerah.
Tengoklah pula di Jawa Tengah. Bebe-
rapa tahun lalu di daerah ini ada gera-
kan.Teni^rantasan buta Bahasa &do-.
jujga tic^ijepas berkafe.airau^^^^^
liaan-Bahasa Indonesia" di;^^^^u{ya^
diasuh wch Pusat Pembina^'^^^e-
ngembangan Bahasa. • i-
;^lumlagiuh1nkni£isukgolong^atau
Iingkiingan tertentu, ^ arat seseorang
p^lu ihenguasai Bahasa Indonesia se^
carainemadaitidfiikbisa ditawar-tayrar.
Miscdny a Ujian Masuk Pei^uruah 1^2^-
gi Negeri (IXNffTN). Artinyabarang^-
paluIusXJMPTN,yangdi dalamhyaada
jtes bahasa Indonesianya, dia dapat di-jterijna di PW.
I •' IJniversitas swasta, SpalagiyEmgbaik,
[juga beberapa tahun telah menerapkan
aturan yang sama. Untuk jehjang yang
lebih rendah pun ^elah diterapkan atu-
ipah yang kiirang lebih demikian . - -
f Meski tidak menutup mata kalau l»-
I hasa Indonesia hanya merupakan satn
' dari sekian mata pelajaran yang dipji-
! kan;hinggatidakmustahilmerekayang
lulus ijjian itu ternyata belum cukup
kemampuan berbahasa Indonesia yang
baik dan benar. Yang penting telah ada
usaha menuju ke sana.
Altematif Solusi
Berbicara mengenai sosiaHsasi peng-
gunaan bahasa Indonesia, kita dapat
menempuh beberapa langkah. Antara
lain, pelpjaran bahasa Indonesia yang
sudah beijalan selama ini yang untuk
sebagian pelpjar atau mahasiswa diang-
gap mata pelpjaran membosankan se-
baiknyak hams mtdai dipildrkan bagai-
mana caranya untuk membuat pelajair
atau mahasiswa akrab dengah .kamus
bahasa Indonesia dan buku pedoman
EYD (JEJla^ Yang Disempuinakan). i *
t Il^rus kita TOpakati dulu^ kamus disn
•bukii pedoman EYD adalah baromet^
uhtuksosialisaffl dan pembinaan bahasa
t^ui makna kata atau istilah yaihg ta-
dinyama^zuerupakimpertahyaan. Se-
:danglewatbukup^omanETO,kitabisa
menuhs. kata maupun kflliinqt sesuai
idengan kaidah bah^a Indonesia. -
Dasar hukum pemakaian bahasa IhdcK
hesia adalah UUD1945 pasal36,Keteta-
pan MPR No. 11/1993 tentang GBHN,
UU No. 5/74 tentang Pokok-pokok Pe-
merintah di Daerah, Keputii^ Pres-
iden No. 57/1972 tentang EYD.
Selain itu Intruksi Mendagri No. 20/




an danl&satuan Bangsa. ,
Perlupula digalakkankedisiplinan ter-
hadappem^aianEYD. SebaiKnyajadi-
kanlahj^ sebagai ikrar bersama; Ja-
ngankitadiarkan terlalu lama katentu-
an-ketentuanE!YD dilanggarseenakhya.
Alangkfdi baiknya pula Ihla sejak SD
ahak didik sudeh dihatih untuk mehg-
gunakankamhs dan bukupedoman EYD.
Disampingitumemfungsikanperanpers
untuk sosialisasi dan pembinaan bahasa
Indonesia secara paaksimal. Tidak bisa
dipungkiri, pers 'mempunyai an^ atau
bisa pula dosa terhadap kesuksesan atau
kesalahan berbahasd nalam masyarakat.
Seterusnya^ memaksimalkan peranah
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. I^ena lembaga di bawab Dep?
dikbud ini sesuai namanya memj- myai
tugas untuk membina dan mengembang^
kan bahasa Indonesia, walau secara prin-
sip memang semua warganegara mem-
punyaikewajibanmelakukan pembinaan
bahasa Indoneraa.'
Pasti kita semua sepakat, bahwa tu-
juan unt^ disiplin terbahasa. adalah
supaya kita dap^^mencapai tingkat pe-
nguai^an bahaish niasionm dengan lebih '
balk. Tid^ hanya sekedcur dapat berko-
munikasi saja. (Penulis, penelUi pada
Sixial and Education Research ComnuA
nity, Semarang)*** '
Merdeka, 30 Oktober 1995
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Teladan Pejab|t |J^farji,Pembinaan Bahasa
lebifi EfeMif
YOGYAKARTA — Guru Bct
sar Fakultas P^ndidikan Bahasa dan
Seni (FPBS) IKEP Yogyakarta, Profc
Grs. Soepamo berpendapat bahwa
keteladanan para birolaat dalam
pembinaan B^asa Indonesia dirasa
lebih e^cdfdaripada bentuk penyu-
luhan atau penataian. "Masyaiakat
kita adalah patemallsdk yang perilar





didHan Bah^a pada FPBSIKIP'
Yogyakita, $abtu (28/10). '
Te^, lanjiit Sbepaino, sifat pa
ternally matsyaral^ itu alcan 1^-
dampaknegatif manakalapemakai-'
an Bahasa Indonesia para pejaba^
tidak sesuai te^ tuan Baha^
s^ Ihdbndaa'yang balk dan benar.'
"Apabila te^adi hal semacaih itu'
imto pemakaian Baha^ Indonesia
tidak balk dan tidakbenar dean-
sangat mudah meluas ke seluruh
masyarakat tanpa melalui koman-
do," katanya. Oldi kaiena itu, kata-
nj^ sangat dihaiapkan para pejabat
atau birokrat dapat membeidcah te
ladan dalani pemakaian Bahasa In
donesia, termasuk dalam hal peng-
gunaan istilah-istilah asing.
Dalam baglan lain pidatonya^
Soq)amo juga mengemulokan t^-
wa fenomena penggunaari salam
"^kabar?'*sd3agai bentuk salam
yang p^erdi masyarakat, teibukti
meoiiliki dainpak cukup berarti,
yakni menq)engaIuhipedlaIalpenu-
Iur ke arah pola aktiyitas mental
yang menjurus-kei m^alaii yang
bertalian \
I^akuinya, dii^iu&ihg dm segi
positifhya perilaku semacain itu
akan mendprong pesatnya langkah
te era infininasi, t^ jika dilihat
sudut lain akan membim peliiang
besar turabulmya budaya gemair
"mengolnor', "ngeruinpi", suka
isu,gosip.
lamemberi cohtcrfi dalam kenda-
raan umum, misalnya, penumpang
merasa tidak SQpan bila tidak meng-
ajak "ngobtor* dengan penumpang
di sebelahnya. "Hal ini sangat ber-
beda dengan bangsa lain yang
menggunaicansalain "Howdbyou
db,"karanya.
Melihk fenomena tersebut, kata
nya, maka jelas bahwa dampak sa
lam "apa kabar?" telah member!
noiotivasi masyarakat uhtuk gem v
"mengobroU • (fen sejeni^ya. Se-.
dans ^^"hawdoyou db.^telah
memptivau pemakai bahaife untuk
suka l^gV . .
M^gmi^t xfampak . tera^ut,
Soepanio meoilai p^u dikajvi'ilflng
kabt^y tai^lnuuamemuJkd}ia^
saan bangsa Imn^ Misd^axlengan
sapaan ",bagaimmfe:'lcei]^u2*'.'
"Bag! kife tampakiiya salam "se-





kini menjabat &kan FPBS IKBP
Yogyakarta itu menm^kan ginu be'
sar ke-42 di IKIPieteinpat ^ ejak
nnengalxlidtlKIP Ypgy^arta [wHg
1978, ia sudah HMniilis kamusi buku
dan sejumlah penelitiaii.
Iheo/ant
Republika, 30 Oktober 1995
d'MPAS (29 Agustus 19951
tC memberitakan bahwa • 17
■| X persen penduduk Indone-
bduni memahami bahasa In-
jdonesia (BI). Dari sudut persen-
;tase, jumlah si buta-BI ini terhi-
tung tidak banyak, tetapi dari su
dut kuantitasnya secara nominal
mereka berjumlah 27 juta orang.
- Menurut berita itu pula bahwa
penduduk sebanyak-itu hampir
sama dengan jxamlah penduduk
yang masih ada di bawah garis
kemlskinan. Keslmpiilan semen-
tara yang dapat ditarik adalah (1)
ada kofelasi positif antara pen-
I duduk di bawah garls kemiskin-
■an ekonomis dan penduduk di
"bawah gam kemiskin^ bahasa,
atau (2) penguasaan bahasa In-
; donesia" dapat "meningkatkan"
status ekonomis mereka.
Ulasan berikut tidak meng-
; arah ke diskusi tehtahg kesim-
i pulan sementara itu, melainkan
ke suatu pembicaraan tentahg'
^ profil sesungguhnya dari mereka"
, yang dikatakan memahami BI.
Data statistik dari BPS 1990
m^yebutkan bahwa 83 persen
Oleh A.M. Slamet Soewandi
penduduk yang memahami BI
terinci menjadi: (1) 24. 042. 010
orang memakainya sebagai ba
hasa sehari-hari (15 persen), dan
(2) 107 juta tidak memakainya se
bagai bahasa sehari-hari (68
persen). Ini berarti bahwa seba-
nyak 85 persen penduduk. Indo
nesia masih memakai bahasa
' non-Indonesia setiap harinya.
Dari data BPS kita ketahui pula
, bahwa penutur BI sehari-hari
raenempati urutan ketiga sesu-
dah penutur. sehari-hari bahasa
Jawa (BJ) (60 juta lebih), dan pe
nutur sehari-hari bahasa Sunda
(BS) (24.155.962 orang).
Yaiig menarik adalah sebaran
penutur sehari-hari BI, BJ, dan
BS menurut kelompok usianya
dan jumlah penduduk menurut
usianya (lihat Ihbell).
Dari jumlah sebanyak itu, pen
duduk desa yang ber-BI, BJ, dan
BS sehari-hari, ditambah dengan
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Suntfier Oarian dari data BPS 1990
Minang, Bali, Bugii, dan Banjar
sebagai bahasa s^ari-hari ada 6
jutaan (BI), 44 jutaan (BJ), 18 ju-.
taan (BS), 6 jutaan (BMad), 2,5
jutaan (BBt), 2,5 jutaan (BMin), 2
jutaan (BBal), 3 jutaan (BBug), 2
jutaan (BBanj). . . .
Jika secara.keseluriihan per-
"bandingan penutur' BI dengan
penutur BJ dan BS sebagai ba
hasa'' sehari-hari ' mendekati
,1:3J, rnaka perbandihgan khu-
, sus di pedesaan ^tara penutiir
ketiga bahasa itu mendekati 1::7:
"3. Ini berarti bahwa pendidikah
. dengan pengantar bahasa Indo
nesia yang dimulai, sqak SD ^
di kota.sejak TK — tidak be^tu
berpengai^ pada sikap orang-
tua, balk di kota'maupun lebih-
lebih di p^esaan> untuk sejak
a"wal mempa-gunakan bahasa
Indonesia si rumahriya. Atau,
pemakaian bahasa Indonesia se
jak dini tidak diah^ap mem-
bawa pengainjh pada prestasi
akademis anak-anak, a"tou seti-
dak-tidakriya pada pr^tasi aka
demis bahasa Indonesia.
Pekerjaan rumah
Tentu saja data statistik se-
pcrti itu- merupakan pekeijaan
rumah (PR) bagi peraerintah,
termasuk lembaga pendidikan
yang secara formal mengajar-
kan dan memakai bahasa peng
antar BL (Secara faktual me-
mang kita jumpai kenyataan
bahwa» tin^-rendahnya "nilai
pelajaran Bahasa Indonesia
yang diperoleh anak tidak ber-
hubungan langsung dengan
tinggi-rendahnya nilai-nllai pe
lajaran lainnya. Ada sesuatu
yang salah dalam pelajaran Ba
hasa Indonesia).
PR pemerintah menjadi ber-
tambah apabila sebaran pema,-
kaian BI, BJ, dan BS — dan ten
tu saja dengan bahasa-bahasa
daerah yang lain -dilihat dari
sudut lokasinya seperti teflihat_
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dalam tabel 2.
Tu^ pemeiintah baik mda-
liii ' pen^dik^ dan ^ bahasa
pengantar BI„ dan mdalui Ge-
rakan Disiplin Nasional (GDN)
khususnya bagi daerah Suma-
tera dan Jawa jauh .lebih berat
daripada bagi ketiga daer^
yang lain. Ini pun berarti bahwa




Jawa) itii Jauh lebih b^t' daiii-
pada ketiga daerah yang lain.
Apabila kita berbicara dari
sudut bahasa sebagai cermin
jati-diri bangsa. -r jadi secara
kultural b^ati diil Indbnesia —
, maka sebagian besar daii p^-













perubahan-'nilai^nili^ y^ d -
bawa ol^'pembahguiian^ n^
rial, dan lebihi-lebih oldb penj^ -
Tuh ^obalisasi...Misalnya nJMi
bahwa waktu itu adalah "uan^,
bahwa piesta^ ibi hasil suaf
keuletan,. bahwa pekeijaan
hasil dari ^ tu seleka kualita
biikan lagi karena koneksi,
sebagainya, kecuali kalau a
gdrakan pernbaharuan
jaran baha^-bahasa daerah
ngan oidentasi baru: bah^ (ki|-
rah juga sebagai . alat jnemb^
dayakan (memajtikan) penu-
tumya sebagai sii^ bang^ yang
berbudaya Indonesia. .
Alatberpikir
Apabila' kita berbicara dari
sudut bahasa sebagai alat ber-
pikir, data di atas juga mencer-
minkan bahwa sebagian besar
penduduk Indonesia belum ter-
biasa berpikir, atau bemalar de-
nigan bahasa Indonesia, mdain-
k^ masih terbiasa mempergu-
nakan pola pikir bahasa Jawa,
Siuida, Madura, Batak, Mnang,
Bali;^' Bugis, Banjar dan. lain-
kunnya. Haihbatan bailor ba-
^ sebagian besar p^u^ ba-








• Disinipunberlaku tisul di atas:
keciialL. diadakan geraksui pem-
baniail. ■ p^gajaran' bahasa-ba-
hasa dae^ dmgan oiientaa ba
rn: dipilih tingkatah.bahiasa yang
lebih ber^t demokiratik sehmg-
gai dengaii bahasa daerah meceka
pun dapat berpikir secara niodein'
(Usul ^ pernah penulls lontar-.
kan dalan^ Kongres Bahasa Jawa
di Semar&ig, ts^un 1991).
BPS juga menemukan data teh-
tang kepdndaian membaca dan
menulis Latin BI sebsuiyak-111
jutaan dari jumlah 135 jutaan
penduduk bmunur 10 tahun ke
atas! Berita itu secara sepint^
tentu. menggembirakan. karena
lebih kurang 82 persen penduduk
Indonesia seumur itu sudah dapat i
membaca dan ihenulis BI.Akan
tetapi, apabila kita menengpk ke
butir kuesion^ yang harus diisi
responden yang berbvu^:' •
1. Dapat berbahasa Mdonesia:
Ya..:..Tidak : :;vk•W■'
2. Dapat membaca daitmtoulis:
Huiuf Latin •
Himif Lainnya
' danHdak Dapat ■
. Maka>jawaban t^hadap per-'
tahyaaS^itu belum memperlihat-
kan kualitas kemainpuah moxi-i
baca dan .menulis responden.'*
Kepandaian membaca teks BI
yang menggunakan huruf Latin
tidak sanm- den^
ihehgol^ tdcs Bl yjihg bSrhiinif
Latin. B^tu juga yang '













dengan bahasa' Ihdbne^r n^''
laihkah dapiat membeiikah'suD^
bangan pemikkan he^ blaiian
dari berbagai makukaii, dtexigan
bahasa Indonesia.
* AM. SUunet Soewandi, dosen
Universitas. Sahatd..^ JDhm^rna,
Yogyakarta. ' < ' . .





Prof Dr Anton Moedardo Moeiio-
no (66),jsalah sebr^g aMi bahasa
Ic^amaan Indond^a, bak^ dapat
;gela£ kehormaiw Doktor S^tra
j daii'Univ^ity of Melbourne, Aus-
,trali^ pekw ini., ;
Menurut siaran pers yang diteri-
ma Kompas akhir pekan lalu, dise-
butkan bahwa mantan guru besar
linguistik di Universitas Indonesia
(1982-1993) ini memiliki peran
yang penting dalam hal polite ba-
. hasa nasional. ^ ton yang meiiye-
lesaikah pendidikannya, di F^UI
;tahim 1958 dm' mendapat gelar ;
i doktor dari UI tahun 1981, s^ali-
,gus juiga diai^ap.inempuny^ per
ran dsdam pengembangan kesadar-
■an berbahasa Indonesia, yang inie- -
' i^pakan unsur utama dsJam upaya'
'.pWnbentukan k^tum iiasibna^
Meskipmsudah pension, AntOn
;M MoeUono yang popUler karena
rubrik bahasa yang diasvduiya di
.iCoTTipas dm Tel^isi Bl; teruS
mmgajar di almamptemya^ tersi^-
'but. Selain itu, dia juga aktif ber-
oeramah di berbagai kesempatm
dm iintuk berbagai profesi, mulai
dari dunia pers saiiipai kalmg^
v-mili-ter.'- : - . I-j. ,
r Disebutl^, sebagai). Kepala
Piisat' Pembinam dan Pmgem-
bahgm Bahasa selama lima tahun
(1984-1989), Prof Anton M Moelio-
no dimggap berhasil mengangkat
miitu dim gengsi lemtega dtu. Di
samping itu Pusat B^asa juga
berhasil menerbitkan kamus mo
nolingual dm standar tata bahasa
Kdonesia tahun 1988. Ejami Baha
sa Indonesia Ymg DisempUniakm
(1972). ymg juga turut dibidani
Anton M MoeUono, kini juga men-
jadi-standar bahasa nasional Mh-
 laysia. •
, Pejumg dalam mengmjurkan
agar m^arakat menggunakan ba
hasa ^donesia dengm baik dan
benar ini, merupakm salah. satu
pehdukung internasionalisasi peh-
didikan. Anton yahg k^ahirm 21
■Februari 1929 adal^ pdopoi* pe-
ngajarm bahasa Indonesia untuk
Drmg> asing di UI, b'eketja sama
bmsama ahU Beldnda dmMalaysia
dalam bahyak proyek. Ahfon juga
sempat belajar'dm bekeija di luar
di Cbmell, Leiden, HawhU,
Universitas Gk)ethe, dm Univm-
sitas Nasional'Axistr^a. (•/hcb) =
Kompas, 31 Oktober 1995
P^BUNYI gendermg serta taml
menyentak smgat keras. Mmdadak"
ihucul sebarism penari molek dm
tampm, diiringi nymyim ymg se-
mumya ditin^cah suara gamelm
Bali. Maka bagaikm tak tertahm,
teptik tmgm segera meledak dari
sekitar 2.000 hadirin ymg pada
Jumat (27/10) malam "beijejal n^
madati rumg utama Hotel The
Regent, Jakarta. "Sayamemmgme-
lakukm ekg>erimen,, memadukm
pertunjukm; tari,; dehgan iringm
drum bmd- dan' gamelm," kata
Guruh Soekamoputra. Bahwa
perimennya dipakai mtuk upacara
\ pembukaan.hotel bintang Un^ milik
'J^ompok Kodel, "Ah .... itu keb^
i tulah sajai inere^ memilih >9?^
darikinaiyaGSP." = ' . ■" • -i-1
smgat KeKurmgm
I (karena sebagai mggota Par-
^okrasi b^onesia ia juga ha-
.memikirkm bangsa), Gu-
i^takm, ; "..ioaka saya
it terpaksa- mencuri-cuii
< waktu Salaaingin meniiptakm ta-
rimataunymyim baru." Dualagu
baiu saja dia ciptakm untuk ikut
imenyambut tahm ;^^ konerde-
!kaan, judulnya Indonesia Jdya dm
Bela Indonesia. Tentmg lagunya,
bujmgm kelahirm 13 Jmuari 1953
ini menukas, "Lha. saya: ini km
loimg Indonesia, ya harus tetap me-
rah putih dong/'
.  Ketilm ditmya. mmgapa dia ba-
nyak mmiakai Irosa kate meh dd-
Kompas, 29 Oktober
am menulis lirik lagii, Guruh me-
nyebutkan, "Itu saya sengaja. Misal-
nya ketilca lagu Renjana dulu, ba-
nyak kritik mengatakm kata-ka-
tmya asing. iMei^ca tak tahu, itu
justru kosa kata a^ Indoii^a ymg
saya mgkat dari kamus. Maka, se-
rin^h membuka icamus, supaya
tak begitusaja main comot dari ba-
ihasaa^g!" .
< Meneg^km dia akm tetap meng-
usahakm kelompbk tarinya berld-
prah profesional, Giuuh mmyebut-
•km, '"Ymg justm mempersuUt ka-
■'jmratra kel^ bahwa.inemakai Ka-
i^iiya GSP pasti mahal baiyamya.






P'agi itu teijadi sesuatu
yajig mengejutkan saya. \
Seoiang perwira sebuah
sacuan TNI-AD datang, me-
nyampaikan permmtaan to-
long dari atasaonya untok :]
mencarikan moto b^asa San- ■.
sekeita atair Jawa Kxma untuk
menggantikan moto satuan-'
ny^ yang sekarang. Ketika m
^ya tanyakan bagaimaiia bu- /. ~ t
tiyi moto yang sekarang, tamu *
itu meogucapkannya dengan , t:
lancar, l^ena moto itu seu- flHl^
tuhnya meoggunakan bahaw " ^
Indonesia. Kalaupun ada kata ^ .i . . V 'fr '.  . O ■ T _.. . 2^^ i ' ;•-* Jt t-fs* » iyang berbau Sansekerta atau |Ht , . «J * ' x
Jawa Kuna, kata Itu sudah di- ^ j
scrap menjadi kata. Indonesia.' - •—
Moto berbahasa Indonesia itu sangat singkat, hanya terdin atas
tiga kata'. Namun, ketiga kata itu benar - benar mampu menggam-
barkan jiwa dan semangat saman itu. Selain menggambarkan
jiwa dan semangat satuan, moto itu pun akan sangat mudah di-'
ucapkan, diingat, dan dipahaml oleh siapa pun yang pernah bela-
jar bahasa Indonesia, betapapun sedikitnya. Berdasarkan hal itu,
saya kemudlan menyampaikan sikap saya, dengan meminta ko-
mandan satuan itu agar berkenan tidak tergiur untuk latah ineng-
ganJi;mpto yang lugas itu. Apalagi mengganti^ya deitgan bahasa
yan^'sudah niali, yang di negara kita anehnya justru sangat di-
kerabangkan Untuk mencipta^ mofo yang suUl diucapkao, su-
kar diingat# dan._ belunf tentu benar. .. •
. * * * ,
Saran saya lupanya dapat diterima. Beberapa hari berikutnya,
perwira itu datang lagi. Bukan untuk meminta molobaru, melain-
kan untuk meminta persetujuan raengenai makna logo satuaruiya.
Karena hal itu d! Itiar wewenang saya, dan juga rasanya tidak
salah, saya setujuL saja. Koreksi yang saya beri^ hanya lerha-
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!  Naraun, beberapa bari kemudian, perwira rauda yang sangat !
beisaitiabat itu datang lagi. Kali ini beniua dengan atasannya, wa- f
laupun biikan. kotnandan satuannya. Mere^ nenyarapaikan jj
ucapan terimakasih komandannya atas' saian yang saya ^ rikan |
Koma^dan setuju untuk tetap mempertahahk^ moto berbahasa 
Indonesia itu, l^ta kedua tamu .itu. Hanya saja, tambah mereka, I
komandan tetap ingin tahu, bagaimana bunyinya dalam habaca . l
iSansekerta... t
I  Ketika saya katakan, naengapa mereka tidak menyarankan ke> •
ipada komandan itu untuk menanyakan bagaimana bunyinya da- f
r  iiam bahasa Batak atau bahasa Sunda, misabiya, mereka menigata- S
[  kan, disiplin mereka tidak memim'gldnkan bawahan
I  mengemukal^ keberatan. Perintah haurus (Ulaksanakan, betapa [
f" puri'^ratnya perintah itu. j.
\  Peniyataan mereka itu bagi saya justru lebih menjelaskan [
E  makna moto satuan itu. Menggamt^kan jiwa dan semangat sa- n
j tuan ywg mudah dicema dan diai^ti. Tentu saja saya tetap tidak I
! berse^ mracarikan padauian bahasa Sansekerta yang ^ inginkan f
.koraahdw itu. Pertama, tidak mustahil kalimat Sansekerta yang S
I saya berikan itu salah, padahal selama ini saya sudah berkali-kali I
:meng^tik peihakaian kata-kata Sansekerta yang salah. Kedua, (jsaya tidak yaldn bak^ ada orang yang menanyakan apa bahasa jjSansekertanya dari moto bahasa Indonesia itu. Kalaupun ada, {
orang akan bertanya padanannya dalam salah satu bahasa daerah, >
atau bahaa asing yang hidup dan digunakan masyaiakat Ketiga, !jika pomintaah itu dipmuhi, apakah tidak berarti saya melaku- [
kan.'-tindakan ^ bv'ersi** teihadap usaha pemerintah mengindo- i
nesiakan naroa.dan istilah asing ? |
Kedua taniu saya' keinudian juiga menjelaskan bahwa satuan «
atau mungkin gtigus, atau kelompok di.bawah komando kesatuan f
itu, semu^a memiliki moto berbahasa Indonesia. Mendengar i
penjelasan itu, langsung saya bereaksi, "Nah,. kalau begitu, justru |
harus bertahan dan beibangga. Moto l^ian seharusnya di- 
jadikan.acuw untuk seluiuh satuan di lingkungan ABRI kita. Se- {
tahu saya, hingga kini bare pastikan Siliwangi yang motonya ber- j;
bahasa Indont^a, Esa hilang, dm terbilang. Alangl^ baiknya -
jika semua unit di negara kita ini menggunakan moto ^rbahasa ^
Indonesia." . . - - • - j:
Karena Mya berkukiih, akhiraya kedua tamu itu "menyerah"., '
Hanya, bagaimana raenyampaik^ya kepada komandan ? 1
Saya antar mereka dengan, "Tolong sampaikan terimakasih |
:saya kepada Komandan Anda karena telah berkenan menganggap ^
saya dapat membantu. Dalam hal masalah yang Anda hadapi,
sampail^ saja bahwa tugas telah dilaksahakw, sedangkan hasil- ^
nya addah, .tidak usah bingung dengan bahasa Sanseker^ya, t
k^ena justru itu akan raembingungkan Anda sendiri. Kdaii saya • ;
boleh Iwtpesan, katakan bahwa saya selalu bersedia membantu • I
mencaiikw kata-kata Indonesia untuk kata kata Sansekerta atau ^
Jawa Kuna yang tidak dipahami. Tetapi, jangan sebaliknya. Ti- i
dak akan saya layani...". \
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HIKAIAT-XILASAN
Dari Hikayat Pemg Sabil hingga
Tubulimu s^ayang dibeti Tukah
Surgq tinggi harganyapasti
Yakinlah Jdta wahai budiman
Orang beiiman berbahagia nanti
Siapa sedia serahkan nyawa dan
larta
Untuk hiaya penmg dijalan ilahi
. Dibeli Allah tinggi harganya
Surga tinggi tu^rannyq pasti













t < 9 ..9V5:
JakaruJcdoeesa
Bosnia atau siaM stga yarig begu-
ang Fi Sabililm —z.j^dA niasa se-
karahg 'dan nanti, tapi pi^ pegu-
ingan itp suadafi- ditblis sqakr.za-
maii Shekh Sakan Di .Tiro atau
Menunjt H.C. Zentgraaff, penulis Manuskrip yang kini diparaerkan
bpId#.'A5feA (teibit tahun .1930-an), nas- poda FI meliputi naskah Alquran; ta^
kah,ipl sangat besar penganihnya. da- sir, syariah (akidah), takuf daii tarekat,
1^ jmengobarkan seraahgatjuang rak- puisi, hikayat (sejarah), dan' umum
yat 'Aceh. Potongan naskah ini sering Yang terbanyak adalah yang m'engu-
dibaca oleh para pejuang Perang Aceh pas" tentang hikayat, begumlah 34 nas-
unt^ memperteguh semangatnya. Pa- kah. Selain membicarakan tentang se-
da jenazi^ para pejuang Aceh yang jarah nabi-nabi, manuskrip tenlane
gugur dalam perang melawan pen- hikayat ini juga mengupas linlang s^
Hah, tak^jarang 6teniukm Mtongan jaiah tokoh-iokoh sifi yrtg menjadi
pal jey^ Out ^ i. tokoh ,»jilg
I  manu^p yang berh^il dibo-■< ^ kc FI»di antakhjra^diknjaim dari.
beba;^- museuik'sepeiti Mu-
Neg^ Acehi Peipustakaah Na^
p^#sioiial, dan Museuna Itebudavaan
Sampuraja Buna. Misbach mempeiki-
rakah, manuskrip yang belum berhasilSt ^
■^cil
jT-ii;: I^^A'i^j^khimpun oleh museum di tanah air^ij^^^Msekarang ini jumlahnya masih ribuan.
l^p^^Naskah-nask^ kuno .ini biasanya di-
^g^^simpan oleh para keturunan penuHs
manuskrip atau tokoh masyarakat
vanp lebih dikenal denean nama . setempat j . . . .
TengkuCikDiTiro. , .Menurut Misbach, terbagai i
Na.<5kah asli Duisi vane diben iu- ^ -X t> ^ . > knp yang disimpan oleh wareska ^l p i i y g i ri j
m
dul Hikaytu Perang Sabil itu berba-
anus-
"  < '^P disimpan oleh warga padaumumnya kondisinya sangat mempri-
hasa Aceh. PenulishVa ^dalah -HlkavalPeranaSabli" "Banyak kertasnya yangTengku Cik Panta Kulu, a^ per- *«nusKnp dan apabila baca pada
mintaan peguang Islam dari Aceh
Tengku Cik Di Tiro. Hikayat Pe
rang Sabil ini dimaksudkan imtuk
membangkitkan semangat juang
rakyat Aceh melawah penjajah.
. Isi pokok dari'naskah yang ditulis
d^am bentuk-^si ini tentang
kew&jiban berperang pada jdaii Allah; |
"Dim kini berperang jadi kewajiban'
pribiadk.Salah satu tiang penyangga
agdihq. Demikian tuan para utusan
Tufum^i." demikian lanjutan dari bait:
Hikayat Pdang Sabil yang dikutip dr
ata^. Naskah ini disebarkan kepada
li^yat metalui "pagelaran" di desa-
desa di-Aceh, yang disampaikan pleh
swraing deklamatOT (j"™ pantun) de-j
hgtm iringan tet^uhan. Bany^ ywg
keriuidian meriyi^h naskah ini.untuk
dbaca ^ndiri-sendiri. Ada yang me-
nyalihnya secara lengkap dan ada yang
sebagian-sebagian.
1920-an. la gugur sebagai syahid pada
Mei 1927. Demikian terkenal dan di-
hormatinya tokoh ini, sehingga
^ntgraaff sengaja membuat paragm
khusus TjuetAli dalam bukunya itu.
r.>;
I Hikayat Perang Sabil itii hanyalah
salah satu dari 519 naskab dan buku^
yang kini dipamencan di ruahg pamer
Festival IstiqM (FI) II. Perinciannya;
114 manuskrip; 16 kitab salafiah, 389
bulm cetak, 20 disertasH dan 20. buku
asihg. Untuk manuskrip, menurut
Misbach Jusa Biran, kepala bidang
naskah dan buku pada pameran FI,
yang dipamerican kali ini b^ meliputi
satu piersen.dari seluruh manusmp
yang teiisdiiv di beifoagai da£^ di In
donesia. "Hampir di setiap^Maerah
masih menyimpan puluhan m^^krip
Islam inh" ujamya.
robek," ungkapnya.
Kondisi yang buruk ini me-
rnang bisa dimaklumi, sebab para
warga yang menyimpan na.skah-
naskah kuno ini memang tidak
paham bagaimana menyim-
pannya; Ada yang menyimpan
selama'bertahun-t^un dalam al-
mari, dan ada pula yang menyim
pan d} tempat-tempat yang lem-
bab, tanpa bahan pengawct.
'  . •••'
Hampir seitiiia manuskrip yang
dipamerican di FI, ditulis dengan
tangan secara tradisional dan
dengan peralatan yang sangat
sed^ana pula. Biasanya meng-
gunakan p6na terbuat dm batang
bambu atau pakis," dengan tinta
biiatan lokal atau tinta Cina
berwama hitam dan merah untuk
bagiah teks tertentu^
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— Bahan yang dipakai untuk
penulisan naskah ini, sebaaian
dari bahan kertas serai kayu (kayu
saeh), kulit kayu, keitas Eropa, kertas
bergaris, dan lontar. "Bahan-bahan
y^g digunakan ini juga sekaiigus bisa
dijadikan petunjuk dalam memperki-
rakan iisia naskah tersebut," jelas
fN^sbach. Sebagai misal, naskah yang
ditulis di atas b^an kayu atau kulit
tentu'Iel^ tuadaii yang ditulis di atas
kertas. •
,  Sedang tentang bahaSa yang digu
nakan, ^  yang mragghnakan b^asa
Arab, bahasa Arab basyarah Melayu,jdan ba^^ Arab bo^arah bahasa da-
Suhda, Bugis, Madura,
, Minangkabau,'Aceh, dan sebagainya.j  Naskah-na'skah Islaini ini juga
menjperlihaflcM rag^ ilmu dan tulis-
an yang nieminjulS kekayaan ilmu
yang dtgali melalui ajaran Isnal. Anta-
ra lain alddah, syariah, kaidah (tata ba
hasa Arab), filsafat dan tarekat, tafsir
Alqum; hikayat dan cerita, seita ca-
tatan-catatan doa dalam ukuran buku
saku. Keragamah dalam tulisan juga
tampak dari aksara yans diaunakan
yaitu aksara Arab, Arab Melayu, aksa
ra Jawi, Pegon. dan aksara Jaw'a Kuno.
n km
Republika, 20 Oktober 1^95
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kesusastraan indonesia-ulasan
Dengus napas kehidupan sastra modem In
donesia banyak tergantung keberadaan
media massa yang makin menjamur. Do-
minasi individu penyair (juga prosais) menuntut
nilai kompetisi. Siapa rajin dan tahan banting, la
akan eksis.
Ganjalan yang menggejala dalam gastra koran .
adalah 1) pengukuhan selera; 2) reziroentasi sas- •
tra; 3y piraumpukan estetika koldktif. Menyoal fe-'
nomena iniv <tilan^i ,bahWa labelisasi angkatan.
atau ^ ri6dfsa^^tm.&id(m»^ se1q>as Angkatan -
45 sebeharhya'/sudahi'^ tidak ada.' n
Mengai^ Ud^7, :s '
Prof Dr Budi'Danna ytmg dlkoiek Abdul Had! .' i'
WM ketika mempertajam Wgumen Sutardji Cal-
'zoum Bachri mengenai soU&ya Chain! Anwar,
menegaskan bahwa keadaen sekarang tidak me-
miingklnkan lahimya angkatan sastra- yang bani.
Akan t^pi lebih patem pada pencairan pQluang
yang lebih:kompetitif untuk tampilnya- individu-
individii sas^wan yaing kuati Terlebih dalam per-
kcrobangan'pmsi dan pros^; yakni.peninglmtan..,.
dan p!^jam^ wawa^ individu penyair (pun in
dividu prosais), total denganpemantapan kepriba-
dian d^ kemampuannya: Hanya yang menjadi
pcr^nyaan kaiim pengamat sastra Indonesia kini
bcrupa: betapa cepat lapuk - lekangnya jiwa puisi
pun prosa untuk bergegas menguap dimakan
zaman. Benarkah?
Secara abstraksi, sastra kita dapat mendikho-
tomi niatan karya nienjadi dua kepmgan aras. Se-
bagai idealisme protes kesadaran sosial dan seba-,
gai kohflik.kontemplatif mental-rohani. Menuiut
Sap^ Djpko Dambdo: Jogat social mind dan
petsonal mind. Untim^ah, jiwa. abstraksi kontem-
platif yang menjuhis pemalmaan semangat roman-
tik (intimidas alam dengan manusia, cinta, keiii-
dahan, misteri kehidupan, korupsi pikiran dan ko-
rupsi jiwa....) sukar l^d^ <teri percahipn s^tra.
Tetapi sebagai refleksi sastra ldta.sebagai sastra
penjajahan. Sastra tertindas, sastra kemiskinan,
sastra korupsi, sastra kekuasaan, sastra pubertas •
yang tertatih menyuarakan harga *memanusiakan
manusia*. Implikasiiiya idealisme, litteiatuK atga-
gee dan inenyikapi masyarakat underdogs yane'^..
Oleh Anton Suparyanto
selalu kalah dan terpinggirkaiL
Budi Darma mencontdikan penyair inggris dan
penyair Indonesia yang merajai 'segala zaman*.
Antara P^y Byssche Shelley dengan Chaiiil An
war yang pakjein pada kepenyairan romantik, radi-
kai pim. reak^oner. Ked^ya diantar pleh lang-
sang para pemikir kaliber bwemihn d^a. Shel
ley.^diendapi Bapak Romimtisisme, !!; Rousseau;
sed^g (Thdril Asmax lebih bebas mejnilih logat
pemilaran. Barat dengan peiijamurp isme-
ismenya seita'tetap ber^la perilaku lojgat Timur
yang masih rniskin para pemikir. Namun Shelley
yang ambisiiis aspiratif merombak keadaan sosid
melalui puisinya; bahkan mengumandangkan
bahwa penyair!^ "legislator of tl^ woifd" lebih
gagai dalam puisi^ial politiknya. Shelley lebih
tulen eksis alom keromantikannya. .
Bagaimana dengan puisi Chairil Anwar? Hanya
dengan catatan, baik ^ elley pun Chairil mening-
gal pada usia muda,.terkubur sebelum tiga puluh;
tahun. ' '
Generasi sastra koran (jpasca generasi Angkatan
45) baik puisi (pun prosa) adalah generasi **peng-
eprasan*' dan penghidusan pemil^n sastra mo
dem, yang sebelumnya sudah dirintis oleh kondisi
histpris politis great debate atau generasi so-
fistikasi.
Sastra Indonesia modem tumbuh berkembang
dalam kemasan prodift masyarakat yang kaya ke-
cerdasan pemikir. Tapi sastra Indonesia adalah
sastra kemiskinw, kompsi dan keloiasaan dalam
makna vang luas. .
/. Untuk-menonggakkaii sastra sebagai kulminasi;
lekaslah. terkubur. Maknailah Angl^tan 50 ce-
tusan Hoegrohp Notosoesanto, Angkatan 66 ce-
tusan KB Jassin yang kchilangan napas. Tinjau
kembali kotak-lrotak angkatan selep^ 66 yang
dipaksa-teorikan Prof Dr Rachmat Djoko Pra-
dopo. Cehhati pula gagasan Jakob Soemardjo
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let^ tai^ tekas suntikao
Lepasidw btingkahmya pemaknaan sastra mo
dem pun mutakhir pun kontemporer atau apa saja;
dominasi Individu penyair dan dominasi individujmssais menja^ Uend -p^ dan prfmus
mteipares kesieir^ yang cenderung menggiring
seniman-^tra m^m^ki .sebuah kota bantu yang
' ' ' '■ ^
Luden yang disadap Dr Fa-
nik (1995) mengatBi^ ikUm kehidu|>an (sastia).
Idni lebih^ku^;wda dua lu^ yakni nilai gupa
dan nilai t^cart^^Uai^m liienjadi guriui
moneter 'inarJlc^,b7e/(pasar),.pem (media
ma^) dim^ljidkXbiiol^i) sebagai gong mae-
saiasnyn;i(^^y6m),
Gurilafgunta'ini s^gailp^wtuhan ataukab se^
t»gai penjajahm mode yang memiskiokan mutu
jkesastraan dewpsa ii)d?/Lebih jauh'kita beitanya
tentac^ f^pmena adanya mameotasi sastra koran
! atau pun iestetika kblem siempit yang hanya ber-
tumpu pada mlai seleiia pehjaga lembar sastra di
koian-koran Ibuld^.pun danah.
Pasca-spirit Chiuril Anwar, sastra kita mengenal
Taufiq Ismail, Soebagio Sastrowardojo, WS Ren-
dra, Sapardi Djoko Damono, Goenawan Moha
mad. Sitor Situmorang, Abdul Hadi WM, Tolo
Sudarto Bachtiar, Sutardji CB, Arifin C Noer,
Ajip Rosidi, Isma Sawitri, Toety Heraty Noerhadi.
Keinudian t^rmunculan Emlia Ainun Nadjib, Dar-
manto Jt, Linus Suryadi Ag,. D. Zawawi Imron,
Yudhistira ANM, F Rahardi. ^
Nama-hama itu rentan digolongkan pada pemu-
dahan penamaan suatu angkatan sastia (penjmir).
Melalnkan justru hidup sebagai dominasi
indi vidu-individu penyair yang berbobot, terutama
zaman keemasan majalah K^b, Zainan, Zenith,
Sastra, Budaya Jaya dan Honson. Disan^ing Idta
mengenal majalah Indonesia, Konfrontasi, Siasat,
Budaja, Basis yang total **nyastra''' tahun
50-.60-an.
Sebagai refleksi puisi, para, penyair tdah jenuh
tertindas semangat pompa pengucapan .C^iril
Anwar. Kaya penyair dan kaya pemikir mengantar
pada ambang bahaya untuk bergelnt pada kata
yang sanggup memposisikan prit»di yang kokoh
tanpa pengemisan atau penghambaan JusthFikasi di
tangan jkritikus..
-'Negative Capability" (istilah Budi Dama)
tiap penyair untuk mengasah ketajaman pena ima-
jinasi, loeativitas; banyak berlari pada prot^ ke-
sadaran, eksistensi manusia suqyii zaman yang sa-
kit, patAo/ogi 'masyarakat serta kembali pada wi-
layah hunian budayanya yang m^cerminkan
' originalitas, i . .
Resp<Hi terhadap dmninasi individu p^yair
akhir-aldiir ini t£d( ubahnya merengek mene-
tek susu 'generasi sebelumnya. Apologi tiap pe^
nyair, ini sah sebagai intertekstuaUtas cipta. Tapi
ada pemildran argumen yang dilupakan bahwa
tuntutan tanda-tanda kecerda^ zaman adanya
balans hukum kreasi dengan hukum kognisi; an-
tara seni korajinan tangan dengan scni pengucapan
pribadi yang dihantui "negative capability".
Negative Capability bukanlah konsep logilu
yang negatif dan merusak. Namun sebagai ceimin
kepekaan dan keanampuan untuk* selalu dal^
Vftaflaan ragu-iagu, tid^ menentu serta misterius
tanpa mengganggu keseimbangan jiwa dan tinda-
kan. Hanya prkiran dan hatiny^ah ymig selalu di-
rundung keresahan dan kegelisahan untuk pOTca-
rian imajinasi dalam kerangka Hukum Kreasi dan
Hukum Kognisi. Conlohnya, John Keats dan Co
leridge yang bergenia sebagai penyair Inggiis ro-
mantik abad XVin (Budi Darma dalam Harmo
nium 1995 him 180).
Suara Karya, 1 Oktober 1995
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Millet siswa
JAKARTA - Meski berbagai
upaya pema^aiakatan telah di-
lakiikan beitagai pihak, nmuD
minat sebagian b^ar pelajar di
beibagai daerah teifaadap bidan^
sastra masih rendah. Koadisi
teisebut sulit diatasi, kareoa ba-
nyak pihak hingga kini masib
pnenganggap bi£mg sastca tak
piospekdf.'
"Sejalan dengan era globalisa-
si, para orang^ ccQderung me-
nyuuh aniak-aDak raerekatteng-
gelud bidang-bidang yang diang-
gap luluisaimya sao^ dlbutuh-
kain dimia keija. Tak heran,
Icfllangan pelajar di.sekolah pun
mei^'adi kurang minat
mempeiajaxi hdang sastra," ujar
dramawandan ttwUnmnfftr kon-
dang, Jose Rizal Manua kepada
TerSit di Jakarta, Selasa.
MCTunitni^ jumlah pelajar
yang mau menggduti dum sas
tra dan teatet .memang, terus
meningkat N^un d^iikiai^
jika dibandlngkan peminat bi
dang-bidang lainnya, jumlah
mereka masih tennasuk sangat
sedkiL '. .
-  Dikatakan Jose, sampai kboi
masih banyal^ kdangan yan^
menganggap usaha meaygeluti
bidang sastra tak bisa memberi.jflminflfi bidim layak. Akibatnya,
tidak saja kafangFm pelajar y^.
kurang respon tethadap usaha
pihak lahmya.
"Lebih-lebih pada saat se-
karang. AJdbat perkembangan
iptek dan bidang perekonomian
sangat pesat, hampir.. semuai
orangtua menyuruh anak-andc .
yang membutuhloai ketedibatan
bidang sastra dan teater. '■ i
Bu&lain,banyakdarime3reka
yang selama ini menffiehiti bi
dang sasatra; dmat maiq> layak
dan bahkan mdebihi ratariata
masyaiakaL Kenyataan hu jelas
jfloi kebetadaan
sama saja -dengsa Udasg; lain
nya. •
*!Kanoa itu, s^bedian^ agar
iqnya pemasyarakatan bidang
sastra. lldaksaja melalui fmum-
fpnim takxesmi, teta|d juga fo-
lum-Ruum yang direncimakan
secara tetprc^iam," ungkapnya.
. Wftbkan ja meminta, siq)aya
wkdah dapat beiperan. be^
Halfttn. pgaha pn^gftmhanglcBn ■
memasyaxakBtkan>bi3ang'
Jarang sekali yang mmbeti 1^
flnfllcnyn mffmilih sastea,"
ungkspnyau •. • h ^ ^ j—: t-. »
Padahal, jm jell luliKan^>a§a^ di ImhngBn masyuakat,jenjjaina pdi^rSebab'indahii
^ ..pemasyarakatan sastra di'^sdn^
^  ^ emir ,>.4iaAaffi9 sastra tenis:
n^ronan.dan luburan la&nya,. (muS)
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Stockholm,ICamis ; r
Penyair asal Irlandia Seamus Heaney hari'
Kamis (5/10) meraih Hadiah Nobel Kesusas-
ttaan 1995^]^ menjajJi sastrawan Msmdia keti-
ga yang. memenangkan hadiah itiU -
Heapey dlsebut-sebut sebagai tokoh kompe^'
tendari, gtoerasi penyair yanglahifldan dibe-
]s^kan.^.&lap keke-
rasans^^'Peraiiig ptu^ v •
/' B^ysdr AS Rob^ I^w^niffl^but dia pe
nyair Lrlandiatdrbaik^akyTB Yeats yang di->
hadiahr NQbd tahuiijltek Kaxya .He^ he-
rakar secara inendalam pada^j^osaa^yang t^'dapat ^ oabut daxl idenjit^ |iiandianya. la dit-j
la dengan Yeats,. Penulis Irlandia laiimya yang.
mendapatkan' Nob^ adalah Samud Beckett
pada t^un 1969. • . \
i., Saj^^jak awalnya mun(^ dengap b^tuk.
pamflet dalam Sebelas S(gak (Eleven Boems)
tahun l965i Tak lama kemtidian ia menerima
pUjian'karoia kejiquran danjkeberahiannya. -
■: Pada tahuix yang. sama ia menikahi -Marie
Devlin dan nieniiliki dua anak laki-laki dan.
satu perempuan. Saat-saat itu pula ia mela-
hirkan ka]^-kaiya terbaiknya. North (1975)
tennasuk ^ah satu kaiya besamya. Karena
karyanya ini ia berhak mmdapatkw satu juta
dollar AS (seldtar 1^2^ milyar). ' '
Pertikaian antara penganut Protestan yan^.
mendukuhg pendudukan Inggris di Irlandia
dan penganut Katolik mencntangnya
zneny^abkah dia meiqdhgk£r daii Bel£ast~ke,
Dubl^ tahjim' 197^ Htraneyyanglah^^di Coun-
13^4Pidlu939. juga b^henti ine^
0^ sqpehuhnya mmcUndikEm diri untuk me-
.nuliSi ■ ' • ■, r- . .'N^umt^un-d975 ia ko^ la
borbicara sebai^'dbsmtama (di beberapa uni-j
veraitas AS, termasuk Harvard: Di Inggris ia;
mendapatkan. jabatan yang didambakan ba-
nyak penyair sebagai Oxfo^ l^nifessor of.
Poetry, se]^ 1989, (AE7/sepX ~ |
Korapas, 6 Oktober 1995
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. ST0aCHpLi4^^^^^Sefna211ea^
dan IrlwBia, aldhimya terpilih sebaga
pemenang H^ah Nobel bidang sastra imtuk
tahuiiini. Daiam peniliiian Akademi Sastra
: Swedia, lieaney b^asa ato "katyanya yang : mempd keinckdiah liris daii kedal^nan eds".
Heaney menyingldikan dua nama lain yang
dianggap, bahkan l^gga saat-saat teiakhirmen-
jelang pengumuman kemann, &vcdL Yalm: Bei peiiyaij'Qha yang tin^al'di poiga^gim
—Paiis, seita Antonio Lobo Antunes, penyair
POitug^''
idm^xd^puisiBeiDaobanis^diteqeniah-
kan kb dalafn bahasa Swedia olefa anggota A^
! denii Swedia, G^an Mabnqvist Puisi-puisinya
lipun (fipublikaakanpekm imdi Stoddiolm,' pertanda bahwa ia ak^ ter-
' dijagdcan, lain Nadidie.Sanaute, penults
i Prai\cis^ Milan Kundera—penuUs asal
[G^ yang tinggal di peng^gan. ^ , ■Heanty,lahirdiliiati$a tftaia56.ttitt^^5ffln
dan kini tin^al di t^blin, bakal jnbttqjeroieh' badiah senilai satu juta dolar AS (sddtar
tahui bahvva ia teipilih sidtagai pemenang N(^
"la tengah berlibur di pedesaan Yunani;—r
kami tidak tahu bagaimana moighubun^y^"
kata juni Kcara Faber & Faber Lttl, yang mener-
bitkan buku-bukunya. "KamibCThanp ia me-
nelepon kami secqtatnya," ucapnya la^.
Heanq'menqakan wang Mandia kaga yang
memperoldt pen^iargaan Nobel di bidang sas
tra. Dua nama Itdn ialah WUiam Butler Yeats
(1923) dan Samuel Bqdteit (1969)—yang dra-
ma-dramanya amat dikenal di Indonesia, antara
\w\Menunggu Godot. Heaney meninggalkan
Wandia Utaranntukmenetap di Dublin sejak 20
tahunyangsil^
. Menurut pihak Akademi, Heaney telah
"menyuarakan" keadaan bunik di idandia aki-
bat konflik bericqtanjangan di kawasan itti. Me-
nuiut phak Akademi, "Heaney bersedih, bah-
wa keengganan kedua belah pihak yang ber- seteni untuk bersuara tdah monben andil besar
bag p^qiil^gari kordlik di Uartdia.Utqa.'
; P^an^tifeaney tent^ p^ j^v&tu- pem^-
!gi .li^ahit»^uL E^am 'esaiii}^ antara lain
I the Gamiment cf the Tongue (1988) dan The
Pi2ce/^Wntwg'<i989), Heaney tnentKcarakm
peran puisi dan penyair.—tema yang kerap ia
ttcarakah. Hean^ menyinqxiDcan bal^
penyw ialah memastikan kelangsungan tudup
' keindahan {the survived c/fbecaoy) khususnya
kedka leum tirani mengancam untuk meng-
hanoiikannya." . .
■•He^npytdah meheitHdcan 14 kunqtulan pd%
11^ interoasionaL R^ta^^ membawa Hra- ! n^ls poSia gum besar sastra di Ofoid Univer-
I higgds dib dosen di Harvard Univeiaty,
;As:^/'V:f;':/;^.;";vV-....v : disebut-sAut sdwgai poi^ teite
sar T^^iandia setelah William Buder Yeats. Ia
I Hian^p telah membawa "rasa bam" tentaiig
ketika%^ilayah itu terc^ik-cabik ol^ konflik
Sepitiiag, meinar^ ada semacam."ke|bendffli'!
di antara kedua penytfr i^' K Dublin ia tni^^
di rumah ymg bqdekat^ dengan rum^^t^m-:
pat Yeats 1^, t^iiin 18<55. Dan, HeaneyT^
pada tahun 1939, tahun ketika Yeats meningg^ • . ■ >;• . Bilr/cto
Sejumlah Nama Peraih Nobel Sastra
Tahun . Nama
1995 Seamus Heaney (Iriandia)
1994 Kenzaburo Oe (Jepang)
1993 Toni Morrison (AS)
1992 Derek Walcott (Trinidad)
1991 Nadine Gordimer (AMka Selatan)
1990 ' • Octavio Paz (Meksiko)
1989 . Camilo Jose Cela (Spanyol)
1988 Naguib Mahfbuz (Mesir)
1987 Joseph Brodsky (AS)
1986 WoleSoyinka (Nigeria)
1985 Claude Simon (Prancis)
1984 • Jarosl8vSeifert(Cekoslovakia)
1983 William Golding(lnggris)
1982 Gabriel Garcia Marquez (Colombia)
1981 BiasCanettl(lnggris) .
1980 Czeslaw Milosz (AS)
Republika, 6 Oktober 1995
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tinggal di Dublin, 'mendapat-
kan hadiah satu Jutadolaratas
"karya-karyanya yang memiliki
keindahan lirik dan kedalaman
etik, yahg memuliakan keajaib-'
ah'setiap hari dan dan masa
silam yang hidup."
Akademi itu .berpendapat
bahwa Heaney, yang penyair,
penulis esci, dan peneijemah,
telah bcrbicara sebagai or^g
Katolik Iriandia mengen^' ke-
kerasan di Iriandia U^rayang
diperintah Inggris. . .
'Mcnurut dia, kenyataan
.bahwaada keengganan di ke-
dua pihak untuk berbicara —
bahkan'mcngenai ketidakadil-
an nyata— memiliki arti sangat
besar dalam pcrkembangan
yang scwaktu-waktu bi^ me-
ledak (di Iriandia Utara),' kata
akademi itu.
Heaney (56) dijadwalkan
Imenerima hadiah itu dalam
upacara gemerlap di Stock
holm Desember mendatang.
Di London, penerbit Heaney
menyatakan, pengarang terse-
but saat ini s<^ang berlibur di
Yunani dan mungkin tidak
tahu bahwa ia telah diumum
kan sebagai pemenahg hadiah
Nobel.
" la sedang berUbu r di daet^
pinggifan Yunani. Kami tid^
tahu bagaimana mehghu:
bunginya,* kata seorang juru
bicara ....Faber & Faber-Ltd.
"Kami' berharap ia akan me-
nelefon kami begitu.ia tahu.'
I leaney. orang kctiga I rlandia
yarig memperoleh hadiah
Sa'stra dunia paling bergen^i
itu setelah William Butter
Yeats pada 1923 dan Samuel.
Beckct pada 1969, mcning^-
.kan Iriandia Utara pada 1972
dan tinggal di Dublin selama
hampir 20 lahun.
Mcnurut Akademi Sastra
Swedia," Heaney telah me-
nyimpulkiin dalam karangan-
karangannya bahwa "tugas
penyair adalah untuk men-
ja'min kclangsungan hidup
keindahan. khususnya pada
masii-nuisa rejim lirani meng-
ancam mcnghancurksinnya.'





~  *''KALAV saya yang menjadi ucapkaasastrawan Francis Al-
panitia pemberian hadiah Nobel, beri Carhus saat menerima me-
saya okanmenganugerahkan fui' dali Nobel di bidang kesusa^
dioh ini kepada Andre Malraux, traanlahun 1957.
Korenct, dioloh yong lebih pantos Sambutan Albert Carnus itu mc-
mendapatkannya. Dia lebih ber- lukisk^ bahwa dirinya aaat itu
hak daripada saya. . bukanl^ yang terttaik. Masih ada
Itulah pidato sambutan yang di- yang lebih hebai dan lebih pantas
an kritisi sa- Nobel.
ngai baik, ter- Pengarang besar Francis, Saitre,
nyata bukan memberikankritikterhadaphadi-
u.vwgap^ P — r ah Nobel. Secaraierang^erangan,
yang disebut-sebut sebagai lam- Seperti pada 1948. Banyak me- diamenolakketikapanitiamene-
bang prestise itu justru jatuh ke dia massa atau pafa kritisi sastra lapkanhadiahNobelKesusastraan
tangan Albert Camus? Apakah ini menjagokanGr^amGreene.Ka- tahun 1964jatuhketangannya.F^
roenggambadcan sebuah subjektivi- rena saat itu. novel Graham yang itia menjatulto piijhannya setelah
tas. Atau, apakah pemenang beijudul TTie Power Hie G/o- menilaiautobiografi Sartre yang ber-
semata-maialahirdariotoritasdewan o'^emangluarbiasa. Novel yang judul ier Mocr (kata-kata) rooupa-juri Kerajaan Swedia, p^tia yang menceritakan peijuangan masya- kan yang terbaik saat itu.
memberikanha-diahtersebuL rakatAmeiikaLatinitudapatdika-• TapiSartretidakraerasabangga
Bahwa hadiah Nobel itu sebuah lakan sebagai salah satu karyasas- -denganpenghargaan yangdndam-
otoritasdansubjektivitas.itujuga tra terbaik dunia saat itu. Tapi, kan juiaan orang itu. Bagi di^
tereambarsaatpembagianmedali panitia Nobel berkata lain. Mere- Nobel itu hanya akan raengubah
P  ® r rt!i_ T-i 1........ Vtrcn-a ripnohar-
bukanl^ yang terbaik. Masih ada
rjvi iiitKiis »»maiun ^ n - r- i - • i. j- u
Apakah relevansi seorang nega- tersentak. Sekali lagi, itulah su- ,-Sartre menggambarkan. hadiah
rawan mendapai hadiah Nobel *di bjektiviias hadiah Nobel. Nobel sebagai bentukpen>mapan.
bidang sastra.-Apakah karena Lepasdaripersoalan subjektivi- Menyuapnya agar bertibah gaya
tulisan-tulisan memoar dari FM las dan otoritas panitia, WobW
Inggris itu. Inilah yang saya na-
m^an subjektivitas.
Hingga saat ini, saya belum me- —. . , - j •
ilihat parameter baku yang dipakai mendapat hadiah yang berbentuk Mehhat berbagai reaksi d^ pe-
dewan juri. Tidak jarang. nama uang, karya pemenang akan dice- nerima Nobel, kita t^u bahwa
pemenanghadiahNobelmengejut- tak dalam opiah yang banyak. karj'a-karya yang berhasil meng-
kan. Fenuh suprise. Orang yang Akanditeijemahkankedalamber- gaetNobelbuk^ahgar^iseba^
semuladijagokanopini.justruter- bagaibahasa.Fastiderrre/Zer.Dan kaiya terbaik di dunia. Ti^ bisa
pental Dia dikalahkan mereka tentu saja, popularitas. Media ce- dikatakan bahwa kaiya Notel pash
yanghanyabiasa-biasa.Ataukarya tak dan elektronika berlomba lebih baik daripada karya lam.
yang sementara dianggap sebagi- memberikan porsi untuk hadiah WalaupunNobelbukanjaminan
/Iworrf selalu raenghantarkan pe- tidak akan berubah. Tapi saya
menangnya mengi;gapai kekayaan akan banyak uang. Itulah peruba-
!  "
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karya terbaik di dunia^ bukan.be-:
raiti, tidak ada hadiah Nobel yaiig
memang'pantas disebut karya
monumental., Sebut saja seperti
kaiyasastrawanbesai; IndiaRabin-
dranathTagore^ Bhaghmvad Gitcu
Karya yang juga menyabet Nobel
itu (tialmi dunia sebagai s^ah ^tu
karya besar. V . /
Kita tidak perlu memperdebat-
kan pantas ddaknya hadiah Nobel
untuk seseorang: TApala^» para
dewan juri mempUnyai tingkat
otoritas sangat tinggi. Keputusan
mereka tidak bisa dibatalkan.'
Tidak melayani surat-menyurat.
Maka, ketika sastrawan-. Irlandia:
Sdamus Heaney meraih. Nobel
tahun ini» kita tidak perlu. mem-
pertanyal^ mengapapahida men-
jatuhkan pilihannya seperti itu.
Walaiipun sesungguhnya, mu-
ngkin saja, ada karya sastrawan
lain y^g jauh'lebih berbobot.
Itulah Nobel. Dapat kita ibarat-
kan sebagai puisi itu sendiri. Puisi|
kaiy^ seorang pengarang pbpuler,
tid^' menjamin lebih baik,
dmpada karya pengarang lain.
Tid^ ada standar un^ menjelas-
.kan hal. itu. Yang ada hanyalah
sebuah subjektivitas. Tidak lebih
dari sebuah surprise, (tof)
rahiB: Clprmtacnoise x'vr'
^^ath^^adal^fcoibiMmere n
SebUqh kapaimuncul di atds mereka di udartL
tateiiaii diri la'datam femjH^^ altar itu
WmixmudiaTi, Imbtmg-besmrlcqpal itu berguncang hingga ,
fefdiam ' r ' v '.Mp.'i" •
Seorang awdk mienumji^danmemegangi seutas tambang
Dan mencoba pfele^fi^yiL Namun sia-sia
"Orang ini tidak.b^a'.menyelamatkan nyawakami dan akan
tenggelam," . / v ^
Si Abas berkata, ' kecuali kita membantunya.'' Lalu
Mereka pun membantunya, kapal yang dibebaskan itu pun ber
idydrdanorang.iUinaiklagi'
Karena kekagunum saat itu mengetahuinya."
rft'w ' . '' V n n • v •' (Seamus Hean^
Jawa Pos, 8 Oktober 1995
REFLEKSI
M)Olkavat Mencari Keadilan Suara assaldmu 'abikum itu membangunkan sayal
Dengan malas mer^.baHnjak. pap^
tempat ddur saya menujii piritu ketikajam jnenun-
jukkan pul^ (^00 dim B^tu pinu saya bu)(^ masya'
Allah, kaget banget menat^ sosc^-k)^ pi^ beiba-
iut kain kafan teriepbtan tanah merah yang jumlahnya
banyak sekali. Diterangi bulan pumama, mereka b^e-
rombol memenuhi depan pintu. Bau wangi memenuhi
udara.
"Tolcmg kanii dianiar k^ada yang.bawajib. Kami hams
minta uang kami kembali buat bayar iubang kubiuan- - 
kaJTii." kata ma>'ai-mayai itu saempak.
'"Boleh." jawab saya ogah-ogahan sambil mengucek
mata. "T^i tidak malanvmalam begini."
; "Kiia berangkat sekarang supaya dapat ngantridi
; depan," desak merely
i "Boleh." jawab saya sambil menguap. "Tapitidak
• malam-malam begini." • •
Cepat-cepat pintu saya tutup kembali dengan jengkel.
Mendadak Bejo, teman sekeija saya, meloncat ^ c^)an
saya sambil nyeletuk:
, "Biarlah gue yang ngums iheieka."
i Bejo membuka pintu kembali menemui mayat-mayat I yang tetap moiunggu di litar itu.
"Duapuluhpeisen!"kataB^. *' • . »
"Sepuluh," k^ mayai-mayai itu babarcngan.' ,
t'Kalau mau dua puluh. K^au nggak mau, kalian urns
sendirilah." ^ •
"Oke. lima belas."
"ndak." tegas Bqo. "Diiapuluhiaj murah."
Pintu ditutup Bejo dengan cepai. la tasenyum.
"Sontoloyo kamu, Jo!" semproi saya sambi) mencekik
Idiemya. "fega amat kamu memeras mereka!"
Maidengar omelan saya, Bejo cuma tatawa kedl sam
bil nyeletuk; "Beres!"
Maj'at-mayai itu — yang juml^ya mencapai 2000
bajlumg — adalah urusan kami, saya dan Bejo. Kami
kuburkan dengan tertib. namun kemudian diiolak tanah
karena sampai befcerapa hari keluaigan\a belum juga mem-
bayar harga lubang tanahnya. Setiap'kali kami kubuikan
lagi. malam harinya mayai itu tersembul kembali ke per-
mukaan tanah. Mereka—para jemaah calon haji waiong
list lahun kemarin yang rencananya diberangkat^ tahun
1996—meningga! secara wajar. Karena tua. serangan jan-
tung, darah linggi. aiau masuk angin. mereka meninggal
den^ mewariskan sejumlah masalah yang bukan kesala- han mereka.
Sudah lima bulan ini saya uring-uringan dengan tanah
kmburan mereka itu.
"Kalian lahu diri. dong!" bentaksaya malam-malam
sambil mondar-mandir ke sudut-sudut sclumh kawasan
sambil menuding dengan sengit tanah kuburan yang pada
menolak jenasaii para calon haji itu. "Kalian kasihan dildt,
kenapa, sih! Merekti bukannya nggak kuat inlxryar. Duit
mereka banyak sekali. tapi su^ diums. Adalah Imwajiban
tanah kuburan unrukmenerima mayaL tahul Kalau l^an
pada menolak itu namanja bukan tanah kuburan. Kalian
jadi jalan byang aja. deh!"
"IXam!" bentA Bejo. 'Tiap malam kamu maralvmaFah
melulu sama tanah kuburan. 'ntar lama-lama lu jad gila!"
i "Cobalah kalian sabar dikit" lanjutsayarakmernpedu-;
likan sewotnya Bejo sambil tancan sa>^ merent^ka^ti- _ nih taaah kuburan. "Tanah kuburan itu tanah
F^ntu geibang ke akhiraL Tap kaiau kalian selalu menc^
jenasah para calon h^i yang ter^sia.ini, ludeslah budi baik
kaliaa Cue yang cap^ tahu! Memangnye otot gue kawat,
tulangguebesi!"
'' Mengubur mayaL mwigubur ifiayaL mengubir niayat'
adalah kuwajiban tukang kubur, i^u!" bentakBejo.
/'Karnu ini sinting, ngomcmg sama tanah kuburan sqoti
'ngcmaig sama blnl" -
Memang, sejak kami melembur terns untuk mengubur
ntay^-mayar itu, kami menginap di kaniOT kuburan yang
terletak di dalam kawasan ^buran. Jadinya kami akrab
dengan tanah yang msmeluk n"buanjenasah itu. Sudah
anggap keluarga sendiri. Boleh, dong. marah-mar^
k^iadanya SuJah lima bulan kami berpsah dengan kdu^-
ga. Kad^g istri-istri kami menengok. seminggu dua atau.
tiga kali bersama anak-anak. Disamping membawa
makanan kesukaaii kami, ada juga diselipl^ koran dan
Idtab suci supaya kami bddua rajin mengaji.-Dai! teriia
jkonm itulah.s^ mengetahui musibdi yang dideriiat^uar: Iga Acan, Roh^ beb^y^ pararxxma) Fennadi, sewoo^
iWalikota Surabaya, dan Si^i-sapi manipulasL Yangjuga'
menarik adalah pemyaiaan ^et panahan, Aurora Maris:
"Mental saya masih tonpe." Baiangkali pemyataan gadis
ini bisa diteladani para pejab^ Idta.
Juga para ahli waris ada yang sangat mempeihatikan
jaiasah l^uaiganya, namun kebanyakan mereka tak peduli
dengan urusan mayat-mayat yang ditolakkuburannyaiOL
Sampai dedk ini. dengan pendh ia.<a berang. puius asa, dan
dendWiL para pewaris keluargajenasah itu tak juga beihasil meminta uang kembali ONH parajemaah calcwi haji Kiajf-
ing list keluarga mereka yangjumlahnya kuiang let^ men
capai Rp 14 milyar ita Tentu sajajurnlah ini membubung
terus mengjngat sedang didqxisitokan. dan sudah ngendcn
selama lima bulan Id^
E)engan teikantuk-kantuk, Ego dan saya menganiar para
jenasah itu ke ^larat yang ditunjuk Bejo yang menyonpan
uang mereka. Supaya irit karrii menyewa truk dan kami
bert^u padapul^ saiu dini had. Deng^gemetarlretakut-
an yangakhimyajatuh pngsarL dua sagam dan tuan nimah
itu mempersiljian'S.GOO mayathidupitu masiA. ke halam-
aii rumahnya yang sqrerti istana ire. Baraii^cali karena ma-
yat-mayai itu berW wangi, kedga orang itu cukup cepat
siuman kembali. Namun l^ganya harT^4ram|OT tak 1^ ngomong.
"Kami datang untuk mengambil uang kami," kaia
sesosok jenasah mewakili leman-temarmya





Besc^ya dengan diantarBejo dan. saya, sesoedc ma yai ketua menemui apaiat itu lagi. ^lum lagi berbasa-
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basi. apamt itu sud^ nyeietutc
"Empat puluh persen."
"Ttdak satu persen pun!" teriak sesosok mayat sang
keuia.
"Empat puluh petseii."
"Gila!" teriak Bejo. "Sudah lima bulan lebih kami
menunggu."




Besoknya, dengan diantar kami bendua, 2.000 mayat
hidup itu mendatangj lagi mmah apoiat dengan memendam
kemarahan. Kembali l^ua satpam dan tuan mmah jatuh
ping.san. Begitu siuman, apamt itu beiteriak:
"Kalian telah menyebabkanaku jatuh pingsan tenis,'
makanya sekarang aku naikkan hakkujadi lima puluh
petsen."
"Bejat!" teriak Bejo dan sosok-sosok mayat itu
beisamaan.
"Pukoknya lima puluh. Kalau nggak mau, kalian ums
•sendirilah."
"Lho! Jadi bukan bapak yang pegang uang kami?"
"Sama s^i bukan."!



















Jakarta "^dan' pebyfiuf Wowok
He^Prabbwo; • ?=
{ • • ...^vv, • v.. '
• Fenyaiir pinggiran selama ini
memang jarang diperbincan^can
lie pennukaam Itu amat disadari.
$epa^uinana: . .'kepedihan^'^^di- ^n&apkw./^.bw^t d^ se^





famt» ioi HHiifr'i^tliiTlc. Dinlik.dan
■jcuma penyair;
mempubbkaiyu-
n' puiM-pium,.'-;jii3tapii .tTdia^ Komentmr, '-'y&ng" kdk,'
belum laya^^ tampil.
padsdial puiai itu berap^ciat oari
realitaa" ucap Basa^ Basuki,.
benyair yang pedaaang kaM lima.
^mikian juga keluhan 'Angger. Jatt Wnayai Dingu Re&,i
Wowok Prabowo, wjji ThukulJ
isi tid^Juga muh^^'mediaj _ «m' Hi»TnitriaTir.faft»p.j
>ui^'> bukatt;.- tint^
"an te'tapi:dj||icakaM
.. airara yeiii^n^milikil momerituin'fefetika yimg^kontek-'
-" Momentum Istetika ywg kon-
fc^tual, dyelaskim.Dm^ Bista.
Berpuisi, bersastra dei^^w situasi
yang meiidul^gnya. lingkun-
gan pabrik dibacakan puisi-pujsi
tentang buruh. Piiisi picara soal
:o|^-'p;my^-;^%naI'at»^ npC ^ upah buriih y^g ya^Sudab mei^^'puh-' naikrnf^ terkdu ineniimna, ker-
pinggiran- pun ja kelras upabnya tidak'seb^riapa
audab tahu dm, l^wa p^yais dan mengapgkat realitaai sokeW-





bpbrokiEiiL^KesBrdyp^^ pahit dipecab-'d&^'pbru^naan'' kata
DmguBflesta.
bbwo,
lyij.i TfiuE^sesuaidbrigw pili- hidu^ya, t^l^a uhtuk,
meinbij^yip^anak istn,' mluar itu \
t^pKeti-| ka berkeseriian'meni^tikan ben-!
toran-benturmx, baik dm biro-
krasi, aparat- keamdnao. saat
mengunis pin pementasan. Pe











berpiilak - p^a realitas.: tetap






rani imtuk tepentingan beisama.
"Orang sekiEurang teijajah fisik





olen hianik pikuk, lintang-pukang
kehidapan yan^ kacau dan
gwinang." (Jsyadi K. KBataxi)>b




BEGITU, teriak'William BuUer Yeats dengan
pilu. Penyair terbesar Irlandia itu bicara kepada
zamannya, 72 tahun lalu. Kini, masih ddam sema-
ngatyangs^a,SeamtisHeaneymenggu^ "Mem-
bumA sesama dianggap sebagai perbuatan patri-
otik, heroik, dan adil,'' kata Heaney.
Seperti halnya Yeats —sastrawan Irltmdia perta-
ma yang menerima Nobel (1923)—, Heaney adalah
I^nyair yang hidup dalam tradisi yang bukan mi-
liknya; tradisi kolonial yang dikuasai imperialisme
Ing^. Keduanya menganggap diri sebagai pe
nyair Irlandia i^(^em, yang eratdikaitkan dengan
tradisi-tradisi pribuminya, konteks histpris danppli-
tis zam^y^ namun Mdup dalam situasi konq)l^
secnang penyair'yang menuils dalam bahasa Ihg^ di
"Inl (Uu^kan STOara'menge^mlbh^c^^-Jaiiaes.
Joyce;^^trawan besar Irlandia .Iaiimya;'^:dM^^'^
Potrdit of the Artist as d Young %
Bahaisdyang kitdgunakan untukberbicdra.tel^
bedanyakaiahome, CHrist,-ale, master, dibibimya
dan bibirkuIAku tidak dapat berbicdra atau menu-
lis kata-kata itu tanpa disertai kegeliscUian jiwa.
Bahqsanya, yang begitu akrab 'dan begitu asing,
akan selalu merupakati bdhdsa temuan bagiku. Aku
belum pemah membuat atau .menerima ka-
ta-katanya. Suaraku menjauhkan mereka. Jiwaku
resah dalam bayangan b<dtasanya. /
Meski mengajukan protes keras ketUca.ada pui-
sinya yang dimasukkan dalam kumpiilan puisi Ing-
gris kontemporer, Heaney menolak disebut nasio-
nalis Irlandia ekstrem. "Saya akan sejalu berbicara
lewat momen politik yang berbeda. Lewat imajina-
si budaya kami sepdiri," katanya.
Nasionalisme, kata Heaney dalam sebuah esainya,
adalah suatu tugas untuk merigambil kembali, me-
hamai kembali, dan "menduduki" kembali. ranah
itu. Di siniHeaney menjadi sangat menarik. Dengan
piiitis. dia mengungkapkan betapa sulitnya beibagi -
bahasa dengan penguasa kolonial. Juga, betapa ru-
mitnya menentukan apakah dia termasuk dalam
minoritas ^ tolik, yang kesetiaw Lrlandianya dika-
caukan, atau masuk dalam bayang-bayang pengua
sa pendudukan yang hegemonilc . . . * ^
Meskt H^ey asyik bergerak dalaih tema-tema
keterpecahan bangsa ini, dia tetap bisa "menjaga"
,tak tergelincir dalam salah satu ekstrem. Atau, ma
suk dalam "kebingungan" estetik seperti yang
dialaihi Yeats. Bagi Yeats, saling tumpang tindih
yang dikenalnya antara nasionalisme Irlandia dan
romantis
yy
warisan biidaya Inggris —^yang keduanya men-
dominasi dan menguasainya— cenderung menim-
bulkanketegangan. Keteganganpolitisd^^kular
inilah, yang menibuat Yeats mencari penyelesaian
pada "tingkat yaiing lebih tinggr", tingl^nonpoli-
tis. Karya-karya besar Yeats yang sangat Pteentrik
dan estetis ad^ah jawaban terhadap soal itii. .
Yang dilakukan Heaney sangat berbeda. "Ke-
ajaiban keseharian, keindahan masa lalu, dan keinda-
han tenggang rasa adalah pelipur lara bagi Irlandia
yang pecah," katanya. Karena itu, Heaiiey juga i
mengecam keengganan untuk saling menyapa berf i
bagaipihakyangmengaku "mewarisitradisi"yahg
menyebabkaii;^kehidupan Irlandia ^ raic-j^randa. ,
Dalam esai moiiumentalnya ^
the Tonguemisdnya, dengan yakm Heaney menya:!
takan' baiiwa tugas* d^' peran- seorang sastrawan;
ad^aljr menjaga kelangsungaii hidup keindt^^j
''Terutama di tengafa^ terrangs^gnya * ''' '" *
tegasnya. . • " . '
Yeats dan Hewey, keduanya, mpmukai^ Keduai
nya "melahirkw" kembali Irlandia sebag^ duhia
superterestri^. Di mana Mandia yangditemukad
pada awalnya bisa jadi akan sesoai dengan imajinai
si.l. namun semuanya akan berakhir dengan diteinu-;
kannya Irlandia yang sepenuhnya bertentangan. i
Mungkin .karena itu pula, yang berbicara- dalanl
puisi-puisi Yeats dan Heaney ad^ah tokoh anonim
dari sebuah bangsa, yang kekuatan dan kesendirian-
' nya merup^can ungkapan bisu dari bangsa itu: !
. Sudah sejak lama aku mukd
Menguridang sepasang mata
Orang yang bijak dan sederhana ini
Sepanjang Imri aku memandang wajahnya
Yang kuharapkan akan .
Menulis bagi raskusendiri , I
Dan realitas...
Itulah seruan sang penyair. yang kekuatannyt^
berasal'dari "pegarijian" ahtararakj^atdengansang
{wnyair.'Yang imbauanhya merupaibui seruan este-
tikakan.keindahanhidup,yangkini hampirsemapud
dilindas 'tii^ dan noima mekanik. Karena itu,
Yeats mehgajari penyair Iriandiaimtuk: \ ~ .
Mencaci orang yang kini tumbuh
Yang semuanya tak berbentuk, dari kaki hingga
kepala ,' ' j
Yaii^, hati dan kepala mereka, tidak mengingat.
Ha^ buruk dari hebun-kebun yang buruk.. - (4110
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SE AMUS HEAI^V. Diafah
p^yair asal Irlandia Utara yang
paling populer dan i^ormati;
Kota kelahirannya, Londonder-
iy, roenipakan ^ na peiteinpu-
paling dahsyat antaia pen-
dukung melawan pasukan
pendubing Inggcis. Kaum loya-'
lis menjulukinya sastrawan
"projpagahdis" teroris IRA.





! '!hij^' VI® Dublin (i Rep^lik;
'l^andBa^i^ sdcais^. .
l ' Sebeluin-Heaney, dua prang
t'Irlandia pero^ inenyabet anu-





kanpesta dengan hidangaii sau
sage^ Heaney kihi sedwg libu-
ran di C^ms. Memang, Heaney
seorang sastrawan. yang kaya.
karena artikel dan k^a-ka^a
dipublikasikan di .bany^ me-
dia. Dia juga menjabat profespr
di Universitas Dublin dan Har-
vMd University, Boston, Massa-
chussetts. Di Boston ini la ber-
gabung dengan tiga pemenang
Nobel lain yang juga mengajar
di Sana, yaitu penyair Derek
Walcott dari West Indies, Jo
seph Brodsky dari Rusia, dan
Czeslaw Milosz dari Polandia.
Antara 1989 sampai 1994,'
Heaney menjabat profesor di
bidang puisi di Oxford Univeiisi-'
ty. Di sini ia menjadi salah seo
rang mabaguru yaiig sangat po
pular dan tedoenal di antara
mabasiswanya. Kunpulan kuliab-
nya baru-b^ ira diteibitkan dcr
ngan judul Tbe/fednasy pfPtJeny.
Ot^ Heaney tampaknya sa
ngat encer. Ini terbukti sampai
sekarang sudah mengbasilkan 21
buab buku, baik k^a sendiri.
teijemaban,',noiaupun sebagai edi
tor. Yangmembedakannya dengan
sebagian besar pemenang Nobel
sebelunmya ialw Heaney masib'
berusia muda^yaitu 56tahun. Usia
ini masibdiangg^ sebagai umur'
produktif seorang pengarang seh-
ingga bukan mustabil .akan bisa-
lahir karya-karyayang lebbibebat
dari tangannya. Dia pun sudab'
beberapa tabun dalam daftar sas
trawan yang dipertimbangkan un-
tuk mendapatk^ hadi^ywg ber
gengsi ini. - . ~ " ' n
Heaney bukan banya dianggap
brilian dalantbeberapakaryayang
dibasilkahny^. Kehidupan rumab
tangganya pun juga pantas unmk.
diconfoh. Bembc^^ya dengan
biaiie DevUn yang sudah berlang-
sung SO tabun^ irabamya, sangat
bahagia dan menyenmgkw. Pa-
sangan ini meinpunyai dua anak
laki-laki dan sprang perempuan.
Banyak yang meniilai dnta dan
keb^agiaan rumab tangganya ^
ikut mempengarubi basil karya
puisinya: yang dinilai sangat ind^'
dan menyentuh perasaan..
Meski <kmikian, mereka yang
tidak suka dengan Heaney kini
mehyebar berita babwa Heaney
meraib Nobel karena Akademi
Nobel di S w^ia mempertimbang-
kan iinsur poUtis di Irlandia Utara
yang kini juga menunjukkan tan-
da-tanda menuju perdamaian. Di-




Belfast (Irlandia Utara) ke Dublin
di Republik Irlandia, ia akan bef-
ganti merek wisld yang diminum-
nya sesuai dengan selera masya-
rakat setempat
Heaney dikenal menentang aksi
kekerasan yang dilakukan oleb
teroris IRA. Hd ini juga masuk
dalam pertimbangan penilaian
yang dilakukan Komite Nobel.
Sebagai orang Irlandia yang me-
nganut agama Katolik, iiamenolak
aksi kekerasan sekalipiin itu di-
maksudkan memperjuangkan
kemerdekaan bagi warga l^to-
lik di Utara yang kini masih
merasa dijajah Inggris..
Namun demikian, ketika na-
manya dimasukkan (^am daftar
7%e PingUin Book of Contem
poraryBritish Poetry yang^&^t
oleb Blake Morrison d^ An
drew Motion, ia mengirimkan
surat penolak^nya. Ia menolak
disebut "British" dan dengan
tegas mengatakan bahwa dia me-
megang paspor bijau yang-ber^
paspcn: Republik Idandia.
paspOT British itu bki tua; j.'r..
Sebagai orang yang dilaliirkan
dari keluarga KatoUk Irlaiidia
yang mempunyai simpati, ter-
badap peijuangan IRA di dae-
rab Londonderry, Heaney bisa
niemabami jika para teroris itu
yakin inelakukan suatu "kebi-
jakan" dengan melaktikan ber-
bagai serangan dan aksi penge-
boroan at^ sebagai sasaran mi-
liter Inggris. Itulab sebabnya,
ketika masib tinggal d wilayab
utara, keselamatannya sering
terancam oleb kaum Protests
yang loyal ke London. Itul'ab
sebabnya, ketika dia memutus-
kan "bijrA"keRepublikIrlan-
dia, koran The Protestant Tele
graph merayakannya dengan
sebuab artikel khusus yang
menyebutnya sebagai sastrawan
"teroris propagandis".
Memang, latar belakang ke-
hidupan Heaney yang sangat
kompleks ini menyebabkan po-
sisinya sering berada dalam situ-
asi yang tidak menguntungkan.
Di pihak ekstremis Katolik Man-
dia, dia bisa disebut "i^ngl^a-
nat'' atau manusia "plin-plan*'.
Sebaliknya, di kalangan Pro-
testan, diadimaki sebagai "pro
pagandis" teroris IRA. IM ka
langan akademik pun, ada pula
yang tidak senang akan sikap-
nya yang sangat Irlandia. (|s)
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"Apa pun yang Kau Katakan,
KALIMAT paradoksal itu ada-
lah judul puisi Seamus Heaney,
pemenang hadiah Nobel sastra
tahunini. Di Irlandia Utara, tem-
pat kelahiran sang penyair, negeri
yang terus dirobek oleh kekerasan
agama, kajimat itu telah menjadi
sloganmasyarakat luas. Menjiwai
gerakah melawan terbelahnya
masyai:akat pada garis agama.
Menjadi senl untuk menghindari
pertanyaan tentang agama aparai
kekuasaan atau orang tak dikenal.
Maksudnya, "Apapun yang kau
ucapkan, jangan ungkap apa pun
tentang agamamu." :
Sedangkan baris-barispiiisi Sea
mus Heaney berikut mengungkap
kepedihan bangsa yang tak kun-
jung putus didera perpecahan itu:
Isyarat asap lebih nyaring diban-
ding sudra 'kita •





Dengan hampir tanpa kecuali
pada aiuran ' .
Adakah kehidupan sebelum ke-
matian? Itu suatu berkah
Di Ballymurphy. Keakraban de
ngan kesakitan,
Kepedihan yang bertautan, satu
gigitan dan tegukqn
Kami rengkuh nasib kembali
Utara di masa lalu dikenal se-'
bagai Ulster, bagian dari wilayah
Irlandia kuno. Mayoritas pen-
duduk pribumi Irlandia beragama
Katolik. Sejak awal Abad 17,
orang-orang Inggris dSn Skot yang.
beragama Proiestan mulai ber-
emigrasi ke Ulster. Beberapa pu-
luh tahun kemudian, jumlah pen-
dbduk pendatang itu telah mele-
wai\penduduk"pribumi. Padaabad
19 d^ 20, lahir gerakan nasiona:
lis yang bertujuan untuk mendin-
kan negara Irlandia merdeka. Pen-
duduk Katolik mendukun^gera-
kan.tersebut. Sebaliknya, dengan.
keras, penduduk Protestan meno;-!
lak. Pada 1920, untuk menghm-'
dari perang saudara, Inggris memecah
kawasan Irlandia menjadi dua. '■
Kaum nasional Irlandia meno-
lak gagasan Inggris lersebut. Se-
tahun kemudian, melalui perun-
dingan, Irlandia bagian selatan
yang memilild mayoritas pendu
duk Katolik memisahkan diri dan
menjadi republik merdeka. Se-,
mentara, Irlandia Utara yang 70%,
penduduknya beragama Protestanj
tetap menjadi bagian Inggris.
Sampai dengan tengah tahun
1960-an, keadaan Irlandia Utara
masihtenang. Tetapi, karena do-
minasi Protestan yang sang^l kuat,
baik dalam peraerintahan maupun
bisnis. mulai timburprotes..dari
penduduk Katolik. Mereka me-
nuntut'persamaan hak. Pada 1968,
'demonstrasi' penduduk Katolik
mulai dihadapi dengan keras.
Akhimya, kelompok Katolik dan
Protestan terlibat kekerasan secara
terbuka. Setahun kemudian, Ing
gris mengirimkan tentara untuk
menguasai keadaan. Namun, de
ngan lahimya Tentara Republik
Irlandia (IRA), kekerasan semakin
tidak bisa dikendalikan. Akhir-
riya, pada 1972, London mengam-
bil alih pemerintah Irlandia Utara
secara langsung. IRA mengahg-
gap kehadiran Inggris sebagai ten
tara pendudukan dan meneruskan
perlawan dengan semua cara.
Termasuk terorisme.
Kehadiran Inggris tid^ mere-
dam kekerasan, tetapi justru mem-
berikan pembenaran terhadap
tidak kekerasan IRA.
Paduan antara perseteruan aga
ma o'uh perbedaan bangsa telah
melahirkan "perang*' yang sangai
kejam dan tak berkesudahan. Se-
lama puluhan tahun umat Kristus
yang berbeda aliran itu saling
membunuh dan menindas. Telah
puluhan ribu orang menja^ikor-.
ban. Trauma, kepedihan, iteben-
cian, dan prasangka telah menjadi
bagian hidup sehari-hari masya-
rakat Seamus Heaney.
Sepeni juga banyak sastrawan
yang lain, Seamus Heaney telah
mengolah tragedi bangsanya men
jadi kekayaan jiwa. Pemenang
Nobel tahun lalu, Kenzaburo Oe,
dengan pekat mengolah pender-
itaan bangsa Jepang setelah kalah
dalam Perang Dunia H. Seamus
Heaney mengolah kepahitan pe
rang saudara yang berbeda aliran:
agama. la berusaha meiepaskanj
sesaknyapenderitaan. Memecah-!
kan kebisuan; Mengisinyadengani
niakna yang meng'gugah cintal
negeri. Menggairitkan kehidii-
pan dan mengobarkan semangat.
kerukunan. Karena kepekaan ter
hadap penderitaan bangsanya,
Seamus Heaney mampu menjadi
penyambung lidah. "la selalu
memiliki kemampuanuntuk meru-
muskan apayang dikehendaki oleh
masyarakat secara gamblang,"
kata adiknya, Hugh Heaney.
Seamus Heaney yang secara luas
diakui sebagai penyair turunan
Irlandia tert^sar setelah William
Butler Yeats, karya-karyanya
mengeraskan dorongan untuk
membebaskah diri dari kukungarij
perseteruan agama. Tidak hany?
di kalangan penduduk; Katolikij
tetapi juga di kalangan Protestan.'
Karena tema-tema yang dibawa-.
kannya menyangkut kepentingan'
luas, ia mampu menjangkaapem-'
baca yang sebelumnya bahkani
'tidak pemah baca puisi.
Seamus Heaney menyebut diri
sebagai campuran antara "sifat
welas Irlandia.dan kesadaran sas-.^
tra Inggris.'^ Seat^us^^eahey





asli, di antara ^ ah-tapalx'perta-
niah dan iawa-rawa lajel^ tidak nieng^gl^ kuatnya
p^ngaiuhsastrajbggris, tet^ijuga
menegaskan'ard ke^yaan pe-
.ngalaman sebagai ormg Irlandia.
Dengan ke^daran idi, ia men^-
patl^ diii sebagai penyeru ^ r-
damaian bangsanya.
:^ung dari sembilan saudara
itu dilahifkan di pertanian Moss-
bawnpada 13 April 1939. Berte-
tangga dengan pertanian Moyola
Park yang dbnilikipleh pemimpin
kelompokProtestan.Iadisekolah-
kan orang tuanya di sekolah Kato-
lik berasrama ^ndodeny, kola
kedua ter^air^di Irlandia Utaia.
Di kola itu.ia melanjutkw kuliah
{di St Colu^'s College. Kemudi-
an mpnerusten ke (^ieen's Uni-
verrity, di kbta Belfast Padaawal
i'960-an; da berg^ung dengan
kelompok 'Belanj^ya,
mengajail^'ptim di juiusan pen-
didikan 'St ?osi^h Go11e^'.bw di
Queen's U^Msity isampru' 1972.
Kaiya-kafyaaw^ Seamus Hea-
n^'beral^ ma^ mudaiiya
di :2aiiaaii ^ Kumpulw
puisinya yaiig peitam^ Kematiah
Seorang Maturalis^ diterbitkan
pada^l966>vl&^ kekeiasan.di
ilrlai^a tJ&ra SCTialdn mehiyak
trAud;19^ ia-pindah ke Dublin,
ibu kbta K^ublik M^dia. Per>
seteruan agama masib terus men-
jadi tema puisinya. Tahun itu juga
:ia menerbitkan kumpulan puisi-
inya beijudul Bertahan Melewati
\Musim Dingin. Menyusul tahun
1975, kumpulan puisi Vtara yang
dengan piedihmengungkap kejam-
nya kekerasan agama di Irlandia
Utara. Seluruhnya, ia telah me
nerbitkan sepuluh loimpulan pui
si. Tahun 1980, ia menerbitkan
, kumpiil^ prpsa beiju(M Preokur
iprwt iXpmutha^ pada " 1^1,. ia
Imenyel^aik^ haskah diramal^r^
jud^ Perawflitaft rruyuL t •
I Kekecewa^ya atas kekerasan
! agai^ manibuatnya be^enti per-
Igi ke gereja. Dalam kaitan itu,
ISeamus. Heaney n mengatakari,
"Bahasia daii intuisi saya penuh
hasrat untuk ihenerima semacam
dimensi religius atau transenden-
tal.. Tetapi,'. kemu^an ada ke-
nyataah: tid^ ada surga, tidak
hidup setelah keinatian sebagai-
' mana dijanjikan dan tidak ada Tii-
hanpribadi." Realitas kekerasan
agama dalam masyarakatnya te
lah menjauhkan Se^us Heaney
dari'TuhM. . .
Sekalipun menolak disebut se-Ibagai narion^^ ekstrem, Seamus
Heaney pada 1983 menulis "Su-




ipusat pa^ implikasi buda^a^imi
sejarah darikaUrk^dan meb^P
plorasipemakaiahkata-katadalain|konteks -sosid ,dan politik yang
llebihluas. (.V'^ . .
;  Seanius Heaney {k^ahmenjadi
gimi besar puisi di Hniversitas'
Oxford dari 1989 sampai 1994.
Karena reputasinya ^jak tahun
1985 sampai kini, ia jtigamenjadi
guru besar di Universitas Harvad,
jPenyair Irlandia ketiga penerima
Nobel ini, setelah William Yeats
dan Samuel Beckett, menikah pada
1965 dengan Marie. Kini pasa-
ngan berb^agia yang suka hiking
dan mend^ gunung itu dikaru-
niaidua pu^n dan satu putri.




yakin ini juga meriipakan penga-
kuan Akademi Kerajaan Swe^a
terbadap prestasi luar biasa para
sastrawan Irl^dia selamajrriga
dek^e terakhir,'^ t^bahnya.
"Saya bangga menjadi bagian
dari gerbkah dah peijuahgan para
pen^s dan seniman Irlimdi^ di
selatan dan utara."^^; .Seben^ya,
kemenahgan Hewey buk^ suatujyang mengejutkah. PaUhg tidak,
itu menurut Derek Wallcot dan
Robert Lowell.: . ' '
Derek Wallcot, pemenmig No
bel kesusastraan 1992, mengaku
tidak terkejutdengankiemeoangan
Heaney. Ia menjuluk Heany se
bagai "Guardian Spirit'' (Malaikat
Penjaga) sastra Irlandia. "Se-
bagaimana Yeats, Seamus H^ey
memang layak mendapatkan pe-
ngakuan dah penghormatan ii^"
katanya. i. '
. Pujian serupa dilontarl^ pe-
nyair kenamaan AS laiimya,^o-




m'emiliki kesamaan dengan tnilik
Yeats sebagairhanadlkatakan piua
kritikus? Yrmg bersangkutan se-
jauh inisangatberhaU-hati dal^'
menanggapi penilaian itu..."Saya
akui ia memUlki hiibungan men-
dasar dengan Yeats. Setidak-ti-
dakriya, k^a kami sama-sama be-
rakar dalam kdranggaan k^ akan
jaii diri kami sebagai manglriandia,"
kata Hean^ suatu ketikk
Pemenang Nobel
Sastra sebdumnya
1995: Seamus Heaney, Irladia
Utara
1994: Kenzaburo Oe, Jepang
1993: Toni Morrison, Amerika
Serikat '
1992: Derek Walcott, St Luciah
1991: Nadine Gordimer^Afrika
Selatan. (her/dik/mz)
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Peristiwa Sastra
Dalam pidato penerimaan Hadiah Chaiiil
Anwar dari Dewan Kesenian Jakarta, 15
Agustus 1992, Mochtar Lubis tampil 'de-
ngan sikap yang konsisten dan terkesan sangat
arif, ketika mengatakan "saya rasa pada tempat-
nya juga saya-mengingatkan agar-masyarakat In>
donesia melepaskan diri'dari beban apa yang dika-
takan trauma trans - generasi yaiig telah terlalu
lama kita pikul sebagai suatu beban masyarakat"
(HorisonrNtr9/ September /1992, him 309).
Tiga t^un kemudian, Mochtu Lubis menolak
kcras pemberian hadiah Ramoii Magsaysay ke-
pa4a Pnunoedya Ananm Toer, karena tindsjcan -
tindakan Pram pada ndasa lalu dianggapnya me-
langgar hak kreativitas orang lain, terutama meng?
hant^ Ideativitas para penanda - tangan Mani-
kebu. Kepada waitawan, Mochtar dengan tegas
menyatalf^ bahwa yang dipeijuwgkannya dalun
aksi protes itu admah menanamkan poigertian
bahwa antara sastrawan dim karya sastra tidak da-
pat dipisahkan (Paran, Nomor .108/ Agustus
71^5). Sisi lain yang dlpeiscalkan Mochtar ada-
lah silmp Yayasan Ramon Magsaysay yang diang
gapnya tidak konsisten pada asas i^benan ha-
di^. Sraentara Pram menganggap tindakannya
itu sewajamya saja mengikuti arus pemerintahan
yang sah ketika itu. '
Ketika Pram roenerima hadiah htogsa^y me-
lalui istrinya (ibu Maimunah Tharim) (U gedung
Ramon Magsaysay Award Fundation, Pilipina,
..Mochtar.Lubis pun (bersama istri) sedang berada
di gedung yang sama, dalam rangka mengembali-
kan hadiah Magsaysay yang diterima pada 1958.
Rupanya Mochtar Lubis tidak sekad^ mengan-
cam al^ mengembalikan hadiah itu, malahan be-
nar - benar; melakukannya demi harga sebiiah si
kap danieeyakinan yang berbeda.
Bagi generasi pasca-66, yang tidak mengalami
trauma sejarah pengkhianatan G30S/PKI, agak su-
lit mcnenma sikap keras Mochtar Lubis seperti
itu. dalam benak saya, terbayang Mochtar Lubis
dan kawaii - kawan sedang melampiaskan *'balas
dendam". Seorang muda AAnan Malay bahkan
Oleh Jiwa Atmaja
menulis protes atas protes tetfaadap pemberian ha-
(Uah Ma^yisay'pada Pram, yang diprakarsd Tau-
fik lanail, demikian: '
"Bung Taufik yang baik, sesungguhnya saya
tidak al^ pemah lupa bahwa Bung addah
nyair langkd, yang mam|ni menghihdarkan diri
dw sindi^ tajam yang dilontarkw Tuhan dalam
'A1 Qana. Bag^ana mungkin saya melupakan
itm Tetapi, betapa temeranjatnya saya, ketika tahu
Bimg adalah pemralmzsa pemboikottm seniman
seniman-seniniiui- puocak ywg kita miliki untuk
menggagalkan Pram menetima penghargaan Ra
mon Magsaysay
"Bung Taufik yang ba^ kenapa ini Bung laku-
kan? Denu pelurusan sejaiah? Apa relevansinya
dengan sejai^.yang Bung anggap tidak lurus itu?
Ke mana Bung akan berl^t kalau Bung pemah
mengatakan sebagai orang yang paling beisuka-
cita jika Pram menerima NobeV Akankah Bung
dengan din^ berkata bahwa Magsaysay bukan-
lah Nobel dengan sejumlah penjelasan yang pan-
Jang lebar? Bung, teimi saya masih mgat ucapan
Bung, yang mengakii mei^agumi karya - kaiya
Prain, bul^ ka^a kelalmannya teAadap se-
n niraan - seniman Manifesto Kebudayaan. Seakan -
akan Bung, ingin menyatakan "eirare humanu-
mest" bahwa alpa itu manusiawi" (/awa Pos,
27/8/95).
Ketersinggungan Afman Malay bisa saja dinilai
banvak orang merupakan luapan emosi. Ini di-
akuinya namun dia iuga mengin^atkan kita bahwa
sejarah tidak i>etnah-«rdim^rtenggal.- KarenR
itu, dia menudin^ kesalahan (be»r) yang dilaku-
kan Taufik Ismail bila berkata di ha^pan anak -
anak sckolah - yang mempunyai banyak cara un
tuk mendapatkan .sumber sejamh yang variatif -
seolah-olah ^ereka kumpulkan botol kosong.
"Banyak perspektif untuk menilai sebuah seja-
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rah", Vatff fltialc muda itu'dan mendesakkan hal -
yang li^ih penting bahwa ya^ paling urgra dila-
Icukan sejaiah adal^ mewailsi nilai - nilal yang
dikandungnya. Bukan fakta yang sesunggiuuwa
tajadi:':**Fakta sejaiah dari Aahara Budlsya ada- -
lah 'gaihbaran betapa kejinya seniman - seniman
Lekra niaiin>edakakan Bung dan seniman - se
niman Maimes Ketmdayaan yang lain. Ini boleh
jadi behil, yang-prating bagi saya adalah betapa
busoknj'a sebuah perbuatan keji. Itu saja!"
Mdampiaskan "deadan sejartdi", seperti juga
rfiingnflmnMuchtar Lubis dslar. bagiw pidatonya
di atas, adal^ tindakan yang diharapkan geherasi
muda pasca-66. Selbab, setiap orang sebenamya
I berpotensi unbik beitindak keji dan.perbuat^ keji
; yang teisistem pariah lebih mungkin lahir dan
- komumtas yang memiliki kekuasaan. Komumtas
' sastrawan seniman, puncak .(y&^ terakomo-,
Hnci secara demogiafis dan distiibutirl karena k^
' munitas itu mroguasai salur^ piisat infonnasi)
;memang ..ti<^; menggenggam kekuasaM sec^
^ deflnitii, nainuh bemluang juga untuk berdndak n
keji, lebih • lebih ji^ seb^ memorandum atau
! pemyataan yang dmyatakan secara bersistem dan
Higiinaloiii un^ menyening hasil kreati^tas sas
trawan lain, cfida gULranuya adalah sebuah tinda-
'kan.kejL
:  Media masisa .mungkin yang paling meinahami
situasi kesusastraan Indonesia ywg demlkian itu.
yang menarik dlaloh menjadi.rralita p^ ada
lah ketika teijadi polemik pemberian hadiah Ra
mon Magsaysay. 1995, Televisi dan media cet^
rajin menyiarkw tanggapan • tanggapan negatif,
tanpa memberi kesempatan bagi sang pemenang
hadiah untuk tampil dan menyanggah. Ketidaka-
dilan yang diclptakan pets, dalam membentuk tata
koniunilmsi terasas Pancasilaisme, justru mem-
buat generasi pasca-66. bertanya, tindakan keji
macam apa sebenamya yang dilakukan Pram saih-
pai tidak teimaafkan? Orang bisa saja mehyuruh
kami membaca Prahara Buaaya, munun kaim bu-
kanlah sekumpulan botol kosong yang tidak bisa
mencari varian - varian sejar^. Justru, tata komu-
nil^i yang selalu beipihak itu niembuat kami be-
lum. mempercayai fal^ yang disumbatkan juula
mulut botol itu. > - . '4/
Keddakadilan yang dilakukan kalangan media
massa temyata juga dikenakan pada diii Mochtar
Lubis. Ketuca "Wartawan Jihat" itu sto - sama
.berada Halam sebuah gedung di Pilipina dragan
' Nyonya Pram, sehM menjelang pemberian dan
pengembalian hadiah Ma^ysay, yang inera^ te-
gang justiu kalangan media massa. Sepe^ diung-
topton Mairiane Katopo ^ ang menyertai Nyonya
Pr^ dan putiinya,ke Pilipina untuk menerima ha-
^ diahpsedangkan Mochto Lubis dan is^ juga ber
ada di sana untuk mmgembslikan hadiah Ramon
bfegsaysay' 1958, tampak jelas bshwa kalmgw
' media massa jauh lebih mengbarapkan perisdym
. "peitikaian" dwipada perdamaian... /. .
'  Mungkin sikap media massa yang demikia|^ito
.  ridak salah. Merdca bel^a deng^ baik untuk
: memberi informasi sesuai.minat masyaiakat kra-
temporer. Kareoa jtu, peristiwa yang menggan^
barlmn Nyonya Pram dm Njltmya Mochtar Lubi^
. beipelukan dm menyatakm tidak'ada dendam, di-
anggapnya sebagai peristiwa ymg tidak 1^ dibe^
ritakan.. Sekotm^yi^ peristiwa ten^g pexda-
maim dianggapnya tidak memiliki sisi 1^ jual
seihata dm mengabaikan sisi mmuriawinya. Fa-
dflhal, berita sep^ itu memHiki sisi ymg urgen;
ia bisa meluruskm persepsi generasi sekarmg
bahwa Mochtar Lubis tidak sedmg inelampiaskm
.. dendain, melainkm ^ mg memperlihatkan harga
tinggi sebuah'sikap yang >konsisten dal^ meng-
hargai perbe^m pmdmgm dm keyakinan.
Mochtar Lubis temyata tidak sedmg berkelakar
ketika mengat^cm akm tnengembalikari hadiah
Ramon Magsaysay melalui pers. Dengan senyum-
nya yang khas, ketika bersalam mengembalikm
hadiah Magsaysay, Mochtar Lubis tel^ memper-
tegas kembali ajalmimya agar masyarakat Iiidone-
sia belajar melepaskm trauma trans - generasi
ymg telah lama membebmi masyarakat Indone
sia. Saymg, peristiwa ini dianggap kurmg mena
rik un^ dijadikm 'produk pers.




Tulisan Itu Prcun, tulisanmu bakal
mengutiM km serui&h, dia akan jatfi hakan,
• < lix jcdisoi'iiu sekaUgus, ymg bcdcal membitr
r.ihuni kail seumur hidup; jdngardaK
Prcun; hidiifilah dakan keamanan, dcdam
kedamaian, tanpa fuJdm, tanpa jaksa. ja-
ngan tanibahi behon diri: hidup miulamu
sudah reHalit hiinyak diielan penjam: kau
.  diperiukmoleh(Urinms&idirL
(Petuaf) Ji^urseaar^tua teAas globe
tmtt^.bangun dan hidup mengeloru The
Stoty ofPhSosigihy, WiSi Duniant; Proses
• IQe^PraiwdyeAnari^ Toer, Pamusid<
U  ' I \ Eheste, ed.).
Sejarah ddak bisa kita lupakan begitu
saja/ Sama se^erci yang pernah
diungkapkan Bung K^o: sesekali
iangan melupakan sejaf^: Sejar^ bukan
setetda^ temf^ imtuk bercermin, melainkan
juga wadah renungah panjang dalam.
memikiikan implikasi yang pemafi dihasil-
lcannya:;suka maupun duka. Siapa.sih yang
begitu saja.di^ mengubur masalalu? Masa
lalu adal^ Catalan yang kita agpidakan.
Seperti kata Qoenawan Mohamad, bagai-
manapun masa*Ialu selalu membentuk en-
dapan secara diam-diam dalam tebing aius
hidup kita, meskipun kita biasa melenggang
saja dengan semacam amnesia sejarah.
B^ailah, masa lalu teiamat sukar unU^ dilu-
pakuit.
Tapi dengan dentikian, benaikah generasi
kini .selalu direcoki ketaJcutan, yang nyata
hanya palut dikenang'Sebagai imajinasi, seper
ti yang ditulis Nor Ppd Binarto {Republika,
1/lOX Bukankah gener^ nu^'sekarang jus-
tru tampil dengan paradigmanya sendiri
dalatn memmiidcan sqarah niasa lalu itu de-
(Tanggapan untuk Nor Pud Binarto T.)
pieh; Yulhasrii;
ngan tetap konsisten untuk meraup semua
pengalaman para pendahuiU mereka.
Alangkah mustahiinya bila dalam meru-
mu.skan paradigmanya Itu generasi muda
sekarang menghmdar daii d^tomi-dikoto-
mi yang-memang sudah tercipta sejak lama
^Tsoalan generasi muda meipang begitu
konpleks, sqieiti yang digambaikm No* ^
Binaito T. Kita merasa kuatir bOa kondisi ini
menjadi aJaAg penuangan ideologi teitentu
oleh gerakan-gerakan 'bawah tanah', yang
ingin tampil sd)agai satu-satunya ideologi
altematif. Dengan demOdan masOi lelevankah
kita beik^ t^ peril], kekhawatiran itu men-
*j^ beriebihaa
Memang begitu susah jika kehidupan sas-
tra di masa 60-an ddak kita remingk^ kem-
balL Kehidupdn sastra yang melahiikan diko-
tomi Lekra vs Manifestan, mau tidak mau
tanpa kita sadari akan munatl d^ani diskur-
sus kebudayaan. Kita sulit menghindar dari
kondisi ini. Jadi cukup beralasan bila dalam
menimuskan fotmat kebudayaanh^a, generasi
muda akan selalu mengacu pada format
budaya terdahulu. Mungkinkah generasi
muda sekarang menahkan sejarah masa lalu?
Terhadap sejarah, hendaknya kitajangan
menjadikannya kenangan dalam imajinasi.
Sangatlah riskanjika masa kusam .sastra
Indonesia di tahun 6()-an hams kita raba-raba
dengan intuisi dan imajinasi kesasuawanan
kita
Oleh kaienanya bemlangkali para orang
tua kita yang kebetulan menjadi *korban'
kaum Lekrais, selalu mengixigiatkanientang
betapa pahitnya hidup di bawah intimidasi,
tenx; cad maid, htnah dan lain-laia Sehingga
kita g^lu waspaSa terhadap t&uiha sejarah
iriasa lalu" "1)6^^1 an ha^ dengan
Ptamudya Anarita Tder, tokoh sentral pena-
bahasan ini. Generasi muda sekarang sedang
gandning membaca karyai-karya 'gelap'
Pram, sehmgga tidak sedikit yang getol mem-
belanya. Padahal untuk mem^ami karya-
karyanya tidak berarti melepaskan diri dari
kepribadiannya. Sampai pada batas ini,
banyak orang yang tidak *kBral'Pterii. Ora^
hanya tahu Pmm novelis besar Indonesia,
pen^ hadiah Ranoon Mag^ysay, sastrawan
yang pemah diusulkan A. Teeuw untuk
' mem^roleh Nobel Sastra,'tanpa pemah
nien^Ji lebih rind asal muas^ya, ide-
ologinya, apeia^ sepek teg'angnya d lubiik
sastra lanteratoranB^ongTIrnur. - .
Orang tidak tahu bany^, pada 7
September j 958 ia meinimpin delegasi
Indonesia paba Kbnpeiensi Pengatang Asia
Afrika di Tasjkent dm meinbetil^ pidato di
, hadapan para mahasiswa Universitas
Turkmenia, Kongres Liga Komunis Muda
dan Malam Peisahabatan AsiaAfiika. Jiiga
17 Septeiriber 1958 ia s^pai^ Moskow
dan menjacfi tanni Lembagg Sastrawan Soviet
Rusia, serta peijalanannya ke Tingkok, i
Shanghai, Hancou, Wuhan, Centu dan I
Kunriiing. Dengan demikian ia.sebenarhya
telah ma^ ke dalam persoalan Ideologi dm
Kesusastraan (lihat Bahrum Rangkuti:
Pramoedya Anmia Toer dan Karya Senirrya,
GunungAgung, 1%3).
Pram boleh hilang dari peiedaran, namun
dtadtanya untuk menjadilran politik sebagai
panglima akan terus bertahan. Karya-
karyanya terus dibaca orang dan mungkin
bisa menjadi refeiensi id^lo^ orang-orang
' 'teiteiitu.iCekecewaan-tertrai^ pi^lem-






' gerakan, meiiiinjarn isti!ah'Republil^5^
.'Kid Baru'. muda Indonesia boleh M
M]a merumuskan paradigmanya sendinp
n^tang kebudayaan, tetapi te^i^lah ;'|g
|J'^.;|^_bercermin pada masa lalu, -v,
,  sebagaisebuah^perbandinganj^^lj
iRealisme Sosialis (yang dianut Pram) oleh
igoKias muda yangsem^dn kiitis inL I^^san
pengidolaan teihadap ftam, saya pikir, tidak
berarti melupakan karya-karyanya.
Mungkinkah kita membaca k^a Pram
dalam perasaan bend dan tidak sinqjaQ. Jadi
hubungan pembacaan karya-karya Ptam jelas
mempunyai benang merah dengan kesan
pengidola^ terhadaphya.
Kiia memang semestinya teiap wa^ada
teriiadap kemunculan gerakan, meminjam
istiiah Republika, 'Kiri Baru'. Anak mu(^
Indonesia boleh saja metumuskan paradig-
manya sendiri teniang kebudayaan, tetapi
tetaplah bercermin pada masa lalu, sebagai
sebuah perbandingan. Generasi muda
memang tidak harus direcoki dan letek
bengek ketakutan masa silam. namun ja-
ngai^ah mengubur masa silam dalam proses
pembentukan paradigmanya itu. Untuk meli-
hai bandingan penokohan, seperii yang dioilis
Nor Pud Binario, yang harus dilakukan
adalah menciptakan iklim yang sehat bagi
pertumbuhan pemikiran kritis di Indonesia.
Akan tetapi. tidakkah kita bertanya-tanya
bahwa kekecewaan anak muda terhadap
Orde Baru akan merembes kepada orang-
orang yang menjadi 'pahlawan' Orde Bam?
Tidakkah,ini berarti para seniman Manifes
Kebudaj-aan dianggap sebagai tokoh yang
patut membuat mereka kecewa, sementara
harus beralih kqjada tokoh-tokoh OnJe Lama
yang terkesan hendak menghapus jejak
sejaj^. Saya sedildt kecewa'membaca mbrik
Forum Pembaca yang ditubs dua anak muda
Medan dalam mingguan Fonim Keadilan
yang kecewa terhadap Mochtar Lubis kare-
na mengembalikan hadiah Magsaysay.
Mereka menulis, "mengapa kita cemburu
dengan penghargaan yang diberikan bangsa
lmn*kepada sesama putra bangsa"". Tidakl^
kita patut kecewa dan sedih dengan realita
ini? Lamas, masihkah kita menganggap
sejarah masa laiu hanya patui dikaiang dalam
imajinasi?*
Penuiis adalah Ketua Umum Lembaga Sen!
Mahasiswa tslam (LS^I)
HMI Cabang Medan dan
Mahasiswa Sastra Indonesia FS USU."
Hepublika, 8 Oktober 1995
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-^A khaliar b^Ma Indonesia Sidan/ di luar spesialisasinya. bahan penelitian. Hanya saia,
dal^ K^a sasm? Kemdupan Padahal para pal^ j^hdidikan yahg mieneliti aHnliih para maha-
bahasa Iimonesia. dalam kaiya^ meni;mgmkan semakm lama se- ^iswa dari bidang kebahasaan
sastra Indonraia - baik prosa makm bwyakjumlah dokter, in- dan.kesusasteraan - balk pada
maupim puisi - selama im me- sinyim, ahbek^mi,ahUs(^ol(>- jpmang g2 mflnnnn sa - Hpp
nmhg.kurang bsrperhatikan. Ba!^*gij ahli-ahli. itofu, la^maupi^^^d« Kahasa; HasiT-hasil
hasalndonesmy^g seringdis- praktiai-praktisi d'an^^Berbigai' p^Btian'mereka pada umum-
orot hanym^ bahasa Indonesia bidang y^iuga memadrpenggei''\nytt hanyn itomi pongem-'
mediaj'^m^&Amgupi^ pertiipjukan; tedtep^V bahgan ilmu bahai^^itu sendiri,
ah3aiia;kKuaiidnvn^gtenftntAn film-film a — - - -- - • ' -- - - -
dalam
dalam wacanaUs^^bu^aj^ S^o im pe^r bukan dimanfaatkan untuk ke-
^alam urapan dmp^Pi&^^ie^^diiipOcandtrseni:^ serta pem-4t pentihgan praktis, yaknSbengem-
,  u - ' T j baiaberatkaiyaSastrav^. 'f^gan bahasa Indon^a untuk
.r Keinginartlta:d^^d^akan se- kepentin^yangl^^luas;dalam ks^^'' sa^ra' cenderung" malcin meinperfcay^yiiSpsa ker ^ ^ .
%^w2£^,b§AuBui|^ badayaan= sekaUgui^ mi^
feban
.diraca. secaria • fuas.^ sia intdtidm^Morial. BiecrKat pe-
sastra masih-amat nxerkayaan' dari ^










pemba^ aktif kdiya sastra ha? maTrin mam] adikan'- rai^yar rj^bagai,
tnyalah-.lcelQmpok .itu-itcL saia. dirinya sfthagBi<ThBTmwfa.^MMitaiTia>'^ siuSbiepyan£bmk.ja<fi agak
fiarinon ViAmntTiif
'BiTa:* kap^kl^s sast^ In-
_  . _ „ donesia.bmnidsff ^impU^^
KebahaHaan - 0011 kesusasteraan bahan bacaajEk^'yang rdatif pop-
inasih sedjlgt srfiah jremgjuga. teg;; uler^ niscajrarakim besar aon-
taiik menggemazi karya sastra.^'.'tribusiuyacudam1)engembanganBahkan^kim ada keomderungan,. bahasa IndroesinT^wlama mi,
brang dari' luar bidang keba
hasaan^ daj^ kesudasteraah se-
makih terasing dari kegiatan
membaca.'ka^ sastra. Pehye-
babnya wdatah aiHtetu ppndtdilfwii
yang belumi mampu memadukan-




taktiya bidang keilmuan, lulusab •




an]^' ''^amp^ d^^ b^-'
euiit-lanitili^bangsa Indonesia
mehgingin^an h^asa Indonesia
berkembang secara dinamis dan
kzeatif.
Pemakaian bahasa Indonesia
dalam karya sastra sudah-saat/
nya dipermttm^can, berhubung
pemakaian bahasa dalam karya
sastra lebih ber^t dinamis, kre-
atifrdan eksploratif. Para pen-
9ohesia.' Bordaswkan penga- .'' gar^g karya sastra, memiliki ke^-
matan eihpu^ ' dewasa mi ''maiiipuan dalani mengeksplorasi-
perkeinb^ngaStt bahasa Indone^. -kdsakata maupun Immponerx ba-
l^^^yiqpjEsii^aruhi 0 Kret^tca^nfere
atoiUBgjMiHMa di;m mellgadfl^^;f nlerek^^r^^
' ineiiisbheJmn Hdhasa ha
siasecamJiSindifdrtiihfonxi^ . seca^ lebih hiaup dan dinamis,
.  .Bahasa hubmesiadal^ karya . sehiri^ juga mampu mencip-.
sastra memahg sering ^'adikan takapihentuk-bentuk pengucapan
sulit dideteksi, scgauh inana per-
an bahasa haddnesia dalam karya
sastra dalam proses pengemban-
gan dan pernatangan bahasa In-
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sia ycmg jmier^ pakai
^ hasukan layakvSekaK dimiMi< --— , - .. .
faatlcan untuk pengembtogBm btt-. wanm'inoiibtamt^ TOrbaha^
hasai Indonesia bUa bahgsa In- ..Ordng asingya^ belsyar bah^a
.wdonesia tak TtiAngingiwltBTf ba- ^-Indonesia pada umnmnyia agak
hasa Indonesia teijeninoub ke^kesulitan dalam menguasai
d^jTam ar^ perkembangan yaiig ■. kossdcatb baha^'&idbhi^ia ydng"
stagnan. . : . . ; .•setiapmenitbe^tambah dMpe-
r^■
t-: Polua di Luar Sastra^BilakitajelijisaatinibahasalnfSj; v ^
donesia mehunbah ai^:yiBng ku;:^ Bahasa^imema^.pt^a
irangsehafejPerkembai^annyai^r^iaroifaetataub^T- " - a ^ a kesewenah^webm^
i;eiaebut:;re1ati^rbata8
llatif ;• teraendat-8bndat.;^/xl^^^^








jargonistis. Bila sesecfta^^ray'megucapkan konsep pemikirahrij^.^bad^p hvacwahya^vi^baik \ba^
dengan.istilah ataujpim xan^%^- ma^arjakat Ind^a;j»|^aeirdiTi,
ian^ta demiWan^anaka ymg nai4)im-khnsus^-jl^^pi:^^lain pun akan memmnya. Apt^^ joraife yang sedang.bdipar badiaM
gi kcuau pen^cap]jp3:buna atau' lnd<mesuL(baca:orangaan£^.i^ r
tepatnyayangmempopulerkan- ., -
nyapaabattinggL makapqabtttT^ :^^^ Kesewen^-weimngain yang
paa!rat.diti^^Sbawahnyapun, ^ justhitiakditemukant^pga di fin^afiraliiralian; Aah dmampemakaianbahi^ Ladone-
mengucapkanbal "yang^tsamsL - cycix pwa- sastrawan. Dltan*ppinfcan'ppriryaijg'wAaf^iBnjM di-' S®® .1*®^ sMtrawan,- baHa^ Ihr
tuntut mainpu melahiikah kreaM donesia juslxu lebfomemil^ rob,
dalam beroahasa' pun pada nuMsa, dan juga terlihat se^
umumnya juga ikut-ilmtan, teije- oagai bahasa yang memberi ke-
b^ dalam ~pemakaian bahasa niungkin^ luas b^ penmca-
yang sloganistis dan jargonistis. P^'P^ngekspresian hasil pikiranDi tengah-tengah arus perkem- dan olah TCiasaan. _ .
bangan dan pengembangan ba- (oarworo Soepr^toj-b




Pei^olakan sastia-budaya sekitar tahun
1965 diperdebatkan ihakin panas.
Sayangt bobot intelektuaiitasnya
makin menga^ur. cendemng kontraproduk-
df secara intelektual dan kultural. Yang jus-
tiu kini cloininan jukilnh siking pendapat yang
menjurus kc arali saling tuduh, emosional,
daii diselimud kecurigaan.
Alhasil, dibandingkan dengan Polemik
Kebudayaan yang historis-legendaris,
petdebatan ini tak (teluni?) mampu menyo-
dodcan diskmsus b^ yang bisa amat di-
peiiukan bagi 'kesehatan' kebudayaan In
donesia untuk memasuki milenium baru.
Yang ter^elar hanyalati c&loirsus laihsp '
buah diskuisus kebudayaan yang diblmbmjg
oleH kekuasaan dan dijaga oldi loibu polaiis-
tis yangsaling nienebad^
Itu peitanda, telah ^ adi kemacetah diskur-
sus kdxidayaan dan intelektual dalam menye-
lesaikan pessoalan ^ tra-budaya tahun 19^
an. Meminj^ isdl^ Qifii^ Geertz, kini te
lah teijadi involusi.diskursus kultural dan
inteleki^ dalam sejarah kebudayaan dan in
telektual Indpn^ia. Dalam situasi sepeiti ini,
pemikiian knds dan altemadf jelas t^ mun-
cul. Selaln itu, cara betpikir menjadi tak jemih
dan banyak distoisi. Paradoks d^ kontiadik-
si juga betmunculan. Persoalan 30 tahun lalu
^ akhimya beium dapat diselesaikan secara
mantap dan kuat agar menjadi bagjan sah dan
terhormat dari — apa yang dise^t Nor Pud
Binano T—sejanih pembentukan kebuda
yaan Indonesia.
Yang untung dalam hal ini justm Pram dan
kawan-kawannya Tanpa banyak bicara dan
ikut hin^ pikuk peidebkui, mmka telah pa-
nenbesarp^ttdum 1995: citrateputasi, dan
kai^ seita pandangannya makin banyak di-
cari orang. Para paitisipan peidebatan justru
babak belur, teipokdc, dan I^ingungan. ^ -
lah dengan'enak Pram bisa melempar 1aso'
6mtangan (simak wawancara Pram di Catm
dan Forum Keadilan). Semua paitisipan
peidebatan (baik kubu 28 muupun kubu 154
.seniman-budayawan) teiperangkap atau ter-
' n ' n DIeh pjbkQ Saiyono
^ung ke dalam 'pusaran' hiiuk-pikuk peigo-
lakan budaya tahun 1965 yang temyata tak
terselesaikan secara kultural dan intelektual.
Betapa tidak! Peidebatan tcrsebut telah
membikin para penanda tangan Manit'es
menjadi beiseberangan Jalan. Citra dan pamor
Msmifes pun merosot di mata anak muda..
Taufiq Ismhil dan kawan-kawan lantas ter-
serang trauma sejarah yang berkepaiy'angan
dan Doigan gaya setogai 'pertiilik dan
pemegang otbritas sejarah*, Taufiq merasa
peiiu *mduniskan %J^' dan Rendra meng-:
haidik *Prain jangan mendustakan sejar^''
(Forum Keadilan, 28 Agustus 1995, daii
Ummat, 18 Sqjtember 1995). Kawan-kawan
Taufiq, misalnya Lukmah All, mengirin^ya
dengan 'memutar* kaleidoskq) kegetiran per-
golakan sastra-budaya tahun 1965. Di sini
Taufiq dan Rendra terkesan telah menye-
, rahkan sejaiah kqnda Pram pada satu ^  dan
piada si3i lain Pr^ memperoleh berkah: di^
an^ap menggenggam bagian sejarah y^g
bisa dengan mudah dibengkokkan dan didus-
takannya
Sementara itu, sebagian besar anak muda
yang berbeda pendapat dengan mains stream
pandangan yang 'dbesmikan*, termasuk de-.
ngan Taufiq dan kawan-kawannya, diberon-
dong dengan sekian banyak pemyataan me-
matikan: dianggap tak memUiki sejarah, tak
tahu sejarah pergolakan tahun 1965, keki'ri-
kirian, kagum dw bersim[Kai ke[Kida eks to-
koh komunis. Seolah-olah sebagian besar,
'anak muda itu tak punya pikiran kritis dan
niudah ikut arus alias tak punya kepala;
Gelakanya, dalam keadaan .sej^ ini. dragan
sangat tegas dan tandas. Pram tetap saja
bilang bahwa dirinya tak meiasa dibela dan
memang tak perlu dibela oleh siapa pun
{Gatra perteiigahan September 1995, dan
Forum Keadilan, 28 Agustus 1995). Maka,
matilah kau anak muda: kelimpungan di te-
ngah genangan persoalan budaya ciptaan ge-
nerasi pendahulu mereka yang tak bisa dio-j;
lah dan dipegangnya sebagai bagian sejarahh
kebudayaan dan intelektual mereka! |;
Berpikir strategis ''
Itu semua menandakan bahwa semua par-j-'
tisipan perdebatanlah sebenamya korbanj.
peidebatan ini. bukun Pram, Kaum in^lektu-i
al yang beipartisipasi dalam perdebatan inif
menjadi teikotak-kotak, bahkan teipecah-pe-,t
cah dalam kubu polaristis;:Kiemudian masing-:;
masing kubu lebih berpikir politis, kurang|
mau b^ikir positif d^ strategis yang 1^-
turald^.intelektualistisr:-, •. / {•
Di sini tersnat tetapa komurutas intelekfu-i;
al Idta inasih ringkih: mudah terca-ji
tika beihadajKut deiigah persoalan bangsaj:
yang be^tu pdca! Alhasil. peidebatan ini tak;;
mampu rhemberikan pemikiran cerdas bagi;
diskiDSUS kebudayaan dan intelektual Mo-
nesia. Yang adacuma peidebatan ifiengiiasai
sejarah yang dibimbing oleh paradigmai ma-
sa lanqjeuyang sebenamya sudah liitgldh. Ini
Jelas menigikan kita semua: bukan cuma
anak-anak muda, generasi Taufiq, generasi
Pram, tapi Juga iklim intelektual, perkem-
bangan kebudayaan kita, dan kematangan
bangsa dalam mengolah perspalan-per-
soalannya.
Itu jelas merugikan eksistensi bangsa dan;
kehidupan berbangsa Jika dibiarkan terus..
korban di antara kita akah terus beijatuhan.
Sebab iui. ada baiknya peidebatan itu diting-
katkan ke arah perdebatan intelektual yang
argumentatif. rasional dan teibuka, Untuk itu,';
dipeiiukan berpikir positif dw stra^gis di*
rantara kha. . , . . -. |
Taufiq Ismail dan kawan-kawan perluj
beisOcap lebih wajar dan lendah hati: tak per-j
lu merasa sejarah telah jadS .bengkok di tangan;
anak muda sehingga dia tel^a keras melu-i
luskannya; tak pedu khavratir Pram inendus-
takan s^ai^ doig^n penryataan dan peh^t-
an bukunya lantaran fakta .sejarah pukup
beriimpah dan Pram bukanlah pemilik dan
penaitu sejarah, melainkan cuma 'permin di
tengah lapangan sejarah', ckui tak periu men-
duga anak muda yang tak sejalan dengaimya
sebagai kekiri-kirian dan simpaiisan Przm
seol^ gerakan Pram bangkil lagi. Sebabnya,
' semua inftastruktur politik, ideologi, sosial,
komunikasi. dan budaj-a yang menopang per-
golakaii buda\'a tahun 1965. kini sudah luluh
Faniak dan leiialu beiai untuk dibangun lagi.
Lagi pula .sistem politik. birokrasi. .sosial dan
pertahanan-keamanan sekarang terialu tang-
guh unluk digoyarig oleh Pram atau anak-
anak muda yang (mungkin) bersimpati kepa-
daftam.
Demikian juga ahak-anak muda alau
kelompok yang ^  sepaham dengan Taufiq
dan kawaniawan kir^ya petiu juga baskap
lebih wajar dan pendi hormaL Tak usahlah
mencad maki d^ meremehkan pemyataan
dan usaha-usaha Taufiq dan kawan-kawan
yang mengalami k^edian peigolakan budaya
' tahun 1965 karena hak mereka babicara ten-
tang kegetiran yang dialaminya Dengan kaia
laia mereka tak boieh tutup maia kepada ke
lompok Taufiq; hormatilah, misalnya, usaha
Taufiq h'tMyusun buku Prdiara Biidayci se-
bab buku ini niscaya memperkaya fakta per-
golakan budaya i^un 1965. Tetapi. juga tak
antipaii atau .simpari total kepada ftam.
Apa >'ang dilakukan oleh Pram pada masa
lalu sudah terekam sebagai fakta .sejarah tan-
pa hams diakui Prarn karaia pengakian Pram
liik akan memiitihkannya.
Bagaimana pun. terlepas dari peran yang
dimainkiin dan perpuiaran niLsibn\ a kelom
pok Taufiq dan kelompok Pmm lolali mem-
beiikan setxiali pelajaran sejai-dli-kebuda\'aan
dan intelektual yang .sangat berharga bagi
bangsa bdonesia aiau genemsi .sesudah mem-
ka: sebuah pelajaran sejarah yang kiranya tak
periu diulang atau diperpanjang karena beta-
pa getir. mengerikan, dan konuuprc^uktifiiya
Dalam bingkai keuajaran berpikir positif
dan strategi.s demikianlah kita bisa memiliki
k&sadaran sejarah yang kritls lagi arif, dan blsa
berdamai dengan sejarah. tennasuk sejarah
Pv'^ "i «i
h' Ismail mem- i
budaya'de-
n ~ Budaya'
pergolakqn budaya tahun 1965. Sesudah itu,
kita bisa melakul^ perdebatan untuk mem-
bangun diskursus baru kebudayaan dan in
telektual. Diskursus bam ini penting ba^ kita
sdjagai bangsa karaia bLsa dijadikan landasan
• untuk mengolah sejarah pergolakan tahun
1965 secara lebih ptx^rsicMtal dan arif dalam
konleks perubahan zaman; dan bisa juga
dijadikan mang teriiormat .bagi sejarah dan
tokohnya betapa pun kelamnya. Diskursus
baru itu akan meningkatkan kemampuan
bangsa ini mengelola sejarahnya secara Idjih
intelektual dan kultural,
Sejarah milik kehidupan, bukan mDik Idta:
bukan Taufiq. Ftam atau anak muda Sejarah
terns hidup bila Idta mati atau berganti gene
rals. Tak seorang pun bisa aiau merasa bahak
menguasainya temiasuk sejarah peigolakan
budaya tahun 1965.
.Ada baiknya ditinggalkan sikap merasa
menguasai .sejai-ah. Keinginan dan perasaan
menguasai sejarah bisa membuat Idta menja-
di pesakiian. Biariah sejarah bekeija dengan
mekanismenya sendiri dan menjadi gelang-
gang bagi pencurahan kondisi-kondisi manu-
siawi dan kemanu-siaan siapapun agarkita
semua menjadi 'pemain-pemain sejarah yang
selalu bsrgembira.'
n Penults adalah pengajar pada FFBS IKtP
li/laiang dan pengurus Himpunan Sarjana
Kesastraan Indonesia (HISKI) Komda Malang.
Republika, 15 Oktober 1995
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apresiasi sastml
di tingMt SD talt
JAKARTA rr.Banyak guiu di
tingkat Sd^yang hingga kini be-
lum memahaml benar kegiatan
api;esiqsi<sastni,y3ngttei^!bagi.
siswa yang,(iiiaj^ya. Padabal
pembinaan> apresiasi sastra* di
tingkat SD 4ni, bngat mmentu-
kan minat parar'siswa teifaadap
bidang saistia.
Menumt anggota pengembang
GBPP Bahasa Indonesia Kuiiku-
lum 1994, Sumardi kepada Terbit
.di Jakarta, baru-bani ini, secara
konsepsi isi kupkulum. b^asa
Indonesia tingka^SD'yangba^u
sebenamya memb^ ke^eggapatan .
besar bagi guru, untiik mengem-
bangkan.Jkegiataajg)tBslasi sas-..
tra secarrl'sedeHidnatirdalam kef^^ '
las. r.
"Begitu




siasi sastra secara ^ erhanabagi






materi pelajaran sastra di tingkat
SD, sesungguhnya para ^uru
dapat mengajak kalangan siswa
b^presiasi sastra melalui hal-
hal yang.dialami mereka sehari-
hari. Dicontohkan, anak-anak
,bisa saja .disuruh menceritakan
apa yang dilihat dalam peijalanan
 ke.sekolah atau laionya, semen-
taia' yang lain'dihhiilip untuk mett-
Mdengarl^nnya..
*-'■ L^ihnya, di diddm kelas gum
..niendongeng tentang cetita-cerita
te^itentu yangid^kat dengan pe-
serta didk. (mus) w
Terbit, 17 Oktober 1995
Berbahaya, Jika Sastra Makin Ditinggalkan
Jakarta, Kompas • ' ,
Posisi sastra dan kebudayaan yang
ditinggalkan dibanding sektor ekonomi
atau politik seperti saat ini dikhawa-
tirkan membahayakah generasi penerus
bangsa. Sastra seharusnya digunakan
sebagai wahana pendidikan mental un
tuk mengbmdarkan poiyimpangan
watak ateu kepribadian bangi^.
" "Saat^ sastra sqiertinyasudah di-
tii^sdkan,". kata Eetua Yayasian Ma-
rinda (Mmegakkan Amanat lUdcyat In
donesia! Mb Isnaeni yang didampin^
Pengasuh Kebudayaan Marinda, AD
Donggo, Senin (16/10). Yayasan Marin
da merupakan sebuah lembaga yang
bergerak di bidang pendidikan, kebu
dayaan, dan sastra.
Isnaeni menambahkan, saat irii pem-
bangunan sangat terfokuskan kepada
pembangunaii ekonomi maupun poli
tik. Memang pembangunan fisik sa
ngat pesatnamun kenyataan lain ma-
syarakat temyata menjadi sangat naa-
terialistis. "Jika sikap materiaUstis itu
terus-menerus mel^da generasi muda
maka akan sangat membahayakan ba
gi generasi bangsa ini selanjutnya,"
ujar sesepuh PDI teisebut.
Dia berharap kalangan suprastruktiul'
maupun infrastruktur tidak haftya
memperhatikan ekonomi saja namun
juga bidang mental, di antaranya mela
lui sastra. "Kita harap sastra akanmen-
. dapat tesnpat agaf ada keseimbangan
dengan sektor lainnya," kata Isnaeni
Seperti tahun-tahun sebelumhya, se-
. tiap tanggal 28 Oktober (Sumpah Pe-
muda) dan 10 Novenber (Hari. Pahla-
wan)'"Yayasan MmdndaTrmengadafcanj
;lomba meinbaca puimi Pemihat bi^
menidapat keterangah lengkap di Kan-
tor Yayasan Marinda di SI Percetakan
Negara XI/131B Jakarta Pusat. (ush) J
Kompas, 17 Oktober 1995
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Prof. Madya Dr. Md. Saleh Yaapaf:^
Sastra bukan Kawasan Suaka
!  JAKARTA — Sastra memiliki^
keterkaitan dehgan Icdiidupan umat*
.manusia. Prof. M^ya1>. Md. Salehj Yaapar moigatakan, l^a sastra takjbisa begitii saja dianggap sebagaijsuatu lingiiistik semata, yang
boleh melepasl^ diri dari kdiidup-
an yang melahiikari karya itu. "Ha-
kikat sesungguhnya karya sr^tra jus-
tru terletak pada kepentingah dan ke-
terkaitannya secara langsung dengan
dunia nya^ta," kata Kritikus Sastra
Malaysia tersebut, d^am ceramah-
nya yang bequdul "Relevansi Sastra
d^ani Ks^dupan" pada rangkaian
Istiqlal Iniematwrial Ppetiry
Reading (OPR) di TIM Jakarta, Ra-
bu (18/10). ir
r Dekan Fakultais llinu-ilinu Huina-
Iniora Universitas.Mal^sia itu nie-|nyebutkan,'idm.^yakiutnbuh ang-
gapan bahwa k^a sastra sama se-
kali tak jnempunyai ^ tan dengan




Sebagai objek bahasa misalnya,
muncul anggapan bahwa struktur
linguistik dm bentuk estetika adalah
se^a-galanya dalam sastra. Unsur-
unsur lain dianggap tidak penting,
seolah kaiya sastra tercipta di ruang
hampa. Atau sebagai objek estetika,
ada anggapan bahwa karya sastra di-
ciptakan hariya untuk kepentingan
pemenuhan rasa keindahan tekstual
atau retorika.
Yaapar memberi contoh dengan
apa yang teijadi pada gerakan de-
konstruksi pasca-modemisme Jac
ques Derrida dan pada masa forma-
lisme Gerakan Kiri Bam, yang ber-
akar pada masyarakat agraris di dae-
rah Selatan Amerika tahun 1930-
1940, X.j' •
.Pa^ masa Gerakm IQii Baiu itu,
misalny^ karya-karya sastra hanya
dihilai daii segi liku^ niiai formal
atau struktiiralnya seniata.- Dan kon-
sep sastra yang berketiibarig pun
adalah pemisahan sastra dari kehi-
dupan nyata. "Sastra, bagi para cen-
dekiawan Selatan itu, ad^ah wilayah
yang- memisahkian-mereka ,dari ge-
jolak'industrialisasi yang sebenamya
tengah teijadi. Mereka tak suka ine-
ngaitkan,segi fornral deiigan dimensi
kehidupan manusia di luar teks,"
ujamyalagi.
Pada tingkat ini, kata Ya^ar, me
reka memasukkan .sastra ke dalain
kotak-kotak tertenm, yang terlepas
dari dmyut masy^^al^ya. "Dima
sastra bukanlah suatu kawiasan su^'
yang memisahk^ karya dari ma-
syaiakatnya. Sastra jus^ hams me-
miliki-relevansi dmgm kehidupian
uraat manusiJuY.katmy^ / X
Dalain pandaieaimya, kan^a sas.t^
baik sebagd hamba Allah atmsdia-
gai Idialifah AUalk . i' -^1"; ]
Atau jika melihat sastra Indpneda;
kata Yaapar, Hal itu bisa ditaihukdn
antara lain p^ karya IsyaratKm-
tbwijoyo, O Amuk Kapak Sutardji
Calzoum Bachri, Tergantung Pada
'Angin Abdul Hadi karya-karya
Danarto, M. Fudoli Zaini, dm Em^
Ainun^Nadjib. "Ddam-karya mere
ka ada penggalim pengalamm ma
nusia pada tingkat .ymg lebih tinggi
dm lebih bennakna, yaitu ting
kat tranisendeiitai '^b' ^iiitud ^ ba-
gaimana ymg diajaikain^Islam," ka-
tanya.; .. , •
Sastra Islam, k^ Yaapar, tidak
meletakkm sastra.ke dalain kaWasm
suaka te^ ntu, yaitu bahasa. Tapi,
menjadikan ka^ sebagai pogulatm
artistik, intelekt^;dan ^iiiti^. "la
menjadi pergulatmpenyair untuk
mengejm pensudmjiwa," katmya.
.B9a Puisi Rej;iy9lr,|ji(aiB3>i i ; ilU
trh' sbrrieSfift3'a^liSr|ninempak4n:Mti?:'tiPRTmierighadti(^ fpenyair
gugusm aksi. Teks sastra adalah ha- muslim dm 14 neg'aia. Dari mmca-
sil aksi pengarangnya dalam satti
saat kesejarahm. "Dm linguistik ba
gi sastrawan menjadi alat untuk
menghasilkan aksi-aksi lainnya di
dalam hidupnya," ujamya.
Karya sastra )'mg demikim, kata
Yaapar, bisa ditemukm pada sastra
Islam klasik dm hikayat sastra Islam
tradisional, seperti maha-karya pe-
nyair Jalaludin Rumi, Fariddudin
Attar, Ibnu Arabi, Ibnu Sina, Ibnu
Farid dm Hamzah Fmsuri. Juga kar
ya Mohamad Iqbal dm Amir Ham
zah.
Karya-karya tersebut, kata Yaa-
pm telah berhasil membahas seloruh
dimensi kehidupan manusia dan
pengalamm kesejarahm penvaimva.
negara hadir mtara lain Ahmed A1
Bara A1 Amin (Arab Saudi), Mas
Osmm (Bmnei), Akhalaq Moham
mad Khm (India), Ayesha Abdullah
Scott (Inggris), Abdul Razak Abdul
Wahid (I^), Mohammad Eltohamy
Sayed Ahmad (Mesir), Ifitikhar Arif
(Pakistm), Ghassm Kholil Zaktm
(Palestina), Khalid Muhyidin A1 Ba-
radai (Syria), Ataol Behramoglu
(Turki), hnad (Jfuf (YtHdania).
Festival ini kemarin dibuka oleh
Rendra dengan pemukulm gong. Pa
da pukulm pertama Rendra berucap
Bismillah, pemukulm kedua bmijar
Alhamdulillah, dm pada gong ketiga
dilmtunkm Allahu Akbar.
iza'




lts dunia ketlga belakangan ini
banyak bermunculan dalam edi-
si bahasa Indonesia lewat jasa
peneijemahan Yayasan Otor In
donesia. Salah satu di aintaranya
adalah Malam yang Keramat,
gubahan Tahar Ben Jeiloun, no-
velis berkebangsaan Maroko.
Novel yang aslinya dimlis da-
.lara baha^ Perancis pada 1987
dan meiebut hadiah Prix Gon-
couit (penghargaan tettinggi di
Perancis untuk bidang sastra) itu-
berkisah tentang petualangan
eksistensial iseorang wanita
namfl 7ahta, yang Hiliilciskfln rfp.-
ngan kepiawaian seorang mas-'
ter bidang sastia.
Melalui IdsaK unik yang oleh
Penerbit Obor Xndonesia'diteije-
mahkan pada 1995 setebal 286^
halaman itu, pembaca akan disu-
guhi peristiwa-peristiwa ttagis
yang dialami seoiang wanita. Pe-:
ristiwa yang disajikan dalani
bentuk literer itu dikemas de-
ngan cara membaurkan antara
dunia nyata dan imajinasi.
Karena sedemikian rumitnya
alur cerita yang disodorkarisang
pengarang, pembaca agaknya
perlu menyimak dengan jeli me-
ngenai berbagai adegan maupun
insiden yang dibeberkan Ben Jei
loun, novelis yang karya lain-
nya beijudul Anak Pasir telah
diteijemahkan ke dalam lebih
dari sepuluh bahasa itu.
Itult^ sebabnya, sastrawan
Mochtar.Lubis yang memberi
kata pengantar pada edisi Indo
nesia menulis. Soya tidak ingin.
menceritakan alur cerita buku
ini, terlalu banyak. Dengan me-
lalaikanperantauansendiri, me-
nyelam ke dalam pUdran, hati
perasaan, tin^kah laht dan per-
buatan para pelaku dalam no
vel ini, pemb^a akan mendapat
pengalaman tersendiri.
Oleh sebab itu, membaca no
vel Ben Jellotin pada dasaroya
bukanseperd membaca kaiya ro-r
man yang realis mumi sepertii
Kisah Dua Kota-ayu Charles
Dickens atau Pertempuran
Penghabisan karya Emest He
mingway.'
Jika (^am kaiya realis pem
baca dapat menemukan makna
cm\z lewat kejadian yahg dilu-
Idskan pengarangnya secara har-
fiah, maka membaca karya Ben
Jeiloun seperti dalam Malam
yang Keramat itu, — yang agak
nya dapat digblongkan ke dalam
bentuk prosa fiksi gabungan rea-
U^'dan surealis — pembaca akan
menanjgkap niakna cerita lewat
penggamtxiian sang tokoh secara
toUl, balk luldsan fisiK halusina-
si, maupun suara batin yang sa-
mar-samar.
Dalam kisah La Nuit Sacree
itu, pembaca juga dapat menyi
mak tradisi dan adab tingkah la-
ku masyarakat Arab yang menja-
di setting petualangan Zahra.
Novel yang deskripsinya le
bih mengutamakan keindahan
gaya bah^ itu juga menying-'
gung secara kritis masalah reli-
gi, dalam hal ini Islam. Tentu
saja, sebagai karya fiksi yang bu-
km bermaksud untuk melaku-
kan argumentasi ilmiah atau de-
bat religius, Malam yang Kera
mat itu harus dipahami dengan
keterbukaan sikap dari para pem-
bacanya.
Sebagai kisah petualahgaii ek
sistensial seorang wanita, novel
itu diawali dengan lukisan pe-
ristiwa kilas balik, yang membe-_
..berkan pengakuan seprapg wanir
ta tua — tokoh sentral cerita
yang .bemama Zahra — yang
mengatakan bahwa dia perlu
mengisahkan masa lalu hidup-
nya yang demikiansarat dengan,
beban, baik beban dosa, penderi-




yang dialami protagonis Zahra;
bemuansa absurd. Mengundang
tanda tanya yang mungkin tak.
teijawab, ibarat teka-teki tentang
kematian dan kehidupan itu
sendlri. Ketika masih kecil, wa~
nita bungsu dari enam bersauda-
ra itu dipaksa Aleh-ayahnyann
tukmenyamar sebagai lel^. Itu
terpaksa dilakukan karena ber-
urusan dengan masalah pewa-
risan harta brada.
Kebetulan, dari enam bersau-
dara itu adalah perempuan se-
mua. Ayah Zahra agaknya harus
menyiasatf penyamaran anak
bimgsunya itu menjadi lelaki me-
ngingat paman Zahra terkenal
sebagai orang yang jahat, yang
bisa saja mer^ut haita warisan
keluarga ^ hra tersebut N^un
novel itu bukanlah tisahtentaria
perebutan haita w^uisan sehmg-
ga soal itu tak dikisahkan secara
detil.
k Menjelang dewasa, Zahra
yang telah ditinggalkan oleh ibu
dan saudararsaudaranya itu ter
paksa haius menghadapi malam
keramat sendirian, yaitu malam
ketika sang ayah harus meng
hadapi maut yang hendak men-
jemputhya. Momen malam itu
bertepatan dengan malam bulan
puasa yang kedua puluh tujuh,
yaitu malam turunnya Kitab Suci
Alquran.
Sebelum sang ayah mening-
gal, ia berpesan pada anak ke-
sayangannya agar sepeninggal-
nya nanti, sebaiknya sang anak
itu pergi dari rumah duka. Pergi-
lah, tinggalkan rumah terkutuk
. ini, bepergianlah datiladuplahl
Jangan ^ mbali untuk melihat
kehancttnmyttngielakhku;tiHg-
galkan di rumah ini, pesan sang
ayah. . .
Maka sejakl^ kematian sang
ayah, Zahra berkelana- seorang
diri. Dia menap^ jalanan su-
nyi, melewati semak dan, ineng-
-lurup udara dingin-di4i^amha-.
ri. Dalam kesendiirian Itulah, ke
tika dia tengah beiijalan, ada seo
rang lelaki memanggilnya. Ptmg-l
gUan itu adalah panggiira secy)
. rang tua kepada anaknya^rioni-
kian teduh dan meneibitkan rasa'
_damai.
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j. NamuxifSuarayangpeniA^jsih sayang itu justru keluar dari
mulut seorang lelald yang poiuh
naf^ berahi. Peristiwa pahit itu
terelakkm: 2^ahra diperkosa,
di dalam'rimbun semak heJnlcar




mulah dia dengan seorang wanita
bertubuh bes^. Oleh si tubuh
besar itu, Zahra diajak ke ru-
Iniah, diperkenalkan dengan a-
idiknya, lelaki buta •
f Menyimpulkan Malam yang
\Keramat d^am rumusan seorang
pembaca agaknya hanya menim-
'bulkan penyederhanaan yang
justru boisiko menguiangi bo-
bot novel itu sendiii. Itulah se-
babnya,. untuk merasakan keu-
tuhan sebuah kaiya sastra, cara
terbaik adalah membaca kazya
itu sendiri. (anspek/t mulyo su-
nypto/(bt)
Terbit, 19 Oktober 1995
Jakarta, ^ mpas .
Pmytt^inusl^ jsmgan m
tii sehingga hanya thhu-
!dari:mfflT>ahami dirinya sendiri^
tetapi ^ b'aliknya' ha^' belajar
dari sdur^ manusia. P^yair
muslinai t
janih pihak lain; Icebijak^aan, "
budaya, dan keterpelajaran me-
reka.' -
Halitu dikatakan penyair yang juga ahli
sastia Malaysia, Prof Dr Muhammad Haji
Saldipada peseta pembacaan ^jak inter-
nasional Istiqlal pada Festival I^qlal n (FI
n), Tam^ Iszniail Marzuki Jakai^, haii
Kamis <19/10). Sel^ Muhammad, tampil
juga penyair Indonesia Abdul Hadi WM.
Pemyataan Muhammad tersebut ber-
ada dalam kenyataan bagaimaha kesenian
Islam Asia Tenggara, Indonesia khusus-
nya, kurang mendapat perhatian dalam
kebudayaan islami sedunia. Buktinya, sa-
ngat sulit dicari pameran kebudayaan di
I^pa khususnya yang menampilkan ke
budayaan Islami dari kawasan ini. Kebu
dayaan.Islami yang ditampilkan senan-
tiasa b^asal dari Timxu: Tengah.
Kenyataan tersebut, menurut Muham
mad sebenamya sangat ironis. Indonesia
misalnya yang berpenduduk sekitar 190
juta jiwa dan sebagian besar beragama
Islam dengan berbagai etnik, merupakan
n^ara yang berpendudvik muslim paling
banyak di dunia. Ini seolah^lah menge-
sankan teijadi peringkat budaya Islami,
bahkan terja^ di antara sesama Islam
sendizi
Kebudayaan Islami, kata Mvihammad,
.tersebar di b^bagai penjuru dunia dengan
corak beragam pula. Kalau puisi Tsl^mi
dikumpvilkan, tidiak terhitung
corak puisi Islami yang ada dan
menempati posisinya ^ masing-
masing. Keadaan iniiah; yang




Miihammad, paling p^ting sdcarang'im
adalah bagaimana seniman,; ^ luisusnya
penyair muslim moaingkatl^ kem^-
puannya. Caranya tentu tidak dengan ber-
puas diri terhadap pencapaian diri sendiri
sehih^a seorang penyair kemudian me-
nutup jendela maupuh pintu bagi budaya
luar. Kalau hal ini terjadi, pasti ah^
membunuh budaya dan pencapaian-pen-
capaian kebudayaan Islami sebelumnya.
Secara tradisional, memang sukar un
tuk berbicara tentang Islam yang berkait-
an dengan pencapaiaii umat manusia yang
sebagian besar mmipakan hasil pemikir-
an maupun.peradaban Barat. Kebanyak-
an orang merasa sedikit tidak aman ka-
rena dengan melalnikan perbandingan itu
mereka merasa seolah-olah keislaman
mereka akan menjadi kurang. Di samping
itu para muslim ada yang merasa kebu-
dayaannya akan terlihat lebih rendah.
Mvihammad mengingatkan, ketakutan
semacam itu hanya akan datang dari mus
lim yang rendah diri. "Muslim sejati tidak
hams bersikap demikian. Seperti halnya
piibadi yang tenang dan seimbang, mus
lim hendaknya mampu berbicara kepada
orang Eropa atas'landasan pengetahuan
yang memadai tentang kebudayaan mere
ka, kalau perlu dalam bahasa l^pa," tu-
tur Muhammad, (ti)





Taufiq Ismail, temyata masih
mampu memberikan suasana
hangat. Sehingga tepuk tanggan.
panjang membahana, pada
malampembukaan/nterTia/iona/
Poetry Reading Festival Istiqlal
11, di Graha Bhakti Budaya' Ta-
man Ismail MarzuM (TIM) Ja
karta, Rabu malam (18/10).
Sebuah puisi panjang berjudul
TeringatHambaPada Syuhada
Kita di Hari Kemerdekaan, me-
mgalir dengan kekuatan magis
Jyang hampir sempuma. Dan
^npa kesulitan, mengubah sua-
?sana yang seroula a^k santai,
'^ergEinti 'penuh dengan kese-
^usan, bahkan nam'pak dido-
flninasi kekhusyukan. "
ij. Pehgunjung ying' memadati
feedung pa^g prestisixis di ling-
'J^ganPusatKesenianJjikarta
IsmaiF Marzuki (PKJ-
^IM) itu, senipat ikut larut
Sblam' kekaguman yang dialir-
•kan Taufiq Ismail kepada sang
Teungku Chik Pant'ee Kulu.
Kemampuan Taufiq Ismailda-
lam membawakan puisinya, me-
inang tidakseAenesWS.Rendra,
karena itu suasana yang tiba-
tiba berubah menjadi sangat
sserius itu. bertambah kekes de
ngan teriakan-teriakan menya-
yatnya. Wama riligius — yang
•penuh dengan kepasrahan —
menjadi lebih kefihatan..
"Puisi ini saya ciptakan, seba-
gai sebuah penghormatan yang
mendalam kepada seorang pe-,
nyairterbesarsepanjangsejarah
Melayu, Teun^u Chik Pantee
Kulu. Dia adalah penyair yang
mampu hidup di d^am hati dan
fasihdidalamkalburakyatAceh.
Sehingga dia mampu menjadi
penjrulut perlawanan rakyat
Aceh melawan kekuasaan kolo-
nial Belanda," kata Taufiq Is
mail, tanpa berhasil menyem-
bunyikan rasa kagumnya pada
penyair besar itu.
MenurutTaufiq, Teungku Chik
Pantee Kulu, adalah salah se-
oiang penyair yang tercatat da-
lam sastra dxmia, sebagai peng-
gerakperlawananralQ^t Sehing
ga selama lebih dari 30 tahun,.
berkobar penolakan terhadap
•dominasi kekuasaan kdlonial.
Pergelaran akbar yang diikuti
tidak kurang dari 50 penyair
Islam dari 14 negara Islam ini,
dibuka dengan manampilkan
seorang penyair muda asal
Indonesia, Acep Zamzam Noor,
dengan empat ouah judul puisi,
masing-masing Kesunyian, Di
Ujung Mabuk, Cipasung, dan
Para Kekasik.
Penyair wanita juga dari Indo
nesia, Rayani Sriwidodb, men-
dapat giliran tampil diurutan
kedua. Tiga buah puisi dia ba-
wakan dengan datar. Penulis
antologi Pada Sebuah Lorong
ini, membawakan puisi-puisi
herixiddiSehelaiDaunMelayang






k^ duabu^ puisi, yangdengan
ketajaman penuh 'menghujat
dominasi Barat terhadap dunia
Islam. Puisi pertama.beijudul
Lu^ yangdidptakan pada Sep-
" tember 1991 misalnya,.bany^
mempertanyakan eksistensi
Amerika, yang banyak menye-
but, dirinya sebagai dewa pe-
nyelamat dunia. & susul puisi
kedua berjudul Dialog Antara
Mulut dan Telirigga!.
Penyair Indonesia yang sara-
pai kini masih bennuldm di Ma
laysia, Abdul Hadi WM, menda-
pat giliran tampil pada urutan
keempat. Setelah Abdul. Hadi,
yangmengusungtigajudul puisi,
dibelakangnya tampil Muham
mad Haji Sdeh, salah seorang
Sastrawan Negara Malaysia.
Sebelum penyairkesohor yang
juga mantan aktivis angkatan
'66 Taufiq Ismail menutup per
gelaran malam pertama, penyair
asal Pakistan ifUktvar Arifi dan
seorang penyair, Indonesia BY
Tand, tampU mendahului.
Istiqlal International Poetry
Reading '95, yang masih akan
berlangsung sampai dengan
tanggal 22 Oktober 1995 men-
datang itu, selain dihadiri para
penyair dari berbagai negara,
dari Indonesia sendiri dihadiri
penyair paptm atas tanah air
sep^rti WS Rendra, Taufiq
Ismail, Hamid Jabbar; Leon
Agusta,KHMustafaBisri, Abdul
Hadi WM, Goenawan Moham
mad, Ikranegara, dan sejumlah
penyair muda lainnya.dWN) =
Merdeka, 20 October 1995
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HAHIAN Kompas Kamis 31
Agustus 1995; inemuat be-
lita' tentang-noii^ Rdng-
peng Du!^ Par^ (RDP)
Biterjeinahkain ke dalam bahasa
Mandarin, diterbitkan danjtelah
beredar luas di Cina, tanpa se-"
pengetahuan pengarangnya"Ah
mad Tohaii maupun pen^bit-
di bidon^a, FT
.Tohari meiigatakan, ia tidiak ta-
persis apakah di Cina bajak-
'ihembaja^.kaiya oiang lain di-
'^lehkah apaiidak.
■j'l Tin^ul' pal^yjaan, apakah
j^^Uunad ^hm'dan PT Grame-
^d^a bWhak ..mendapat perlin-
dungah hukum atas kaiya dpta
jner^ <h Gina?
. i. ■ Konyensi Bern
. Hak dpta (copyright) sebagai
bagian daii hak atas kekayaan
intdektiial (bersama-sama de-
i^an paten, merek, dan desain
produk indxistri) diatur perlin-.
'dungannya secara intemasional
dalam Kohvensi Bern (Bone
Convention for the Protection of
Literary and Artistic Works,
1886).
Negara-negara yang menjadi
anggota Konvensi Bern hingga
bulan Januari 1995 sebanyak
■ 111 negara, termasnk Cina (se-
'jak 15 Oktober 1992), tetapi ti-
dak teimasuk Indonesia. Dalam
kedudukan sebagai bnkan ang
gota, Indonesia tidak terikat ke-
t^tuan-ketentuan Konvensi
Bern, tetapi sebaliknya juga ti
dak bisa berbuat apa-apa apabi-
la ada kaiya cipta putra-putri
Indonesia di bidang seni, sastra,
dan ilmu pengetahuan yang te-
lah dipublikasi imtuk pertama
kah di Indonesia itu dig^dakan
Oleh Gunawan Suryomuicito :■
di negara lain tanpa seizin pen-




pada para pdidptd yang ber-
asal daii iiegara yang bukan.
wggota konvensi, namun de-
hgan i^arat kaiyanya harus
dipublikasikan untuk.pertama '
k^ di^salah satii n^^ ang
gota, atau secara shnyltan di
jniegara' yang bukan anggota dan
di n^ara .yang an^(^ dalam.
. waktu 30 -hi^ sejsk publi-
kasinya yang pertama kah.'
Misalnya, novel RDP dipub
likasikan untiikpertama k^ di
. Jerman (anggota sqak 5 Desem-.
b^ 1887) atau di Indonesia pada
tahggal 1 Januari 1982 dan di-
publikaisikan pula di Jerman pa-
da tanggal 30 Januari 1982, ma-
ka Ahmad Tohari berhak atas
perlindungan hak dpta berda-
sarkan Konvensi Bern. Hak ter-
sebut meliputi pula hak eks-
klusif imtuk membuat sendiri
atau member! izin untuk mem
buat teijemahan dari kaiyanya
tersebut.
Masalah perlu atau tidaknya
Iridonesia menjadi anggota
Konvensi Bern tidak menjadi
persoalan lag! saat mi. Mau ti
dak mau Indonesia harus menja
di anggota oleh karena hal itu
termasuk salah satu ketentuan
dalam Agreement on Trade-Re
lated Aspects of Intellectual
Property Rights (TRffs) yang
telah ditanda-tangani oleh In
donesia di Marrakesh pada
tanggal 15 April 1994.
AMbatnya Undang-undang
Hak Cipta, UU No. 6/19^ yarrg
.tdah..(hub^ dengah jPU No.










Cina itu; yang diketahuinya ka-
lau di Indonesia^ termasuk pe-
langjgaran hak dpta. ' .
Isttlah "pembajakan? di sini
perlu diperjelasimaknanya dari
bentuk pelanggaranhya. Secara




bulat buku tersebut tanpa
pengubahan atau pengalih-wu-
judan. Sedangkan terjemahan,
tafsir, saduran, perfilinan, re-
kaman, gubahan rhusik, him-
punan beb^pa dptaan, dan
Iain-lain cara mdnperbanyak
dalam baituk mengubah dari-
pada dptaan a^, dhindungi se
bagai dptaan tersendiri, de-
ngan tid^mengurangi hak dp
ta atas dptaan aslinya, ^ dni-
kian ketentuan pasal 11 ayat (2)
Undahg-rmdang Hak Cipta
(UU No. 6/19§2 yo. UU No.
7/1987). Mengacu pada keten
tuan ini yang berpadanan de-
ngmi ketentuan yang sama da
lam Konvensi Bern, maka sebe-
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namya peneijemahan di Cina





Kompas bahwa RDP tdah diter-
jemahkaii dan. diterbitkan- ke
dalam bsQiasa Jerman, Belahda,
Inggris, dan Spanypl, Jrang kese-
muanya adal^ negara anggota
Konvensi Bern. Berdasarkan ke-
nyata^ tersebut, perlu dike-,
t^iii terl0ih d^ulu .apakah




yersibahia^. asingnya. ^ .
7Andaikata diteijemahkan da-
ri, yersi.^hi^ris ^uog-^ dipub-!
likasikan pertama kali,di s^ah
^tu hegararan^b^ '^nvensi
Bern, maka. Gong 'Xum: dapat
dikatakw telah mdan^ar hak"
atas terjemahan ye^ Inggris
itu. Lain haln^ya kalau diteije
mahkan- dari dptaan aslihya
y^g dpubhkasikm unttik
tama- ka^ di Indbhesiidv - maka
Tohari dan PT Grahiedia ter-




gung, Republik Ral^t Cina
adalah an^ota Konvensi Bern
sejak 15 Desember 1992. Di sam-
ping telah' diimdangkannya
Undang-undang Hak Cipta dan
Peraturan Pdaksanaahnya, te
lah pula (hterapkan K^
Pelaksanaaii'dari Intematiohal
Cpp2/^ht (Treixetes lintuk melto
dungi kaxya dpta asing. Dalam
hal perundang-uhdangan ten-
tang hak dpta ini temyata Cina
cukup progresif.
Sumber di Cina menjelaskan
bahwa oleh karena bidonesia
bukan anggota Konvensi Bern,
maka kaiya dpta Indonesia
tidak mendapatkap peilindimg-
an secara umum di Cina. Meski
demikian, berdiasarkan Peratur
an Pelaksanaan dari Undang-
imdang Hak Cipta Cina, jika
suatu kaiya dpta orang asing di
terbitkan untuk pertama kali di
Cina, atau diterbidian di Cina
dalam waktu 3D hm- ktelah
penerbitan pertiama kalinya di
hegara lain yang bukan anggota
Konvensi B^sel^pun, maka
kaiya dpta asing tersebut m'di-
dapht perlindungan hukiim di
•Cina. Difflgan demikian pendr-
jemahiaia'' dan ' pendrbitannya'
n yang tanpa izui tidak diperbo^
lehkan. ' ' . . • - •
• Kriteria "penerbitan perte-:
ma" di Cina itu merujuk kepada
keadaan di mana penerbitan
kiaiya dpta asing tersebut di-
lakukan secara sah. Jelas. bahwa
peheijems^an; dan. penerbitan
."HDP" ^d:si. M^darin oleh
Gong Xiun ite tidaikl^ dapat
dikatakan seba^' penerbitan
yang sah yang. dapat- diklaim
oleh Ahmad Tohari atair PT
Gramedia sebagai dasar untuk
mendapatkan perlindungan di
Cina. Sebaliknya Gong Xum
pun seharusnya tidak dapat di-
anggap seba^ pihak yang se
cara sah berh^ atas "RDP" ver-
sl Mandarin itu.
Diberitakaoa ' bahwa Gong
Xum d&ngE^p fndcup /air x»leh
karena akan mengirUnkan con-
toh karj^' tajdnahannyU kepa
da Ahmad'Tohari atau PT Gra
media. Bolen jadi ia-bctmaksud
baik mau nsn^ormatl'Ahmad
Tohari selaku pengarang asli-
nya, nkan tetapi di sisi yang Iain
mungkin pula dia sadar bahwa
dia berada di luar jangkauan
hukum karena RDP tidak terlin-
. dvmgi diCina.
Untuk melindungi karya dpta
Indonesia di Cina, sebelum In
donesia kembali menjadi ang
gota Konvensi Bern, tidak ada
jalan lain kecuali menerbitkan
ka^ dpta itn^iertama kali di
Cina, atau m^erfoitkannyd di
Cina dalam waktu 30 hari sete-'
lah i^erbitan pertamanya di
Indonesia.
Harapan kita sdnua di Indo
nesia tmtuhyasimtu hari nanti
• "R6iiaieng^ita®g^:(kri Dui
kuhr Panik" bisa' "meroi^eng"
di;^en An Men tanpa; tersan-
d^gKbnvensi Berii la^; '; "








JAKARTA-Kiprahsastrayaiis ka Festival tersebut
Lcendenmg lerkait langsung de-
ngan ma^ah pokok manusia
sangat dibutuhkan bagi kebang-
Idtan pejadaban Islam di ka-
, wasan Asia Tenggara dan selu-
jnih dunia Muslim, demikian
Dekan Fakultas Ilmu-ilmu
Humaniora Universiti Sains Ma
laysia.
.^Ketika membawakan pidato
ai^an dalam pembukaan Jstiq-
lal Intemadonal Poetiy Reading
- Festival Istiqlal U 1995, di
Jakaita, Rabu, DrMd S^eh
Yaapar menyatakan, kecende-
ningan tersest berkaitan dengan
silmp moderat muslim Asia
Ten^aia dengan didukung ke-
stabilan politik dan kemajuan
.ekonomi.r
International Poetry Reading
Festival.lstiqlal n 1^5 diada-
kan pada 18 sampai 22 Oktober
1995 dan diikuti sejumlah pe-
inyair. dari .14 negara. Penyair
yang dijuluki si Burung Merak,
RendraJjerkesempatan membu-
ebih lanjut, Yaapar menge-
mukakan, perkembangan sastra
belakangan ini montoi keun-
tungan dalam transfoimasi so-
siokultural di kawasan Asia
Tenggara. Kawasan Asia kini
sedang menikmati pertumbtdian
ekonomi.
.  . '^Sesungguhnya kawasan ini
sedang berada pada ambang
pencerahan yaitu. kebangkitan
kekuatan ekonomi dan sosial
kultural, didorong semangat
yang teguh untuk meml^gun
masa depan," katanya menegas-,
kan.
Katanya, dari segi proses kre-
atif, sastra Islam sangat terkait
dengan kehidupan. Kaiya puisi
Mathnawi dari Rumi, Taijuman
AJ-Ashwaq dari Ibnu Arabi dan
Mantiq Al^Tayr dari Farid Al-
Din sesungguhnya dapat dipan-
dang sebagai ungkapan artistik
dari doktrin intelektual dan aja-
lan Islam. (ant/tbt)
Terbit, 20 Oktober 1995
Kesusastraan
i—




inasyarakat di nusantara. Se-
hingga perkembangan kesu
sastraan kala ito, mepjadi dasar
yangkuatbagik^dupw sastra
Islam sekarang. Demikian di-
un^rapkansastrawanAbdulHa-
di WM, dalam diskup-yang ber-
tuTuanmendcafilelrih dalam sas-
tra dan puisi Islam, di Graha
Bhakti Budaya Taman Ismail
Marzuki (TIM), Kamis (19/10).
Pada diskuisi yang juga me-
nampilkan Muhammad Haji
Saleh, seorang sastrawan ne
gara Malaysia ini,digelar dalam




Poetry Reading, yang mehmn-
pilkan 50 orang penyair Islam,
dari 14 negara.
" Banyak penyair Islam duma
yang mampu meinbangkitkan
kembalikebudayaanlslamyang
hampir mati. Bahkan kmya-
kaiya para wali di pulau Jaw^
senantiasa hidup dalam kehi
dupan masyarakat tradisional.
Demikian halnya dengan kaiya-
^kaiyaHanusahFansuri, Samsu-,
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ddin Pasai, 'di dataraii
tera'uiip^ptp^yairkenamaan
Indonesia, ,ya^ sampai seka-
riang ma^ behnukim di negerijiran M^a^ia itu.
TokoK-tekoh seperti WaU So-
ngo di Pulau Jawa,.adalah para
pendakwah dengan gaya yang
amat mdia^, mei\jadUcan k^
budayaan sebagai model untuk
berdakwah. Sebuah corak dak-
wahyangmengernas Islamisasi
melalui b^asa, s^tra dan ke-
budayaaii^ "sehingga mampu
d^edUcan dat strate^.
'Tara- ulama itu, tidak raja
berdakwah secara lisan dan
men^arkan ilmu-ilmu fiqih,
tetapi juga mengajarkan bagai-
mana menuJis dan mengekpre-
-■sikan hikmah di dalam bahara
pribuaniyangtelahdilslsmokan.
Bahara di Nusantara yang per-
tama mem^xol^ cays^a
lamiraaiadabJibaharaMel^^






' Islam sampaisekarang. . .
Abdul Hadijugamenjelaskan
bahwa yang met^htuk jan-
tung budaya Mela^ adalah ge-
rakan kesusastretan dan kalam
para ulama. Kalau pada mara
sebelumnya, bahara Melayuha-
nya djjadikan bahasa peng-
hubiing antar suku dan sebagai
bahasa perdagahgan. Maka^
' setelah masuknya agama Islam,
bahara Mela;p sekaligus dija-
dikan sebagai bahasa komuni-
kasi kebudayaan.
'^susastraan Mela3ai, tidak
sqja penting sebagai landasan
kebudayaan, daribangsa-bang-'',.
ra rumpun Melayu, tetapi se
kaligus penting bagi landasan
kebudayaan bagi orang-drangdi
ndsantara lainnya," Iratanya.
Peranan para ulama d^am
mengembangan kebudayaan
Islam, yang paling strategis da-
pat dilihat-dari proses pengin-
tegrasian nilai-nilai Islam dalaim
sistem budaya pada. mas-
yara^mt. Kmnudian sistem nilai
ywg sudah terintegrasikan da-
lam tata nilai Islam itu,.diinteg-
rasik^ kembali dalam sistem
budaya masyarakat yang lebih.
luaslagi. Prosespengint^asian'
,im, tidak. teijadd seca^-sekali-.
g^, melainl^ melalui'dialogr •
dialog budaya yang cukup alot.-
Peranan k^a-k^akesusas-
traan, menurut Abdul Hadi,
tidak raja terbatas pada kepen-
tingan estetis sehiata. Tetapi
juga sangatberpengaruh terha-
dap dinamika kehidupan ina-
syakarat secva lebih luas.
"Saya dapat mencontohkah
misalnya, Hikayat Perang'Sedbi
yang ditulis oleh Teungku.Chik
Pante Kulu, adalah sebu^ kazya
yang mampu meqjadi'motivasi
pendorongbeikobamyaperlawa-
nan rakyat .Aceh terhadap ko-
lonialisme Belandaj^mig^pnya.
Menurut senunan.yang.ke-
lahiran Sumenep ini, penyair
seperti Ronggowarsito yang
begitu ma^ur di tanah Jawa,
juga merupakan contoh penyair




kaiya yang bermiiatan kntik
sosi^ kemasyarakatan.
TU)nggowarsito bukan saja
disanjung oleh orang Jawa.
Puisi-puisihyabegituddiormati




kri&, kita tidak bisammarikan
diri dan mengasingkan' diri
dihutan,kemudianmei\iauhlmn
diri dari pergaulan manusia,"
kata Abdul Hadi.(IWN)
Merdeka, 21 Oktober 1995
Sastra rusak karena




lah sastrawan belakahgan ini
kepada 'media The New York
Times, yang mengeluh tulisan





novel diacak, antara hovel satu
dhn'-kun-diperlakukan berbeda. '
Kisah lanjptannya pun ditulis
oranK lain, scsuai kisab se
belumnya. malah tulisannya ti
dak memberi kesan menghar-
gai sjpirit klasik.
Trada tanya penub akan ban-
curnya sebuab sastra, tertuju
pada sejumlab film di antara-
nya. The Scarlet Letter, dari no
vel Nathaniel Hawthorne, Wuth-
ering Heights milik Emily Bron-
-te, dan Pride And Jirejudice,
kutipan tulisan Jane Austen.
Dalam film Scarlet Letter,
tokoh wanitanya diberikan sen-
tuban kohtemporer, dengan
"seabrekV. mistcri melekat di
dalanmya. Sosok Hester Pryn-
ne. yang dimainkan aktris terke-
nal .Demi Moore, muncul se-
hagai'Wankamodcr^'.
Ketika lagoran^la^rra mere-
bak mehgenai bal ihii Moore
dalam penampilannya di film
itu,dinilai seperti sedang mem-
bawakan citra scorang broab^
perempuan. Karakter itu jaub:
Halam kebidupan kesebari-
an istri aktor Bruce Willis ferse-
but, mengingat dia sering.mun-
cul dalam busana seronok di
salah satu majalab porno terke-
nal. Playboy. Moore juga per-
nab mengbias sampul majalab
I Vanity Fair, tahpa bus ana selem-
Ibar pun. Lcbih heboh lagi, pc-
munculannya satu itu dalam.
keadaan berbadan dua alias
bamil.
Menyinggung kcddaksam^an
kisah antara buku dan film
Dalam Scarlet Letter, tulisan
aslinya,' Prynne mcmpunyai
j kekasih seorang menten melalui
, sosok Arthur Dimmcsdalc, juga
suami, dalam karakter Roger
Chillingworth.
Lelak perbedaan tertuju pada
akhir kisah. Dalam buku tertu-
ang m«iteri itu meninggal kare-
Demi Moore dalamfilm yan^
dian^cat dari karya sastra
na jantung, sedangkan di layar,
tidakmeninggal. Diamalabme-
larika.p diri bersama Prynne de-
ngan kereta kuda menuju
Virginia..
Film jtu'juga memasukkan
•unsur seks.dan kekerasan yang
hampir. mcndominasi kisah.
Juga diselipkan adanya sebuahjpertemuan di gudang dan se-




beberapa bagian pcnting cerita.
Dalam sambungan WTiufAer-
. ing Heights, sesuai tulisan asli,
tokoh Lin Haire-Sargent bcr-
usaha menjelaskan apa yang
Heathercliff, pahlawan ingusan,
sudah lakulmn setclah dia me-
hgembara dari tempat tinggal-
nya selama tiga tahun.
Secara jelas, bcrdasarkan
H:The Story Of Heath-
cliff'Journey Back To Wuiher-
ing Heights (Pocket Book,
1992), tokoh pahlawan itu sudah
• memenuhi karakter Jane Eyre
dari tulisan Charlotte Bronte.
Dalam Pride Anda Prejudice,
diluturkan cerita aslinya, Eliza
beth tidak mampu mempaia-
hahkan perkawinan dengan Dar-
cy yang malah semakin goyah.
Sukses film pertama mem-
buahkan sambungan demi sam
bungan. Film tidak hanya di-
produksi sekali lapi sampai ber-
kali-kali, mungkin akan bcr-
alfhir bila sudah tak menghasil-
kan pcnonton lagi.
Soal sambungan bisa Jadi tak
menimbulkan masalah bagi si
penuHs. Namun, k^na te^apat
perubahan-perubahan tak se-
mestinya, keluhan pun muncul
dari mereka.
Tulisan dalam sambungan tak
jarang bukan dilakukan oleh
yang pertama, melainkao penu-
lis lain. Dari bukti ini, jelas ka-
langan sastrawan sudaii dihan-
curkan oleh karyanya sendiri.
Pada film The Piano, dirilis
1993, diangkat dari tulisan Jane
Champion, lerungkap apa yang
dikisahkan novel tid^ sama
dengan di layar: Mengapa kara
kter Ada dalam The Piano, yang,
dimainkan aktris Holly Hunter,
tak mau berbicara sejak usia
enam tahun? Secara jelas, to
koh Ada, memang pemah me-
mainkan gula di atas meja ma-
kan yang kcmudian mendapat
teguran dari ayahnya. Dalam
novel, ayahnya berteriak:





"Saya memang agak serak^
dan belum menerima pembaya-
ran dari film itu."(st/dp2)
Terblt, 21 )ktober 1995
.. .
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Teks Sastra,
Tohari dan Demokratisasi
Oleh S. Prasetyo Utomo
Dengan pakaian adat Banyumasan,
Ahmad Tohari menerima hadiah
sastraSEA Write Award 1^5 Sep
tember lalu di Bangkok. Sudah selayaknya.
dia menerima hadiah .sastra iai. Dia ttik cuma
memperjuangkan estetika pengucupan
cerita-ceritanya .Ada keierlibaiat yang ken-
ta! dsngan pergolakan manusia zaoiiuuiya.
1  Kesantrian Tohari, agaknya, tak meng-
I halanginya untuk berobsesi terhadap dunia
kekumuhan, kecabulan, aiau kebobrokan.
Landasan filosofisnya: segala yang berada
di bawah iangit di atas burni adalah mllik
Allah. Tohari menebaikan cinta kasih pada
sesama, tak mengenal batas-batas pelapisan
sosial, kebangsaan, dan bahkan keagamaan.
Karenanya, tak mungkin kesantriannya di-
hadap-hadapkan dengan dunia keronggeng-
an. Bukan suatu aib bila dia mengungkap
kehidupah ronggeng daiam triloginya Rong-
geng Dukuh Paruk, Uniang Kemukus Dini
Hari, dan Jeniera Blanglala. Tatkala rong
geng Srintil, tokoh utama keiiga novel itu,
bergerak ke arah kehidupan mapan waniia
somahan, bagi Tohari, inilah rasa keislam-
an yang sangat tinggi. Islam itu proses, bu
kan status. T^ ingin Tohari lerkungkung
dalam formalisme Islam.
'  Sentuhan kesantrian Tohari yang bisa
terbaca dengan gamblang terdapat dalam
novel Kitbah. Dapat pula dibaca dalam dua
cerpennya, Wcingon Jaiilawang serta Pe-
..ngemiajan ShaUiwat Bador yang inenam-
pakkan si.si ke.sufiannya dalam mendongeng
(dalam kumpulan Senyum Karyiiinin). Sa-
pardi Djoko Damono pun tertank pada ke-
dua ceipen yang sera.sa tak menggurui itu.
Tohari memang raenampakkan jiwa kesan
triannya secara lembut dan halus.
Tambatan obsesinya pada orang pinggir-
an, manusia terkalahkan, warga desa dan
wong gemblung, menampakkan keluhuran
kemanusiaannya. Sayangnya, tokoh-
tokoh orang tersingkir itu seringkaii Johari, ' ^
terkesan terlalu cerdas. terlalu kriiis, u
dan kadang-kadang memberikan kevsan
moral yang mendalam. Di sinilah para
kritikus sepeni almarhum Subagio
Satrowardoyo mengeritiknya: tokoh- ^ ^
tokoh kelas bawah itu teriampau pmtar. I Kebobfokan;' iSand^fi' I
Kesannva.Tohari menempatkan diri
iumSh^''kec5buian, atMAfS
y   'ff V 'i"" - v
sepcnuhnva ke daiiun tokoh cerita yang filosonsnyat S^ala yafig^bsrada
cliciplakmnyu. Belmn lagi cUasaiiggup | tiumi "'trig
mempergunakan daya angan .yang / , f ..f
selembut dan sekayarhungkin untuk 1.adalah nHUkAllahiTohari • ..
I .roenebarkancintajtasihpada-,' nn
Saoardi Djoko Damono pun melihat I sGSama, tak'tTienOfinal -
diciptakan a um di ang
g
 » <
menyusupkedalamjiwa tokoh yang i
diciptakan. , i
p rdiE^ « ss /t tn n^nai
Tohari serin^cali menampilkan tokoh ' .
orang pinggiran, bahkan wong gem- ' '
blung. yang sbk pintar. Hadir tokoh- ^ ]
tokoh yang terlalu membawa beban
moral.BaWcanTohariterkes^sering '
bermain kata-kata secara cerdas
berlebihan.
Dalam pandangan saya, hadimya lokoh-
lokoh yang sok pintar itu laniaran ekspresi
kesantrian Tohari yang mesti menjaga kese-
lamatan limat. Disadari atau tidak. kesan
triannya telah blcaradanambil bagian dalam
meluruskan kebobrokan moral manusia
melalui teks-teks sastranya.
Trilbgi Ronggeng Dukith Paruk
sahkan peijalanan hldup Srintil, seorang
ronggeng, yang dinaungi roh indang —
wangsit yang dimuliakan di dunia ronggeng.
Dunia Srintil gemerlapan materi dan berlu-
mur kecabulan. Srintil menjadi simbol kebo
brokan moral Dukuh Paruk. Dan, Rasus,
sebagai soko guru dan pamong Dukuh Pa
rukjustni menghindardari dukuh itu. Hing-
ga Dukuh Paruk dihanguskan sejarah lan-
taran ronggeng sudah diperalatpolitik PKI.
Srintil yang akan kembali sebagai perem-
puan somahan malah mengalami sakitjiwa;
dan Rasus sebagai identifikasi Tohari perlu




Jentem Bia/}glala,Tohan memiJis; "Dukiih
;  Paruk harus kubantu menemukanriirinyai
'  kembali. lalu kuajak mencari keselarasan
di hadapan Sang Wujud yang serba tanpa
•  batas".
'  Di satu sisi Tohari bicara sistem sosial
I  budaya masyarakatnya, dan di sisi'Iain dia
menjaga keselarasan, keseimbangan dan
•  tanggung jawab sebagai seorang yang
'  mengagungkan moralitas. Kesantrian To-
n  hari larut dalam sikap religoisitas tokoh-
•  tokohnya. Tohari tak sekadar mentunpilkan
n  dongeng. tetapi membangun dunia makna
"  yang searus dengan kesantriannya.'
Ini pula yang mendorong Tohari meng-
n  gunak^ sa.stra konveasional .sebagai wadah
"  daya cipianya. Bagaimanapun Tohari tak
mau kehilangan pembacanya. Tohari masih
memperhaiikan dan menipertimbanekan
pemahaman masyarakatnya, tak ingjri dunia
makna dan simbol-simbol religiositas kesan
triannya ditangkap secara dangkal, atau
salah kaprah. Keterikatannya pada latar
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i^amieks-teks 5astranya, tak
keterlibatannya dengah duiiia kesantrian
yang tak raembiaikan kecabi^^ kebodoh-an, kebobrokan, dan kemisldnafl meng-
gerogoti kehidupan. " ; i »•
. DembJoa'tl^a7,
,, I, terut^na
- i -.jprvz:--— ■—-^koh oiahg
puipiiai^.iltoiMayiangl^da^
"sastta Hapat
demokratis7Sa^ dapat menajamkaii,mengh^uskan, dan bahkan menyentuh ke-
pekaM jiwa maniKia. Teibenniknya kepe-
ka^ji wa maniisia itulah yang bakaJ mem-
bCTti^ ^ rnokr^sasi. fiukankah inti denio-
krasi itu penghaigaan yang tiri^ teiiiadap
sesama manusia? i ; i-- • 7; ■ ■. • *
_ Tokdh^okphc^
sinapolaspirasi dan nurani manusia yangse^ia ^ lusdan stratifikasi spsial terfu-j
misanyA sieiin^^ malah sangiS
^nienyuarakankemtunian kemanusia-
f • s^^'to^atk^usaiL Tokoh-tokohb^ iMcuma ^ boLKebu^itu tak bisa ditMgk^ daii dimakna
secara y^^al. Tapi, buta intelektual.
buta kekiiasaki^  buta politik, Se-
Takan kemuliaan, pengbargaanpada
sesama; y^g tak terlihat olehpirag-'
orang yang patham kekuasam dan
paham politikl
Tegasnya, Tohari menginginkan
demokratis^i melalui kesadaran ke-
liianusiaan, dan menghargai mai^ia
secara setara. Di m^ara^ bettein-
bang; demqkrasi leblh cendeirung
berbentuk lembaga formal macam pemilu
atau legislatif. Lewat teks-teks sastranya,
Tohari jngin melontarkan isyarat, agar
orang-orang yang di atas man melihat ke
bawah.
RupMya, st^ak awal mula pertembang-
ankr^vitasnya, Tohari sadarbahwadunia ■
penciptaan teks-teks sastranya dihembus
angin pembebasan. Cuma, sayangnya, se-
ringkali kritikus dan pembaca tak me-
nangkap simbol-simbol ini sebagaiiriana
yang dikehendaidnya. Daian^ah kemudi-
ankritik-kritikyangdilcHitaikank^danyaToh Tohari merasa belajardaii kiitik-kiitik
ini, untuk monpeittgas hkiin^ pesan per-
saudaraannya, uk/uwo/i kf^qiyahy suatii
pesan kemanusiaan pada seigenap penghu-
inijagatrayi . '
■ Penulis adalah pengamat sastra.
.  dan peng^ar pada SMUtSi
•  Mijen. Semarang.
Republika, 22 Oktober 1995
Rendra Bacakan^
Senin, Mdk
terkemuka WS Rendra bersri-
ma 39 penyair muslinf dari dalam dan
luarnegeri membuat Deklarasi Istiqlal,
tepat s^ulan setelah Festival Istiqlal
dibuka Presiden Soeharto.
DeUarasi yang dicetuskahMinggu ma-lam ^ u, dengan nada bergurau dikata-
kan ^ n&a untuk "menandingi" Dekla-
rasi Jimbaran Bali yang dicetuskan para
konglomerat.Ysm menarik, deklarasi tersebut dis-
®*®:R^dua menteii yaitu Menken Ma
rie Mimammad dan Menag H Tarmizi
Taher. Ratusan penontonyangsejak awalmen^kuti acara penutupan IntemcOioh-jd IstujUd Poetry Reading ito menyam-^
p^an aplaus meriah usai deklarasi itu
dibacakan oleh si burung iperak, Rendra.
Diantara tokoh-tokoh yang menanda-
tangani deklarasi ini adalah WS Rendra,
Hamid Jabbar, Leon Agusta, D Zawawi
Imron, Abdul Hadi WM, Ikranegara,
Ahmadun Yose Herfanda, dan A Musto-
fa Bisri. Seniman asingyangturut mem-
Al-Amiri (Arab Saudi).
Deklarasi ini perlu kami keluarkah
karena keprihatinan yang mendalam
atas pembatasari kebebasan berekspresi
dan berkarya di berbagai negeri, terma-
suk Indonesia," ^ ata Rendra.
Menurat Rendra, deklarasi ini terbuka
untuk ditandatangani para penyair Mus
lim yang terpanggil belahan bumi
mana .saja, Dan, .dengan hat-aa waktu
sepanjang masa.
Ada ttnuh poin deklarasi yang dUon-
tarkah'oleh ppnulis dan penyair MiiRliTn
.yangberkumpul saatitu. Deklarasi y«ng
171
diniulai dengan kalimat basmalah terse-
but, menyatakan pandangan-dan im-
bauan para penulis dan penyair Muslim
sedunia. , '
Pertama, pernyataan bahw^* ranca-
ngan-fancangan dan kegiatan-kegiatan
kebudayaan agar dilaksanakan untuk
menjadikan manusialebih be'radab, de
ngan mengembangkan seluruh kemam-
puan jiwanya hingga mencapai l^gkat
se^ggi-tingginya,
' Keduaj.meyaikim babiwa dorohgan ter-
dalam manusia adaialr mencan
dan mfenjuiyong tinggi keindah-




dan inutu kanrasastra ditentu-.
kan oleh kesangg^paimya mj^-
perkaya jiwa manusia ya^' s^;
cainkodiatitidakhend-nentmy^
mencari kedaniaim : dan kete-
hagiaai^ keselm'aai^ kubun^n
antard inakMiik^dengan Khalik




ya merupakan fitrah manusia.
Oleh karenaatu, penolak pan-
(^gan mutlak dan sepihak ten-
tahg makna-makna dan penaf-




Saat Rendra membaca poin
keempat ini, aplauis membaha-
na. Terdengar pula teriakan
keras, "setuju 1" dan celetukan
- ^ kayak isu 0TB itu Iho!" Bisa
diduga, k^auyangclemang-de^
mongitupastilahparawartawan
atau mal^swa yang memenu-
hi teihpat acara. »
Rezidzniunya tersenyum kedl
mendehgar komentar spon^
semacam itu. 'Iaptm meiaigut-
Kan pembacaan deklarasinya.
"Bukan cuman konglomerat
yang bisa membuat deklarasi.
Senimanjuga bisa. Ini bidctinya,
buat nandingi Deklarasi Jhnba-
ran," seloroh Rendra..
. Kelana, meh^ar^kebebasah
berekspresi. Tetapi kanii tidak
dapatiqlenerunapenyelewehgan
kebebasan yang bertujuan me-
hafikan kebebasan pihak lain
yang l»rbeda p wdang^ karen-.
na Imjtu tidak manusiawi.
L^-la^tepijktmiganHansui-
tah hakal menggemuruh. Nam-
paknya poin keempat dan keli-
ma ini ihengenadan kontekstu-
al dengan apa yang teijadi saat
ini, hingga. mendapat. respon
sp^tani deud parahadirin.
meiigutuksegalaben-
tuk agresi terhadap.mnat Mus-
' lim dibagian manapun di muka
bumi mi dan mendukimg per-
juangan umat terlmdap segala
bentuk agresi itu.' n . ..
mempercayai bahwa
dialog yang sehat dan toleransi
merupakanjalanyanglebihbaik
dan card yang lebih berbudaya
untuk tercapainya perdamaian
dunia.
,  "Sekaligus -kami mengimbau
. parapezDimpind^lmauntukbek-
..e]:jjasaxna menyelamatkan. dun
ia dan ^ ^nap umat manusia,
d'aii bencana yang diaebabkan
oleh tindakan merusak. Seperti
penggvmaan seigata nuklir dan
kimia, blokade ekonomi yang
diluar.bats^ peri-kemanusiaan,
maupun berbagai tindakan poli-
tik lainnya berdasarkan acuan
moral gwda," kata Rendra lan-
taiigmengaldiiri pembacaan de
klarasi.
Setelah deklarasi selesai diba-'
seketika itu juga di atas
panggung, para penyair dan
penulis meinbubuhkan -tanda
tangahnya. "Wah, ^y^g saya
^ menteril Kalaunggak, sayamau
ikut ju^ temda^gan di situ.
Iidnya bagus sekali," puji Menag
Tarmizi Taher pada Mm'ie yMg
juga ketua uinum FIII1995 itu.
Selain pefnbacaan Deklarasi
Istiqlal, malam penutupah baca
puisi Istiqlal Internasionsd saat
' itu menampilkan lima pembaca
puisi. Selain itu tampil jpula
Orkes Simponi Sumbar (OSS)
asuhan Yayasan Gebu Minang
yang diketuai Menko Kesra
Azwar Anas.
Rendra sendiri membacakan
puisinya beijudul Tokek dan
Adipati Rangkcabitung, yang
mengisahkan tentang keper-
cayaan seorang adipati pada
bunyi Tokek. Kemudian puisi
Do'tt dan TIM untuk Bosnia dan
terakhir puisi Mats Dodon-Mas
Dodon:





JAKARTA (Suara Kaiya): Seba-
nyak 34^^j^air / penulis Muslin\
dari beibagai neg^ menandata-
ngani ' *p^arasi IsBqlal Jalc^
1995". ymg dibacia]^ mienj^
lang acara penutupan "l^qlal
Internaticmal PoetTy;Readu^'95
F^val Istiqlal. n-1995!* olA
Meoteri Agama dr Tannizi
di Gra^ j^akti .Budaya, Tam^
Isinaii Marzuki, ^ ^ggu'malaiia
(22/10). .Pembacaah pu^ .yang
35 pes^ daiji. 10 .negara
itu berlangsung ^ Jak IS.Oktpl^
ialu yang dibuka;bleli seoimian
WS Rendra. ' ; \
. Disaksikan ol^ Modco Ke^
^Ir Azwar Anas dan Menteri
jKeuaiigan Mar'w Mtdianunad
■selaku Ketua Umum Panida Fes-
itiyal Istiqlal n *95 itu, deklarasi
'tdsQbut disampaikan dalam ba-
hasa Indonesia oleh Hamid Jab-
bar dan bahasa Inggris oleh Sori
Siregar.
.  Para penyair / pmulis Muslim,
sebagai pewaris dan penerus sa-
,lah satu kebudayaan b^ar dunia,
menyatakan paddangan dan im-
bauan sebpnyak 7 butir. ^
lain, rancangw - rancarig&^dw
ke^'atan j kbgiatan kebuday^
agar. dilalcsanakan ^untuk mOnjai-
.dDcan niahusia ld>ih bmdati de>
ngan mengembangkan - selu^
kemanipuan jiwanya sehin^a
mmcapai tin^it sednggi - ting-
ginya. ^
Penulis / penyair Muslim ya-
kin dorpng^ terdalam
manusia jpdalah mracari dan
menjun^'ung ■ tinggi . keindahw
eksprosi budaya yang diungka^
kan melalui berba^ media yang
ada.- '" V - .. ' \ ^ ■_
Di samping itu penyair /j^uk
• lis Muslim nienghargai • kbbq-
basan. berdc^pie^ tetapi ' tid^
dapat menerima penyetewengan
kebebasan yang jbiettujuw mma-
ffldcan kebeba^ pih^ lain yang
I b^be^ paindang^. kaxena hal
itu tidak manusia\^ . V' . ; .
. Pada akhir imbauan d^ per-
I nyataanf'itu 'ditegaskan bahwa pe-
inuli^; I penyair Muslim lebih
mempercayai dialog yang s^t
dan toleransi demi tercapaiiiya
podamaian dunia, karena jtul^
caia yang berbudaya bagi manu-
sia. • ,
Sebelum penutupan secara
resmi acara dimeiiahkan dengan
penampilan- Orkes Simponi Su-
matera Barat dengan ar^ah kon-
duktor Drs ■ Yoesbar Djaelani
dan konduktor tamu Dr Yazeed
Diamin. fS-Sl
Stiara Kapya, 25 Oktober 1995
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Refleksi Sastra 1995: Sastra^
Indonesia Ceiwtang Pepenang
JAKARTA—Sastra Indonesia masih
asing dengan persoalan-persoalan ma-
syar^t industri. Penyair Eka Budianta
mengatakan, dunia sastra klta belum juga
memasuki tema-tema aktiial yang ber-
kembangcepatdi masyarakat. "Feuome-
nia 'Bill Gates' misalnya, takditemukan'.
dalam k^a^tra mt^e^ Indonesia,"
kata-Eka Budianta, padaacm Reflelui
S^tia di Balai Budaya Jakarta, Kamis
-  \ \
EkanienyebutfenontenaBillGatesda-
iampengertian bahwa sastra Indonesia
na^m gamang mengangkat persoalan-
persoalan teknoIogiTeknoIogi, meniunit-
nya, sepefti belum menjadi luang kepe-
dulian para sastrawan.
' Tak hanya tema-tema teknologi, per
soalan-persoalan ekonomi aktu^ yang
menjadi perbincangan ramai di masyara
kat —seperti perkembang^ bursa sa-
hain—pun masih terlalu sedikit yang.
diahgl^ menjad karya^tra. Fbhomeha;
ini, Imtanya, sahgat betheda dengan l^a
sastra Barat yang berkembang c^pat dw
meniilikitenia-temakajianyanglmya. .
Bca memberi tanggapaii teriiad^pre-.
senta^ cerpenis muda Kumia Jayaraya,
dalam makalahnya yaqg beijudul Ke-
susasteraan Indonesia Modem, Sebuah
Refleksi 1995. Dalam salah satu bagian
makaiahhya, Kumia mengatakan bahwa
peijalanan dan keberadaan kesusastiaah
Indonesia kini cenj^g perenang. "Da
lam kondisi centang perenang itu, sastra
Indonesia konteniporer menjadi sukar
dipotret secara iitilhrApa'^ang bisa klta
.twgkap.darinya selalu hanya gambaran
fragmentaris yang tak proporsional',".,
kataKumia.
Kumia menyorot berbagai persoalan
sastra, muiai dari persoalan penelitian:
sastra, minat sastra pada kalangan aka-
- demis hingga non akademis, sastra media,
ketegangan komunikasi kalangan tua
dengan generasi muda sastra, serta posisi
sastra kontemporer di tengiah masy airakat-
nyadanperangenetasimudasastrawandi .
(Mamhya. .
Menyinggung persoaiah yang terakhir,
n Kumiaihengata^,gene|asimu^sastra
kil^ mengalami problem yang kompleks.
la, kata Kumia, bukan saja diblokade
kondisi^litik yang masiifdan mengerdil-
kantoleransLTapi,jugah^nisiTienyaksi-..
kan proses penausnah^ jati diri indVidu
dalam konteks neg^ y^g begitu besar-
dan beku. "Problenmya^ad^ah pipbljem
eksistensial," katanya. '
. Generasi muda im, misalnya, tumbuh
dalam suatu masyarakat yang suka me-
jnasang stiker keagamaan, menjalani
ja(Iwal.ibadah formd, tapi tidak bisa
the^an diii untuk t^ jad peihberang
vhigar atas hal-hal sepele. "M^yarakat
"yang jadi pemberont^'impiilsif, mera-
gukan kemumian' hukum, gampang




taan hari ini oleh pejabat, misalnya, bisa
berbeda keesokan harinya. Bermakna
gandadanpenuheufimisme. . .
Zaihan ini, kata Kurnia, bagaikan
komik silat; kepiitusan-keputusan jhddup
diambil antaia tenaga kasar dan teiiaga
hdus, menuntut kecerdikah's'iipaya tak
.diberwgus,menuntutpeiiguasaaniUsafab
ktua-kata. ^  kata Kurma, sepeiti huldim
'David Copperfield': magis dan sekejap.
"E)alam tekanan-tekanan seperti itul^
kesusasteraan. kita kini berjalan,"
katanya.
Semuanya itu, katanya, jelas meminta
perhatian. Tak ada yang bisa dikebela-
kangkan. Kejemihan berpikir, katanya,
hams dipaksa bertahan di tengah hirukpi-
kuk dunia serba ambigu dan camt mamt
itu.
. Pada persoalan lam yang menyangkut
dunia intrinsik sastra, seperti persoalan
penelitian sast^ Kumiajuga melihat pe-
mandangan centiahg perenang wilayah^
ini. "Kesusasterarui fodbnesia dapat di-i
ibaratkan sebuah perpustakaan besarl
yang penuh sesak dengaii biiku-buku
t^al dan tipis, namph bwy^ywg belum,
terdaftar dalam katalogus dan ditarulti
sembarangan tanpa aturan kddiiikasi per-"*
pustakaan, beid^u dan sedikit pengun-
jun^ya," demOdan ia ihemberi ibarat
la mengatakan, tak ada kajian kom-
piehensif yang menyeluruh di bidang
penelitian sastra inL Falmltas sastra, ihi-
salnj^ yang semestinya memainkan pe-
ran penyangga dan laboratorium di bi
dang penelitian justm tenggelam dan tak
memberi kontribusi substaiisial bagi
perkembangan sastra.
Penelitian sastra kalangan ini, ujamya,
tak banyak yang mengaii^isis gejala dan
karya sas^ kontemporer dengan basil
yang bisa berpehgamh hingga ke luar
lin^omgan kampus. "Karena itu siapa-
pun yangingin mengenalk^usasteraan
Indonesiasecara kompiehensif hams rela
bertindak sehdiri sebagai peneliti,"
ujantya.'T>ehgah'begitu, menummya,
akhimya lembaga sastra di kampus
itu pun tak bi^ tampil sebagai badan rep-
lesentatif yang bisa menjadi kesusastera
an Indonesia modem, izal/kpo
Repubiika j 28 -Oktober 1-995
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sempat mencoat dalam peii)ia-
cangan: Terbentuk sebuah kiblat,
pusat, dan pakem daya cipta, se-
mentara. sastawan. yang lebih
muda te^renekap anis rezim
sastia ini. Lahirlah ieks - teks
sastia .yang menerudcan tradisi
isastrawan pendahulunya. Teqa^
pendewaan terhadap bebmpa
sastiawan puncak yang dianggap
nrapai^ dw terclptalah estetikB
kolektif. Dalam pandangan yang
%macam ini, tento bal^ dite-'
mnkan gebeiasi barii, ywg hadir
denjgan ciri estetil^ya .sendiii,
yang mencoba menoibebaskan diri
daii perangkap ''kemapanan**
sastiawan punc^ setwlnmnya. .
Kesadaran akan bericembang-
nya leziin sastia dan estetika k(Hjlektif menipakan suahi hal yang
I layak dihonnati. Sastiawan yang
! lebih muda bisa mehyadari kedu^
dukannya dalam peta penciptaan,
dan tak' semata melani&an diii
sebagai epigon r'.^igon setia.
Tak semata - mata mencipta tels
sastia untuk jheneruskan tradisi
sastiawan sebelumnya.
Selama ini jagat kesusastraan
Iqta diwamai dengan kemtm-
cclim kembali para penyait
mapan sqserti Gc^wan Moha-
med (Aan^Hana), Sitor Situ-
morang (Rindu KeJana), Sapardi
pjoko Damono ^ujan Bulan
Jum)t Toeti Heraty ^ostalgi m
Tiaaa^ensi), dan Subagio Sas-
trowardoyo (Dap Kematian Ma-
xia Akrab). Kemunculan paia pe-
nyair puncak ini membangkitkan
gair^ pendptaan kaiya sastra.
Tapi, d lain pihak, kehadiran
kembali para penyair mapan da
lam kan'cah kesusastraan kita,
akan mengukuhkan rezim sastra
setniah generasi. Apalagi mereka
kim meaierbitkan buku kmnpulan
puisi yang menceiminkan prbsies
Ikreatif secara utuh, b^i lorjii -
kai^ pilihan, pada sebuah petia-
bit yang kuat^ Tentu, ini: akap
memiiiki pengaruh yang sangat
kuat pula pia^ peiiikmat sastra
dan generasi mu^ sastiawan se-
sadahnya.
Mer^ak pula para penyair ka-
tismatis lain, seperti W.S Rendia,
[TauSk Ismail, dan Dannanto
ilatman. PilDiw' stilistika dan
itema pma - puisi mereka yang
monungldnkPn berhadapan de
ngan massa secara langsimg <di-
baca sendiri atau oiang lain), bisa
imengekaUcan. sosialisasi' k^-
nyairan a]^. tak mdnudu pa-
momya.
Kebangkitan ' para, penyair
mapan itui. tentu tak lagi mem-
.bawa angin se^ pembahaiuan
dalam pendptaan kaiya sastra.
M^ka mdicoba inemperkokoh
kaiimia, pengaruh, mempertah-
ankan diriagar tak tenggelam da
lam i^s pergeseran pendptaan.
Toh yang muncul dalam . buku -
buku puisi mereka, kebanyakan
puisi - puisi lama, yang disertai
pula beberapa puisi terbaiu.
Kekentalan gaya ucap para pe-
ny^, telah terbentuk pada puisi -
puisi lama mereka. Teks sastra
puncak telah mencuat dati daya
dobrak dan pencarian yang siin-
tuk sonasa muda dulu. Dan yang
lahir kemudian curaia peng-
ulangan - pengulangan yang, be^jlum tentu lebih bagus dari kaiya -
ikarya sebelumnya. Atau bahkan
yang teijadi menipakan suatu





kita menonukan kuya - karya
Goenawan Mohamad yang kentai
dw memukau, justru yang ter-
cipta pa^ tahun 70-an. Semen-
tara puisi - puisi yang tercipta de-
kade 80-an terasa kuiang meng-
/
gigit Dan puisi 4 piiisi yang
tercipta'pada awal dekade ^ an
"terk^an hadir sebagm *-^ne-
rus" dan bahkan "mengukuh
kan!* pencarian' esteds masa -
mas» sebelumnya, •. ~ '
Senada dengan ymig dnnlniVaf»
Goenawan Mol^ad, kmun-
culan Sitor Situmolang,' Sapardi
Djoko Damono, Toeti fleraty,
dan Subagio -Sastrowardoyo, '^-
landasi k^daraii akan badratun-.
tuk mengukt^ikan karisma ke^
nyairan sebelumnya.- Tak! lagi
muncul pembaharuan stilistika
dantema di antaia saj^ - bajak
. mereka; T^kesan kehadiran me
reka untuk mmighimpun -
sajak puncak d^ pilihan, 'yang
membentuk gambar^ yang utidi
peijalanan panjang kepenyairan.
Bahkan Subagio Sastrowardoyo,
yang bpi saja menerbitkan Dan
Kematian Makih Akrab. segera'
bercumbu dengan maut.Tapii'se^
tidaknya, dia telah mehjadi saksi
bagi tonggak -kepehyairannya
soidizi.
Kecurigaan terhadap para pe
nyair ymg sudah mapan itu, bisa .
munc^ sewaktu - waktu dengan
bCTbagai alasan. Secara berkela-
kar, kita dapat mengatakan, sebe-
lamya para penyair puncak itu
telah kehabisan tenaga pendobra-;
kaiL Cuma lantaran kfepentingan
rezim sastra,,mereka bCTgerak
kembali dalam jagat kesusastraan
kita. Toh mereka sudah memben
tuk massa, peminat, atau peng-
agum. Tinggal merighidupkan
k^bali sempati massa yang su
dah terbentuk itu, bangkitlah me
reka untuk inempauleh poighar-
gaan.
Ma^ kebangkitan para
penyair nmpan, selain mragdral-
kan stilistika dm tema, tentu me-
uampakkan proses kepenyaiim
dalam rentang waktu yang cukup
panjang, seutuh - utuhnya. Dalam
beberapa dekade mencipta puisi,
ada banyak kemungkinan yang
layak dlamati.
Pertama, kemungkinan tetjadi-
nya perkembangan ke arah kema-
langan dan pengendapan visi ke-
penyairan. Kedun, terbuka
kemungkinan, yang kita temukan
adalah masa masa keniandekan
(stagnasi), dan penyaimya me-
maksakan diii untuk tetap men
cipta. Yang ketiga, terjadi keme-^
rosotan bobot puisi yang lahix ke-
mu^ian, dan penyaimya tak.
menyadari keadaan ini.
Kebanyakan penyair kita yang
sudah mapan, cenderung menen-
tukan jalan kepenyairannya un-
"tuk tetap mencipta puisi, sekali-
pun ^ ak.produktif. Kemungkinan
te^adi kemandekan atau kemero-
sotan .bobot puisi memang ter-
buka.-Tapi, mereka tetap sanggup
mengatasi persaingan dalam ja-
gat . kesusastraan Idta. Terlalu
kuat nama besar kepenyairan me
reka untuk digugurkan kemitos-
annya. Di masa tua kepenyairan
mereka, seringlcali tergoda imtuk
menikmati kejayaan proses pcn-




kan para penyair muda, bisa di-
wujudkan dalam bentiik ikatan
komunitas penyair pedalaman.
•Terbentuk komunitas - komuni
tas kepenyairan, dengan tokoh -
tokoh penyair tertentu, menglii-
dupkan gairah berkesusastraan.
Kantung - kantung budaya sema-
cam ini dipertahankan untuk me-
numbuhkan harga diri para sas-
trawan muda, agar tak terperang-
kap rezim sastra para penyair
-mapan.
Kegiatan mereka bisa saja ber-
upa penerbitan antologi puisi,
b^ secara pribadi maupun ber-
sama - sama. Penerbitan sema-
cam ini seringkali didanai uang
pribadi, atau mungkin atas peng-
orbanan beberapa tokoh, agar so-
sialisasi sastra tercipta, dan tak
seams dengan stilistika maupun;
tema penyair mapan. Mungkin
pula mereka menerbitkan jumal
kcbudayaan yang cukup menan->
tang, menjadi ajang laeativitas
para sastrawan di lingkungannya.
Acara lain yang seringkali di-
lakukan komunitas sastrawan
yang tinggal di daerah, terutama
pementasan baca puisi, perge-
laran teater, atau sarasehan, yang
membentuk cita rasa estetika me
reka dan penikmatnya. Tentu
memberohtaki fezim sastra de
ngan cara ini akan mencuatkan
pda tokoh - tokoh sastrawan
muda semacam Sitok Srengenge,
Dorothea Rosa Herliany, Kuspri-
hyanto Namma, Abdul Wachid
BS, Radhar Panca Dahana, dan
deretan nama sastrawan muda
Iain yang memiliki vitalitas. Me
reka tak cuma produktif, melain-
kan juga mempertaruhkan peng-
ucapan pribadi, pencarian stilis-:
tika dan tema. Tinggal sejarah
yang akan meneotukan, apakah
mereka bakal. melangkah. surut
atau memperteguh pcinberonta-
kan sebagal sebiiah gcnerasl de
ngan pamomya sendlxi.
Suara Karya, 29 Oktober 1995
BAHASA adalah titiksentral ke-
budayaan, dan kebudayaan akan
menjadi amburadul bila masya-
rakat mulal kehilangan hormat-
nya terhadap bahasa. Itu pendapat
Derek Walcoit, pemenang hadiah
Nobel Kesusastraan 1992. Lalu,
bagaimana. kita hendak "meli-
hat" perkembangan bahasa yang
baik ^ an benar dalam Iwnteks
tersebui? I
Cukupkah bahasa dikaji, dite-
rapkan dalam konteks yang balk
dan beinar." Dan, menafikan "ba
hasa'  yang ada di luarnya sebagai
anaslonalis. dan sebutan-sebutan
ir?
lain yang sebenamya berkonoiasi
politis. Akankah kita biarkan
kekayaan dan keragaman bahasa
bembah menjadi seragam, mono-
litis dan kering?
Seorang penyair menulis:
...sebuah nonah, dekat perairan
ketabu,
dengan jendela. yang senanliasa
terbuka
inenghadap laul yang bosan,
kami tak memilihsemua itu
kami cuma.
adalah apayang kami ciptakan...
Bisa jadi, bahasa yang baik ada
lah yang lugas, dan menunjuk se-
suatu arti yangjelas. dengan mak-
na yangjelas. selalutmerujuk
padasesuatuyangdomestik.suatu
yang sudah menjaiani proses na-
tifikasi (sic). Atau, bahasa yang
benar adalah bahasa menuruli
. kaidah-kaidahyang "diciptakan"
pakar bahasa, sesuatu yang resmi
ada. berjukiak (petunjuk pelaksa-
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1  ia rMnyusupziqn;mengaJasi Jdi-
.7/7, ia mehyeifar : * .• .
I  membungkus dagiiig seh-
' irigga tumbuh bersamd ' n •
i  •. nI  ^ Beni Setia, i^5
I  Semuanyaberposatpkdambi^v
kata seoi^g kawan. Namiin, ada
yangsedikitlebih menyentuh dari-
pada itu. Jika Anda terpancang
pada masalah .moral,.maka' se-:.
baiknya Anda memberikan kuliah
dan Idiotbah. Usia neged akan se-
makin tua, sehingga integritasnya
mempeioleh t^tangan semakin ban-
yak puisi-puisi para piOTyair 45
bi^ kitatemukan kemarahan teipen-
dam dan kdxilatan tekad yang
I semesdn^a diungkapkaa
Saya ingat kritik yang saya de-
. ngar d^ para penulis firppa; ter-
hadap keterlibatan diii penulis dan
penyair Ameiika yang diah^ap





xeleVan dengan para penulis'Ero%
ipa Tiniur' ^-represi secara lang-
isung, kawat berduri, polisi, d^
^ebajgaiiiya Di Amerika, bal itu
tak. teijadi. Tetapi justru karena
itu, para penulis Amerika bahkan
harus semakin terbuka kesadarab-
inya. Karena problem itu tidak ter-
jadi di iiegai mereka, maka mere-
ka sepertinya tak punyakeharu-
san untuk mengungkapkan an-
caman yang berlangsung di
wilayah lain.
Lalu, apakah seorang penyair
tidak selalu dibutuhkan dalam se-
buah republik? Paling tidak, se-
perti halnya Plato mengesamping-
kan penyair dari gagasannya ten-
tang republik?
Penyair senantiasa mencip^tkan
fnaM) dan beijukiiis (petunjuk tek-





na.>Tentu saja ^  i>erarti.1)ahasa
, itu ipushah. H^ya bahasa ak^
imenjadi: kering^ karena wujud
akhirsetiappipsespenalsu^inun-
icul dalam beiituik'elapi^i yang
. Jelas, jiijiir, dan apaadanya. K^u^
dayaan juga. ikut,hancur,;jik!b
kata-kiata bisa saling dSpertukar-
kan. Sebagai imsal,-makna taking
out yang berkaitan dengan seseo-
rang Xmengajak, Red) jelas'.tidak
sama dengan take put dalain Hpn-
teks makanan. Namun jika kita
bisa sepakatuntuk'tidakmemaicnai
kata-kata tersebut sebagai kema-
tian atau pembunuhan, dan jika
kita menerima katd-kata ijtu;^
bagai metafora umum yang kon-
vensipnal, maka ada juga ^ 'du-
ngan'mpralitas dan e^ca ^ iada
kata-kata tersebuf ' > 7
Yang dimt^ud. di buldin
pengembangan bah^a d^ain ke?
hidupan umum atau pada me&a,
tetapi dalam kontPks kesiisaste-
raan. Mengamati bahasadi hegeri
iini, bl^ jadi kita akan tert^par
dengan kenyataan meluapnya
kosa-kala yang tencerabut dtd lom-
teksbudayanya-Namunkitajugat^
HKlihat begitu kayanya suara liati le-
publikinisd»gaimanatenm^cq>pada
pnusi-puisi para penyair kita. Uhat
saja, suara-suaraitu begitu kentaldite-
mukan pada kaiya mereka: .
kalau duka ini bertali aku akan
menyambamya
dengan sekali sdbet, tapi duka
tak bertali
dan tak mengambdng bagai ba-
Ion atau pelampung
gelpmbangi sehing^ republik'
.yang ideal tak bisa meholeransi
keberadaan mereka., Bukatikah
para penyair sulra mengperuto dan
'mengeiilik? Mereka juga tak bisa
menerima 'situasi yang. disebut
"kondisi sempufnasepiang maiiu-
siay. Oalam lingkungan ..lezim
. sosialis, m^lra al^bflang, "Apia
sih yang Anda keluhkan? Anda
sama sekali tak beibeda dengan
iorang lain. Jalanan sudah Anda
nikmati, rumah dan oibat-^batan
juga sudah Anda peroleh/Lantas,
apa lagi mau Anda?" Demikian
pandangan negara. .Segala hal
inesti beijalan lancar, sehingga
siapa sih Anda kok sampai
berani-beraninya mengeluh?
Para penyair umumnya kesal.ter-.
hadap arogansi pandangan ten^g
republik yang ideal, karena repur'
blik ideal im jelas haius. beraiti
rejim totaliter iala Rusia itau de-
mbkrasi sepbhuhnya sebagaima-
na yang berlaku di Amerika. Ter-
us, kenapa or^g jnesti menge
luh? Penyair s'ebenamya |buk^
mengeluh, tetapi mereka justru
,menumpahkan ketidakpuasan
jyang.. mengendap dalam batin
imerekal Dan, unek-unek tersebut
jtak'dapat dituntaiskan sekadar de-
ngaii obat-obatan yang mujarab,





itu justru tak peraah ada. Baik
secara mateiialistik maupun spi-
ritual.Itu sebabnya Plato pemah
bilang, "Menjauhlah kalian, para
penyair, dari sini. Kalian bakal
merusakkan seg^anya, andai se-
buab republik benar-benar berdi-
ri. Penyair, harap minggir."
* Penulis, alumnus
Iowa Uniyarsity, AS.




.-DENGAN rambut dan janggut panjang yang untuk itiL Dan Samad memanfaatkan benar ke-
sudah memutih, A. Samad &Id nampak lebih teluasaain dimaksud. • _ . , i,
nyen/Vnandaripadasenlmanlalnyangsaina-sama Aw^kepenyairann^dianntese^akm^tM
betpredikat ^ trawan negara di Malaysia. Bukan dl bangku standar^ delapan (se^gkat SLTA di
^ia karena pdnampiian ffsiknya, totapl lebih dari- Indonesia), sampw kemudiOT.dia m^ijusten
itu,- karena! pehdiriannya> yahg kokoh. MIsalnyai untukirnenjalanlhldupsebagaipeny^r.^risinilan
dia tak 'segan-segan tnenolak subsldi^ yang 'akhiniya, secara periahan, naroanya repN ber-bS)ere^NiclitawarkanpeiTre^ kibardi'dunia|<esusastraandiMalaysj|^^ ,
. Sanmtf a^ah sospk seniman yang meng^kul .. MOTklposisinyasoi^ngcukupmim^^
bah>w cfotongan sehi irompu mengalahkari se- Samad' tetap
qaianyiB^kanteinginannyauntukmetanJutkan. kematangan.karienr»ya (t" banyak.dibantu para
sekolah yang- leblh tinggi. kanjdasf ditetjang penyair Indonesia, utarnanya oleh para ponyairkeihginahbesartnehjalahifehidupanberkesenian, senipYr^a. v i,n
' Sebadai salah seorang sastrawan senior di . Kehadirannya di Indonesra k^ mi, Juga at^ un-
hdgetmya. nama A Samad SaWi seakan sudah clang^Mrapeny^rlndGnosia,d^^
menSdI'jamihan tersendiri bagi kaiya-karyanya. Poetry Reading ^
SeHmgga tidak ada hambatari befartl kalau -penyatr dan 14 negare Islam lain,
kernudiah dia berbuaf sesuatu demi kesenian. dengan del^san orang rrf<annya <^ M^ysia.
Pe'rfiatfah pemerintah terhadap kehidupan para InlTah percakapan We/aeKa,- Irwan,
seftltrtan, memang memberikan keleluasaan denganpenyairyangsudahdikanmiaitenaanaklni.
l»hwapen,eeahanharu.dielak- jdas aitodalam kandung^Alquran
iJi^^inunitAndctf peraneprat-
egie apa yang bisd dihdsit-
kan event a^erHJstiit^alPo-
etxy Readingin^ bagijiema-
fuan aaatra IsUun duniaf
Saya pikir begini, menumt
pemberitahuan panitia, kegia-
tan ini dilakukan dalam rang-
ka mengu^apulkan suara au-
paya- lebibi'oerkesan, ucapan
fehtang smak yang ada hubu-
••^g^nnyfl •mt^an -falarn". Jadi
adya pikif, meski hanya diiku-
ti bleh 14 negara, kalau diteliti
satu^satu, saya sudah bei^ani
menga^s^kan bahwa ini sudah
mewsdi^ weyeh sastra Islam,
meski dalam skalayang.belum
.jnendunia hetuL ...
n Saya baru sempat bertemu
beb^pa orang saja, untuk me-
ngei^ isi yang mereka. tulis;
Secara' keseluruhann^, imya
, melihattujuwkegiatan^iniad^
alah mei\jum8 kepada ukhuw-
wak Islamiyah. Tetapi tetap











. Itu wcyar saja, karena sas*
irawan Kristen sudah memulai
hal s'eperti ini. Demikianhalnya
dengan China. Yang penting
edalahnt^^a. bagi iqtasencu-
. jdikan siSInsiangatjelas niat-
nyau: Daljm sastra Islam,* niat
wi menj^n sangat pentihff.
^ebenamya bataaan sos-'
tra lalam ituaendiri, ieper-^
. Jiapat
Ya, sastra Islam itu menurut
say a adalah sebuah ksuya yang
mengekspresikan nilai-nilai
. Dglam sastra itu, ada
semacamajSkankepadamanu-
sia bahwa di samping kita se-
mua ini, ada Tuhan yang sa-
ngat menentukan.
Ketdka kita menulis sastra Is
lam, yang meqjadi sangat pen-
ting adalah peng^'ayatan Idta
p^fllma-Tnalcnfl n Jalam
yangterkadungdalani Alquran.
Karena menuUs sastra mlam
berarti juga berurusan dengan
masalah hatl nurani.
Sayabisamencontohkanbegi-
ni. Misalnyaibu sayei, dia tidak
mengerti betul tentang sejarah
bslam; se<aia UtUh dan penuh.
Tetapi dia bersembwyang
dapat dia lakukan dengan
penuh, dengan sduruh hati; Dia
bisa begitu leb$ dekat, daripa-






Inya, tidak mesti hanisysetiap
tahun diberikah.
&:^8edangmencobam'^c^-
;kan interaksi den|(an rekij^fi^
kail .daii negara Iguh. Scdam'a
emjiat atau iinia.liai;i. di-^ni.
'8ay^'bw;^ak Jbeitjbiwig




im p^a 'aering- diadakan
di MalciyHaf ' '
Ya, a<^ Teta^i tidak secara
penuh, dan tidak sepertiyang
adia di fodoneaa ini. Kvena
untt^ menjemput para pe-




nar sangat luar biasa.j Bai/dtAf jBehqrtmg beror;
\Uh kemwcdtihperket^an-




Sepe^ di Indoderaa, belum




'kaiya dpta iner^. Te'^piitu
merupaKan keyakihan^Vtidak
sampai Mtiap orang teitehtu
dapatm^^iadlkah'kaiya dp-
jtalslamiyangbagus. Kita tidak
' ipimya orang macam Iqbal.
Bagaimana dengan aita-
trawan negara?
Ya, saya adalah termasuk di
antaranya. Sekarangini sudah
ada tujuh orang sastrawan
neg^a itu, Usman Awang,
Kn^an, Sabhon Ahmad,Mu
hammad Haji Saleh, Nii^din
Hassan, Arinawati. Tetapi un-




Sastrawan negara adal^ se-
bua^ penghormatah yang di-
berikan pemerintah, berdasar-
kan hasil sumbangan puncak-
nya. Dan hasil dptwya itu, ber-
mlaL Atau kalaii perlu, dari
sumbangannya itu dapat mem-
perhangat adviti kegiatan sasr
tra, dia membimbing. . /■
Sesudah zamannya UsmsA
Awang, dan masa saya, a^
baru, kalau dirasaksmkdatbkoh









dari wat^-wqtak wibaw^ dw
univerdtas-universitas, dan dari




Ya, dia diberikan subsidi sebe-
sar 30.000 ringgit, kemudian
bukunya dicet^ 50 ribii copy.
Kalaii dia -sakit, dia dapat
diberikian fasditas perawatan
di rumah sakit kelas satu. A&u
kalau kebetul w akian melaku-
kan Ifiiwatah ke negara' lain,
mendaipatksm fasilitas kdas








setelah sebrang senimah ' di?
anugrahi posisi itu, kemiidiah
tidak akan berke^a selama-
jnyajugia tidak apa-apal Karena
Ipenghargaan ini, diberikan se-, te^ sang seniman menghasil-




aatraan Malayaia kala itu
berbeda dengan yang niuta-
khiraekdranginL BisaAnda
ceritahan?
Sekitar periode 50-an, sebe-
.namya kesusastrsmn Malaysia
i itu, banyak inendapat pengmmh
46 dilddo^esiiEC bdij^^ipen-;
garuh padk kesuisB^a^ Ma-
layia. Dam tbkoh-bwoh sastra
Malaysia, - sepeirti Usman
Awang, memang banyak ber-
interaksi dengan sastrawan In-
doinesia'se^tamaimya.
Saya pikir, dari situlah mere-
ka mendapatkan ilham unti^




"Waktu ito te^'adi sel^uxn ni^
deka,sebelum tahun1957,lEare-
na kami merdeka tahud 1%7.
Setelah itu, terjadi kesepaka-
tbn untuk mehggunfdcah kesus-
ngkan martabat Tna-niigip -Hww'
mempeijliangknn kgrnftrdftlrafln!
Hal itu, l^yak terpancarlpada
hasil-hasil puisL Teta]H aielepas
tahun ini, yaitu tepate^^epas
tahun 19^, perkembangan itii
terhenti; Karena'tidak ada kum-
pulan muda yang bisa menerus-
kannya. '
Meski orang-prang Asas ini,
dari segp kuantiti tidak banyak,"
dw dari segi karyany ajuga sedi-
kit. Mereka tetap cUakui keha-




itu, sebagian besar sudah men-
jadi sastrawan yang teibpnhat.
Seperti Usman Awang; sudah
dianugrahi posisi seb^^ -aas-
trawad nega^ DemflEr^ Juga
dengbSli yang lainnyaj} . ' : '








tempatnyeu Kalau Sahnon Ah
mad, misalnya, isemua' buku-
bukunya mienyemggah Dr Ma
hathir, Anwar Ibrahim. Ter
masuk buku saya sendiri Hu-





maka pemerintah merasa be
lum berkewajiban untuk mein-
batasi lan^cahnya. Tetapi kami
tetap merasakan, bahwasanya
orang seperti saya 'ini^ k^lau
memang dirasakah ada sesuatu
yang perlu dikritik, ya dikritik.
Atauf beginif . kebebixaan
mengkritik itu menjadi
tidak adcLf karena pemerin
tah aendiri banyoft metn-
berikan aubaidi kepada
para aaatrawan ?
Memang penyair diberi subsi
di pemerintah, kalau mau, teta
pi kalau tidak juga tidak apa-
apa. Saya sendiri adalah ter-
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masuk orang yang serihg me-
nolak pemberian subsidi seper-
ti itu. Bagi -saya, bisa membi-
ayai diri sendiri itu, rasanya
seperti ada kesenangan seksdi-
gus kebebasan. Setidaknya,
tidak merasa terhutang.'
Di Malaysia, orang yang be-
tul-betul menipunyai pengaruh
melalui tulisan-tulisannya,
tidak banylik, Jadi pihak kera-
jaan tidak merasa rungsing.
Bahkan kerajaan, lebih banyak
melindtingi, mprawat.
Kalau tidak aalah, Anda
dulupemah —dengan sedi-
kit keaal mengatakan bah'
- vM aaatrawanlndpheaia itu
aomhong. Mengapa Anda
biaa menilai. begitUf kola
iiufApdkah ada aaa^awim
Indoneaia yang begituf.
Ya, saya-dolu mem^g per-r
nah mengatakan ,'bahwa sas-
trawan Indonesia itpr somboiig.
Wcdctu itu, saya mengatakan
begitukareimbwyaksastrawan
Indonesia' yang menganggap
bahwa sastraw^ Malaysia itu,
adik kedl saja, '8ehin^a tidak
perlu terlalu dipedimk^nya.
Sayatuliskalaitu,dengankesa-






Para penyair Indonesia yang'
tergolong angkatan 45,'hampir
seluruhnya adalah relum saya;
Dan hubungan saya dengan
mereka yang masih hidup, cuk-
up intim. Satrawan Idrus, ada
lah rekan dekat saya wak^ itu.
Alasan saya wakto itu, ^hing-
ga mengatakan bahwa sas-




Dulu waktu saya dengan Su-
tardji berada di Bangkok. De
ngan sedikit menyombongkan
dm, Tardji mengatakan, apa itu
AsasSO? Caradiabercakap, sea-
kan Asos SO itu tidak ada. Saya
katakan pada Sutardjii jangan
berkata begitu. Kareha'h<egara
kecil pim boleh menghaisilkan
siesuatu yang besaT; '




Saya ^ ndiri tidak sekali-
gus tidak bisa mewaldli rekan-;
rekan sastmwanMalay^Teta-
pi kalau menurut sa^, yang
masih paling koat dl Bidonesia
ini adialah kaxya-kai^ Ahanta
Toer, kemudiah YB Mangunwi-
jaya, Toha Mochtar, Suba^o
Merdeka
Sastrawardoyo. Kalau pemdis
dramany a seperti ArifiSn C Noer.
Sampai-aekarang-inipun Im-
lau ada buku baru karya sas
trawan Indonesia, saya Ikng-
sungmengkoleksihyai Jadi saya
selaiu mengikuti perkemba-
ngah kesusastraan di'sini. Bah
kan bukim'a Ananta Toer yang
hanx, iNyatQ^i Stinyi^l^gfirapg
Biau, saya juga punyai.'Saya
^tang ke sini sebenamyajuga
ihgin mencari karya terbairun-
ya Kuntowiyoyo.
Anda tadi menyebut-nye-




berlaku dan teryadi atunpai
aekarang f








dunia, bukan saja Indonesia.
Tetapi ada ysm^ sangat saya
akui dan kag^ tentang sen-














PanSc', 'Lintang Isamiius Dini
Hari' dan 'Kantera Bianglala'.
Sepulang dari Thailand langsung
'ditodong* Keluarga Mahasiswa








fe^ a^'Merahv" *Di Kald BuMt
pibalak*. dan yang terbamyang
sulit didapat di toko buku 'Lii^*;
kar Air Lingkar Tanah' bany'Sc
kritikan yaiig berdatangan, ada
yang memuji ada yang sinisnya
setengabmatL
-"Jujur saja, saya dengan ke-
hadirankritikjustru senang, di-
i^rik^engan pedas dan kritia.
{Kalau k^a saya tidak dikritil^
justru jangMwangari karya.saya
tid^ dibaca.-:Saya jadi was-was*
iicappya'd^' Dari kxttikaj^me-
mdmi»-{Kmangat uhtuk'-ferua
beikarya. Diambilnya contoh kri
tikan untidf dirinya, bahwa kaiya
ICubah' banyak ^ katakan sel^-
gaikaryaantoingusan. . _
Diakui kaiya sebagai kaiya








^t^a^(>agai kai^ fiksi ter-










edltiim bleh pengarangnya, nu-
jiT)iM 'kekurangajaran' imajinasi
Ahmad .Tihari menjadi hilang.
Ahmad Tohari baran^cali ketaku-
tan dengan setting politik yang
be^tu kental dengan roasalah
.. Mjasalahnjya, bagaumma rowk
lAhmad. Tonari d^p^^«f^nr^g"^a^
karya .terbarunya • inL. Adakah
proses pembaharuan'dah perge?
seran dalam ka^anya ? Ttengan
kesadaran sendiri, saya mengedit
sana-sini. Tidak .acU tekanan,
tetapi setelah saya baca kok rasa«
nya ada yang tidak pas. Walau
pun saya edit sana-sinijalan ceri-
tanya masih sama^ucapnyia. ,V
Dialog Budaya-Pc^tis
• KISAH Kubah* ini diakhiri
ngan 'happy ending' banyak.di-
sayan^EBn beberapa kritiktia.&^
tra, semudah itiikah bagi'tahahar
politik ditermia masyarakat?,S^
andaihya. akhir cerita dibnflt.
menggatung justru karya :"mi
menjadi 'dialog budaya-poHtis'
yang terbnka. Menurutperi^kiH
an Ahmad Tohari, cerita ini ber-
dasar kisab nyata seorang ta-
hanan politik. Begitu sulitnjra
orang-orag tahv.' m politak ditcii-
ma 01 tegah m > ?kat TtnWlrn^
ketika kembai: .o? ' lasyarakat,
saat nemiilihan I",,j;.ti-pun tidak
diperkenankan untuk mfemilih
karena masih berstatus Eks-
Tapol CET). Ketika seorang warga
tidak diperkenankan memilih
calon lurahnya, bagi pelaku su-
dah menyagkut harga diri yang
diinjak-injak, dipermalukan. Ma-
ka orang itu tahun 1970-an sem-
.bat Idenger ngadek'. Malu bukan
kepalang kepada masyarakat lu-
as. Inilah sebuah kisah penuh
drama yang traumatis. (Jaj^adi)
Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 1995
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Oleh Sunaiyono Basuki Ks
I  dalam acara iiintas
Siang yang disiarkan Te-
levisi Pendidikan lndone-:
13 Oktober 1995 terungkap
suatu fakta menarik m^genai
jsituasi pengajaran dan, minatj^tra di kalangan pekjW Se- '
ii^ah guru bahassi (dan sastra)
^l^onesia diwawanci^ xmtukr
didengar pengdaman p^-jdapataya maigenai pmgajaran i
dan Vminat sastra .di<l^angan
^&]ar; Terim^p^^gajar^^
Bab^ Indonesia. >\^i£du t^-''
ipiojB pada pengajar^ilmu daii
^iN^lgetahuan beibab^ Indbne^ •
^ siehin^a tak tersisa wiaktu
un^ pengajaran sastra. .Sdain;
lib; jv^diakui kemampuan gu-'
:^i^- .bidang sastra dan p^ga-1
^ran' rastra sangat minim. Se-
prai^wanita guru bahasa Indo
nesia bahkw deng^ tanpa be-
mengatakah siswa sekarang
,lebih tertaiik pada stibyek yang
r^ih. 'serius, dan' mengesam-'
pihgkan pelajaran sastra yang
;cKmia menghibur.. . ..
!< Tendapat ini t^tu saja mera-
buat tereengarig. Di IKIP, FKIP,
maupun STKIP, satu-ratimya
jurusan yang menyandang kata
"sastra" hanyalah jurusan p^-
didikan bahasa dan sastra Indo
nesia, sedangkan jimisan pen-
bahi^a yang lain tanpa
^^bel^«mbeii "kata "sastra".
D^gaix deMikian, i^estih^
pbisi; saktra "di- jurusan tmsebut
cukup besan hahis lebiH be^
daii porsi sastra di ju^an ba
hasa yang lain. Sebagai perban-
dingan, juixtsan pendUdilcan ba
hasa Inggris m«igalokasikan.,10
(Si^ein Kredit Semester) SKS
daii seliiruh total SKS yang se-
Idtar 150 itu. Dari SKS yang se-
kecil itu pun, mahasi^an^
masih dibebani selain menulis
tugas akhir semester juga me-
mentaskan sebuah kaiya drama
di dalam bahasa Inggris.
Sastra cuma
menghibur?
Mungldn .tidak t^lalu salah.
kesan-gura bahasa tersebut me-
ngenai sastra yang dianggap cu
ma sebuah hiburw dan tidaki
serius. Fuhgsi menghibur liie-''
mang tak dapat dilepaskah dari >
sastra, walaupun itu. bukan.
fungsi utama sastra. Apala^ bl-;
la menganggap sastra tida^ s^'
rius.
...Pendapat Laurence Perrine
(1959) boleh dian^ap kuno, toh
masih bisa memberi gambaran
tentang dua kategorl sastra,
yang i^a sebut. sebagai escape
literature dan interpretvoe lite-
Tfliure, yang masing-masing pu-
nya kelas pembaca sehdizi: Sa
stra yang termasuk kategori per-
tam^, dituhs semata-mata un-
tuk menghibur, sekadar mengisi
waktu senggang. Sastra jenis ini
justru membawa pembacanya
menjauh dari kenyataan kehi-
dupan, dan membuat pemba
canya lupa akan masalah yang.
dihadapinya. Tujuannya cuma'
•. membCT.kmeiiangan. Sastra;
kat^bri kediia ditulis untuk
memperliias,^ ^ meinperdalam,
serta mempertajam kesadaran
pembacanya mengenai . kehi-
dupan. Dengan mdalui imaji-
nasi, sastra kategori ini mem-
. .bawa pembaca lebih ..dalam .ke.
dunia nyata, membuat orang
mampu memahami masalah-
massjahnya, sastra ini membuat
orang. lebih memahami- kehi-:
■dupan. Sebuah kaiya sastra in-,
terpretatif menerangi aspek ke-
hidupan dan perilaj^.manusia,
memberi pemahaman, menda-
1am mengenai sifot dw Hohdisi
eksis^nsi manusial . . -
M^urut Jaffe dan Scott
(19^), di dalam membaca kaiya
sastra pembaca akanSmanemu-
kan; (bukan diajariV joUiai-nilai
k^anusiaan. Menurutinereka,
fiksi yang paling e£^^ adalah.
yang menafsirkan asp^-aspekj
kohdisi inanusia secaia etisienj
dan jujur. Jadi, kata merdra se-
lanjutnya, tema di dalam sebua^
cerita haruslah ditanggapi se-
cara serius, karena sastra yang
b£uk mengetengahkan kebe-
haran mengenai' sejUmlah a^ek
aksistensi ''kefaidi^'ah ° mann.sta,
Jadi, sastra masih mau dianggap
tidak serius dan cuma menghi
bur? Muhg^ benar untuk jenis
bacaan hiburan. Bagaimanai
orang bisa membaca kaiya-kar-
ya' Budi Darma, Umar Kayam,
Mangunwijaya, atau Putu Wija-




justru pada tak tersedianya pe-
luapg. yang cukup berar: bagi,
sis^mxrattik ^ H)erdiaibg"^engaii
k£u^ sastra Indonesia. Selama
ini sastra Indonesia kebanyakan |
dikenal sebagai sastra koran dan'
majalah. Cerpen, puisi, novel
dari berba^ kualitas, dimuat
di koran dan majalah. Siswa se-
4ain sulitmen^kuti kajya-kaiya
tersebut, juga sulit menentukan
mana karya yang baik dan yang
kunmg b^. Begitu banyak ceir-
pien, puisi, dan novel yang baik
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perriahdisiarkan dlsurat^ab^
tetapi ^angat sedikit' dan -yahg.
banyak itu berhasil diterbi&an
sebagai buku. Hanya^^tunlah
k^ j^garang aaja yang
Irangaxinya <^set^lah - d^ua^'
surat kabar bisa diterbitkaii se
bagai buku.. '
^ Pada kondisi sebaliknya, juga
sedikit p^garang yang
kaiyan^ langstmg dibukukan
^npa ^terbitkan di media mas-
sa cetaki doniob dari yang s^-
kit .itu antara lain novel Para
Priyayi (1992) karya Umar Ka-
yam yang langsung diterbitkan
-Pustaka Utama- Grafiti dan
mengalami beberapa kali ce^jiilang. Mungkin kasus. novel imjimilfijakunya novel ini mung-
kin juga didorpng populailtas
peng^ab^ya, Prof Dr Umaf
Kayam'l^^gi (banggap cb^
bock setidah beipuasa lama, se^
I jak ka^ npveletaya Sri Surna-
\rah dan Baumk (1915). Selama
'tujuh:l^as tahim yang lowong
itu, Kayam lebih dikenal sebagai
sosiolog, budayawan, dan ko-
Idmnisi •
€ontbh;.iain misalnya novel
NH tpmi. Rrai Menurun d^
La^ng ;'PermiHus kaxya Ramia-
dhain KH, sastrawan yang se^'
karang lebih dikenal sebagai
penulis biografi. Sejumlah pe-
ngarang lain, yang sudah m^-
publikasikan cerpen, puisi,'ckm




Ketika disiarkan pada media
cetak, sebuah kaiya sastra sebe-
tulnya cuma menumpaog najn-
pang. Sejumlah siuat kabar
ina^ percaya bahwa ruang sas-
ti^ dipeiiukbh inituk mening^
katkan apreaasi saisha ponba^-
'car^f sedangkan aurat Irab^
lain * juis^ men^mp^:^ruahg
isastra (keoiali. inungfiii^j^i^
iihtuk 'pemuatan cerpen pada,
edisi Mih^u)^Mungkin di-
kira tidak ada pembara umiun,
Iselain para' Vsastraww, ywg
menibaca sastra. Penelitian ser.jderhana di lapa^an yang sayd:
ilakukan mengungkapkan,-kar^
sastra disuratkai)^ dibaca oleh
biikan saja publik sastra, misal
nya guru-guru dan dosen selain
guru daii dosen pengajar Bahasa
Indonesia. -- - -




tanpa taisedianya bulra m
dai. Ji:(ga'ya^ dibaca m^
inang .bu^n.h^^ kaiya.
jra, naihuiji^'ka^^ sastra yang
puhya ahdil/^tu^ mempe^7
jam akan hal^jrat
manusia dm. keludupan itu se-
yogyanj^jmmdapat porsir, cu-
kup;.'.dan^tuk..itu diperit&ah
cukup pmWbitan .bulm. - A^^s
buku sasha takla^ dan (^ya
b^ msisyarakat rendah haius
diiuji di lapaiigan. Peiierbit Ge-
ger Siihien di Bandimg yang di-
komahdoi Taufik Fa^uroch-
man justru berhasil bukan saja
mencetak ratusan judul bulni
sastra Sxmda, tetapi juga ber
hasil menjualnya sehingga se
jumlah pengafang sastra Sunda
sempat bemapas lega menik
mati royalti bukunya, padahal
itu "hanyalah" sebuah kaiya
sastra daerah.
Dengan Mat pemasaran yang
|b^,^.buku JsaiiE^: 'bisa'^juaL''
'limt saja apa yang dilakuMM
i^^^i^Mat memasa^^^^^
'buira^^^g men£uikf(^oh. p^-




bukii, bisa teijiM puluhanb^
ratusan kopi Setiap judbL; f
Mungkin Kongr^ IC^eiiim
yangakan digdarbulan-Desemr.
ber mendatang bisa merumus-
kan Mat penerbitan dan pen-
jualanbrilm sastra di Indonesia.
. Apakah diperlukan tiluran ta-
ngah "Kelpmpok Jimbaran" un-
tuk mmperbanyak pen^bitm
bukuT^tra? ' !; • '• • '
' Dengan persen'*penduduk
yang .inel^ huruf dan hanya
0,0009 porseh buku baru yang
terbit, J Indonesia keting^ilanjauh {^baiadin^ran negara ber~
kembmg IMn yang tingl^t m^;
le^h^n^^ya jiistru "cuum" 69




barmg-barang • -fisik tahpa
'm^p^hatikan kebutuhan ro-
hani penduduMiya?
Pptensi besai* baik dari jumlah
kaiya dan pangsa pasar_yar^
bdiun digarap perlu diperhi-
tungkan, mr^Mn dengan pro-
mosi gencar seperti yang dilaku-
kan di luar Eropa" dan AS,
sehingga karya sastra tidak lagi
cuma menumpang nampang di
koran.***
*)Sunafyono Basuki Ks, penga
jar sastra dan sent STEJP Singa-*
raja..
Kompas, 29 Oktober 1995
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fells Bryant dan Ftenau mencapai bahp
yang khas Amerika dengan men^dealisir
kebudayaan penduduk asli Amerika. Dan
salah seonmg penyair, yang paling yokal
.men\
JAKARTA (liledilji)? Kitirya sas- dan T/ie legend of sifeppy Hollow. ,
tra memflild keuriggulan dal^; f Penyair-j^nyairromantAseperdp^^^^^
pembentukan bangsa. Melaliii
karya^arya sastra, identitas dan
proses pembentukan bangsa ju-
ga tercerm^ • • ^
• i:)emUd^saiahsatupemiidranyangI»r-v;^^ah:Walt^'i&^ ,






^  proses yang suht^un^di^u^ kap^^^
(WaS I^ta AmMikfli.Sfei^ mulainya^Hal, ipehuj^fl'di^ ita s^a de-1
dohesia, Melani Budianta ^CWA:UI/FS/UI),
IlmuW^yu(U^'l^UI),InWaSamegp(LIPO.
dan SuzieSudannM (I^A
Meniirut ivielwi dari liiiua asal dan pro
ses teibentukriya sualu^ b
hat id^ s^tra yMg ada pa^. saat itul Dia
mencontb!ikan» ketika Arnerito telah mem-
perolehkeihefdekaanunluicmenjadinega- . . .• ,
ra liasional sendiri teijadi kegoncahgan da-' sastra y^g memilikl nilm yMg tinggi dart
jam mencari identitas Aitierika."Ap^^ tidak- kaJaK Tsefniutu." Dia mencontohk^,
kekfiasaaAmerika?". ' k^a-karyasastrasepertinoyeViVyai/?amn
Secaia girografis, menunit dia, Amerika yang ditulis RMTirtoadhisoeeijo yang ter-
memiliki tainah dan potensi alam yang luas; bit pertama sekali tahun 1909, noyel karya
tapi dart %gi biidaya ihulai dipeitanyakan .H KommeryMgberjudul2jfen7a5iViA/sflh,
brang. "Sindirrtn-sindiran dan loitik tajam TJinta HatlJang SebenarTjinta yang teibit,
- jnulaidilbntarkanolehoranglnggris," tain- tahun " 1900", novel k^a Oei Soei Tlong"
hflhnyaPOrang .Ingjgris mulai melontarkah beijudul Boekoe TJenia Njal Alitnah yang
frVta bflKwahahflka Tnggris felflh menjadillaf -ter^jt tahun 1915 seb^j|ai.bagianyygtid^-
H^iii'*fc>'i4>ar*"di" Amerika;'umtak bangsa yang ferpTsahkan'fli^'^aStra'Iitdon^a. - ; /
teibeotuk di Amerika pun dinilai kasar dan "Jadi tidak tepat yang menilaibahwasistra
ifiiranphgiwlab- Intelelctiifll Prahcis CouDt^ Indonesia^nulaifKla^teibentu^
Buffenditi'^titie Rayi^i.lanjut Melani, me-. tu.bahasa ketika Puste^at^ s^^h^- ^
laiK^tidk^ %^g^ yaihg sama. *' bu- 1m Pustaka; ltd ddak benaf, tapi sa^ lodoiw-1
daya Amerika seperti itu?" tanyameieki
Menainggapi kenyataan ini, kata Melani,
para sastrawan Amerika pada masa itii ter-
panggil iintuk inencari maha karya sastra
Amerika yaing sekaligbs menunjukkan ke-
ngan prosesterbentuknyasastra Inikmesia..
Apakah sastra Indonesia ada isebeluiTi j
Balai Pustaka atausetelafi Balai Pustaka te-.
patnyaketika iaOktober 1928 inulai diik-
rarkan.Pertentantiuigan ini sdmpais^ ini
maisihdiperdeb'atkan,'* katahya: ; ' ,
Nainun Wahyudi menilai, jauh sebeluni j
Balai Pustaka, telah terdapat karya-karya;
sia telah "ada, jauh sebeliujoiya," tegasnya.
n Kera^ah dari pbngakuan terhadap karya
sastralndbnesiayrtngtelah adajauh^ebelom
Balai Pustaka, kata" dia, disebabkan karena|
pandangan yangrertdah terhadap karya terse- •
unggulah bahasa, nilaii-nilai budaya dan. but dan bahwa Melayu pasarywg dipergu-
Jceagungan' alamnya.' Tak.kurang, para sas- " hal^h sertajwngmngi^a'yai^fa^-r^ bu- •
ktravy^ seperti Washington Trying sendiri
mencoba mengisi kekosongan sejarah, tra-
disi dan mitos di hegaranya dengan men-
transformasikan folklor Eropa menjadi le-
genda khas Amerika dalam Rip van Winkle
art bOrasal dtui ^rtgarang pribumi asli.
vpaktor-faktbc inilah yang menyebabkan
karya sastra pada masa Jauh sebelum Balai
Pustaka ada, tidak dipandang sebagai sastra
Indonesia.'^ ujurWahyudi.tYM/D-.^) : •
Media Indonesia, 30 Oktober 1'^95
i, Bekeija di Kantor Menristek BW=T
Bulan Mei yang lalu, saya bersama
Adi Sasono dan Pami Hadi berta-
mu ke rumah Achdiat Kartami-
hardja (84) di Millen Street Canberra.
Sepeiti biasa, pengarang "empat zaman"
•  inimaiyambmkamidenganhmgat,mesk3
udara Canberra raulai terasa dingin pada
! waktuitai.Diskusipunberlangsunghangat
' sebelum kami pamlL
"  Dalampeijalananpulangke hotel, saya
; masih menyimpan kekaguman kepada
^ Achdiat yang walaupun lelah bermukim
•' 34 tahundirantau,ciDtanya kepada tanah
• airtet^roembara.Dalamvi'akiusaiggang
pada usia sepeiti sekarangini, Achdiatja-
^ jang absen mengikuti ceramah atau
:  sertapengajian yang diselenggarakan mas-
; yaramhidonesiadi Canberra. lajugaaktif
badirdalamsetiapacaralCMIdiCMbOTa.
I  Sepertisemasamuda,iaselaluhaustintiJk
mengasah dan melempar gagasan yang
•' ada ^ am pildrannya.
Saya pemah beibincang-bincang de-
ngan mantan anggota Jong Islamieten
Bond ini. Kebetdan wakiu itu, Nurcholish
Majid berceramah di depan mahasiswa In
donesia di Ohio University AS, mem-
bicarakan aniara Iain konsep moral dalam
n masyarakat. Menanggapi ini, Achdiat
• kurang lebih berpenckpat bahwa konsep
, moral umum pada dasamya ada pada
setiap Muslim yaitu "ketauhidan". Dan
sifai-sifat absolut ketuhanan secara poten-
sial ada pula pada setiap manijsia, tapi
secara teAaias, tidak mutiak Kalau Tuh^
Maha Kuasa, manusia pun bisa berkuasa,
" t^i tidak multaksekalipundiktaior.Sdxab,
' akhimyatoh ia akan meninggal dan hilang
,1 kekuasaannya. Kalau Tuhan Maha Tahu
manusia pun bisa tahu, tapi ddak bisa lahu
segala-galanya.
'  Alhasil sifat-sifat Tuhan dalam Alquran
. yang disebutdengan tidak kurang dii 99
, -nama, semuanya positif dan secara poten-
/sial dan terbatas ada pada manusia. Tapi
• manusia mengandung pula sifat-sifat lahi
yang negaiif, kadang-kadaog disebut sif^-
sifat kehewanan atau kesetanan. Karena
ket^atasan dan selalu menghadapi gang-
guao daii nafsu kesetanan, maka sifat
positif itu oleh Achdiat disebut sifat-sifat
kemanusiaan atau perikemanusiaan saja.
Baginya, "ketauhidan-'tidak lain berarti
-menyatukan diri dengan kehendak Tuhan
lewat jalan mengembangkan sifat-sifat
kemanusiaan positif yang ada dalam diri
kita, sambil mematikan s^pat mungkin
nafsu-hafsu kesetanaiL Itulah konsep moral
umum yang disebut "ketauhidan" oleh
Achdiat. ,
- Pancasilakatanyaad^ahpenegasandan
perindan dari sifat-sifat positifyang utama,
s^)eiti kemanusiaan, kebebasan, keadilan
yang semuanya sudah tocakup dalam sila
pertama, yaitu sila ketuhanan. Dengan di-
cantumkannya sila tersebut sebagai sila
pertama, maka PaiKasila pada hakekatnya
sama dengan apa yang di^but "ketauhid
an" oleh Achdiat.
Sastra Indonesia
Apa arti penting Achdiat dalam sejarah
kesusasteraan Indoitesia? "Atheis", kaiya
romannya yang pertama kali diterbitkan
tablm 1949, adalah karya besar yang
membawa pembaruan dalam sejarah ke
susasteraan Indonesia. Almarhum Subagio
Sastrowardoyo pemah menulis bahwa
"Atheis" mempunyai banyakpersamaan
bentuk dengan roman "Max Havelear"
karangan Multatuli yang termasyhur. Me-
nurul penilaian Subagio, "Atheis" telah
memp^enalkan suatu bentuk bam dalam
genre romah modem Indonesia, berupa
"roman berbingkai" atau "Rahmener-
zahlung'' dalam bahasa Joman. Sama pen-
tingnya dengan perkenalan bentuk
"soneta" Muh Yamin dan bentuk "sajak
bebas" Chairil dalam persajakan.
Roman "Atheis" jugadianggqj penting
karena telah membulapeiiode bam dalam
penulisan roman Indonesia yang berbeda
dengan "Siti Nurbaya" karangan Marah
Rusli, "Salah Asuhm" oleh Abdul Muis,
dan Iain-lain roman dari tahun-tahun 20-
an dan 30-an. Pada "Atheis", cerita serta
tokoh-tokohnya tidak mempakan satu-
satuhya dn^'yang penting, karena isinya
pun terdiri atas konfUk antara ide yang dk-
nut lokohnya. Itulah sebabnya "Atheis"
banyak disdnit-sebut sdjagai "roman ide"
atau "roman gagasan". Bahkan Almar
hum Idrus pem^ menyebutnya "ideen
roman" Indonesia yang pertama. Tapi
Achdiat sendiri.tidak pemah memberi
penamaan pada romannya ini. "Ituurusan
sang kritikus," katanya, "bukan'umsan
pengarang".
Achdiat banyak teipengartA pemikiran
politik tokoh pergeiAan sepeiti Syahrir
dan Haita. Tid^ mMigberankan, bila Ach
diat pemah menulis sandiwara radio ber-
judul "Saijahdan Adinda", sebuab sa-
duran dari cerpen karangan Multatuli.
Tujuannya unti^ membangkidcan seman-
gat nasionalisme bangsa Indonesia yang
ketika itu sudah parah menderita dalam
penindasan bangsa Jepang. Bahnim
Rangkuti (almarhum) berperan sebagai
Saij^ dalam sandiwara itu. Achdiatjuga
menulis sajak dan sketsa ejekan atau sind-
ran teihai^p keadaan masa itu yang ber-
judul "Si Aden". Sajak itu lolos dari
sensor, malah pemah dibacakan Berkali-
kali di corong radio oleh H.B. Jassin.
Achdiat mengakui, tulisan im tidak berco-
rak sastra. Memang maksudnya hanya
untuk membangkitkan kesadaran dan
semangat kebangsaan pada rakyai
Indonesia.
Petjalanan karir
Setamat dari A.M.S., Achdiat tidak
dapat melanjutkan studinya ke universi-
tas, karena keterbatasan keuangan orang
tuanya yang sudah dipensiun. Kesadaran
nasionalnya sudah tumbuh dari masa
bercelana pendek di sekolah MULO de
ngan menjadi anggotaPemuda Indonesia
yang diketuai Sutan Syahrir. Ketika duduk
di bangku A.M.S. bersama-sama Armijn
Pane, Amir Hamzah, Madikin, Wonohito,
Suroto dan Iain-lain ia mendirikan per-
kumpulan "Indonesia Muda" cabang
Solo. Ketika itu seluruh masyarakat kolo-
nial dilanda "malaise" dan nasib bangsa
Indonesia dibikin makin s«igsara. Dengan
sadar dia memilihjadi gum Taman Siswa
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d Jakarta, dari pa^ inehjadi kandidat pa-
nK>ng{mjapemeriny) jajaban; Kemudian
ia teiturut-turut menjadi. wartawan,
penganggur, buka waning, dan aktumya
menjel^ Jepuig masuk ke bdonesia, ia
ditawiaiijadi "adju^hoofdredacteur*! di
Balai Pbs^ (1941]). Sastrawan-sa^wan
semacamTal^, Sanusi Pane, Armija
Pane daa^B. Ja^ sudah lebih dulu
kegadi am. Menyusd pula Idnis, tasl^
'AlLTJtt^ ScmtCHii, Pcanuidya AnantaToei;]
Asmm Hadi, Ihtoyo dan Iain-lain.
. Dengw beiceqa sebagai guru Tamaii
Siswa dan w^wan, kemudan redaktur
Balai Pustak^ Kepala Inspeksi Kebuda-
yaan daa:ah istimewa Jakarta Fmya ine-
rahgkapdosen sastra UniyersitasLido-
tf yioiq^uLwuttuyaikiAicii^qini
I fokc^tolmh sastra, budayaw^ma^
]tobbh ppIitSkdan aguia





samm^:^tara lain M^aen (Spektra;
Imtm^aReQfa).JsLpm ponab menjabat
Ketui P^. Club International Cenbre, ^
Ii)(I^^|^'anggbtapebgurusB^lKN(Ba-ti
dwMu^awarahl&budayaanNasional), '
salah seoang pendin OPI (Oipnisasi Pe-
ngarangLodonesia). Ketua Dewan Pena-
sdiat (DPRS) sdcsi sastra-budaya,
anggota-Komite Ekselditif Komisi
Nasionm Indonesia untukUNESdO. -
Pada 19S7, kunqwdan oeipennya "Kere-
takandanKe^^angan" meiidai^Hadiah.
Sa^BMKN,danpadamhun 1970iadia-
-nugeraltt-Hadiah Sastra oldb pemerintah.
Btdm Achdiat "Polemik KebUdayaari" •
san^ seloaaiig masih banyakdigunakw
untidc rnehijuksiiang pendapm mengenai
perluny a bl^ya b|trm atau t^m
Pengajar Indonesia di Austraba) anggota
Feilowsfup of Australian Writers, anggota
AULLA . (Australian Universities
Laguages and Literatures Association).
Achdiat tak punya gelar kesaqanaah.
Te^ pemah ia mengatakan k^K^ saya
b^wa efek psikologis status im pada
dmnya'malab baik se^. Ia selalii inerasa
teixlorong juntuk men^mpensasi kekii-
rangaii itu. Jalanhya? Dengan tenis-
menerus memelihara dan memajukan
keempatsegipribadinya: segi inteleknya
yang mehc^p bidang pengetahuan drui
wawasan tentang masal^-masalah hidup
hakiki; segi etisnya yang mencakiip moral-
itas, budi.rohani dan iman; segi estetisnya
yang mencakiip ^selera dan kehalusan
timj^g rasa; dam segtjasniarii yang nien-
ca^kesdi^dankdxituhan-kd>in^^
. rnatm guna'mengejartaraf hidup yang
bermiim lahir-bat&-~ ; • • ' •""
Pq^^teqidfaradm
ptiii^ila^y^kuatunmkdi^ '
rBa^AdSh^ kr^iyit^ itu tid^terbat^
pac&benmksastiadan ^  S{ya,'melainkam-
-inet^angkut semua bidang kebidupah,
wal^ dmam bentuk getak-geiik atau p^-
cak^an sehari-hiari sek^piibi asal aaja
berupa sumbangan untuk kemajuan dw
kebwagiaan Mdiq):uinatniaimsia:serta'-
ia meneniuka^a pada tiudblc-tanduk;
sdOT^ tuiang.basikyabgtidakba^o-;
lab tinggb atanp^ucapan seqrang anzik
keciL • • '
Peristiwa menarik
Sebelum beian^cat ke Australia untiik
bekega sebagai dosen di sana (1961), ia
berteimi den^ seoiang tokoh Lekra/PKr.
yang ia dengar banyak pengandiir^ dalam
mencalonkan sastrawan-sasatrawan yang
akan diundang melawat te nbg^ ^pa'.
Timut. Achdim menghar^kan akan diunr.'
A(±diitt^ Australia, tahuni 1961 men^.
gajarpa^AustraliaNasional University.'
Di sanaia'ineiqadi aalah semahg pendn;
Aus^t^IndoMsiaAssodadori, Canbeor^ f
dan HPPIA (Himpunan Pmieliti dEur'v
banya.k^tegori kavyan dancalonkawan
saja. Kamna orang im tampaknya tidak;
adaniatuntukmengusulkan Achdiat, niaka
. Achdiat bisa mendiak di mana ia dlkate-
gonkan. Adxliatbeitetus terang, meng^
. iatidakbisamenganutfahamlmmunisme.
Pemma kaiena sebagai seor^ dieis (^-
Tuhan),^ ia tidak setuju dengan filsafati
komunis yang'berdasarkan dialektika
inateiialisme: Kedua, sebagai seorangj
nasicHialis, iadMimenganutfabam inter-'
nasionalisme yang dikomando dad Mos-
kow atau Peking. Ketiga, sebagai demo-j
krat, ia tidak percaya al^ sistem diktak- ^
tur. sekabpun namanya demokiasi-sen-
trabsme atari diktatur- proletan.- Dan
keempat, karena secaraprinsipilia tidak
menganut Caham "mjuan menghalalkan
cara>^-Secara pribadi Achdiat nietnang




buat narhianya tieran^t; dalam'sejarah
. sasba.Indohesia bul^ah ^ ryoijudan'
sik^yasdiagaipeofflt^dalamber^^





da^ ^ y^l^h lu^ ^  pada pre-dlkat yang biasa rfibetikan brang k^^
semang "santri." atau "kiyai". Achdiat
akanpercayapeifainyaijtilmdalambera-
gaiiia, agar lebih mengerti danlebih yakin
itenbngjalaay^gbanisditempuh, sesuai
deh]^ yang diwaliyukah-Tii^ kepatkri
NablMuhainmadSAW dan para Nabi |
lainn^^ , , . .T ' . i
^ Achdiat'yang |dni m^
dalampercakapandenganmangtarsebut, -
Achdiat ^ pat memsmahii biAwa bagi'
tok(^ kbmunis itn, naanusia dibagi dalam
empat kategori: kawan, lawan, calon
kawan dan ^ oiflawan. Yang dundang..
.d. menulis. Sebhah roman ywg siidi
bertahuri-tahun dimlisnya behiin self
sanqiai sekarang, siroerti j^ngembi
Addiat dalam k^dupan inL
:  Xf) UK
Bepubllk®-, 30 Oktober 1995
186
M^^ah P^ihbentukan Bang^a
.  y-7/^ ,.
Andaldslku iaifar^, 'fmvSi^ejand
Sf^akkan'^
Sartipai maii befkalang tanah
Lupa ke bal^a, tiada kan
pemah
Ingot pemuda, Sumatera mar
lang ,[  Tiada baho^^ bmg
ITULi^. satu' .katipan








l<d^ bsui^ iW pentinjg. Ditfian^
$imiaterd di situ bangsa,/ Di mo-
na Perca di sand bahasa, begitu
lizik saj^Jamin sebdumnya...
"Kesadat^ Janiin nkan iden-
titas Indonesia - yang tenbi tiP
dak s^dar meliputi Sumatoa
atau dulu biasa (^ebut sebagai
piilau P^a - baru tampak nya-
ta menjdang Kongres Pemuda
seluruh Indonesia, 28 Oktober
1928, temtaima dengan diterbit-
kannya ka^a siklusnya begu-
dul indone^ Tumpah Darahku
yang tdbit pada tahun 1928,"
demikian tubs' Ibnu Wahyui,
pengajar Fakultas Sastra Uni-
versitas Indonesia, Depok, da-
lam seminar "Pembentukan
Bangsa; Pengalaman Indonesia
dan Amerika" pekan lalu.
Ibnu mengungkapkan bahwa
khu-susnya para penyairlah
yang tampak paling mencolok
untuk membincangkan tentang
"tanah air", "nusantara", "tanah
tumpah darahku", "bangsaku",




Pane, meidca semua membica-
rakan masalah kebangsaah. Sd-
ment^ ddam bidang peniihsan
. prosa, soal identic Indonesia itu
hampir-hampir'ddak pdnah di-
singgung, apalagi imtuk dijadi-
kan tema cerita," begitu katanya.
j Mengapa demikian yang ter-
]adi?. Apak^.ini sebi^ gejala
tunum 3^g ^alu terjadi sda-
ma prosit ponbehtukan sebii^
. proses'menjadi bai^gsa ti-
dak dima dialarni'uldi Indone
sia. Amerika (Soikat), misa^^,
mdijalai^ya hampir lebih daii
[200 t£^v^ ini sebuahjpernyataan yang l^du menye-
jderhaniak^. Bila AS tnemben-
tuk kebangsaan mere^ dari ba-
,w^-keratas, malm Indonesia
.justni .dari atas-ke-bawah," be-
gitu p^dapat Barbdm S; Hdr-
yey, wakil Duta Besar.AS imtuk,
Indonesia, yang menjadi pem-
bicara utama semih^tereebut.
Namun, seperti pembicara-
pembicara lainnya, Ibnu Wahyu-
di dan Mdani Budianta dari Fa
kultas Sastra UI, Indria Samego
dari Lembaga Dmu Pengetahuan
Indonesia, serta Suzie Sudarman
dari FISIP UI, HaWey juga
menekankan bahwa bahasa dan
kebudayaan merupakan lahan
dan sarana .bagi. masyarakat
Amerika untuk m^bentuk ke
bangsaan mereka.
Dengan sedikit lebih tajam,
Mdani Budianta, bahkdi me-
nunjukkan bahwa kesadaran
berbangsa masyarakat Amerika
itu bdmula justru dari sastra.
"Pada akhir abad ke-18, orang-
orang tnggris sering menyindir
masyarakat Amerika dengan me-
ngatakan bahwa bahasa mereka
KompaSy 31 Oktober 1995
itu liar dan "baibar". Kan^ ba
hasa yang semacam itu, faaka
watak bangsa yang terbentuk di
Amerika itu kasar dan kurang
beradab," pendapat Melani.
- Karena kritik-kiitik - iftikdi
maka. ada penilaian .bahwa
kaiya sastra. menjadi sal^ satu
indikatpr untiik inenunjukkan
keimggidan bwgsa. Begitiilah
maka" sejak akhir abad ke^io itu
maqrarakat Amerika mulai me-
lakidt^ keija kdas' meri^ia-
silkan kaiya-kaiya sastra.
.  jnwrinng l^lii




kaiya sastra dan itu semuanya
temyata bisa moijadi alat -per
micu motiv^ bdbangsa, atari;
paling tidak sebagai acuan id^,
al," be^tu salah satu kesimpulan',
■yang diungkapkan oleh Melani 1




primordial yang hidup dalam
masyarakat ■
Suzie S.Sudarman mengung
kapkan bahwa ilmu sesungguh-
nya bisa menjadi pengikat bagi
p^bentukan kebangsaan. Hal
im dimungkinkan karena para-
digma ilmu itu selalu berubah'r
"Salah satu kekuatan ilmu ada-
lah kemampiiannya untyk se
lalu menggeser ke arah plurali-
tas. Ilmu selalu menantang ma-
nusia untuk menciptakan diri-
nya kembali. Tantangan inilah
yang membuat manusia selalu
hams keluar dari ikatan-ikatan
primordial mereka," begitu pen
dapat Suzie Sudarman.
Primordialisme etnis, agama,
bahasa, dan daerah, temyata di-




'^h seoHng pfehy^r gft)eli
1966, pjohanXNasi^on,
tdahkembali ke haiyafj la meninggal duhia.«Ium'at;i^
11995j di RmnahSddt HajirJdah Pan-
' cing Medan. ia tutup usia SSfahun (13
Oktober 1937-21 Juli 1995). Nama
j.Iengkapnya Djohan Arifin .Nasution,
: iabateun(_terakhir di Kanwil Depdikl*xd
I Propinsi.Sumatcra UTara sebagai
i Kepala Bklang K^hian dan pensiun
Iscjak 13 Oktqber 1993. Inna UUahl
; Wainna Daihi Rooji'un.
Sebagai seorang sahabait yang ber •
gelut dalan dunia sast^ dan isOTl dl
°Med2tn,^^ya tahu a^ i^buah gag^.
annya belum kes^paian sampa! ke
akhir hayatnya. Ydtu nienyusun
dan mehertntkan suatii risdah tenit^g
sdarah perkembangah Sastra Indone
sia^ Sumatera Utara.. Keihginan itu
periiah bemlang kail disampaikE^ya
pada saya, baik s'ebagai seorang r elran
j yang sama-sama menanih ihinat pada
: sastra maupun sebagai sa\ah seor^gj staf Bidang Kesenian Kanwil Depdik-
1 bud Propinsi Sumatera Utara.
Dalam hal cipta puisi. Djohan A.
Nasution "seangkatan" dengan Aldian
Aripin dan Z. Pangaduan Lubis (dua
, penyair yang cukup dikenal di Medan).
Mereka bertiga pernah'mengumpulkan
i puisi dalam antoloji be.rsama : Ribclij 1966, berisi sajeik-saj^ perlawanan
j seperti sajak-sajak Angkatan 66 yang
ditulis Taufiq Ismail dan Bur Rasuanto
yang terkumpul dalam antoloji Ben-
teng, Tirani dan Mereka Telah Bangkit.
Tentang sajak-sajak yang dimuat dalam
Ribeli 1966 pernah diulas olch Harry
Aveling, kritikus sastra Indonesia di
Australia'.
E^ohan dalam setiap. kesempatan
forum temu seni dan baca puisi di
Medan, jarang menyebutkan dirinya
sebagai penyair. Meskipun puisi-;puisi
y^g ditulisnya sudah banyak disunting
*•» dalam berbagai buku antoloji puisi.
Antara lain: Puisi Asean dan Festival
Desember-1975 yang diterbitkan E>e-;
wan Kesenian Jakarta (DKJ), Pi^ Nii-
santara dengan kata pengantaf oleh
Kemala diterbitkan oleh Dewan Bahasa
dan Pustaka, Kualalumpuf (Malaysia),
Khatulistiwa diterbitkan oleh Kanwil
Depdikbud Propinsi Sumatera Utara
dalani-kegiatan Pekan Kesenian se-
Sumatera, 1981, Terminal (antoloji
puisi dan cerpen) oleh Penerbit Sastra
Leo, Medan (1971), Muara IXia oleh
Penerbit Maju Medan, Titian Laut IV
oleh Dewah Bahasa dan Pustaka,
Kualaliunpur dan Ilham (antbioji puisi
Islami yang diterbitkan Pemda Suma
tera Utara untuk mengikuti Festival
Istiqlal di Jakarta,~1991).
Kesederhanaan sajak-sajak E^ohan
ialah seperti gumam-gumam pendek
yang mengandung unsur iron! dan
bahkan dramatik. Ini suatu hal yang
wajar karena ia juga pekeija teater dan
sutradara. Bentuk dan pilihan kata
dalam puisi-puisi Djohan mirip Haiku
(Jepang). Kesan ini daprat kita simak
terutama pada sajak-sajak yang ditulis
dalam periode 1968-1989 yang ter-
himpun dalam koleksi sajak 68-89
yang berjudul Subway Tokyo yang
disunting oleh Washa S. Nasution
(salah seorang putera Djohan A. Na
sution) dan diterbitkan oleh Studio Seni
STS Medan, 1989, Tiga puisi dan dua
puluh tujuh puisi yang terhimpun dalam
koleksi tersebut, yaitu : Titah Sisinga-
mangaraja, Sungai Hutan dan Ho-Ho
Untuk HUisimaitano mengisyarakatkan
kerinduan manusia modern terhadap
nilai-nilai kehidupan tradisi dan sub-
kultur serta kerinduan teibadap alam.
Sajak Titah Sisingamangaraja dan
Ho-Ho Untuk Hilisimaitano terasa
sangat musikal. Sekaan-akan Djohan
A. Nasution ingin memberi kesaksian
terhadap kebenaran isyarat yang di-
sampaikan oleh ^ osof Konfu»us: "Jika
Oleh: Rusli A. Malem.;
-i; n n
DJohan A, Nasution
Anda ingln mengetahui apakah sebuah
wilayah. diperintah dengan bijak, de-
ngarianlah musik rakyatriya." Kedua
puisi yang disebut di atcis digarap dari
musik tradisi Batak dan" nyanyian




Dt atas lengkung titi
Dan deru hutan'cemara
Sayup jauh suara siamang
Riak kecil air
□i sela batuan sungai
Dan selembar daun
Luruh dari pucuk bambu
















ketika situa Buaegobunyikan nduridana
mengantar senja terakhir jatuh di laut
saat nyamuk malaria bangidc dari rawa-
rawa
masuk ke dap kamar mendengung bagai
nduri bewe
1972-1975
(Subway Tokyo: 33) |
Kata Takuldop" dalam puisi Titali
Sisingamangaraja yang terdiri atas 5
bait itu adalah bunyi irama instnjmen
musi Gondang Batak yang sakral dan
dinamik, sedangkan kata "Ho-Ho" ^
' dalam sajak Ho-Ho Untiik Hilisimai-
tano, sebuah nyanyian lakyat Nias dan
kata "ndur! dana" serta "nduri
bewe" adalah instrumen musik Nias.
.  ••• . _ i
KreaHvitas Djohan A. Nasution :
dalam bidang sastra bukan hanya j
menuiis puisi. Tapi ia juga menulis esai'
dan ulasan seni, yang antara lain
disiarkan dalam rubrik "khazanah
harian Mercu Suar Medan (1967 -
1969) dan Mimbar Umum (1984-
1988). Selain itu, Djohan juga aktif di
dunia teater sebagai sutradar^, mener -
jemahkan naskah drama, berlakon di-
pentas dan pernah menjadi Ketua
Teaiter Nasioneil (TENA) Medan. Nas
kah drama yang diterjemahkannya,
terutama karya Anton Chekov seperb:
Plnangan, Nyanyian Angsa dan Langit
Biru di Atas Kebun.
Pada tahun 1969, Djohan menyu-
tradarai Rashomon mentas di T aman
Ismail Marzuki (TIM) ketika Teater
Nasional (TENA) Medan diuhdang oleh.
Dcwan Kesenian Jakarta (DKJ).,Para '
pendukung Rashomon waktu itii tampil
di TIM, antara lain: Iskak S { ), Lih-
muddin Mane, Mazwad Azham, Yo-
hainl Zahri, Naswan Effendi dan pe-
rnimpln serta .staf .produksi: Aldian
Aripin, Sori Siregar, Burhan Plliang
dan Abrar Siregar.
. . Selain berkiprah dalam dunia




WES^;^^UPA Medan ber^ma R,•
Manfeto sebag^ Pemtopin Umiiin^i
dan ^ ya ^dirf (pei^iitej'se^geii salah;
seorangTej^rtern^.. n /■ c'ff-"
^ • Pacfe^tel^
tersa^ Soil ik^.itergatj^' fbers^^^ai^^^i^
d^|Wer^dta
feraisl^P^g2ai^ 6ter (I^N
CLl^B) di S^^^ Korea Selafari da^
KonferensitPiengarahg Asia- (PEN
GLUB) di Tad^i, Taiwan serta mdawat
ke;Jepa^£^getika|r^^,U^








Utara a^^ penerbi^ buku "IL-
HAM"^ yaitu aiitpidji piilsl Islami
dengbt ^ ibr ia\, i^ndl^ tenaip$ Dis.-;
^lakv^^^ddi ;
^  bsas i^g (&ri^,
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;Kini aku^hdipi; ., . ..^Js.-''
Duduk ipenyimak:^^^ -
dan
Itu Salma jrebr ' -•>!• .
tulia penyalp Iqbaljdalam. puisi;
DI hunria tua • \/r^i
jojlihatdindlngnya
,,;,;j.dan-lantej'piroafr ,..




•b^sa hgilu.nyeH • v .
Di ainl'aku tinggal sendtn • ' j














sudah tersuiat ciaiain "k£^ keiadian''il
siapa i^4iia sebaged maid]^^
yang- jtleFnjild!^ iitengl^ da^
hih^aUc^^pg^^fil^
tempat^l^p^S^dq^




p^lJiH. borahiE^^ bb& pmsT t^rsp^-
.t—1-=.- -iahg sejai^ acara serapa cB Taman
la\ra'Teiigah £^lo {T^ j^tidaknya daii
a^ juiti^'penontra yang b^tu besaf dan berse-
mai^t luiigga Pendapa TBs penuh'^sak sejak
apara^ulda seldta^ukul 20:00aampsd ptingkasan
si^tarpukiil 00.15. lJenukianha]nj^p^baca*if>uisi
ymig tampil cukup ber^am, mulai ni'ahasiswa/Simpinan perguruan tinggi, seniman dan bu-
ayawan, tx^h-tokohpaipof dan Golkar, ABM ser-
ta tokoh kcntroversial Ei^a Ainun Nq'ib Han KH
Mustf^BisrL. . . - - . -
Uniknya, ac^ yang mampu menyedot pengw-jwg dari berbagai kalangan mi, justru ^prakmisai
Korem 074/Wara8ttntama dalani -^tan'-^'inbm-
perin^ M^IJlang Tahun (HUT) ki^ AB^%
mara^ memang. Di sela-sela para pembacapuisi
tempu dengan gaycmya masihg-masing, acapkali
taim^ sesek^ pula ter-




n B^apun~ kali -ihi -l&rem 074/Waraat7alama
meng^l£ff'b&ra Baea.pinM>a^ dikamas Halam
tpjuk^lanunggal Baca Pm^, menunit dsmiem Kol
imasa wpan^ yai^ pennfa tahte^an," un^cap
ISlametStqn^jmdi.' ''
Deng^ tintcdah kalimat cukup puitis, Garnet
Supriya^ melontarkah pendapat, betapa bu-
dayawan . t?>_
'pakannal ,
kehidupan menjadf kering, ...
inakna kehidupan berbang^ dan b^egara. Kalau
S£ya ada p^dapat-pepdapat yang menveWtkan bu-
dayaww bagai bmrung yang bebas terbang ke sana
' ke man, Slamet Supriyadi memberi makna atas diri
! budayawan sebagai burung ganida yang terbang ke
mana-mana, tetapi tetap punya pyakan untuk men-
gukuhkan jatidin.dan bndaya bamga.
Tak kurang Budayawan fEn^ Ainim J>l£gibjCesaat sebelum membacakan pulsing berkomentar,
ij^^nauan lewat acara baca puisi ini sungguh
ilraks^ sel^tuk kolusi politik dmkultural antara
mahafflswa,"8enim'an dan budayawan dengan para
pr^'urit. Pun ia bukanlah bentuk relmiitmen atau
rayuan para prajurit terhadap mahasiswa, seniman
dan bimyawan. 'Manunggal Baca Puisi', lebih seba-
^ jaqji prquiit di Solo kepada mahasiswa, seniman
dan butmyawan; Artinpa, jika mahasiswa, seniman.
dan budayawan menuliki permasalahan apa sega
yang berkait dene^ birokrasi ABRI, silakan men-
TAK kurang dsoi 22 brang, aeba^an betul-betul
menywdang predBEat ;^nyair dan sebagian.lagi
^nyainTpexhbaca pmsi mnatii' tampil dalam acara
yang beriangsuiig malam Semn itu. Layar dibuka
. dengan tampilnya Ketua DPBD n Solo,Drs Mamo
D ymg mmbacakan puM beijudul Terisai Pr^la-
m^' kaiya Yan M^jiyanto. Berikutnya menyiosul
sejiunlah tokoh diantaranya tercatat Ketua bPC
Partai Persatuan Pembangunan (PPP) Mudrick
S^awan M Sangidu, Saridian Dilwosa^ono diffi
DPC Partai Demokrasi Indonesia (PDI), IMrektur
Rum^ Sakit "3iWa~(RSJ) Solo, dr G Pandu
Set^awan,-Wadan Lanud Adisumarmo, Rektor
Unisii Drs Sarwdno, Pembantu Rd^ M UNS, Dns
Sahtddb dan smtiinlah mahs^nswa. ....




rentetan kalimatnya dengan kata ^lir s^era disam-
but gemuruh tepuk tangan - penontoh n nyaiis
bcrkepapjangan..- .
pn J^ui^s,-Garnet Stmriyadi^^ampil meledak-
led£^ Mjnengesankah Siamet Supriyadi memper-
sia^ahpenampilanaJmpmatwnfr.>. : . sj {{o^feb-.
rabfla'bammtbtilmilAgusbis/Parcayalahkebe-
naranbenai/ Percayalah pada keadilan adil/ yang
tumbuh btJan Agustus. Pahila bang^ angin'Agus-
pada Imra^^an waraa/- Percayalah"pada ke-
merdekasm riwa/ s^dog hmdmh biQan agustiis," ucap
Supriyai^ dengan siiaib menggeleg^ lewat baris-
bam puin ^ar^ disambutcmpmuapenOnton.''';
T^tu^a,nari sekian dieret pmbaca pmsi-yang
tampi) malain itu, dua figur yakni KH Mustofa Bisri
yang akrab dipanggil Gus Mus seita Emha Ainun
N^'ib vang a^b dengan sebutan Cak Nim menjadi
klimaks dari acara tersebut. Cukup piawai pem-
bawa acara; dua tokoh ini ditempatkan pada pe-
nampil^ aUiir, hinggapenbnton yang sejak awal
menunggapmainpilan dua tokoh ini terpaksa haius
setia menung^ pentas m^ki malam Idahheagulir
larut
Tak TCperti pembaca puisi lain, Gus Mus malam
itu tampu cenderun^ santai sembari duduk meng-
hadapi mikrofon. Pmsi pertama beijudul 'Cintaku
Kepadamu Belum Pemah Ada Contohnya' melah-
tun.begita 8£ga. Namim begitu ia tampil memba-
cakw puisi berkepala Rasanya Baru Kemarin, Ver-
si Lima', suasana mendadak berubah jadi hingar
binpir dengan riuh tepiikan penonton.
Puisi Gus Mus yang satu ini, memang
mengisahkan semacam reneksi setelah Indonesia
ben^ 50 tahun dengan menvebut beberapa tokoh
nasional dalam nuansa paradok^. Dengan suara
be^Ktar Gus Mus berujv, *Rasahya baru kemarin,
padahal sudah setengan abad Idta merdeka/ Kema-
luan sudah menyeret dan mengurangi pelukan
kasih banyak ibu bapak dari ansuc-anak kandung
mereka/Kemakmuran dumawi sudah menutup ma-
dah lebih tinggi harganya dit^ding roh dsuajiwa/
Tanda gambar sudah lebiitbesar-pengaruhnya dan
bendera merah putih dandambang ratruda^-" "
Dua .buah-^iuisi lunas diibacakan,^ Gus Mus
menambah lagi dengan duapuisi masing-masing
bertajuk - Bukanfah - Atawa^ ABjRI-ku
Adalal\' serta Doa Mensyukuri Setengah Abad Ke>
me^^^SEaan'.'Gus Mus len^r daii pentas, menyusiil
I^ffSu^jbnopuraberkepala 'Aritind
dengan gaya pentas diramu sedemildan meman-
faatSan unsuromsur sem eerak dan gapielan.
Paling akhir, tampflCakNun. Seperjd,^^3?Gus
Mus, Cab Nun membacakan empatjbufaf-pmsi di-
antarahya beijudul 'Rumah Cor Api', *Oraiw Duduk
di Kursi, Kiursi Duduk diOrang', gerta.*Doa Syuki^ 1
Oktober 1995'. Sebagai mahab^^g m^am ,itu,i
Cak Nun selalu saja mempeinleH'sanwutffli^m
rub penonton, terutama saat la membacakan puisi
'', Betapa dalam
menyindir perilaku orang masa kini yang lebih lekat
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dan bm^mah^t.menj^ar?jiGdtetan masing-maising.
''Dulu or^g .adtdiah nfara^ oranig^'adalan
gagasan, pikiran,'keija dan 'prestasihyaA Tapi
sekmremg orang adalahkija^in^JCalBU tic^ adakursi, jugati*^ ada crania
I. iTf: ' l.vj ■- ^ •' ■ '
j. SECAl^global, wama-wama puisi yang dita-
inpilkan nisdaih itu raepjadi beragam. S^uai den-
gan suasana acara menyambutHUT ABRI, adaEuisi' piyaan t^hadap ABRI;.puisi piyaan terhadap
angsa dan negara« tap! ada pula puisi-puisi nakal
yang sarat d^an kritik.'^Bankan.tak jarang kritik
lewat pui^yahg mengemuka kelewat tajmnii/yi
^ (Taxuhlan piiisljpuisi Gmek Joke Santosd, KRT
S^dnbpinro,. KKMusto& Ksiv Emha Aihun Najib,!
s^t deng^ kritik ceiperlanj^ Begitulah, bermiiara
pac^niatap dasar, acara iniiidmnang ingin'mencari
satu'visi dan per^psi-sebiBigai bentuk aritisipar
menapaki masa depan bangsa,'sehingga^ layi
muricm aneka wama puisilden^n semangat m
mg-nmsing.;H^iJ£^^ UcfunoKn^jVi./
Kedaulatan Rakyat, 3 Oktober 1995
^ V.I
. «... ' '*m. V A A',
Seb^^PiM
>
D'ibaiOing .sebait puisi, bom dan
senjata api munglan lebih populer^
di Lrlandia Utara — sebuah wila-*
yah yang menyimpah komplikasi sejaiah
itu. Wilayah yang selama teitahun-tahun
akrab dengan keterasan kaiena'per^eteni-
an dua pihak: Protestan yang mengingin-
kan wilayahnya bergabung dengan Ing-
gris Raya deingan ^tolik yang meng-
inginkan wilayah itu bemaung di baw^
Repubiikblandia ,
• TapriC^s^^ Heaney —
tiienyair dan'..e9ais^ang lahir- di bumi
Iriandii Utai^'penSh'NQbel SasttalWS,
penyair yaqg amb dengan-pekatsejarah-
yang beriangsilng itu'— ihembuk^an:
bahwa di Sana puisi masih ada. Seka-
lipdn, inemang tetul bahwa puisi hampir
tak'dikenal di wilayahnya. Bahkan di
Souffy Muiphy, sebiiah pub yang sering
dikunjungi Heaney ^ di'Oubiin, kota ke-.
diamannya sekarang. Banyak pengun-
jui)g piib yang mengenal namanya. Na-.
mun,' hampir dipastikan tak ada yang
membaca puisi-pmsinya.
"Beberapa orhng mungkin memitikl-
nya, jika kebetulan ia inginmembadakan
pmri itu di universitas. Tapi saya tak per-
;nah mepibayangkan orang-orang yang
membeli Sun (tabloid kuning di Inggris)'
bakal membeli puisi-puisi Seamus Hea
ney," kata Noell Hall, seorang akuntan
yang suka mengunjungi pub itu,.seba-
gaimana dikutip d^ Rewrer..
Seorang yang lainnya berkomentar,
"Saya belum pemah membaca puisinysL
Tapi saya senang ia memperoleh peng-
haig^ itu." Seraya buni-butu menanir ^
bahkan, "Saya tak tahu b^ak tehtang]
dinhyal Sayatakutr' • * . ^ , '
.  Gambanui di atas mungkin mempakan
ironi fiiandia, di luar ironi iingan lain: ke-
tika penghargaan itu diumumkan, Hea-
ney sedang b^ibur di siiatu d^ di. Yu-
nani. Itu adalah sebuah deisa yang tak bira •
dijangkau dengan telepon, dw.karena itu
mun^n ia beluni-mengetahui penghar- '
gaan tersebut jatuh pada dirinya
TapiHeaii^, penganut Katolikdan se--.
o^g hasioi^is di.wilaY^-setei^itu,,^
justni. memwg ingirl mempertun^ikk^.
irdni itu sendjri pdling tidak itU'tecei^
min dalam puisi-puisinya. "Dia mema;!
nusiakan situasi dinny^ ke dyam puisi,"
komentap Jonatlu^.G^t^si, editor Hea
ney di Amedka. Ia meliikiskan Heaney
dengan paduan dua hal sekaligus: pengra-
jin (kata-kata) dan sekaligus filsuf. Lewat
puisinya ia menampilkan banyak aspek
sisi agama dan politik yang membelit,
dan sekaligus membelah, lrlandia Utara.
Dia menggunakan dunia di ^ kelilingnya
— sejarah kefaaiganya sendiri, kekabur-
an wilayah Iriandia dan lembaran sejarah-
nya .yang kqmpleks —untukimeng-^
ek^or^ si^-sisi1kehidupan dan wilay^
batin penghuni kawasan yang sering dili-
litkonflikitu.
Dan lebih dari segalanya, bukan beraiti
di Iriandia Utara, juga di I^publik lrlan
dia, puisinya —juga penghargaaiinya —
sama sekali luput dari periiatian. ''Kabar,
im mengharukian;"'komeritar John Hu-I
me,.pemimpin nasionalis Iriandia yang-
berhasil menenangkah gerilyawan Ir-j








an sedeifaana sehari-hari. la ipete-
ifiekakan tan^ Mandiay^gtiie^
MandEaM^ B^inscm mengakkan
pen^aigaan itu menipak^ peng-
haigaan untuk Irlandia, yang^be-
lumnya telah memiliki sejumlah
peroenang Nobel SastFa;Di aittara-
nya, WB Yeas (1923), Samud Bec
kett (19$9)—lar5«diamanya,Me-
rmg^ Goidbf. culdip (fikenai di<si^
Juga sa^wan lainnya, Gecage Ber-
n^Shaw.'' v
Hean^ lahff di Gounly Deny, Ir
landia Utara, 13 Aptfl 1939—tahuh
peny^ pe-
inerimaNobel 1923. la mdriipakan
'anakmlm^dan semlnlah OT^ber-
Dia meraih gelar sagana muda (£
i Queen's UniversiQ', BdfesL Sdelah
mendapatkan sertifikat dari St Jo-
seph's College of Education, dia
mengajar di ^uab sekolah mene-
n^ Tahun 1972 dk pindah keDih
blin, dan hi(^p di sana hingga.!^-
lang, serayasesekali roengsgar d Qx-
forf (Inggris) to Harvard (AS). • ,
la ineQulis^i[Rttsi sejak remaja, to
i menerbitkan kunpulain pdsi p^-
I manya pada iisia 27, de^an judul:
Death of Naturalist. Kumpulan ini
memperoleh bdeiapa pengbaiigaan.
Tal^ 1969, dia meneibitto Door
Into Dark. Tahun 1991, ia meneiblt-
kan Seeing Thing, yang disebui para
akademisi sebagai "kiistalis^ ima^
jinasi Heaney qrengenai dunia: seja-
rdi, sensualitas, rpitos, to peiisdwa
sdi^-haii, ke'dalambabasa yangka-.
ya" • ' ■' . . ■ ■
Selama kaiimya, ia mempooleh
banyak penghaigaan. Di antaranya,
Iridi Acaden^ if Letters Award^ida.
1975, Bennet Awardpada 1982, to
Lannan Awkid pada 1990.
Dia disejajaikan dengaiiduap&^
nyair besar bahasa Inggris (belum
tentu (tog Inggris) lainn^ Jos^.
Brodsl^ ^nieiima Nobel 1987) to
Derek WaIcott(Nobd 1992V?S«te-






terbaik dalam bdiasa Inggris sek^-
jtang, jikapiiia dalarnbabasa lainnya
tak ad^" kaia Paul MuldocHi, penyair
Idandia. Ia juga mengatakan, "^-
inus Heaney tdahrnonbeiikanin^
rasi kepada saya dan setiap orang
yang mencoba maigd(S[»estkan diri
merto melalui puisl"
Satu sisi penting yang dijadikan
bahan peitimbangan Ak^emi Sastra
I Sw^a, pemberi Nobel itu, adalah
I pantog^ penyair itu tdrtang peran
peran puisi to penyair. 'Tugas pe-
nyair ^ah merruistikan kelangsimg-
an hidupkeindahan, khususnyaketi-
ka rezim tirani mengancam untuk
rnengtocurkannya," tulisnya
■eks/betbagai surnber
Republika, 7 Oktober 19*^5
" "BINGKAT" "
Msi dan Naluri Histioronik etika paira menteri dan konglomerk 'siikseis'
J\. membaca puisi di depan publik Jakarta di peia-
taran Mcxias dan beiakses b^.ke media massa, keti-
ka Sam Bimbo juga 'sukses' membaca puisi di dqran
puluhan ribu publik dangdut di Sirkuit Ancol, ada
yang nyeletuk, "jika dulu Chairil Anwar bflang yang
buto penyair tak ambU bagian, inaka sekarang yang
penyair tak kebagiaa"
Tetapi, W.S. Rendra punya paridangan lain ter-
hadap msildn metebaknya pang^g ba^ puisi yang
rrielibalkan pgabat tiitg^ bintarrg fil^ dan pengusaha
teikenal belatogan ini. Dalam petamahnya berkait-
an dengan Lomba Boca Pidsi Piala HB. Jassin 1995
(£ TIM, Rendia rrienydxitig^ ggala rrrenguat-
nya naluri histbronik (nalmi untuk b^seran di clqpan
.p* ^ ^ ' ' rariggui^pegxiisianlndoneaabdakanganmirrie-
rriaiig roempolihaikan'kerrteriato'yang cuto luar
biasa. Pentas-pentas baca puisi tidak lagi hanya
I mdibalkan penyair, t^ juga beib^ kalai^ yang I remula dianggap 'tog' dengan genre karya sastra
irii. Acara baca puisi pun kmi tak toya diadakan di
gedung-gedung kesenian, tapi juga di masjid, pe-
samren, kampus, hotel beitoang, pd), restoian, to
bahkandi korapldcs pelacuraa Si^ tak^m pereis
! 'kHne-
' ri'ahan' tradisi peipuisian Indonesia dewasa ini, selain
Inggris yang menampakkan gejala sama. to bahkan
telah memiliki Hari Puisi Nasional (6 Oktober) yang
dimeria^an dengan 'pesta puisi' untuk pertama
kalinya tahun 1994. Di Amei^ Seiikat misalnya,
meramit penyair AS; Tamar Yoseloff, puisi ld>ih idor-
tik dengan k^iatan akstoiis di kari^xjs-kainpis. Jlka
Garedi Jones menyebut tegadi renaisans puisi (renai-
sance cfverse) di higgris, maka fenomena sama
ju^ tegadi (£ Irxksiesia. Qiairil Anwar agddgra harus
melupakan kata-ka^ya bahwa yang bukan. penyair
t^amldbagiaaKaie^SPkarangseiguacxa^tdah <
mengambil bagian.
Melihatpejabat dan kon^omerat 'sukses' baca
puisi memang tak terhindari munculnya komentar
yang minir; Dalam suatu artikebya di Republika,
mis^ya, Beni Setia mengmggap, perhaiian pgabat
dan kon^omerat pada puisi tak i^u dibuktikan de
ngan penampilan meidca di pan^tbg-pariggui^baca
puisi. Trp, cukuplah dengan men^dupi puisi, rni-
sabya, doiigan mendanai peneibitan kurqulan s^ak
dan acara^acara baca puisi. '
Tet^, saya mgb berpikir positif ^ja t^adi^
fenomena teredrut Bagaimanapun, kdiadiran para
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pejabatdan konglbmerat itu tetap banj^ nian^- n^-Baca pdsi 1^ terangkat mmjadi trac^
bih teihbnimtdan meiiibanggaldm. Puid
bOi mampu menjwgkau publik yaiig lebfli Ren-
dra malah menyebut fenomena itu iiKnguntun^can,
penyair. Sosidis^ pi^ sdcaiang tk&kt^ha^ter-i
gantung pada media ihassa—di roaqasegrang,
tulah sangat efcMf. Pokenalan de^ig^ bahasa dan
lo^ka puisi tak hanya ^adi di kalangm penyair ta-
pi juga publik yang lebih heterogen. Fysi kini, agak-
nya, melakukan ^talisasi teihad^ sen-
dm. " nn -Is.
Kini makinbanyak.QFang ;^g sen^ n^ nulis-pui^ s|^penganggur.malQS^^
9,^d^ kon^omeiaL Di lingf^peig^iauan
itid^ haiq^a (£iu&i^ii^^
L sdstFa..Caa^'teibam'a^^
sampai hams menblak peseita karena saking mem-
bludaknya, sepeiti yang tegadi p{^ Lomba Baca
Puisi HUT Bmai (bekeija sama dengan
/?epi^/<%u)diTMn24Sq)ta(nberIah^ ^
Tak pelak lagi, peihQlaian,tingkat oasioaal sq)ed
LomHa Baai f^nPihln. H.R .//icmi yaii^iliwfaVan
Bengkel Deklamasi Jakam ^I^selalu.dis^u
peserta. Tahun lahi lon^ im diiIddi.4W lebb p^-
ta. Tahun ini (21-30 Oktober (fi Jose Rizal Ma
nila —Ketua BKJ —beranimenta^getkan akan di-j Haiti 700 pesetta. A{^a^ jui^ah total hadiahnya cH-
bengkakkan menjadi Rp lOjuta. '
.. Untuk apasebenamyap^ ternsditulis dan di-| baca? Apakidi; Imtika kehiduf^ cenderung me-
mihankan kdaiasaan dan matm, piig nwrib ATntuh.'
to toadhannya? Apato puisi masih^ieduto di'
lakapgan ini? Jdin ^Kenne^^iu^ qda^ pas. Keti&tfi^^ roenja(i|JE^<^'AS; u
nyak'inelahiito'
mad Julden Etwm.'Ba}ikan; belitmlania'm
—-bersamaSKM Teknoha—bediadi meneibitkan
antolo^ puisi Dam-dauir J'tAih, TUnas-ttmas Turn-
b(A,20 Sqitember 199S antolt^'ini dSuncuto
ngan pethbahasan dan penibaoian puisi. Pada hail:
y^saina(inalamX De^to KesemaiiLanipung pun] noen^gelCT acara baca pidsi yang indibadam pejt^
dan pengiisa^ Di Tionan Budaya S61g,:a:^ Qk-;
tbbeaini peiapenytdr bahto moitecapiaa beisama.
parapg^AfiRLJ3ai(toseoEangpg^^
bedt^^ '*Aiida.dapaLniencb|]Q^OQbaiait^^ roti; tainjangancpba-c^iTienulispui^" sdcatangsia-j
pa yang beraiii mencegah orang yang mencoba
menulis puisi?
Loinba baca pij^ pun dewasa ini nialdnsering di-
adato dan peseitanya selalu ntoblidak. Bahkan,
pemah tegad di kota kecil Cibadak (SukabumiX pe
seta Icnnbftbuca puisi inengalahto lofiiiba kazacke.*




' Kennetbt yakiiu jOcapp^b^^lcci^
puia n[ieIunistonya..Penyair t^ liani^dh bendu^
nyair. Puisi tak mungkin membebaijain k^^ me^pun pada;saat yang'samapol^ *men^iaM-i
kan' kd^tmgan dan tnenibela kesald^ "Kdie-I
nanb pui^ jiiga agahia (koi ntol nnj^ lah dibentuiito pada politik pral^dan sik^
ptagmatii Ttq^ ia tak iiHihg^ pini^
hkfcp secaia dannHfi^ dan ketuca fegadi kiiSis inai-
ka kdxnaian itu ato (fipang^ kembali," kala Ren-1
dra. ' n " I
Puisi, setaiang, agaknya memang sedang 'dgang-
gil kembali*. Kehidupan sedang membutuhkannya
untuk memberikah 'penoerahan\ Kaito hu. kep^
k^rakinan atas 'ketoiaian dan kdaiatan puisi' itulahl
mestinya kegton penulisan dan pemaiggunganpu-.
isimestiteiapdioi^tasikaa n .
. . Jlahmadun^Jwtexla'
Republika, R ^ktober 1^95
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I  PEMENANGhadiaiiNobduiitukke-
jsusasteraan t^un Seamus Heaney
adalah seorang peniyaif Irlandia.j^g
lahir 13 April, 1939 di Country
(Irlandia). Heaney adalah sastrawaii
Irlandia' ketiga yang pemah meme-
nangkan penghargaan kelas dunia itu.
Pendahulunya adalah Eamuel Beckett,
dramawan yang lakonhya, Waiting for
Godot, telah diteijemahkan ke seluruh
dunia. Sastrawan Mahdia kedua gdainh
William Butler Ye^. . '
Heaney, b^jar Sastra t^ggris di
Queen's University di Belfast dan'sete-
lah menjadi guru SMA selama setahun,
ia.menjadi dosen di universitasnya pada
fahun l?66.Pada.usi^yayaiigke-27itu
ia" mCTttbitk^ \^kumpulan^ puisinya
.beijudul Death ofNl^raUst, yang fang-
sung^ memenan^an'^ti^ i)enghargaan.
Seamus Heaney beberapa kali mangajar
di Amerika Serikat, ^termasuk di H^rr
, vari ^ 3eberapa ^tunjpulan.puisii^a
ysmg t^kenal antaralaw Door into' the
Dark, (1969); A Bog leading His Fa^
to Confession (1970) Wintering Oat
(1973) dan JVbrf/i (1975). Ia juga mener-
bitkw, ahtologi esai dan faitik yang
beijudiil Preoccupations: Selected Pro
se 1968-1978. "
Pembacaan puisi Seamus Heaney ko-
non menyedot banyak penonton. Pa-
dahal, seperti umimmya pembacaan
puisi di Inggris dan di Amerika Serikat,
pembacaan puisi bukanlah tontonan
yang teatrikal. Tapi hampir tiap peng-
hujung baris dan baitnya sering kali di-
selingi oleh decak, tawa atau tepuk ta
ng^ dari penonton yang narapaknya
lebih lepas mengekspresikan diri.
Sajak-sajak Seamus Heaney, seperti
juga penampilgnnya, mungkin sepintas
sederh£uia. Bahan-bahsin jrang menjadi
mspuasinya adalah obyek sehari-hari,
dan banyak di antaranya berasal dari
suasana pedesaan, dan kalangan kedl,
kuh galangan kapal, petemak sapi, pan-
daibesi.
Dibandingkan dengan sajak-sajak
Yeate yang beraura mistis, dan.simbolis,
imaji-imaji sajak Heaney lebih membu-
mi, dan berd§nyut dengan kehidupan.
Dengus sapi, bail kentang yang beija-
mur, gembur tanah yang berlumpur, di-
ngin angin tundra yang menggigiti
seakan datahg di indera pembacahya.
Tetapi seper6 yang sudah lerlihat sejak
kumpulan puisi Death of a Naturali^
(1966), puisinya bukan s^adar meng-
hadirkan alam, tetapi menyulapnya de
ngan imajinasi yang terkadang ineng-
hanyutkan, terkadang menyentak dan
menggigit.; ./ . ' .. : . _
Tilik sajak yang beijudul The Forge
d^ kumpulannya yang lain (Door iMo
the Dark-1969). Suasana paron pani^
besi digambarkaii secsuna mendetil. Di
luar, as tua, roda-roda, besi berkarat
bergantungan; di dafam ada derating
palu,' loncatan pij^ dari besi yang
^tempa, suara desis kuiit sepatu baru
•y ang mengenas di air. Kemudianbenda-
benda keseharian itu disulap untuk
menghadirkan dimensi yangfain. Palu si
pandai besi.yangujungnya melengkung,
bagai tandiik unicorn, menjadi pusat se-
buah altar pemujaan. Bayang-bayang
pandai besi pim seperti mengembang
Ibag^ raksasa yang bergerak, digoyang
irama yang mefa^ldng-lengking hi-
ngar, menghujami logam sampai jiwa
sang besi teriepas. Tapi pada saat yang
sama, sulapan imajinasi ini dihentakkfai
ke alam nyata pula oleh detil-detil yang
banal: btdu hidung pandai besi yang
lebat, celemiek kuli^ya, dan suara ge-
rutunya ketika melongok jalanan yang
hiruk pikuk oleh kereta kuda.
Tetapi barangkali bukan hanya ke-
canggihan Seamus Heaney memadukan
keseharian dan imajinasi yang mengan-
tarkan hadiah Nobel tahun 1995 ke-
padanya. Tiga puluh tahim pengabdian-
nya dan kecintaarmya terhadap kesu-
sasteraan terlihat dari sajak-sajak, esai
dan kritiknya.
Dalam tulisannya yang berjudul Fin
ding a Voice, Heaney membandingkan
puisi dengan temuan arkeologi, suatii
artefak yang menyimpan kesinambung-
an sejarsdi, sebuah restorasi budaya dan
penemuan diri yang beraura sakral. Ber-
beda dengan arte^ yang mati, ketika
digali, puisi hidup dan berkembang ba
gai tanamah. Untuk memperjelas meta-
fora "galian" ini, Heaney mengambil
contoh sajaknya sendiri yang beijudul
Digging. Mefalui sajak yang ditulis ta
hun 1964 ini ia mengakui menemukan
"suaranya": suatu momen ketika sajak
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berhenti jadi sekadar rangkaian kata,
dan menjelrria menjadi kehidupan.
Sajak itu menghadirkan ingatan dan
v\r k^guman a atoi link pada keter^-
•. pilan dan ketekunan seprang petani
.  kentang, yakni ay&hnya sendiri, yang
setiap hari mengg^ dan. menggali
tanah bersama cahgkulnya. Persis
seperti kakeknya. Tetapi si aku link me-
milih jenis cangloil y^g lain: yakni per
na.
. The cold smeU of potato mould, the,
squelch and slap/Of soggy peat, the curt'
cuts of an edge/Through living roots
awaken in my head/But I've no spade to
follow men like themfBetween my finger
and my thumb/The squat pen rests/I'lldigxaithit. • V" ^
' Heaney. keraudian menggali analogi
can^ml/pena dal^ sajaknya itu secaraj
intertekstual. Persamaan itu konon su-^
dah akrab dalam benaknya s^enjak ke-'
ciL Para petani tetanjgganya di desa se-j
ring mengingatkaimya ketika, ia pu^gi
sekolah, bahwa "belajar itu" g^pang.
Pena "kan lebih rin^.dari cangl^" •"
Acuan yang lain adalah sebuah paintuzl
inisiasi anak ronaja yang sedikit moling
rian bedconotasi. seksu^. Ba^:H^uiey,
saj^ Digging menjadi suatu pibses inisi-
asi'iintuk menemul^ identitas .dirinya
sebagai pehyair. Sakaligus dij^jukkanr
nya bahwa suara dteukekhasalipar$^
tif dain gaya seorangprayair m^pal^
peigulatan intomal atas berbagai macah^
pengaruh intertekstual. Dengan demiki-j
an, seperti kata Wordsworth, seorang pe^
nyair Inggris abad ke-19, seorang sasr
trawan "mengabadikan jiwa masa lalu
untuk restorasi di masa depan."
' rriXLAH kesaksian Heaney terhadap
dunia kesusasteraan. Lalu .bagaimana
kesaksian Heaney sebagai orahg Irlan-
dia terhadap situasi sosial dan politik
.Tanah Air-nya jhmg terus menerus di-
landa kekerasan dan kerusjuhsai? Bila
William Butl^ Yeats, generasi panda-
hplunya-.adalah penyaix yang, menjadi
salah satu. penggCTak kebangkitan ke-{^riaran kebangsaan ..Irl^^a dengan
sajak-sajak IMs dan musikal p^uh
fplklor danlegOTdalrlandia, iserayd me^j
mangel kcsadaran kolektif bangsanya,^
maka: sajak-sajak Hean^ nyaris tam--
pakapolitis.
. Wama Ibkal puisi Heaney bukan ter-
letak pada kesadaran kolektif, mela-
inkan pada orang-6rang"Kecil di Tanah
Air-nya yang.beigelut dalam masalah
sehari-hari. Dalam sajaknya Docker;
misalhya, Heaney menggambarkaneara
berpikir yang kaku seorang kuli galang-
an kapal di Irlandia dengan sentuhan
humor, tapi sekaligus rasa iba. Dalam
benak laid-laki perokok dan pei^um
bir yang berperawakan kasar ini "Tu-
han itu mandor yang punya aturan je-
las/yang menggilir waktu,- jam Iq^a
atau istirahat/Peluit pabrik jadi ssu^{
kakala Kebangkitan Kekal/". Kepalan
tangah laki^laM ihi setiap'saat dengan
ringannya akan menghantam orang da-
n kelompok musuh bebuyutannya. la
bahkan jadi ancaman bagi istri dan
anak-anaknya yang beringsut diam ke
tika teng^ ihalam bahtiJigan pintu d^
batuk kenta^ya mraggema di ruang^
Sajak-sajak Heaney memuhpakkan
keprihatinan akan prasangka-prasang-
ka yang sudah dibekiikan oi^ waktu;
menjadi sikap hidiipt- dahl kebiasaan;
y£mg;tidak ditav^^ Tetapi
Heailey^ti<^ rhenempatktm'dhinyaser i
seperti ini, &jakn^ yang berjudid Pu-^
nishmewt; ihengangkat cara o^gber-
adab menjatuhkan hukuman atas pe-
langgaran norma-norma yang ditetap-;
kan. Sajak ini diawali dengan sejuml^l
imaji j^hg m^ggambarkan jazad se
orang w£^ta muda mati tenggelam. \
Atas laporaii saudara-raudara wani-
tanya sendiri, gadis itu dihukum mati!
karena beiziha. Sambil menangis, sau-
dara-saudaraiiya menyadari bahwa di
balik usaha mereka menegakkan hu-
kum-hukiim. moral ada dorongah lain
yang primitif: hasrat kelompok uhtuk
mencan kambing hitam guna melam-
piaskan dendam pribadi:
7dm link juga merasa berdpsa. Per-
tama karena ia teladi menjadi artful vo
yeur yang menggarap obyeknya, korban
kesewenahgan, menjadi sugidian artis-
lilc Kedua kar^ ia telah ikut "meiem-
par batu".dengaxi caraherdiam diri ter
hadap kesewenangan yang teijadi.
Pada saat, dtuiia sedang cUguncang
pertikaian etnis, rasial dan golongan,
kiranya tiepat untuk memberikanpeng-
han^an .bagl Seairiiis'Heaney. Sajak-
^ajakhya adalah hati nurani yang meng-
gugat rara kemanusiaan; mengatasi
poUtik praktis dan kepentingan-kepen-
tingan kelompok. (Melani Budianta,
pengajar FaJ^tas Sastra UI)
















il£ebagfaii".i .V • - V -; n
Namim ^ 1 Buhj^ IVierak"
WS JRendra dan. Mensesneg
Moeidiqno yai^ i»eilngbeib£qir
den^m paxa. jsdilm^; pui^ya
' pahdangan^l^ atas feAomena
merebatoya panggung baca
piiisi yang .nadibatkan bukah
s^a pmyair, t^V'jtiga' px^abat
tltiggil bint'ah^ . film, dan
kon^omerat itu. ' . 
Moerdioho saat- p^uncuran
buku "Ketika Kata Ketika
Wama" dl Taman Ismail Mar-
^uki CTIM) pertengahan Agustus
lalu menllal fenomena itu




berperan di depan publlk (naluri
histioronik)..
n  "Kiemeriahan dan tradisi
sosialisasi puisl itu cukup luar
biasa. Media massa pusat dan
daerah juga ikut memanjakan
dengan membeii honor tinggi
penulis puisi," katanya.
Acara baca puisi tak lagi
cuma di gedung-gedung kese-
nian, tapi sudah semakin
meluas ke inasjid, pesantren.
kampus, hotel b^bintang. pub.
restoran.. bahkah di kompl^'-
kcsB^ek pdacuran, katanya.
'  , Bazi puisi nasional
Di Inggris, kemeriahan
peipojisian sudahjamak, karena
sejak 6 pktober 1994 telah
ditetapkan Haii Puisi Nasional.
yang dimeriahkan pesta pulsi
berj^-jam fdengan mengha-
dirk^ sduruih penyair dl negara
itu. AS mehgidentikan puisi
melalui ke^a^ akademis di
kampus.- .
"Fenomena puisi dibaca di
mana-maha dan hampir tiap
orangterpxd^ar menulis puisi
Sep>erti ^  Inggris. Juga teijadi di
Indonesi^" kata/hmadtin yang
' menyataki^ p>erluny a kalangan
penyalir n^onal Juga mengu-
sulkan' Puisi/Penyalr
Nasional^
n Memang mimcul pro-kontra
keterlibatan dli. luar penyair/
saistrawan jiang ikut mendnta
dan menli^acakah piiisl. tapi
yang Jel'as, puisi Iqni . sudah
teran^at menjadi tradisi yang
terhorms^ Jikadulu orangbaca
puisi raakh malu-malu. kini
semua merasa bangga Jika
berkesempatan berpuisi-rla.
Rendra malah berbahagia
melihat kenyataan itu. karena
memberi kesempatan puisi lebih
mampu menjahgkau publik
yang makin luas sehingga
menguntungkan penyair.
"Puisi dl Indonesia sudah
mengalami kebangkitan kem-
bali (renaisans) dan revitalisasi
terh^ap dirinya sendiri, ke
nyataan yang bukan hanya
omong kosong." kata Ahmadun.
Semua orang seolah bangkit
menjadi senang menuUs dan
membacapuisi, mulai dari
penganggur. mahasiswa, do-
sen. sampal menteri dan
konglomerat
Di Lampung fenomena itu
Juga merebak. pejabat dan.
pengusaha setempat ikut




.pung, khususftya Unila, mun
cul lagi satu ahtologi puisi kaiya
23 penyair. kampus.-yang.
masing-masing, menampilkan
lima puisi ciptaan sendiri.
.Sebelumiiya. di kampus
Unila yaiig nqtab.ehe. tak
.'mdniliki Jurusan atau-fakultas
sastra (hanya' ada Jurusan
Bahasa'd^ Seni FKIP}.'pemah
terbit beberapa antologi puisi
yang dijuncurkan seridiri
I maupun beisama oleh Isw^
iPratama. AiJ jSrwih . dan P^i
Utama.".
Pai^i lif^a buian ir^ Juga
meluncurkan iantologi ;;pi£lsl
yangdiberi judul "Pasar I^ufi
dlsusul- rencana mengi^r
tologikah puisP beberapa lagi
penyair- kondang di' kampus
hijauitu.
n Tahun lalu. dari lUar kam-.
piis. piduhan penyair bei^eka
prol'esi di Lampung'Juga melun
curkan "Jung^'yang meridapat
sambutan hangat dari pendnta
sastra daerah dan nasional.
Begitu pula peluncuran
antologi 23 penyair kampus
Unila, dinllai berbagai kalangan
cukup menggcmbirakan dan
membanggakan.
Sastrawan yang juga Sekre-
taris Dewan Kesenian Lampung
(DKL). Syaiful Irba Tanpakd.
menyebutnya sebagai kaiya tu- •
nas-tunas muda yang perlu
dibina dan dipupuk agar
tumbiih subur dan berkembang
menjadi penyair berkallber
nasional. - * '
Paus sastra Lainpung. Isbedy
Stiawan Zs." yang mengha-
rapkan para penyair muda
kampus agar tidak terleria
dengan Julukan penyair. tanpa
diimbangi kreativitas kaiya
yang intens dan. berkesinam-
bungan. - . ,
"Bel^ar dan terus bdajar.
jangan mundur Jika ineng-




cambuk untuk maju."^ kata
Isbedy yang kini. menjadl,
wartawan budaya^.dl ^hariati
umvun Lampuh^^dst..^^




dari kampus seperti UGM, IAIN
Sunan l6ilijaga. IKIP Karang-
tnalai^ d^ Saijanawiyata
Taman Siswa.
Begitu pula di Bandung,
selaln Forum Sasba Bandung
(FSB), puisl Juga bergulir dan
bertnmbuh dl Unlversltas
Padjajaran; IKIP dan ASTI
Bandung.
Di Denpasar^^Semarang, dan
Surabaya, ikilm sastra Juga^
menggeliat di kampu^. Bahkan
di Jakarta yang setnula ke-
penyairan ^ ampusnya agak
tertinggal,. mul^ tahun' lalu
mienjadi s^araik'dengan pentas
puisi di T^ter Kolam-nya di
keunpus Orde Baru. y^mg dulu;
perriah' mclahirkan .Tauflg
Ismail. (Antsp^/Buan^
Berita Buana, 16 Oktober 1995
Rehdra Biika
Jakarta,Kompas = V; v
F^dval Istiqlal n l^d&j^Vaiig kini' sedang
berlangsiing di Jakarta menyel^ggarakan
IstiqUd Int'l Poetry iZeadmp tanggal 18-22 Ok
tober di Taman IsmaU Marzukl (TIM). Pesta
puisi intemasional yang akah dibuka penyair
Rendra di TIM itu diikuti 44 penyair dari 14
negara, antara lain Malayria, Singapura, Bru
nei, Irak, Pakistan, Mesir dan Yord^a.
Pada jumpa pers di Jakarta Senin (16AP),
panitia pesta' tersebut ypkni Hamid Jabbar,
Leon Agu^ dan Sitok Srengenge, menyebut-
kan bahwa ditearbitkah antologi para peserta
dalam tiga ediriV^edisi bahask Indohdsia;' Ara&
dan Inggris. Paira penobaca puisi akan xid^ba-
cakan pum dalam baha^ aslinya, kemfUdian
didampingi.oleb semacampernbaca pei^
ping yang beiiungslsebagai penerjemah.^v. : .
N^Kequcdi pada tanggal.21 Olriob^ yangl^-
lang^t^ di Galeri Nasional DepcUkbud Gam^'
. bir, '^^ap malam pembacaan puisi ^ lang-
sung'di.Graha Bhakti,Budaya TEM..'^\indi
pembackan puisi berlangsung mid^'pukul
20.00 WIB. Pesta kali iioi juga diikuti'bl^ diia
sastrawan negara dari Malaysia, yakni A Sa-
mad Said dan Muhammad Haji Saleh. Menu-
rut panitia, acara ini tidak d^ertai oleh pe
nyair Bosnia bukw karena memang dimak-
sudkan begitu. : ; ; .,
"Kami sud^ mengirimi mereka surat Ala-.j
matnya saya perol^ waktu forum puisi di
Kuala Lumpur. Tapi surat tidak' keml^," Im-r.
UHskmd Jabbar, kobrdiimtor'ac^ ihii. Menu-.
^t Leon, itu juga bia^ teijadncsQau Idtaberr |
hubungan dengah p^yair Paliestina. ''
Kompas, 17 Oktober 1995
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Dibuka Pagi Ini,' Istiqlal
International Poetry
.JAKARTA (Media): Festival Is
tiqlal (FI) II 1995 mulai hari ini
akan (Usemarakkan acara Istiqlal
International Poetty Reading y^g
diikuti 44 penyair dari'14 negiara.
Acara itti tUbuka pagi ini, pukul
10.00 Wm Rabu (18/10/1995) di
^Graha Bhakd Budaya Tainan Is
mail Msur^ C™)X)leh penyiar
:Rendra. - • ' ^ "
i  "Untuk" pertama kali-sebuah
l acara kesenifui dibuka pleh seo-
i rang penyair,'!' kataHammid Jab-
bar didampingi.Leon Agusta dan
Sitok Srengenge dari panitia bi-
dang sastra FI H, dalam konperen-
i si pers, Senin (16/10).
'  Menurut Sitok, para j^yair itu
nanti akan membaca puisi dengan
bahiasa aslinya yang akan diteije-
mahkan ke dalam bahasa Inggris,
Arab, dan Indonesia. Puisi yang
dibacakan itu juga akan diterbitkan
dalam bentuk buku dalam tiga edi-
si: bahasa Indonesia, Inggris, dan
Arab. Pembacaan puisi akan dimu-
lai setiap pukul 20.00WIB di Gra-
ha Bhalcti Budaya TIM,-kecuali
tanggal 21 bertempat di Galeri Na-
sional Depdikbud, Gambir.
Menurut Leon Agusta, acara ba-
ca puisi negara muslim yang ber-
sifat iniemasi'qn^ ini baru perta-
ma kali diadakan di Indonesia. Ka-
rena itu diharapkian acara yangsa-
ngat' penting 'itu bifea menaperte-.'
mukan parapakar, intelektual, kri-
tikus sastra, dan penyair Iriam se-
luruh diihia urituk berdialog dan
berdisktKi teiitahg relevansi sas
tra dalam; kehidupan. Untuk itu.
Vahdiskusi sastra dengtin meham-'
pilkan pembicara kritikus sastra
dari Malaysia Prof Dr Saleh Yaa-
n par dengan tiema Relp^ansi Sastra
bagi Kehidupan: ^
Negara yang mengirimkan para
penyaimya, antara lain Arab Sau
di, Brunai Darussalam, India, Ing^
gris, Irak, Mesir, Pakistan, Singa-
pura, Turki, dan Yordania. Ma
laysia mengirimkan tujuh penyair,
termasuk dua sastrawan negara A
Samad Said dan Muhammad Haji
Saleh.
'  Indonesia meniilih 22 penyair,
yakni Musiofa Bisri, Abdul Hadi
WM, Acep Zamzam Noor, Agiis
R Sardjono, Ahmadun YH, BY
Tand, D Zamawi Iihron, Goena-
>van MoHamnid, Gus TL Hahuni'd
jabbar, Husni Jamaludiin, Bcr^e-
gara, Leon Agusta, RayanaiSriwi-
dodo, Rendra, Sapardi Djoko Da-
mono, Sitok Srefflgenge, ;Sl^«
Sukimantb, Sutardji C!akoum
! Bachri.Taufiq Ismail, ToetiHera-
ti, dan ^Y^lrih Wisatsaha. * !
HenurutHamid, pi^nMlihMpara
penyair luar negeri itu lewat hti-
bungan diplomatik, bukan lewat
hubungan langsung. la sendiri
mengakiii, tidak tahu kualitas pe
nyair itu" yang teibaik ataii tidak
dari neg^ranya. • v
Wartaivan jugai mempertanya-
kan ketidakikutsertaan Emha Ai-
nun Nadjib dalam acara penting
itu. "Kami sudah menyuratinya
tapi bejum ada jawaban hingga sa-
at ini. Tapi, kami sangat berharap
kalau Emha bisa datang pada aca-
raini nanti," tambahHamid. (Djt)
Media Indonesia, 18 Oktober 1995
DARl FESTIVAL ISTIQLAL II
Pembacaan Puisi Internasiohal




[STIQLAL II Haji WS Ren-
' 1. '9 9 5. dra memukulr . ' • gong pada
n  pembuka'an
Poetry Read-
.  ing Festival
Istiql^, dl Graha BhaktlTaman
Ismaiil .MarzukI n friM), Rabu
(18/loj xnal^. Hadir Ouber-
nur DKI Surjadl. Soedinija,
sejumlah senliftan, budayawan
dan masyarakat seni dari da- ,
lam dan Iuslt riegeri.
' Dldahului dengan ucapan
Bfamliiahlrrahmanirahlm dan
diteruskan dengan kalimat
takbtr, Allahu Akbar dan dl;
akhlrl dengan Alheundulillahl
Rabbll "AJamin. Prof Abdul
Djalil Pirous selaku Ketua Bl-




seiama tiga hari sampai 23
Oktober mendatang, diikutl 44
penyair dari 14 negara. Sc-
banyak 26 negara dlundang
namun penyair dari beberapa
negeri muslim tidak dapat
hadlr'. Seperti penyair dari
Bosnia I^erzegovdna, sengaja
dlundang namu'n'alan^t surat






mampu menjadi tolok ukur
bagi pengembangan seni sas-
tra lalami.' Terutama untuk
leblh mendekatkan ketakwaan
kepada Allah SWT melalui
syair-syair yang Indah dan
dilantunkan secara mcrdu.
Sebagai agama universal
lanjutnya, Islam memilikl di-
mensl sent yang tidak habis
digali dan dlkembangkan. Al-
Qur'an sebagai sumber segala
kehidupan masyarakat mus»
lim, akan memberikan inspi-
rasi bagi penyair muslim. Hal
itu bertujuan sebagai ibadah
kepada Allah SWT dalam
kaitan meningkatkan iman dan
takwa.
"Dengan bahasa yang halus
seperti puisi yang diciptakan
oleh para penyait dapat meng-
gugah setiap manusia teruta
ma dalam mcngisi jiwa kita
semua. Apalagi ditambah de
ngan pembacaanya yang mer-
du, akan meriambah pengha-
yatan kita dalam mendekatkan
diri kepada Allsih SWT," pa-
pamya.
Penyair Malaysia
Penyair nomor wahld negeri
jiran Malaysia Abdul Samad
Said, tampil memukau. Mcla-
lul bahasa dakwah yang di-
sampalkan dengan meluncur-
kan kalimah toyibah sehingga
meluncur asma Allah SWT.
Bahasa yang dlsampaikan
halus, namun dengaxi tekanan
suara yang khas menjadikan
suasana mcnJadl lebih l^usuk.
Selesai makan malam,
pembacaan puisi dilanjutkan
dengan beberapa penyair dari
negeri, muslim dengan karya-
karya terpilih. Dari Sfngapura
tampil penyair Suratman
Markasan, dari Malaysia yang
lain Hajl Muhammad Saleh.
Sedang dari Indonesia Rayani
Sriwldodo, Abdul Hadl WM,
Tauflq Ismail dan Accp Zam-
zam Noor putra Rois Aam




Luka. Diteruskan Dialog Anta-
ra Mulut dan Telinga. Pesan
yang dissimpaikan menyangkut





sorotan tajam Suratman Mar
kasan. Sindiran yang disam-.
paikan membuat kesan makln
mengental, sehingga dapat di-
pahami secara umum. Sebabj
pada dasamya, setiap manusia}
mengalami luka. Permasalah-i
an manusia menjadi nyyataj




kan juga nama-nama seperti
Slamet Sukimato, Agus RSar-
jono, Zawawi Imron, By Tan,
Tauflq Ismail dll.yang ke-
semuanyadari Indonesia. Imad
Qfuf (Yordania), Ayesha Ab
dullah Scott (Inggeris). Moh
Lutfi Mohamed (Singapura)





Ikr^egara, Gus TF, Ahmadun
Yosl Herfanda dan Hamid
Jabbar. Rizl SS dan SitI Zainon
Ismail (Medaysia), Akhlaq Moh
Khan (India), Iftikhar Arif (Pa
kistan), Khalid Muhjidin A1
Barada'i (Sylria), Muh Elto-
hamy Saye Ahmed (Meslr) dan
sejumlah nama lalnnya.
(djo/toh)
















Siq»kah yang memi^ kesanggup-
an merawat haikat nianusia? ... n ~
1  PenyaiT; Pakistan .IfdWiar-d^if
Inienghanibuikan peitanyaan-per-
^tanyaan ibi dalam deietan'pu^ yang
liris dan pedih. la memb^ empat
s^aknya dalam
\Poetry Reccing salah satn
rangjf^m iacsffa Festiy^ Istiglal n,
di Graha Bh^ Bud^yaTIM Jakarta,
yang dipeniihi penontbn, Rabu
mal^(l^lO). • '/' • V




Haji Salleh (Malaria), Acep Zani-
zam Noor, Rayani Sriwidodo, BY
Tand, Abdul Hadi WM. dan Taufiq
Ismail (Indonesia).
Dan sdxiah wilayah lotungan pun
teibentang pada pementasan malam
itu'. Juga semesta keilahian. Dalam
salah satu bait puisi yang beijudul













T TnilairpuiSi yapg didptak^ Ifti-
kfaik, niengdnM
juangah kd)dba5an bangsa Pal^tinai
I  Palestina? Ia memangbukan ne-
'geri IfdMiar. l)tpi, di negoi ibdah ia
kerap melawat kawan penyaimya,
Mahmud.Darwis, dan menyaksikan
peijuangantakkenal lelahtogsaini;
La menyaksikan bahwa di ^ esti-
ha, musim sq)erti takhendak bei;^n-
ti; Ketakutan banya pemah di^ti-
kan old) ketakutan berikumyal Dan
kebd)asart menjadi sebuah penailti-.
anyangpanjang. : '
Di kawasah ini pulapetbumahma-
nusia menjadi dunia keseharian.
Masih .daiam sajak Ditulis pada
MusimKeUdadan,lf6kimbe^
Merekd tqhu siapa pembunmya
.JParapemburu—butasepertic^







ke Paki^ pada 1965. Di negieri ^
jia bek^a sebagai pnxlusersenipr
dan penyui^g skrip di Rs^o Pak^-
tan. Bdakangan, ra^o ini beigabung
jadi satu kelompok dengan Peiusaha-
an Televisi Paldstaa Di tonpat terse-
but, ia menghasilkan banyak {xpgram
radio dan TV di Pakistan—baLkan,
beberapa untuk radio atau TV Ing-
gris. Sejak 1983, dia jadi Sekretaris
Eksekutif Third World Foundation's
Urdu Markaz, yang beipusat di
London.
Sebagaimana pendahulunya pe-
nyair dan filosof besar Muhammad
Iqbal, ia menulis puisinya dalam ba-
hasa Urdu. Mehr-e-Do merupakan
kumpulan puisinya pertama, terbit
1983. Dan sejak itu, buku-bukunya
banyak diteibitkan di Karachi, Delhi,





Dia dikienal secara intemasional, dan
mengikuti'berbagai simposium/-
semin^ intemasional sasira Urdu.
Undikmelih^osokiftikhar. se-
bagainMnadiakuinyasoKliii, kitaha-
ms melihat mularmula bagaimana
jPdkistan b&n^ 1947. Ba^ dcas-.
tdisi negeii im, yang meroisaMcan
diii daii n^Ed&diarHindu,'inemm^
ideolc^.—isiefaudah'Idedc^Is^
^  . ProsBmya,-(hmtdaij(^be^^
pemikiinya yahg;teik)biak^qpeid
misatoya'AiimKhUsnpdu^






ghirah kemerdeka^ Pakistan' itu
lahir, dahsekaligus membmtu mem-
buat fonnula niaigenai minqti kaum
Mu'sliitfaks sd)uah n^ara, s^>a^-
mana yang sering dia kemukalbui
sejak 1930^m. Iqbal tak h^aber-
penganiH di masmya, tetapi jugage-
nerasi berikutnya, tennasuk tentu saja
Iftikhar. Bebenpa kaiyaTqbal yang
terkenal di antarmya Payam-e Mash-
rig (Pesan uhtuk Bangsa Timur, su-
dah diteijemahkan di hidonesia) dan
Javidnama (juga sudah diteijemah
kan di sini).
"Iqbal memang nieinberi banyak
peng!^ k^)ada saya," kata Qhldiar
dalam Imx^ig-hincai^ Motunitnyai
Iqbal turut b^asa mewamai dqpia
kqienyairan Pakistan. "lamengtg^-
kan untuk'bdajardariTimufnimpun






saja. Asa! itu tetap disampaikan
dengan kelnddutn dan dengan^
segenap cintaiijar Ketua Dewan
B^asa Pakistan itu.
' Karenj^lc;]^q kepenyairan ini,,
mea^akm sumur utanapmpenyair
Paki^aiij'rkatalftikiiar;.' I
IDan ktui^ hubunglm yang lekati
aidara pui^ dan p^ntboiiidcm
n^ara^ malrajan^ hoan bOa (knda:





stremi ixiia antii^ter.' "^karahgi
puisi Pakistan sangat betag^ dan
^y^waina,"ujan:iya
-''Puisi inipengalamaa religi. la
be^QiF^pada bunu tena^ kita';
be^ji^dmketaubidan,''kWlM-ri Miar. li^puissDya, Bi3tojin£^
gantar teijemahan Inggris kbmpiilan
puisi karyanya. The Twelfth Man,
n moiydxit kai^ Ifiikfaarsebagai puisij yang tidak memberontaJL ''iaadajahr
sa meigadi pengalamaareligi bersar
IIKL
Dengan indali dan penuh kedala-
n^ ia raenyuguhkan kaiyanya kf^.
$dagian'Iain dal^bahasa a^ny%
XktiLxB^tu mdodhts,




tajam," katan;^ Hamid labbar, seo-
ratgpenyairlata,beikomOTtar, "Pui-
jd Iftikhar adalah puisi kedalaman."
Dia menggunakan 'sebuah
kesabaian yang bermaitabat' sdngai-
sarana un^ {HXMes. ''Kadang, caral
ini bisaiebih bei^ian, bahkan febih j keras jdetimbang sebii^ revolud/''.
kcnnentar^ .. •
^l^n^ berbaga atnbut iti^p^ iBa[^lan''Iftikhftr' mating ipera-'
jp^an salahsatuyang'isiamewa: ddam malam'peitama'DFISyani^
"lilu
Anna S^bkQ;!i^f guru^u^di!
Ihstitut Sn:^ Kftimuian, Aitadeini:
di Moskbw, dalam ^ebuah pen-
.Se^n nKmbuka wav^asan baiu
mengenaiduniakepeiQll^j^ di
anak benita Pakistan dan sas-
^ Uniu, kita pun bisa mengenal
jauh salah seonmg penetus ^bal — penyair yang lebih dulu akrab
den^kita.
m^gatal, dan sekaligus, dia-
jak inaiikmati puisi lirisnya.
. >■ • ■yosrizalsuiajteko'supriyanto
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SedSiekan Piiisi Membei^mkan
•  . * ia««M T\*i« e«i«^ro Tfomft Hi cammnjum
JAKARTAtepuk tMgian liiib
menggema ketika para pejuang
berusiaMnja menyambut lelucon
sprang pembawa acara. Dalam te-
-mu kasigen para^juang SUiw^gi
di Randuiig belum lama ini .dike-
tMgahkan dialog aHtara waitawan
• dengan Presiden John RKenhedy.
Tatk^a John F.Kennedy dilantik
inenjadi presiden Ameiika Serikat,
ia menguiodianipeiiyair Robert
Rost iunttJ^membiacai^
jaknyA . - -v '••v •
Waitawan y^g peM^affan';!^-
! inenjawab : "Polidk' seMu inehce-
piarkan,'spidangkaTl puisi.ihemb?T-
sihkan." Pengan demikian John
F.Kenheidy be^tu yakin jika jwli-
tik beh^ok maka puisi melurus^
kan. Penyair tak pungkin. beidusta
melalui puisinyai.ka^ puisi
lah had nurani penymr.
.  tak mungto roeipl^pM^
l^pcaiahan meskipuh p^ saatyang
s^a politik menghalalkan kebo-
hongan dan merabela kesalahan.
Kebenaran puisi, juga agama dan
moral mungkin dfcan kalah kalau
dibenturkan pada politik praktis
dan sikap fragmatis. Tetapi kebe-
i naran tidak-akan punah, ia akan
terns hidup secara <ham-diam. Dan
ketika terjadi krisis maka kebe
naran itu akan dipanggjl kembali.
Gema tepuk tahgan baru beihen-
ti, pada saat Leo Lopulisa akan ma-ju ke podium unmk" memberil^
sambutan sebagai ketua panitia
temu kangen yang dihadin sekitar
300 pejuang. Para pemuda yang
setengaSi abad silam masih kuat dan
gagah, pada waktu berkumpul di
bawah tenda di depan gedung Hub-
dam Siliwangi Bandung kelihatan
menjadi para manula yang sudah
layu.. • :
Di antara yang hadir nampak w-
deretan tokoh seperti Mashudi,
Ashadi Tjahyadi, Alex Kawilarang,
ilR Dharsono, Ali Sadikm, Ach-
mad Wiranatakusumah, Sugih Ar-
to, PH Maipaung,.HG Rorimpan-
dey, Abung Kusman, JA Warouw,
Effendy Saleh, Abdul Rodjak,Jo^,.
Rqesady, Suparyadi ^  DJamhir
Pardjamaii. Sedangkan yang berha-
langan hpigga acara resmi usm;di
pntaranya Poiiiman, GH M^tik,
Suprayogi, .Yogie SM, Ibrahim
Adjie, Splito GP dan Gubernur Jaf
,wa Bar^ diwiddli oleh Sefcwil^-
• SepakSfiij^g'DiYisi Sihwangi
^ecara ^ priKlang diinmkan deiigan
lancar .tahpa leks pleh Jenderal
(Pur) Ah Nasutibn ^  depan ke-
luarga besar S^wanp meskipun
' dengan''cara. dudiik "di • kursi. ,Ken-
dati dalam usia senja dan ketika
beijdlan hariis dipaj^^nainun pi-
'kiran AH Nasution masih tetap se-
gar. Sehingga p^tiwa demi pefe-
i^wa seja^ ^peritakan dengian
lancari bagaikan air yang mengalir
dari sumbemya ke lauL
Mungkin baru kali ini di depan
oiang banyak dia beabicara secara
teibuka dan terns terang, kepada te-
man-teman sepeijuangan di depan
gedung Hubdam Siliwangi di Jalan
Moh. Toha yang memiliki halaman
luas dan dahulu dijadikan tempat
latihan para pemuda. Begitu ba
nyak kejadian dan latar telakang
yang selama ini tidak diketahui
oleh-paiajipjupng^terlib^ sebagai
suatu raingkmaii yahg.saling ber-
kesinambungan. .
Uraian spontan tanpa telp dari
mantan Panglima Divisi Siliwangi
seperti berikut ini: Pada tempat ini
saya ingat betul waktu memimpiii
Barisan Pemuda Priangan. Di sini
sedang berjalan upacara dengan
latihan semua pelajar dari sekolah.
menengah, atas perintah Residen
Jepang waktu itu.
Saya ingat betul bahwa Shido-
ibm-nya Jepang itu sangat marah
dan berteri^-teriak dari atas podi-
. Dan saya yanjg di sampingnya
items naik podium." Saya perin-
tahkan seluruh pasukan untuk bu-
bar. Maka pasukanpun bubar. De
ngan perintah ini rupwya pejabat
Jepang itu merasa srJdt hati. Kata- -
nya kalau ini tegadi di Jepang, saya
hams harakiii. -
Ingat piila di Aluin-alun Bandung
waktu raelatih ans^-andc kita, bu-
kan saja baris beibaris cara Jepang
tetapi berbaris dengaii batiasa In
donesia." Jatfisewaktu Residen Pria-
ngani, orang.Jepmg, roemeriksa ba-
hsaii di alun-di^ maka anak-an^
tidak memboi hornoat cara Jq)ang
dengan hoimat senjata, melainkan
memakai cara Indonesia dengan
menengok ke kanan. Orang J^ang
itu .begitu marah, sehingga tid^
man beijalan di depanmelainkandi
belakang barisan.= •. •
'Sewaktu saya bam tamat latihan
dari Bidaracina, Jakarta, setiba di
rumah melihat weker- (jarn duduk)
hadiah latihan dari Jepang.
IdI bagian atasnya ada tanda bin-
tang. Lalu tanda bintang itu saya
copoi dan campakkan ke jalan be-
sar sebagai tanda putus hubungan
dengan mereka im.
Saya ingat barisan peinuda
mempunyai peianki dan mulai me-
ngibarkan bendera Merah Pu^ di
kotapraja Bandung. Suprayogi dan
kawan-kawan mengibarkan ben
dera, sedangkan di'kabupaten di-
lakukan oleh Sudjono dan kawan-
kawan. Itu s^agai pemiulaan sete-
lah beberapa hari di Jrika^ dik-
ibarkan bei^era Merah Putihif
Karena telah memutuskan hubu
ngan dengan latihan di Jakart^ ma
ka saya merasa bebas. Ketika di
Bandung kitamelatihdikantorbe-
sar kereta t^i, sehingga dengan be
gitu sayamendapatkartukeretaapi
secara gratis. Karena im pula peija-
Ignari dan J%!^rta,|ce Seina^^,j^
lo. Y(^^aft^.dani.5ur^y^jai mtin untuk, mengunjun^
mm selatihan d^ulu unmk Jiem-t
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persiapkan sesuatu buat m^^ang
akan datang. i • •
Babi Kesasar
. Saya ingat betul pada waktu dt
Yogya seMu dengan Hendro Ku-
moro, teman dari Legiun Pakuala-
man. Kami mengunjungi Mayor:
(pensiunan KNIL) Oerip Soemo-
haidjo di kebonnya di bawah Ka-
liuraiig untuk membicarakan masa
depan itu. Oerip keijanya dddk
lain beitani saja buat hidup. dengan
ibu Oerip di situ. Ketika saya ma-
suk di situ, Pak Oerip yang sudah
hitam menjadi lebih hitam lagi
karena disinari-matahaii.
Pada mulanya kami tidak mene-
mukan ponttolmya yang terletak di
tengah kebun. Karena menurut Pak
Oerip, ^ a yaiig da^g di nimah-
nya tenm babi dim-babi itu harus
dibiidt kesa^. Sehingga ia m'em-
bikin jalan ke rumabnya supaya
balM kesasar. Akhimya sampd juga
(U iumtdi. Pak Oerip; Kaini beibin-
cang t^ntahg misa depan'dan Pak
Oerip pdtama kali meiij^ penasi-
hat kami dari gerakdn pemuda.
Dengan begitu kita punya ^nasihat
seorang mayor pensiunaiL - .
Ada juga mayor pensiun yang
tidak mauildit begitu Sajaseperti di
Jakarta. Mayor pensiun Suryo
Santosq seteM didatangi bbrsama
SaStraprawira menyatakan tidak
mau. Dia keniudian menjadi stafj
sekretaris keamanan dalam negerij
Van Mook. Karena itii dalam re-j
publik-tidak'ikutlagibersuara. ;
Sewaktu di Yogya saya biasa
.bersepeda. Ketika tibadi Solo ber-
sepeda berdua, tiba-dba Kempeitai
muncul di depan dan berteriak':
"Kamu musti ikut ke. kantor Kein-
peitai". Tetapi Tuhan menolong,
saya ^ bil k^ penduduk dimana
tertulis ^wasayaanggotabadan
pembantii prajunt yang dipimpin
IskandarcGimta;
Saya bil^g: "Kamu salah, saya
justru'ditunggu di keraton pada saat
ini". Dengan ucapan ini dia kaget
Kemudian kami terus-naik sepi^a
masuk keraton. Di situ ketemu Sur
yo dan menginap di rumahnya. . :
Dari Solo lalu ke Semarang ka
rena di Sana ada juga barisan peiiiu-
da yang dipimpin oleh Mayor Rusli.
Dengw Suryo dirundingkan, ba-
gairaiha.ca^^ Iceistasiun
Tu^.-Al^bimya.^pat s Sj?-
ped^ naik di kas kereta yang ditkik
beberapa kuda. Dengan keieta pro-
tokoler yarig beijalan ik s^un itu,
ddak ada hkkigan naik kereta api.
Tiba di Semarang, kami akan
menemui bekas Mayor Suhardi dan
di Sana ada Kepala Staf Angkatan
Laut pertama, Muhanunad Nazir,
yang banyak meiadh pemuda kita.
Dan meinang meieka beqasa mem-
bawa bahan suplai; bukan saja sam-
pai ke Burma tetapi terus jauh ke
timiir,. ke Rawao, tempatnya'
Jenderal Imamura menghadapi
Australia. Untuk usaha itu okoip t»-
nyak kqdban dan banyak la^ yang,
ditangk^ serta ddak kembali lagi.
.  di stasiuri Semarang, kkni
b^ua betjalah di perbii. llkgkah
Hendro Kumoro lebih paiijang dari
iiy£. Kami mencari jalan bagaima-
na bisa ke liiardari peron %bab se-
mua orang diperiksa dengki sangat
ketaL ,
Tiba-dba kepala stasiuni orang
Jepang, keluar. Dan dia lihat dan
kasih tabu, bisa keluar ke jalan be-
sar asal lewat kantor kepala stasiun
itu. Jadi dengan sepeda, kita lewad
kamar kepala stasiun dan setelah itu
sampai di jalan besar untuk terus
mencari dan menemui Rusli yang
menjadi komandan di Semarang.
Jagamonyet
.  Pada waktu kapitulasi dari ten-
tara Belanda, memang Jepang akan
menggandkan Belan^ di sini, se-
hingga Jepang perlu bantuan artile-
li sasaran ud^ Dan Pak Sadikin
yang jadi Panglima Siliwangi ked-
ua di sini addah juga kopral dari
luchtdoel ardleri dan bat^ionnya
di Jagamonyet, Jakarta.
.  ingat pada malam itu akan diu-'
payakan proklamasi, berita-benta
dari Bung Syahrir sarnpiai di'batal-
ion Jagamonyet. Pak Dikin
waktu itu sudah berpangkat pal
ing tinggi di batalion, yaitu socho
(sersan mayor). Setelah berunding,
disepakad besok pagi dalam apel
jangan ikut lagi. Dia raemeriiitah-
kan untuk mengibarkan bendera
Merah Putih dan ddak ada lagi sai-
kere, tapi kita hanya hormat lagu
Indonesia Rayd.
Pak Dikin justru berpidato :
"Mulai had ini kita merdeka, dan
dengan merdeka PETA dan Heiho
akan diresmikan sebagal tentara na-
sional/' . v . ^ i
Tetapi pukul 10.00 pagi Bung
Karno di Pegangsaan Timur
memermtahkan kita akan merdeka,
namun ddak disusul dengan meny
atakan PETA dan Heiho menjadi
tentara nasional sebagaimana dijan-
jikan. Rupanya Sukamo-Hatta puii-
yaperhitungan.
Kalau kitar pioklamasikan lalu
mendekritkan satu tentara, maka
yang kita hadapi Jepang yang
masih utuh dan Sekutu yang
menang perang. Dan apalah ard ki
ta mer^adapi itu.
Saya dapat mengerti dan Bung
Hatta kemudian menulis surat
kepada saya bahwa pandangan
saya ddak benar. Bahwa seharus-
nya waktu ftu dengan adanya prok
lamasi justru PETAdan Heiho ki
ta kembangkw sebagai badan per-
juangan.
Karena di Jawa saja sudah di-
ladh 29.000 Heiho jadi pembantu
di pasukan bahaya udara. Dan juga
di PETA telah terlatih 60 batalion=
di Pulau Jawa yang berjumlah'
39.000 orang. Belum lagi tentara-
mobil yang bisa bergerak ke mana-
mana dandilindungidi kabup^en-
kabupaten 'bleb anak-anak kita.
Dan perUtungan. itu rnemang be
nar. Tapi maklumlah, kitia masih
harus belajar bagaimana bergerilya
nanti.^' : . . •
-Pembaraan/Sumantri




Jakuta; f - -- /
.t)ada .satii-dua k^us sepe^
masyarakat Jawa dan Sunda. Dalam satu sisi
keadaan itu tidak jauh berbeda den^ sastrajJ^-borigin, penduduk di Australia.
1 Hal ini terongkap dalain Seminar "Dilema
dan PerspeTctif Sastra Aborigin dan Sastra
Daerah Indonesia:-Sebuah;PerlDanding£m" di
kampusTSUI, Depok, Rabu (11/10) yang di-
ibdbnesia-AustiaHa (An). Tiga perabicara
-memberiinakalah,"Veronica Brady (Umversi-
tas West AustraUa),Prof DryusRusyana (nap
Bmidub^,Suiyadi (FSUI). S^entara Prof Dr.
Sapiodi Djoko Dambno menjadi pembahas.
•  -Veronica Brady^dalain'makalahnya menga-tjairart^V^iryakaum Aborigin mehipakan sum^
bang^ istimewa'terhadap sasto Australia,
ksiena beda dengan apa yar^ dihasilkan sas-
tra>^ Australia keturunah Eropa meski di-
tulis'dalain bjdiasa Inggris. :Iiu. disebabkan
perb^ambudaya, sikap hidup tmtang diinia
baik masa lalu n^upun masa kim.SastraSurida, menunit Prof Dr Yus Rusyana
bisa maju karena ihendapat sokongan y^g be-
sar daii irwisyaraiatnya' dan dapat terus turn-
buh sesuai dengan pi^kembangan zaman. Hal
itu bisa teijadi karena beberapa hal. Yakni ma
syarakat pembacanya terpelihara melalui pela-
jarari bahasa Sunda yang ada di berbagai
tingkatan. Para pengarang dapat beradaptasi
dengan kemajuan, yang membuat .muatan isi
sastra selalu cocok dengan kondisi kekinian.
Sastra Sunda juga terus memperkaya diri me
lalui persentuhan dengan sastra Indonesia,
asing, atau daerah lain.
Sementara itu, sastra Minang tidak bisa maju; menurut Suryadi, antara lain karena ada-
nya semacam hambatan psikologis masyara-
katnya untuk menvQiskan karyanya dalam ba
hasa ibu. Orang Minang amat suka berkomu-
lisan dalam bahasasendiri, tetapi untuk
menuangkan gagasan cenderung memilih ba
hasa Indonesia karena kaitan historis, yakni
nidihat bahasa Indonesia sebagai bahasa
kaum teipelajar. (bcb)
Kompas 12 Oktober 1995
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kembali.: . ' • ' i'ahbu^.tangaiiJaIalai-DinRuinl-, giatanaftistikmerek^Dengahamal-
"Dengan. demlk^, karyasas- -Faridal-pin'Attar, IbnArabi.Ibn sin sepertiinidraganbaik akan men-
tra/islam.daag^ atob terl^t ken^.^Sin%'njhalrFand, dahHainzahal- dorbngpehghamb^egopsikofisik-
pada doktrih metafisika islm berp.- • Fansuri; . serta meluhurkan-; jiwa. "Dengan
kenii^jciengan.pntolo^i^ramolc^^^ Menuhit dia, sastra Islana,tiadi-;;/,.(temildan jiwa seseorangdisiapkanj
^iil?J^I^^<>)ogii*<v^^^^io^P^i,':^l|o^P^gatteihoirmat.d^ai^^
^  jausUm
M^ym&p^da^^^ ditulikden^M berta ;jD^nstraksj'
buk^'ktiqlal foteraaUb^'l^tfi,.:!^^ baKasa, d^ }^b hinggg^ • r-^: Yapfayapgiviiem^




dan Ckxakan Kritik Bara y
kembaDj-di.Amerila4)aj(te 1930:..
1194d7hni G£ff^c^iiu,ka^ya,ha-.
nya fnenijai kesatupaduaii iiiternd:;
merupakw unsur lunci didam
nilai siast^. "Seraentara. diinensi
pribadi, kemasyaraka^, :inoi'ali
daiilceaganiaan mereka ab^kan sa-.
ma sekali,'' te^nya. ! . • -
Setelah Gerakan Kritik Bam, ka-■
tanya, kemudan mun^pm^g-
an yang lebih radikal .lagi, yalou -
dekonstmksi yang didasarkan pe- '
mikiran Jacques Derrida dari Pi^-
cis tentangpascampdemisme. Me-
nurut Derfida, karya sasua pada
dasarnya mengacU kepada. diri ■
sendiri dab tidak meim^ makna
apa pun' yang dapat dilacak^asal
usulnya, "Derrida dan parapeng-?--
ikumya, .berpendapat k^a.s^stra,;
sediidt sekali atau '6ahi^ aaim
sekali ddak ada kaitahnya deng^-.
segi inteJektud .ataupun ilkogratif;
duiiiamanuna," katapa]^' sj^t^ >
Menumiyaapar.apa.yarig diUiT;
warkan Barat lewat pende^at^^'
nya ka^a menvesadcan. "Teta-
pi,k8^ara^,inferipritaskitaseba-
gfii bekas bangsa jajahaii, selalu
menerima sesuatu yang dari Barat
t^pam'ep^t^iii lebih dalain.'*.
r ^ .JQta'pr&g Islim
i^nyai;i«|iya:k^ yang merupa:
kan'hasii.darlpensuc^ dirf, pleh
karenwyd kaiyanya- pasti 'punya:
i«levansi dengan berbagai bidang
kehidupan. Tidak mungkin kairya-
k^ja yang sangat kaya dengan re-
nungan tenbmg kehidupan, hanya
dibioirakan 4an bentuk formal
saja," tegasnya
-  Cerainah Saleh Yatq>ar dinilai ba-
hyak kalangan, sep^ Abdul Hadi
WH taufiqfcmail, dan ■
ju^SastrawanNegaraMalaynaProf
TV Miihamniad Haji menya-
daikan um^ akan miliknya sendiri.
"Dia piinya-^jia^ 'iahgbt kpmpre-
bensiif/'kataXbdul .
' % Tadf ta^fodisi^tat intiefnatio-
•i^'para penyairtuiHra lain, Abep
Nopr, Abdul Hadi WM,
'T]aufi4Kniail (bddphena); Muham
mad JIaji Saleh • (Malaysia)^ "dan
^Ghassan. ldipiirZakt^) (Palesti-
■ vria)!'(Dit). V - . •
Media Indonesia, 19 Oktober 1995
Dari Festival Istiqlal n'95
Terjadi Kebangkitan Perhatian
Terhadap Dunia Sastra Islam
ir 1.9.9.5 .
Jakarta, 19 Oktober
Sebagai masyarakat pascateijajah, manusia In-
dpnesia masih banyak dipengamhi oleh nilai-nilai
budaya dan intelektual sekuler dafi Barat: Un-
tungnya, saat ini tengah teijadi kebangkitan per
hatian al^ dunia Islam. Artinya, masyarakat telah
memasukkan nilai Islami ke dalam kehidupan ine-
reka.
Hal ini dikatakan Dekan Fakultas Ilmu-ilmu Hu-
manipra Universitas Sains Malaysia, Prpf Madya Dr Md. Saleh Yaapar
Haiatn ceramahnya yang beijudul Relevansi Sastra Bagi Kehidupan di
Jakarta, ^bu (18/10). Acara yang dibuka oleh penyair legendaris In
donesia, WS Rendia ini dihadiri oleh budayawan dad bebei^a negara
seperti Irak, Turki, Afghanistan, Siangapura, Malaysia, India dan Uhi
Emirad Arab. -■
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'^enunitnya, kebangkitan sastra Islam, sesungguhnya sudah dimulai
sejak tahun 70'an. kebangkitan teisebut mencennink^ adanya penca-'
nan idendtas diri masyaiakat Indonesia pasca teijajah yang mencakup
keselunihah sektor kehidupan tennasuk budaya, seni dan sastra.
Dalam bidang sastra, kebangkitan tersebut meiahirkan perkisaran yang
nya^ d^am pandangan dan sUbip di antara para penulis, sastrawan jmu-
puhdikalanganpengamat sastra.
JSecara |^usu§, disebutl^ kebangkitan tdrsebut mendorong adanya
upayaiuntuk qaemahami hiibungan yang tepat antara kegiatan sastra dw
a|ama Islam khususnya dalam segispiritu^tas. . . . • n
,S|^g4 bentuk eksptoi atau unglmpan mwusiaj sastra harus'tneiijadi
sdlui bagi pribadi manusia yang memUiki dimensi hsik maupiin dimensi
spintual. M berarti karya sastra bukan hwya behirusan tentang kehidu
pan' manusia pada ambahg permukaan atau ambang empiris material se-
perti corak sastra modem dw sekuler atau diwarisi dari Bafat
Akan tetapi, karya sastra Island dan sastra pada umumnya, harus men
cakup iwngalaman-pengalaman manusia pada tingkat yang leblh tinggi
datilebih temu^a, yaitupa(^ tingkat transendental atau spiiij^al seba-
g^ana:diajaik^ Islain. pitainbtdikan, kebangkitan muncul^a sastra
Isj^yang bersifat spiritual di fiidonesi^ senada dengan kdb^glritan
p^adabah agama yang seka^g inimar^bt]^ l^wasan
Mvtet^di:%linridi du^ . ^ '
' ^ 'Seisungg^ya iag{diL.sastra^$piri mentberij^ij^s^
p^^g kepj^ kebwgjkitaii sastra dan fiarmoni keseimlytnffln dalam
il^yaraj^d^lpmnajnel^^i^^ b^ifat spiii^,' inlelektual
^^artis^B^tisiada^ idiban^tkM ^ nuraiiini;^" papamya.
;  itu i^tirdtnya^ p^inbangm sastra piada'saat iiu, berfaar
aPmonbmkaif biel>ertq)a Ml'trans^rdisi^^ibkd
tiiq^; j^g lebOrbesar, seperti yang sedang teija^ di kawasah Aaa.\
^Menuiumya, pertumbuhan ekonomi yang iK^tu cepat di'kawasan
Asia dan si^ mehjadi pusat pertumbuhan pada abad ke:21, membuka
pdluang t^'tklinya renaissance atau masapencerahan bagi dunia sastra di.'
kiwasan ini. Dan'ini berarti memberf peluang bagi sastra Islam.
J-Pada kesempatan itu, Kehia Harian P^tia Festival Istiqlal.n'9S, Prof
AjP Prrous dalam sambutaimya mengatal^ siaat ini, domniasi pemikir-
ai).'Barat,.baik yang mengatasnamakan moderrusme seperti humanisme
s^cid^, realisme' sosial, eksistensialisrne maupun yang mewaldli pe-'i
mjktrin pascamodem seperti feminisme, dek6ntruksi.dan<lain-llh telahj
m^nyeret sastra Islam ke dalam situasi dan posisi yang tidak menentu. |
^'ip^am situasi semac^am ini, segala beiituk pemikiran yang bercorak'
n^gius menjadi bahah tertawaan dan ejekan. Keadaan semacam ini sa-'
n^t thempr^tinkan para budayawah dan seniihan muslim di Indone
sia," papamya.
ijjntuk itu,Pirous raehgingatkan, sekarang ini sudah waktunya parai
s^h-awan dan seniinan muslim bangkit, mengasah pena .dan pikiran
TtKnyuarakan aspirasi budaya dan intelektual, serta wawasan estetiknya.
^]^t forum pertemuan penyair Muslim Intemasinal ini, diharapkan;
dj^^diskusi yang diselenggandcan akan lahir ^ gasari bam yang ber-
dan berkenan dengan cara-ctua teirbaik mengembangkan kesu-
" seni beriiapaskari Islam; {EB/H-4)





JAK^TA (M^a): Di m^a fiJiT para seniman
Muslim teiah menyimba^
ran yang sangat bi^ar bagi perkemba-
ngim peradaban dunia, khu-susnya bag!
perkembangan ilmu pengetahuan dan
peniilisan kreatif.
^MeUlui kar- Eropah.menjgkaji sejarah dan ke-
ya-kiarya teije- budayaan Islam sejak lebih dua
abadlalu,",ka^nya. - . .
' Penyair yaiig kini mengajar di
Uiii Versitas Sains Malaysia ini ju-
ga menguraikan peranan penting
penyajr bagi. b'ahgkitnya Icebyda-
yaan klani dalam arti se^luas-luas-
nya jusbu pada abad 13, khususn^.
ya setelah jpehaklukan tentara
Mongol ke negeri-negeri Muslim.
Sekalipun pusat-pusat kebuda-
yaan Islam hiancur, tapi kebuda-
yaan Islainjus^ berkembang me-
nakjubkan. Islam, kata Abdul Hadi
mahan diu-i Arab dan Persia yang




dan pemikiran merek^ Ini bisa di-
lihat dalam sejmah kesusastr^
Jerman, Inggiis^:^ Praiicisi"'
"Di^antara gerakan sastra mo
dem yan£ paling: meoonjol yang
menwpat.inspirasi d^ para pe
hyair.Mttdim ialah Gerakan Ke-
timurw {QHental) di Jeimain pada
awal abad ke-19, yang dipelopon mengutip Anneinarie Schimmel,
antara lain oieli GoeAe. German m'enjadi berkembang ke wilayah
ini mungkin tidak terwujud tanpa
adanya terjemahan karya-karya
Hafiz, Sa'id, Rumi, dan penyair
Persia lainnya ke dalam bahasa
Jerman," kata Abdul Hadi WM
pada diskusi hari kedua acara Is-
tiqlal International Poetry Rea
ding di Jakarta, kemarin. Selain
Abdul Hadi pembicara lain adalah
Sastrawan Negara dari Malaysia
Prof Dr Muhammad Haji Salleh.
'Menurut Abdul Hadi, GoeAe
mengenal aspek-aspek terdalam
.ajaran Islam melalui karya-kaiya
, penyair Persia. Dan salah satu kar-
'ya sastrawan besar Jerman yang
berkaitan dengan kepenyairan Ha
fiz ialah West-Ostlicher Divan (Sa-
jak-sajakPujianTimur-Barat). Se
lain Goethe, tambahnya, yang
memperoleh banyak inspirasi dari
penyair Muslim ialah Emerson dan
Tagore.
"Beberapa saijana Eropah me-
ngakui karya-karya penyair Arab
»dan Persia itulah yang ikut mempe-
ngaruhi gencamya sarjana-sarjana
yang lebih luas.
Di Nusantara sendiri pada abad
15 muncul kerajaan Islam yang
kuat, seperti Samudra Pasai, Mala-
ka, Demak, dan Ternate. Dan, pada
abad 17, Islam benar-benarmeny e-
bar ke sejuruh Nusantara. Dan ba
hasa Melayu,''katanya, adalah bu-
daya yang terlihat menonjol peng-
aruh Islamnya.
"Kalau pada abad-abad sebe-
lumnya bahasa Melayu hanya di-
pakai sebagai bahasa perhubung-
an antarsuku bangsa Melayu, dan
juga bahasa perdagangan, setelah
mengalami proses islamisasi, ba
hasa ini dipakai -sebagai media
komunikasi budaya, keilmuan, dan
keagamaan, tidak hanya di lingku-
ngan orang Melayu," katanya da
lam makalah berjudul Kedudukan
Puisi di Dalam Peradaban: Tin-
jauan dari Perspektif Islam.
Posisi penyair
Semantara Prof Muhammad Ha
ji Salleh mengatakan, kini di dalam
masyariikat yang sedang beriibah.
^'ang tel^ dengw tegas mentilah
'dan memilih profesi yangbertol^
belakang dengan profe^-prbfesi
tradisional, seni dan sastra telah di
halau ke pinggiran dengan l^ar.
"Di dalam pengikisan yang dah-
syat itu, dengan sdhdifinya kita fe-
lah meminggirkan para penyair,
penulis, pengarang, d^n seiiiman
kita sambil membiarkan tempat d^
kbdudukan yang terhormat ini di-
ambil alih pleh para politisi, para
pengusaha, dan tak lupa para tuan
tanah," katanya dalam makalah
beijudul A 'Poet Taking Position
and Possession (PenyairMengam-
bil Posisi dati Kepemilikan). .
Untdk menghadapi sitii'asi yang
dilematis itu, katanya, sang penyair
haruslah senantiasa ihenjadi seo-
rang cehdikiawan yang hams ber-
. pikir dahi berbicara iintuk dan atas
nama niasyarakatnya. Seorang cen-
dikiawan, lanjut Haji Saleh, dalam
istilah Al-Quran disebut Ulul AI-
bab, yaitu orang yang telah diber-
kati petunjuk oleh Allah.
Menurut penyair kelahiran Ma
laysia 1943 ini, .seorang penyair
berarti kritikus dan penilai masya-
rakatnya. Maka haruslah bempaya
. melumskan kebengkokan-kebeng-
kokan baik dalam gaya maupun
dalam tindakan.
"Dia (penyair. Red) hams me-
nunjukkan penyikit-penyakit ma-
syarakat maupun pribadi yang se-
lalu ingin menumpuk materi, khu-
susnya di tempat di mana kesenja-
ngan ekonomi sangat terasa. Pe
nyair hams menunjukkan yang be-
nar dalam masyarakat yang telah
menyimpang itu, suatu jalan yang
selalu ditempuh Muhammad
SAW," katanya.
Para pembaca puisi tadi malam
antara lain Mustofa Bisri, Agus R
Sarjono, Slamet Sukirnanto (Indo
nesia), Ayesha Abdullah Scoot
(Inggris), Imad Qfuf (Yordania),
Mohamed Latif Mohamed (Singa-
pura). (Djt).




9 . 9.'. 5^
jiisitk.iQSCfiesu
but manuskrip itu
pau ywg ^ perlu
- Apa yang tergdmbaf i^aiK
benak lutd; mana^a menyak-'
; sikau tembiftraQ-refnbt^ loi^
atau kuntj.kayii'^jertuliskan
berbaga^ b^as^^ d'aj^r^^
: Arab M dii^i
:. merkaitt^di;
Miingkih' Ji' luii^ kita^mdng^'
an^^ b^\ra naskahkimo.yang,
. sudah lusuK— yang laziin dise-^
- tiahya te^ an sejar^ inasa lam-
kai^ memaiig tak
i- ! n -■
ibi. S(^. lewat lei»-=
sejuta cat£^ ^tang ldidiurlqta,;^uta pet-;
ui^< t^tanj^ptei^ai: baik-y^j^i^^
jang
T!^ lembaian^ kulitl^yu yang k^;






Tsi|^^ di .I9iis^j^a. G^ba;^ y 808*. ten^g
SSja^UkGniyang adaseka^ inasih daiam lingkup
global, tidakd^.
r.J Kpttdisi iiii'dip
ra^^'.kimo .ha yL_^ . ,
baaijhik'b^kah pentmg, temyata yang p^g b^yak
ad^-dt luar negeri, t^t^a Belanda, V;Tcata Uka. Di;
pe^ustakaan Universi^ Leidm saja, nusalnya. jum-'
iafr naskah kpno IiKlpnesia begui^ah Sjekiuir 1.650
bultn: dan' masih dalani'kdndiri. adii Cob&b^dingkah





Vorin^tRancois Valjddfijn, dmilVC; Gericke.Berdinnya/^onu ig32in(^palcpi
,^ai^\^bi'u^aya pemenbtiijl^^
membm pemah^ah kepada p^^^di^jietl^^
yang akan di kuim ke Indphesi^ '^'idalc hanyj^untuk,
mateud koIoiuaUsnie,.mereka, (tik)riq^^ Indonesia
untuk iheneliti berbagai hast^i- knn^yang-.ada di-berba^. daeiah sepetd. ,dlJBataIf/|iu{^^
Siiti^ dan lain-Uunnya dei^w aTaibnijniwnto
naiidahrproses penginjilah para pemukai agamanya.
Tihdakan tersebut tidak hanya dildcuk^ para ahli
Belanda.4*ai:a aMketinium big^^juga'mengikuti
pengkajian, naskah-n^kab kono Indonesia itUi ketika
m^ka bedcuasa. Meski singkat, nainim ddfi^ kurang
dan .600 iiasl^ pentmg^tenlang bed);^?a^^Jffihi^^
dpp^ niasyatdkat. Ibdonesia'boi^U'
koperguiuan ting^atiu.maseuna
tokoh'sepertl''Jolui LOydied,'Jv Mofgdri;.^ iy^
Tbomas Stanford Raffles yangl kemudian menjadii
gubemur jenderal, dan J. Crawls mempal^ ahli-j
ahli yang menjadi terkei^, karena kajian mereira ten-'
tang berbagai daerabj^nesia. . j
]$askalhnaska]|(^^naareka Jtajf beralD^^rag^
bejcVdg^;-
'sinkridsme aiitat^ Hindu; dan Mara
^anparaahK./f>-^; -';; — ' .
' Beberapa ilmuww idtaVteruti^a yap^. tbdibat
dalam.pepdTdikah Belanda sebdnahiya^uga telah
nipngkajif naskab^askah konqidto.- Kamiib juini'ah
id^lra noa^ pan kagian'iiiae^^^^
benar-beiiwlmsfl^^ ek^lbiPa tiQd&dap'n
na^kah kiino ada betbaj^jdaar^
ahU -sebeh^ya; terutania a^^ Uka.
Kaienan^tak aneh bdailniuwiatbKionbsia yang ingih
men^ji tentang kondisi um^ Islam masa lampau
secara'badc, mato mau ddak man hanis,'^ minimal;
meminta salinan.nadrah-naskah yang dipeilulran yang'
ada di luar neged; Akibamya, makin sedikit minat ge-
nerasi muda untuk-men^ji naskah-naskah kuno-
islami. -'ji
■ Padj^al menpnit ahlijkeislaipan Prof. Baroroh
Baried DTvNabilah Lubi^^ seperd yaog.dikutip',
Uka».masib b'aiiyak. naskah-naskah berbahasa Ai^
yang beliim tergarap.imtldf.'ddrajL Uka m^y^dtka^
^\ya n^kah,:kunof5ii6dd Jowa. pawa^eng^'danl
jawa titniir), idhgga kiibi belum bany^'dlsentuhl '
Bahkan^ menurut Prof.Dr.. Achadiat Iki^, pada,
umumnya ma^arakat htdtmesia tidak kenal 1^ ten-
yang didapat darl pelaja^n sekolahv; Bagi Uka,
iteterasingan'teihadap sastra lama ini b^.keb^yakan
orang meni|mjg ada sebabiiya.' Salah ^atiinya; Mlum
Iranyak nykah ^ tfa lama itu yanftdit^ciahkw kej
dalaih bahaisa iPdonesiainKalau puP^da,'peneijeinahan'
itu ada dalam babasa asjng aeperd JBelanda;:Inggm,.
daii Jeitnan. • • . . .
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1  SiU Ch'^m^^'^Soemtao/'doseh F^I^s Sastra.
iUGM Yoigyalcarta dalam bahasannya terhaidap
makalah jugU mengakui babwa masih bany^
naskah-naskah kuiio di jSddnesia yaiig belum dikaji
secara mendalam. |*adahal, meoii^mya;. bukan ticyc
imungidii nasl^-naskah lamp, toutama y^g medoeij-
takan tokpH^pkoh ]|iindu, yaog s^t ' dengan dragaii
nilai-nilai'lsUuiL 1^ menycntphl^ tentang Hikti^ Sri
Rama yang bahyak menyebutkan.kata-^ta yahg
berasal dari.Isla;^ seperti All^ salat, 3ubah, l^abi
Allah. Adam aisj^ dan. kohsep kepemimpinah. yimg
IstemL"\-X. • V V:. ■.
Demiidan pula dengan teks dalam naskah Cerha
Raja-raja Banjar dan Raja-raja Kotawaringin dari
' Kalsel atau Negara Krethabumi dari Sunda, dan Ceritq
asal usitl Raja-raja Jin dan J)ewa-dewa dari Bima..
Keseinuahya niemuat nuan^ keislaman yarig kental
dan di^mas dalam mmr cerita yang apik, sehingga ti-'
idak.kpntara seba^ai bagian dari proses Islamisasi
jkehidupm masyar^t 'sesuai dengan kpndisi. ruarig
dan wakfuiiya.. . .
Uka dan Siti Chamamah sepakat bahwa.upaya
pjmgeihbahgan pengkaji^ terhaidap naskah-riaskkb
kuiiD,i sehammya tid^ beriienti pada jpehgkajiaii lilang
nask^Triaskah yang telabi dilakukan oleh .saijana
Barait Upaya untuk melakukan pengkajim secara
Jmandiii perlu dilakukan untuk lebih memperoleb
periafsiran yang lebih sempuma atas sumbpr-sumber
yang ada di masyai^t. Kaienanya, Uka menyaiankan
luntuk m.elakukan inventarisasi naskah-nask^-kuno,
ibaik yang Islami maupun yang tidak, y^marih ter-
idapat. dalam masyaiakat Hasil inven^sasV^mi, ke-
tmudian ditabitkan baik dalam bahasa didmya maupun
dalam bentuk tegemahan, sehingga bisa diinah&atkah
oleh ihereka yang hendak mengkaji teptang sejarah
masyaiakat h^cmesia masa lain.
Di siiii, menuiht Uka, peran pemerintah dan lem-
baga-lenibaga non-pemerintah yang sehari-hari beige-
lut dengan naskah-naskah kuno, hams bekeijasama
untuk meiealisasikan upaya tersebut Peran masyarakat-
sebagai sumbra: naskah-naskah yang masih belum ter-
inventaiisir juga penting, karena lewat inereka upaya
pelestariw dan pengkajian dapat teriaksana.
Dengm upaya demMan, maka xii masa depan gen-
erasi muda Iriam yang ingin melakukan kajian naskah-
naskah kuno tidak perlu lagi ke luknegeri untuk men-
cari naskah menyangkut budaya bahgsanya sendiri.
1 h.'-muarif.
Republika, 20 Cktober 1995
muslim
Baca puisi internasional yang bertajuk
Istiqlal International Poetry Reading '95
dalam rangkaian Festival Istiqlal II (FIII)
menampilkaii 44 penyair muslim dunia
iprah pertemuanK temuan mereka inimereka yang da-




■ melahirkan tujuh butir
ipandangan dan imbauan
bersama kepada dunia




penyair Muslim dunia di
Indonesia ini betul-betul
sangat positif. Apalagi per^
baru
pertama kalinyadanterjadi
di Indonesia, ujar Menteri
Agama Tarmidzi Taher.
Menurut Prof. A.D. Pi-
rous, ketua Bidang Peren-
caiiaan FI II, sirahturah-
mi semacam ini bisa di-
jadikan wadah kebang-
kitan seniman Muslim un
tuk menghadapi kondisi
yang sangat menyedih-
kan, dimana Dunia Barat
berusaha menyeret umat
Islam ke arah kehidupan




penyair Muslim dunia ini
menjadi penggerak ke-
bangkitan peradaban di









ruan sikap hidup dan per
adaban yang kini sedang
terjadi di kawasan Asia.
Deklarasi yang ditan-
datangani oleh sedikitnya




di bagian manapun di





Dekfarasi ini bisa dibi-
lang sebagai kado syu-
kuran HUTke-50 Kehier-
dekaan RI, sesuai dengan
maksud diselenggarakan-
nya gebyar para penyair




Muslim sedunia buat ber-
dialog dan berdiskusi ten-
tang relevansi sastra, ter-
utama puisi, dalam kehi-





dan peiierus salah satu ke-




lebih beradab dengan me^
ngembangkan seluruh ke-
mampuan jiwanya sampai
ke tingkat yang tinggi.
Kebebasan
Butir lainnya menyebut-
kan bahwa "Kami tetap
menghargai kebebasan ber-
ekspresi, tapi tidak bisa me-
nerima penyelewengan ke
bebasan yang bertujuan me-
nafikan kebebasan pihak
lain yang berbeda pandang-
an, karena tidak manusiawi,
di samping mempercayai di
alog yang sehat dan tole-
ransi demi tercapainya du-
nia. Karena itulah cara yang
berbudaya bagi manusia." ^
Untuk itu kami meng
imbau para pemimpin Mus
lim di seluruh penjuru dunia
agar bekerjasama bahu
membahu — di bawah bim-
bingan petunjuk Allah Su-
bhanahu Wa Ta'ala—untuk
mewujudkan nilai-nilai Is
lam sebagai Rahmat bagi
Seluruh Alam (Rahmatan lil
•Alamin).
Dengan itu pula, kami
sekaligus mengimbau para
pemimpin dunia untuk be
kerjasama menyelamatkan
dunia dan segenap ummati
manusia dari bencana yang
disebabkan tindakan me-
rusak. Seperti penggunaan
senjata nuklir dan kimia,
blokade ekonomi yang di:
luar batas peri-kemanusia-'
an, maupun berbagai tin-j
dakan politk lainnya berda-
sarkan acuan moral ganda.
Para penyair Muslim du
nia- yang ikut menandata-
ngahi deklarasi tersebut dan
sekaligus ikut membacakan:
karya-karya mereka pada
acara yang dibuka oleh pe
nyair kondang Rendra de
ngan ucapan Basmallah;
sambil membunyikan ^ ongj
ini adalah Taufiq Ismail,}
Kiyai A. Mustofa Bisri, Ab
dul Hadi WM, Agus R, Sar-
jono, Hamid Jabbar, 'Leon
Agusta, Ikranagara, Sapar<h!
Djoko Damono, sampai
Husni Jamaluddin, By Tandj
daii Indonesia. I
Sedahgkan penyair dari
negara lain di antaranya A.
Samad Said (Malaysia), Su-
ratman Markasan (Singa-
pura), Haji Ahmad Kamal
Abdullah (Kemala), Moha-




tional Poetry Reading '95 ini
digelar di Graha Bhakti
BudayaTIMdan GaleriNa-
sional Depdikbud pada 18-
22 mulai'pk. 20.00.
Penampilan mereka de
ngan beragam gaya, terma-
suk emosi yang meluap-luap




begitu besar dan para pe-
ngunjung dan peminat sas




begitu bersemangat dan me
luap-luap ketika membaca
kan karya puisinya yangme-
neriakkan semangat Bosnia,
di samping bertakbir khid-
mad lew,at bait-bait ta-
was wuf yang memba wame
reka la^ut_padajcedalamari
cinta terhadap Allah.
Dari seluruh penyair yang
tampil, penampilan Rendra
lah yang paling menarik
disaksikan, di samping Mus-
tofa Bisri yang masing-ma-
sing memiliki keunikan,|
rasa humaniora yang tinggi!
dan kharisma yang kuat.
Bahkan'Si Burung Merak'
Rendra pada puncak acara
pesta penyair yang langsung
ditutup oleh Ketua Umum
Panitia FX II '95, Mari'e Mu
hammad, Minggu malam
(22/10), tampak begitu ga-
gah meraup simpati para
penggemamya seakan-akan






dulu; karena mungkin di-
telan usia.
Diwarnai gaya yang pe-
nuh humor lewat tiga puisi
yang dibacakannya masing-
masing bertajuk Tokek dan
AdipatiRangkasbitung, Doa
Di Tarnan Ismail Marzuki:
Untuk Muslim Bosnia dan
Kesaksian Mastodon-Mas
todon, Rendra mendapat
sambutan yang sangat luar
biasa meriahnyai dari para
penonton yang memadati
gedung pertunjukan. Ter-
masuk tiga Menteri Ka-
binet, Menkeu Mari'e Mu
hammad, Menko Kesra H.
Azwar Anas dan Menag









dra yang mencuat setiap
bait-bait yang dibacakan








panas bagi pejabat, juga |
ikut membe^an acungan I
jempol sekaligus membe-'
rikan ucapan terimasih '
kepada Rehdra yang ikut'
mensukseskan acara per-
tunjukan seni dan budaya
Islam pada FX 11 kali ini.
Malma isi bait-bait pu-'
isi y£|nig dilontarkan Ren- {
dra memahg cukup meng-;
gelitik penonton, sekali
gus miris bagi pengusung
kekuasaan yang loba dan
seraka'h, khususnya pada
puisi Tokek dan Adipati
Rangkasbitung-. Karena
pilihan kata yang diung-
kapkan- lewat pada bait-
baitnya terasa begitu pas
dengan situasi dan kondi-
si masyarakat kekinian.
Penyair yang juga men-
dapat sambutan dari
penonton a.l; Mustofa









nasi, Puisi Islam', Waktu n
tiba-tiba brentiberdenyut
dan satu puisi yang pa
ling menggelitik, meski
cuma hanya satuTaaris, ta- i
pi membumi. Behingga n
mehdapaKsambutan his-l
tens dari penonton. Puisi
berjudul Negeriku itu me-
lontarkan kata-kata: "Ne
geriku telah menguning."
Juga tidak kalah mena-
riknya Orkes Simfoni
Sumbar (OSS) yang tam-
pil ilpt menyemarakkan
acara penutupan Pemba-
caan Puisi Islam tersebut.
Kelompok asuhan Yaya-
san Gebu Minang ini ber-
hasil mendapat perhatian.
* Sutarman Salmona




Dalam sebuah diskusi, usai acara Pembacaan Puisi - Puisi Ahmdl
Subanudin Alwy 29 Sqitendwr 1995 di OK Rumentang
Siang Bandung yang dipiakaisai oleh Fbitmi Sastr^ B^dung (FSB)
bek^a sama dengan Ungkar Diskusf Kebudayaan (UDK) Cirebm,
tenm^lap realitas lak pennasalaban puistyang subtil Hflimm lealitas
- realitais.yadg terjadi ^  dalamnya. JamaliD Rdimah, Afirlzal Malna,
Agus R Stujono, maupun Ahmad Subanudin Alwy sendiri, Haiani
pembicaiaannya menyebut&ah adanya leaUtas - realitas soShd pada
puisi,.tetapi {Hiisi itu sendiii Goal sebagal sebuah kaiya ye^ l^pas
dari kepemilikan penyaiznya.
Persoalan seperti .itu sel^gus menjawab sinyalemm AS tentang
eksist^i puisi dalam pengukuhan selera dan penyempitan estetika
kolektif pam nilai seleia ledaktur atau individu teitmtiu l^da posisi
seperti im puisi (bacja:'^tia) berdtri sendiri dalam kapasitasnya se-
bagai kaiya. ' .
Bahwa pengingkaran adanya sebuah legitiinasi - sastia koran atau
media massa lain - tidak terlepas daii i^ebatan eksistensi kesas-
traan yang terpilah - pUah. Ada sastra pinggiian» sastra pesisiran,
sastra pedalaman; suatu zevilatisasi sastia yang bea^uara pada siVflp
pengabaiah tedutdap pusat - pusat sastia (Jsteirtaseba^ "Indonesia
Kecil"). ^Sikap ters^ut, seolah - olah, tnlmguknhkan' bahwa puisi
haius terlqpas dari persoalan • pelsoalan media ym^-traasparan.
Puisi hwis b^ih sebagai-poigumidail estetika dal^ sastia. Tetapi
periu disadari-pulabihwa-puisi adahihi^eksi - r^eksi tentang ka-
benaran yang hams diketahui oldi umuin. Eksistensi seperti itu me-j
merlukan SOTuah media yang tq>at pnt»1c itiCTgnhflrlcannya- Betapa*
tidak, tanpa dibacj^ puisi. tai^b»aiti. apa^apa. Aldiiraya^ kebenaranj
ywg terkandung di dalamnya menjadi. Vsesuatu yang sia<^a".
Menyimak pembicaiaan AS'yang .-pehuh. dengan "kegemaian"}
dan dimeriahf oleh istilah dra paida|Mtt pinjaman dari sastiawan lo> i
kal, nasional, dian mancanegaia; puisi menjaih mitos yang agung se-
kaligus-dileoshkw kebetadaaimya. Hal tensed tak penting, sebab|
yang teipenting adalah bagaimana.melahirkan ksuya - kaiya yang;
orishiil dan monumoital — setidaki^a ~~ ada apa>apanya** — tanpa
perlu beiteriak- toialcEksklusirisme puisi yang t^adi dalam pem-i
bicaiaan AS dalam eksistensinya selngai k^a sastra tuCTjadi penuh
dengan te^an dan pemberatan. Tetad, sudahlah, lupak^ Lupakan
sastra tertindas, lupsdcan sastra kemi^dnan, sastra tcp-Vnasaan, gagtm
pinggii^ sastra perkotaan, hingga rezimentasi, eksMusifismei in-
dusttialisasi, pasar, sastia fast food; kita bicarakan puisi setogai ka
iya sastra utuh ha^ peigumulan estetika individu Q)enyair) tialam
merefleksikan realitas dari wacana kosmologi kehidupan.
Sebagai sebuah pergumulan, puisi memerlukan keberanian dan
kesetiaan sebagai^ sikap dalam menentukan pilihan. Chairil Anwar
dengan segala atribut Irabesaranhya beiani untuk menja^ "binatang
jalang" sebagai pilihan. Amir Hmnzah, Wahyu Sulaiman Rendra,
Taufik Ismail, Gtmawan Mtdiamad, Sapardi Djoko Damono, Tw!»a
Sawitri, Toety. Herati, Sutardji Calzoum Bachii, Abdul Kadi WM,
Zawawi hnron, Afrizal Malna, Dorothea .Rosa He^any, Jamal D
Rcdunat^.Acep 2^ammm Nomr, Ahmad' Subanudin Alwy — iMtnn .
nama ymg-ditulis secaia acak — dan seteiusnya adal^ jawaban pada
pilihan,keberanian dan kesetiaan menggumuli pufsi sebagai sikap,
tanpa n^gesanqiingkan nama -mama^n id^tas - identitas Iain.
Mengapa te^adi demildan? "y/y 'f
Disadari atau* tiidak, pemltosan seperti yang te^adl jmda gerakan
RevitfU^l Sastra Pedalaman (Ku^hyanto Nammd, Beno Siang
Pamttngkas,.dah kawah - kawan) secara tidak langsung adalt^ peng-
ejawantahan Inqdanentasi sqwrti yang disodorkw oleh AS. Sinya-
lemen smeiti itu hams dibukdkan k^bali dengan sebuah kebera
nian untuk men^iertanggungjawabkannya secara moral dalam keter-
bukaan sikapr yang sesungguhnya. Bukan sebuah eaJsapiame.
Benaricah?
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s  . Tanyakan pada dm sendiri atau jada orang - orang yang telah
marfmat puisi sebagai dkap dan pililm ,hidup ini.
ada KMcragaman jawSban bahwa pma adalA lefleksl dari ke-
benaran, sebi^ pilihan aitiknlasi untuk meinbebeikan realitas - lea-
litas yai« tra'adi menjadi identitas kebenaran. Pi^ adalah pembe-
noM SWUM. leditas moijadi bakikat kebenaran itu sendiii. TiiJak
ada jawaban b^wa puisi adalah poiralaiitas, "estetika
(ko^mQ_n^ttju selera pasar, atau puisi untuk pelegitimasian dan-
pnes^ Tidak akaii pexnah ada jawaban bahwa puisi adtitii non-
seosi'-iy:}- •j B^ aM kate AS bahwa iklim sastra kontemporer telah menggi-^
ring indiyidu pada tuntutan nilai kompetitif; siapa rajin dan tahan
banting akan tetap eksis.Tetapi tldak ada ketergantungan pada siapa-
pun, t^asuk pada media massa. Sebuah kaiya aHaiah mandiri ka-
tya itii^sradm jika ditunjang sikap kesetiaan dari individu pelakunya.
-  Srijaph^iusme tegadi dari segelintir oAnum yang mengatasriama-km kesusastraan imtuk meraih strata sosial yang lebih tinggi. Seo-
rang ^ nyair sejati tak j^ah berteriak tentang dunianya. "Dunia
^ny^. adalah kesunyiain." gumam Ahmad Subahudin Alwy.
Mun^ bemr, tetapi "kesunyian" itu sendiri periiih dengan tkda,
lambang, atau simbol - simbol dari realitas yang tiegadi.
1 Walhasil, Sikap kritis yang teitangkap pada pandangan dan kebe-jraman AS ad^^ ^buah pilihan yang sebelumnya dihadapkan, telah
terkcntaininasi iklim yang peniih dengain "kesakitan" dan *'kecuri-
dunia yang sedang digumulinya. Seperti ungkapan
yang daitir dan i^bicaraan Aftizal Malna bahwa puisi seperti
;3^]^sdmu "kesakitan" jika berbicaia mengenai wacana perkotaah,
s^b i^yair mMnandMg kota daigan sudut pandang yang sudah
tersakiti", bukan'sebagai kraDonatan.
Eksldusiflsme l^isi Vj Jdtarta, Bandung, Yogyakarta, Medan, Padang, .Ujungpandang,
dan kota - teta besar lainnya tdah menjadi pusat perkeml^an sas
tra yang potensial. Kemudian ada peo^blatan pa^ satu titik pusat
sebagai sentral, dalam hal ini Jakarta. Pola pikir dan perkrabangan
Mstra telah tegienganihi unsur - unsur globalisasi yang melenyapkan
Identitas lokaldomestik. Tetapi maionit teori, keadaan seperti itu
akp memunculkan kembali identitas - identitas lokalisme bam seba
gai budaya tandingan (counter - culture). Kenyataan membuktikan
dengan begamumya kantong - kantong sastra yang bemsaha mem-
buat suatu pengingkaran sebagai tandingan. Sebut saja gerakan Tea-
tw Buroh, Penyair Pinggiran, Ravitalisasi Sastra Pedalaman, atau
teikutsen^ mediamassa (Republika) yang ikut memilah puisi ber-
dasarkm letak geografis penyaimya (Lihat kolom Orbit puisi setiap
duammgguan), v .
Sutan Takdir Alisyahbana (1908) membuat suatu
Kiblat kesusastr^ ~ yang diikuti ^ astrawah Angkatan 45 dM go-
longan muda lainnya ~ yang hendakmenuju kebudayaan intemasio-
nal yang bersifat univeisal. Bandingkan dengan Sanusi Pane (1905 -
^969) yang bersikukuh mempertahankan keseimbangan kebudayaan
mod^ dengan mengkombmasikan sifat Arjuna sebagai lambang
Bu^ya Timur dengM sifat Faust sebaffai lambang Budaya Barat
^ihat Muh Rustwdi^ Kartakusuraa dalam pandangannya mengenai
mtemmoi^isam CiUwung, Ge/anggang / S/asat tahun 1957).
Bk^klusiri^e yang tersirat dalam pandangan AS tertuju pada pe-
mitosM puisi yang- berhadapan dengan derasnya arus transformasi
dan globalisasi budaya Barat. Derasnya perkembangan Iptel^ inf<»-
masi, mdustrialisasi di segala bidang^ jerutama modemisme yang
raragguncang segala aspek realitas sosial; telah menyudutkan puisi
pada pilihan selera pasar, rezimentasi sastra, serta penyempitan este-
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tika secaia kolektif. Ujuns - ujun^ya media massa - dengan se-
butan sastra koran - telan melabirl^ "penderitaan*^* dan kemis-
kinan. ; . . ' n ^ •
' Sayang sepehlltii tidak teisinggung dalam suatii gesekan
teihadap poi^l genre lain selain puisi, misalnya perk^bangan prosa
(novel, cer^n^ imnan), dram^ esei, kridk, dan sebagainya. Puisl,
seperdnya;ji^wa]dlkan untuk mencrima gagasan - gaga8aix.yang ter-
bian^ ^ epi^'.keadto yahg dide^psikan sebelumnya. Pemikhan
y^ sebelah** ini jtelah menjadikan puisl sebagai
ujl^ tOEulp^ yang mendmpatkw pada poslsi yang e)b-
Idu^f hmi^'dan'ixnnantik. Araknya kedmpangan panHangflti
p^ itu ~seddaknya -? akan, ^  tela^ menjebak pdnbaca untuk
menyam^takan. I^aiqiun ddak, posisi puisi tenu^kat menjadi
realitits ^ grmengalami pemberatan, yakni menjadi nutos mewakili
jamaiinya^ . . .
Akbiinya, mengapa AS sendiii mempertanyakan kebenaian daii
pandang^ya tmtang lezimrat^ sastra dan seleia estdika kolektif
tersebut?
Afirizal Malna - Afiizal Mdna barn ~ kalau itu yang menjadi Idb-
lat pemikiran AS — telah, se^g, dan akbn terus hadir.***
Suara Karya, 2? Oktober 1995
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Puisi Perang Uhud memukau I
Penyair kecam Serbia
terzalim di dunia
JAKARTA- Malam kedua Istiqlai Intematiooal Poetry Reading yang digelar panitia Festival
Istiqlal II« di Graha Bhakti Budaya, Taman Ismail Marzuki (TD^, p^a malam kedua Kamis
malan^betul-betul meriah. Bisa jadi, karena para penyair yang tampil membacaakan sajak-
sajaknyalengkap dafi berbagai dunfas^ertl Inggiis, liialaysia, Brun^ dan masih bany& negara
lain
t  Seperti penyair Mas Osman.
daii Brunei D^ssalam, begitu
meng-gebu-gebu membiuakan
puisi sgarab perang Ubud hing-
ga^ memukau badirin. EHmana
dalam perang tWsebut banyak
pengorbanan dari umat Islam
serta keberanian umat Islm
dalam menegakan kebenaran.
Lalu dilanjutkan dengan "Ahak
'Malang Bosnia. "Gambaran
kekejaman kaum kuffar yang be
gitu zalimmengbancuikan masa
depan umat manusia yang tak
berdosa. Tragedi Bosnia aldbat
kekejaman Serbia, merupakan
trag^i yang terzalim di dunia.
Begitu juga penyair Ayesba
AMuUab Scott, dari; Inggris,
yaiig membawakan sajak antara
lain pencarian. Dalam sajak
tersebut banyak menceritakan
perjalanannya batiniyahnya
dalam Tuban.'lalu kalimat Ai-
lahu Akbar berkali-kali diucap-
kan dengan semangatnya, seo-
lali-olab dirinya telah menenui-
kan tuban yang sebenamya, yak-
ni Allah. Sama seperti kctika dki-
nya mau menemukan kebenaran
mencari jalan menuju agama
yang bak, yakni Islam.
Kemudian mengingatkan ke-
'pada umat Islam, agarmemper-
batikan nasib umat Isliun Pales-
tina, Libanon dan Bosnia. Kqre-
na nasib mereka di Palestina,
Libanon dan Bosnia juga mo'ju-
pakan nasib kita umat Islam di
dunia tennasuk Indonesia. Bgli-
kan semua penyair mengecam
Serbia karena kekejamannya, ter
zalim di dunia.
;  Namun dibalik semua itu tak
kalab mensuiknya juga, karena
penyair penyair Indonesiayang
tampil pada malam itu tsdc kalab
bobotnya dari penyair luar. Se
perti A. MustopaBisri, kiai asal
Rembang, Jawa Tengab ini, ke-
tika tampil betul-betui memukau
badirin yang memadati ruangan
GrabaBahkti Budaya. ^bab, ke-
tika tampil setelab mengucap-
kan salam, langsung membaca-
kan puisi pendek, tapi penub
mengandung aiti untuk renungan
kita semua. Apa go'angan yang
diucapkan "Negeriku Telab
Menguning", ucapnya dengan
suara yang agak lantang. I^u
badirin pun menyambut tepuk
tangan dan tawa liub.
I^isi selanjutnya, mengenai
puisi Islam, karena forum ini
merupakan forum Islam, lanjut-
nya, makakami pun akan mem
bawakan puisi Islam. Di sini tam-
palmya penyair yang bermabut
putib, namun t^ pemab lepas
dari kopiab bitam ini ilengan
mengenakan kemeja,hitamme-
mukai kembali ba<Un.
Panjang sekali puisi menga-
nai Islam ini, tapi kiai yang selalu
menebisap rokok gudaoa earam
selalu dengan pipa itu, tampil
dengan tegar danmembacakan-
nya begitu berirama sebagaima-
na gayanyakbas penyair uliing.
Dalam puisi tersebut bany^
mengur^an tentang Islam yang
dijadikan kedok oleb orang-
orang mau memanfaatkan ke^-
saran Islam.
Seperti agamaku Islam, organ-
isasiku Islam, jiwaku Islam, mat-
ku cara Islam, bacaanku Isl^
pokoknya semuanya serbalslain.
Ketika mengakbiri pembacaan
puisinya, barangkali inilab yang
membuat badirin bingung dan
tertawateipingkel-pin^el, kare
na dia mempertany^an "Ya
Tuban, Islamkab Aim," tandas-
nya. i^bimya badirin kembali
dibuat tertawadan tepuk tangan
(had)
Terblt, 23 Oktober 1995
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JAKARTA (Medyia): ^ umlah sebiman
musliin idari berbagai liegara m^fahir-
kan Deklarasi Istiqlal 1995 yang berisi-
kansikap merekaterhadap berbagai per-
soalan kema-nusiaan.
dayaan agar dilaksanakan untuk
menjadikan manusia lebih bera-
dab dengan mengembangkan se-
luhih kemaihpuan jiwM)ira hingga.
mencapai tiiigkat yang ^ ririggi-
tingginyau
. Menurut nwreka dbrongw ter-
depan maiAisiaadalah mencari dan
menjunjung tinggi keindahan ek-
berklarasi
yang ditandatanganL40 penulisdan
penyair dari berbagai negara I^lam
Itu menaitdai ben^imya Istiqlal
International 'Poetry. Reading
(IIPR) '95Minggu (22/1.0) malam
lain. v ;
Para seniman dalani deklarasi .
yangterdiritujuhbutiritumenya- — ^
takari sikaprnengutuk segala ben— n spresi budaya yang .mungk^kpiL
tuk agiesi terhatiap umat muslim VKami berpendapat bahwV nilai
di bagian dunia mana pun. Seba.- dan mutu kaiya sastra ditentukan
liknya iherefca menyatakrm lebih oiehkesanggupannyamemperkaya
mempercayai dialog yang sehat dan. jiwa manusia yang secara k^rati
toleransi demi tercapainya perda- tidak henti-hentinya mencari ked-
maian diinia, karena. itulah cara
betbudaya bagi manusia.
Pain seniman ini juga mengim-
bau kepada para pemimpin mus-
Im dunia agar bekeija sama bahu
membahu — di bawah bimbingan
petunjtik Allah SWT — untuk me-
wujudkan nilai-nilai Islam sebagai
rahmat bagi seluruh alam {rahma-
tan li-l 'alcmin.y.
"Dengan ini pula^kami sekali-
gus mengimbau parapemimpin du-
lua untuk bekeijasama menyela?
malican dunia. dan segenap ummat
numusia dari bencana disebabkan
oleh tindakan merusak, seperti
penggunaan senjata nuklirdan kim-
ia, blokade ekpnomi yang di luar
batas perikemamisiaan. maupuri
berbagai tindakm politik lainnya
berdasarkan acuan moral ganda,"
demikian bunyi deklarasi yang di-
bacakan Hamid Jabbar dalam ba-
hasa Indonesia dan Sqri Siregar
dalam bahasa Inggris. .
I^ngan klaim sebagai pewaris
amaian dan .kebahagiaan, kese-
lerasan hubungaaantara makhluk
dengan Khaliksertahubunganant-
ara manusia dan alam sekitamya."
Kemqjeinukan
Para seniman ini juga menyata-
kan menolak pandangan mutlak
dan sepihak. tentang makna-mak-
na dan penafsirannya yang dise-
bvkan melalui penguasaan waca-
na-wacana intelektual yang di-
dukung segenap paraiigkatnya.
Menurut mereka kemajemukan
pandangan budaya merupakan fl-
trah manusia.
"Kami menghargai Tcebebasan
berekspresi, tetapi kami tidak da-
pat menerima penyelewengan ke-
bebasan yang bertujuan menafi-
kan kebebasan pihakiain yang ber-
beda pandangan, karena hal itu ti
dak manusiawi," demikian bunyi
butir kelima deklarasi ituV...
Para seniman yang menandatd-
ngani deklarasi itu'aqtara lain WS
Rendrar Abdul Hadi WM, Ikrane
daiTpenerus salah satu kebudayaan gara, Leon Agusta, D I^wawi Im-
besar dunia para penulis dan pe- ron, Mu.stofa Bisri, Sitok Srange-
nyair Muslim ini pada bagian lain nge. Son Siregar, Hamid. Jabbv
mengharapkan rancangan-ranca- (Indonesia), A Samad Said, Siti
ngan dan kegiatan-kegiaian kcbu- Tlainon Ismail. Kemala (Malaysia),
Mas Osmaih (Brunei Darussalam),
Suratman Maikasan (Singapura),
MohammadToharay (Mesir), Ab
dul Razak Abdul Wahid (Irak),
Ahmad Al-Bara' Al-Amiri (Arab
Saudi), dan Abdul Razzak Abdul
Wahid (Pakistan).
' Menurut Ketua Panitia Bidang
Sastra Festival Istiqlal II . Hamid
Jabbar, deklarasi itu terbuka untuk
ditandwtan^ oleh penyw mus
lim dari qiaha sajadan'taiipa batas
•wtaktii. **ini supaya deklarasi 4ni





tup Menteri Agama Tarmizi Tha-
her. Acarapehutupan Jugatiimeri-
ahkah oleh pergelaran Or^es Sim-
foni Suroatera Barat di baw^ kon-
duktor Dm Yoesbar Djaelani dan
konduktor tamu dari Malaysia Dr
Yazeed DJamin. Pergelaran ini me
rupakan sumbangandariGerakan
Seribu (Gebu) Minang.
Lima peserta terakhir III^R, dari
Arab Saudi, Mesir, Irak, dan Indo
nesia, jiiga mampu mencairkan su-
asana, terutama ketika Sitok Srb-
ngenge dan si "Burung Merak"
Rendra membacakan puisinya.
Rendra yang membacakan tiga
buah sajak, Orang-orani^Rangkas
Biiung, Doa di Teunan Ismail Mar-
zu^ untuk Bosnia^ dw Kescdaian
tentang Mastodon-mast'odori, se-
makin menunjukkan kharismanya
sebagai pembaca sajak- terbaik,
meski usianya telah 60. tahiin.
Hadir pada malam itu, 'selaip
Menteri Agama,juga Ketua Umum
PI II, Mar'ie Muhammad, Menko
Kesra Azwar Anas, Gubemur Su
matra Barat Hasan Basil Durin,
dw maesenas Setiawan Djodt.
Mar'ie Muhanunad, beberapakiUi
terlihat beitepuk tangan dan mehga-
. cungkanibujari kepada Rendra keti
ka membacakan bagian^bagian .sa-
jaknyayangkeras. mengkritik kekua-
saan dan p;ini pcnguasa. (Djt/D-.l)
Media Indonesia, 24 Ovtober 1Q95
PUISI, seringkali bisa tak lebih
'dari sekadar omong. kosong. Na-
mun, puisi/di kali yanglain bisa
begitu mengguncangk^. "Saya
hidup di sebuah negeri di mana
puisi bisa menyebabkan orang
tnendarat di penjara," tulis Va
clav Havel, Oktober 1989, keiika
menerima Hadiah Freidenpreis
des Deuischen Buchatindels.
Mungkin ilu berlebihan. Tentu
saja, kalau itu lerjadi di negeri di
mana orang bebas bicara. Tempat
orang bebas merigkritik dan ber-
pendapai; "Dan, tak seorang pun
wajib untuk memperhatikan,
apalagi jadi'^cemas," kata Goe-
nawan Mohamad, suatu ketika.
Namun,,penyair selaiu penuh
obsesi.p^sesinya adalah kemus-
tahilan urinik menumpahkan ek-
spresi secara terbuka. Dante, mi-
salnya, lak bakal pemah merasa
puas dengan Divina Comedia.
Kondisi seorang penulis ibarat
kondisi s^rahg rendah haii yang
sangat menderita. Kai^a-karya
masterpiece tak pemah dimaksud-
kan sebagai karya-karyabesaroleh
para pengarangnya, Yang dike-
tahui penulis adalah menciptakan
karya-karya yang sama sekali tak
mewakili visinya. Ketidakpuasan
penyair demikian hebatnya.
Orang bisa iri kepada para pe
nyair, yang dengan begitu bagus-
nya menggambarkan berbagai hal
dengan bahasa yang indah. Ba-
hasa, juga, adalah pilihan moral.
Mencari dan menemukan -kata
adalah juga, aksi moral.
^Namun, tanggung jawab penyair
'jugaluarhiasa,iermasukdi'dalani-
nya tanggung jawab terhadap asai
mula pemilihan kata. Menemu
kan kata-kata yang tepat bukanlah
hal sederhana. Setiap kam juga
memiliki sejarah tersendiri.
Ini memang godaan bagi penyair
muda. Kenikmaian selalu ber-
gaung. Semua gema berada di de-
kat telinga. Para kritisi cenderung
untuk mengatakan. "Oh. tulisan
Anda mirip gaya W.S. Rendra."
Atau, bisa juga, "Oh, gaya pe-
nulisan Anda persis tulisan setiap
orang." Terus terang, penyair
mudaumumnya suka menimgaya
setiap penulis.
Menciptapuisi. Bisajadi kata itu
terlalu muiuk. Yang untuk men-
jawabnya dibutuhkan permenu-
ngan panjang. Namun, soalnya se-
benamya sederhana saja. Puisi
adalah merumuskan apa kira-kira
kata-kata selanjuinya. Jika Anda
tahu persis apa yang bakal Anda
goreskan saat menulis pUisi, maka
jawabannyamemangserupa. Men
ciptakan puisi merupakan proses
berkesinambungan untuk mel^kis-
kankembali "kedunguan" Anda.
Dalam arti, Anda tak harus menge-
tahui apa yang bakal tegadi selan-
jutnya. Dari proses tidak tahu ini,
Anda kemudian belajar kembali.
Kata atau frase berikutnya- yang
ditulis harus terasa seolah-olah
sedang ditulis untuk penama kali,
sehingga Anda menemukan mak-
nakatatersebut sesuai dengan yang
Anda kenakan. Begitulah "garis
tangan" ideal penulisan puisi.
Ini adalah nasihat Derek Wal-
cottsoal menulis puisi: Anda harus
mengaitkanpraktek penulisan pui
si dengan perisiiwa dalam puisi
secara sublim. Yang lerjadi, se
olah-olah puisi tersebut dipraktik-
kan sebagai suatu keahlian. Anda
tak bisa menganggapnya sebagai
fenomena. Tak ada "penyair
ajaib" dalam sejarah dunia.
Ini berlainan dengan pelukisdan,
tentu saja, para aklor panggung.
Tetapi puisi bukan berarti bahwa
bahasa merupakan bagian dari
pengalaman. Rimbaud, yang
menyelesaikan karya-karyanya
pada usia sembilan belas lahun,
malah "mengekor".sejarahkesu-
sasteraan Francis. Pengetahuan
dan bacaannya memang menak-
jubkan. Dengan suatu keahlian,
maka suatu peristiwa atau kejadi-
an bisa dfsublimaisik^. Tet^i
keahlian itu harus dipraklikkail.".
Rasakanlah puisi. Anda akan
menemukan kenikmatan tersendiri
saat menyimak dan bertutur ten-
tang isi antologi puisi. Membaca
dan menyimak adalah metode un
tuk mempertahankan penguasaan
bahasa. Cobalah baca dengan
diarn..Mula-mula mungkin Anda
agak ragu. karena dalam buda^'a
semacam itu Anda tak harus ber-
suara. Sebaliknya, dalam kultur
yang lain Anda justru perlu me-
ngungkapkannya secara lisan.
Puisi, andai orang menyadari.
Dalam pembacaan kiia senngkah
akan menemukan kata. Suam kata
memberikan energi untuk mene
mukan kata-kata berikutnya. Bisa
jadi sepeni keahlian^ seorang tu-
kang kayu. Sebagaimana Anda
mencari kaitan antartukang
kayu dengan martil dan pisau
pemotong?
Cobalah simak Walcott (lagi-
lagi). "JikaAndamemotongkayu,
maka Anda harus melakukannya
sampai baias pinggir yang Anda
potorig. Artinya, saat menulis pui
si, Anda tahu persis "garis
pinggir"-nya. Di antara saat itu
dan akhir "garis pinggir" tadi,
ada semacam "kepanikan yang
menyenangkan". Keindahan kon-
. suuksi puisi terletak pada kenik
matan untuk mempenahan disi-
plinpuisi tersebut. Jika Anda men-
jelaskan "etika" tentang estetika
puisi ini kepada etika masyarakat,
makatanggungjawab untuk mem
pertahankan tatanan semacam itu
—bukan dalam pengertian hu-
kum dan tatanan Nixonian, teta
pi menurut ide tentang tatanan
yang diciptakan— sangat esen-
sial bagi peradaban.
Inilah yang dimaksud penyair St
Lucia tersebut bahwa j^nyair selalu
berupaya keras "menciptakan tatan
an yangjauh dari situasi kekaca^''.
Khaos bisa mencakup kebingu-
ngan. ambiguitas, dan.keboho-





masih diragukan sampai mereka'
menemukan makna mereka sendi-
ri, Sebuah lampu tidak bisa disc-
but liunpii, kecuali iamemang ia-
yakdisebut begitu. Sejauh irii ka-
mera agaknya merupakan instru-
men terbaik yang mampu mere-
presentasikan realitas. Tetapi ka^
mera.taic bisa beiperan sebagai
metafor, kamera bisia dip^ai se>
bagai kiasan. Kamera sekadar
mengangkat satu^anie di sam-
pingnya. Dengan kata lain, Anda
bisa Imemberikan sekuntum bu-
ngalili kepada seorang gadis, dan
mengatakan gadis itu sesegar bu-
nga lili. Itulah satu frame yang
disejajarkan dengan frame lain-
nya. Dalam' film, Anda tak mu-
ngkin menempatk^ seorang ga
dis s^ara sendirian untuk mem-
perpleh. metafora di luar objek
tunggal tersebut. Kiiasan menipar
kan metafor yang bersifat se-
kundier. Jika kiasan merupakan
'Iseperti itu," maka metafor
merepresentasikan "ini sebagai
itu". Keduanya memang bisa
tnenjadi satu. Meskipun orangbi-
lang puisi tak bakal bisa meng-
hidupkan kritik sebu^-media,Htak
ada instrumen Iain yang mampu
menciptakan suatu meteor.
Jadi, pembaca puisi setenarhya'
"menciptakan" puisi bersama
dengan sang penyair. Mereka ber-
bagi - tugas unt'uk menciptakan
wujud instan puisi tersetot- Tentu,
saja penontoti tidak ikut serta da-|
lam pembentukan citra attui iitiaji!
tersebuL Mereka hanp beiperan
sebagai resipien dari iniaji ituj
Namun, ituk^ puisi? |




nyaia. baityak diikati ilm dan 1^^
pakyangbeiru^diatasd^
'Itii inenmidakan bahwa baca
puisi sudah mulai memasya-
rakat dan disenangi bukan ha-
nya pleh kaim muda, namiui
para ibu rumah tangga serta
suami mereka" kata penyair
JoseRizal Mahua, Sabtu(28^0).
Lomba baca puisi IlB.Jassin
yang diselengi^trakan di plaza
Tainan Ismail Marzuki (TIM),
Jakarta tersebut ibmulai 21 Ok





' IJl, in <6^ harapan I serta U.
Jose Rizal yang bertindak s^
bagai ketua pelaksana lomba
mengatakan, kegiatan tersebut
diikuti sekitar 600 peserta dari
berbajgai propinsi di Indonesia,
lebibbanyak daripada pelaksa-;
naanpertama dan ke dua pada
tahun 1993 dan 1994, yaitu sa-
ma-sama sekitar 450 orang.
Menutut Ketua Ben^el Dek-
lamasi Jakarta itu, hsi tersebut
menandakan baca puisi sudah
mulai melembaga. "Saya ras-
akanmelonjakmulaiawa) tahun
19^, ketika beng^el tidakjemu-j^unya mema^aralmtkan pu-
^kepadama^arakatTapijuga
mimgkin setelah para pejabat
ting^ termasuk menteii mulai
senahgbaca puisi," katahm
Ada laporan bahwa ih daerah -
kini pejabat setempat sudah
mulai pulamembacapuisi dalam
berbagai acara. Itu menggem-
bijgkan, dwn ttwiam penutiipan
lomba tanggal 31 Oktober ju^
alrari «tirom«Htran oldl baca puisi
yang dibawakan pam .ppjajiat
tinggi," tambahnysL
takm'l^^^ sam^k^ bdumbanyak diteinuljcahj^erta lomba
meiye3aqgtBE&," ia beiharap.
Peserta lomba yang wtara lain
datang dari Ac^, i^pang, dan
Irian Java itu' diharuiBkan me-
milih sebuah puisi kaiya para
penyair teikmiaL
Bertindak sebagai juri untuk








; Kebangkitan sastra b^corak sufi (sufistik) di Indonesia s^^at rele-
yan baigi perkembangan ekonqmi Asia yang semakin marak. Hal ini be-
aas-
tra tradisionallslam, tidak liiim^dn mdepaskan diri dari kenyiataaiihi-
dup yaiig Sihadapinya; termaspk ekonomi. , ' v J
i  itu VUkatakah Dekan Fa-:
kiiltas llinu^ilmu Humaiiiora Um-
versiti'.Sains Malaysia, Prof Dr
Sal^ Yaapar dr. depah p^erta
pembacaaii sajak ihtemasional
IstiqM pada Fest^al Istiqlal n (FI
n), Tai^ian Ismail MarzuM Ja
karta, hariJtetiii (18/10). '
: Acara ini' dibuka penyair WS V ^
Rendra, suatii penampilan yang sebenarnya,
Jarbilapg baru karma acara-acara seni
sei^tiasa dibuka oldi pejabat. Selain ce- .
ramah dan diskusi mengenai sastra, acara
j diisi dengan pembacaan sajak selama ma-
i pat malam berturut-turut, 18-22 Oktob^.
Sebanyak 44 penyair dari berbagai negara
seperti Singapura, Malaysia, Pakikan, Irak,
dan Indonesia smdiil, ikut ambil bagian
dalam acara ini.
Sebelumnya, Ketua Bidang P'erencanaan
FI n. Prof AD. Pirous mengatakan, semula
pihaknya was-was karena pertemuan pe
nyair intemasional belum pemah diadakan.
di Indonesia. Sebaliknya, ia men^arapkan
agar. acara itu dapat dijadikan langkah
awal lintuk bersama-sama niembahas per
kembangan masa kini. •
Pengaruh sekuler Barat
Saleh dalam pidatonya mengatakan, se-
bagai bangsa yang pemah dijajah, 'manusia
Indonesia masih bany^ dipengaiiuhi nilai-
nilai budaya dan intelektual sekuler dari




tu kebangidtki perhatiw v^-
hadap Isk^ Sal^ mmiunjuk se-
jumlah nama sepmli Kxintowijof
yo, Sutafdji Calzqum Bachri, Ab
dul Hadi Daharto, M. Fudbli
Zaini, dan Emhia AinunNadjib.
Sqak aw^ tahun 1980-an,iab-
jut Saleh, sastrawm yang sama
khususnya Kuntdwij^o, Danarto,
dan Abdul Hadi WM, inalahaixsudah meng-
anjurkan secara terbuka tehiang konsep
sastra bercor^ sufi atau transehdehtaL >
"Menurut mereka sebagai bentuk ekspre-
si atau im^capan manusia, sastra harukah
menjadi saksi bagi pribadi manusia yang
asli dan memiliki dimensi fisik maupim di-
mensi spritual," tutur Saleh. .
Kenyataan itu memmjukkan bahwa kar-
ya sastra bukan hanya berurusan dengan
kehidiipan manusia pada ambang permu-
kaan belaka. Tetapi kkya sastra hmoislah
mmcakup pengalaman manusia pada ting-
kat yang leblh tinggi dan lebih bkmak^
yaitu pada tingkat transendental atau spiri
tual sebagaimana diaj^kan Islam. ...
Kondisi di at^, tidkc sejalan dengan per
kembangan kritik sastra yang mendunia
saat iiii. Saleh menyebutkan kelompok kri
tik baru dan dekonstniksi. Kiitik-kritik
sastra ini antara lain mmolak hubrmgan
antara kaiya sas^ dengan lingkungannya.
Kaiya sastra ada hanya tmtuk kepentingan
pemmuhan rasa keindahan tdckual atau
retorika. "Karya-kaiya tersebut sedikit se-
-'(I , *i}
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kali atau bahkan sama sekali tidak ada kait-
annya dengan segi intelektual ataupun kog-
nitif dunia manusia," tutur Saleh.
Saleh Yaapar moigatakaii, kritik-kritik
sastra tersebut pada satu ^ 1 sebenam^j
menunjukkan. kefailangan keyakinan terba-
dap manusia ketika keimanan kepada Tii-!
ban telah terlalu lama dicampakkan. Cuma
saja gagasan dekbnstruksi yangradikal daii
retorika mereka yahg gemerlap, berhasil;
memberikan tarikan yahg'besar pada se-
jumlah.besarpraktisisastra; '
:  Ditularkan
Dalam keadaian yang sama, Asia tenita-
ma Asia Tenggara merupakan kawasan
yang berkembang dan perkembangannya
kini mencengan^an, apalagi pada masa
mendatang. Pembangunan dconnmi sqpeili
terjadi di kawasan. lain juga mempengamhi
sosial budaya.secara timbal balik. Itulah se-
babnya perkembangan tersebut senantiasa
direspon dari berbagai segi, termasuk sas
tra. Sangat mustabil perkembangan itu ter-
biarkan tanpa respon.
'"Suatii teks sastra merupakan basil aksi
pengaraiig di dalam suatu saat kesejarahan
dan sekaligus merupakan suatu alat li-
nguisiak ba^ sastrawan dalam mengba-
sUkan 'ak^raksi lain di dalam bidupnya.
Oleh sebab itu teks sastra memiliki fungsi
semantik ataupun makna dan rujukan," ka-
taSaleb.
Meniunit dia, kebangldtan sastia sufi di
Indonesia dapat mehjadi respon terbadapl
perkembmgan A^ ^ dapat dicapai apa-
bila kebangkitan itu dispmaraWtran dan di
tularkan ke bagian lain.di kawasan ini se-
hingga keselurbhan kegiatan sastra di Asia
akan menjadi lebih bei^airah. Kebangkitan
ini senada dengan kebangkitan peradaban
dan agama dunia muslim. (ti)
Kompas, 9 Oktober 1995

